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KITAB  SHALAT 


Pada  mukaddimah  kitab  ini  dijelaskan  keserasian  penulisan  kitab 
Shahih  Bukhari  dari  segi  susunan  materinya,  dimana  penjelasan  tersebut 
diambil  dari  ringkasan  perkataan  Syaikhul  Islam  (Ibnu  Taimiyah).  Di 
antaranya  adalah  penempatan  “kitab  shalat”  setelah  “kitab  Thaharah”, 
karena  syarat  (thaharah)  harus  lebih  dahulu  dari  apa  yang  disyaratkan 
(shalat),  atau  sarana  lebih  didahulukan  daripada  tujuannya. 

Setelah  mencermati  kitab  shalat,  saya  mendapatkan  tidak  kurang 
dari  dua  puluh  macam  pembahasan  yang  ada  di  dalamnya.  Untuk  itu  saya 
merasa  perlu  menjelaskan  keserasian  susunan  pembahasan  tersebut 
sebelum  mulai  menjelaskannya  secara  mendetail. 

Saya  katakan,  beliau  (Imam  Bukhari)  memulai  dengan  menjelaskan 
syarat-syarat  shalat  sebelum  menjelaskan  shalat  itu  sendiri.  Dalam  hal  ini 
beliau  terlebih  dahulu  menjelaskan  tentang  thaharah  (bersuci),  menutup 
aurat,  menghadap  kiblat  serta  masuknya  waktu  shalat.  Karena 
pembahasan  thaharah  mencakup  beberapa  bagian,  maka  beliau 
mengkhususkannya  dalam  satu  pembahasan  tersendiri.  Untuk  itu  dalam 
kitab  shalat  ini  beliau  menjelaskan  lebih  dahulu  tentang  kewajiban  shalat, 
karena  waktu  shalat  telah  ditentukan,  berbeda  dengan  rukun-rukun  Islam 
lainnya.  Kemudian  beliau  membahas  tentang  sesuatu  yang  lebih  umum, 
yaitu  menutup  aurat,  karena  menutup  aurat  tidak  khusus  ketika  shalat 
saja.  Setelah  itu,  beliau  menjelaskan  tentang  menghadap  kiblat,  karena 
hal  ini  merupakan  kewajiban  pada  shalat  fardhu  maupun  sunah,  kecuali 
dalam  beberapa  situasi  yang  dikecualikan  seperti  ketakutan  dan  shalat 
sunah  waktu  bepergian  (safar).  Kita  mengetahui  bahwa  menghadap  kiblat 
memerlukan  tempat,  maka  Imam  Bukhari  menyebutkan  juga  tentang 
masjid  dan  sutrah  (pembatas  bagi  orang  shalat). 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  syarat-syarat  yang 
lainnya,  yaitu  masuknya  waktu  shalat,  dimana  syarat  ini  khusus  untuk 
shalat  fardhu.  Dalam  Islam  masuknya  waktu  shalat  disyariatkan  untuk 
diberitahukan  atau  diumumkan,  maka  selanjutnya  Imam  Bukhari  dalam 
buku  ini  menerangkan  tentang  adzan.  Hal  ini  merupakan  isyarat  bahwa 
adzan  adalah  hak  waktu  itu  sendiri.  Kita  mengetahui  bahwa  adzan 
merupakan  pemberitahuan  untuk  berkumpul  melakukan  shalat,  maka 
dalam  pembahasan  selanjutnya  adalah  tentang  shalat  berjamaah.  Dalam 
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shalat  jamaah  minimal  terdiri  dari  imam  dan  seorang  makmum,  maka 
diterangkan  setelah  itu  tentang  imamah  (imam). 

Setelah  membahas  syarat-syarat  shalat  dan  penyempurnanya, 
beliau  langsung  menerangkan  tentang  sifat  shalat.  Karena  di  antara 
shalat-shalat  fardhu  yang  dilakukan  secara  berjamaah  mempunyai  cara 
tertentu,  maka  Imam  Bukhari  menyebutkan  shalat  Jum'at  dan  shalat 
khauf  (dalam  situasi  peperangan).  Namun  beliau  mendahulukan 
pembahasan  shalat  jum’at  karena  kuantitasnya  yang  lebih  banyak. 
Selanjutnya  beliau  menjelaskan  shalat  sunah  yang  disyariatkan 
pelaksanaannya  secara  berjamaah,  yaitu  shalat  dua  hari  raya,  Witir  dan 
Istisqa'  (minta  hujan).  Pembahasan  ini  diakhiri  dengan  Khusuf  (shalat 
gerhana),  karena  caranya  yang  lebih  khusus,  yaitu  adanya  tambahan 
rukuk.  Berikutnya  dipaparkan  pula  tentang  sujud  tambahan,  yaitu  sujud 
tilawah  yang  dilakukan  pada  saat  shalat.  Jika  sujud  tilawah  dilakukan  saat 
shalat,  maka  shalat  yang  dimaksud  memiliki  tambahan  tersendiri.  Untuk 
itu,  beliau  menyebutkan  setelahnya  tentang  shalat  qashar  yang  dikurangi 
jumlah  rakaatnya.  Setelah  membahas  tentang  shalat  jamaah,  maka  Imam 
Bukhari  menjelaskan  tentang  shalat-shalat  sunah. 

Apabila  shalat  didirikan  ada  tiga  syarat  yang  harus  dipenuhi;  yaitu 
tidak  boleh  berbicara,  tidak  boleh  melakukan  perbuatan  yang  melebihi 
tata  cara  shalat,  dan  tidak  boleh  makan  dan  minum.  Untuk  itu  ketiga  hal 
ini  disebutkan  pula  dalam  judul  bab  tersendiri.  Kemudian  shalat  dianggap 
batal  bila  larangan  dalam  shalat  dilakukan  secara  sengaja,  maka 
konsekuensinya  adalah  menyebutkan  hukum-hukum  sahwi  (lupa  dalam 
shalat).  Semua  yang  disebutkan  berkaitan  dengan  shalat  yang  ada  ruku 
dan  sujudnya.  Untuk  itu  Imam  Bukhari  selanjutnya  membahas  tentang 
shalat  yang  tidak  ada  ruku  dan  sujudnya,  yaitu  shalat  Jenazah. 

Inilah  yang  dapat  kami  jelaskan  berkenaan  dengan  korelasi  atau 
keserasian  urutan  pembahasan  tentang  shalat  dalam  kitab  Al  Jami’  Ash- 
Shahih  ( Shahih  Bukhari )  ini,  dan  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  para 
pembahas  kitab  Shahih  Bukhari  yang  menanggapi  hal  itu.  Hanya  milik 
Allah  segala  pujian  atas  apa  yang  diilhamkan  dan  diajarkan-Nya. 
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1.  Bagaimana  Shalat  Difardhukan  Pada  Saat  Isra? 


cjij*  c-jA>-  Ji  i^Cp  jj  JlSj 

.  JjJJlj  a*>Ca3L<  Jl-j  aJp  <dJl 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Abu  Sufyan  telah  menceritakan  kepadaku 
dalam  hadits  Heraklius,  dimana  beliau  berkata,  “Beliau  -yakni  Nabi 
SAW-  menyuruh  kami  untuk  shalat,  bersedekah  dan  menjaga  kehormatan 
diri.” 


<-1p  <dJl  JJ  aJJI  J l)I  <-i->  Jxj  ji  jj\  !  Jli  idJJli  y.  (j-di  <j£- 
<Jp  aJJI  JJ  Jj J  Jli  t2^1j  IjJ  ^  J  :  Jli  (v-J-j 

^  cJJj  s-li-  J  cfy*j  f-J  aILp  J  cc£jjJ  £- Ji  J - 

£ U^^si  J-l  i<ujl  j*J  C^jdJ  J  4P Jli  liljlj  SjJ-  JJ> 

Ojl^t-l  Jjj->-  Jli  Ld-Ul  *L~Jl  Jl  L»Jj  tLjjJl  Jl  i 
?jJl  JJ  Ji  : Jli  .J^J  IJJ  : Jli  ?Ui  Ji  : Jli  !£jll 
i  Jli  ?aJ|  J~J  ijlai  tjJJj  aJp  aJJI  JJ  AJt*  c  ^  » i  :  Jl — » 

^Jp^j  0 3 4J.J.OJ  ^Jp  Apli  J?tj  lili  LjjJl  $.lo_t»Jl  L)  Jp  ^3  Us 
:  Jlii  ;JJ  ojL-o  Jls  Ji)  lilj  JJL>*J  ACw«j  Jls  Ji)  li| 

I J  ; Jli  ?l  J  ^^4  ; Jj cJs  t^JlJl  jjj'i/l j  pJUaJl  L >- y 

JaI  •>  g  ^  yyjl  Jali  cAyj  aJLwij  a^w»j  jjp  aij^»Ul  oJ _ &j  c^.sT 

cjliJi 

Jlii  tAJliJi  f.L>_Jl  Jl  ^j>  ^ y  y>-  JXj  aJ11> - i  Jl _ J  j _ jaj  lijj 
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JlS  cJjVl  JlS  lS  Jo  Jj-ijli  'S  JUi  l^. — i\  M — gjjlsJ 
A?' A  J  ‘ls^J  ‘l r"j^J  t(_rO-5b  ‘f-5"'  oljlUl  ^  Sij  <ul 
A  j» ST  dSrj  <01  jh  <01  ^1p  eJuS"  o-i>  jiij  j^IIp  <Ji'  o' jib> 
jJj ^  Uli  i^Oi  Jli  cUolJjl  s.Lkljl  A  j*_*aS As-3  0*^'  «-'i — 1*J' 
^'yij  ^JLyflJl  ^jJL  C>- ;Jli  j»Jl1xj  <u1p  <Ul  A~^  ls'- _ 'b 

iJUS  C->  j  j»  j»_>  'Si  ijli  *?lSi  /y>  !  C~Ui  i  ~\\  .^\\ 

jtj  _y*  'Si  :  Jli  ?iii  ;cii  CTtlLyaJ'  ^JU^l  O- _/* 

?'Si  ry>  IC-is  t^cJUaJl  pJUaJ'  ^^l;  Ci iJUS  <ZJ j y> 

Ji^\j  ^CaJ'  ^^~Jl;  iSi j»  :  Jltti  ^-Jt>  1  ^;L  Ojy  j»j  'Si  :Jl — i 
jl\  Jli  .jJUJ  <Jii  <dJl  ^^Lj»  (U4>'SJ°i  :Jl5  ^'Si  :oii 

lO'iljij  liliT  (_£jLjoUl  <ui-  blj  ^Lp  ,jj'  0'  (jjl  A ol^-S» 
o l5^>-  A  ^  LS^5  l/!^'  J'S 

<o!p  <dJl  AA  J'S  dSJli  ^  f  j>-  ^j'  JlS  .^jlS'yi  i^ju j^>  <ui 

JSiSj  COorJi  ta^Ctf  ji~~^  l=5ST'  jSrJ  j*  ^J'  :pS - ""J 

ciy  :c-SJ  ^iSJol  A *  bJS  <SJ'  jA}  'i  :JUi  ^ y  A^  °j/  ls^~ 

ojot' A  !^SiS  (jjJaJ  'y  jiil  jli  jJjj  Al  *  ‘JT*  .o'A~0  Oyo 

£*-'j  :JUi  .li^Jai  :cJi  ^1  c^-rji  li^Ja — j  £— -U^y 
:  Jus  <J|  o*a- a  ^ A2^*  A  A  (,<AS2  ^  jSii  oi — s  jj — >j 

LS*J  O"^"  L5*  •  J^  4^*i-lji  tjJJS  (jJsJ  ^  jjol  jli  JJj J  («r j\ 
.jl;  J  ^>r'  J  •  JUi  !^ajA  C— _i  .(_$SJ  J  yjl  Joi  'y  j  j - V*^>- 
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JjLj>~  Lg—i  l^li  o~L>~il  'L?*  (_£j^l  'V  OljJl  I g ^ ^ c-j  ?..<► ll 

.dJL~Jl  L^jI  j  ISIj 

349.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata;  Abu  Dzar  bercerita  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘'Atap  rumahku  di  buka,  saat  itu  aku  berada  di 
Makkah.  Jibril  turun  dan  membelah  dadaku,  kemudian  mencucinya 
dengan  air  zamzam.  Kemudian  didatangkan  satu  bejana  yang  terbuat 
dari  emas  yang  berisi  hikmah  dan  iman  lalu  dituangkan  ke  dalam  dadaku 
kemudian  ditutupnya  kembali.  Kemudian  ia  memegang  tanganku,  lalu 
aku  dinaikkannya  ke  langit.  Ketika  aku  mendatangi  langit  dunia,  ia 
berkata  kepada  penjaga  langit,  ‘Bukalah!’  Penjaga  langit  berkata, 
'Siapakah  itu?  ’  Ia  berkata,  'Aku  Jibril  ’.  Penjaga  langit  berkata,  'Apakah 
engkau  bersama  seseorang?’  Ia  berkata,  ‘Ya,  Muhammad  SAW’. 
Penjaga  langit  berkata,  'Apakah  telah  diutus  kepadanya’.  Ia  berkata, 
‘Ya  ’.  Ketika  dibuka,  kami  pun  naik  ke  langit  dunia.  Ternyata  di  sana 
terdapat  seorang  laki-laki  sedang  duduk,  di  sebelah  kiri  dan  kanannya 
ada  kelompok  orang  dalam  jumlah  yang  besar.  Apabila  dia  itu  melihat  ke 
arah  kanannya,  maka  ia  tertawa;  dan  apabila  melihat  ke  arah  kirinya, 
dia  menangis.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Selamat  datang  wahai  Nabi  yang 
shalih  dan  anak  yang  shalih '.  Aku  bertanya  kepada  Jibril,  ‘Siapakah 
ini?  ’  Ia  (Jibril)  berkata,  ‘‘Ini  adalah  Adam,  sedangkan  kelompok  yang 
ada  di  samping  kanan  dan  kirinya  adalah  ruh  anak  keturunannya. 
Kelompok  yang  ada  di  sebelah  kanan  adalah  penghuni  surga,  sedangkan 
kelompok  di  sebelah  kirinya  adalah  penghuni  neraka.  Apabila  ia  melihat 
ke  arah  kanannya  ia  tertawa,  dan  apabila  melihat  ke  arah  kirinya  ia 
menangis’.  Akhirnya  aku  dinaikkan  ke  langit  kedua,  lalu  ia  (Jibril) 
berkata  kepada  penjaganya,  ‘Bukalah!  ’  Penjaga  langit  ini  mengatakan 
kepadanya  sama  seperti  yang  dikatakan  oleh  penjaga  langit  pertama. 
Lalu  langit  dibukakan Anas  berkata,  “Lalu  ia  menceritakan  bahwa 
beliau  menemukan  di  langit  Adam,  Idris,  Musa,  Isa  dan  Ibrahim 
Shalawatullahi  Alaihim.  Namun  ia  tidak  menyebutkan  tempat  mereka 
masing-masing,  selain  ia  mengatakan  bahwa  beliau  menemukan  Adam  di 
langit  (pertama)  dan  Ibrahim  di  langit  keenam.”  Anas  menambahkan, 
“Ketika  Jibril  dengan  membawa  Nabi  SAW  melewati  Idris,  maka  ia 
(Idris)  berkata,  ‘Selamat  datang  Nabi  yang  shalih  dan  saudara  yang 
shalih’.  Aku  (Nabi  SAW)  bertanya,  'Siapakah  ini?’  Ia  (Jibril)  berkata, 
‘Ini  adalah  Idris’.  Kemudian  aku  melewati  Musa  dan  ia  berkata, 
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‘ Selamat  datang  wahai  Nabi  yang  shalih  dan  saudara  yang  shalih  Aku 
bertanya,  'Siapakah  ini?  ’  Ia  (Jibril)  Menjawab,  ‘Ini  adalah  Musa  '. 
Kemudian  aku  melewati  Isa,  maka  ia  berkata,  ‘ Selamat  datang  wahai 
saudara  yang  shalih  dan  Nabi  yang  shalih  Aku  bertanya,  Siapakah 
ini? '  Ia  (Jibril)  menjawab,  ‘Ini  adalah  Isa  ’.  Kemudian  aku  melewati 
Ibrahim  dan  ia  berkata,  ‘Selamat  datang  wahai  Nabi  yang  shalih  dan 
anak  yang  shalih.  ”  Aku  bertanya,  Siapakah  ini?  ’  Ia  (Jibril)  menjawab, 
‘Ini  adalah  Ibrahim  AS’."  Ibnu  Syihab  berkata,  "Ibnu  Hazm 
menceritakan  kepadaku,  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Habbah  Al  Anshari 
mengatakan  bahwa,  Nabi  SAW  bersabda,  ; Kemudian  aku  dinaikkan 
hingga  sampai  kepada  tingkatan  di  mana  aku  mendengar  suara  goresan 
pena’."  Ibnu  Hazm  dan  Anas  bin  Malik  mengatakan  bahwa,  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘‘Maka  Allah  SWT  memfardhukan  atas  umatku  lima  puluh  kali 
(waktu)  shalat.  Aku  pun  kembali  dengan  membawa  kewajiban  itu  hingga 
akhirnya  aku  melewati  Musa,  maka  ia  berkata,  ‘Apakah  yang 
difardhukan  oleh  Allah  kepadamu  atas  umatmu?  '  Aku  menjawab,  ‘Allah 
mewajibkan  untuk  melakukan  shalat  lima  puluh  kali’.  Musa  berkata, 
‘Kembalilah  menghadap  Tuhanmu,  karena  sesungguhnya  umatmu  tidak 
akan  mampu  melakukan  hal  itu’.  Aku  pun  kembali  dan  dikurangi 
setengahnya.  Aku  mendatangi  Musa  dan  berkata,  ‘Telah  dikurangi 
sebagiannya  ’.  Musa  berkata,  ‘Kembalilah  menghadap  Tuhanmu,  karena 
sesungguhnya  umatmu  tidak  akan  mampu  melakukan  hal  itu’.  Akupun 
kembali  dan  dikurangi  sebagiannya  lagi.  Lalu  aku  mendatangi  Musa, 
namun  ia  berkata,  'Kembalilah  kepada  Tuhanmu,  karena  sesungguhnya 
umatmu  tidak  akan  mampu  melakukan  hal  itu’.  Lalu  aku  kembali  dan 
Allah  berfirman,  ‘Lima  kali  itu  sama  dengan  lima  puluh  kali  dan  tidak 
akan  berubah  perkataan  (ketetapan)-Ku'.  Aku  kembali  kepada  Musa,  dan 
ia  berkata,  ‘Kembalilah  menghadap  Tuhanmu  Aku  berkata,  ‘Aku  telah 
merasa  malu  terhadap  Tuhanku  ’.  Lalu  aku  pun  dibawa  hingga  sampai  ke 
Sidratul  Muntaha  yang  diliputi  oleh  warna  warni  yang  aku  tidak  tahu 
apakah  itu.  Kemudian  aku  dimasukkan  ke  dalam  surga,  ternyata  di 
dalamnya  terdapat  kalung  mutiara  dan  tanahnya  dari  minyak  kesturi?'’ 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dan  Al  Mustamli  disebutkan  kata 
cj\  (shalat-shalat)  dalam  bentuk  jamak  (plural). 

Maksud  (Pada  saat  Isra'),  yakni  pada  malam  Isra'.  Hal  ini 
menunjukkan  pandangan  Imam  Bukhari  bahwa  Mi'raj  terjadi  pada 
malam  Isra'.  Sementara  hal  itu  masih  menjadi  perselisihan  para  ulama. 
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Dalam  suatu  pendapat  dikatakan,  bahwa  Isra'  dan  Mi'raj  terjadi  dalam 
satu  malam  dan  Rasulullah  SAW  dalam  keadaan  terjaga  (bukan  mimpi). 
Inilah  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  mayoritas  ulama.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  bahwa  kedua  hal  itu  terjadi  pada  satu  malam  melalui 
mimpi.  Atau  kedua  hal  tersebut  (Isra'  dan  Mi'raj)  terjadi  dua  kali  pada 
dua  malam  yang  berbeda,  salah  satunya  dalam  keadaan  terjaga  dan  yang 
lain  melalui  mimpi.  Bahkan  ada  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  Isra’ 
ke  Baitul  Maqdis  terjadi  pada  diri  Nabi  dalam  keadaan  terjaga  (bukan 
mimpi)  sedangkan  Mi’raj  melalui  mimpi,  baik  terjadi  pada  malam  yang 
sama  atau  pada  malam  yang  berbeda. 

Namun,  hal  yang  tidak  harus  diperselisihkan  adalah  bahwa  Isra'  ke 
Baitul  Maqdis  terjadi  dalam  keadaan  terjaga  (bukan  mimpi)  berdasarkan 
makna  lahiriah  ayat  Al  Qur'an  yang  menerangkannya.  Sehingga  dalam 
hal  ini  kaum  Quraisy  mendustakan  Nabi  SAW,  jika  saja  hal  itu  terjadi 
dalam  mimpi,  maka  mereka  tidak  akan  mendustakan  beliau  SAW. 

Hadits  di  atas  telah  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  melalui  sejumlah 
sahabat,  akan  tetapi  jalur  periwayatannya  yang  ada  dalam  kitab 
Shahihain  (Bukhari  Muslim)  berkisar  pada  Anas  disertai  adanya 
perbedaan  para  sahabatnya  dalam  menukil  riwayat  dari  beliau.  Imam  Az- 
Zuhri  meriwayatkan  dari  Anas,  dari  Abu  Dzar  seperti  pada  bab  ini. 
Sementara  Qatadah  menukil  dari  Anas,  dari  Malik  bin  Sha’sha’ah.  Lalu 
Syarik  bin  Abu  Namr  dan  Tsabit  Al  Bannani  meriwayatkan  dari  Anas, 
dari  Nabi  SAW.  Dalam  penyajian  setiap  jalur  periwayatan  tersebut 
terdapat  keterangan  yang  tidak  ada  pada  jalur  yang  lain. 

Adapun  maksud  penyebutan  hadits  di  atas  dalam  bab  ini  adalah 
untuk  menjelaskan  tentang  fardhu  shalat.  Untuk  itu,  pembahasan  di  sini 
hanya  berkisar  mengenai  hal  tersebut.  Kami  akan  menyebutkan 
perbedaan  jalur  periwayatan  dan  lafazh,  serta  cara  mengompromikan-nya 
secara  tepat  dalam  pembahasan  tentang  sirah  Nabi  SAW  sebelum  hijrah. 

Hikmah  ditetapkannya  fardhu  shalat  pada  malam  Mi'raj  adalah 
ketika  beliau  SAW  disucikan  dengan  iman  dan  hikmah  secara  lahir  dan 
batin,  saat  dicuci  dengan  air  Zamzam,  sementara  shalat  itu  sendiri  harus 
didahului  dengan  kesucian,  maka  sangat  tepat  jika  shalat  ditetapkan  pada 
waktu  tersebut.  Di  samping  itu,  untuk  menampakkan  kemuliaannya  di 
alam  arwah,  dan  dijadikan  sebagai  sarana  untuk  berdoa  dan  bermunajat 
kepada  Allah.  Untuk  itu,  orang  yang  shalat  adalah  bermunajat  kepada 
Tuhannya. 

jJ'  J'— U  ( Ibnu  Abbas  berkata).  Kalimat  ini  adalah  penggalan 
hadits  Abu  Sufyan  yang  telah  disebutkan  dengan  silsilah  periwayatan 
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yang  maushul  (bersambung)  pada  kitab  “permulaan  turunnya  Wahyu”. 
Adapun  yang  mengucapkan  perkataan  “Beliau  menyuruh  kami”  adalah 
Abu  Sufyan.  Sementara  kesesuaian  penggalan  hadits  ini  dengan  judul 
bab,  adalah  untuk  menunjukkan  bahwa  shalat  telah  difardhukan  di 
Makkah  sebelum  hijrah.  Sebab  Abu  Sufyan  tidak  pernah  berjumpa  Nabi 
SAW  setelah  hijrah  untuk  mendengarkan  perintah  shalat  sampai  ia  (Abu 
Sufyan)  bertemu  dengan  raja  Heraklius,  karena  perkataan  “menyuruh 
kami”  memberi  indikasi  bahwa  Nabi  SAW'  memerintahkan  hal  itu  secara 
langsung  kepada  Abu  Sufyan. 

Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  bahwa  peristiwa  Isra'  terjadi 
sebelum  hijrah.  Adapun  penjelasan  tentang  waktu,  meskipun  secara 
hakikat  tidak  termasuk  kaifivat  (cara),  namun  ia  termasuk  hal-hal  yang 
mengawalinya,  sebagaimana  hal  serupa  dapat  ditemukan  dalam 
permulaan  kitab  tentang  "Bagaimana  permulaan  turunnya  wahyu”.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  di  bawah  bab  itu  hal-hal  yang  berhubungan  dengan 
wahyu  itu  sendiri.  Maka,  dari  sisi  ini  nampak  korelasi  antara  riwayat  Abu 
Sufyan  dengan  judul  bab. 

i  {dibuka).  Hikmah  yang  dapat  diambil,  bahwa  malaikat  turun 
dari  langit  langsung  kepada  beliau  SAW.  Hal  ini  sebagai  isyarat  bahwa 
kejadian  itu  berlangsung  sangat  rahasia  dan  tanpa  perjanjian  sebelumnya. 
Ada  pula  kemungkinan  bahwa  rahasia  malaikat  membuka  atap  rumah 
beliau  adalah  sebagai  tindakan  awal  tentang  apa  yang  akan  dilakukan 
terhadap  Nabi  (membelah  dadanya).  Seakan-akan  malaikat 
memperlihatkan  kepada  Nabi  SAW  bahwa  terbukanya  atap  dan 
tertutupnya  kembali  dalam  sekejap  adalah  sebagai  contoh  apa  yang  akan 
dilakukannya  terhadap  beliau.  Hal  itu  sebagai  sikap  lemah  lembut  dan 
memantapkan  keteguhan  Nabi  SAW. 

j — ii  {maka  dia  (Jibril)  membelah  dadaku)  Al  Qadhi  Iyadh 
cenderung  menguatkan  bahwa  pembedahan  dada  ini  terjadi  ketika  beliau 
SAW  masih  kecil,  yaitu  pada  waktu  beliau  disusui  dan  Halimah 
Sa’diyah.  Lalu  pernyataan  ini  ditanggapi  oleh  As-Suhaili,  bahwa 
pembelahan  dada  Rasulullah  SAW  terjadi  dua  kali,  dan  inilah  pendapat 
yang  benar.  Pembahasan  secara  mendetail  mengenai  hal  ini  akan 
disebutkan  pada  penjelasan  tentang  hadits  Syarik  dalam  kitab  Tauhid. 
Adapun  secara  ringkas,  bahwa  pembedahan  pertama  dilakukan  terhadap 
Nabi  SAW  untuk  menghilangkan  gumpalan  daging  yang  dikatakan 
sebagai  bagian  syetan  pada  diri  beliau  SAW.  Sedangkan  pembedahan 
kedua  adalah  mempersiapkan  beliau  SAW  untuk  menghadapi  peristiwa 
yang  berlangsung  pada  malam  itu  (Isra'  Mi’raj).  Ath-Thayalisi  dan  Al 
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Harits  telah  meriwayatkan  dalam  kitab  Musnad  dari  hadits  Aisyah, 
bahwa  pembedahan  dada  Rasulullah  juga  terjadi  pada  kesempatan  yang 
lain,  yaitu  ketika  Jibril  datang  dengan  membawa  wahyu  pertama  saat 
Nabi  SAW  berada  di  gua  Hira.  Wallahu  a’lam.  Diriwayatkan  juga,  bahwa 
dada  beliau  SAW  pernah  dibedah  ketika  berusia  sepuluh  tahun,  seperti 
tersebut  dalam  kisah  beliau  SAW  bersama  Abdul  Muthalib,  sebagaimana 
dinukil  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Ad-Dala  'il.  Di  samping  itu,  dinukil 
pula  riwayat  tentang  pembedahan  dada  Nabi  yang  kelima  kali,  namun 
riwayat  mengenai  hal  ini  tidak  akurat. 

c-Usj  f.\*r  j — i  ( kemudian  didatangkan  satu  bejana )  Penyebutan  kata 
c — 'J»  secara  khusus  adalah  karena  ia  merupakan  bejana  tempat  mandi 
yang  memasyarakat  saat  itu.  Disamping  itu  bejana  tersebut  terbuat  dari 
emas,  karenanya  merupakan  bejana  terbaik  di  surga.  Adapun  orang  yang 
menjadikan  hal  ini  sebagai  dalil  bolehnya  menghiasi  mushaf  atau  yang 
lainnya  dengan  emas  telah  menyimpang  jauh,  sebab  yang  menggunakan 
bejana  tersebut  pada  peristiwa  ini  adalah  malaikat,  sehingga  perlu 
pembuktian  terlebih  dahulu  apakah  mereka  memiliki  kewajiban 
sebagaimana  kewajiban  kita.  Lebih  jauh  dari  itu,  penggunaan  bejana 
emas  pada  peristiwa  tersebut  didasarkan  pada  hukum  asal  sesuatu,  yaitu 
mubah  (boleh),  karena  pengharaman  menggunakan  bejana  emas  terjadi  di 
Madinah  sebagaimana  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  libas 
(pakaian). 

iJUjVj  tjZ*. a  {penuh  hikmah  dan  keimanan)  Maksudnya,  bahwa 

dalam  bejana  tersebut  ada  sesuatu  yang  dapat  dijadikan  untuk  mencapai 
kesempurnaan  iman  dan  hikmah.  Jadi,  pernyataan  “penuh  hikmah  dan 
keimanan”  hanyalah  sebagai  kata  kiasan  saja.  Atau  dapat  juga  dikatakan 
pernyataan  ini  didasarkan  atas  pandangan  bolehnya  menggambarkan 
makna  dalam  bentuk  konkrit,  sebagaimana  kematian  digambarkan  seperti 
seekor  domba. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Dalam  penafsiran  hikmah,  terdapat 
pendapat  yang  sangat  beragam.  Di  antaranya  mengatakan,  bahwa  hikmah 
adalah  ilmu  yang  mengandung  pengetahuan  tentang  Allah  (ma’rifatullah) 
disertai  kepekaan  bashirah  (mata  hati),  penyucian  jiwa  dan  menerapkan 
kebenaran  dalam  bentuk  amalan  serta  menahan  segala  yang  menjadi 
lawannya.  Maka,  seorang  dikatakan  hakim  (bijaksana)  apabila  memiliki 
semua  sifat  tersebut.”  Demikian  ringkasan  nukilan  perkataan  Imam  An- 
Nawawi. 
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Terkadang  hikmah  diartikan  Al  Qur'an,  karena  Al  Qur'an 
mengandung  segala  bentuk  hikmah.  Demikian  pula  hikmah  juga 
terkadang  diartikan  kenabian,  ilmu  atau  makrifat  dan  sepertinya. 

* — i  ( kemudian  ia  memegang  tanganku )  Sebagian  ulama 
menjadikan  hal  ini  sebagai  dalil  bahwa  Mi’raj  terjadi  bukan  hanya  sekali, 
karena  Isra'  ke  Baitul  Maqdis  tidak  disebutkan  di  tempat  ini.  Namun  bisa 
saja  dikatakan,  bahwa  hal  itu  hanyalah  ringkasan  perawi.  Penggunakan 
kata  ji— j  (kemudian)  yang  bermakna  adanya  selang  waktu,  tidaklah 
menjadi  alasan  untuk  menafikan  terjadinya  Isra'  di  antara  dua  rentetan 
kejadian  yang  disebutkan,  yaitu  menutup  dada  dan  naik  kelangit  (Mi'raj), 
bahkan  pernyataan  ini  secara  implisit  menyatakan  adanya  Isra'.  Letak 
permasalahannya,  sebagian  perawi  menyebutkan  keterangan  yang  tidak 
disebutkan  oleh  perawi  yang  lain.  Kesimpulan  ini  diperkuat  oleh  judul 
bab  yang  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

£s»'  ( bukalah )  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pintu  tersebut  tertutup. 
Ibnu  Al  Munir  mengatakan,  "Hikmahnya  adalah  untuk  membuktikan, 
bahwa  langit  tidaklah  dibuka  melainkan  karena  beliau  SAW.  Hal  ini 
berbeda  apabila  pintu  langit  terbuka  pada  saat  kedatangan  Nabi  SAW.” 

:  J’ — s  (ia  berkata,  " Ini  adalah  Jibril")  Di  sini  mengandung 
adab  (etika)  minta  izin  (masuk),  dimana  orang  yang  bersangkutan 
menyebutkan  nama  dirinya. 

— <!  J — -j’'  ( apakah  telah  diutus  kepadanya)  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  menggunakan  kalimat  4— h  J — />'j' .  Ada  kemungkinan  yang 
dipertanyakan  di  sini  adalah  tentang  pengutusan  beliau  SAW  sebagai 
nabi,  dimana  hal  itu  tidak  diketahuinya  karena  kesibukannya  (penjaga 
langit)  dalam  beribadah  kepada  Allah.  Namun  ada  kemungkinan  lain, 
bahwa  yang  ditanyakan  adalah  ihwal  pengutusan  beliau  SAW  ke  langit. 
Ini  adalah  pandangan  yang  lebih  tepat,  sebab  dalam  kalimat  tersebut 
dikatakan  (diutus  kepadanya). 

Dari  kejadian  ini  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  “pengutusan” 
menduduki  posisi  pemberian  izin  dari  yang  mengutusnya,  sebab  di  sini 
malaikat  penjaga  langsung  membukakan  pintu  tanpa  terlebih  dahulu 
menunggu  wahyu  mengenai  hal  itu,  bahkan  ia  melakukan  perbuatannya 
atas  dasar  diutusnya  Nabi  SAW  ke  langit.  Mengenai  hal  ini  akan 
disebutkan  sebuah  hadits  marfu’  (sampai  kepada  Nabi)  dalam  kitab 
Isti  ’dzan  (etika  minta  izin). 


FATHUL  BAARI  —  11 


Kemungkinan  pertama  diperkuat  oleh  lafazh  hadits  yang 
diriwayatkan  Syarik,  d- — j — i  j'  ( Apakah  ia  telah  diutus?)  Akan  tetapi 
lafazh  ini  masuk  bagian  yang  perlu  dikritisi,  seperti  yang  akan  dijelaskan 
lebih  mendetail  dalam  kitab  Tauhid. 

ja  :  Jj  o — li  ( aku  bertanya  kepada  Jibril,  ", Siapakah  ini?  ”) 
Secara  lahiriah,  pertanyaan  ini  diajukan  setelah  Adam  mengatakan 
kepada  Nabi  SAW,  “Selamat  datang”.  Namun  dalam  riwayat  Malik  bin 
Sha’sha’ah  terdapat  keterangan  yang  bertolak  belakang.  Riwayat  inilah 
yang  menjadi  pegangan.  Maka  riwayat  di  atas  harus  dipahami 
sebagaimana  keterangan  yang  ada  pada  hadits  Malik,  karena  dalam 
riwayat  di  atas  tidak  ada  indikasi  mengenai  rentetan  kejadian. 

( ruh  anak  keturunannya)  Secara  lahiriah  ruh  anak  keturunan 
Adam,  baik  yang  akan  menghuni  surga  maupun  neraka,  semuanya  berada 
di  langit.  Al  Qadhi  lyadh  berkata,  “Telah  disebutkan  bahwa  ruh  orang- 
orang  kafir  berada  di  sijjin  sementara  ruh  orang-orang  mukmin 
menikmati  kesenangan  dalam  surga.”  Maka,  bagaimana  mungkin  ruh 
orang  kafir  dan  mukmin  berkumpul  di  langit  dunia? 

Al  Qadhi  memberi  jawaban  persoalan  di  atas  dengan  mengatakan 
bahwa  sesungguhnya  ruh-ruh  tersebut  ditampakkan  kepada  Adam  pada 
waktu-waktu  tertentu,  yang  bertepatan  dengan  lewatnya  Nabi  SAW. 
Pernyataan  bahw'a  ruh-ruh  tersebut  berada  di  surga  atau  neraka  pada 
waktu-waktu  tertentu  dikuatkan  firman  Allah  SWT,  “ Kepada  mereka 
ditampakkan  neraka  pada  pagi  dan  petang.  ”  (Qs.  Al  Mukmin(40):  46) 
Namun  pernyataan  ini  dikritisi  dengan  mengatakan,  bahwa  pintu  langit 
tidak  akan  dibukakan  bagi  ruh-ruh  orang  kafir  berdasarkan  nash  Al 
Qur'an.  Untuk  menjawabnya  dapat  dikatakan  bahwa  ada  kemungkinan 
surga  berada  di  arah  kanan  Adam  sedangkan  neraka  berada  di  arah 
kirinya.  Kedua  tempat  itu  biasa  ditampakkan  kepada  Adam.  Demikian 
nukilan  perkataan  Al  Qadhi  lyadh. 

Ada  pula  kemungkinan  bahwa  ruh  yang  ditampakkan  adalah  ruh 
yang  belum  masuk  ke  dalam  jasad,  dimana  ruh-ruh  tersebut  telah 
diciptakan  sebelum  adanya  jasad  dan  tempatnya  berada  di  arah  kanan  dan 
kiri  Adam.  Lalu  Adam  mengetahui  akhir  perjalanan  ruh-ruh  itu.  Oleh 
sebab  itu  beliau  merasa  gembira  bila  melihat  ke  arah  kanan  dan  bersedih 
jika  melihat  ke  arah  kiri.  Dengan  demikian  yang  dimaksud  bukanlah  ruh 
yang  ada  didalam  jasad  atau  ruh  yang  telah  berpisah  dengan  raga  dan 
kembali  ke  tempatnya,  baik  di  surga  ataupun  neraka. 
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Dengan  demikian  dapat  diketahui  jawaban  tanggapan  di  atas,  dan 
dapat  diketahui  bahwa  makna  lafazh  “ruh-ruh  anak  keturunannya”  adalah 
ungkapan  yang  bersifat  umum  namun  memiliki  indikasi  yang  khusus. 

Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  lshaq  dan  Al  Baihaqi 
berkenaan  dengan  hadits  Isra', 

^  U&jJjut'  43®  j  “O’  :  J y-* Jp yd  'j!  lili 

\*j& r'  *4>  £jj  :  j^al'  4>y  4^  ’j?)*  f 

"Ternyata  aku  menemukan  Adam  yang  ditampakkan  kepadanya 
ruh-ruh  anak  keturunannya  yang  beriman,  maka  ia  berkata,  "Ruh  yang 
baik  dan  jiwa  yang  baik,  tempatkanlah  di  illiyin  (salah  satu  tempat  di 
surga,  -penerj).  Kemudian  ditampakkan  kepadanya  ruh-ruh  anak 
keturunannya  yang  durhaka,  maka  ia  berkata,  "Ruh  yang  buruk  dan  jiwa 
yang  buruk,  tempatkanlah  di  sijjin  (salah  satu  tempat  di  neraka,  penerj).'1'’ 

Demikian  pula  dengan  hadits  Abu  Hurairah  yang  dinukil  oleh  Ath- 
Thabrani  dan  Al  Bazzar,  "Ternyata  dari  arah  kanannya  terdapat  satu 
pintu  yang  keluar  darinya  aroma  harum,  dan  di  arah  kirinya  terdapat 
satu  pintu  yang  keluar  darinya  bau  busuk.  Apabila  ia  melihat  ke  arah 
kanannya  nampak  bergembira,  dan  jika  ia  melihat  ke  arah  kirinya 
nampak  bersedih.'”  Seandainya  riwayat-riwayat  ini  Shahih,  maka 
bersandar  kepadanya  lebih  baik  daripada  bersandar  kepada  semua 
penafsiran  sebelumnya.  Tetapi,  ternyata  sanadnya  lemah. 

3— S'ii  -.j — 1  J' — )  ( Anas  berkata,  "Lalu  ia  menceritakan.' j  yang 
bercerita  di  sini  adalah  Abu  Dzar. 

j-Jr}  i — fi  ( bahwa  beliau  menemukan )  yang  dimaksud  adalah  Nabi 

SAW. 

( namun  ia  tidak  menyebutkan )  yang  dimaksud  adalah  Abu 

Dzar. 


ilouJi  tU  U'  ^ — s  j», — a>\yXj  ( dan  Ibrahim  di  langit  keenam).  Hal  ini 
sesuai  dengan  riwayat  Syarik  dari  Anas.  Sementara  yang  tersebut  dalam 
semua  riwayat  selain  kedua  jalur  ini,  bahwa  Ibrahim  berada  di  langit 
ketujuh.  Apabila  kita  berpandangan  bahwa  Mi’raj  terjadi  lebih  dari 
sekali,  maka  tidak  ada  kontroversi  antara  keduanya.  Sedangkan  jika  kita 
tidak  berpandangan  demikian,  maka  yang  lebih  kuat  adalah  riwayat  yang 
dinukil  oleh  mayoritas  perawi  berdasarkan  sabda  beliau  dalam  riwayat 
mereka  yang  menyatakan,  “Bahwasanya  beliau  SAW  melihatnya 
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(Ibrahim)  menyandarkan  punggungnya  ke  Baitul  Ma'mur”.  Sementara 
tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  Baitul  Ma’mur  berada  di  langit 
ketujuh. 

Adapun  riwayat  yang  dinukil  dari  Ali  bahwa  Ibrahim  berada  di 
langit  keenam  di  samping  pohon  “ Thuba ”  -jika  terbukti  kebenarannya- 
maka  harus  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  rumah  yang  ada  di 
langit  keenam  di  samping  pohon  “Thuba”.  Disebutkan  melalui  riwayat 
Rabi'  bin  Anas  dan  selainnya  bahwa  Baitul  Ma’mur  terdapat  di  langit 
dunia  (terdekat).  Pernyataan  ini  pun  harus  dipahami  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  rumah  pertama  di  langit  yang  sejajar  dengan  Ka'bah. 
Lalu  dikatakan  bahwa  nama  Baitul  Ma’mur  adalah  “ Adh-Dhurah Akan 
tetapi  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  Baitul  Ma’mur  adalah  nama 
langit  paling  bawah.  Di  samping  itu,  dalam  riwayat  ini  dinyatakan  bahwa 
Abu  Dzar  tidak  menyebutkan  posisi  tempat  mereka  masing-masing,  maka 
riwayat  mereka  yang  memerinci  tempat  masing-masing  para  nabi 
tersebut  jauh  lebih  akurat.  Saya  akan  menyebutkan  tambahan 
pembahasan  tentang  ini  pada  kitab  "Tauhid". 

J-r*.  jU  ( kemudian  aku  melewati  Isa).  Kata  JU  (kemudian)  di 
sini  tidak  menunjukkan  makna  dasar,  yaitu  urutan  kejadian,  kecuali  jika 
dikatakan  bahwa  Mi’raj  terjadi  berulang  kali.  Sebab,  riwayat-riwayat 
yang  disepakati  keakuratannya  menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  melewati 
Isa  sebelum  melewati  Musa. 

js.  JJrj  ji-  iih  'jfi) — «j  (maka  Allah  SWT  mewajibkan 
atas  umatku  lima  puluh  kali  (waktu)  shalat).  Dalam  riwayat  Tsabit  dari 
Anas  yang  tercantum  dalam  Shahih  Muslim  dikatakan,  “ Maka  Allah 
mewajibkan  atasku  lima  puluh  kali  shalat  sehari  semalam ”.  Senada 
dengan  itu  disebutkan  pula  dalam  riwayat  Malik  bin  Sha'sha’ah  yang 
dinukil  oleh  Imam  Bukhari.  Dari  sini  maka  ada  kemungkinan  salah  satu 
riwayat  itu  disebutkan  secara  panjang  lebar,  sementara  yang  lainnya 
disebutkan  secara  ringkas.  Atau  dapat  pula  dikatakan  bahwa  fardhu  atas 
beliau  SAW  berkonsekuensi  sebagai  kewajiban  atas  umatnya  dan 
sebaliknya,  kecuali  apa  yang  menjadi  kekhususan  beliau  SAW. 

— iSl'  'Jbj — ( goresan  (suara)  pena)  maksudnya,  ketetapan  Allah 
yang  ditulis  oleh  malaikat. 

teja-b  (di  kurangi  setengahnya)  Dalam  riw'ayat  Malik  bin 

Sha’sha’ah  disebutkan,  “ Maka  dikurangi  dariku  sepuluh .”  Demikian  pula 
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yang  disebutkan  dalam  riwayat  Syarik.  Sementara  dalam  riwayat  Tsabit 
dikatakan,  “ Maka  dikurangi  dariku  lima.” 

Ibnu  Manayyar  berkata,  “Lafazh  memiliki  makna  lebih  luas, 
sehingga  tidak  dapat  dikatakan  bahwa  jumlah  tersebut  dikurangi  hanya 
dalam  sekali  menghadap."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  pula 
halnya  dengan  lafazh  “Al  Asyru  (sepuluh)”.  Seakan-akan  jumlah  sepuluh 
dikurangi  dalam  dua  kali  menghadap,  sementara  “sebagian"  dikurangi 
dalam  lima  kali  menghadap,  atau  yang  dimaksud  dengan  “ Syathraha " 
dalam  hadits  ini  adalah  sebagiannya.  Saya  telah  mencermati  riwayat 
Tsabit  yang  menyatakan  bahwa  keringanan  tersebut  diberikan  dengan 
cara  mengurangi  lima  shalat  setiap  kali  menghadap.  Keterangan  ini 
merupakan  tambahan  yang  dapat  dijadikan  pegangan,  sehingga  seluruh 
riwayat  harus  dipahami  sesuai  dengan  versi  ini. 

Adapun  perkataan  Al  Karmani  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
lafazh  “ Syathraha ”  adalah  separuh,  dimana  pada  kali  pertama  Rasulullah 
menghadap  dikurangi  dua  puluh  lima,  kali  kedua  dikurangi  tiga  belas 
(yakni  setengah  dari  dua  puluh  lima  dengan  menggenapkan  angka 
pecahan),  dan  pada  kali  ketiga  dikurangi  tujuh.  Namun  tidak  ada  dalam 
hadits  pada  bab  ini  keterangan  bahwa  pada  kali  ketiga  menghadap 
dikurangi,  kecuali  jika  dikatakan  keterangan  itu  sengaja  tidak  disebutkan 
dengan  maksud  meringkas  riwayat.  Akan  tetapi  cara  mengompromikan 
antara  berbagai  versi  riwayat  tidak  sejalan  dengan  perkataan  Al  Karmani. 
Oleh  sebab  itu,  cara  pandang  paling  tepat  adalah  apa  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya. 

Sementara  itu  Ibnu  Manayyar  mengemukakan  ulasan  sehubungan 
dengan  sabda  beliau  SAW  kepada  Musa  alaihissalaam  ketika  ia 
memerintahkan  Nabi  SAW  untuk  kembali  pada  waktu  jumlah  kewajiban 
shalat  telah  dikurangi  hingga  lima  kali,  dimana  beliau  SAW  bersabda, 
“ Aku  telah  merasa  malu  terhadap  Tuhanku.  ”  Ibnu  Manayyar  berkata, 
“Ada  kemungkinan  terbetik  dalam  firasat  beliau  SAW  keringanan  yang 
diberikan  dengan  mengurangi  lima  shalat  setiap  kali  menghadap.  Maka 
apabila  beliau  minta  keringanan  lagi  setelah  diwajibkan  lima  kali  shalat, 
berarti  beliau  sama  dengan  memohon  agar  kewajiban  itu  dihilangkan, 
oleh  sebab  itu  beliau  SAW  merasa  malu.” 

Kembalinya  beliau  SAW  menghadap  Allah  menunjukkan  bahwa 
perintah  tersebut  belum  sampai  pada  tingkat  wajib,  berbeda  dengan  kali 
terakhir  yang  tampak  adanya  indikasi  bahwa  hukum  lima  kali  shalat  yang 
ditetapkan  sudah  sampai  pada  tingkatan  wajib.  Hal  itu  berdasarkan 
firman-Nya,  “ Tidak  akan  diganti  perkataan  (ketetapan)  di  hadirat- Ku.  ” 
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Mungkin  juga  sebab  timbulnya  rasa  malu  Rasulullah  adalah  karena 
“sepuluh”  merupakan  batas  minimal  jamak  terbatas  (Jam  ’u  qillah)  dan 
permulaan  bagi  jamak  tak  terbatas  (jam’u  katsrah ).  Maka,  beliau  SAW 
khawatir  termasuk  orang-orang  yang  meminta  setengah  memaksa. 
Padahal  sebenarnya  meminta  kepada  Allah  seperti  itu  adalah  perbuatan 
yang  terpuji.  Untuk  itu,  seakan-akan  beliau  SAW  merasa  khawatir  akan 
tergolong  mereka  yang  tidak  bersyukur.  Wallahu  A  ’lam.  Pembahasan 
selanjutnya  mengenai  hal  ini  akan  diterangkan  dalam  kitab  Tauhid. 

Sebagian  syaikh  mengemukakan  hikmah  Nabi  Musa  menyuruh 
agar  Nabi  SAW  berkali-kali  menghadap  Allah.  Di  antaranya  mengatakan, 
“Ketika  Musa  alaihissalam  memohon  untuk  melihat  Allah  SWT  dan 
Allah  tidak  mengabulkannya,  lalu  ia  mengetahui  bahwa  hal  itu  terjadi 
pada  diri  Muhammad  SAW,  maka  Musa  alaihissalam  menyuruh 
Muhammad  SAW  untuk  menghadap  Allah  SWT  supaya  dapat  melihat- 
Nya  berkali-kali,  sehingga  Musa  dapat  melihat  orang  yang  melihat-Nya.” 
Sebagaimana  dikatakan,  “Semoga  aku  melihat  mereka  atau  melihat  orang 
yang  pernah  melihat  mereka.”1  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  perlu 
pembuktian  bahwa  beliau  SAW  melihat  Allah  pada  setiap  kali 
menghadap-Nya.” 

0 jaj  j — i  (lima  kali  namun  ia  sama  dengan  lima  puluh 

kali )  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  menggunakan  kalimat 
j  y  Maksudnya,  lima  ditinjau  dari  segi  perbuatan  dan  lima  puluh 

ditinjau  dari  segi  pahala.  Lafazh  ini  telah  dijadikan  sebagai  dalil  bahwa 
selain  lima  waktu  hukumnya  tidak  wajib,  seperti  shalat  Witir.  Juga 
menunjukkan  bolehnya  nasakh  (penghapusan  hukum)  dalam  konteks 
insya'  (selain  kalimat  berita)  meskipun  disertai  kata  penguat  (ta'kid), 
berbeda  dengan  sebagian  ulama  yang  tidak  membolehkan  nasakh  apabila 
disertai  dengan  kata  penguat. 

Faidah  lainnya  adalah,  bolehnya  nasakh  (penghapusan  hukum) 
sebelum  hukum  tersebut  dilaksanakan.  Sehubungan  dengan  ini  Ibnu 


1  Hikmah  yang  dikemukakan  oleh  sebagian  syaikh  ini  tidak  dapat  dijadikan  sandaran.  Sebab 
pendapat  yang  benar  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  melihat  Allah  SWT,  berdasarkan 
sabda  beliau  SAW  dalam  hadits  Abu  Dzar  ketika  ditanya  tentang  hal  itu,  “ Aku  hanya  melihat 
cahaya .”  Dalam  riwayat  lain  dikatakan,  "(Aku  melihat)  cahaya,  bagaimana  aku  bisa  melihat- 
Nya.'"  Adapun  pendapat  yang  lebih  tepat  bahwa  yang  mendorong  Musa  alaihissalam 
memohon  kepada  Nabi  SAW  untuk  berulang  kali  menghadap  Allah  SWT,  adalah  rasa  kasih 
sayangnya  kepada  umat  Muhammad  SAW.  Semoga  Allah  membalas  beliau  alaihissalam 
dengan  kebaikan. 
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Baththal  serta  ulama-ulama  lainnya  berkata,  “Tidakkah  kalian  perhatikan 
bagaimana  Allah  SWT  menghapus  shalat  yang  lima  puluh  menjadi  lima 
padahal  shalat  lima  puluh  kali  belum  dilaksanakan.  Kemudian  Allah 
SWT  memberikan  karunia-Nya  dengan  menyempurnakan  pahala  shalat 
lima  kali  sehingga  sama  dengan  pahala  shalat  lima  puluh  kali.” 

Menanggapi  hal  ini,  Ibnu  Manayyar  berkata,  “Perkara  tersebut 
telah  dikatakan  oleh  segolongan  ulama  ushul  serta  sebagian  para 
pensyarah  hadits.  Namun  hal  ini  menjadi  masalah  bagi  mereka  yang 
membolehkan  nasakh  sebelum  hukum  itu  sendiri  dilaksanakan,  seperti 
Asy’ariyah,  maupun  mereka  yang  tidak  membolehkan  nasakh  sebelum 
hukum  yang  dimaksud  terlaksana,  seperti  golongan  Mu'tazilah.  Hal  itu 
karena  mereka  (baik  yang  membolehkan  ataupun  sebaliknya)  sepakat 
bahwa  nasakh  tidak  dapat  terjadi  sebelum  hukum  yang  akan  di -nasakh 
(dihapus)  disampaikan.  Sementara  hadits  tentang  Isra'  memberi 
keterangan  terjadinya  nasakh  sebelum  hukum  yang  akan  dihapus 
disampaikan.  Oleh  sebab  itu,  hadits  Isra'  menjadi  masalah  bagi  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apabila  yang  beliau  maksudkan  dengan 
penyampaian  itu  adalah  belum  disampaikannya  kepada  setiap  individu, 
maka  pernyataan  tersebut  tidak  dapat  diterima.  Sedangkan  jika  yang 
dimaksud  adalah  belum  disampaikan  kepada  umat,  maka  dapat  diterima. 
Namun  bisa  saja  dikatakan,  bahwa  ia  tidak  dianggap  nasakh  ditinjau  dari 
sisi  umat  itu  sendiri,  tetapi  dianggap  nasakh  ditinjau  dari  sisi  Nabi  SAW 
karena  beliau  SAW  yang  dibebani  masalah  tersebut,  namun  kemudian 
dihapus  sebelum  disampaikan  maupun  dilaksanakan.  Dengan  demikian, 
nasakh  memiliki  gambaran  yang  benar  ditinjau  dari  sisi  beliau  SAW. 

Selanjutnya  masalah  ini  akan  diterangkan  dalam  hadits  Isra'  dalam 
sirah  Nabi  SAW. 

jJjih  JjG-  ( habayil  mutiara).  Demikian  lafazh  yang  ditemukan  pada 
seluruh  perawi  naskah  Imam  Bukhari  di  tempat  ini.  Sebagian  besar  imam 
mengatakan  bahwa  terjadi  kesalahan  dalam  penulisan  teks  hadits,  karena 
lafazh  sebenarnya  adalah  sebagaimana  dinukil  oleh  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  kisah  para  nabi  melalui  riwayat  Ibnu  Mubarak 
dan  selainnya  dari  Yunus,  begitu  pula  lafazh  yang  dinukil  oleh  para  imam 
selain  Bukhari.  Lalu  saya  menemukan  di  tempat  ini  dalam  salah  satu 
naskah  ( Shahih  Bukhari ),  yang  menjadi  pegangan  dari  riwayat  Abu  Dzar, 
menggunakan  lafazh  ijlLJr.  Tetapi  saya  mengira  hal  ini  hanyalah  usaha 
perbaikan  yang  dilakukan  oleh  sebagian  perawi  Bukhari. 
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Ibnu  Hazm  berkata,  “Saya  telah  meneliti  kedua  lafazh  ini  ( habayil 
dan  janabidz)  dan  saya  tidak  menemukan  keduanya  ataupun  salah 
satunya,  sebagaimana  saya  juga  tidak  mengenal  maknanya.” 

Para  ulama  selain  Ibnu  Hazm  mengatakan  bahwa  adalah 

semacam  kubah,  yaitu  bangunan  yang  menonjol  ke  atas.  Lafazh  ini 
berasal  dari  bahasa  Persia  yang  diserap  ke  dalam  bahasa  Arab. 
Keterangan  ini  didukung  oleh  riwayat  Imam  Bukhari  melalui  jalur 
Syaiban  dari  Qatadah  dari  Anas,  “Ketika  Nabi  SAW  melakukan  Mi  ’raj, 
maka  beliau  SAW  bersabda,  jJyil'  Ji-  c — jl  (Aku  mendatangi 

sebuah  sungai  yang  kedua  tepinya  adalah  kubah  dari  mutiara)." 

Sehubungan  dengan  lafazh  penulis  kitab  Al  Mathali  ’  berkata, 
“Ada  yang  mengatakan,  makna  J-A— adalah  kalung  atau  butiran  pasir 
yang  mencolok,  yakni  di  dalamnya  terdapat  mutiara  bagaikan  butiran- 
butiran  pasir  yang  sangat  mencolok.”  Namun  pandangan  ini  ditanggapi 
dengan  mengatakan  bahwa  adalah  bentuk  jamak  atau  iil — i-. 

Sebagian  ulama  yang  memberi  perhatian  khusus  terhadap  Shahih  Bukhari 
berkata,  adalah  bentuk  jamak  dari  aJG-  dan  *Jt>,  dimana  maksudnya 
adalah  kalung  yang  terbuat  dari  mutiara.” 

j  j  ^/> ji  :cJli  3 — liJlp  j — p 

'^-jj  J»\i  t jiljl j  ^  J 

350.  Dari  Aisyah  Ummul  Mukminin,  dia  berkata,  “Allah 
mewajibkan  shalat,  dan  pada  saat  diwajibkan  terdiri  dari  dua  rakaat-dua 
rakaat,  baik  saat  mukim  maupun  bepergian.  Maka  shalat  saat  bepergian 
ditetapkan  (dua  rakaat)  sebagaimana  adanya,  sedangkan  shalat  saat 
mukim  ditambah  (menjadi  empat  rakaat).” 


Keterangan  Hadits: 

j  *JJ'  'jo  j  :°cJu  ^  j — e-  (dari 

Aisyah  ummul  mukminin,  dia  berkata,  “Allah  mewajibkan  shalat,  dan 
pada  saat  difardhukan  terdiri  dari  dua  rakaat-dua  rakaat).  Pengulangan 
kata  “dua  rakaat”  adalah  untuk  menerangkan  bahwa  dua  rakaat  tersebut 
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mencakup  seluruh  shalat.  Ibnu  lshaq  menambahkan,  “Shalih  bin  Kaisan 
menceritakan  kepadaku  melalui  jalur  di  atas,  ‘Kecuali  shalat  Maghrib, 
karena  sejak  awal  ditetapkan  tiga  rakaat'.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Imam  Ahmad  melalui  jalur  periwayatannya.  Sementara  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dalam  kitab  “Hijrah”  melalui  jalur  Ma'mar  dari  Zuhri  dari 
Urwah  dari  Aisyah,  dia  berkata,  ^3'  /A»  «*>Cah  cw? } 

lAfjt  jii  ( Shalat  diwajibkan  sebanyak  dua  rakaat,  kemudian  Nabi 

SAW  melakukan  hijrah  lalu  diwajibkan  menjadi  empat  rakaat).  Riwayat 
ini  memberi  keterangan  bahwa  maksud  riwayat  terdahulu,  “ sedangkan 
shalat  saat  mukim  ditambah ”  adalah  terjadi  di  Madinah. 

Makna  lahiriah  riwayat  ini  dijadikan  landasan  pendapat  ulama 
madzhab  Hanafi,  bahwa  qashar  (meringkas  shalat)  saat  bepergian  adalah 
suatu  keharusan  bukan  sekedar  rukhshah  (keringanan).  Sementara  ulama- 
ulama  yang  menyalahi  pandangan  mereka  berargumentasi  dengan  firman 
Allah  SWT,  ‘ 'Tidak  ada  dosa  bagi  kamu  untuk  mengqashar  (meringkas) 
shalat.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  (4):  101)  Sebab  tidak  adanya  dosa  dalam  kalimat 
“ tidak  ada  dosa ”  tidak  menunjukkan  suatu  keharusan,  sementara 
meringkas  mesti  dilakukan  terhadap  sesuatu  yang  lebih  panjang  darinya. 
Dalil  lain  yang  menyatakan  bahwa  qashar  (meringkas  shalat)  saat 
bepergian  hanyalah  suatu  keringanan  adalah  sabda  Nabi  SAW,  'S-ud 
ijj  {Sedekah  yang  diberikan  Allah  kepada  kalian). 

Dalam  hadits  ini  para  ulama  mengatakan,  bahwa  lafazh  hadits 
tersebut  adalah  perkataan  Aisyah  bukan  langsung  dari  Nabi  SAW 
{marfuj.  Di  samping  itu,  Aisyah  tidak  menyaksikan  masa  di  mana  shalat 
difardhukan.  Jawaban  ini  dikemukakan  oleh  Al  Khaththabi  serta  ulama- 
ulama  lainnya.  Akan  tetapi  jawaban  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Pertama , 
bahwa  masalah  di  atas  adalah  masalah  yang  tidak  menerima  pendapat 
(manusia)  di  dalamnya,  maka  status  hukumnya  adalah  marfu’  (sampai 
kepada  Nabi  SAW).  Kedua ,  jika  diterima  bahwa  Aisyah  tidak 
menyaksikan  zaman  difardhukannya  shalat,  maka  riwayat  tersebut  masuk 
kategori  Umursal  sahabat”  yang  dapat  dijadikan  landasan  hukum. 
Karena,  ada  kemungkinan  Aisyah  mendapat  keterangan  itu  dari  Nabi 
SAW  ataupun  dari  sahabat  lain  yang  menyaksikan  peristiwa  itu.  Adapun 
pendapat  Imam  Al  Haramain  yang  mengatakan,  “Jika  hadits  ini  benar 
niscaya  telah  dinukil  secara  mutawatir"  juga  tidak  luput  dari  kritikan, 
sebab  penukilan  secara  mutawatir  dalam  masalah  ini  bukan  suatu 
keharusan. 
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Selanjutnya  mereka  juga  berkata,  “Hadits  Aisyah  ini  bertentangan 
dengan  hadits  Ibnu  Abbas,  yt-J'  r— ) 

“ Shalat  difardhukan  saat  mukim  empat  rakaat  dan  saat  bepergian  dua 
rakaat.'1  (HR.  Muslim)  Tapi  pendapat  ini  dapat  dijawab  dengan 
mengatakan  bahwa  antara  riwayat  Aisyah  dengan  riwayat  Ibnu  Abbas 
masih  mungkin  untuk  dipadukan  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan, 
sehingga  kedua  riwayat  tersebut  tidak  bertentangan. 

Kemudian  mereka  menjebak  ulama  madzhab  Hanafi  dengan  kaidah 
yang  ada  pada  madzhab  ini,  dimana  mereka  berpandangan  apabila 
pendapat  seorang  sahabat  menyalahi  riwayatnya,  maka  yang  mesti 
dijadikan  patokan  adalah  pendapatnya  dan  bukan  riwayatnya.  Namun 
ternyata  para  ulama  madzhab  ini  telah  menyalahi  kaidah  mereka 
sehubungan  dengan  permasalahan  di  atas,  karena  telah  dinukil  bahwa 
Aisyah  RA  biasa  melakukan  shalat  tanpa  qashar  dalam  bepergian  (safar). 
Hal  ini  menunjukkan  (atas  dasar  kaidah  madzhab  hanafi,  -penerj)  apa 
yang  diriwayatkan  dari  beliau  (Aisyah)  tidak  akurat.  Namun  perkataan  ini 
dapat  pula  dijawab  dengan  menyatakan  bahwa  Urwah  -sebagai  penukil 
riwayat  tersebut  dari  Aisyah-  telah  ditanya  sebab  Aisyah  tidak 
meng  qashar  shalat  waktu  bepergian,  dimana  Urwah  berkata, 
“Sesungguhnya  beliau  (Aisyah)  melakukan  takwil  sebagaimana  takwil 
Utsman.”  Dengan  demikian,  tidak  ada  pertentangan  antara  pendapat  dan 
riwayat  yang  dinukilnya,  karena  riwayatnya  shahih  sementara  pendapat¬ 
nya  berdasarkan  takwil  yang  dilakukannya. 

Pendapat  lebih  kuat  bagiku  -untuk  mengompromikan  semua 
riwayat  yang  ada-  sesungguhnya  shalat  difardhukan  pada  saat  Isra'  dan 
Mi’raj  sebanyak  dua  rakaat  dua  rakaat,  kecuali  shalat  Maghrib. 
Kemudian  jumlah  rakaat  tersebut  ditambah  setelah  hijrah  kecuali  shalat 
Subuh,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban 
dan  Al  Baihaqi  melalui  jalur  Sya’bi,  dari  Masruq,  dari  Aisyah.  Dia 
berkata,  “ Shalat  dalam  keadaan  mukim  dan  safar  difardhukan  dua  rakaat 
dua  rakaat.  Ketika  Rasulullah  datang  ke  Madinah  dan  keadaan  telah 
stabil  ditambahkan  pada  shalat  mukim  dua  rakaat  dua  rakaat.  Adapun 
shalat  Subuh  dibiarkan  sebagaimana  adanya  karena  panjangnya  bacaan, 
demikian  pula  dengan  shalat  Maghrib  karena  ia  merupakan  witir  shalat 
siang Kemudian  setelah  kewajiban  empat  rakaat  telah  tetap,  maka 
diberi  keringanan  untuk  shalat  safar  ketika  turunnya  ayat  yang  telah 
disebutkan,  yaitu  firman  Allah  SWT,  “ Tidak  ada  dosa  bagi  kamu  untuk 
mengqashar  (meringkas)  shalat.”  (Qs.  An-Nisaa'(4);  101) 
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Kesimpulan  ini  dikuatkan  oleh  keterangan  Ibnu  Atsir  dalam  kitab 
Syarh  Musnad,  bahwasanya  syariat  mengqashar  (meringkas)  shalat 
terjadi  pada  tahun  keempat  hijrah.  Keterangan  Ibnu  Atsir  ini  sendiri 
didasarkan  pada  perkataan  ulama  selain  beliau  yang  menyatakan,  bahwa 
ayat  tentang  shalat  Khauf  turun  pada  tahun  tersebut.  Pendapat  lain 
mengatakan  bahwa  shalat  qashar  ditetapkan  pada  bulan  Rabi 'ul  Akhir 
tahun  kedua  hijrah,  seperti  disebutkan  oleh  Ad-Daulabi.  Lalu  disebutkan 
oleh  As-Suhaili  dengan  lafazh,  “ Setelah  hijrah  setahun  atau  sekitar  itu, 
dan  ada  pula  yang  mengatakan  empat  puluh  hari  setelah  hijrah." 

Atas  dasar  ini,  riwayat  Aisyah  “ Maka  shalat  saat  bepergian 
ditetapkan  sebagaimana  adanya ”  maksudnya  adalah  kembali  kepada 
keadaan  semula,  bukan  berarti  shalat  safar  terus-menerus  dua  rakaat  sejak 
difardhukan,  sehingga  lafazh  tersebut  tidak  berkonsekuensi  bahwa  shalat 
qashar  merupakan  suatu  keharusan  (wajib).  Adapun  pembahasan  hadits 
Ibnu  Abbas,  “Dan  shalat  Khauf  satu  rakaat ”,  akan  diterangkan  pada 
pembahasan  shalat  Khauf. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Segolongan  ulama  berpendapat  bahwa  shalat  fardhu  tidak  ada 
sebelum  Isra',  selain  perintah  untuk  shalat  malam  tanpa  ada  batasan 
tertentu.  Sementara  Al  Harbi  berpendapat  bahwa  -sebelum  Isra'-  shalat 
difardhukan  dua  rakaat  di  pagi  hari  dan  dua  rakaat  di  sore  hari.  Imam 
Syaffi  menyebutkan  keterangan  dari  sebagian  ulama  bahwa  dahulu 
shalat  malam  hukumnya  fardhu,  kemudian  di -nasakh  (dihapus 
hukumnya)  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  “Shalatlah  sebagaimana 
yang  mudah  bagi  kamu.  ”  Dari  sini  maka  fardhu  hanyalah  melakukan 
shalat  pada  sebagian  malam.  Kemudian  fardhu  ini  pun  dinasakh  (dihapus 
hukumnya)  dengan  shalat  lima  waktu.  Akan  tetapi  pandangan  ini  tidak 
disetujui  oleh  Muhammad  bin  Nashr  Al  Marwazi.  Dia  berkata,  “Firman 
Allah  SWT,  1  Shalatlah  sebagaimana  yang  mudah  bagi  kamu’,  turun  di 
Madinah  berdasarkan  firman-Nya  dalam  ayat  yang  sama,  'Dan  sebagian 
berperang  di  jalan  Allah’.  Sementara  perang  terjadi  di  Madinah  dan 
bukan  di  Makkah,  sedangkan  Isra'  terjadi  di  Makkah  jauh  sebelumnya.” 
Namun  landasan  argumentasi  yang  dikemukakannya  kurang  jelas,  sebab 
firman  Allah  SWT  dalam  ayat  tersebut,  “D/a  mengetahui  akan  ada.  ”  (Qs. 
Al  Muzzammil(73):  20)  sangat  tegas  menyatakan  kejadian  yang  akan 
datang.  Seakan-akan  Allah  SWT  telah  memberi  karunia  kepada  mereka 
dengan  mendahulukan  keringanan  sebelum  ada  kesulitan  yang  telah 
diketahui-Nya  akan  terjadi  terhadap  mereka. 
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2.  Kewajiban  Shalat  Dengan  Berpakaian 


JS""  Xs*  ljA>- 

Firman  Allah  SWT,  ''Pakailah  perhiasan  kamu  yang  indah  di 
setiap  (memasuki)  masjid.  ”  (Qs.  Al  A’raaf(7):  31)  dan  orang  yang  shalat 
dengan  mengenakan  satu  pakaian. 

s jji  :  Jli  djji  Di  ^  3 'p  -jS- 

^  Co  4_j  jiil  (j*  3  '  ^  ■A^’ y* j 

. jlj cuJIj  'i/  jl  J  <u!p  <dJl  ^11^»  3  J- 

Artinya;  Disebutkan  dari  Salmah  bin  Al  Akwa!  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  “Hendaklah  ia  memberinya  kancing  meski  hanya  dengan  duri.” 
Dalam  sanadnya  terdapat  hal  yang  perlu  dikritisi.  Orang  yang  shalat 
dengan  mengenakan  pakaian  yang  digunakannya  saat  melakukan 
hubungan  suami-istri,  selama  ia  tidak  melihat  padanya  kotoran.  Nabi 
SAW  memerintahkan  agar  orang  yang  telanjang  tidak  thawaf  di  Ka’bah.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  ingin  menunjukkan  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibnu 
Abbas,  “ Dahulu  wanita  thawaf  di  Ka’bah  dalam  keadaan  telanjang 
Maka  turunlah  firman  Allah  SWT,  “ Pakailah  perhiasan  kamu  yang 
indah." 

Sehubungan  dengan  firman  Allah  SWT  “ Pakailah  perhiasan  kamu 
yang  indah ”,  Thawus  mengatakan  dalam  tafsirnya,  “Maksudnya  adalah 
pakaian.”  Jalur  periwayatannya  disebutkan  secara  lengkap  oleh  Al 
Baihaqi.  Mujahid  juga  menyebutkan  hal  yang  sama.  Sementara  Ibnu 
Hazm  telah  menukil  kesepakatan  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah 
“menutup  aurat”. 

iU— -  j,— *  ’j—Z M)  (disebutkan  dari  Salmah )  Di  sini  beliau  (Imam 
Bukhari)  telah  menjelaskan  sendiri  tentang  sebab  sehingga  beliau  tidak 
menggunakan  lafazh  yang  menunjukkan  ke-shahih-an  riwayat  ini,  yaitu 
perkataan  beliau,  “Dalam  sanadnya  terdapat  hal  yang  perlu  dikritisi”. 
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Sementara  itu  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  jalur  riwayat  ini  secara 
bersambung  dalam  kitab  Tarikh-nya ,  Abu  Daud,  Ibnu  Khuzaimah  dan 
Ibnu  Hibban  -dengan  redaksi  beliau-  melalui  jalur  Ad-Darawardi  dari 
Musa  bin  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Rabi’ah  dari  Salamah  bin  Al 
Akwa’  dia  berkata,  ‘‘Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  adalah 
seseorang  yang  sering  berburu,  apakah  aku  shalat  dengan  mengenakan 
satu  pakaian?’  Beliau  SAW  bersabda,  'Benar,  berilah  kancing  meski 
hanya  dengan  menggunakan  duri .'” 

«j j— j  ( memberinya  kancing ).  Yakni,  mengikat  pakaiannya  serta 
menyatukan  pinggirannya  agar  tidak  tampak  auratnya,  meski  hal  itu  tidak 
dapat  dilakukannya  kecuali  dengan  menggunakan  duri.  Maksud  Imam 
Bukhari  menyebutkan  riwayat  Salamah  ini  adalah  untuk  mengisyaratkan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  “perhiasan”  dalam  ayat  di  atas  adalah 
memakai  pakaian,  bukan  menggunakan  pakaian  yang  indah. 

s-jyd'  ss— i  Ji — -p  j — ( dan  orang  yang  shalat  dengan  mengenakan 
pakaian)  Di  sini  Imam  Bukhari  ingin  mengisyarakan  riwayat  Abu  Daud 
dan  An-Nasa'i  yang  d\-shahih-kan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  serta 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  Mu’awiyah  bin  Abu  Sufyan, 
bahwasanya  ia  bertanya  kepada  saudara  perempuannya  (Ummu 
Habibah),  “Apakah  Rasulullah  pernah  shalat  memakai  pakaian  yang 
digunakannya  saat  berhubungan  dengan  istrinya?”  Ummu  Habibah 
menjawab,  “Ya,  apabila  beliau  tidak  melihat  kotoran  di  pakaian 
tersebut.”  Riwayat  ini  merupakan  salah  satu  hadits  yang  dimuat  dalam 
judul-judul  kitab  ini,  tanpa  menggunakan  ungkapan  “riwayat”  ataupun 
sekedar  “ta’liq”  (penyebutan  riwayat  tanpa  sanad). 

(►L)  .0*  ^  {dan  Nabi  SAW  memerintahkan).  Dengan 

ini  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  hadits  Abu  Hurairah  yang 
berhubungan  dengan  pengutusan  Ali  oleh  Abu  Bakar  pada  waktu  haji. 
Pada  pembahasan  selanjutnya  hadits  ini  akan  kembali  disebutkan  oleh 
Imam  Bukhari  lengkap  dengan  jalur  periwayatannya,  namun  tidak  ada 
ketegasan  “perintah”  dalam  lafazhnya.  Namun  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dengan  sanad  hasan  dari  hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq, 
bahwa  Nabi  SAW  mengutusnya  untuk  menyampaikan,  “Orang  Musyrik 
tidak  boleh  melakukan  haji  setelah  tahun  ini,  dan  orang  yang  telanjang 
tidak  boleh  thawaf  di  Ka’bah.” 

Konteks  riwayat  ini  dengan  judul  bab  adalah  untuk  menyatakan 
apabila  thawaf  dalam  keadaan  telanjang  hukumnya  terlarang,  maka  shalat 
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dalam  keadaan  demikian  lebih  terlarang  lagi.  Karena  dalam  shalat 
disyaratkan  semua  syarat  yang  ada  pada  thawaf,  bahkan  lebih  dari  itu. 

Jumhur  (mayoritas)  ulama  berpandangan  bahwa  menutup  aurat 
termasuk  syarat  shalat,  sedangkan  dari  sebagian  ulama  Maliki  telah 
dinukil  adanya  perbedaan  hukum  antara  orang  yang  sadar  dengan  orang 
yang  lupa.  Lalu  sebagian  ulama  mengatakannya  sunah,  dan  apabila 
ditinggalkan  tidak  membatalkan  shalat.  Alasan  mereka  adalah,  bahwa 
apabila  menutup  aurat  termasuk  syarat,  niscaya  cukuplah  dengannya  dan 
perlu  adanya  niat.  Di  samping  itu,  orang  yang  tidak  mampu  memenuhi 
ketentuan  menutup  aurat  harus  melakukan  perbuatan  yang  menjadi 
gantinya,  sebagaimana  orang  yang  tidak  mampu  shalat  berdiri  cukup 
melakukan  shalat  dengan  duduk. 

Jawabannya,  argumentasi  pertama  dibatalkan  oleh  perkara 
keimanan,  dimana  iman  merupakan  syarat  shalat  namun  tidak  cukup 
hanya  dengan  keimanan  semata.  Sedangkan  argumentasi  kedua 
dibatalkan  dengan  perkara  kiblat,  dimana  ia  tidak  membutuhkan  niat. 
Argumentasi  terakhir  dibatalkan  dengan  perkara  orang  yang  tidak  mampu 
membaca  ayat  dan  tasbih,  dimana  ia  shalat  dengan  tidak  membaca  apa- 
apa. 


Jl  oljij  £ y*j  <1)1  \j y\  IcJlS  2_JaP  ^1  ^p 

cJli  .  ^p  J *-$-> 2pL»->-  <j 
y*  : Jli  l^J  <dJl  J L>  :SI y\ 


(1)1  j  4JJI  -Lp 

jtJL-j  4J1P  aDI  A JaP 


351.  Dari  Ummu  Athiyah,  dia  berkata,  “Kami  diperintah  untuk 
menyuruh  keluar  para  wanita  yang  sedang  haid  dan  gadis-gadis  pingitan 
pada  dua  hari  raya  agar  menyaksikan  jamaah  kaum  muslimin  dan  dakwah 
mereka.  Tapi  para  wanita  yang  sedang  haid  itu  menjauh  dari  mushalla 
(tempat  shalat).  Seorang  wanita  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  salah 
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seorang  di  antara  kami  tidak  memiliki  jilbab’.  Beliau  SAW  bersabda, 
‘ Hendaklah  saudarinya  memberikan  jilbab  yang  dimiliki  kepadanya 

Abdullah  bin  Raja'  mengatakan,  bahwa  Imran  telah  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sirin  menceritakan  kepada  kami,  Ummu 
Athiyah  telah  menceritakan  kepada  kami,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda  seperti  di  atas.” 


Keterangan  Hadits: 

'S  j _ •  i ( Kami  diperintahkan).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui 

jalur  Hisyam,  dari  Hafshah,  dari  Ummu  Athiyah  disebutkan  dengan 
lafazh,  j  41*  Ai  Ai  J j_ L)  (. Rasulullah  SA  W  memerintahkan 

kami).  Hadits  ini  telah  disebutkan  lebih  lengkap  dalam  kitab  Thaharah 
(bersuci),  tepatnya  pada  bab  “Wanita  Haid  Menghadari  Shalat  Dua  Hari 
Raya”. 

jibCA»  'J*  ^a!JJi  J ( Para  wanita  yag  sedang  haid  menjauh  dari 
mushalla),  yaitu  mushalla  wanita-wanita  yang  tidak  haid.  Maksudnya 
adalah  tempat  shalat.  Adapun  konteks  riwayat  ini  dengan  judul  bab 
adalah  untuk  menegaskan  keharusan  berpakaian,  meski  harus  meminjam 
hanya  untuk  menghadiri  shalat  Id.  Dengan  demikian,  dalam  masalah 
fardhu  keharusan  ini  lebih  ditekankan  lagi. 

t-Srj  J  <Jli  X—*  Ji—ij  {Abdullah  bin  Raja'  berkata).  Dia  adalah  Al 
Ghudani.  Faidah  penyebutan  penggalan  hadits  ini  adalah  untuk 
menyatakan  penegasan  Muhammad  bin  Sirin,  bahwa  Ummu  Athiyah 
menceritakan  hal  itu  langsung  kepadanya.  Dengan  demikian,  hilanglah 
semua  khayalan  sebagian  orang  yang  mengatakan  bahwa  Muhammad 
mendengar  hal  itu  hanya  melalui  saudara  perempuannya  yang  bernama 
Hafshah,  dari  Ummu  Athiyah.  Telah  diriwayatkan  pula  secara 
bersambung  dalam  kitab  Ath-Thabrani  Al  Kabir,  “Ali  bin  Abdul  Aziz 
telah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Raja'  telah  menceritakan 
kepada  kami.”  Wallahualam. 
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3.  Mengikat  Sarung  Ke  Tengkuk  Waktu  Shalat 


aJ_p  aLI  £■*  •  a*!-  y>  J-g-^  (*j^“  y}  Jlij 

•f-fr5^  L5^  f-*  J  j'  C^ASIp 

Abu  Hazim  berkata  dari  Sahal,  “Mereka  shalat  bersama  Nabi  SAW 
dengan  mengikat  sarung-sarung  mereka  ke  tengkuk-tengkuk  mereka.” 

0L13  ^3  a  S-LaP  jj  jljl  Jj.^r  ^^3  yj  C. 

jiji  ^  :JJli  J  J 15  Jp  apj — ^  j 

^Ip  jLiy  aJ  oir  iLjj  .iJUn*  j1>a  ^1^3  CJ\  :Ji _ a 

aJ-P  aUI  ,^Ls<3  A^P- 

352.  Telah  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dia 
berkata,  “Jabir  shalat  dengan  mengenakan  sarung  yang  telah  diikatnya 
dari  arah  tengkuknya,  sementara  pakaiannya  diletakkan  di  misyjab.  Lalu 
seseorang  berkata,  ‘Apakah  engkau  shalat  dengan  mengenakan  satu 
sarung?’  Maka  Jabir  berkata,  ‘Hanya  saja  aku  melakukan  seperti  itu  agar 
dilihat  oleh  orang  dungu  sepertimu.  Siapakah  di  antara  kami  yang 
memiliki  dua  pakaian  pada  zaman  Nabi  SAW?”’ 


Keterangan  Hadits: 

'  jLp  ( mereka  shalat),  maksudnya  para  sahabat. 

^jji — p  ( dengan  mengikat).  Hal  ini  mereka  lakukan  karena  saat  itu 
mereka  tidak  memiliki  celana.  Oleh  sebab  itu,  biasanya  salah  seorang  di 
antara  mereka  mengikat  sarungnya  di  tengkuknya  agar  auratnya  tidak 
terbuka  waktu  rukuk  dan  sujud.  Perbuatan  seperti  ini  merupakan 
perbuatan  ahli  Shuffah,  seperti  akan  diterangkan  dalam  bab  “Kaum  laki- 
laki  tidur  di  masjid”. 

( misyjab )  adalah  sesuatu  yang  terbuat  dari  potongan  kayu, 
dimana  bagian  atasnya  disatukan  sementara  bagian  bawahnya 
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direnggangkan.  Fungsinya  adalah  sebagai  tempat  meletakkan  pakaian 
ataupun  benda-benda  lainnya  (gantungan  baju).  Ibnu  Sayyiduh  berkata, 
“Misyjab  adalah  tiga  potong  kayu,  dimana  seorang  penggembala  biasa 
meletakkan  timba  atau  tempat  air  minumnya  di  atasnya.” 

Jjii  ii  J ii  ( lalu  seseorang  berkata  kepadanya ).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dikatakan,  bahwa  yang  berkata  adalah  Ubadah  bin  Al  Walid  bin 
Ubadah  bin  Shamit.  Kemudian  pada  pembahasan  berikutnya  akan 
disebutkan  bahwa  Sa’id  bin  Al  Harits  bertanya  kepadanya  mengenai 
masalah  ini.  Oleh  sebab  itu,  ada  kemungkinan  keduanya  sama-sama 
bertanya  kepada  Jabir.  Imam  Bukhari  juga  akan  menyebutkan  dalam  bab, 
“Shalat  tanpa  selendang”  melalui  jalur  Ibnu  Al  Munkadir  dengan  lafazh, 
“Maka  kami  berkata,  'Wahai  Abu  Abdullah’.”  Dari  sini  ada 
kemungkinan  pertanyaan  seperti  ini  terjadi  berulang  kali.  Lalu  dalam 
riwayat  Ibnu  Al  Munkadir,  Jabir  memberi  jawaban,  “Aku  ingin  agar 
dilihat  oleh  orang-orang  bodoh  seperti  kalian”.  Dari  riwayat  ini  dapat 
pula  diketahui  bahwa  yang  dimaksud  dengan  perkataan  Jabir  “Orang 
dungu”  adalah  “Orang  bodoh”. 

Adapun  maksud  riwayat  Jabir  adalah  sebagai  penjelasan  bolehnya 
shalat  dengan  mengenakan  satu  pakaian,  meskipun  shalat  dengan  dua 
pakaian  lebih  utama.  Seakan-akan  Jabir  berkata,  “Aku  melakukannya 
dengan  sengaja  untuk  menjelaskan  kebolehannya,  baik  kepada  orang 
yang  benar-benar  tidak  tahu  atau  kepada  orang  yang  mengingkarinya 
sehingga  aku  memberitahukan  kepadanya  bahwa  perbuatan  itu 
diperbolehkan.  Hanya  saja  Jabir  menjawab  dengan  nada  kasar,  sebagai 
peringatan  bagi  mereka  agar  tidak  terbiasa  mengingkari  para  ulama,  serta 
memotivasi  mereka  agar  meneliti  masalah-masalah  yang  berhubungan 
dengan  syariat. 

i — !  oi — S'  u — jj  ( siapakah  diantara  kami  yang  memiliki).  Yakni 
kebanyakan  di  antara  kami  pada  masa  Rasulullah  SAW  hanya  memiliki 
satu  pakaian,  meski  demikian  tidak  dibebankan  atas  kami  untuk  mencari 
pakaian  lebih  dari  satu  untuk  dipakai  shalat.  Kenyataan  ini  merupakan 
bukti  bolehnya  shalat  dengan  menggunakan  satu  pakaian. 

Imam  Bukhari  mengiringi  hadits  Jabir  dengan  riwayat  lain  yang 
secara  tegas  menyatakan  bahwa  perbuatan  tersebut  pernah  dilakukan 
Nabi  SAW.  Tujuannya  agar  keterangan  bolehnya  hal  itu  lebih  dapat 
diterima,  karena  riwayat  berikut  ini  lebih  tegas  menisbatkan  perbuatan  itu 
kepada  beliau  SAW  secara  langsung. 
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Namun  maksud  ini  tidak  dapat  ditangkap  oleh  Al  Karmani,  dimana 
dia  berkata,  "Konteks  hadits  berikut  terhadap  judul  bab  (yaitu  mengikat 
sarung  ke  tengkuk),  bisa  saja  karena  ia  bagian  dari  hadits  sebelumnya; 
atau  karena  berindikasi  ke  arah  itu  dilihat  dari  segi  keumumannya,  sebab 
jika  bukan  karena  perbuatannya  mengikat  kain  ke  tengkuk  niscaya  aurat 
tidak  dapat  tertutup.” 

Apabila  diperhatikan  lafazh  dan  penyajian  Imam  Bukhari  setelah 
delapan  bab  berikut,  maka  akan  diketahui  tidak  adanya  kemungkinan 
seperti  yang  dikemukakan  oleh  Al  Karmani  di  atas.  Sebab  hadits  berikut 
ini  merupakan  penggalan  hadits  yang  akan  disebutkan  setelah  delapan 
bab  kemudian,  dan  bukan  penggalan  hadits  yang  tersebut  pada  bab  ini. 
Kemudian  tidak  ada  kepentingan  atas  klaim  beliau  bahwa  umumnya 
apabila  kain  tidak  diikat  ke  tengkuk  maka  aurat  akan  tampak,  sebab 
lafazh  hadits  berikut  dengan  tegas  menyatakan,  “ Dia  shalat  dengan 
mengenakan  pakaian  yang  digunakan  untuk  menyelimuti  badannya."  Ini 
adalah  kisah  tersendiri,  dimana  secara  lahiriah  pakaian  yang 
dikenakannya  saat  itu  cukup  besar  sehingga  digunakannya  untuk 
menyelimuti  badan.  Sementara  pada  kejadian  pertama  (yakni  riwayat  di 
atas  -penerj),  kain  tersebut  tampaknya  cukup  sempit  sehingga  dikenakan 
dengan  cara  mengikatnya  ke  tengkuk.  Adapun  keterangan  yang 
mendukung  perincian  seperti  ini  akan  dijelaskan. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Perbedaan  pendapat  mengenai  larangan  shalat  dengan 
menggunakan  satu  pakaian  telah  ada  sejak  dahulu.  Telah  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Abu  Syaibah  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  “ Janganlah  kalian 
shalat  dengan  menggunakan  satu  pakaian  meski  pakaian  tersebut  lebih 
luas  daripada  langit  dan  bumi .”  Ibnu  Baththal  menisbatkan  pandangan 
tersebut  kepada  Ibnu  Umar,  lalu  dia  berkata,  “Namun  tidak  ada  ulama 
yang  mengikutinya,  akhirnya  kebolehan  hal  ini  menjadi  sesuatu  yang 
tidak  dipersoalkan  lagi.” 

'-dy  ^  jj  jS*-  cj \j  :Jis  j^Ui  j — 1^*  j — p 

•‘-r'jj  (*£- J  ^  ^ 

353.  Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dia  berkata, 
“Aku  melihat  Jabir  bin  Abdullah  shalat  dengan  mengenakan  satu 
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pakaian.  Lalu  dia  berkata,  ‘Aku  pernah  melihat  Nabi  SAW  shalat  dengan 
mengenakan  satu  pakaian'.” 


4.  Shalat  Dengan  Mengenakan  Sehelai  Pakaian  dan 
Menyelimutkannva 

Ab Jb  j^j  i C j .A^Jl  JlS 

cJli  I  Jy  .aJJJa  ^lp  ij  '  JJ S  J  *UaJIp  ^Lp 

.  «UAjLp  ^Lp  Jj  <uip  «tUl 

Zuhri  berkata  dalam  haditsnya,  “Orang  yang  berselimut  adalah 
yang  berselempang,  yaitu  orang  yang  menyelempangkan  kedua  ujung 
pakaian  ke  bahunya.  Inilah  yang  disebut  dengan  menyelempangkan 
pakaian  ke  bahu.”  Dia  berkata,  “Ummu  Hani'  berkata,  ‘Nabi  SAW 
pernah  berselimut  dengan  satu  pakaian  seraya  menyelempangkan  kedua 
sisinya  pada  kedua  bahunya'.” 


Keterangan: 

Hadits-hadits  terdahulu  secara  umum  berbicara  tentang  kebolehan 
shalat  memakai  satu  pakaian,  maka  dalam  bab  ini  akan  diterangkan 
bahwa  perbuatan  demikian  khusus  pada  kondisi  sulit  atau  sekedar 
memberi  penjelasan  mengenai  kebolehannya. 

— J'-*  f'  c — Sii  ( Ummu  Hani'  berkata).  Hadits  ini  akan  disebutkan 
lengkap  dengan  jalur  periwayatannya  di  bagian  akhir  bab  ini.  Akan  tetapi 
tidak  ada  lafazh,  'J*  ( seraya  menyelempangkan  kedua  sisinya 

(ujungnya)  pada  kedua  bahunya ).  Bahkan  lafazh  seperti  ini  terdapat 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Murrah  dari 
Ummu  Hani'.  Lalu  Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  melalui  jalur 
tersebut  dengan  lafazh  mu  ’allaq. 

S-* y  j*  aJs-  «Jjl  {jLp  j!  4JL»  ^ji\  jj  j — j — p 

4_j Jb  j~i  Ji  wb>-l j 
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354.  Dari  Umar  bin  Abu  Salamah  bahwa  Nabi  SAW  shalat  dengan 
satu  pakaian  seraya  menyelempangkan  antara  kedua  sisinya." 

i/  j  ^  y.  °jf 

aIcj'Lp  ^1p  aIs^L  Ji  Jls—1  j 

355.  Dari  Umar  bin  Abu  Salamah  bahwa  ia  melihat  Nabi  SAW 
shalat  dengan  mengenakan  satu  pakaian  di  rumah  Ummu  Salamah. 
Beliau  menyelempangkan  kedua  sisi  (ujung)  kain  tersebut  di  atas  kedua 
bahunya. 


<d!l  j  jls  ® 'r>  y^  Dl  a_A  ’rP  >1 _ _c- 

4_aJU*  ^1  d— -o  Aj  a11_P  4 Ul 

A-JsJli-  ^Lf-  <UJ Uwslj 


356.  Diriwayatkan  dari  Hisyam,  dari  bapaknya  bahwa  Umar  bin 
Abu  Salamah  mengabarkan  kepadanya,  "Aku  pernah  melihat  Rasulullah 
shalat  dengan  mengenakan  satu  pakaian  seraya  berselimut  dengannya  di 
rumah  Ummu  Salamah  dengan  meletakkan  kedua  sisi  (ujung)  pakaian  itu 
di  atas  kedua  bahunya." 


Ketergangan  Hadits: 


{Seraya  berselimut  dengannya)  Ibnu  Baththal  berkata. 


‘‘Faidah  menyelimutkan  pakaian  seperti  tersebut  dalam  hadits  adalah, 
agar  orang  yang  sedang  shalat  tidak  melihat  auratnya  sendiri  di  saat 
rukuk  dan  pakaian  tidak  terjatuh  waktu  rukuk  maupun  sujud.” 


p  U P  a11 P  aL)  JLs?  aL)  J jL'j  pl  j — p 

^jA  : Jlii  AJi  IcJli  co A^ul  aU? lij  aJA?t ji  ^oJl 

LJj  c^Ua  pU  ll?- ^  : JUi  cc_JUs>  ^1  C— u  pl  Ul  :oJJs3  ?oi i 
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LJj  v_-> y  La>tiL»  t_5^-^s  fLS  <L*~S-  ^ j — i 

j*>li  Aj ^prl  Ji  *>Wj  JjlS  Ajt  ^«1  ,jjl  (^j  4-^'  J  J-"  J  ^  ^  ^ 

Ij  C-> ^>rl  Ij ^prl  Ji  aJLp  aDI  AjUI  <J y*  J  JLa3  0 ,jj' 

.J>^0  ii'jj  :yj&  f'  cili  Jyt®  f' 

357.  Diriwayatkan  dari  Ummu  Hani',  dia  berkata,  “Aku  pergi 
kepada  Rasulullah  pada  tahun  penaklukan  Makkah.  Maka  aku 
mendapatinya  sedang  mandi  sementara  Fatimah  (putri  beliau  SAW) 
menutupinya.”  Ummu  Hani  berkata,  “Maka  aku  memberi  salam 
kepadanya.”  Nabi  SAW  bertanya,  “Siapakah  ini?”  Aku  berkata,  “Aku, 
Ummu  Hani'  binti  Abu  Thalib.”  Nabi  menyahut,  “Selamat  datang  wahai 
Ummu  Hani'.”  Setelah  beliau  SAW  selesai  mandi,  maka  beliau  shalat 
sebanyak  delapan  rakaat  dengan  berselimutkan  satu  pakaian.  Ketika 
selesai  shalat,  akupun  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  putra  ibuku  telah 
mengaku  membunuh  seseorang  yang  telah  aku  beri  jaminan  keamanan, 
orang  itu  adalah  fulan  bin  Hubairah.”  Maka  Rasulullah  bersabda, 
“ Sungguh  kami  telah  memberi  jaminan  keamanan  kepada  siapa  yang 
engkau  beri  jaminan  keamanan,  wahai  Ummu  Hani."  Ummu  Hani 
berkata,  “Saat  itu  bertepatan  dengan  waktu  dhuha.” 


Keterangan  Hadits: 

Pembicaraan  bagian  awal  hadits  ini  telah  dibahas  dalam  kitab 
“mandi”  bab  “menutup  diri”.  Demikian  pula  akan  disinggung  kembali 
pada  pembahasan  tentang  shalat  Dhuha.  Adapun  tujuan  disebutkannya 
riwayat  yang  dimaksud  di  tempat  ini,  karena  dalam  riwayat  maushul  di 
atas,  Ummu  Hani'  menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
menyelimutkan  pakaian  adalah  menyelempangkan  kedua  sisinya  pada 
kedua  bahu  seperti  yang  telah  disebutkan  dalam  riwayat  mu’allaq. 
Dengan  demikian,  penafsiran  riwayat  sebelumnya  sesuai  dengan  judul 
bab. 

i »'  'j — i'  (i — «D  (putra  ibuku  mengaku )  Beliau  adalah  Ali  bin  Abu 
Thalib.  Dalam  riwayat  Al  Hamawi  dikatakan,  “Putra  bapakku.”  Riwayat 
ini  shahih  dari  segi  makna,  karena  Ali  adalah  saudara  laki-lakinya. 

jj!  j'Ai  ( Fulan  bin  Hubairah )  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan 
Thabrani  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Murrah  dari  Ummu  Hani'  dikatakan, 
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“Aku  telah  memberi  perlindungan  kepada  dua  orang  keluargaku.”  Abu 
Abbas  bin  Syuraih  serta  ulama  lainnya  berkata,  “Keduanya  adalah  Ja’dah 
bin  Hubairah  dan  seorang  laki-laki  lain  berasal  dari  Bani  Makhzum. 
Keduanya  termasuk  orang-orang  yang  menghadang  Khalid  bin  Walid  dan 
tidak  mendapatkan  suaka.  Maka  Ummu  Hani'  memberi  perlindungan 
kepada  keduanya,  karena  mereka  termasuk  keluarga  beliau.” 

Sementara  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Apabila  putra  Hubairah 
termasuk  salah  satu  dari  kedua  orang  itu.  maka  dia  adalah  Ja’dah.”  Ja'dah 
termasuk  orang-orang  yang  sempat  melihat  Nabi  SAW,  namun  dia  tidak 
termasuk  sahabat.  Dari  segi  riwayat,  beliau  termasuk  kelompok  tabi’in 
menurut  Imam  Bukhari,  Ibnu  Hibban  dan  selain  keduanya.  Bagaimana 
mungkin  orang  yang  masih  kecil  seperti  itu  sudah  melakukan  peperangan 
pada  saat  penaklukan  kota  Makkah,  sehingga  membutuhkan  jaminan 
keamanan?  Kemudian  apabila  orang  yang  dimaksud  adalah  putra  Ummu 
Hani,'  niscaya  Ali  tidak  akan  menaruh  perhatian  untuk  membunuhnya. 
Sebab,  Ummu  Hani'  telah  memeluk  Islam  dan  suaminya  melarikan  diri 
dengan  meninggalkan  anaknya  bersama  Ummu  Hani'.  Sementara  Ibnu 
Abdul  Barr  menyebutkan  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  putra 
Hubairah  dari  istrinya  yang  lain.  Namun  beliau  menukil  pula  keterangan 
ahli  nasab,  dimana  mereka  tidak  menyebutkan  adanya  putera  lain  bagi 
Hubairah  selain  dari  Ummu  Hani'. 

Ibnu  Hisyam  dalam  kitab  Tahdzib  Sirah  menyatakan  dengan  tegas, 
bahwa  kedua  orang  yang  diberi  perlindungan  oleh  Ummu  Hani'  adalah 
Al  Harits  bin  Hisyam  dan  Zuhair  bin  Abu  Umayyah,  keduanya  berasal 
dari  suku  Makhzum.  Lalu  Al  Azraqi  menukil  hadits  Ummu  Hani'  ini 
dengan  sanad  yang  di  dalamnya  terdapat  Al  Waqidi,  bahwa  kedua  orang 
tersebut  adalah  Al  Harits  bin  Hisyam  dan  Abdullah  bin  Abu  Rabi’ah. 
Sebagian  ulama  ada  yang  mengatakan,  bahwa  kedua  orang  itu  adalah  Al 
Harits  bin  Hisyam  dan  Hubairah  bin  Abu  Wahab.  Namun  pendapat  ini 
sulit  diterima,  karena  Hubairah  telah  melarikan  diri  ke  Najran  saat 
penaklukan  kota  Makkah  dan  menetap  di  sana  dalam  keadaan  musyrik 
hingga  meninggal  dunia.  Demikian  yang  ditegaskan  oleh  Ibnu  Ishaq  dan 
yang  lainnya,  maka  tidak  benar  apabila  disebutkan  bahwa  dia  adalah 
salah  seorang  yang  diberi  perlindungan  keamanan  oleh  Ummu  Hani'. 

Al  Karmani  berkata,  “Az-Zubair  bin  Bakkar  berkata,  ‘Fulan  bin 
Hubairah  adalah  Al  Harits  bin  Hisyam’.”  Namun  pada  dasarnya  Al 
Karmani  telah  menafsirkan  perkataan  Az-Zubair  secara  sepihak,  karena 
yang  terdapat  dalam  perkataan  Az-Zubair  hanyalah  menukar  tempat 
“Fulan  bin  Hubairah”  dengan  Al  Harits  bin  Hisyam. 
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Adapun  pandangan  yang  menurut  saya  lebih  tepat  adalah  bahwa 
lafazh  riwayat  dalam  bab  ini  sebagiannya  terhapus,  seakan-akan  lafazh 
yang  seharusnya  adalah,  0*A— s  (Fulan  putra  paman  Hubairah), 

lalu  lafazh  |U  (paman)  terhapus.  Atau  lafazh  yang  semestinya  adalah,  O^As 
'i'J—ji  L — i  J  (Fulan  kerabat  Hubairah),  kemudian  lafazh  L — ’  J  (kerabat) 
berubah  menjadi  j— j'  (putera).  Al  Harits  bin  Hisyam,  Zuhair  bin  Abi 
Umayyah  serta  Abdullah  bin  Abi  Rabrah  bisa  dikatakan  sebagai  putra 
paman  Hubairah  atau  kerabatnya,  karena  mereka  berasal  dari  suku 
Makhzum.  Adapun  pembahasan  yang  berhubungan  dengan  jaminan 
keamanan  oleh  wanita  akan  dijelaskan  di  bagian  akhir  kitab  “jihad”. 

«uIp  <dJl  aDI  J  y  j  ij(— x  tAjL*"  Sjj  ^ -£■ 

<Up  4JJI  ^1 lv?  aJJI  (J y  j  <JUii  yy  ^ 

358.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  seorang  bertanya  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  shalat  dengan  menggunakan  satu  pakaian.  Maka  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Apakah  setiap  kalian  memiliki  dua  kain  (pakaian)?” 


Keterangan  Hadits: 

JL  “Ml.  j'  (seorang  bertanya).  Aku  tidak  menemukan  nama  orang 
yang  dimaksud,  hanya  saja  disebutkan  oleh  Imam  As-Sarakhsi  Al  Hanafi 
dalam  kitabnya  Al  Mabsuth  bahwa  yang  bertanya  adalah  Tsauban. 

(Apakah  setiap  kalian)  Al  Khaththabi  berkata,  “Lafazh 
tersebut  dalam  bentuk  pertanyaan,  maksudnya  memberitahukan  tentang 
sedikitnya  pakaian  yang  mereka  miliki.  Pernyataan  ini  mencakup  pula 
fatwa  berdasarkan  maksudnya.  Seakan-akan  beliau  SAW  bersabda,  “Jika 
kalian  telah  mengetahui  bahwa  menutup  aurat  adalah  fardhu  dalam  shalat 
sementara  tidak  setiap  kalian  memiliki  dua  kain,  lalu  bagaimana  hingga 
kalian  tidak  mengetahui  bahwa  shalat  dengan  mengenakan  satu  pakaian 
merupakan  hal  yang  diperbolehkan?”  tentunya  dengan  menutup  aurat. 

Imam  Ath-Thahawi  berkomentar,  “Makna  sabda  Nabi  SAW  adalah 
apabila  shalat  dengan  mengenakan  satu  kain  hukumnya  makruh,  maka 
orang  yang  hanya  mendapatkan  satu  kain  juga  makruh  hukumnya.”  Akan 
tetapi  konsekuensi  seperti  ini  kurang  tepat,  karena  ada  perbedaan  antara 
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orang  yang  mampu  dengan  orang  yang  tidak  mampu.  Di  samping  itu, 
pertanyaan  di  sini  berhubungan  dengan  masalah  boleh  atau  tidak  dan 
bukan  masalah  makruh. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Ibnu  Hibban  meriwayatkan  hadits  ini  melalui  jalur  Al  Auza'i  dari 
Ibnu  Syihab.  Akan  tetapi  dalam  jawaban  pertanyaan  tersebut  dikatakan, 
“ Hendaklah  ia  menyelempangkannya  kemudian  shalat  dengan 
menggunakannya .”  Hal  ini  mengandung  kemungkinan  adanya  dua  hadits, 
atau  hanya  satu  hadits  namun  sebagian  perawi  telah  membedakannya, 
dan  inilah  kemungkinan  yang  lebih  kuat.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  kepada  hal  ini,  karena  dia  telah  menyebutkan  lafazh 
menyelimutkan  pakaian  pada  judul  bab,  Wallahu  alam. 


5.  Apabila  Shalat  dengan  Mengenakan  Sehelai  Pakaian,  maka 
Hendaknya  Mengikatkan  Ke  Pundaknya 

g*  g^!  ^  gr^'  g^'  J* 

359.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  shalat  mengenakan  satu 
pakaian  dan  tidak  ada  sesuatu  di  bahunya 


Keteran2an  Hadits: 

(Bab  apabila  shalat  mengenakan  satu  pakaian,  hendaknya 
menutupkan  ke  bahu),  maksudnya  menutupkan  sebagian  pakaian 
tersebut. 

Js-  'jJS  ( tidak  ada  sesuatu  di  bahunya )  Ditambahkan  oleh 
Imam  Muslim  melalui  jalur  Ibnu  Uyainah  dari  Abu  Zinad,  2 s»  i! — « 

(Sesuatupun  dari  pakaian  tersebut).  Maksudnya,  janganlah  mengenakan 
pakaian  tersebut  dengan  hanya  menutupi  bagian  tengah  badan  saja,  tapi 
hendaklah  ia  menyelempangkan  ke  bahunya  agar  bagian  atas  badan  dapat 
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tertutup  pula,  meski  tidak  termasuk  aurat.  Karena,  seperti  itu  lebih 
memastikan  tertutupnya  aurat. 


-Si,  Lir  LLw  :  Jli  'J*  J  ^ 

4-lp  <1)1  <Ul  (Jj^j  C—*-»-**  iJjiL  s^i _/*  ^ 

•  °‘-a!^A3  ^  °J*  :J yu  j *-Lj 

360.  Dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  aku 
mendengar  -atau  aku  bertanya  kepadanya-  dia  berkata,  aku  mendengar 
Abu  Hurairah  berkata,  "Saya  bersaksi  bahwa  saya  telah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Barangsiapa  yang  shalat  dengan  memakai 
sehelai  pakaian ,  maka  hendaknya  ia  mengikatkan  kedua  ujungnya  secara 
menyilang 


Keterangan  Hadits: 

{Aku  mendengarnya)  Yakni  Yahya  berkata,  “Aku  mendengar 
Ikrimah.”  Lalu  Yahya  agak  ragu  apakah  ucapan  itu  dikatakan  begitu  saja 
oleh  Ikrimah  ataukah  merupakan  jawaban  atas  pertanyaan  yang 
diajukannya.  Al  Isma’ili  meriwayatkan  dari  Makki  bin  Abdan,  dari 
Hamdan  As-Sulami,  dari  Abu  Nu’aim  dengan  lafazh,  ‘j\  <0  LiS*  jf  «k» — L 
{Aku  mendengarnya  atau  dia  menulis  kepadaku).  Di  sini  terjadi  keraguan 
antara  mendengar  langsung  dan  melalui  tulisan.  Lalu  Al  Isma’ili  berkata, 
“Saya  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang  menyebutkan  (dengan  tegas) 
bahwa  Yahya  pernah  mendengar  langsung  dari  Ikrimah.”  Dia 
menambahkan,  “Kami  telah  meriwayatkan  melalui  jalur  Husain  bin 
Muhammad,  dari  Syaiban  disertai  keraguan  apakah  didengar  langsung 
atau  melalui  tulisan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  Al  Harits  bin  Abu  Usamah 
meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  dari  Yazid  bin  Harun  dari  Syaiban 
sama  dengan  riwayat  Bukhari,  yaitu  “Aku  mendengarnya”  atau  “Aku 
bertanya  kepadanya  maka  aku  mendengarnya”.  Riwayat  ini  dinukil  oleh 
Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj. 

V ’y  j  j — j—*  ( Barangsiapa  yang  shalat  dengan  menggunakan 
satu  pakaian).  Hubungan  lafazh  ini  dengan  judul  bab  adalah  bahwa 
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menyelempangkan  kedua  ujung  pakaian  tidak  akan  mudah  dilakukan 
kecuali  bila  menutupkan  sebagian  pakaian  tersebut  ke  atas  bahu. 
Demikian  kata  Al  Karmani. 

Lebih  baik  daripada  kesimpulan  tersebut  adalah,  bahwa  dalam 
sebagian  jalur  riwayat  hadits  tersebut  terdapat  ketegasan  mengenai 
maksudnya,  maka  Imam  Bukhari  mengisyaratkannya  sebagaimana  yang 
biasa  dilakukannya.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Ma’mar 
dari  Yahya  disebutkan,  ‘Oj?  'ji — ;  ^  ( Hendaklah  ia  menyelem¬ 

pangkan  kedua  ujung  kain  itu  ke  atas  pundaknya).  Begitu  pula  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Al  Isma’ili  dan  Abu  Nu’aim  melalui  jalur  Husain, 
dari  Syaiban. 

Mayoritas  ulama  memahami  bahwa  hukum  perintah  dalam  hadits 
ini  adalah  mustahab  (disukai),  sedangkan  larangan  dalam  hadits 
sebelumnya  berindikasi  tanzih  (menyalahi  yang  lebih  utama).  Telah 
dinukil  dari  Imam  Ahmad,  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  seseorang 
yang  mampu  melakukan  hal  itu  tapi  dia  meninggalkannya  maka 
shalatnya  tidak  sah.  Dalam  hal  ini  Imam  Ahmad  menempatkan  perbuatan 
ini  sebagai  syarat.  Dinukil  pula  darinya  bahwa  shalat  orang  tersebut  sah 
hukumnya,  tapi  dia  berdosa.  Dalam  hal  ini  dia  menempatkan  perbuatan 
tersebut  sebagai  kewajiban  tersendiri. 

Al  Karmani  berkata,  “Secara  lahiriah  larangan  tersebut  berindikasi 
pengharaman,  akan  tetapi  ijma’  (konsensus)  membolehkan  untuk 
meninggalkan  perbuatan  itu.”  Al  Karmani  tidak  memperhatikan  riwayat 
yang  dikatakan  dari  Imam  An-Nawawi  yang  telah  kami  nukil  dari  Imam 
Ahmad.  Ibnu  Mundzir  telah  menukil  dari  Muhammad  bin  Ali  tentang 
tidak  bolehnya  meninggalkan  perbuatan  itu.  Sementara  perkataan  Imam 
Tirmidzi  secara  implisit  menyatakan  adanya  perselisihan  mengenai 
masalah  tersebut,  seperti  disebutkan  pada  bab  yang  lalu. 

Ath-Thahawi  membuat  satu  bab  tersendiri  dalam  kitab  Syarh  Al 
Ma  ’ani.  Dia  menyebutkan  pendapat  yang  tidak  membolehkan  untuk  tidak 
menutupkan  kain  ke  bahu  saat  shalat,  seraya  menisbatkannya  kepada 
Ibnu  Umar,  Thawus  dan  An-Nakha’i.  Pendapat  serupa  dinukil  oleh  selain 
beliau  dari  Ibnu  Wahab  dan  Ibnu  Jarir.  Selanjutnya  Imam  Ath-Thahawi 
memadukan  antara  hadits-hadits  yang  berhubungan  dengan  persoalan  ini. 
Dia  berkata,  “Pada  dasarnya  seseorang  harus  shalat  dengan 
menyelimutkan  kainnya.  Namun  apabila  kain  yang  dipakai  itu  sempit, 
maka  hendaknya  ia  memakainya  seperti  memakai  sarung.” 

Adapun  Syaikh  Taqiyuddin  As-Subki  menukil  pendapat  yang 
mewajibkan  perbuatan  tersebut  berdasarkan  pernyataan  tekstual  dari 
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Imam  Syafi’i,  dan  dia  cenderung  memilih  pendapat  yang  dinukilnya. 
Akan  tetapi  pendapat  yang  dikenal  dalam  madzhab  Syafi' i  justru  bertolak 
belakang  dengan  perkataan  As-Subki. 

Al  Khaththabi  berdalil  tentang  tidak  wajibnya  menutupkan  kain  ke 
bahu  saat  shalat  dengan  mengatakan,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  shalat  dan 
salah  satu  ujung  kainnya  menutupi  salah  seorang  istrinya  yang  sedang 
tidur.  Al  Khaththabi  menambahkan,  “Telah  diketahui  bahwa  tepi  atau 
ujung  kain  yang  dipakai  Nabi  SAW  saat  itu  tidak  cukup  untuk  dipakai 
sebagai  sarung,  terlebih  lagi  untuk  diselempangkan  ke  bahunya.”  Namun 
demikian,  pernyataan  Al  Khaththabi  ini  masih  perlu  dianalisa  kembali. 

Secara  lahiriah  pandangan  Imam  Bukhari  dalam  masalah  ini  adalah 
membedakan  jika  kain  itu  lebar  maka  hukumnya  wajib,  tapi  jika  sempit 
maka  tidak  wajib,  untuk  menutupi  bahu.  Pendapat  ini  juga  diikuti  oleh 
Ibnu  Al  Mundzir.  Dari  sini  nampaklah  korelasi  sikap  Imam  Bukhari  yang 
menyebutkan  bab  berikutnya  “apabila  kain  itu  sempit”  sesudah  bab  ini. 

6.  Apabila  Pakaiannya  Sempit 

o^LsiaJi  ^P  aIJI  J_P  UJL**  ^jS’ 

tajLL-l  ^  aJ, p  aJJi  ^^Jl  j>-  : JUi 

Aj  CUUCCili  i—-» jj  ^Ipj  jS  jA  {J&*- J  A-L)  C-JSssfci 

aJ li  \j»  ijjli  J» j+aj\  L«Jb  . a_J L??-  ^Jl  C.--.L/3  j 

jlS'  ! dJj  idjfc  L»  : Jli  ci _ f' ji  LJj 

Lalv5  jli'  jlj  Aj  bcM j  jlS'  jls  ijli  —  cjlv5  ‘—r* y 

jy^ 

361.  Dari  Sa'id  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “Kami  pernah  bertanya 
kepada  Jabir  bin  Abdullah  tentang  shalat  dengan  memakai  satu  kain.” 
Maka  dia  berkata,  ‘Aku  pernah  keluar  bersama  Nabi  SAW  dalam 
sebagian  perjalanannya.  Lalu  aku  menemuinya  suatu  malam  untuk 
sebagian  urusanku,  maka  aku  mendapatinya  sedang  shalat  sedangkan  aku 
saat  itu  mengenakan  satu  kain.  Akupun  menyelimutkan  kain  tersebut  lalu 
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shalat  di  sampingnya.  Ketika  selesai  shalat  beliau  bersabda,  'Ada  apa 
malam-malam  begini,  wahai  Jabir?"  Aku  mengatakan  kepadanya  tentang 
keperluanku.  Setelah  selesai  beliau  bersabda,  ‘ Ada  apa  dengan  sikapmu 
menyelimutkan  kain  seperti  yang  aku  lihat'.  Aku  berkata,  ‘Kainku  (yakni 
sempit)’.  Maka  beliau  bersabda,  ‘ Apabila  kain  itu  lebar  pakailah 
berselimut  namun  bila  sempit  pakailah  seperti  memakai  sarung 


Keterangan  Hadits: 

ja — k>  ^ — s  ( Dalam  sebagian  perjalanannya)  Perjalanan  yang 
dimaksud  disebutkan  oleh  Imam  Muslim  dalam  riwayatnya  melalui  jalur 
Ubadah  bin  Al  Walid  dari  Jabir,  yaitu  pada  perang  Buwath  yang 
termasuk  peperangan  awal  bagi  Rasulullah  SAW. 

j— *  1  jo '  {untuk  sebagian  urusanku).  Maksudnya  untuk  suatu 
keperluan.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dikatakan,  “Bahwasanya 
Rasulullah  SAW  mengutusnya  bersama  Jubar  bin  Shakhar  untuk 
menyiapkan  air  di  tempat  persinggahan’’. 

- di  i — i  {ada  apa  malam-malam  begini),  yakni  apa  yang 

menyebabkanmu  datang  di  waktu  malam  seperti  ini. 

?  JUsi»*sh  'J — »  l— i  {ada  apa  dengan  sikapmu  menyelimutkan  kain). 
Seakan-akan  pertanyaan  ini  untuk  mengingkari  apa  yang  dilakukannya. 
Al  Khaththabi  berkata,  “Sifat  berselimut  yang  diingkari  oleh  beliau  SAW 
adalah  membalutkan  kain  ke  seluruh  tubuh  hingga  tangan  tidak  dapat 
keluar.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sepertinya  Al  Khaththabi  mengambil 
kesimpulan  itu  dari  salah  satu  penafsiran  terhadap  lafazh  “Ash-Shamma” 
(salah  satu  cara  berpakaian).  Akan  tetapi  telah  dijelaskan  oleh  Imam 
Muslim  dalam  riwayatnya  bahwa  pengingkaran  itu  disebabkan  kain 
tersebut  sempit,  lalu  ia  menyelempangkan  kedua  tepinya  seraya  sedikit 
membungkuk.  Seakan-akan  pada  saat  beliau  menyelempangkan  kedua 
ujung  kain  atau  pakaian,  maka  kain  itu  tidak  dapat  menutupi  badannya. 
Oleh  sebab  itu,  dia  agak  membungkuk  agar  badannya  dapat  tertutupi. 
Maka,  Nabi  SAW  mengajarinya  bahwa  menyelempangkan  kedua  ujung 
kain  hanya  dilakukan  bila  kain  (pakaian)  yang  digunakan  lebar.  Adapun 
jika  kainnya  sempit  maka  cukup  digunakan  seperti  sarung,  karena 
maksud  utama  adalah  menutup  aurat  dan  itu  dapat  dilakukan  dengan 
memakai  kain  dan  tidak  perlu  membungkukkan  badan  sehingga  merubah 
sikap  tegak. 
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4L1  Jl^-j  jl£"  :Jli  a*1«  J-^  jj-f- 

jii y  N  :«.L~lU  Jlij  i JL!!Ujl  ^4^"  j»-frs^'  p-* jj'  (jaili- 

.ll-^^L*-  Jli-^Jl  lSy^~-i  tj?- 

362.  Dari  Sahal,  dia  berkata,  "Dahulu  kaum  laki-laki  shalat 
bersama  Nabi  SAW  seraya  mengikatkan  sarung  ke  tengkuk  atau  leher 
mereka  seperti  anak-anak.  Beliau  berkata  kepada  para  wanita,  'Janganlah 
kalian  mengangkat  kepala  hingga  kaum  laki-laki  duduk  dengan 
sempurna 


Keterangan  Hadits: 

J' — k  j  i' — S'  ( dahulu  kaum  laki-laki )  Penggunaan  kata  nakirah 
(indefinit)  pada  lafazh  J'— irj  (laki-laki)  bertujuan  untuk  menjelaskan 
keragaman.  Hal  itu  berindikasi  bahwa  sebagian  mereka  kondisinya  tidak 
demikian,  dan  memang  demikianlah  kenyataannya. 

j — ii  j, — ^5-d' — p  ( seraya  mengikatkan  sarung  ke  tengkuk 
mereka).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur  Waki’  dari  Ats-Tsauri 
disebutkan,  “Seraya  mengikatkan  sarung  ke  tengkuk  mereka  karena 
sempit.”  Dari  sini  dipahami  jika  pakaian  memungkinkan  untuk 
diselimutkan,  maka  hal  itu  lebih  utama  daripada  menggunakannya  seperti 
sarung,  sebab  yang  demikian  itu  lebih  dapat  menutup  aurat. 

<•' — — J' — Jj  ( Beliau  berkata  kepada  para  wanita )  Al  Karmani 
berkata,  “Orang  yang  berkata  di  sini  adalah  Nabi  SAW.”  Namun  telah 
disebutkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  “Dikatakan  kepada  wanita.” 
Dalam  riwayat  Waki’  disebutkan,  “Maka  seseorang  berkata,  ‘Wahai 
sekalian  wanita’.”  Seakan-akan  Nabi  SAW  memerintahkan  seseorang 
mengatakan  hal  tersebut,  dan  dugaan  paling  kuat  bahwa  dia  adalah  Bilal. 
Hanya  saja  wanita  dilarang  melakukan  hal  itu  agar  tidak  melihat  aurat 
laki-laki  pada  waktu  mereka  bangkit.  Lalu  dalam  riwayat  Imam  Ahmad 
dan  Abu  Daud  terdapat  keterangan  yang  menegaskan  hal  itu  dari  hadits 
Asma'  binti  Abu  Bakar,  “ Janganlah  ia  mengangkat  kepalanya  hingga 
kaum  laki-laki  mengangkat  kepalanya  agar  mereka  tidak  melihat  aurat 
laki-laki."  Dari  riwayat  ini  dapat  disimpulkan,  bahwa  menutup  badan  dari 
arah  bawah  adalah  tidak  wajib  hukumnya. 
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7.  Shalat  Dengan  Memakai  Jubah  Buatan  Syam 


'.**-*-“  J lij  tL*b  L^j  ji  ^Lill  yl~s>d\  Jlij 

y'  y-  t <3 Cj^3  j-4  yO^'  j 

.  jj. /3  6  A  jS'  y  * Jli? 

A!  Hasan  mengatakan  tentang  pakaian  yang  ditenun  orang  Majusi, 
dia  tidak  melihat  bahwa  hal  itu  dilarang.  Ma’mar  berkata.  “Aku  melihat 
Zuhri  memakai  pakaian  dari  Yaman  yang  dicelup  dengan  kencing.  Lalu 
Ali  bin  Abu  Thalib  pernah  shalat  memakai  pakaian  yang  belum  dicuci.” 


C ^  4lSl  (_5^'  -Ju  <«**!*  yl  y£- 

aJs-  4JUI  aJJI  (J y*  j  (jJJsuli  jj>-  Ojdi^  U  ijl-ai 

£7  y»t-J  1 _ <L>-  <uipj  ^.j.3  a  t  yS-  (_£jl  jj  ye>- 

ly  yi  t<uip  >  ~  -  --./»*  clgliL-l  y»  «Ju  ^  y*-li  oi  l  ya  a  t  L ^S"  aJj 

j»J  <Uib^  l^Lp  C®*>CaJJ  tt-yoj 

363.  Dari  Mughirah  bin  Syu’bah,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
bersama  Nabi  SAW  dalam  suatu  perjalanan,  lalu  beliau  bersabda,  ‘  Wahai 
Mughirah,  ambilkan  bejana’.  Aku  pun  mengambilnya,  lalu  Rasulullah 
SAW  pergi  hingga  berada  jauh  dariku  kemudian  buang  hajat.  Saat  itu 
beliau  mengenakan  jubah  Syamiyah  (berasal  dari  Syam).  Lalu  beliau 
SAW  hendak  mengeluarkan  tangannya  dari  lengan  bajunya  namun 
ternyata  sempit,  akhirnya  beliau  SAW  mengeluarkan  tangannya  dari 
bagian  bawah.  Kemudian  aku  menuangkan  air  untuknya,  maka  beliaupun 
wudhu  sebagaimana  wudhu  untuk  shalat.  Beliau  SAW  mengusap  bagian 
atas  sepatunya  lalu  melaksanakan  shalat.” 


Keterangan  Hadits: 

Bab  ini  sengaja  dibuat  untuk  menjelaskan  bolehnya  shalat 
menggunakan  pakaian  (buatan)  orang  kafir,  selama  belum  ada  kepastian 
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bahwa  kain  atau  pakaian  itu  mengandung  najis.  Imam  Bukhari 
mengungkapkan  dengan  lafazh  “syamiyah”  untuk  menyesuaikan  dengan 
iafazh  hadits,  dimana  Syam  pada  masa  itu  adalah  negeri  orang  kafir. 

Dalam  bab  "‘mengusap  kedua  sepatu”  telah  disebutkan  pada 
sebagian  jalur  riwayat  Mughirah  bahwa  jubah  tersebut  terbuat  dari  bulu 
(wol)  dan  merupakan  pakaian  bangsa  Romawi. 

Adapun  pengambilan  dalil  riwayat  ini  adalah,  bahwa  Nabi  SAW 
memakai  jubah  tersebut  tanpa  meminta  penjelasan  terlebih  dahulu. 
Sementara  telah  diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah  bahwa  shalat  dengan 
pakaian  tersebut  adalah  makruh  hukumnya,  kecuali  dicuci  terlebih 
dahulu.  Sedangkan  Imam  Malik  berpendapat  bahwa  apabila  seseorang 
shalat  dengan  pakaian  seperti  itu,  maka  dia  harus  mengulangi  shalatnya 
selama  waktu  shalat  belum  keluar  (habis). 

'ji  j«J  {dia  tidak  melihat ),  yakni  Al  Hasan.  Atsar  ini  telah  disebutkan 
sanadnya  secara  bersambung  oleh  Abu  Nu'aim  bin  Hammad  dalam 
naskah  yang  terkenal  dari  Mu'tamir,  dari  Hisyam,  dari  Al  Hasan  dengan 
lafazh,  “ Tidaklah  mengapa  shalat  dengan  pakaian  yang  ditenun  oleh 
orang  Majusi  tanpa  dicuci  terlebih  dahulu."  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Nu'aim  dalam  kitab  “Shalat”  dari  Ar-Rabi‘  dari  Al  Hasan 
disebutkan,  “Tidak  mengapa  shalat  mengenakan  selendang  orang  Yahudi 
dan  Nasrani,  namun  hal  itu  tidak  disukai  oleh  Ibnu  Sirin.”  Riwayat  ini 
dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah. 

■S y. — A  {dengan  kencing).  Apabila  lafazh  ini  adalah  ‘Al  Jins 
(menunjukkan  jenis),  maka  mesti  dipahami  bahwa  beliau  mencuci 
sebelum  menggunakannya.  Sedangkan  bila  ia  adalah  Al  Ahd  (sesuatu 
yang  telah  dikenal),  maka  mesti  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
kencing  hewan  yang  dagingnya  boleh  dimakan,  sebab  kencing  hewan 
demikian  hukumnya  suci. 

Jj-  ^  v_JUs  j — >  ^ — Lc-  j. — {Ali  bin  Abu  Thalib  shalat 
dengan  memakai  pakaian  yang  belum  dihaluskan ),  yakni  masih  kasar. 
Maksudnya,  pakaian  tersebut  masih  baru  dan  belum  pernah  dicuci. 
Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Sa’ad  melalui  jalur  Atha'  bin  Muhammad,  dia 
berkata,  “Aku  melihat  Ali  shalat,  sedang  dia  memakai  gamis  karabis 
yang  belum  dicuci.” 
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8.  Tidak  Disenangi  Shalat  dan  Lainnya  dalam  Keadaan  Terbuka 


«UJl  J  y*  j  j'  <dJl  -  I  Jli  jllo  ry  jr^ 
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364.  Dari  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  menceritakan  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  memindahkan 
batu  bersama  mereka  untuk  Ka’bah,  sementara  beliau  SAW  mengenakan 
sarung.  Maka  Abbas  (paman  beliau)  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  anak 
saudaraku  (kemenakanku),  andai  engkau  melepaskan  sarungmu  dan 
meletakkannya  di  bahumu  untuk  melapisi  batu’.  Jabir  bin  Abdullah 
berkata,  “Maka  beliau  melepaskan  sarungnya  dan  meletakkan  di 
bahunya.  Namun  beliau  jatuh  pingsan,  setelah  itu  beliau  SAW  tidak 
pernah  lagi  terlihat  tanpa  pakaian.” 


Keterangan  Hadits: 

JJ&  OlT  4*  jie>  aIJi  J  j — j  j  Of  ( Rasulullah  SA  W  pernah 
memindahkan  batu  bersama  mereka),  yakni  bersama  kaum  Quraisy 
sewaktu  memperbaiki  Ka’bah.  Ini  terjadi  sebelum  beliau  SAW  diangkat 
menjadi  Rasul.  Riwayat  Jabir  mengenai  hal  ini  masuk  kategori  mursal 
sahabat  (yakni  riwayat  sahabat  dari  sahabat  yang  lain  -penerj).  Ada 
kemungkinan  Jabir  mendengar  hal  itu  langsung  dari  Nabi  SAW,  dan 
mungkin  pula  Jabir  mendengarnya  dari  sahabat  yang  menyaksikan 
peristiwa  secara  langsung,  yang  mana  nampaknya  beliau  adalah  Abbas. 
Turut  menukil  riwayat  ini  dari  Abbas  yaitu  anak  beliau  yang  bernama 
Abdullah,  dimana  riwayat  tersebut  lebih  lengkap.  Riwayat  yang 
dimaksud  disebutkan  oleh  Ath-Thabrani,  di  dalamnya  disebutkan,  “Maka 
beliau  berdiri  dan  mengambil  sarungnya  dan  berkata,  ‘ Aku  dilarang 
berjalan  tanpa  pakaian Hadits  ini  akan  disebutkan  kembali  dalam 
kitab  “Haji”  disertai  penjelasan  faidah-faidahnya  yang  lain,  pada  bab 
“Renovasi  Ka'bah”. 
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^ — ‘j  i — «i  ( tidak  pernah  lagi  terlihat)  Dalam  riwayat  Al  Isma’ili 
dikatakan,  "Setelah  itu  beliau  tidak  pernah  terlihat  tanpa  pakaian.” 
Adapun  kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab  terdapat  pada  bagian 
akhirnya,  sebab  hal  ini  mencakup  sesudah  kenabian. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  bahwa  Nabi  SAW 
terpelihara  dari  hal-hal  tercela  sebelum  dan  sesudah  kenabian.  Demikian 
pula  terdapat  larangan  telanjang  di  hadapan  manusia.  Adapun  dalam 
keadaan  sendirian  akan  dibahas  secara  mendetail. 

Ibnu  lshaq  menyebutkan  dalam  kitab  Sirah,  bahwa  beliau  SAW 
pernah  telanjang  ketika  masih  kecil  dalam  asuhan  Halimah  Sa’diyah. 
Lalu  beliau  ditampar  oleh  seseorang,  maka  beliau  tidak  pernah  lagi 
mengulangi  perbuatan  itu.  Riwayat  ini  apabila  terbukti  kebenarannya, 
maka  harus  dipahami  sebagai  sesuatu  yang  bukan  kebiasaan,  sementara 
hadits  dalam  bab  ini  adalah  sebagai  suatu  kebiasaan.  Maka  larangan 
dalam  hadits  tersebut  berlaku  secara  mutlak,  atau  dibatasi  oleh  dharurah 
syar’iyah  (keharusan  syar’i),  seperti  tidur  bersama  istri  dalam  sebagian 
kesempatan. 


9.  Shalat  Dengan  Mengenakan  Gamis,  Celana  Panjang,  Celana 
pendek  dan  Baju  luar 

j*  tffci  pLj  4*  jk  y»  ji  J J  j* 

J <»!■  j  jy-j  j\  :Jlii  i— - > ^ 
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J  J  j'ji  J1 Ji  J  *bJj  j'ji 

J  tspj  dC'  ^  ^ 

«.'S  jj  oO  ^  J 'i  :  Jli 

365.  Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  "Seorang 
laki-laki  menghadap  Nabi  SAW  dan  bertanya  tentang  shalat  dengan 
mengenakan  satu  pakaian.”  Maka  beliau  SAW  bersabda,  “ Apakah  setiap 
salah  seorang  di  antara  kalian  memiliki  dua  pakaian?"  Kemudian 
seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Umar,  maka  ia  berkata,  “Apabila  Allah 
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memberi  keluasan,  maka  gunakanlah  keluasan  itu;  seseorang 
mengumpulkan  pakaiannya,  seseorang  shalat  dengan  mengenakan  sarung 
dan  selendang,  sarung  dan  gamis,  sarung  dan  baju  luar,  celana  dan 
selendang,  celana  dan  gamis,  celana  dan  baju  luar,  celana  pendek  dan 
baju  luar  serta  celana  pendek  dan  gamis.”  Ia  berkata,  “Aku  mengira 
beliau  mengatakan,  ‘Celana  pendek  dan  selendang’.” 


Keterangan  Hadits: 

Diriwayatkan  oleh  Ka'ab  bahwa  yang  pertama  mengenakan  qaba' 
(baju  luar)  adalah  Sulaiman  bin  Daud  alaihimassalam . 

'j»*  J — r' j  J' — 'f — >  { Kemudian  seorang  laki-laki  bertanya  kepada 
Umar),  yakni  mengenai  masalah  tersebut.  Nama  orang  yang  bertanya 
tidak  disebutkan.  Hanya  saja  ada  kemungkinan  dia  adalah  Ibnu  Mas’ud, 
karena  dia  pernah  berbeda  pendapat  dengan  Ubay  bin  Ka’ab  mengenai 
masalah  tersebut.  Ubay  berkata,  “Tidak  makruh  hukumnya  shalat 
memakai  satu  pakaian.”  Sementara  Ibnu  Mas'ud  mengatakan,  “Hal  itu 
terjadi  karena  sedikitnya  pakaian."  Maka  Umar  berdiri  di  atas  mimbar 
dan  berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Ubay, 
namun  Ibnu  Mas’ud  juga  tidak  salah.”  Riwayat  ini  disebutkan  oleh 
Abdurrazzaq. 

J — r  j  { seseorang  mengumpulkan  pakaiannya ),  perkataan  ini 

masih  termasuk  perkataan  Umar.  Ungkapan  tersebut  dalam  bentuk  berita 
namun  mempunyai  makna  perintah.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksudnya, 
hendaklah  seseorang  mengumpulkan  pakaiannya  dan  shalat.”  Sementara 
Ibnu  Manayyar  berkata,  “Yang  benar  perkataan  itu  adalah  kalimat  yang 
bermakna  syarat,  seakan-akan  dikatakan,  ‘Jika  seseorang  mengumpulkan 
pakaiannya,  maka  itu  adalah  baik’.  Kemudian  beliau  merinci  makna 
mengumpulkan  itu  dalam  perkataan  selanjutnya.” 

Ibnu  Malik  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  dua  faidah.  Pertama , 
penyebutan  kata  kerja  lampau  dengan  makna  perintah,  yaitu 
perkataannya,  J— {seseorang  shalat),  yang  berarti,  J — {Hendaklah 
seseorang  shalat).  Hal  itu  sama  dengan  ungkapan,  X— *  *»'  -J'  {seorang 

hamba  bertakwa  kepada  Allah)  yang  berarti  jL_3  {Hendaklah  seorang 
hamba  bertakwa  kepada  Allah).  Kedua ,  penghapusan  kata  sambung 
( ‘athf),  dimana  ungkapan  aslinya  adalah,  /j\  J — ’r'j  j—* 
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jp-. — *ij  (seseorang  shalat  dengan  mengenakan  sarung  dan  selendang, 
mengenakan  sarung  serta  gamis,  mengenakan  sarung  serta  baju  luar... 
dan  seterusnya).’  Hal  ini  sama  dengan  ungkapan,  j»  ’j»  jj»\  — ^ai 
o Jd  ’j»  (Seseorang  bersedekah  dengan  sebagian  dari  dinarnya, 

sebagian  dari  dirhamnya,  dan  dari  satu  sha’  kurmanya).” 

K — -p-ij  : J' — s  (dia  berkata,  "aku  mengira").  Yang  mengucapkan 
perkataan  ini  adalah  Abu  Hurairah.  Adapun  yang  dimaksud  dalam 
“beliau  mengatakan”  adalah  Umar  bin  Khaththab.  Hanya  saja  di  sini 
tidak  dinyatakan  secara  tegas,  karena  mungkin  saja  Umar  mengabaikan 
masalah  ini.  Sebab  celana  pendek  tidak  dapat  menutup  seluruh  aurat  (bila 
dikatakan  bahwa  paha  termasuk  aurat),  maka  menutup  paha  dapat 
tercapai  dengan  memakai  baju  luar,  dan  gamis.  Adapun  sekedar 
memakai  selendang  dan  baju  luar  maka  bisa  saja  paha  masih  terbuka. 
Sementara  Abu  Hurairah  berpandangan  bahwa  penjelasan  Umar  tersebut 
mengharuskan  disebutkan  sifat  ini,  dan  bahwasanya  menutup  paha  dapat 
saja  tercapai  dengan  mengenakan  baju  luar  dan  selendang  yang  cukup 
lebar. 

Seluruh  jenis  pakaian  yang  disebutkan  Umar  ada  enam  macam,  tiga 
di  antaranya  adalah  pakaian  yang  menutupi  bagian  tengah  badan  dan  tiga 
lagi  untuk  menutupi  bagian  atas  badan.  Lalu  beliau  menyebutkan  terlebih 
dahulu  pakaian  yang  menutupi  badan  bagian  tengah,  karena  ini  adalah 
bagian  aurat  terpenting  yang  harus  ditutupi.  Kemudian  beliau 
menyebutkan  pakaian  yang  paling  umum  atau  paling  banyak  mereka 
gunakan  pada  bagian  ini.  Setelah  itu  beliau  menyebutkan  pasangan  untuk 
setiap  jenis  pakaian  tersebut,  sehingga  berjumlah  enam  pasang  (setel). 
Namun  beliau  tidak  memaksudkan  pembatasan  pada  keenam  setel 
pakaian  itu,  bahkan  mungkin  pula  ditambah  pakaian  yang  sepertinya 
(yang  dapat  menggantikannya). 

Hadits  ini  menerangkan  bahwa  shalat  dengan  memakai  pakaian 
adalah  wajib,  hal  itu  berdasarkan  kandungan  hadits  bahwa  shalat  dengan 
menggunakan  satu  pakaian  hanya  dilakukan  dalam  kondisi  sulit  saja. 
Faidah  lain  dari  hadits  itu  adalah,  keterangan  bahwa  shalat  dengan 
menggunakan  dua  pakaian  lebih  baik  daripada  menggunakan  satu 
pakaian.  Untuk  itu  Al  Qadhi  Iyadh  menyatakan  dengan  tegas  tidak 
adanya  perselisihan  dalam  hal  ini.  Akan  tetapi  dari  ungkapan  Ibnu 
Mundzir  dapat  dipahami  adanya  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  ini, 
sebab  setelah  beliau  menukil  perkataan  para  imam  tentang  bolehnya 
shalat  dengan  mengenakan  satu  pakaian,  maka  beliau  berkata,  “Sebagian 
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ulama  menyatakan  shalat  dengan  menggunakan  dua  pakaian  adalah 
mustahab  (disukai).”  Sementara  telah  dinukil  dari  Asyhab  bahwa  orang 
yang  shalat  hanya  menggunakan  celana  saja,  maka  dia  harus  mengulangi 
shalatnya  selama  waktunya  belum  habis,  kecuali  jika  celana  tersebut 
tebal.  Dari  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  dinukil,  bahwa  shalat  dengan 
satu  pakaian  hukumnya  makruh. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

Ibnu  Hibban  meriwayatkan  hadits  dalam  bab  ini  melalui  jalur 
Ismail  bin  Aliyah  dari  Ayyub  seraya  memasukkan  bagian  yang 
merupakan  perkataan  Umar  dalam  sabda  Nabi  SAW,  dan  beliau  tidak 
menyinggung  Umar  dalam  riwayatnya.  Adapun  riwayat  Hammad  bin 
Zaid  yang  membedakan  antara  perkataan  Umar  dengan  sabda  Nabi  SAW 
adalah  lebih  shahih.  Lalu  riwayat  Hammad  bin  Zaid  sesuai  pula  dengan 
riwayat  Hammad  bin  Salamah  yang  menukil  melalui  Ayyub,  Hisyam  dan 
Ashim,  semuanya  dari  lbnu  Sirin.  Riwayat  ini  disebutkan  pula  oleh  Ibnu 
Hibban.  Sementara  Imam  Muslim  hanya  menyebutkan  hadits  Ibnu  Aliyah 
berupa  bagian  yang  disepakati  berasal  dari  Nabi  SAW  dan  menghapus 
yang  lainnya,  dan  itu  menunjukkan  kejeliannya.  Wallahu  a'lam. 


U  IjJkdi  jt-llvj  4JJI  aJL!I  y^  (j -£■ 
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366.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Apakah  yang  dipakai  oleh  orang  yang  sedang 
ihram?’  Beliau  bersabda,  ‘ Orang  yang  sedang  ihram  tidak  boleh 
memakai  gamis,  celana,  penutup  kepala,  dan  pakaian  yang  disentuh 
za’faran  atau  wars  (keduanya  adalah  jenis  pewarna  -penerj). 
Barangsiapa  yang  tidak  mendapatkan  dua  sandal  hendaknya  memakai 
sepatu  dan  memotongnya  hingga  lebih  rendah  dari  mata  kaki 
Dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW  sepertinya. 
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Keterangan  Hadits: 

Jjtj  Ji — U  ( seorang  laki-laki  bertanya).  Telah  disebutkan  di  bagian 
akhir  kitab  "ilmu”,  bahwa  nama  orang  tersebut  tidak  disebutkan.  Kita 
akan  membahasnya  pada  kitab  “haji".  Adapun  maksud  disebutkannya 
hadits  di  atas  dalam  bab  ini  adalah  untuk  menjelaskan  diperbolehkannya 
shalat  tanpa  memakai  gamis,  celana  dan  pakaian  berjahit  lainnya, 
berdasarkan  perintah  kepada  orang  yang  sedang  ihram  untuk  menjauhi 
pakaian  seperti  itu,  sementara  dia  tetap  diperintah  untuk  shalat. 


10.  Aurat  Yang  Harus  Ditutupi 


4—ip  J**^  J  y**  J  •  J  j  sJl  I 
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367.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
telah  melarang  berselimut  dengan  model  shamma'  dan  ihtiba'  dengan 
mengenakan  satu  kain,  dan  tidak  ada  dari  kain  tersebut  yang  menutupi 
kemaluannya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Aurat  yang  harus  ditutupi),  maksudnya  di  luar  shalat.  Secara 
lahiriah  Imam  Bukhari  berpandangan  bahwa  yang  wajib  ditutup  hanyalah 
dua  kemaluan  saja  (qubul  dan  dubur  -penerj.)  sedangkan  aurat  dalam 
shalat  adalah  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  secara  rinci.  Hadits 
pertama  yang  beliau  sebutkan  dalam  bab  ini  merupakan  dalil  yang 
mendukung  kesimpulan  di  atas,  karena  dalam  hadits  ini  larangan  tersebut 
dibatasi  dengan  tidak  adanya  sedikitpun  sesuatu  yang  menutupi 
kemaluan.  Dengan  kata  lain,  apabila  kemaluan  telah  tertutup,  maka  yang 
demikian  tidak  dilarang. 

«•£ — JUs— Iiit  j— t  (berselimut  dengan  model  shamma').  Para  ahli 
bahasa  berkata,  “Caranya  adalah  membalut  seluruh  tubuh  dengan  pakaian 
atau  kain,  sehingga  tidak  ada  tempat  untuk  mengeluarkan  tangan.”  Ibnu 
Qutaibah  berkata,  “Model  berpakaian  seperti  ini  dinamakan  shamma’ 
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(padat),  karena  semua  celah  tertutup  seperti  batu  padat  yang  tidak 
mempunyai  celah  sedikitpun.”  Sementara  para  ahli  fikih  mengatakan, 
'Berpakaian  model  shamma'  adalah  menyelimutkan  pakaian  atau  kain, 
lalu  salah  satu  tepinya  diangkat  kemudian  diletakkan  di  bahu  sehingga 
nampak  kemaluannya.”  Lalu  Imam  An-Nawawi  berkata,  “Berdasarkan 
penafsiran  ahli  fikih,  maka  berpakaian  seperti  itu  hukumnya  haram 
karena  tidak  menutupi  aurat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  secara  lahiriah  riwayat  Imam  Bukhari 
-yang  dinukil  melalui  riwayat  Yunus  dalam  kitab  libas  (berpakaian)- 
menyatakan  bahwa  penafsiran  lafazh  shamma'  berasal  dari  Nabi  SAW 
dan  sesuai  dengan  penafsiran  para  ahli  fikih.  Adapun  lafazhnya,  “Yang 
dimaksud  dengan  Ash-Shamma'  adalah  meletakkan  pakaian  atau  kain 
pada  salah  satu  bahu  sehingga  tampak  salah  satu  sisi  badan.”  Meskipun 
dikatakan  penafsiran  tersebut  tidak  berasal  langsung  dari  Nabi  SAW 
namun  tetap  dianggap  sebagai  hujjah  menurut  pendapat  yang  benar, 
sebab  yang  demikian  itu  adalah  penafsiran  yang  berasal  dari  perawi 
langsung  dan  tidak  bertentangan  dengan  makna  lahiriah  riwayat  tersebut. 

sSi~  Ot ‘j  (dan  ihtiba').  Yang  dimaksud  dengan  ihtiba '  adalah  duduk 
di  atas  kedua  pantat,  lalu  menegakkan  kedua  kaki  dan  membungkusnya 
atau  menyelimutinya  dengan  pakaian.  Duduk  seperti  ini  termasuk 
kebiasaan  bangsa  Arab. 
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368.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  dua 
jenis  jual-beli,  yaitu  limaas  dan  nibaadz.  Serta  berpakaian  dengan  model 
shamma '  dan  ihtiba '  dengan  mengenakan  satu  pakaian  (kain)” 


Keterangan  Hadits: 

Penafsiran  limaas  dan  nibaadz  akan  dijelaskan  pada  kitab  buyu  ’ 
(jual  beli). 
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369.  Dari  Abu  Hurairah.  dia  berkata.  "Aku  diutus  Abu  Bakar  pada 
pelaksanaan  haji  tersebut  di  antara  orang-orang  yang  memberi 
pengumuman  pada  hari  raya  kurban  untuk  mengumumkan  di  Mina, 
'Ketahuilah,  bahwa  orang  musyrik  tidak  boleh  naik  haji  setelah  tahun  ini 
dan  orang  yang  telanjang  tidak  boleh  t  hawa/  di  Baitullah  ’."  Humaid  bin 
Abdurrahman  berkata.  "Kemudian  Rasulullah  SAW  membonceng  Ali, 
lalu  diperintahkannya  untuk  mengumumkan  tentang  Al  Bara' ah 
(pemutusan  hubungan)."  Abu  Hurairah  berkata,  "Maka  Ali  turut 
mengumumkan  bersama  kami  kepada  orang-orang  yang  hadir  di  Mina 
pada  hari  kurban,  'Orang  musyrik  tidak  boleh  naik  haji  setelah  tahun  ini 
dan  orang  yang  telanjang  tidak  boleh  t  hawa/  di  Baitullah 

Isyarat  mengenai  hadits  ini  telah  dibahas  terdahulu  pada  bab 
"Kewajiban  shalat  dengan  mengenakan  pakaian*’.  Selanjutnya  akan 
diterangkan  dalam  kitab  "haji". 


11.  Shalat  Tidak  Memakai  Selendang 
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370.  Dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dia  berkata,  "Aku  pernah 

masuk  menemui  Jabir  bin  Abdullah  dan  ia  sedang  shalat  dengan 
memakai  pakaian  yang  diselimutkannya,  sementara  selendangnya 
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diletakkan.  Ketika  selesai  shalat,  maka  kami  berkata,  'Wahai  Abu 
Abdullah,  engkau  shalat  sedangkan  selendangmu  diletakkan  (tidak 
dipakai)?'  Ia  berkata,  ‘Benar,  aku  ingin  dilihat  oleh  orang-orang  bodoh 
seperti  kalian,  karena  aku  pernah  melihat  Nabi  SAW  shalat  demikian’.” 


Keterangan  Hadits: 

Pembahasan  tentang  hadits  Jabir  telah  diterangkan  dalam  bab 
“Mengikatkan  Sarung  ke  Tengkuk”. 


12.  Tentang  Paha  (adalah  Aurat) 
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Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Jarhad  dan  Muhammad  bin  Jahsy 
dari  Nabi  SAW,  “Paha  adalah  aurat.” 

Anas  berkata,  “Nabi  SAW  pernah  menyingkap  pahanya.” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Hadits  Anas  lebih  kuat  dari  segi  sanad, 
sementara  hadits  Jarhad  lebih  berhati-hati  agar  dapat  keluar  dari 
perselisihan  mereka.” 

Abu  Musa  berkata,  “Nabi  SAW  menutup  kedua  lututnya  ketika 
Utsman  masuk.” 
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Zaid  bin  Tsabit  berkata,  “Allah  telah  menurunkan  (wahyu)  kepada 
Rasulullah,  sementara  pahanya  berada  di  atas  pahaku.  Maka,  terasa  berat 
bagiku  hingga  aku  khawatir  pahaku  akan  remuk.” 


Keterangan  Hadits: 

ji'  s  S) y')  ( Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas).  Hadits  ini 
disebutkan  oleh  Tirmidzi.  Di  dalam  sanadnya  terdapat  Abu  Yahya  Al 
Qattat.  seorang  perawi  yang  lemah,  dia  lebih  dikenal  dengan  nama 
panggilannya.  Adapun  namanya  telah  diperselisihkan  hingga  enam  atau 
tujuh  pendapat,  yang  paling  masyhur  di  antaranya  adalah  Dinar. 

Muhammad  bin  Jahsy  adalah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Jahsy, 
dinisbatkan  kepada  kakeknya.  Dia  dan  bapaknya  (Abdullah)  termasuk 
sahabat  Nabi  SAW.  Adapun  Zainab  binti  Jahsy  adalah  ummul  mukminin 
(istri  Nabi  SAW).  Muhammad  pada  zaman  Nabi  SAW  masih  kecil  (anak- 
anak).  Namun  dia  pernah  menghafal  hadits  beliau  SAW,  sebagaimana 
yang  dia  jelaskan  pada  haditsnya  di  bab  ini.  Riwayat  yang  dimaksud  telah 
disebutkan  lengkap  dengan  silsilah  periwayatannya  oleh  Imam  Ahmad 
dan  Imam  Bukhari  dalam  kitab  At-Tarikh  serta  Al  Hakim  dalam  kitab  Al 
Mustadrak,  semuanya  melalui  jalur  Ismail  bin  Ja’far  dari  Al  Alla'  bin 
Abdurrahman  dari  Abu  Katsir  (mantan  budak  Muhammad  bin  Jahsy), 
dari  Muhammad  bin  Jahsy,  dimana  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersamaku  melewati  Ma’mar  sementara  kedua  pahanya  tersingkap.  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Wahai  Ma’mar,  tutuplah  pahamu,  karena 
paha  termasuk  aurat’."  Perawi  hadits  ini  adalah  para  perawi  yang 
terdapat  dalam  Shahih  Bukhari. 

Selain  Abu  Katsir,  hadits  di  atas  telah  diriwayatkan  pula  dari 
sejumlah  perawi  lain,  akan  tetapi  saya  tidak  menemukan  adanya 
penegasan  tentang  perubahan  lafazh.  Adapun  Ma’mar  yang  disebut-sebut 
dalam  riwayat  di  atas  adalah  Ma’mar  bin  Abdullah  bin  Nadhlah  Al 
Qurasyi  Al  Adawi.  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Qani’ 
melalui  jalur  Ma’mar.  Lalu  saya  menemukan  hadits  Muhammad  bin 
Jahsy  diriwayatkan  oleh  orang-orang  yang  bernama  Muhammad  dari 
awal  sampai  akhir,  dan  saya  telah  menyebutkan  riwayat  tersebut  dalam 
kitab  Al  Arba  ’in  Al  Mutabayinah. 

Ulii  SjJj-j  {hadits  Anas  lebih  kuat  sanadnya).  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  berkata,  “Meskipun  hadits  Jarhad  shahih,  namun 
keakuratannya  masih  di  bawah  hadits  Anas.” 
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sIjOs- )  (Jan  hadits  Jarhad)  Yakni  serta  hadits-hadits  yang 
sepertinya,  lo'yA  (lebih  hati-hati )  dalam  agama.  Kemungkinan  makna 
hati-hati  di  sini  adalah  wajib,  dan  kemungkinan  bermakna  lebih  wara'. 
Akan  tetapi  kemungkinan  terakhir  ini  lebih  kuat  berdasarkan  perkataan 
selanjutnya,  “agar  dapat  keluar  dari  perselisihan  mereka.” 

y\  Jiij  (Abu  Musa  berkata ),  yakni  Abu  Musa  Al  Asy'ari. 
Adapun  riwayat  yang  disebutkan  di  sini  adalah  penggalan  kisah  yang 
dinukil  oleh  Imam  Bukhari  di  bagian  Al  Manaqib  (keutamaan)  melalui 
riwayat  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari  Abu  Musa 
yang  disebutkan,  “ Bahwasanya  Nabi  S  A  W  sedang  duduk  di  suatu  tempat 
yang  ada  airnya ,  nampak  beliau  SAW  tersingkap  kedua  lututnya  atau 
satu  lututnya.  Maka  ketika  Utsman  masuk,  beliau  menutupinya.’’'  Dari 
riwayat  ini  diketahui  bantahan  kepada  Ad-Daudi  -salah  seorang 
pensyarah  Shahih  Bukhari-  dimana  dia  mengatakan  bahwa  riwayat  Abu 
Musa  yang  tanpa  sanad  ini  merupakan  suatu  kekeliruan,  dan  telah  terjadi 
percampuran  antara  hadits  yang  satu  dengan  hadits  yang  lainnya.  Lalu  dia 
mengisyaratkan  kepada  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Aisyah,  dia 
berkata,  “ Rasulullah  SAW  sedang  berbaring  di  rumahnya  dengan 
menyingkap  kedua  pahanya  atau  kedua  betisnya."  Selanjutnya 
disebutkan,  'Maka  ketika  Utsman  minta  izin  beliau  SAW  duduk."  Kisah 
ini  dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan,  ‘ Menyingkap  kedua  pahanya ", 
tanpa  ada  unsur  keraguan  seperti  riwayat  tadi.  Imam  Ahmad  menukil 
pula  riwayat  yang  semakna  melalui  Hafshah. 

Ath-Thahawi  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu 
Juraij,  dia  berkata,  “Telah  mengabarkan  kepadaku  Abu  Khalid  dari 
Abdullah  bin  Sa’id  Al  Madani.  Dia  berkata,  ‘Telah  menceritakan 
kepadaku  Hafshah  binti  Umar,  Dia  berkata,  ‘ Pada  suatu  hari  Rasulullah 
SA  W  berada  di  sampingku,  beliau  meletakkan  kainnya  di  antara  kedua 
pahanya,  lalu  masuklah  Abu  Bakar’." 

Sementara  dari  penjelasan  kami  telah  diketahui,  bahwa  Imam 
Bukhari  tidaklah  mencampuradukkan  antara  hadits  yang  satu  dengan 
hadits  yang  lain,  karena  ini  adalah  dua  kisah  yang  berbeda.  Salah  satunya 
tentang  menyingkap  lutut,  sedangkan  yang  lainnya  tentang  menyingkap 
paha.  Riwayat  pertama  adalah  hadits  Abu  Musa  yang  disebutkan  tanpa 
sanad  oleh  Imam  Bukhari  di  tempat  ini,  dan  yang  satunya  adalah  riwayat 
Aisyah  serta  Hafshah  yang  tidak  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari. 


52  —  FATHUL  BAARI 


co\i  J  ijj  J ’i  j  (Zaid  bin  Tsabit  berkata).  Ini  juga  merupakan 
penggalan  hadits  yang  akan  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dengan  sanad 
yang  bersambung  pada  bagian  tafsir  surah  An-Nisaa',,  sehubungan 
dengan  turunnya  firman  Allah  SWT,  “ Tidaklah  sama  antara  mukmin 
yang  duduk  (tidak  turut  berperang).  ”  (Qs.  An-Nisaa'  (4):  95) 

Al  Ismaili  mengkritik  Imam  Bukhari  terhadap  pendapatnya  yang 
menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  bahwa  paha  bukan  aurat,  sebab  tidak 
ada  keterangan  yang  menegaskan  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  tanpa  ada 
pembatas.  Dia  mengatakan.  "Janganlah  seseorang  menduga  bahwa 
peristiwa  ini  pada  dasarnya  terjadi  tanpa  ada  pembatas.  Sebab  kita 
mengatakan  bahwa  anggota  badan  yang  menjadi  obyek  di  sini  telah 
diketahui  letaknya,  berbeda  halnya  dengan  kain."  Namun  nampaknya 
Imam  Bukhari  berpegangan  kepada  hukum  asli,  wallahu  a'lam. 
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371.  Dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  SAW  memerangi 
penduduk  Khaibar,  maka  kami  shalat  Subuh  di  dekat  sana  ketika  hari 
masih  gelap.  Lalu  Nabi  SAW  dan  Abu  Thalhah  menaiki  untanya  masing- 
masing,  sedang  aku  membonceng  di  belakang  Abu  Thalhah.  Kemudian 
Nabi  berjalan  melalui  jalan-jalan  sempit  menuju  Khaibar,  lalu  lututku 
menyentuh  paha  beliau  SAW.  Kemudian  Nabi  menyingsingkan 
sarungnya  dari  pahanya  hingga  aku  melihat  putihnya  paha  beliau  SAW. 
Ketika  memasuki  kampung  beliau  mengucapkan,  “ Allah  Maha  Besar, 
telah  hancurlah  Khaibar.  Sungguh  bila  kita  memasuki  negeri  suatu 
kaum,  niscaya  sangat  buruk  pagi  hari  bagi  orang-orang  yang  diberi 
peringatan.  "  Beliau  mengucapkan  hal  itu  tiga  kali.  Anas  berkata,  “Maka 
keluarlah  penduduk  negeri  itu  ke  tempat  mereka  bekerja.  Mereka  berkata, 
‘Muhammad  -Abdurrazzaq  berkata:  sebagian  sahabat  kami  berkata-  dan 
pasukannya  datang’.”  Kami  dapat  menaklukkan  Khaibar  dengan 
kekerasan,  maka  dikumpulkanlah  tawanan  perang  dan  harta  rampasan. 
Kemudian  Dihyah  datang  dan  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  berikan 
kepadaku  satu  budak  wanita  dari  tawanan  itu.”  Beliau  bersabda, 
“ Pergilah ,  ambil  seorang  budak  wanita .”  Maka,  beliau  mengambil 
Shafiyah  binti  Huyay.  Akhirnya  datang  seorang  laki-laki  kepada  Nabi 
SAW  dan  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  engkau  telah  memberikan 
Shafiyah  binti  Huyay  -bangsawan  suku  Quraizhah  dan  suku  Nadhir 
kepada  Dihyah-.  Sungguh  ia  tidak  pantas  selain  untukmu.”  Beliau 
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bersabda,  “ Panggillah  dia  bersamanya Maka  ia  (Dihyah)  datang 
bersama  Shafiyah.  Ketika  Nabi  SAW  melihat  Shafiyah,  beliau  bersabda, 
“ Ambillah  budak  wanita  di  antara  tawanan  perang  selain  dia.”  Ia 
berkata,  “Nabi  SAW  memerdekakannya  lalu  mengawininya.”  Tsabit 
berkata  kepada  Anas,  “Wahai  Abu  Hamzah,  apakah  maharnya?”  Anas 
menjawab,  “Diri  wanita  itu  sendiri.  Beliau  SAW  memerdekakannya  lalu 
menikahinya.”  Hingga  ketika  berada  di  tengah  perjalanan,  Ummu  Sulaim 
mempersiapkan  pernikahan  Shafiyah  dengan  Nabi  SAW.  Tengah  malam 
dia  mengantarkan  Shafiyah  kepada  Nabi  SAW.  Maka  jadilah  Nabi 
pengantin  pada  waktu  itu.  Beliau  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang 
memiliki  sesuatu,  hendaklah  ia  membawanya  kemari.”  Kemudian 
dibentangkan  tikar  lalu  datanglah  seseorang  dengan  membawa  kurma, 
dan  yang  lain  datang  dengan  membawa  minyak  samin.  Tsabit  berkata, 
“Aku  mengira  beliau  (Anas)  menyebutkan  tepung  pula.”  Anas  berkata, 
“Lalu  dimasak  hingga  jadilah  jamuan  makanan  untuk  pesta  pernikahan 
(walimah)  Rasulullah  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

ujue.  CLai  ( maka  kami  shalat  di  sana),  maksudnya  shalat  di  luar 
batas  Khaibar. 

gjl  Liji)  ufj  ( sedang  aku  di  belakang  Abu  Thalhah)  Di  sini 
terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  membonceng  saat  menunggangi 
hewan.  Namun  hal  ini  berlaku  bila  hewan  tersebut  mampu  digunakan 
untuk  membonceng. 

p  ( kemudian  beliau  menyingkap )  Demikianlah  yang  terdapat 
dalam  riwayat  Bukhari,  yakni  dengan  memberi  harakat  fathah  pada  huruf 
ha'.  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  yang  dia  sebutkan  tanpa  sanad  seperti 
terdahulu,  dimana  dia  berkata,  “Anas  berkata,  ‘Nabi  SAW 
menyingkap...”’  Namun  sebagian  perawi  memberi  harakat  dhammah 
pada  huruf  ha'  berdasarkan  riwayat  Imam  Muslim  dengan  lafazh 

(maka  tersingkaplah),  akan  tetapi  alasan  yang  mereka  kemukakan 
tidak  berdasarkan  dalil  yang  kuat,  sebab  bukan  menjadi  suatu  keharusan 
bahwa  lafazh  yang  terdapat  dalam  riwayat  Muslim  tidak  dapat  berbeda 
dengan  lafazh  yang  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Bukhari.  Cukuplah 
untuk  membuktikan  bahwa  lafazh  tersebut  dalam  riwayat  Imam  Bukhari 
di  baca  'j~ seperti  yang  disebutkan. 
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Lafazh  selain  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  juga  telah 

dinukil  oleh  Imam  Ahmad  dari  Abu  Aliyah,  juga  diriwayatkan  Ath- 
Thabrani  dari  Ya'qub  (salah  seorang  guru  Imam  Bukhari),  diriwayatkan 
Al  Ismaili  dari  Al  Qasim  bin  Zakaria  dari  Ya'qub  -yang  telah  disebutkan- 
dengan  lafazh,  'f-  41*  ^  ^f-^  {Maka  Nabi  Allah 

Ta  ala  berjalan  di  jalan-jalan  Khaibar ,  tiba-tiba  sarungnya  terjatuh). 
Lalu  Al  Ismaili  berkata,  "Demikianlah  yang  terdapat  dalam  riwayatku, 
yaitu  dengan  lafazh  'f-  (terjatuh).  Seandainya  riwayat  ini  benar,  maka 
tidak  ada  dalil  yang  berhubungan  dengan  masalah  judul  bab  di  atas. 
Adapun  jika  riwayat  Imam  Bukhari  yang  benar,  maka  mengandung 
keterangan  bahwa  paha  bukan  termasuk  aurat.  Perkataan  ini  berdasarkan 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  lafazh  riwayat  Imam  Bukhari  adalah 
yakni  beliau  SAW  menyingkap  sarung  dari  pahanya  saat  akan  naik 
kendaraan  untuk  mempermudah.” 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  Anas  dan  yang  sepertinya 
hanya  menggambarkan  masalah  tertentu  pada  waktu-waktu  khusus, 
sehingga  mungkin  saja  perbuatan  seperti  itu  hanya  khusus  bagi  Nabi 
SAW.  Atau  hukum  dalam  masalah  ini  tetap  sebagaimana  hukum  asal 
tentang  kebolehannya,  selama  tidak  berseberangan  dengan  hadits  Jarhad 
serta  riwayat-riwayat  yang  sepertinya.  Karena  riwayat  Jarhad  ini 
mencakup  penetapan  hukum  syariat  secara  menyeluruh  dan 
menampakkan  syariat  secara  umum,  maka  berbuat  berdasarkan  riwayat 
Jarhad  adalah  lebih  utama.”  Barangkali  inilah  yang  dimaksud  Imam 
Bukhari  dengan  perkataannya,  “Dan,  hadits  Jarhad  lebih  berhati-hati.” 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Sebagian  besar  ulama  berpandangan 
bahwa  paha  adalah  aurat.”  Sementara  telah  dinukil  dari  Imam  Ahmad  dan 
Malik  (dalam  salah  satu  riwayat  darinya)  yang  menyatakan  bahwa  aurat 
hanyalah  kemaluan  (qubul  dan  dubur)  saja.  Demikian  pula  pandangan 
penganut  madzhab  Zhahiriyah,  Ibnu  Jarir  serta  Al  Isthakhri. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Pernyataan  bahwa  Ibnu  Jarir 
berpendapat  seperti  itu  perlu  ditinjau,  karena  masalah  ini  telah  dia 
sebutkan  dalam  kitabnya  At-Tahzib  dan  dia  membantah  mereka  yang 
beranggapan  bahwa  paha  bukan  aurat.” 

Di  antara  dalil  yang  digunakan  oleh  mereka  yang  mengatakan  paha 
bukan  aurat  adalah  perkataan  Anas  dalam  hadits  di  atas,  dimana 
dikatakan,  “ Lututku  menyentuh  paha  Nabi  SAW ”,  karena  secara  lahiriah 
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menyentuh  tentu  tanpa  ada  sesuatu  yang  menghalangi.  Sementara 
menyentuh  aurat  tanpa  ada  yang  menghalangi  tidaklah  diperbolehkan. 

Adapun  riwayat  Muslim  dan  pengikutnya  yang  menyatakan  bahwa 
sarung  tersebut  tidak  terbuka  dengan  adanya  unsur  kesengajaan  dari 
beliau  SAW,  bisa  dijadikan  dalil  bahwa  paha  bukan  aurat  karena  terbuka 
dalam  waktu  yang  cukup  lama.  Seandainya  hal  itu  terjadi  bukan  karena 
kesengajaan  dan  paha  termasuk  aurat,  maka  Nabi  tidak  akan  membiarkan 
terbuka,  sebab  Nabi  SAW  seorang  yang  ma’shum  (dipelihara  dari  dosa). 
Jika  dikatakan  bahwa  terbukanya  paha  Nabi  SAW  dalam  waktu  yang 
lama  bertujuan  untuk  menjelaskan  kebolehan  hal  itu  dalam  kondisi 
mendesak,  maka  pernyataan  ini  masih  memungkinkan.  Namun  tetap  saja 
ada  sisi  yang  perlu  dikritisi.  Karena  apabila  benar  demikian,  niscaya 
menjadi  keharusan  untuk  dijelaskan  sesudahnya,  sebagaimana  dengan 
masalah  lupa  ketika  shalat.  Sementara  konteks  lafazh  hadits  ini  dalam 
riwayat  Abu  Awanah  dan  Al  Jauzaqi  melalui  jalur  Abdul  Warits  dari 
Abdul  Aziz  sangat  jelas  menyatakan  bahwa  kejadian  itu  berlangsung 
dalam  waktu  lama,  Maka  Rasulullah  SAW  berjalan  di  jalan-jalan 
Khaibar,  sedangkan  lututku  menyentuh  paha  Beliau,  dan  sesungguhnya 
aku  melihat  pahanya  yang  putih” 

Ji  J*  (yakni  pasukan)  Penafsiran  ini  dikemukakan  oleh  Abdul 
Aziz  atau  para  perawi  sesudahnya.  Abdul  Warits  menyisipkan  tafsiran  ini 
dalam  riwayatnya,  sehingga  seakan-akan  berasal  dari  Nabi  SAW. 
Pasukan  tersebut  dinamakan  Al  Khamis  (lima),  karena  terdiri  dari  lima 
bagian;  depan,  belakang,  jantung  dan  kedua  sayap.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  penamaan  itu  diambil  dari  pembagian  harta  rampasan 
perang  kepada  lima  bagian.  Namun  pandangan  ini  ditanggapi  oleh  Al 
Azhari  dengan  mengatakan,  bahwa  pembagian  harta  rampasan  perang 
pada  lima  bagian  hanya  ada  berdasarkan  ketetapan  syariat,  sementara 
penamaan  pasukan  dengan  Al  Khamis  telah  ada  pada  masa  jahiliyah.  Dari 
sini  jelaslah  bahwa  pandangan  pertama  lebih  tepat. 

Ajjdr  ( berikan  kepadaku  seorang  budak  wanita)  Ada 

kemungkinan  pemberian  ini  diambil  langsung  dari  harta  rampasan  perang 
ataupun  dari  bagian  yang  seperlima  setelah  ada  pembagian,  dan  mungkin 
pula  diberikan  sebelum  harta  rampasan  dibagi  namun  akan 
diperhitungkan  dari  bagian  seperlima  itu  setelah  pembagian.  Tidak 
tertutup  kemungkinan  pemberian  itu  akan  dihitung  bagian  Dihyah  dari 
harta  rampasan  perang. 
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j*  ( ambillah  budak  wanita  di  antara  tawanan 

perang  selain  dia)  Imam  Syaffi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Umm  dari 
Al  Waqidi.  bahwa  Nabi  SAW  memberikan  kepada  Dihyah  saudara 
perempuan  Kinanah  bin  Rabi’  bin  Al  Haqiq,  dan  Kinanah  adalah  suami 
Shafiyah.  Seakan-akan  Nabi  SAW  menyenangkan  hati  Dihyah  setelah 
mengambil  Shafiyah  dari  tangannya  dengan  memberikan  kepadanya 
saudara  perempuan  suami  Shafiyah.  Sikap  Nabi  SAW  yang  mengambil 
kembali  Shafiyah  memiliki  kemungkinan,  bahwa  izin  yang  diberikan 
hanyalah  untuk  mengambil  budak  wanita  biasa  dan  bukan  yang  terbaik  di 
antara  mereka.  Untuk  itu  boleh  diambil  kembali  agar  tidak  ada  perbedaan 
dengan  prajurit  lainnya,  karena  di  antara  pasukan  tersebut  ada  yang  lebih 
utama  dari  Dihyah. 

Namun  dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW 
membeli  Shafiyah  dari  Dihyah  dengan  tujuh  budak  lainnya.  Penamaan 
peristiwa  itu  sebagai  jual-beli  hanya  dari  segi  kiasan.  Tidak  ada  dalam 
sabda  Nabi  " Tujuh  budak  "  yang  bertentangan  dengan  sabdanya  “ Ambilah 
seorang  budak  wanita ”,  sebab  tidak  ada  keterangan  yang  menafikan 
tambahan  lebih  dari  satu  budak. 

Pembahasan  selanjutnya  mengenai  hadits  ini  akan  kami  sebutkan 
pada  perang  Khaibar  dalam  kitab  “Al  Maghazi”,  sedangkan  perkataan 
“Beliau  memerdekakannya  dan  mengawininya”  akan  dibahas  pada  kitab 
“Nikah”,  insya  Allah. 


13.  Berapa  Kain  Yang  Dipakai  Wanita  Waktu  Shalat 

Jj  Ojlj  I  4-* Jlij 

Ikrimah  berkata,  “Jika  ia  menutupi  badannya  dengan  satu  kain, 
maka  itu  telah  mencukupi  (boleh).” 
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372.  Diriwayatkan  dari  Urwah  bahwa  Aisyah  berkata,  “Sungguh 
Rasulullah  SAW  shalat  fajar,  maka  hadir  bersamanya  wanita-wanita 
mukminah  dengan  berselimutkan  kain-kain  mereka.  Kemudian  (setelah 
shalat)  mereka  kembali  ke  rumah  tanpa  seorang  pun  mengenali  mereka.” 


Keterengan  Hadits: 

Setelah  menukil  pendapat  jumhur  ulama  yang  mengatakan  bahwa 
yang  wajib  bagi  wanita  dalam  shalat  adalah  mengenakan  baju  kurung  dan 
kerudung,  maka  Ibnu  Mundzir  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  menutup 
badan  dan  kepalanya.  Jika  kain  yang  dipakai  cukup  luas  lalu  ia  menutupi 
kepalanya  dengan  kelebihan  kain  itu,  maka  hal  itu  diperbolehkan."  Dia 
juga  mengatakan,  “Apa  yang  kami  nukil  dari  Atha'  yang  mengatakan, 
‘Hendaknya  wanita  shalat  dengan  mengenakan  baju  kurung,  kerudung 
dan  sarung'.”  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin  dengan 
tambahan  “ berselimutkan ”,  maka  aku  mengira  hal  itu  hukumnya 
mustahab  (disukai). 

cjUaJm  ( berselimut )  Al  Ashma’i  berkata,  “ Talaffu '  (berselimut) 
adalah  mengenakan  kain  dengan  membungkus  seluruh  tubuhnya.” 
Dalam  Syarah  Al  Muwaththa  disebutkan,  bahwa  seseorang  tidak 
dinamakan  “ talaffu  ”  (berselimut)  jika  tidak  menutupi  kepalanya. 

Sikap  Imam  Bukhari  yang  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk 
membolehkan  wanita  shalat  dengan  mengenakan  satu  kain  telah 
mendapat  kritik,  sebab  berselimut  dalam  hadits  ini  tidak  menutup 
kemungkinan  adanya  kain  lain  yang  dikenakan.  Namun  kritik  ini  dapat 
dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  berpedoman  dengan 
hukum  asal,  yaitu  tidak  adanya  tambahan  atas  apa  yang  disebutkan.  Di 
samping  itu,  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  pandangannya  secara 
tegas,  hanya  saja  menurut  kebiasaan  pandangannya  dapat  diambil  dari 
riwayat-riwayat  yang  disebutkannya  dalam  judul  bab. 

1?-!  ( tanpa  seorang  pun  mengenali  mereka)  Pada  bagian 

“Al  Mawaqit ”  (waktu-waktu  shalat)  ditambahkan,  'j»  (Karena 
gelap).  Keterangan  tambahan  ini  menentukan  salah  satu  di  antara  dua 
kemungkinan,  yaitu  apakah  tidak  dikenalnya  mereka  disebabkan  oleh 
keadaan  yang  masih  gelap  ataukah  karena  mereka  memakai  selimut? 
Pembahasan  selanjutnya  akan  diterangkan  pada  bagian  “Al  Mawaqit” 
(waktu-waktu  shalat),  insya  Allah. 
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14.  Apabila  Shalat  Memakai  Kain  Bergambar  dan  Melihat 
Gambar  tersebut 


^*Ap'  U$J  Js  p_L.j  a Ilp  aLi  JLs.  '_J3'  o'  aojIp 

aAi  1^31  :Jl5  CJ^zJ'  CLls  S>f  U^jVp'  ^kli 

^p  uuT  aji^ju  p-f*- 

aIIp  a1!I  .^U*s>  ^J3'  Jli  iaOjIp  VyP  aL'  oj^p  jj  aLUa  Jli  j 
j'  ^_Ol>-li  ajCaJ'  ^  U'  j  L^JLp  ^Jl  ^jijl  0~IS"  I^-U  j 


373.  Telah  diriwayatkan  dari  Urwah  dari  Aisyah.  bahwasanya  Nabi 
SAW  shalat  memakai  baju  (gamis)  yang  ada  gambarnya,  lalu  beliau 
memandang  gambarnya  dengan  sekali  pandangan.  Ketika  selesai  shalat 
beliau  bersabda,  “ Bawalah  khcimishah  ini  kepada  Abu  Jahm  dan 
bawakanlah  untukku  anbijaniyah  milik  Abu  Jahm,  karena  sesungguhnya 
ia  telah  menggangguku  dalam  shalat  A 

Hisyam  bin  Urwah  berkata  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  “Nabi 
SAW  bersabda,  'Aku  melihat  gambar  itu  padahal  aku  sedang  melakukan 
shalat,  maka  aku  khawatir  dapat  menggangguku 


Keterangan  Hadits: 

Khamisah  adalah  suatu  kain  berukuran  segi  empat  dan  memiliki 
dua  gambar.  Sedangkan  anbijaniyah  adalah  kain  yang  kasar  dan  tidak 
bergambar. 

Abu  Jahm  adalah  Ubaidillah  -dikatakan  juga  Amir-  bin  Hudzaifah 
Al  Qurasyi  Al  Adawi,  salah  seorang  sahabat  yang  masyhur.  Hanya  saja 
pakaian  tersebut  secara  khusus  dikirimkan  oleh  Nabi  SAW  kepadanya 
karena  dia  telah  menghadiahkannya  kepada  Nabi  SAW,  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  melalui  jalur  lain 
dari  Aisyah,  Dia  berkata,  “Abu  Jahm  bin  Hudzaifah  menghadiahkan 
kepada  Rasulullah  SAW  khamishah  yang  bergambar,  lalu  beliau  SAW 
shalat  dengan  memakainya.  Ketika  selesai  shalat  beliau  bersabda, 
‘Kembalikanlah  khamishah  ini  kepada  Abu  Jatim’.”  Akan  tetapi,  dalam 
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riwayat  Zubair  bin  Bakkar  disebutkan  keterangan  yang  justru  menyalahi 
hal  itu.  Telah  dinukil  melalui  jalur  mursal,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
diberi  dua  Khamishah  yang  hitam,  lalu  beliau  memakai  salah  satunya  dan 
mengirimkan  yang  lainnya  kepada  Abu  Jahm.”  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Daud  melalui  jalur  lain  dikatakan,  “Lalu  beliau  SAW  mengambil 
kurdi  (sejenis  pakaian  -penerj.)  milik  Abu  Jahm.”  Maka  dikatakan, 
“Wahai  Rasulullah,  khamishah  lebih  baik  daripada  kurdi.  ” 

Ibnu  Baththal  berkata.  “Nabi  SAW  meminta  pakaian  lain  untuk 
memberitahukan  bahwa  beliau  SAW  tidak  bermaksud  menolak  hadiah 
dan  meremehkannya.”  Lalu  Ibnu  Baththal  menambahkan.  “Apabila  suatu 
pemberian  dikembalikan  kepada  sang  pemberi  bukan  karena 
keinginannya,  maka  dia  harus  menerimanya  tanpa  rasa  tidak  senang.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  "Hal  ini  didasarkan  pada  riwayat  yang 
menyatakan  bahwa  pakaian  itu  hanya  satu,  sementara  dalam  riwayat 
Zubair  dan  sesudahnya  dinyatakan  secara  tegas  bahwa  pakaian  itu  lebih 
dari  satu.” 

jp  (shalatku)  Yakni  mengganggu  kekhusyuan  shalat, 
demikian  dikatakan  sebagian  ulama.  Namun  pada  jalur  berikut  yang 
disebutkan  tanpa  sanad  ( mu'allaq )  dinyatakan  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
mengalami  gangguan  sedikitpun,  hanya  saja  beliau  SAW  khawatir  akan 
terganggu  berdasarkan  sabdanya,  “ maka  aku  khawatir .”  Demikian  pula 
dalam  riwayat  Malik  dikatakan  “ Hampir-hampir ”,  sehingga  riwayat  di 
atas  harus  dipahami  dalam  konteks  ini. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Riwayat  ini  menjelaskan  sikap  Nabi 
SAW  yang  segera  melakukan  sesuatu  untuk  kemaslahatan  shalat  dan 
menghilangkan  semua  yang  merusaknya.”  Adapun  dikirimkannya  Al 
Khamishah  kepada  Abu  Jahm,  maka  itu  tidak  mesti  dipergunakan  dalam 
shalat.  Serupa  dengan  ini  adalah  sabda  beliau  yang  berhubungan  dengan 
pakaian  dari  utharid,  dimana  beliau  mengutusnya  kepada  Umar,  seraya 
bersabda,  “ Sesungguhnya  aku  tidak  mengirimnya  kepadamu  untuk 
engkau  pakai.  ”  Ada  pula  kemungkinan  hal  itu  masuk  sabda  beliau  SAW, 
“Sesungguhnya  aku  berbicara  dengan  yang  engkau  tidak  berbicara 
dengannya.” 

Kesimpulannya,  bahwa  semua  yang  dapat  mengganggu  shalat 
berupa  lukisan  dan  lainnya  adalah  makruh  hukumnya.  Dalam  hadits  ini 
terdapat  keterangan  bolehnya  menerima  hadiah  dari  teman  serta  memberi 
hadiah,  atau  meminta  sesuatu  darinya.  Al  Baji  berdalil  dengan  kejadian 
ini  untuk  membolehkan  jual  beli  dengan  sekedar  isyarat  (mu  ’athat )  tanpa 
ada  transaksi,  karena  dalam  riw-ayat  tersebut  tidak  disebutkan  transaksi 
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(, shighat ).  Sementara  Ath-Thaibi  berkata,  “Di  sini  terdapat  keterangan 
bahwa  gambar  serta  hal-hal  konkrit  lainnya  memiliki  pengaruh  terhadap 
hati  yang  suci  dan  jiwa  yang  bersih,  terlebih  lagi  jiwa  yang  lebih  rendah 
darinya.” 

>)j  ’j>  fUu  Jtij  ( Hisyam  bin  Urwah  berkata)  Riwayatnya  telah 
dinukil  oleh  Imam  Ahmad,  Ibnu  Abi  Syaibah,  Muslim  dan  Abu  Daud 
melalui  jalurnya,  namun  aku  tidak  menemukan  lafazh  seperti  di  atas  pada 
salah  satu  jalur  periwayatan  mereka.  Hanya  saja  lafazh  yang  kami  nukil 
dari  kitab  Al  Muwaththa'  sangat  mirip  dengan  lafazh  yang  disebutkan 
oleh  Imam  Bukhari  tanpa  sanad  (mu’allaq)  di  bab  ini,  yaitu  J'  ’cJju  j') 
J'  5*>CaJ'  j  'jJs-  ( Karena  sesungguhnya  aku  melihat  gambarnya 
dalam  shalat,  maka  hampir-hampir  membuatku  terfitnah  (terganggu)) 
Untuk  itu,  kedua  versi  riwayat  ini  harus  dipadukan  dengan  mengatakan 
bahwa  riwayat  dengan  lafazh  ^$1'  (menggangguku)  harus  dipahami 
dalam  konteks  riwayat  dengan  lafazh.  oiiST  (hampir-hampir).  Dengan 
demikian  penggunaan  lafazh  pertama  untuk  memberi  gambaran  kejadian 
yang  hampir  terjadi  dan  bukan  berarti  telah  benar-benar  terjadi. 


15.  Jika  Shaiat  Memakai  Baju  Bersalib  Atau  Bergambar,  Apakah 
Shalatnya  Rusak?  Serta  Apa  Yang  Dilarang  Berkaitan  dengan 
Hal  Ini? 


jLai  t.,;  iwjL?r  4j  o jL**  >1  j  (_r°  (f’ 

ijj jCaJ  'i  UJus  up  Jh? 

J  J=}1 

374.  Dari  Anas,  “Aisyah  memiliki  tirai  (tipis,  berwarna  dan 
bergambar)  yang  digunakannya  untuk  menutup  samping  rumahnya. 
Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Lepaskan  tiraimu  ini,  karena  gambar- 
gambarnya  senantiasa  nampak  (terbayang)  dalam  shalatku 
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Keterangan  Hadits: 

{Jika  shalat  memakai  baju  bersalib)  Yakni  ada  salibnya  baik  dalam 
bentuk  gambar,  lukisan  maupun  ukiran. 

{Apakah  shalatnya  rusaki)  Imam  Bukhari  konsisten  dengan 
kaidahnya  untuk  tidak  memastikan  masalah  yang  masih  diperselisihkan, 
sementara  masalah  ini  termasuk  masalah  yang  diperselisihkan.  Letak 
perselisihan  tersebut  adalah,  apakah  larangan  tersebut  berkonsekuensi 
kepada  rusaknya  apa  yang  dilarang  atau  tidak?  Jumhur  ulama 
mengatakan,  bahwa  apabila  larangan  itu  berhubungan  dengan  makna 
perbuatan  itu  sendiri,  maka  mempunyai  konsekuensi  akan  rusaknya 
perbuatan  tersebut,  demikian  sebaliknya. 

{Serta  apa  yang  dilarang  berkaitan  dengan  hal  ini)  Secara  lahiriah 
makna  hadits  bab  ini  tidak  mencakup  semua  yang  tercantum  dalam  judul 
bab,  kecuali  melalui  perenungan  yang  mendalam.  Sebab,  meskipun  tirai 
itu  bergambar  namun  Nabi  SAW  tidak  memakainya,  tidak  bersalib  serta 
tidak  ada  larangan  secara  tegas  untuk  memakainya  waktu  shalat.  Masalah 
ini  dapat  dijawab  dengan  mengatakan;  pertama,  jika  digunakan  untuk 
tirai  saja  dilarang,  tentunya  memakainya  adalah  lebih  dilarang.  Kedua , 
hukum  kain  bersalib  disamakan  dengan  hukum  kain  bergambar,  karena 
terkadang  keduanya  disembah  sebagai  tandingan  Allah.  Ketiga,  perintah 
untuk  menghilangkannya  berkonsekuensi  larangan  untuk  memakainya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  melihat  bahwa  maksud  perkataan  Imam  Bukhari 
“Bersalib”  adalah  sebagai  isyarat  terhadap  lafazh  yang  disebutkan  dalam 
sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini,  sebagaimana  kebiasaan  yang 
dilakukannya.  Riwayat  yang  dimaksud  telah  dia  sebutkan  dalam  kitab  Al- 
Libas  (pakaian)  melalui  jalur  Imran  dari  Aisyah.  Dia  berkata,  Jj^j 

^  uli  ^  *#'  {Rasulullah  tidak  pernah 

membiarkan  sesuatu  yang  bersalib  dalam  rumahnya  kecuali  beliau 
menghancurkannya).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dikatakan,  'J  y  j'  'ji- 
(tirai  atau  kain). 

je  {nampak)  maksudnya  terbayang-bayang.  Hadits  ini 
menerangkan  bahwa  shalat  tidak  rusak  karena  hal  demikian,  sebab  beliau 
SAW  tidak  menghentikan  shalatnya  dan  tidak  pula  mengulanginya. 
Pembahasan  secara  mendetail  mengenai  jalur  periwayatan  hadits  Aisyah 
yang  disebutkan  di  sini  serta  cara  memadukannya  dengan  sesuatu  yang 
nampak  bertentangan,  akan  dijelaskan  dalam  kitab  Al-Libas  (pakaian). 
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16.  Shalat  Mengenakan  Baju  Sutera  Lalu  Ditanggalkannya 


^ cjS*  ji- i  4^  ^5'  J\  J  ^  j* 

^  : Jlij  dj  ajlfsJlS"  lijj  laJ  4~~- 

.  I  jjS 

375.  Diriwayatkan  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata.  “Telah 
dihadiahkan  kepada  Nabi  SAW  kain  yang  terbuat  dari  sutera,  maka 
beliau  memakainya  lalu  shalat  dengan  pakaian  tersebut.  Kemudian 
setelah  shalat  beliau  melepaskannya  dengan  kasar  seperti  tidak  senang 
dengan  pakaian  itu,  dan  bersabda.  'Pakaian  ini  tidak  pantas  bagi  orang- 
orang  yang  bertakwa 


Keteranean  Hadits: 

ls-&'  ( telah  dihadiahkan )  Secara  lahiriah  bahwa  peristiwa  Nabi 
SAW  shalat  dengan  memakai  baju  sutera  adalah  sebelum  adanya 
larangan  (pengharaman)  memakai  sutera.  Keterangan  itu  disebutkan 
dalam  hadits  Jabir  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim  dengan  lafazh,  ^ 

JJ : Jlij  ’kt-'y  p  «.li  ( Beliau  shalat  memakai  baju  sutera  lalu 

melepaskannya,  dan  bersabda,  “Jibril  telah  melarangku  untuk 
memakainya.  ”)  Demikian  makna  implisit  yang  terkandung  dalam 
sabdanya,  “Ini  tidak  pantas  bagi  orang-orang  yang  bertakwa .”  Karena, 
orang  yang  bertakwa  dan  yang  tidak  bertakwa  adalah  sama  dalam  hukum 
haram.  Namun  ada  kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  orang  yang 
bertakwa  dalam  hadits  ini  adalah  orang  Islam  (muslim),  yang  menjaga 
dirinya  dari  kekufuran.  Sehingga  larangan  memakai  sutera  merupakan 
sebab  Nabi  SAW  melepaskannya,  sekaligus  menjadi  awal  diharamkan- 
nya  memakai  sutera. 

Dengan  demikian,  maka  tidak  ada  alasan  dalam  hadits  ini  bagi 
mereka  yang  membolehkan  shalat  dengan  memakai  kain  sutera  hanya 
karena  Nabi  SAW  tidak  mengulangi  shalat  yang  dilakukannya  saat  itu, 
karena  yang  menyebabkan  beliau  tidak  mengulanginya  adalah  belum 
diharamkannya  memakai  sutera.  Adapun  setelah  adanya  larangan,  maka 
jumhur  ulama  mengatakan  bahwa  shalatnya  orang  yang  memakai  sutera 
dianggap  mencukupi,  namun  ia  dianggap  melakukan  perbuatan  haram. 
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Sementara  Imam  Malik  mengatakan,  bahwa  orang  itu  harus  mengulangi 
shalatnya  selama  waktunya  belum  habis,  Wallahu  a’lam. 


17.  Shalat  Memakai  Kain  Merah 


^  «tip  J  Oj'j  :  Jli  V^ 

A_Jp  aUI  ^Jl/3  aUI  J y  s- y^3  y  -L>-1  Ijj  O^4 

y  Aj  lilli  A^«  {. jjl  dili  0_Jj-tlL  ^Ujl  C-oljj 

4^P  j>-l  S/*>U  C-j'j  j*J  .<U?-Ca5  Jj  JL  Jj>  i>-'  <U^  L--4J  j*J 

J^9  S-'v^  ^  (*-^J  ^  gr“''  £r^-j  ‘^OO 

Jsi  cr4  <■  Js=*T J  *3^'  Jl 

.  0j2l 

376.  Diriwayatkan  dari  Aun  bin  Abi  Juhaifah  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Aku  pernah  melihat  Rasulullah  SAW  di  kemah  merah  yang 
terbuat  dari  kulit,  dan  aku  melihat  Bilal  mengambil  air  wudhu  Rasulullah 
SAW.  Lalu  aku  melihat  pula  manusia  memperebutkan  air  wudhu 
tersebut.  Barangsiapa  yang  mendapatkan  sedikit  darinya  maka  ia 
menyapukannya,  sementara  orang  yang  tidak  berhasil  mendapatkannya 
mengambil  dari  tangan  sahabatnya  yang  basah.  Kemudian  aku  melihat 
Bilal  mengambil  tongkat  pendek  dan  menancapkannya.  Lalu  Nabi  SAW 
keluar  memakai  satu  setel  pakaian  merah  dengan  menyingsingkan  lengan 
bajunya.  Setelah  itu,  beliau  SAW  shalat  mengimami  manusia  menghadap 
tongkat  sebanyak  dua  rakaat.  Aku  melihat  manusia  serta  hewan  lewat  di 
depan  tongkat  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  memakai  kain  merah)  Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  tentang  bolehnya  shalat  dengan  memakai  kain  merah. 
Adapun  ulama  madzhab  Hanafi  mengatakan  bahwa  shalat  memakai  kain 
merah  hukumnya  makruh.  Mereka  menakwilkan  bahwa  maksud  hadits 
dalam  bab  ini  adalah  satu  setel  pakaian  yang  kasar  dan  bergaris  merah. 
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Pendapat  mereka  itu  berdasarkan  riwayat  Abu  Daud  dari  hadits  Abdullah 
bin  Amr  yang  menyebutkan  jlfy  j4j  <4-4  4^  *»'  J-e  y 

4^  j*Ji  41p  ,4—3  ( seorang  laki-laki  memakai  dua  kain  merah  lewat  di 
depan  Rasulullah  SAW.  Lalu  laki-laki  tersebut  mengucapkan  salam , 
namun  beliau  SAW  tidak  menjawabnya).  Sanad  hadits  ini  lemah, 
meskipun  dalam  sebagian  naskah  Sunan  Tirmidzi  dikatakan  bahwa  hadits 
ini  hasan  (baik).  Meskipun  dikatakan  bahwa  hadits  tersebut  memiliki 
kriteria  yang  dapat  dijadikan  hujjah.  tetapi  hadits  ini  bertentangan  dengan 
dalil  yang  lebih  kuat.  Di  samping  itu,  kejadian  tersebut  bersifat  khusus, 
sehingga  ada  kemungkinan  bahwa  sikap  Nabi  SAW  yang  tidak  menjawab 
salam  laki-laki  itu  adalah  karena  ada  sebab  lain. 

Adapun  Al  Baihaqi  memahami  hadits  Abdullah  bin  Amr  dalam 
konteks  kain  yang  diberi  warna  setelah  ditenun,  karena  kain  yang 
diwarnai  (sejak  masih  dalam  bentuk  benang)  tidak  makruh  dipakai  shalat. 
Ibnu  At-Tin  berkomentar,  "Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  Nabi 
SAW  memakai  kain  tersebut  karena  hendak  berperang.  Akan  tetapi 
pandangan  demikian  kurang  tepat,  sebab  kejadian  itu  sendiri  berlangsung 
setelah  haji  Wada’  dimana  tidak  ada  lagi  peperangan  yang  dilakukan 
Nabi  SAW 


18.  Shalat  di  atas  Atap,  Mimbar  dan  Kayu 

yisLJlllj  41  L» L  J» 4l  ji  l4Jl  -LP  jj\  Jli- 

.  S  l)IS"  ISI  \_^Jo Ca \  j\  L^S  ji  jt  J Lg, S>tj  J>r  jl  J 

,^L»*)|1  ^glp  ® ji — 

Abu  Abdullah  berkata,  “Al  Hasan  melihat  bahwa  tidak  mengapa 
jika  seseorang  shalat  di  atas  batu  es  dan  di  atas  jembatan,  meskipun 
mengalir  di  bawahnya  atau  di  atasnya  maupun  di  depannya  air  kencing, 
apabila  di  antara  tempat  shalat  dan  air  kencing  itu  ada  pembatas.” 

Abu  Hurairah  pernah  shalat  di  atas  atap  masjid  dengan  mengikuti 
shalatnya  Imam. 
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Ibnu  Umar  shalat  di  atas  salju  (es). 


C.  :  Jlii  ? JLJ\  s.^  j*  jj  f gj'  j* 

aJJI  J j*>(i  aLvP  ajUJI  JjI  ^  ^a>  ^_Lp1  ^LJb  JU' 

(j^>-  jt-ll-jj  <uip  aJJI  ^-Lh  aJLp  aJJI 

j^5" "j j  £-^jj  ^ cAili-  ^Ujl  »lij  ^-S””  caJ-JJI  J-»-p 

Sli-  jvj'  <.Jp}}\  JfS'  ^  ^'j  (*j  ‘<L^L  u"1^' 

j^'  ^SjH^  £frj  ^  ^ 'j  £»j  ^  cJi 

^  ^1p  1 4JJ1  sJs*  jj'  J 15  .<oLi  l-Lgj 

aUi  JL&  ^J)\  jt  oijl  UjU  :Jli  iJLa  °j£  aBi  aI^-j  J~>- 

>  Jpf  fcty  o /:  of  ^-i3i  ^  J* f  jir  ji-3  aB^ 
\js-£  I-La  OIS"”  a^-p  OLjL-*'  Oj  1 C-J-A*  :  Jli  lL~jA^xJ1  1>L^j 

.*)!  !<JlS  ?A^>  Ajl»-~J  jji 

377.  Diriwayatkan  dari  Abu  Hazim,  dia  berkata,  “Mereka  bertanya 
kepada  Sahal  bin  Sa’ad,  terbuat  dari  apakah  mimbar  (Nabi  SAW)?  Maka 
dia  berkata,  ‘Tidak  ada  orang  yang  lebih  mengetahui  dariku.  Mimbar  itu 
terbuat  dari  Atsali  Al  Ghabah,  dibuat  oleh  si  fulan,  mantan  budak  si 
Fulanah  untuk  Rasulullah  SAW.”  Lalu  Rasulullah  berdiri  di  atasnya 
ketika  selesai  dan  disiapkan  (diletakkan).  Beliau  menghadap  kiblat, 
bertakbir  dan  manusia  berdiri  di  belakangnya.  Beliau  SAW  membaca  lalu 
ruku,  dan  manusia  ruku  di  belakangnya.  Kemudian  beliau  mengangkat 
kepalanya  dan  berjalan  mundur  ke  belakang,  lalu  sujud  di  atas  tanah. 
Kemudian  kembali  ke  atas  mimbar,  lalu  ruku,  dan  mengangkat 
kepalanya.  Kemudian  berjalan  mundur  ke  belakang  hingga  sujud  di  atas 
tanah.  Demikianlah  apa  yang  dilakukan  beliau V’  Abu  Abdullah  berkata, 
“Ali  bin  Abdullah  berkata,  ‘Aku  ditanya  oleh  Ahmad  bin  Hambal  tentang 
hadits  ini?’  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  menginginkan  bahwa  Nabi 
SAW  lebih  tinggi  dari  orang-orang,  maka  tidak  mengapa  jika  imam 
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berada  di  tempat  yang  lebih  tinggi  dari  orang-orang  (makmum) 
berdasarkan  hadits  ini’.”  Ia  berkata.  "Aku  bertanya,  'Sesungguhnya 
Sufyan  bin  Uyainah  seringkah  ditanya  tentang  hal  ini?  Maka  apakah 
engkau  tidak  mendengar  darinya?'  Beliau  berkata,  'Tidak!'” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kebolehan  hal-hal 
tersebut,  namun  sebagian  tabi'in  menyelisihinya.  Sementara  ulama 
madzhab  Maliki  menyelisihi  masalah  bolehnya  shalat  bagi  seorang  imam 
di  tempat  yang  tinggi. 

-4*  y}  J ( Abu  Abdullah  berkata)  Dia  adalah  Imam  Bukhari, 
sedangkan  Al  Hasan  adalah  Hasan  Al  Bashri.  Riwayat  ini  sesuai  dengan 
Atsar  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Umar  sesudahnya  yang  menyatakan  dia 
shalat  di  atas  salju. 

JlL*  Js-  y)  ( Abu  Hurairah  shalat  di  atas  atap 

masjid).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  tidak  terputus  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Shalih  (mantan  budak  At-Tauma'ah),  dia 
berkata,  “Aku  shalat  bersama  Abu  Hurairah  di  atas  masjid  mengikuti 
shalat  Imam.”  Namun  Shalih  seorang  perawi  yang  lemah.  Tapi 
diriwayatkan  juga  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari  jalur  lain  dari  Abu 
Hurairah,  sehingga  kedudukannya  menjadi  kuat. 

J i'  j*  ( dari  atsaP)  Atsal  adalah  nama  pohon  yang  masyhur  di  negeri 
Arab,  sedangkan  ghabah  (hutan)  adalah  nama  tempat  yang  juga  dikenal 
terletak  di  pinggiran  Madinah. 

kiS'i  J‘y>  oS'i  lU p  {Dibuat  oleh  si  fulan,  mantan  budak  si  fulanah) 
Nama  tukang  kayu  yang  dimaksud  di  sini  masih  diperselisihkan  dan  akan 
dijelaskan  dalam  bab  shalat  Jum'at.  Pendapat  yang  mendekati  kebenaran 
adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Sa’id  dalam  kitab  Syaraf  Al 
Musthafa  melalui  jalur  Ibnu  Lahi’ah,  dari  Ammarah  bin  Ghaziyah,  dari 
Abbas  bin  Sahal,  dari  bapaknya.  Dia  berkata,  “Dahulu  di  Madinah  ada 
seorang  tukang  kayu  yang  bernama  Maimun.”  Lalu  dia  pun  menyebutkan 
kisah  tentang  mimbar.  Adapun  wanita  mantan  majikan  tukang  kayu  itu 
juga  tidak  dikenal  namanya,  tetapi  yang  pasti  ia  berasal  dari  golongan 
Anshar. 

Ibnu  At-Tin  menukil  melalui  jalur  Malik,  bahwasanya  tukang  kayu 
tersebut  adalah  mantan  budak  Sa’ad  bin  Ubadah.  Maka  ada  kemungkinan 
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pada  awalnya  tukang  kayu  itu  adalah  mantan  budak  istri  Sa’ad, 
kemudian  dinisbatkan  langsung  kepada  Sa’ad  sebagai  majaz  (kiasan). 
Adapun  nama  istri  Sa’ad  adalah  Fakihah  binti  Ubaid  bin  Dulaim,  putri 
pamannya  sendiri.  Fakihah  masuk  Islam  dan  melakukan  bai'at.  Tidak 
tertutup  kemungkinan  bahwa  dialah  yang  dimaksud  dalam  kisah  ini. 

Ibnu  Ishaq  bin  Rahawaih  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  dari 
Ibnu  Uyainah,  dia  berkata,  ‘Tukang  kayu  yang  dimaksud  adalah  mantan 
budak  Bani  Bayadhah.”  Sedangkan  yang  tersebut  dalam  kitab  Ad-Dala'il 
oleh  Abu  Musa  Al  Madini  yang  dinukil  dari  Ja'far  Al  Mustaghfiri,  dia 
berkata,  "Di  antara  wanita-wanita  sahabat  terdapat  seseorang  yang 
bernama  Alatsah.”  Kemudian  dia  menuturkan  hadits  di  atas  melalui  jalur 
Ya'qub  bin  Abdurrahman  dari  Abu  Hazim,  dia  berkata,  “Telah  diutus 
kepada  Alatsah  seorang  wanita  yang  disebutkan  namanya  oleh  Sahal.” 
Abu  Musa  berkata,  “Ja’far  atau  syaikhnya  telah  melakukan  kesalahan 
penyalinan  naskah,  sebab  seharusnya  adalah  Fulanah  (tfAi)  dan  bukan 
Alatsah 

Dalam  riwayat  Al  Karmani  disebutkan,  bahwa  nama  wanita 
mantan  majikan  tukang  kayu  dalam  kisah  di  atas  adalah  Aisyah.  Namun 
saya  mengira,  bahwa  ini  merupakan  kesalahan  penyalinan  dari  naskah 
yang  salah.  Seandainya  Al  Karmani  menyebutkan  referensi  tentang  itu, 
niscaya  akan  lebih  baik.  Kemudian  aku  dapatkan  dalam  kitab  Al  Ausath 
melalui  hadits  Jabir  bahwa  Rasulullah  pernah  shalat  menghadap  ke 
tembok  masjid,  berkhutbah  dan  berpegangan  padanya.  Maka  Aisyah 
memerintahkan  agar  dibuatkan  untuk  Rasulullah  mimbar  ini.  Lalu  beliau 
menyebutkan  hadits  di  atas,  namun  sanadnya  lemah.  Kalaupun  riwayat 
tadi  benar,  tetap  tidak  mengindikasikan  bahwa  yang  dimaksud  dalam 
hadits  Sahal  adalah  Aisyah,  kecuali  bila  terlalu  menghubung-hubungkan. 
Wallahu  a  ’lam. 

Adapun  maksud  disebutkannya  hadits  di  atas  dalam  bab  ini  adalah 
untuk  menerangkan  bolehnya  shalat  di  atas  mimbar.  Di  samping  itu, 
untuk  menerangkan  bahwa  perbedaan  tinggi  rendahnya  posisi  antara 
Imam  dan  makmum  dalam  shalat  tidak  menjadi  masalah.  Pernyataan  ini 
telah  ditegaskan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  yang  dinukil  dari 
gurunya,  Ali  bin  Al  Madini  dari  Ahmad  bin  Hambal.  Sementara  Ibnu 
Daqiq  Al  ‘Id  memandang  bahwa  masalah  ini  perlu  diteliti  lebih  lanjut, 
sebab  dia  berkata,  “Barangsiapa  yang  hendak  berdalil  dengan  hadits  ini 
untuk  membolehkan  posisi  imam  lebih  tinggi  daripada  makmum,  bukan 
dengan  maksud  memberi  pelajaran,  maka  pendapat  seperti  ini  kurang 
tepat,  sebab  lafazh  hadits  tidak  mencakup  masalah  seperti  ini.” 
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Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bolehnya  melakukan 
pekerjaan  ringan  saat  shalat,  seperti  yang  akan  dibahas. 

:cdi i  :  Jli  {Ia  berkata ,  “Aku  bertanya...  ”)  Yakni,  Ali  bertanya 
kepada  Ahmad  bin  Hambal. 

'i  : Jli  JuJ-j  Jli  {maka  apakah  engkau  tidak  mendengar 
darinya?’’  Dia  menjawab ,  ‘  Tidak: j  Lafazh  ini  sangat  tegas  menyatakan 
bahwa  Ahmad  bin  Hambal  tidak  mendengar  hadits  ini  dari  Ibnu  Uyainah. 
Lalu  aku  meneliti  kembali  kitabnya  “Al  Musnad  ”,  maka  aku  dapati  dia 
telah  menukil  riwayat  dari  Ibnu  Uyainah  dengan  sanad  di  atas 
sehubungan  dengan  perkataan  Sahal,  '"Mimbar  itu  terbuat  dari  Atsal  Al 
Ghabah.”  Maka,  jelaslah  bahwa  yang  dinafikan  (ditiadakan)  pada 
perkataannya,  "Apakah  engkau  tidak  mendengar  darinya?”  Beliau 
berkata,  “Tidak”,  adalah  seluruh  hadits  dan  bukan  sebagiannya.  Artinya, 
shalat  beliau  SAW  di  atas  mimbar  masuk  bagian  yang  tidak  didengar 
langsung.  Oleh  sebab  itu,  Ali  menanyakan  kepadanya  (Imam  Ahmad) 
mengenai  hal  itu.  Imam  Ahmad  juga  menukil  hadits  ini  melalui  jalur  lain 
dari  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  dari  bapaknya. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  bolehnya  shalat  di  atas  kayu. 
Namun  Al  Hasan  dan  Ibnu  Sirin  tidak  menyukainya,  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  keduanya.  Telah  diriwayatkan 
pula  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu  Umar  pendapat  yang  serupa.  Sementara 
dari  Masruq  dikatakan  bahwa  apabila  dia  naik  perahu,  maka  dia  biasa 
membawa  batu  untuk  dipakai  sujud  di  atasnya.  Perbuatan  serupa  dinukil 
pula  dari  Ibnu  Sirin.  Akan  tetapi  pendapat  yang  membolehkannya 
merupakan  pendapat  yang  dapat  dijadikan  pegangan. 


jS  'h  a  «m  j*_ll 'uif-  aJJ|  4-Ul  J  y*  j  Jl  sjJJla  /y  tj-£' 
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01  iJULs  ti di-»l  aUI  (J y** j  Ij  ll jJlai  L^y_ ^JLp 3 

.Oj^APj  £-*~j  jr£d\ 

378.  Dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Rasulullah  SAW  terjatuh  dari 
kudanya  sehingga  betisnya  terluka  -atau  pundaknya-  dan  beliau 
bersumpah  terhadap  istri-istrinya  (untuk  tidak  mendatangi  mereka) 
selama  sebulan.  Beliau  SAW  tinggal  di  tempat  yang  agak  tinggi  (loteng) 
dan  tangganya  terbuat  dari  batang  kurma.  Para  sahabat  datang  menjenguk 
beliau.  Lalu  beliau  shalat  mengimami  mereka  dalam  keadaan  duduk, 
sementara  mereka  melakukannya  dalam  keadaan  berdiri.  Ketika  selesai 
shalat  beliau  SAW  bersabda.  "Sesungguhnya  ditetapkannya  imam  itu 
untuk  diikuti.  Apabila  ia  bertakbir  maka  bertakbirlah  kalian,  apabila  ia 
ruku  maka  rukulah  kalian,  apabila  ia  sujud  maka  sujudlah  kalian,  dan 
apabila  ia  shalat  dengan  berdiri  maka  shalatlah  kalian  dengan  berdiri 
Lalu  beliau  SAW  turun  dari  tempatnya  itu  setelah  dua  puluh  sembilan 
hari.  Maka  mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  engkau 
bersumpah  terhadap  istri-istrimu  dalam  waktu  sebulan.”  Beliau  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  satu  bulan  ada  yang  dua  puluh  sembilan  hari." 


Keterangan  Hadits: 

( betisnya  atau  pundaknya)  Ini  adalah  keraguan  dari 
perawi.  Dalam  riwayat  Bisyr  bin  Mufdhal  dari  Humaid,  dalam  riwayat  Al 
Isma’ili  dikatakan,  “ Kakinya  mengalami  cedera Sementara  dalam 
riwayat  Zuhri  dari  Anas  pada  kitab  Shahihain  disebutkan,  “ Maka  bagian 
badannya  yang  kanan  terluka Lafazh  ini  jauh  lebih  menyeluruh 
dibanding  semua  riwayat  yang  sebelumnya. 

aJCj  ja  (dan  beliau  bersumpah  terhadap  istri-istrinya )  Yakni, 
beliau  bersumpah  untuk  tidak  masuk  menemui  (mendatangi)  istri-istrinya 
selama  sebulan.  Akan  tetapi  yang  dimaksud  bukanlah  sumpah  ( ilaa ) 
untuk  tidak  berhubungan  dengan  istri,  seperti  yang  dikenal  di  kalangan 
ahli  fikih. 

j*  ( dari  batang)  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dari  batang  kurma.  Adapun  maksud  disebutkannya  hadits  di  atas  adalah 
untu  menjelaskan  shalatnya  Nabi  SAW  di  tempat  yang  agak  tinggi  yang 
terbuat  dari  kayu,  demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Baththal.  Akan 
tetapi  pernyataan  itu  ditanggapi  bahwa  apabila  tangga  tempat  tersebut 
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terbuat  dari  kayu,  maka  seluruh  bangunannya  juga  terbuat  dari  kayu. 
Oleh  sebab  itu,  mungkin  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  di 
atas  (di  tempat  ini)  adalah  untuk  menjelaskan  bolehnya  shalat  di  bagian 
atas  rumah,  karena  tingkat  atas  itu  termasuk  atap  rumah.  Pembahasan 
selanjutnya  mengenai  faidah  hadits  ini  akan  diterangkan  pada  bab-bab 
Imamah  (tentang  imam),  insya  Allah. 


19.  Apabila  Kain  Orang  yang  Shalat  Mengenai  Istrinya  Saat  Dia 
Sujud 


lilj  a11p  «dJl  JLe  <Ui'  J  j— j  JIS'  :oJli  aj'  jp 

1  J  (S' J  ioJli  .  li)  Aj  y  Cu jj  >-  \S\j 

Js- 

379.  Dari  Maimunah,  dia  berkata,  ikSuatu  ketika  Rasulullah  SAW 
melaksanakan  shalat  sementara  aku  berada  di  sampingnya  dan  aku  dalam 
keadaan  haid,  dan  mungkin  saja  kainnya  mengenaiku  apabila  beliau 
sujud.”  Aisyah  berkata,  “Beliau  shalat  beralaskan  khumrah  (tikar  kecil).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  kain  orang  yang  shalat  mengenai  istrinya  saat  dia 
sujud)  Yakni,  apakah  shalatnya  sah  atau  tidak?  Sementara  hadits  tersebut 
menunjukkan  bahwa  shalatnya  sah. 

Pembahasan  hadits  ini  telah  dibicarakan  dalam  kitab  Thaharah 
(bersuci).  Di  sana  Imam  Bukhari  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil 
bahwa  dzat  wanita  yang  haid  adalah  suci,  sementara  di  tempat  ini,  hadits 
di  atas  dijadikan  sebagai  dalil  bahwa  jika  badan  orang  yang  suci  atau 
kainnya  menyentuh  wanita  haid  maka  shalatnya  tidak  rusak  (batal), 
meski  wanita  tersebut  hukumnya  najis  (najis  dari  segi  hukum,  bukan  dari 
segi  dzat  -penerj).  Dalam  hal  ini  apabila  najis  tersebut  adalah  najis 
'ainiyah  (najis  dari  segi  dzat  -penerj),  maka  akan  mempengaruhi  sahnya 
shalat.  Hadits  ini  juga  memberi  isyarat  bahwa  berdiri  sejajar  dengan 
wanita  tidak  merusak  shalat. 
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Js-  jlTj  {Beliau  shalat  beralaskan  khumrah  atau  tikar 
kecil )  Penjelasan  tentang  bacaan  lafazh  khumrah  telah  disebutkan  pada 
bagian  akhir  kitab  Haid.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ahli  fikih  dari  berbagai  negeri  tentang  bolehnya 
shalat  beralaskan  khumrah,  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  dari  Umar  bin 
Abdul  Aziz  bahwa  dia  biasa  mengambil  tanah  lalu  meletakkannya  di  atas 
tikar  kemudian  sujud  di  atasnya.  Tetapi  barangkali  ia  melakukan  hal  itu 
karena  sikap  tawadhu  dan  khusvu  yang  demikian  tinggi,  sehingga  bukan 
merupakan  tindakan  yang  menyelisihi  mayoritas  ulama.”  Diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Urwah  bin  Zubair.  bahwa  dia  biasa  shalat  di 
atas  sesuatu  yang  menghalanginya  dari  tanah.  Demikian  pula  yang 
diriwayatkan  oleh  selain  Urwah.  Ada  kemungkinan  perbuatan  itu 
dilakukannya  agar  tidak  meninggalkan  perbuatan  yang  lebih  utama. 


20.  Shalat  Beralaskan  Hasltir  (Tikar) 


LJli  y)  y  <tUl  yj  y\j>r 

j  jj-ti  jjJuJ  C»  LJIS  \y~*> J' 

lApUi 

Jabir  dan  Abu  Sa’id  shalat  di  atas  perahu  dengan  berdiri.  Al  Hasan 
berkata,  “Engkau  dapat  shalat  dengan  berdiri  selama  tidak  menyulitkan 
sahabat-sahabatmu,  dan  engkau  bisa  berputar  bersamanya  (ketika 
kendaraan  itu  berputar).  Kalau  tidak  demikian  (jika  hal  itu  menyulitkan), 
maka  hendaklah  dengan  duduk’.” 


Ajip  aUI  ^15^  J  y-*  J  C— £0  aSs-jL»  Aj  Ss>r  (jl  yi  y& 
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C/*  JJ  4-ip  <dJl  ^IM  J  y*  j 

'l_j J^i\  pj  <.(jSx?f  J  jJUij  <uip  4JJI  {jLp  4ilt  J ys> J  UI  {J^p3  cUjIjJ 

380.  Dari  Anas  bin  Malik  bahwa  neneknya,  Mulaikah, 
mengundang  Rasulullah  SAW  untuk  jamuan  makan  yang  telah  dibuat 
untuknya.  Maka  beliau  makan  lalu  berdiri  dan  bersabda,  “ Berdirilah , 
maka  aku  akan  shalat  untuk  kalian .”  Anas  berkata,  “Maka  aku  berdiri 
menghampiri  hashir  milik  kami  yang  telah  menghitam  karena  lama  tidak 
dipakai.  Lalu  aku  memercikinya  dengan  air.  Maka  Rasulullah  berdiri  dan 
aku  membuat  barisan  bersama  seorang  anak  yatim  di  belakangnya, 
sementara  wanita  tua  di  belakang  kami.  Lalu  Rasulullah  mengimami 
kami  shalat  dua  rakaat,  kemudian  beliau  berbalik.” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Apabila  alas  shalat  itu  besar  dan  panjang 
seperti  tingginya  seorang  laki-laki  dewasa  ataupun  lebih  dari  itu,  maka 
dinamakan  hashir  dan  bukan  khumrah.  Baik  hashir  maupun  khumrah 
sama-sama  terbuat  dari  serabut  kurma  atau  yang  sepertinya.” 

. ( Jabir  shalat . )  Sanad  riwayat  ini  disebutkan 

secara  lengkap  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Abdullah  bin  Abi 
Utbah  (mantan  budak  Anas).  Ia  berkata,  “Aku  pernah  bepergian  bersama 
Abu  Darda',  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  Jabir  bin  Abdullah  dan  sejumlah 
orang  yang  beliau  sebutkan  namanya  satu  persatu.”  Dia  berkata,  “Imam 
kami  shalat  di  atas  perahu  dengan  berdiri,  maka  kami  pun  shalat  di 
belakangnya  sambil  berdiri.  Seandainya  kami  menginginkan,  maka  kami 
bisa  melabuhkan  perahu  itu  ke  tepi.” 

jjjs  i  js-  'yj  ti  iLnS  Jiij  (Al  Hasan 

berkata,  “ Kamu  dapat  melakukan  shalat  dengan  berdiri  selama  tidak 
memberatkan  sahabat-sahabatmu  dan  berputar  bersamanya )  Yakni 
berputar  bersama  perahu. 

lopUi  'j  f  j  (kalau  tidak  demikian,  maka  hendaklah  dengan  duduk) 
Yakni  jika  terasa  berat  bagi  sahabat-sahabatmu  untuk  shalat  sambil 
berdiri,  maka  hendaklah  engkau  shalat  sambil  duduk.  Kami  telah 
meriwayatkan  perkataan  Al  Hasan  ini  dalam  naskah  Qutaibah  melalui 
riwayat  An-Nasa'i,  dari  Qutaibah,  dari  Abu  Awanah,  dari  Ashim  Al 
Ahwal.  Dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Al  Hasan  dan  Ibnu  Sirin  serta 
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Amir  -yakni  Asy-Sya'bi-  tentang  shalat  di  atas  perahu,  maka  mereka 
mengatakan,  'Jika  mampu  untuk  keluar  darinya,  maka  hendaklah 
keluar'.”  Kecuali  Al  Hasan,  dia  berkata,  'Jika  tidak  mengganggu  para 
sahabatnya,  maka  ia  boleh  shalat'.” 

Diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Ashim,  dari  tiga 
orang  ulama  yang  disebutkan  tadi,  bahwasanya  mereka  berkata, 
“Shalatlah  di  atas  perahu  dengan  berdiri.”  Al  Hasan  berkata,  “Jangan 
sampai  memberatkan  sahabat-sahabatmu.” 

Lalu  dalam  kitab  Tarikh  Al  Bukhari  diriwayatkan  melalui  jalur 
Hisyam,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Al  Hasan  berkata,  ‘Berputarlah 
mengikuti  perahu  apabila  engkau  shalat'."  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
“Sisi  dimasukkannya  permasalahan  shalat  di  atas  perahu  dalam  bab  shalat 
beralaskan  hashir  (tikar),  adalah  karena  keduanya  sama-sama  shalat  tidak 
di  atas  tanah  secara  langsung.  Supaya  jangan  sampai  ada  orang  yang 
berpikiran  bahwa  shalat  langsung  di  atas  tanah  merupakan  syarat, 
berdasarkan  sabda  beliau  SAW  dalam  hadits  masyhur.  Yakni  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  selainnya,  'Letakkan  wajahmu  ke  atas 
tanah’.'"  Demikian  perkataan  Ibnu  Al  Munayyar.  Telah  disebutkan  atsar 
Umar  bin  Abdul  Aziz  tentang  hal  itu.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
tentang  pendapat  Abu  Hanifah  yang  membolehkan  shalat  di  atas  perahu 
dalam  keadaan  duduk,  meskipun  mampu  berdiri.  Dalam  atsar  ini  juga 
terdapat  keterangan  bolehnya  berlayar  mengarungi  lautan. 

fViU  {untuk  jamuan  makan)  Hal  ini  memberi  indikasi  bahwa 
kedatangan  beliau  SAW  untuk  maksud  tersebut  dan  bukan  bertujuan 
untuk  shalat  mengimami  mereka  agar  tempat  tersebut  dijadikan  sebagai 
tempat  shalat  bagi  mereka,  sebagaimana  kejadian  pada  kisah  Itban  bin 
Malik  yang  akan  disebutkan.  Sehingga  beliau  SAW  memulai  pada  kisah 
Itban  dengan  shalat  sebelum  makan,  sementara  di  sini  beliau  SAW 
memulai  makan  sebelum  shalat.  Beliau  memulai  pada  semuanya  dengan 
tujuan  awal  beliau  diundang. 

i :  J li  p  {kemudian  beliau  berkata,  "Berdirilah.")  Riwayat  ini 
dijadikan  dalil  tidak  perlunya  wudhu  karena  makan  sesuatu  yang  disentuh 
oleh  api,  karena  beliau  SAW  shalat  setelah  makan  tanpa  wudhu  lagi. 
Namun  pernyataan  ini  memiliki  kejanggalan  berdasarkan  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  “ Ghara’ib  Malik”,  dari  Al 
Baghawi,  dari  Abdullah  bin  Aun,  dari  Malik  dengan  lafazh,  “ Mulaikah 
membuat  makanan  untuk  Rasulullah  SA  W,  lalu  beliau  SA  W  makan  dan 


FATHUL  BAARI  —  75 


aku  pun  makan  bersamanya.  Kemudian  beliau  SA  W  minta  dibawakan  air 
wudhu,  lalu  beliau  berwudhu .”  (Al  Hadits) 

Jws'Ai  ( hendaklah  aku  shalat  untuk  kalian )  maksudnya  sebab 
kalian.  As-Suhaili  berkata,  “Perintah  di  sini  bermakna  khabar 
(pemberitahuan).  Sama  seperti  firman  Allah  SWT,  ‘ Maka  hendaklah 
Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  memperpanjang  tempo  baginya.  ’  (Qs. 
Maryam(19):  75)  Akan  tetapi  ada  pula  kemungkinan  ungkapan  itu 
merupakan  perintah  bagi  mereka  untuk  mengikutinya,  namun  beliau 
menisbatkan  perintah  itu  pada  dirinya  karena  perbuatan  mereka  berkaitan 
dengan  perbuatannya." 

'j- J  U  Jjfc  °j*  ( karena  lamanya  tidak  dipakai)  Di  sini  terdapat 
keterangan  bahwa  membentangkan  disebut  juga  memakai.  Maka 
berdasarkan  keterangan  ini,  sebagian  ulama  menjadikannya  sebagai  dalil 
tidak  bolehnya  menggunakan  alas  yang  terbuat  dari  sutera.  Sebab 
larangan  menggunakan  sutera  diungkapkan  dengan  lafazh  “ memakai ” 
(mengenakan),  yang  mana  ia  mencakup  pula  penggunaan  sebagai  alas. 
Namun  hal  ini  tidak  dapat  dibantah  dengan  mengatakan  bahwa 
barangsiapa  yang  bersumpah  untuk  tidak  memakai  sutera  maka  ia  tidak 
dianggap  melanggar  apabila  menggunakannya  sebagai  alas,  sebab 
sumpah  itu  berdasarkan  kebiasaan. 

( aku  dan  seorang  anak  yatim  membuat  barisan) 
Penulis  kitab  Al  Umdah  berkata,  “Anak  yatim  yang  dimaksud  adalah 
Dhamirah,  kakek  Husain  bin  Abdullah  bin  Dhamirah.”  Ibnu  Al  Hadza 
berkata,  “Demikian  Abdul  Malik  bin  Habib  meyebutkan  namanya,  tetapi 
ulama  lainnya  tidak  menyebutkan  namanya.  Aku  mengira  dia 
mendengarnya  dari  Husain  bin  Abdullah  atau  penduduk  Madinah  yang 
lain.”  Lalu  Ibnu  Al  Hadza  menambahkan,  “Adapun  Dhamirah  adalah 
Ibnu  Abi  Dhamirah,  mantan  budak  Rasulullah  SAW.  Lalu  terjadi 
perbedaan  pendapat  tentang  nama  Abu  Dhamirah,  sebagian  mengatakan 
Rauh  dan  sebagian  mengatakan  yang  lain.” 

Lalu  sebagian  pensyarah  ( Shahih  Bukhari)  mengalami  kekeliruan, 
dimana  mereka  berkata,  “Nama  yatim  yang  dimaksud  adalah  Dhamirah, 
dan  ada  pula  yang  mengatakan  namanya  adalah  Rauh.”  Seakan-akan 
pikirannya  berpindah  dari  perselisihan  tentang  nama  bapak  anak  yatim 
tersebut  kepada  anak  nama  yatim  itu  sendiri.  Pada  bab  “Wanita  seorang 
diri  merupakan  shaf  tersendiri”,  akan  disebutkan  pernyataan  orang  yang 
mengatakan  bahwa  nama  yatim  tersebut  adalah  Sulaim.  Lalu  akan 
dijelaskan  pula  letak  kekeliruan  orang  yang  berpandangan  demikian. 
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insya  Allah.  Sementara  Imam  Bukhari  menegaskan  bahwa  nama  Abu 
Dhamirah  adalah  Sa’ad  bin  Al  Humairi,  dan  biasa  dipanggil  Sa’id.  Lalu 
Ibnu  Hibban  menisbatkannya  kepada  suku  Laits. 

'jyyji'j  ( wanita  tua )  adalah  Mulaikah,  seperti  yang  disebutkan. 

lj'ra!>\  p  ( kemudian  berbalik)  Bisa  saja  bermakna  pulang  ke 
rumahnya,  dan  bisa  saja  bermakna  selesai  shalat. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Pertama ,  kewajiban  memenuhi  undangan  meskipun  bukan  jamuan 
pernikahan  atau  yang  mengundang  adalah  wanita  selama  tidak 
dikhawatirkan  akan  timbulnya  fitnah. 

Kedua ,  makan  makanan  yang  dihidangkan  dalam  jamuan. 

Ketiga,  shalat  sunah  secara  berjamaah  di  rumah.  Seakan-akan 
beliau  SAW  hendak  mengajari  mereka  tentang  gerakan-gerakan  shalat 
secara  langsung  demi  keberadaan  wanita,  karena  terkadang  wanita  tidak 
sempat  menyaksikan  gerakan-gerakan  shalat  secara  detail  disebabkan 
tempatnya  yang  jauh  dari  imam. 

Keempat,  membersihkan  tempat  untuk  shalat. 

Kelima,  barisan  anak  laki-laki  berada  dalam  barisan  laki-laki 
dewasa. 

Keenam,  menempatkan  wanita  di  belakang  shaf  laki-laki. 

Ketujuh,  wanita  harus  berdiri  dalam  shaf  tersendiri,  meski  tidak 
ada  wanita  lain  yang  bersamanya.  Sebagian  ulama  menjadikan  kejadian 
ini  sebagai  dalil  bolehnya  seseorang  shalat  di  belakang  shaf  sendirian, 
namun  tidak  ada  hujjah  dalam  riwayat  ini  tentang  hal  itu. 

Kedelapan,  mencukupkan  shalat  sunah  di  siang  hari  dengan  dua 
rakaat,  berbeda  dengan  mereka  yang  mensyaratkan  harus  empat  rakaat. 
Perselisihan  mengenai  hal  itu  akan  disebutkan  di  tempatnya,  insya  Allah. 

Kesembilan,  hukum  sahnya  shalat  seorang  anak  yang  dapat 
membedakan  baik  dan  buruk,  demikian  pula  dengan  wudhunya. 

Kesepuluh,  letak  keutamaan  shalat  sunah  sendirian  hanya  berlaku 
apabila  bukan  untuk  tujuan  pengajaran,  bahkan  mungkin  dikatakan  bila 
untuk  tujuan  ini.  Maka  lebih  utama  berjamaah,  khususnya  bagi  beliau 
SAW. 
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Catatan  Penting 

1.  Imam  Malik  telah  menyebutkan  hadits  ini  pada  bab  “Shalat 
Dhuha”.  Namun  sikap  beliau  itu  dianggap  kurang  tepat  berdasarkan  apa 
yang  diriwayatkan  oleh  Anas  bin  Sirin  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  beliau 
tidak  melihat  Nabi  SAW  shalat  Dhuha  kecuali  satu  kali  di  rumah  seorang 
Anshar  yang  telah  mengundang  beliau  SAW  untuk  shalat  di  rumahnya. 
Riwayat  ini  akan  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  pembahasan 
mendatang.  Penulis  kitab  Al  Qabsi  menjawab  tanggapan  itu  dengan 
mengatakan,  bahwa  Imam  Malik  berpandangan  demikian  mengingat 
waktu  pelaksanaan  shalat  tersebut  bertepatan  dengan  waktu  shalat  Dhuha. 
Sementara  Anas  tidak  mengetahui  jika  Nabi  SAW  melakukan  shalat 
tersebut  dengan  niat  shalat  Dhuha. 

2.  Materi  pembahasan  pada  bab  ini  sebagai  isyarat  pada  riwayat 
yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  selainnya  melalui  jalur  Syuraih 
bin  Hani  bahwa  ia  bertanya  kepada  Aisyah,  "Apakah  Nabi  SAW  pernah 
shalat  beralaskan  hashir  (tikar),  sementara  Allah  SWT  telah  berfirman, 
'Dan  kami  jadikan  Jahanam  bagi  orang-orang  kafir  sebagai  hashir 
(tikar).  ”  Aisyah  berkata,  “Beliau  SAW  tidak  pernah  shalat  beralaskan 
hashir  (tikar).”  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menganggap  riwayat  Aisyah 
ini  tidak  autentik,  atau  menganggapnya  sebagai  riwayat  yang  syadz 
(ganjil)  dan  tertolak,  karena  bertentangan  dengan  sesuatu  yang  lebih  kuat 
darinya  seperti  hadits  pada  bab  di  atas.  Bahkan  Imam  Bukhari  akan 
menyebutkan  hadits  melalui  jalur  Abu  Salamah  dari  Aisyah, 
“Bahwasanya  Nabi  SAW  memiliki  hashir  yang  biasa  dibentangkannya 
kemudian  beliau  SAW  shalat  di  atasnya.”  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
dari  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  bahwa  beliau  melihat  Nabi  SAW  shalat 
di  atas  hashir. 


21.  Shalat  Beralaskan  Khumrah 

i \  <ulp  aJJI  ^L/3  01^  iO-Slji  4j j*<*-~* 

381.  Dari  Maimunah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat  beralaskan 
khumrah.'’’’ 

Hal  ini  telah  dibahas  sebelumnya,  sementara  lafazh  khumrah  telah 
dibahas  pada  bagian  akhir  bab  “Haid”.  Sepertinya  Imam  Bukhari 
menempatkan  permasalahan  ini  pada  bab  tersendiri,  karena  syaikh  beliau 
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-Abu  Al  Walid-  telah  menceritakan  hadits  ini  kepadanya  secara  ringkas. 
Wallahu  a  ’lam. 


22.  Shalat  di  Atas  Alas  Tidur 


J* 

Js-  \j <uLp  4J'  JLp  j 

Ajy 

Anas  shalat  di  atas  alas  tidurnya. 

Anas  berkata.  "Kami  biasa  shalat  bersama  Nabi  SAW.  maka  salah 
seorang  di  antara  kami  sujud  beralaskan  kainnya.’7 

j»ljl  ;c-JlS  «uIp  4-U'  ^ jj  ^ 

lili  Ji  jj  Cjj  <uIp  4JUI  4JJI  J  y*  j  °jjj 

y  i  C _ Sli  /, '  «■  g  "'■*»  ■  ■■<  ^»li  lili  t  ~  .  a»  ^  JaS- 
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382.  Dari  Aisyah  -istri  Nabi  SAW-  dia  berkata.  “Aku  pernah  tidur 
di  hadapan  Rasulullah,  sementara  kedua  kakiku  berada  di  arah  kiblatnya. 
Apabila  sujud  beliau  merabaku,  maka  aku  pun  menarik  kedua  kakiku. 
Apabila  beliau  berdiri,  aku  menjulurkannya  kembali."  Aisyah  berkata, 
“Rumah-rumah  pada  saat  itu  tidak  ada  lampunya." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  di  atas  alas  tidur),  baik  untuk  tidur  sendiri  atau  bersama 
istrinya.  Imam  Bukhari  ingin  mengisyaratkan  pada  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  selainnya  melalui  jalur  Al  Asy'ats  dari 
Muhammad  bin  Sirin  dari  Abdullah  bin  Svaqiq,  dari  Aisyah.  Dia  berkata, 
“Nabi  SAW  tidak  pernah  shalat  di  tempat  tidur  kami."  Sepertinya  riwayat 
ini  juga  tidak  akurat  menurut  pandangannya,  atau  dianggapnya  sebagai 
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riwayat  yang  syadz  (ganjil)  dan  tidak  dapat  diterima.  Sementara  Abu 
Daud  telah  menerangkan  pula  sebab  kelemahan  hadits  yang 
diriwayatkannya  sendiri. 

J-^3  ( Anas  shalat)  Sanad  riwayat  ini  disebutkan  secara 
bersambung  oleh  Ibnu  Abu  Syaibah  dan  Sa'id  bin  Manshur,  keduanya 
dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Humaid.  Dia  berkata,  "Anas  biasa  shalat  di 
atas  alas  tidurnya.” 

JLoj  G'  :  Jvi j  ( Anas  berkata,  "Kami  biasa  shalat ”)  Demikian 

lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  besar  riwayat.  Akan  tetapi  pada 
riwayat  Al  Ashili  lafazh  "Anas”  tidak  disebutkan  sehingga  menimbulkan 
kekeliruan,  seakan-akan  lafazh  tersebut  merupakan  sambungan  hadits 
sebelumnya.  Padahal  kenyataannya  tidak  demikian,  bahkan  ini  adalah 
hadits  tersendiri  sebagaimana  akan  disebutkan  dengan  sanadnya  secara 
lengkap  dalam  bab  sesudah  ini.  Diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim 
dari  jalur  tersebut,  dimana  di  dalamnya  terdapat  lafazh  yang  disebutkan 
di  tempat  ini  secara  mu'allaq  namum  kandungannya  lebih  lengkap. 

Lalu  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  ini  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Ibrahim  An-Nakha’i  dari  Al  Aswad  serta  sahabat-sahabatnya, 
bahwasanya  mereka  tidak  menyukai  seseorang  shalat  di  atas  permadani, 
di  atas  kain  yang  terbuat  dari  kulit  dan  kain  terbuat  dari  bulu.  Akan  tetapi 
telah  dinukil  dari  sejumlah  sahabat  dan  tabi’in  yang  membolehkannya. 
Malik  berkata,  “Aku  menganggap  tidak  mengapa  seseorang  shalat  berdiri 
di  atasnya,  jika  ia  meletakkan  dahi  dan  kedua  tangannya  di  atas  tanah 
(ketika  sujud  -ed.).” 

*=0  ^  J>-j  U4  j*  ftfi  ciT  (Aku  pernah 

tidur  di  hadapan  Rasulullah  sementara  kedua  kakiku  berada  di  arah 
kiblatnya )  Yakni  di  tempat  sujudnya  Nabi  SAW,  dan  hal  ini  akan  lebih 
jelas  dalam  riwayat  yang  akan  disebutkan  sesudah  ini. 

(beliau  merabaku)  Lafazh  ini  telah  dijadikan  dalil  bahwa 
menyentuh  wanita  tidaklah  membatalkan  wudhu.  Namun  sebagian 
menanggapi  bahwa  ada  kemungkinan  Nabi  SAW  tidak  menyentuhnya 
secara  langsung  tapi  dilapisi  dengan  sesuatu,  atau  perbuatan  demikian 
merupakan  kekhususan  bagi  beliau  SAW.  Di  samping  itu,  hadits  ini 
dijadikan  dalil  bahwa  wanita  tidak  memutuskan  shalat.  Pembahasan 
selanjutnya  akan  diterangkan  dalam  bab  Sutrah  (pembatas  shalat),  insya 
Allah. 
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( rumah-rumah  pada  saat  itu  tidak  ada 
lampunya)  Di  sini  Aisvah  RA  sepertinya  hendak  mengemukakan  alasan 
mengapa  beliau  tidur  saat  itu.  Ibnu  Baththal  berkata,  "Di  sini  terdapat 
isyarat  bahwa  setelah  itu  mereka  memakai  penerangan  (lampu)."  Adapun 
korelasi  hadits  ini  dengan  judul  bab  terdapat  pada  perkataan  Aisyah  RA, 
“ Aku  pernah  tidur."  Sebab,  pada  riwayat  berikutnya  dikatakan  secara 
tegas  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  pada  alas  tidur  Rasulullah  SAW 
bersama  istrinya. 


J  4-ip  aJJ|  ^  D'  Aj A_4JLp  jl  4 J j£* 
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383.  Dari  Urvvah  bahwa  Aisyah  mengabarkan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  shalat  sedang  ia  berada  di  antara  beliau 
SAW  dengan  kiblat  di  atas  alas  tidur  keluarganya  seperti  terbentangnya 
jenazah." 


.aIJLP  jC»Uj  ^JJl  Jilyijl  jJiP  dlaJl  'rpi'j 

384.  Diriwayatkan  dari  Urwah  bahwasanya  Nabi  SAW  shalat 
sedangkan  Aisyah  terbentang  antara  beliau  SAW  dengan  kiblat  di  atas 
tempat  tidur  mereka  berdua. 


Keterangan  Hadits: 

«jiisJi  (terbentangnya  jenazah)  Maksudnya,  Aisyah  RA  tidur 

di  hadapan  beliau  SAW  dengan  kepala  di  bagian  kanan  dan  kaki  di  arah 
kiri  Nabi  SAW,  sebagaimana  halnya  posisi  jenazah  di  hadapan  orang 
yang  menshalatinya. 

Maksud  disebutkannya  riwayat  ini  adalah  untuk  menjelaskan 
bahwa  tempat  tidur  tersebut  digunakan  sebagai  tempat  istirahat  mereka 
berdua,  sebagaimana  diisyaratkan  pada  bagian  awal  bab  ini.  Berbeda 
dengan  riwayat  sebelumnya,  karena  lafazh  “Tempat  tidur  keluarganya" 
lebih  umum;  mungkin  saja  yang  dimaksud  adalah  tempat  istirahat 
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keduanya,  atau  mungkin  juga  tempat  yang  digunakan  untuk  tidur  oleh 
selain  beliau  SAW. 

Hadits  ini  memberi  keterangan  bahwa  shalat  menghadap  orang 
yang  tidur  tidak  makruh.  Sementara  telah  disebutkan  sejumlah  hadits 
lemah  yang  melarang  perbuatan  itu.  Namun  hadits-hadits  ini  mesti 
dipahami  -andai  terbukti  kebenarannya-  apabila  perbuatan  tersebut 
mengganggu  konsentrasi. 


4 


23.  Sujud  Beralaskan  Kain  Ketika  Matahari  Sangat  Panas 

o\jSj  aj^-aLiSlj  ^JLp  j  15"  Jlij 

«Ir 


Al  Hasan  berkata,  “Dahulu  orang-orang  sujud  beralaskan  sorban 
dan  songkok,  sementara  kedua  tangannya  beralaskan  lengan  bajunya.” 

jUI-j  aIIp  4JJ1  l5"  :Jli  J>  (J~j\  'J* 
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385.  Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Kami  biasa 
shalat  bersama  Nabi  SAW,  maka  salah  seorang  di  antara  kami 
meletakkan  ujung  kainnya  di  tempat  sujud  karena  panasnya  matahari.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sujud  beralaskan  kain  ketika  cuaca  sangat  panas)  Maksud 
dikaitkannya  judul  bab  ini  dengan  cuaca  sangat  panas  adalah  untuk 
menjaga  lafazh  hadits.  Kalau  tidak,  maka  pada  saat  cuaca  dingin  juga 
akan  dilakukan  hal  yang  sama.  Bahkan,  mereka  yang  membolehkan  sujud 
beralaskan  kain  tidak  membatasinya  dengan  kebutuhan. 

wjjdi  3 'Jp  ( ujung  kain )  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  "Ia 
membentangkan  kainnya ”.  Demikian  pula  yang  terdapat  dalam  riwayat 
Imam  Bukhari  pada  bab  “Perbuatan  (gerakan)  Saat  Shalat”.  Lalu  Imam 
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Bukhari  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Khalid  bin  Abdurrahman  dari 
Ghalib,  “ Kami  pun  sujud  beralaskan  kain  untuk  menghindari  panas." 

Kain  (isaub)  adalah  nama  sesuatu  yang  belum  dijahit,  namun 
kadang  dipakai  untuk  mengungkapkan  pakaian  yang  berjahit  dari  segi 
majaz  (kiasan). 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bolehnya  menggunakan  kain 
atau  yang  sepertinya  sebagai  alas  shalat  untuk  menghindari  panas 
ataupun  dingin.  Untuk  itu  dapat  dipahami  bahwa  meletakkan  dahi 
langsung  ke  tanah  merupakan  hukum  asal,  sebab  membentangkan  kain 
tersebut  dikaitkan  dengan  kondisi  tidak  mampu. 

Di  samping  itu,  hadits  di  atas  dijadikan  dalil  bolehnya  seseorang 
sujud  beralaskan  kain  yang  sedang  dipakainya  shalat.  An-Nawawi 
berkata,  “Demikianlah  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hanifah  dan 
mayoritas  ulama.  Sedangkan  Imam  Syafi'i  memahami  bahwa  kain  yang 
dimaksud  adalah  kain  yang  tidak  sedang  dipakai  shalat."  Imam  Al 
Baihaqi  mendukung  pemahaman  Imam  Syaft'i  berdasarkan  riwayat  yang 
dinukil  oleh  Al  Ismaili  melalui  jalur  di  atas  dengan  lafazh.  ''Maka  salah 
seorang  di  antara  kami  mengambil  kerikil.  Ketika  telah  dingin,  maka  dia 
meletakkannya  lalu  sujud  di  atasnya .”  Imam  Al  Baihaqi  berkomentar, 
“Andaikata  boleh  sujud  di  atas  sesuatu  yang  berhubungan  (dipakai)  saat 
shalat,  tentu  mereka  tidak  perlu  mendinginkan  kerikil  tersebut  mengingat 
hal  itu  memerlukan  waktu  yang  cukup  lama.”  Namun  perkataan  ini  dapat 
pula  dijawab  dengan  mengatakan,  bahwa  kemungkinan  mereka 
mendinginkan  kerikil  adalah  karena  mereka  tidak  memiliki  pakaian  lebih 
untuk  digunakan  sebagai  alas  sujud. 

Ibnu  Daqiq  Al  ‘Id  mengatakan  bahwa,  mereka  yang  menjadikan 
hadits  ini  sebagai  dalil  bolehnya  perbuatan  itu  memerlukan  dua  hal: 

Pertama ,  bahwasanya  lafazh  “kainnya”  menunjukkan  kain  yang 
dipakainya;  baik  dari  segi  lafazh  yaitu  sujud  dengan  membentangkan 
kain,  seperti  terdapat  pada  riwayat  Muslim,  atau  dari  hal  lain  di  luar 
lafazh,  yakni  minimnya  pakaian  yang  mereka  miliki. 

Kedua,  apabila  poin  pertama  demikian  keadaannya,  maka  perlu 
pembuktian  bahwa  hal  itu  mencakup  fokus  permasalahan.  Yakni, 
hendaknya  ia  merupakan  sesuatu  yang  bergerak  karena  gerakan  orang 
shalat,  sementara  tidak  ada  dalam  hadits  keterangan  yang  menunjukkan 
hal  itu.  Wallahu  a'lam. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Bolehnya  melakukan  perbuatan  ringan  saat  shalat  serta  menjaga 
kekhusyuan  dalam  shalat,  karena  secara  lahiriah  perbuatan  mereka  itu 
dilakukan  untuk  menghilangkan  ketidaktenangan  akibat  panasnya  tempat 
sujud. 

2.  Melaksanakan  shalat  pada  awal  waktunya.  Sementara  makna 
lahiriah  hadits-hadits  tentang  perintah  menunggu  hingga  cuaca  dingin 
-sebagaimana  akan  dijelaskan  pada  bagian  waktu-waktu  shalat- 
bertentangan  dengan  hadits  di  atas.  Barangsiapa  berpandangan  bahwa 
perintah  untuk  menunggu  hingga  panas  reda  hanyalah  suatu  keringanan, 
maka  tidak  perlu  dipermasalahkan.  Sedangkan  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  perintah  mengakhirkan  waktu  shalat  hingga  panas  reda  adalah 
sunah,  maka  mereka  harus  mengatakan  bahwa  perintah  untuk 
menyegerakan  pelaksanaan  shalat  Zhuhur  di  awal  waktu  adalah  sebagai 
keringanan,  atau  mereka  mengatakan  perintah  tersebut  telah  mansukh 
(dihapus  hukumnya)  oleh  perintah  untuk  mengakhirkan  pelaksanaan 
shalat  Zhuhur  hingga  panas  reda.  Namun  pendapat  yang  lebih  baik 
adalah,  sesungguhnya  keadaan  yang  sangat  panas  bisa  saja  ada  meski 
pelaksanaan  shalat  diakhirkan.  Oleh  sebab  itu,  mereka  sujud  beralaskan 
kain  atau  mendinginkan  kerikil.  Adapun  faidah  mengakhirkan 
pelaksanaan  shalat  hingga  panas  matahari  reda  adalah  untuk 
mendapatkan  bayangan  pepohonan  dari  panas  matahari  saat  menuju 
masjid,  atau  memanfaatkan  bayangan  tersebut  saat  shalat  di  masjid.  Cara 
mengkompromikan  seperti  ini  telah  diisyaratkan  oleh  Al  Qurthubi 
kemudian  Ibnu  Daqiq  Al  *ld,  dan  ini  lebih  baik  daripada  mengatakan 
bahwa  kedua  hadits  itu  saling  bertentangan. 

Kemudian  dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  perkataan 
seorang  sahabat,  “ Kami  dahulu  melakukan  demikian"  termasuk  kategori 
marfu’  (langsung  dari  Nabi  SAW),  berdasarkan  kesepakatan  Imam 
Bukhari  dan  Muslim  yang  menyebutkan  hadits  ini  dalam  kitab  Shahih 
mereka.  Tetapi  dapat  dikatakan  bahwa  kekuatan  hadits  ini  bukan  hanya 
dari  segi  lafazh,  namum  juga  karena  kandungannya  yang  menyatakan 
shalat  di  belakang  Nabi  SAW.  Sementara  beliau  SAW  melihat  orang 
yang  shalat  di  belakangnya  sebagaimana  melihat  orang  yang  ada  di 
depannya,  maka  persetujuan  beliau  SAW  mengenai  hal  itu  dapat  ditinjau 
dari  sisi  ini  bukan  sekedar  ditinjau  dari  lafazh  yang  menyatakan  “ Kami 
dahulu  melakukan...  ” 
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24.  Shalat  Memakai  Sandal 


jlTl  -fj  ^*jl  C-Jll»  ijli  AijJ  jyj  Ajtl*  <uJ_^o  (jp 
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386.  Telah  diriwayatkan  dari  Abu  Maslamah  Sa'id  bin  Yazid  Al 
Azdi,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik.  'Apakah  Nabi 
SAW  shalat  memakai  kedua  sandalnya?'  Beliau  menjawab.  'Ya'," 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  memakai  sandal).  Kesesuaian  bab  ini  dengan  bab 
sebelumnya  adalah  bolehnya  menutup  sebagian  anggota  sujud. 

9*  J  (. shalat  memakai  kedua  sandalnya)  Ibnu  Baththal 

berkata,  "Hal  ini  harus  dipahami  apabila  kedua  sandal  itu  tidak  ada 
najisnya.  Kemudian  hal  itu  termasuk  keringanan  (rukhsah),  bukan 
sesuatu  yang  dianjurkan  (mustahab)  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh 
Ibnu  Daqiq  Al  dd  karena  perbuatan  itu  tidak  masuk  makna  yang 
dikehendaki  dalam  shalat.  Meski  sandal  termasuk  perhiasan  akan  tetapi 
karena  sifatnya  yang  sering  bersentuhan  dengan  tanah  dimana  umumnya 
mengandung  najis,  maka  hal  ini  menurunkannya  dari  derajat  ini.  Apabila 
terjadi  pertentangan  antara  maslahat  keindahan  dengan  maslahat 
menghilangkan  najis,  maka  kepentingan  kedua  lebih  diutamakan  karena 
termasuk  menghindari  kerusakan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  Abu  Daud  dan  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  hadits  Syaddad  bin  Aus  secara  marfu  ’  (sampai  pada 
Nabi  SAW),  “ Selisihilah  orang-orang  Yahudi,  karena  mereka  tidak 
shalat  dengan  memakai  sandal  dan  sepatu."  Dengan  demikian, 
disukainya  perbuatan  itu  dimaksudkan  untuk  menyelisihi  (orang  Yahudi) 
seperti  tersebut  dalam  riwayat. 

Dalam  sebuah  hadits  yang  sangat  lemah  telah  dikatakan,  bahwa 
memakai  sandal  termasuk  bagian  perhiasan  yang  disebutkan  dalam  ayat. 
Hadits  yang  dimaksud  dinukil  oleh  Ibnu  Adi  dalam  kitab  Al  Kamil  serta 
Ibnu  Mardawaih  dalam  kitab  tafsirnya  dari  hadits  Abu  Hurairah  dan  Al 
Uqaili  dari  hadits  Anas. 
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25.  Shalat  Memakai  Khuff  (Sepatu) 
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387.  Dari  Hammam  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Jarir 
bin  Abdullah  kencing  kemudian  berwudhu  dan  menyapu  bagian  atas 
kedua  sepatunya,  lalu  berdiri  dan  shalat.  Kemudian  ditanyakan  (tentang 
apa  yang  diperbuat)?  Maka  dia  menjawab,  ‘Aku  melihat  Nabi  SAW 
melakukan  seperti  ini’.  Ibrahim  berkata,  “Hal  ini  sangat  menakjubkan 
mereka,  karena  Jarir  termasuk  orang-orang  yang  terakhir  masuk  Islam.” 


Keterangan  Hadits: 

j~oi  fti  p  ( kemudian  berdiri  dan  shalat)  Lafazh  ini  sangat  jelas 
menunjukkan  bahwa  ia  shalat  sambil  memakai  kedua  sepatunya.  Karena 
jika  ia  melepaskan  sepatunya  setelah  menyapunya,  maka  ia  wajib 
membasuh  kedua  kakinya.  Apabila  dia  membasuh  kedua  kakinya,  maka 
pasti  dijelaskan. 

(lalu  ditanyakan)  Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur 
Ja’far  Al  Harits  dari  Al  A’masy  disebutkan,  bahwa  yang  bertanya  adalah 
Hammam  yang  disebutkan  dalam  sanad  hadits.  Lalu  Ath-Thabrani 
menukil  pula  dari  jalur  Za'idah  dari  Al  A’masy  dengan  lafazh,  “Maka  ia 
dicela  oleh  seorang  laki-laki  di  antara  mereka  yang  hadir”. 

,*0  ( termasuk  orang-orang  yang  terakhir  masuk  Islam) 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  “Sebab  Jarir  masuk  Islam 
setelah  turunnya  surah  Al  Maa'idah.”  Dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui 
jalur  Abu  Zur'ah  dari  Amr  bin  Jarir  sehubungan  dengan  kisah  ini 
disebutkan,  “Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  yang  demikian  itu  -yakni 
perbuatan  Nabi  SAW  menyapu  bagian  atas  sepatu-  adalah  setelah 
turunnya  surah  Al  Maa'idah’.”  Jarir  berkata,  “Tidaklah  aku  masuk  Islam 
melainkan  setelah  turunnya  surah  Al  Maa'idah.”  Lalu  dalam  riwayat  Ath- 
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Thabrani  melalui  jalur  Muhammad  bin  Sirin  dari  Jarir  dikatakan. 
“Sesungguhnya  kejadian  itu  berlangsung  pada  waktu  haji  WadaV’ 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  jalur  Syahr  bin  Hausyab,  dia 
berkata,  “Aku  melihat  Jarir  bin  Abdullah  ...  dan  beliau  menyebutkan 
hadits  seperti  pada  bab  di  atas."  Lalu  Syahr  berkata,  “Aku  pun  bertanya 
kepadanya,  'Apakah  sebelum  turunnya  surah  Al  Maa'idah  ataukah 
sesudahnya?'  Dia  berkata,  'Tidaklah  aku  masuk  Islam  melainkan  setelah 
turunnya  surah  Al  Maa'idahV’  Lalu  Imam  Tirmidzi  berkomentar, 
"Hadits  ini  sangat  gamblang,  sebab  sebagian  ulama  yang  mengingkari 
syariat  menyapu  bagian  atas  sepatu  memahami  bahwa  Nabi  SAW 
melakukannya  pada  saat  sebelum  turunnya  ayat  tentang  wudhu  dalam 
surah  Al  Maa'idah.  Konsekuensinya  bahwa  kebolehan  mengusap  bagian 
atas  sepatu  telah  mansukh  (terhapus).  Maka  dalam  haditsnya  Jarir 
menyebutkan,  bahwa  ia  melihat  Nabi  SAW  menyapu  bagian  atas  sepatu 
setelah  turunnya  surah  Al  Maa'idah.  Oleh  sebab  itu,  maka  murid-murid 
Ibnu  Mas'ud  sangat  senang  terhadap  hadits  Jarir  karena  di  dalamnya 
terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang  berpandangan  seperti  di  atas.” 

Sementara  sebagian  peneliti  telah  menyebutkan  bahwa  salah  satu 
dari  dua  cara  bacaan  ayat  wudhu  -yakni  bacaan  kasrah  pada  lafazh 
-  berindikasi  adanya  syariat  menyapu  bagian  atas  kedua  sepatu.  Adapun 
seluruh  pembahasan  mengenai  hal  ini  telah  disebutkan  pada  kitab 
“Wudhu”. 

«uip  <Jj!  'i-* '<p  j  i  J  L5 

388.  Dari  Masruq  dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  membantu  Nabi  SAW  berwudhu,  maka  beliau  menyapu  bagian 
atas  kedua  sepatunya  lalu  shalat.” 
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26.  Apabila  tidak  Menyempurnakan  Sujud 
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389.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Abu  Hudzaifah  bahwa  ia  melihat 
seorang  laki-laki  yang  tidak  menyempurnakan  sujudnya.  Maka  ketika 
orang  itu  menyelesaikan  shalatnya,  Hudzaifah  berkata  kepadanya, 
"‘Engkau  belum  shalat?”  Dia  berkata,  “Aku  kira  sudah,”  Hudzaifah 
berkata,  “Jika  engkau  mati,  maka  engkau  mati  pada  selain  Sunnah 
Muhammad  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  tidak  menyempurnakan  sujud)  Demikian  yang 
terdapat  pada  sebagian  besar  perawi.  Yakni  judul  bab  ini  serta  hadits 
Hudzaifah,  dan  bab  berikutnya  serta  hadits  Buhainah  secara  maushul 
(sanadnya  tidak  terputus)  maupun  mu’allaq  (tanpa  sanad).  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Ashili,  kedua  hadits  ini  tercantum  pada  bab  shalat 
memakai  sandal.  Namun  dalam  riwayat  Al  Mustamli  tidak  disebutkan 
sama  sekali  mengenai  hal  ini,  dan  inilah  yang  benar.  Sebab  semua 
disebutkan  pada  tempat  yang  sesuai,  yaitu  pada  bab-bab  tentang  sifat 
shalat.  Andai  bukan  kebiasaan  Imam  Bukhari  untuk  mengulangi  suatu 
judul  bab  disertai  hadits  yang  sama,  maka  mungkin  dikatakan  bahwa 
kesesuaian  judul  bab  pertama  sehubungan  dengan  menutup  aurat  adalah 
sebagai  isyarat  bahwa  orang  yang  meninggalkan  suatu  syarat  maka 
shalatnya  tidak  sempurna  seperti  orang  yang  meninggalkan  rukun  shalat. 
Adapun  kesesuaian  judul  bab  kedua  merupakan  isyarat  bahwa 
merenggangkan  posisi  saat  sujud  tidak  berkonsekuensi  tidak  adanya 
menutup  aurat  sehingga  tidak  membatalkan  shalat.  Namun  secara  umum 
dikatakan,  bahwa  pengulangan  kedua  bab  ini  pada  pembahasan  tentang 
sujud  menurutku  adalah  kekeliruan  para  panyalin  naskah.  Buktinya 
dalam  riwayat  Al  Mustamli  tidak  ditemukan  pengulangan  yang 
dimaksud,  sementara  beliau  adalah  penyalin  naskah  terbaik. 
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27.  Menampakkan  Ketiak  dan  Merenggangkan  Lengan  Saat 
Sujud 
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390.  Telah  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Malik  bin  Buhainah, 
bahwa  Nabi  SAW  apabila  shalat  merenggangkan  kedua  tangannya 
hingga  tampak  putihnya  kedua  ketiak  beliau. 

Al-Laits  berkata.  "Telah  menceritakan  kepadaku  Ja'far  bin  Rabi'ah 
seperti  itu.” 


Penutup 

Bab-bab  tentang  menutup  aurat  serta  bab-bab  sebelumnya  yang 
membahas  tentang  permulaan  fardhu  shalat  telah  mencakup  hadits-hadits 
marfu’  (sampai  pada  Nabi  SAW)  sebanyak  tiga  puluh  sembilan  hadits. 
Apabila  ditambahkan  dua  hadits  pada  dua  bab  terakhir  ini,  maka 
jumlahnya  akan  menjadi  empat  puluh  satu  hadits.  Di  antara  hadits-hadits 
tersebut  yang  mengalami  pengulangan  pada  bab-bab  ini  serta 
pembahasan  sebelumnya  berjumlah  lima  belas  hadits.  Adapun  hadits- 
hadits  mu’allaq  (tanpa  sanad)  yang  terdapat  di  dalamnya  berjumlah 
empat  belas  hadits.  Apabila  ditambahkan  kepadanya  hadits  mu’allaq 
pada  bab  terakhir,  maka  jumlahnya  menjadi  lima  belas  hadits.  Sepuluh 
atau  sebelas  di  antaranya  terulang-ulang,  dan  empat  di  antaranya  tidak 
ditemukan  kecuali  mu’allaq  (tanpa  sanad);  yaitu  hadits  Salmah  bin  Al 
Akwa'  yang  berbunyi  “ Hendaklah  ia  memberinya  kancing  meski  dengan 
duri”,  serta  hadits-hadits  Ibnu  Abbas,  Jarhad  dan  Ibnu  Jahsy  tentang 
paha. 

Imam  Muslim  turut  meriwayatkan  semua  hadits  tersebut,  kecuali 
keempat  hadits  mu'allaq  yang  disebutkan  terakhir  ini.  Demikian  pula 
dengan  hadits  Anas  tentang  tirai  milik  Aisyah,  dan  hadits  Ikrimah  dari 
Abu  Hurairah  tentang  perintah  untuk  menyelempangkan  kedua  tepi  kain. 

Lalu  dalam  bab-bab  ini  terdapat  pula  berita-berita  (atsar)  yang 
tidak  sampai  kepada  Nabi  ( mauquf)  sebanyak  sebelas  atsar,  semuanya 


FATHUL  BAARI  —  89 


disebutkan  secara  mu’allaq  (tanpa  sanad)  kecuali  alsar  Ibnu  Umar  yang 
berbunyi,  “Apabila  Allah  memberi  keluasan  kepada  kalian,  maka 
perluaslah  atas  diri-diri  kalian”,  dimana  ini  merupakan  riwayat  yang 
maushul  (memiliki  sanad  lengkap). 


28.  Keutamaan  Menghadap  Kiblat,  Menghadap  dengan  Ujung- 
ujung  (Jari)  Kakinya 

JJl-j  a!1p  <d)l  jj\  <dli 

Demikian  yang  dikatakan  Abu  Humaid  dari  Nabi  shallallahu 
' alaihi  wasallam. 
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391.  Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  yang  shalat  seperti  shalat  kami, 
menghadap  kiblat  kami  dan  makan  sembelihan  kami,  maka  dia  seorang 
muslim  yang  baginya  dzimmah  Allah  dan  dzimmah  Rasul-Nya.  Oleh 
sebab  itu,  janganlah  kalian  mengkhianati  Allah  atas  dzimmah-Nya' .” 


Bab-bab  tentang  Menghadap  Kiblat  dan  Etika  di  Masjid 

•C**-  yS  ii \i  ( demikian  dikatakan  oleh  Abu  Humaid),  yakni  Abu 
Humaid  As-Sa’idi. 

j*L»j  4^  <dii  JLfi  jp  ( dari  Nabi  SAW)  Yakni  pada  pembahasan 
tentang  sifat  shalat  Nabi  SAW,  sebagaimana  yang  akan  disebutkan 
melalui  jalur  maushul  (bersambung).  Adapun  yang  dimaksud  dengan 
ujung  kaki  adalah  ujung  jari-jari  kaki.  Sedangkan  maksud  disebutkannya 
riwayat  Abu  Humaid  di  sini  adalah  untuk  menjelaskan  syariat  menghadap 
kiblat  dengan  semua  anggota  badan  yang  memungkinkan  dihadapkan  ke 
kiblat. 
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aJJ'  Oo  (dzimmah  Allah)  yakni  amanah  dan  perjanjian-Nya. 

iil'  >yy&u’  **i  {janganlah  kalian  mengkhianati  Allah  atas 
dzimmah-Nya),  yakni  demikian  pula  Rasul-Nya.  Hanya  saja  lafazh  “dan 
Rasul-Nya”  tidak  disebutkan  karena  dapat  dipahami  dari  konteks  kalimat 
tersebut,  atau  karena  adanya  konsekuensi  yang  tidak  terpisahkan  antara 
lafazh  yang  disebutkan  dalam  kalimat  dengan  lafazh  yang  tidak 
disebutkan.  Makna  implisit  riwayat  ini  telah  dijadikan  dalil  oleh  sebagian 
ulama  untuk  menetapkan  hukuman  mati  bagi  orang  yang  meninggalkan 
shalat.  Namun,  masalah  ini  tidak  disebutkan  di  sini. 

Hadits  di  atas  menerangkan  tentang  menghormati  kiblat.  Adapun 
disebutkannya  menghadap  kiblat  setelah  shalat  adalah  karena  adanya 
penekanan  mengenai  hal  itu.  Kalau  tidak,  maka  menghadap  kiblat 
termasuk  dalam  shalat  karena  kedudukannya  sebagai  syarat  shalat.  Lalu 
hadits  ini  juga  menerangkan  bahwa  persoalan  manusia  dinilai  sesuai 
lahiriahnya.  Barangsiapa  yang  menampakkan  syiar  agama,  maka 
diberlakukan  baginya  hukum-hukum  agama  tersebut  selama  belum 
tampak  darinya  sikap  yang  menyalahinya. 
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392.  Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Aku  diperintah  untuk  memerangi  manusia  hingga 
mereka  mengucapkan  laa  ilaaha  illalluh  (tidak  ada  tuhan  (sesembahan 
sesungguhnya)  selain  Allah).  Apabila  mereka  mengucapkannya  dan 
shalat  seperti  shalat  kita,  menghadap  kiblat  kita  serta  menyembelih 
seperti  cara  kita,  maka  telah  haram  atas  kita  darah  dan  harta  mereka 
kecuali  dengan  haknya,  dan  hisab  (perhitungan)  mereka  diserahkan 
kepada  Allah' .” 
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Keterangan  Hadits: 

<d!i  H;  aJj  'i  m ji yu  Jj-  ( hingga  mereka  mengucapkan  tidak  ada  tuhan 
selain  Allah)  dalam  hadits  tersebut  tidak  disebutkan  tentang  kerasulan 
(Muhammad  adalah  Rasul-Nya,  ed.)  namun  kalimat  ini  tetap 
dimaksudkan  oleh  hadits  di  atas.  Hal  itu  seperti  orang  yang  mengatakan, 
"Aku  telah  membaca  Al  hamdu”.  Padahal,  maksudnya  adalah  surah  Al 
Fatihah  secara  keseluruhan. 

Dikatakan  pula  bahwa  bagian  awal  hadits  berbicara  tentang  mereka 
yang  mengingkari  tauhid.  Jika  ia  mengikrarkan  atau  mengakuinya,  maka 
ia  seperti  penganut  tauhid  dari  kalangan  ahli  kitab,  dimana  ia  juga  harus 
beriman  terhadap  apa  yang  dibawa  oleh  Rasulullah  Muhamamad  SAW. 
Oleh  sebab  itu.  perbuatan-perbuatan  yang  disebutkan  dalam  hadits  itu 
dikaitkan  dengan  persaksian.  Beliau  bersabda,  "Dan  shalat  seperti  shalat 
kita..."  dan  seterusnya.  Sementara  shalat  secara  syariat  mencakup 
persaksian  tentang  risalah. 

Adapun  hikmah  disebutkannya  perbuatan-perbuatan  itu  secara 
spesifik  adalah  menerangkan  bahwa  orang-orang  yang  bertauhid  di  antara 
ahli  kitab  meski  pun  melakukan  shalat.  menghadap  kiblat  serta 
menyembelih  sebelihan,  namun  mereka  tidak  shalat  seperti  shalat  kita, 
tidak  menghadap  kiblat  kita,  bahkan  di  antara  mereka  ada  yang 
menyembelih  untuk  selain  Allah,  dan  di  antara  mereka  ada  pula  yang 
tidak  makan  sembelihan  kita.  Oleh  sebab  itu  dikatakan  dalam  riwayat 
lain,  "dan  makan  sembelihan  kita'.  Untuk  mengetahui  shalat  dan 
makanannya  seseorang  dapat  diketahui  dengan  cepat,  berbeda  dengan 
hal-hal  lain  dalam  agama. 
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393.  Diriwayatkan  dari  Humaid,  dia  berkata,  "Maimun  bin  Siyah 
bertanya  kepada  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  'Wahai  Abu  Hamzah, 
apakah  yang  mengharamkan  darah  seorang  hamba  dan  hartanya?'  Dia 
berkata,  'Barangsiapa  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  (sesembahan 
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sesungguhnya)  selain  Allah,  menghadap  kiblat  kita,  shalat  seperti  shalat 
kita  dan  makan  sembelihan  kita.  Dialah  muslim,  baginya  hak  seperti  hak 
muslim  yang  lain  dan  atasnya  kewajiban  sebagaimana  kewajiban  muslim 
lainnya'.” 


Keterangan  Hadits: 

>  fd  U  ( apakah  yang  mengharamkan)  Pernyataan  ini  dihubungkan 
dengan  pernyataan  sebelumnya  yang  tidak  tercantum  dalam  kalimat. 
Seakan-akan  pembicara  telah  bertanya  tentang  sesuatu  kepada  Anas 
sebelum  menanyakan  masalah  ini. 


29.  Kiblat  Penduduk  Madinah  dan  Penduduk  Syam  serta 
Penduduk  Timur 

M  J_4  S'1  Nj  (J ^ 
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Tidak  ada  kiblat  di  timur  dan  barat  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW, 
“ Janganlah  kalian  menghadap  kiblat  saat  buang  air  besar  atau  kencing, 
akan  tetapi  menghadaplah  ke  timur  atau  ke  barat." 
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394.  Dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari,  bahwasanya  Nabi  SAW 
bersabda,  "Jika  kamu  mendatangi  tempat  buang  air,  maka  janganlah 


FATHUL  BAARI  —  93 


menghadap  kiblat  dan  jangan  pula  membelakanginya.  Akan  tetapi 
menghadaplah  ke  timur  atau  ke  barat."  Abu  Ayyub  berkata,  “Maka 
ketika  kami  datang  ke  Syam,  kami  mendapati  tempat-tempat  buang  hajat 
dibangun  menghadap  kiblat.  Maka,  kami  berpaling  (mengambil  arah 
berlawanan)  dari  bangunan  itu  seraya  memohon  ampun  kepada  Allah.” 

Diriwayatkan  oleh  Zuhri  dari  Atha'.  dia  berkata,  "Aku  mendengar 
Abu  Ayyub  menceritakan  dari  Nabi  SAW...  sama  seperti  di  atas." 


Keterangan  Hadits: 

ili  t j  'j  j  J J  ( tidak  ada  kiblat  di  timur  dan  barat ) 
Ini  adalah  kalimat  tersendiri  yang  merupakan  pandangan  Imam  Bukhari. 
Akan  tetapi  dalam  hal  ini  beliau  dikritik  karena  memahami  lafazh  hadits 
secara  umum,  padahal  lafazh  tersebut  khusus  bagi  penduduk  Madinah 
serta  penduduk  negeri-negeri  yang  apabila  mereka  menghadap  timur  atau 
barat  tidak  membelakangi  atau  menghadap  kiblat.  Adapun  mereka  yang 
berada  di  timur  maka  kiblatnya  berada  di  arah  barat,  demikian  pula 
sebaliknya.  Namun  pernyataan  seperti  ini  tentu  saja  tidak  luput  dari 
pengetahuan  Imam  Bukhari.  Oleh  sebab  itu,  perlu  menakwilkan 
perkataannya  dengan  menyatakan  bahwa  maksud  beliau  adalah  kiblat 
tidak  ada  di  timur  dan  barat,  yakni  bagi  penduduk  Madinah  dan  Syam. 
Mungkin  inilah  rahasianya  sehingga  beliau  menyebutkan  Madinah  dan 
Syam  secara  khusus.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak 
menyebutkan  dalam  judul  bab  tentang  penduduk  barat  bumi  dikarenakan 
beliau  menganggap  penyebutan  penduduk  timur  telah  mencukupi,  sebab 
alasan  yang  menjadi  landasan  hukum  keduanya  adalah  serupa.  Di 
samping  itu,  timur  merupakan  belahan  bumi  paling  ramai,  sementara 
hanya  sedikit  negeri-negeri  Islam  yang  berada  di  maghrib  (barat).” 


30.  Firman  Allah,  “Da«  jadikanlah  maqam  Ibrahim  sebagai 
mushallaj' 
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395.  Diriwayatkan  dari  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata,  “Kami  pernah 
bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  seseorang  yang  thawaf  di  Baitullah 
untuk  umrah  namun  belum  thawaf  (sa’i)  di  antara  shafa  dan  marwah, 
apakah  ia  boleh  mendatangi  (berhubungan  intim)  istrinya?”  Maka  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  datang  lalu  thawaf  di  Baitullah  tujuh  kali,  shalat  di 
belakang  maqam  Ibrahim  dua  rakaat  lalu  thawaf  (sa’i)  antara  shafa  dan 
marwah.  Sungguh  telah  ada  bagi  kamu  pada  diri  Rasulullah  suri  tauladan 
yang  baik.” 

j  ^JJ>~  'y'  ijlii  aJJI 

396.  Kami  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah,  maka  dia  berkata, 
“Janganlah  ia  mendekatinya  (istri)  hingga  thawaf  (sa’i)  antara  shafa  dan 
Marwah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah  Ta’ala,  “ Dan  jadikanlah  maqam  Ibrahim 
sebagai  mushalla ”)  Perintah  dalam  ayat  tersebut  berindikasi  wajib,  akan 
tetapi  kesepakatan  ulama  (ijma')  membolehkan  shalat  di  seluruh  sudut 
Ka’bah,  sehingga  ayat  itu  bukan  untuk  mengkhususkan  tempat  tertentu. 
Karena,  yang  dimaksud  maqam  Ibrahim  adalah  batu  yang  ada  bekas  kaki 
beliau  alaihissalam.  Batu  tersebut  hingga  kini  masih  ada.  Sementara 
Mujahid  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  maqam  Ibrahim  adalah 
wilayah  tanah  Haram  secara  keseluruhan.”  Pendapat  pertama  lebih  tepat, 
dalilnya  telah  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  hadits 
Jabir,  sebagaimana  yang  akan  disebutkan  Imam  Bukhari. 

Maksud  “ mushalla ”  adalah  kiblat,  demikian  yang  dikatakan  oleh 
Al  Hasan  Al  Bashri  serta  ulama  selain  beliau.  Berdasarkan  pemahaman 
ini,  maka  ayat  tersebut  dapat  dijadikan  dalil  untuk  mendukung  maksud 
Imam  Bukhari.  Mujahid  berkata,  “Maksudnya  adalah  di  sisinya 
(sampingnya).  Lafazh  mushalla  di  sini  tidak  bisa  diartikan  tempat  shalat, 
karena  tidak  ada  orang  yang  shalat  di  maqam  Ibrahim,  akan  tetapi  hanya 
di  sisinya.”  Perkataan  Al  Hasan  menjadi  kuat  jika  dipahami  berdasarkan 
makna  syar'i. 
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Imam  Bukhari  menguatkan  pandangannya  bahwa  ayat  tersebut 
bukan  menentukan  tempat  shalat  secara  khusus,  karena  beliau  SAW 
shalat  di  dalam  Ka'bah.  Apabila  menghadap  maqam  merupakan  suatu 
keharusan,  tentu  shalatnya  beliau  SAW  di  dalam  Ka'bah  tidak  sah  karena 
saat  itu  beliau  SAW  tidak  menghadap  maqam  Ibrahim.  Inilah  alasannya 
mengapa  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  dari  Bilal  dalam 
bab  ini. 

Sementara  Al  Azruqi  telah  meriwayatkan  dalam  kitab  Akhbar 
Makkah  dengan  sanad  shahih  bahwa  maqam  Ibrahim  pada  zaman  Nabi 
SAW,  Abu  Bakar  dan  Umar  berada  di  posisi  seperti  posisi  sekarang  ini, 
hingga  banjir  melanda  pada  masa  pemerintahan  Umar  dan  membawa 
batu  tersebut  hingga  ke  bagian  bawah  Ka'bah.  Lalu  batu  tersebut  diambil 
kemudian  digantungkan  pada  tirai  Ka'bah  hingga  Umar  datang  dan 
meletakkannya  di  tempat  semula,  dan  dibuat  tempat  khusus  sehingga 
aman  sampai  saat  ini. 

( apakah  ia  boleh  mendatangi  istrinya)  Yakni  apakah  ia 
telah  bebas  dari  ihram,  sehingga  boleh  melakukan  hubungan  intim 
dengan  istrinya  serta  melakukan  perbuatan-perbuatan  lain  yang  terlarang 
saat  ihram?  Disebutkannya  hubungan  dengan  istri  secara  khusus  adalah 
karena  merupakan  perbuatan  paling  terlarang  saat  ihram.  Lalu  Ibnu  Umar 
menjawab  dengan  memberi  isyarat  kepada  mereka  akan  kewajiban 
mengikuti  Nabi  SAW.  khususnya  dalam  masalah  manasik  (amalan)  haji, 
berdasarkan  sabda  beliau  SAW,  (. Ambillah  dariku 

manasik  kalian).  Sementara  Jabir  menjawab  dengan  larangan  yang  tegas. 
Demikian  pandangan  mayoritas  ahli  fikih. 

Akan  tetapi  Ibnu  Abbas  menvelisihi  pandangan  tersebut,  dimana 
dia  membolehkan  tahallul  bagi  seorang  yang  ihram  apabila  telah  selesai 
thawaf  dan  belum  melaksanakan  sa'i.  Pembahasan  secara  mendetail  akan 
dijelaskan  pada  kitab  “Haji”,  insya  Allah. 

Adapun  korelasi  hadits  ini  dengan  judul  bab  adalah  pada  lafazh, 
“ Dan  shalat  di  belakang  maqam  dua  rakaat.''  Dari  sini  timbul 
pemahaman  bahwa  perintah  yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT,  "Dan 
jadikanlah  maqam  Ibrahim..."  berlaku  khusus  bagi  shalat  dua  rakaat 
setelah  thawaf.  Sejumlah  ulama  telah  mewajibkan  shalat  tersebut 
dilakukan  di  belakang  maqam,  seperti  akan  dibahas  pada  kitab  “Haji”. 


96  —  FATHUL  BAARI 


aJSs-  aJJI  J J  lAi  IaJ  jA^'  J^pd  I<JU  ^j£- 

j»JL1xj  4J S'  aJJI  C— Lsli  :  y>S-  ^y\  Jlis  .4-*SsJl  (J>0 

^gJjl  :cJ-a3  'y*^->  llili  'y*)U  ^ y>-  Ji 

-^JjLj'  ^^SjS"  j  c-t-*j  Iijli  ?<t;j«5sJl  <ulp  4JJI  ^JLvs 

•  'r^*^J  4-Jl^sJl  4r>rj  ^ ^>-  |^_I  C-~L>0  131  Sjll^j  ^ylp 

397.  Dari  Mujahid,  dia  berkata.  "Ibnu  Umar  didatangi  dan 
dikatakan  kepadanya,  ‘Ini  Rasulullah  SAW  dan  telah  memasuki  Ka’bah'. 
Ibnu  Umar  berkata,  ‘Aku  pun  datang,  sedang  Nabi  SAW  telah  keluar. 
Aku  dapati  Bilal  berdiri  di  antara  dua  pintu.  Aku  pun  bertanya  kepada 
Bilal,  apakah  Nabi  SAW  shalat  di  dalam  Ka'bah?  Ia  menjawab,  ‘Ya,  dua 
rakaat  di  antara  dua  tiang  yang  berada  di  sebelah  kiri  apabila  engkau 
masuk.  Kemudian  beliau  keluar  dan  shalat  dua  rakaat  di  hadapan 
Ka’bah’.” 


Keterangan  Hadits: 

J1Q>\  Yj  uid  ( berdiri  di  antara  dua  pintu)  yakni  di  antara  dua  daun 
pintu.  Namun  Al  Karmani  memahami  perkataan  ini  sebagaimana 
hakikatnya.  Dia  berkata,  “Yang  dimaksudkan  adalah  pintu  kedua  yang 
tidak  dibuka  kaum  Quraisy  ketika  merenovasi  Ka’bah.  Hal  itu  sesuai 
dengan  kondisi  semula.  Ada  pula  kemungkinan  bahwa  perkataan  itu 
merupakan  anggapan  perawi  setelah  Ibnu  Zubair  membuka  pintu  kedua.” 
Pernyataan  ini  berkonsekuensi  bahwa  Ibnu  Umar  mendapati  Bilal  berdiri 
di  tengah  Ka’bah.  Padahal  yang  demikian  itu  sangat  jauh  dari  yang 
sebenarnya.  Dalam  riwayat  Al  Hamawi  dikatakan,  “Di  antara  manusia”, 
dimana  lafazh  ini  lebih  jelas. 

:Ju  ( Ia  menjawab,  “Ya,  dua  rakaat...  ”)  yakni  shalat  dua 
rakaat.  Al  Ismaili  dan  ulama  lainnya  menganggapnya  sebagai  masalah, 
karena  riwayat  yang  masyhur  dari  Ibnu  Umar  melalui  jalur  Nafi’  serta 
lainnya  mengatakan,  "Dan  aku  lupa  untuk  menanyakan  kepadanya 
berapa  (rakaat)  beliau  SAW  shalat  Y  Riwayat  ini  mengindikasikan  bahwa 
Bilal  telah  mengabarkan  kepada  Ibnu  Umar  tentang  kaifiyat 
(pelaksanaan),  yang  dalam  hal  ini  adalah  kepastian  tempat  di  mana  beliau 
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SAW  shalat  dalam  Ka'bah.  Tapi  Bilal  tidak  mengabarkan  tentang  jumlah 
rakaat,  dan  Ibnu  Umar  pun  lupa  menanyakannya. 

Namun  hal  itu  dapat  dijawab  dengan  mengatakan.  Mungkin  Ibnu 
Umar  melandasi  perkataannya  dalam  riwayat  di  atas  berdasarkan 
kemungkinan  yang  terjadi.  Karena  Bilal  telah  mengatakan  kepadanya 
bahwa  Nabi  SAW  melaksanakan  shalat,  sementara  tidak  pernah  dinukil 
bahwa  beliau  SAW  melakukan  shalat  sunah  pada  siang  hari  kurang  dari 
dua  rakaat.  Dengan  demikian,  dua  rakaat  merupakan  jumlah  yang  pasti 
dalam  batas  minimal  berdasarkan  kebiasaan  beliau  SAW.  Atas  dasar  ini 
maka  perkataan  "dua  rakaat"  merupakan  ucapan  Ibnu  Umar  dan  bukan 
perkataan  Bilal. 

Saya  telah  menemukan  keterangan  yang  mendukung  pendapat  ini 
dan  cara  lain  untuk  mengompromikan  kedua  riwayat  di  atas.  Keterangan 
yang  dimaksud  adalah  apa  vang  dinukil  oleh  Umar  bin  Svabbah  dalam 
kitab  Mukkah  melalui  jalur  Abdul  Aziz  bin  Abi  Ruvvad  dari  Nafi'  dari 
Ibnu  Umar.  sehubungan  dengan  hadits  dalam  bab  ini,  "Maka  Bilal 
Menghadap  kepadaku  dan  aku  bertanya.  'Apakah  yang  dilakukan  oleh 
Rasulullah  SAW  di  tempat  ini?'  Maka  beliau  mengisyaratkan  dengan 
tangannya;  yakni  shalat  dua  rakaat,  yang  diisyaratkan  dengan  jari 
telunjuk  dan  jari  tengahnya." 

Maka  perkataan  Ibnu  Umar,  "Aku  lupa  menanyakan  kepadanya 
berapa  (rakaat)  beliau  SAW  shalaf’.  maksudnya  beliau  tidak  menanyakan 
secara  lisan  dan  tidak  juga  dijawab  secara  lisan.  Hanya  saja  pernyataan 
bahwa  Nabi  SAW  shalat  dua  rakaat  dipahami  oleh  Ibnu  Umar  dari  isyarat 
Bilal,  bukan  dari  perkataannya.  Perkataannya  dalam  riwayat  lain,  “ Dan 
aku  lupa  untuk  bertanya  kepadanya  berapa  (raka'at)  beliau  shalaf' , 
maksudnya  beliau  lupa  untuk  mendapatkan  kepastian  apakah  Nabi  SAW 
melakukan  shalat  lebih  dari  dua  rakaat  ataukah  hanya  dua  rakaat. 

Adapun  perkataan  sebagian  ulama  mutaakhirin  (generasi 
kemudian),  '‘Kedua  hadits  itu  dapat  dipadukan  dengan  mengatakan 
bahwa  Ibnu  Umar  lupa  menanyakan  hal  itu  kepada  Bilal  pada  kali 
pertama,  kemudian  beliau  bertemu  Bilal  pada  saat  yang  lain  dan 
menanyakannya."  Pernyataan  ini  perlu  dikritisi  dari  dua  segi;  pertama, 
tampaknya  kisah  ini  -yaitu  pertanyaan  Ibnu  Umar  tentang  shalat  di 
Ka'bah-  tidak  terjadi  lebih  dari  sekali.  Sebab,  kedua  riwayat  yang 
dimaksud  menggunakan  huruf  fa'  yang  berfungsi  menyatakan  rentetan 
peristiwa.  Pada  riwayat  pertama  dikatakan,  “Aku  datang”  kemudian  ia 
berkata,  “Lalu  aku  bertanya  kepada  Bilal”.  Sedangkan  pada  riwayat 
kedua  dikatakan,  “Aku  bersegera  lalu  bertanya  pada  Bilal”.  Kenyataan  ini 
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memberi  keterangan  bahwa  pertanyaan  mengenai  hal  itu  hanya  sekali 
pada  waktu  yang  sama.  Kedua,  perawi  yang  menukil  perkataan  Ibnu 
Umar,  “Dan  aku  lupa”  adalah  Nafi’  (mantan  budak  Ibnu  Umar),  dan 
merupakan  hal  yang  mustahil  bila  Nafi’  yang  demikian  lama  hidup 
bersama  Ibnu  Umar  hingga  wafatnya,  terus-menerus  menukil  riwayat 
yang  menyatakan  Ibnu  Umar  lupa  tanpa  pernah  menyinggung  riwayat 
sebaliknya,  Wallahu  a’lam. 

Sedangkan  pernyataan  yang  dinukil  oleh  Iyadh  bahwa  perkataan, 
“Dua  rakaat "  merupakan  kesalahan  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan,  karena 
Ibnu  Umar  telah  mengatakan,  ‘'Aku  lupa  menanyakan  kepadanya  berapa 
(rakaat)  beliau  SAW  shalat".  Lalu  Iyadh  menambahkan,  “Hanya  saja 
kesalahan  ini  dilakukan  oleh  Yahya  beberapa  waktu  kemudian”.  Sungguh 
ini  adalah  perkataan  yang  patut  ditolak,  dan  pihak  yang  menyalahkan  di 
sini  berada  dalam  kesalahan,  karena  Yahya  telah  menyebutkan  lafazh 
“dua  rakaat”  selamanya  tanpa  ada  perbedaan  dari  satu  kesempatan  dan 
kesempatan  yang  lain.  Di  samping  itu,  Yahya  bin  Sa’id  tidak  menukil 
lafazh  itu  seorang  diri  sehingga  mungkin  dikatakan  melakukan  kesalahan. 

Turut  meriwayatkan  lafazh  yang  sama;  Abu  Nu’aim  sebagaimana 
dikutip  oleh  Imam  Bukhari  dan  An-Nasa'i,  Abu  Ashim  dikutip  oleh  Ibnu 
Khuzaimah,  Umar  bin  Ali  dikutip  oleh  Al  Ismaili,  dan  Abdullah  bin 
Numair  dikutip  oleh  Imam  Ahmad.  Semuanya  meriwayatkan  dari  Saif. 
Lalu  Saif  tidak  meriwayatkan  seorang  diri,  akan  tetapi  turut 
meriwayatkan  pada  fase  beliau  Khashif  dari  Mujahid  sebagaimana 
dikutip  oleh  Imam  Ahmad.  Mujahid  juga  tidak  menukil  riwayat  tersebut 
sendirian,  bahkan  turut  meriwayatkan  pada  fase  beliau  Ibnu  Abi 
Mulaikah  seperti  dikutip  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  serta  Amr  bin 
Dinar  sebagaimana  dikutip  pula  oleh  Imam  Ahmad  secara  ringkas. 

Telah  diriwayatkan  dari  hadits  Utsman  bin  Abu  Thalhah 
sebagaimana  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabrani  dengan  sanad 
yang  kuat,  dan  dari  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  oleh  Al  Bazzar, 
serta  hadits  Abdurrahman  bin  Shafwan.  Dia  berkata,  “ Ketika  beliau 
keluar  aku  bertanya  kepada  orang-orang  yang  bersamanya,  maka 
mereka  mengatakan,  ‘Beliau  shalat  dua  rakaat  di  samping  tiang  bagian 
tengah  (Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dengan  sanad  shahih).  Dari 
hadits  Syaibah  bin  Utsman,  dia  berkata,  “ Sungguh  dia  telah  melakukan 
shalat  dua  rakaat  di  antara  dua  tiang''  (Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani 
dengan  sanad  jayyid). 

Sungguh  mengherankan  bila  seorang  tokoh  di  bidang  hafalan  justru 
menyalahkan  Yahya  bin  Sa’id  hanya  karena  perkataan  orang-orang  yang 
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tidak  dapat  mengompromikan  kedua  riwayat  tadi,  lalu  mengatakan  tanpa 
dasar  ilmu  pengetahuan.  Seandainya  dia  tidak  berkomentar,  maka  hal  itu 
akan  lebih  selamat.  Wallahu  muwafficp 

«erj  J  (di  hadapan  Ka’bah )  yakni  menghadap  pintu  Ka'bah. 
Al  Karmani  berkata,  "'Makna  yang  dipahami  secara  lahiriah  dari  judul 
bab,  yang  dimaksud  adalah  maqam  Ibrahim  (yakni  saat  itu  berada  di 
depan  pintu).”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  kami  sebutkan  terdahulu 
bahwa  ia  merupakan  perselisihan  yang  dinukil  dari  ahli  ilmu.  Kami  juga 
menyebutkan  korelasi  hadits  dengan  judul  bab  ditinjau  dari  sisi  lain, 
yakni  pernyataan  bahwa  menghadap  maqam  Ibrahim  bukanlah  suatu 
kewajiban.  Sementara  telah  dinukil  dari  Ibnu  Abbas  seperti  diriwayatkan 
oleh  Ath-Thabrani  dan  selainnya  bahwa  ia  berkata,  "Aku  tidak  suka 
shalat  di  dalam  Ka'bah.  Barangsiapa  yang  shalat  di  dalamnya  sungguh 
telah  meninggalkan  sesuatu  di  belakangnya."  Ini  juga  yang  menjadi 
rahasia  sehingga  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan  dalam  bab  ini. 


4*  J 4  ^ \  Jio  dj  : Jvi  ^-dp  'J\  : JlS 

lili  iZa  Vjn-  J*-  jW  pj  4^  ^  dd3'  jddj 

.«eLaJl  ai_a>  ijlij  <L*SsJl  j  ^5” "j 

398.  Dari  Atha',  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
mengatakan  bahwa,  ketika  Nabi  SAW  masuk  Ka’bah,  beliau  berdoa  di 
sisi-sisi  seluruhnya,  dan  tidak  shalat  hingga  keluar  darinya.  Ketika  keluar, 
beliau  ruku  dua  kali  di  depan  Ka’bah.  Beliau  bersabda,  1 Inilah  kiblat'." 


Keterangan  Hadits: 

5Ala5'  s 3 — a  ( inilah  kiblat)  yang  dimaksud  oleh  kata  penunjuk  (ini)  di 
sini  adalah  Ka’bah.  Dalam  suatu  pendapat  dikatakan,  bahwa  maksudnya 
adalah  untuk  mengukuhkan  hukum  perpindahan  kiblat  dari  Baitul 
Maqdis.  Dikatakan  pula  bahwa  maksudnya  adalah  bagi  mereka  yang 
menyaksikan  Ka'bah.  Wajib  hukumnya  untuk  menghadap  langsung  ke 
Ka'bah,  berbeda  dengan  orang  yang  tidak  melihat  Ka'bah  secara 
langsung.  Pendapat  lain  mengatakan  maksudnya  adalah  bahwa  apa  yang 
diperintahkan  agar  kamu  menghadap  kepadanya  bukan  seluruh  wilayah 
Haram,  bukan  Makkah  dan  bukan  pula  masjid  yang  terdapat  Ka’bah. 
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Bahkan,  yang  mesti  dihadapi  adalah  Ka’bah  itu  sendiri.  Atau  bisa  pula 
isyarat  (kata  penunjuk)  tersebut  mengarah  ke  hadapan  Ka’bah,  yakni  ini 
adalah  tempat  imam.  Kemungkinan  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Al  Bazaar 
dari  hadits  Abdullah  bin  Habasyi  Al  Khats’ami,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  Rasulullah  SAW  shalat  menghadap  pintu  Ka'bah  seraya 
bersabda,  ‘  Wahai  manusia,  sesungguhnya  pintu  adalah  kiblat  Al  Bait 
(Ka’bah) Namun  pernyataan  ini  hanya  berindikasi  sunah,  sebab  ijma’ 
ulama  menyatakan  bolehnya  menghadap  Ka’bah  dari  seluruh  arahnya. 


31.  Menghadap  Kiblat  di  manapun  Berada 

j  aJaII  aJp  • bjijjs  y\ 

Abu  Hurairah  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  1  Menghadaplah  ke 
kiblat  dan  bertakbirlah’." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menghadap  kiblat  di  manapun  berada)  Yakni  di  mana  saja 
seseorang  berada,  baik  sedang  dalam  perjalanan  maupun  tidak. 
Maksudnya  adalah  shalat  fardhu,  sebagaimana  diterangkan  pada  hadits 
kedua  dalam  bab  ini,  yaitu  hadits  Jabir. 

3j— iji  j — j'  J' — (dan  berkata  Abu  Hurairah)  Ini  adalah  penggalan 
hadits  beliau  sehubungan  dengan  peristiwa  orang  yang  keliru  dalam 
shalat.  Imam  Bukhari  telah  meriwayatkan  lafazh  seperti  ini  dalam  kitab 
“Al  Isti  ’dzan  (minta  izin)”. 

4jp  a]J|  d)  15"”  L«-g^P  a1J|  V— -’jip  ^_pP 

.t  ^J«P  jl  yJUP  ‘  *~  -  - 1  y>cj 

A3)  aJJI  Jjjli  ^Jl  0 1  jJJj  aJp  aJJi  e) 

■j*  s-Lg-iljl  Jlij  y^j  4s> ~ (S-UJJl  ^3  jl iSy 
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£j>  \Lp  Aji  J^JUj  j^i  :  JUi  ^JJLUl  O-j  j^»i-)  j-^*J'  a‘>0’  ^  jCaJ^I 

^  j-iiJl  V 5  J^tli  4-*5sJl  j^>*j  As>r  JJ  4jij  jjL-  J  aJLP  4_Ul  ^Ly2  4JJI  J  y*  J 

•£&>  y^  i_r^ 


399.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib  RA,  dia  berkata,  "Dahulu  Rasulullah 
SAW  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis  selama  enam  belas  -atau  tujuh 
belas-  bulan.  Rasulullah  SAW  senang  bila  kiblat  dipindahkan  ke  Ka'bah. 
Maka  Allah  menurunkan  firman-Nya,  ' Sungguh  Kami  (sering)  melihat 
mukamu  menengadah  ke  langit:  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  144)  Maka,  beliau 
SAW  menghadap  ke  Ka’bah.  Orang-orang  yang  kurang  akalnya  (mereka 
adalah  orang-orang  Yahudi)  berkata.  '  Apakah  yang  memalingkan  mereka 
(umat  Islam )  dari  kiblatnya  (Baitul  MaqdisJ  yang  dahulu  mereka  telah 
berkiblat  kepadanya? '  Katakanlah,  'Kepunyaan  Allah-lah  timur  dan 
barat;  Dia  memberi  petunjuk  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  ke 
jalan  yang  lurus.'  (Qs.  Al  Baqarah(2):  142)  Seorang  laki-laki  shalat 
bersama  Nabi  SAW,  kemudian  keluar  melewati  sekelompok  kaum 
Anshar  yang  sedang  melaksanakan  shalat  Ashar  menghadap  Baitul 
Maqdis.  Dia  bersaksi  bahwa  dia  shalat  bersama  Rasulullah  SAW 
menghadap  ke  arah  Ka'bah,  maka  kaum  tersebut  langsung  merubah  dan 
menghadap  ke  arah  Ka’bah.” 


Keterangan  Hadits: 

y-j&\  4 — r jd  j' L — *h  01 — S'j  (Rasulullah  SAW  senang  untuk 

dipalingkan  ke  Ka  'bah)  Penjelasan  mengenai  hal  ini  disebutkan  dalam 
riwayat  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari  dan  selainnya  melalui  jalur  Ali  bin 
Abu  Talhah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Ketika  Nabi  SAW  hijrah  ke 
Madinah  -dan  mayoritas  penduduknya  adalah  Yahudi-  mereka 
menghadap  ke  Baitul  Maqdis,  maka  Allah  SWT  memerintahkan  beliau 
SAW  untuk  menghadap  Baitul  Maqdis.  Orang-orang  Yahudi  pun  merasa 
gembira.  Nabi  SAW  menghadapnya  selama  tujuh  belas  bulan.  Rasulullah 
SAW  suka  untuk  menghadap  kiblat  Nabi  Ibrahim.  Beliau  SAW 
senantiasa  berdoa  dan  menengadah  ke  langit,  akhirnya  turunlah  ayat.” 
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Dari  jalur  Mujahid  dikatakan,  “Hanya  saja  beliau  SAW  senang 
untuk  dipalingkan  ke  Ka’bah  karena  orang-orang  Yahudi  mengatakan. 
'Muhammad  SAW  telah  menyelisihi  kita  namun  dia  mengikuti  kiblat 
kita,  maka  turunlah  ayat  Y* 

Makna  lahiriah  hadits  Ibnu  Abbas  menyatakan  bahwa  menghadap 
Baitul  Maqdis  terjadi  setelah  hijrah  ke  Madinah.  Akan  tetapi  telah 
diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas, 
“ Nabi  SA  W  shalal  di  Makkah  menghadap  ke  Baitul  Mac/dis  sementara 
Ka  'bah  berada  di  hadapannya T  Untuk  memadukan  kedua  riwayat 
tersebut  adalah  sesuatu  yang  mungkin,  yaitu  Nabi  SAW  diperintahkan 
untuk  tetap  menghadap  ke  Baitul  Maqdis  setelah  hijrah. 

Ath-Thabrani  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Juraij.  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  pertama  shalat  menghadap  Ka'bah.  Kemudian  dipalingkan 
ke  Baitul  Maqdis  sementara  beliau  SAW  berada  di  Makkah,  maka  beliau 
SAW  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis  selama  tiga  tahun.  Kemudian 
beliau  SAW  hijrah  dan  shalat  menghadap  ke  Baitul  Maqdis  setibanya  di 
Madinah  selama  enam  belas  bulan.  Kemudian  Allah  SWT 
menghadapkannya  ke  Ka'bah." 

Lafazh  hadits  dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  yang  berbunyi,  “ Allah 
memerintahkan  beliau ",  merupakan  bantahan  bagi  mereka  yang 
berpandangan  bahwa  Nabi  SAW  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis  atas 
dasar  ijtihadnya  sendiri.  Pandangan  seperti  itu  telah  dinukil  oleh  Ath- 
Thabari  dari  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam,  dia  dikenal  sebagai 
perawi  yang  lemah.  Dari  Abu  Al  Alivah  dikatakan  bahwasanya  Nabi 
SAW  shalat  menghadap  baitul  maqdis  untuk  menarik  hati  para  ahli  kitab. 
Namun  pernyataan  ini  tidak  menafikan  bahwa  perbuatan  itu  berdasarkan 
wahyu  dari  Allah  SWT. 

j» •> — c — ’J  j — KJ  {menghadap  Baitul  Maqdis)  yakni  ketika  beliau 
berada  di  Madinah.  Dijelaskan  pada  bab  “Shalat  Adalah  Sebagian  dari 
Iman"  dalam  kitab  “Al  Iman",  mengenai  lamanya  beliau  SAW 
menghadap  ke  Baitul  Maqdis,  yaitu  enam  belas  bulan  beberapa  hari. 

jJrj  4^  <dl'  j-e  ^43 1  £»  J~a3  {seorang  laki-laki  shalat  bersama 
Nabi  SA  IV)  Telah  disebutkan  dalam  kitab  “Al  Iman"  bahwa  namanya 
adalah  Ibad  bin  Bisyr. 

cAj  j — kj  j— L a*Ji  — ip  s_s — i  {sedang  melakukan  shalat  Ashar 
menghadap  ke  Baitul  Maqdis )  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
“ Pada  shalat  Ashar,  sedang  mereka  shalat  menghadap  ke  Baitul 
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Macjdis .”  Di  sini  terdapat  penegasan  akan  makna  yang  dimaksud.  Lalu 
disebutkan  dalam  Tafsir  Ibnu  Abi  Haiim  melalui  jalur  Tsuwailah  binti 
Aslam.  "Aku  shalat  Zhuhur  -atau  Ashar-  di  masjid  Bani  Haritsah,  lalu 
kami  menuju  masjid  Iliya  dan  kami  pun  shalat  dua  kali  sujud  - yakni  dua 
rakaat-  kemudian  datang  orang  yang  mengabarkan  kepada  kami  bahwa 
Nabi  SA  W  telah  menghadap  ke  Baitul  Haram  (Ka  'bah).'” 

Riwayat-riwayat  yang  ada  berbeda  mengenai  shalat  yang  sedang 
dilakukan  saat  terjadi  pergantian  arah  kiblat,  demikian  pula  dengan 
masjid.  Adapun  makna  lahiriah  hadits  Al  Bara'  di  sini  menyatakan  bahwa 
shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat  Zhuhur.  Disebutkan  oleh  Muhammad 
bin  Sa'ad  dalam  kitab  Ath-Thabaqat,  dia  berkata,  “Dikatakan  bahwa 
beliau  SAW  shalat  dua  rakaat  dari  shalat  Zhuhur  di  masjid  beliau  SAW 
dengan  mengimami  kaum  muslimin.  Kemudian  diperintahkan  untuk 
menghadap  ke  Masjidil  Haram,  maka  beliau  SAW  berbalik  ke  arah  itu 
dan  kaum  muslimin  pun  berbalik  bersama  beliau."  Dikatakan  Nabi  SAW 
mengunjungi  Ummu  Bisyr  bin  Al  Bara'  bin  Ma'rur  di  Bani  Salamah. 
Lalu  Ummu  Bisyr  membuatkan  makanan  untuk  Nabi  SAW  dan  masuklah 
waktu  Zhuhur,  maka  Nabi  SAW  shalat  mengimami  para  sahabatnya 
sebanyak  dua  rakaat.  Kemudian  beliau  diperintahkan  untuk  berbalik  ke 
arah  Ka’bah  seraya  menghadap  ke  Al  Mizab.  akhirnya  dinamakan  masjid 
qiblatain  (dua  kiblat).  Ibnu  Sa'ad  berkata.  "Al  Waqidi  berkata,  ‘Ini 
adalah  riwayat  paling  akurat  yang  ada  pada  kami\” 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Daud  dengan  sanad  yang  lemah  dari 
Ammarah  bin  Ruwaibah,  dia  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Nabi  SAW 
pada  salah  satu  shalat  siang  ketika  kiblat  dipindahkan  ke  Ka'bah.  Maka 
beliau  SAW  berbalik,  dan  kami  pun  berbalik  bersamanya  pada  dua 
rakaat.” 

Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Bazzar  dari  hadits  Anas,  “Rasulullah 
SAW  berpaling  dari  Baitul  Maqdis.  sementara  beliau  shalat  Zhuhur 
dengan  menghadap  ke  Ka'bah.”  Sementara  dalam  riwayat  Ath-Thabrani 
sama  seperti  itu  melalui  jalur  lain  dari  Anas.  namun  oleh  kedua  riwayat 
itu  terdapat  kelemahan. 

Jua  ( Maka  dia  berkata )  yakni  laki-laki  yang  dimaksud. 

j — i  ( dia  bersaksi )  maksudnya  adalah  dirinya  sendiri.  Namun 
ada  kemungkinan  perawi  telah  menukil  lafazh  ini  dengan  maknanya. 
Kemungkinan  ini  didukung  oleh  riwayat  terdahulu  dalam  kitab  “Al 
Iman”  yang  menyebutkan,  “Aku  bersaksi”. 
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4_Jp  Jjl  ^Jija  4-Ul  J  y*  J  OET"  '.  Jli  4JJI  A-P  ys  jJ^r  (_jP 

.^JLysJl  J^.a.1,.* I3  Jjj  <W2j ^jill  iljl  lili  c ■ "  ■  g-»- j'  ‘1*  — •>-  ^Jp 

400.  Dari  Jabir,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  shalat  di  atas 
kendaraannya  ke  arah  mana  saja  kendaraan  itu  menghadap.  Apabila 
hendak  melakukan  shalat  fardhu,  beliau  turun  dan  menghadap  kiblat.” 


Keterangan  Hadits: 

c*jprjJ  4 — 1?-  (ke  arah  mana  saja  kendaraan  itu  menghadap)  Hadits 
ini  memberi  keterangan  tentang  keharusan  menghadap  kiblat  dalam 
shalat  fardhu.  Ini  merupakan  ijma’  ulama,  akan  tetapi  ada  keringanan 
pada  saat  kondisi  menakutkan  ( khauf ). 

(J  15  .  <ulp  4iJl  *4-Ul  AP  J 15  :  Jli  <U»JLlp  y p 

OJ>l  4iJl  J y-* j  Ij  I aJ  J^i  l*-^  t n  1  j!  ilj 

i-iis-j  ^  iJdTJ  lir  LL  ?2J13  c.}  : Jli  sScjJl  J 
:  Jli  y  U-Jp  Jlil  LJli  C y)  Lyy As*_^>  A?r_^>j  t ^JLj.aJl  JALaHj 

^Aj  IjI  { ^  «. a^yL/aJl  oA>  jJ  4JI 

y)  A?-l  AJ-A  iilj  i jj  C— ~~o  1515  t<j L»5"” 

.  ^vJA^tl*  A^s~~j  y>  c<tJp  > _ A 

401.  Diriwayatkan  dari  Alqamah,  dia  berkata,  “Abdullah 
mengatakan,  bahwa  Nabi  SAW  shalat  -Ibrahim  berkata,  “Aku  tidak  tahu 
beliau  melebihkan  atau  mengurangi-.”  Ketika  salam  dikatakan 
kepadanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  terjadi  sesuatu  pada  shalat?’ 
Beliau  bersabda.  'Apakah  itu?'  Mereka  berkata,  'Engkau  telah  shalat 
begini  dan  begini'.  Maka  Beliau  melipat  kedua  kakinya  dan  menghadap 
kiblat,  lalu  sujud  dua  kali  kemudian  salam.  Ketika  beliau  menghadap 
kepada  kami,  beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  kalau  terjadi  sesuatu 
dalam  shalat ,  niscaya  aku  akan  memberitahukannya  kepada  kalian.  Akan 
tetapi  aku  adalah  manusia  seperti  kalian,  aku  lupa  sebagaimana  kalian 
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lupa.  Apabila  aku  lupa  maka  ingatkanlah.  Apabila  salah  seorang  di 
antara  kalian  ragu  dalam  shalatnya,  hendaklah  memilih  yang  paling 
benar,  lalu  menyempurnakan  shalat  atas  dasar  pilihan  itu  kemudian 
salam  dan  sujud  dua  kali'  j' 


Keterangan  Hadits: 

, ’^y.l  J'*  ( Ibrahim  berkata)  maksudnya  adalah  peravvi  hadits  ini.  'i 
'jP&  y  iij  ( aku  tidak  tahu  beliau  melebihkan  atau  mengurangi)  yakni 

Nabi  SAW.  Maksudnya.  Ibrahim  merasa  ragu  tentang  sebab  mengapa 
Nabi  SAW  melakukan  sujud  sahvvi,  apakah  karena  kelebihan  rakaat  atau 
justru  kurang.  Akan  tetapi  akan  disebutkan  pada  bab  sesudah  ini  dari 
riwayat  Al  Hakam  dari  Ibrahim  melalui  jalur  yang  sama,  dimana  dalam 
riwayat  itu  dikatakan  bahwa  beliau  SAW  shalat  lima  rakaat.  Riwayat  ini 
menerangkan  bahwa  yang  terjadi  adalah  kelebihan  rakaat,  maka 
kemungkinan  Ibrahim  ragu  saat  menceritakan  hadits  ini  kepada  Manshur, 
lalu  dia  benar-benar  yakin  saat  menceritakannya  kepada  Al  Hakam. 
Hammad  bin  Abu  Sulaiman.  Thalhah  bin  Musharraf  serta  selain 
keduanya  juga  menukil  lafazh  yang  sama.  Lalu  dalam  riwayat  Al  Hakam 
ditentukan  juga  bahwa  shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat  Zhuhur. 
Namun  dinukil  oleh  Ath-Thabrani  melalui  riwayat  Thalhah  bin 
Musharraf  dari  Ibrahim  bahwa  shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat  Ashar, 
akan  tetapi  apa  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  adalah  lebih 
tepat. 

— *■'  {apakah  terjadi)  Maknanya,  pertanyaan  tentang  adanya 
wahyu  yang  merubah  hukum  shalat  dari  apa  yang  biasa  mereka  kenal. 
Pertanyaan  ini  mengindikasikan  bahwa  mereka  berpandangan  bolehnya 
nasakh  (penghapusan  hukum)  dan  mereka  memprediksi  hal  itu. 

-''i  (  “Apakah  itu”)  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  beliau  SAW 

tidak  menyadari  sama  sekali  bila  telah  terjadi  kelebihan  rakaat  dalam 
shalat.  Hal  ini  menjadi  dalil  bolehnya  lupa  bagi  para  nabi 
alaihimussalam.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Ini  merupakan  pendapat 
mayoritas  ulama  serta  golongan  rasionalis.  Lalu  terdapat  kelompok  yang 
menyalahi  pendapat  ini,  mereka  berkata,  “Tidak  boleh  lupa  bagi  nabi.” 
Hadits  ini  merupakan  bantahan  terhadap  mereka,  berdasarkan  sabda 
beliau  SAW.  "Aku  lupa  sebagaimana  kalian  lupa,”  dan  sabdanya. 
“ Apabila  aku  lupa,  maka  ingatkanlah ”,  yakni  dengan  mengucapkan 
tasbih  atau  selainnya. 
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Adapun  sabdanya,  “ Sesungguhnya  kalau  terjadi  sesuatu  pada 
shalat,  niscaya  aku  akan  memberitahukannya  kepada  kalian ”,  merupakan 
dalil  bolehnya  mengakhirkan  penjelasan  dari  waktu  yang  dibutuhkan. 

Kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab  terletak  pada  lafazh,  “ Maka 
beliau  melipat  kedua  kakinya ”,  serta  lafazh  “ dan  menghadap  kiblat Hal 
ini  menunjukkan  keharusan  menghadap  kiblat  dalam  semua  kondisi 
waktu  shalat. 

Hadits  di  atas  dijadikan  dalil  bahwa  imam  mengikuti  perkataan 
makmum.  Hanya  saja  ada  kemungkinan  beliau  SAW  ingat  pada  saat 
tersebut  atau  beliau  SAW  mengetahui  melalui  wahyu.  Dapat  juga 
dikatakan  bahwa  pertanyaan  mereka  telah  menimbulkan  keraguan  pada 
diri  Nabi  SAW,  maka  beliau  sujud  sahwi  atas  dasar  keraguan  tersebut, 
bukan  sekedar  menuruti  perkataan  para  sahabatnya  (makmum). 

"yd—ji  ( hendaklah  ia  memilih  yang  paling  benar)  yakni 
hendaklah  ia  mengambil  yang  benar.  Maksudnya  mengambil  apa  yang 
diyakini  sebagaimana  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  sujud 
sahwi,  insya  Allah. 


32.  Masalah  Kiblat  dan  Pendapat  yang  Mengatakan  tidak  Perlu 
Mengulangi  Shalat  bagi  Orang  yang  Shalat  dan  Lupa  Menghadap 
Kiblat 

dfo  J*  ^  J  (i- J  4^  4)1  (4-  Aij 

Nabi  SAW  salam  pada  dua  rakaat  Zhuhur  dan  menghadap  kepada 
manusia  dengan  wajahnya,  kemudian  menyempurnakan  shalat. 

c— Zi\j  4Ji  y  j***  Jli  : Jli  y  {j~j\  (_rP 

yl  y»  Ijjiol  jJ  aU(  J  y*  j  :cJLa3  ^  y  j 

-  f  'f  Ot  '  \  f _  s  o  *  i, 

(J y* j  1j  C—U  AjI  j  p_J!>l J3- i  y*  IjASJlj) 
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Aj  '  OJj Z3  C  ^PrLaJlj  ^l!l  ■o.iSvJ  4jls  i  >sd?tj  ijl  O  jJ  aJJI 

vj^-Lai  t<uip  a  j**. !l  j»_L*-j  a_Tp  aD'  ^jJl  c-L^o 

oJ^ji  (  ■  S^-a  I jg>-  li-'jj'  aS14j  J'  -,>Jilk>  jl  4jj  ^^S-) 

.1^1 

402.  Dari  Anas.  dia  berkata.  "Umar  berkata.  'Aku  sesuai  Tuhanku 
dalam  tiga  hal;  aku  berkata  wahai  Rasulullah,  andai  kita  menjadikan 
maqam  Ibrahim  sebagai  mushalla.  Maka  turunlah  firman  Allah  SWT, 
' Dan  jadikanlah  maqam  Ibrahim  sebagai  mushalla  ''  (Qs.  Al 
Baqarah(2);  125)  dan  ayat  hijab.  Aku  berkata.  'Wahai  Rasulullah,  andai 
engkau  memerintahkan  istri-istrimu  berhijab,  karena  berbicara  dengan 
mereka  orang-orang  yang  baik  dan  yang  jahat".  Maka,  turunlah  ayat 
tentang  hijab.  Istri-istri  Nabi  SAW  bersatu  dalam  hal  kecemburuan 
terhadap  beliau  SAW,  maka  aku  katakan  kepada  mereka,  'Jika  Nabi 
menceraikan  kamu,  boleh  jadi  Tuhannya  akan  memberi  ganti  kepadanya 
dengan  istri-istri  yang  lebih  baik  daripada  kamu".  Maka,  turunlah  ayat 
ini.” 


Keterangan  Hadits: 

Masalah  ini  bermula  dari  seorang  yang  bersungguh-sungguh 
mencari  arah  kiblat  tapi  ternyata  ia  salah. 

Sehubungan  dengan  itu,  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
dari  Sa'id  bin  Musayyab,  Atha',  Sya'bi  dan  lain-lain,  bahwa  mereka 
berkata,  “Tidak  wajib  untuk  mengulangi. Ini  adalah  perkataan  ulama- 
ulama  Kufah.  Sementara  pendapat  yang  dinukil  dari  Zuhri  dan  Imam 
Malik  serta  selain  keduanya  adalah  harus  mengulangi  shalat  bila 
waktunya  belum  habis,  dan  tidak  harus  mengulangi  bila  waktunya  telah 
habis.  Adapun  Imam  Syafi'i  berpendapat  harus  diulangi  bila  terbukti 
salah,  baik  waktu  shalat  masih  ada  atau  sudah  habis.  Dalam  riwayat 
Imam  Tirmidzi  dari  hadits  Amir  bin  Rabi’ah  terdapat  riwayat  yang 
mendukung  pandangan  golongan  pertama,  akan  tetapi  Imam  Tirmidzi 
mengatakan  sanad  riwayat  ini  tidak  kuat. 

4^  <• — U'  — U’  3'  jt*  ••>  j — lj  ( dan  Nabi  SAW  salam...  dan 
seterusnya).  Ini  adalah  penggalan  hadits  Abu  Hurairah  yan  berkaitan 
dengan  kisah  Dzulyadain.  Riwayat  tersebut  disebutkan  secara  maushul 
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(sanadnya  bersambung)  dalam  kitab  Shahihain  melalui  berbagai  jalur 
periwayatan.  Namun  lafazh,  ^/3'  Js-  J3'j  ( menghadap  kepada  manusia ) 
tidak  terdapat  dalam  kitab  Shahihain  melalui  jalur  maushul.  Akan  tetapi 
lafazh  seperti  itu  disebutkan  secara  maushul  dalam  kitab  Al  Muwaththa' 
melalu  jalur  Abu  Sufyan  (mantan  budak  Ibnu  Abi  Ahmad)  dari  Abu 
Hurairah.  Lalu  Ibnu  At-Tin  telah  melakukan  kekeliruan  sebagaimana 
Ibnu  Baththal,  dimana  ia  menegaskan  bahwa  lafazh  ini  merupakan 
penggalan  hadits  Ibnu  Mas’ud  terdahulu.  Karena,  di  antara  jalur 
periwayatannya  tidak  ada  keterangan  yang  menjelaskan  bahwa  Nabi 
SAW  salam  pada  dua  rakaat. 

Adapun  korelasi  riwayat  mu’allaq  ini  dengan  judul  bab  adalah, 
sikap  beliau  SAW  yang  tidak  mengulangi  shalat  merupakan  bukti  bahwa 
di  saat  beliau  SAW  membelakangi  kiblat  maka  hukumnya  sama  dengan 
orang  yang  shalat.  Dari  sini  diambil  kesimpulan,  barangsiapa  yang  tidak 
menghadap  kiblat  karena  lupa  maka  shalatnya  tidak  batal. 

J  J)  c-ai'j  ( aku  sesuai  dengan  Tuhanku  dalam  tiga  hal)  yakni 
tiga  peristiwa.  Adapun  maknanya,  Tuhanku  telah  merestuiku,  maka  Dia 
menurunkan  Al  Qur'an  sesuai  pandanganku.  Akan  tetapi  untuk  menjaga 
adab,  maka  Umar  menyatakan  kesepakatan  itu  dari  dirinya.  Atau  dia 
mengisyaratkan  kepada  pandangannya  yang  baru  sementara  hukum  telah 
ada  sebelumnya. 

Tidak  ada  indikasi  bahwa  disebutkannya  ketiga  hal  itu  secara 
khusus  berarti  menafikan  selain  ketiga  hal  tersebut,  sebab  peristiwa 
seperti  yang  dimaksud  telah  dialami  oleh  Umar  dalam  kesempatan  lain, 
Di  antara  yang  masyhur  adalah  kisah  tawanan  perang  Badar  dan 
menshalati  jenazah  orang  munafik,  dimana  kedua  hal  itu  disebutkan 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari.  Imam  Tirmidzi  men-shahih-kan  dari  hadits 
Ibnu  Umar  bahwasanya  beliau  bersabda,  ''Tidaklah  terjadi  suatu  hal 
pada  manusia,  lalu  mereka  mengeluarkan  pendapat  tentang  hal  itu 
sedang  Umar  mengeluarkan  pendapat  yang  lain,  melainkan  Al  Qur'an 
akan  turun  mengenai  hal  tersebut  sesuai  apa  yang  dikatakan  Umar.” 
Riwayat  ini  menunjukkan  betapa  pandangan  atau  pendapat  Umar  sering 
sesuai  dengan  wahyu.  Maksimal  yang  dapat  kami  temukan  yaitu  kejadian 
seperti  di  atas  pada  diri  Umar  yang  tidak  kurang  dari  lima  belas  kali,  akan 
tetapi  jumlah  tersebut  hanya  berdasarkan  apa  yang  dinukil  kepada  kami. 

Adapun  pembahasan  tentang  maqam  Ibrahim  telah  dijelaskan 
sebelumnya,  sementara  pembahasan  tentang  hijab  akan  diterangkan  pada 
tafsir  Surah  Al  Ahzaab.  Demikian  pula  dengan  masalah  takhyir  (memberi 
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pilihan)  pada  tafsir  surah  At-Tahriim.  Adapun  perkataan  dalam  riwayat 
ini,  "Dan  istri-istri  Nabi  SAW  bersatu  dalam  hal  kecemburuan  terhadap 
beliau  SAW,  maka  aku  katakan  kepada  mereka...  ”  dan  seterusnya,  akan 
disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Humaid  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah 
pada  bab  “ Isyratunnisa '  (cara  bergaul  dengan  istri)”  di  bagian  akhir  kitab 
“Nikah”. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  hadits  ini  cocok  untuk 
disebutkan  pada  bab  terdahulu,  yaitu  perkataannya  “ Dan  jadikanlah 
maqam  Ibrahim  sebagai  mushalla" .  Jawaban  mengenai  hal  ini  dikatakan 
bahwa  Imam  Bukhari  lebih  memilih  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  di 
tempat  tersebut  karena  hadits  itu  menerangkan  dengan  jelas  bahwa  hal  itu 
telah  dilakukan  oleh  Nabi  SAW  berbeda  dengan  hadits  Umar  yang 
disebutkan  di  sini. 

Adapun  kesesuaian  riwayat  Umar  dengan  judul  bab  telah 
disebutkan  oleh  Al  Karmani,  bahwa  yang  dimaksud  pada  judul  bab 
adalah  keterangan  tentang  kiblat  dan  segala  yang  berkaitan  dengannya. 
Bagi  orang  yang  menafsirkan  “maqam  Ibrahim”  dengan  “Ka’bah”,  maka 
pernyataan  Al  Karmani  tersebut  cukup  jelas.  Demikian  pula  mereka  yang 
menafsirkannya  dengan  “Al  Haram”  secara  keseluruhan,  sehingga  huruf 
j — •  pada  firman-Nya,  j-a*  ^  'j*  bermakna  “sebagian”  dan  j-a* 
bermakna  “kiblat”.  Namun  bagi  mereka  yang  menafsirkan  maqam 
Ibrahim  adalah  batu  bekas  tapak  beliau  -dan  ini  yang  lebih  tepat-  maka 
hadits  itu  berkaitan  dengan  sesuatu  yang  berhubungan  dengan  Ka’bah 
dan  tidak  berkaitan  dengan  Ka’bah  itu  sendiri. 

Ibnu  Rasyid  berkata,  “Hubungan  hadits  ini  dengan  judul  bab  adalah 
isyarat  mengenai  ijtihad  dalam  masalah  kiblat,  karena  Umar  berijtihad 
memilih  agar  mushalla  berada  di  maqam  Ibrahim  yang  terletak  di 
hadapan  Ka’bah.  Dengan  demikian  dia  memilih  salah  satu  sisi  kiblat 
berdasarkan  ijtihadnya,  dan  hal  itu  sesuai  dengan  wahyu  yang  diturunkan. 
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  berijtihad  (bersungguh-sungguh) 
mencari  arah  kiblat,  maka  hasil  yang  didapatkannya  dianggap  benar 
selama  ia  telah  mengerahkan  segala  kemampuannya. 


SI  o Js  f, Cl  ^Gl  Gj  ijli  jji  4JUI  J LP  ^P 

lOT y  aLJJI  <uLp  JjJI  Jti  J  aIIp  Jji  <dJl  J  jl  :  Jlai  c->T 
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>1  oij 
.£&  J»  1  jjlJidli 

403.  Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Ketika 
manusia  yang  berada  di  Quba'  sedang  melakukan  shalat  Shubuh,  tiba- 
tiba  datang  seseorang  kepada  mereka  dan  berkata,  “Sesungguhnya  telah 
diturunkan  Al  Qur'an  kepada  Rasulullah  semalam,  dan  beliau 
diperintahkan  untuk  menghadap  ke  Ka’bah,  maka  menghadaplah  kalian 
ke  Ka’bah.  Tadinya  mereka  menghadap  ke  Syam,  lalu  mereka  berbalik 
menghadap  ke  arah  Ka’bah.” 


Keterangan  Hadits: 

^4-- ta.li  «V — '-e>  S|S— s  {sedang  melakukan  shalat  Subuh )  Dalam  riwayat 
muslim  dikatakan,  “Sedang  melakukan  shalat  Ghadah”,  yaitu  salah  satu 
nama  shalat  Subuh.  Akan  tetapi  sebagian  ulama  menukil  pendapat 
tentang  makruhnya  menamakan  shalat  Subuh  dengan  shalat  Ghadah. 

Dalam  riwayat  ini  ada  perbedaan  dengan  hadits  Al  Bara'  terdahulu, 
dimana  dalam  hadits  Al  Bara'  disebutkan  bahwa  mereka  sedang 
melakukan  shalat  Ashar.  Sebenarnaya  tidak  ada  kontradiksi  antara  dua 
riwayat  yang  ada,  sebab  berita  tersebut  sampai  pada  waktu  Ashar  kepada 
mereka  yang  berada  di  dalam  kota,  yaitu  Bani  Haritsah  seperti  disinyalir 
dalam  hadits  Al  Bara'.  Adapun  yang  membawa  berita  tersebut  adalah 
Ibad  bin  Bisyr  atau  Ibnu  Nahik,  seperti  yang  telah  disebutkan.  Lalu  berita 
tersebut  sampai  pada  waktu  Subuh  kepada  mereka  yang  berada  di  luar 
kota,  yaitu  Bani  Amr  bin  Auf,  seperti  yang  diterangkan  dalam  hadits  Ibnu 
Umar.  Nama  pembawa  berita  ini  tidak  disebutkan,  meski  Ibnu  Thahir  dan 
selainnya  telah  menukil  bahwa  nama  pembawa  berita  pada  riwayat  Ibnu 
Umar  adalah  Ibad  bin  Bisyr  itu  sendiri,  namun  masih  perlu  diteliti  lagi. 
Sebab,  nama  itu  hanya  disebutkan  berkaitan  dengan  Bani  Haritsah  pada 
shalat  Ashar.  Seandainya  apa  yang  mereka  katakan  berdasarkan  dalil, 
maka  ada  kemungkinan  Ibad  bin  Bisyr  pertama  kali  mendatangi  Bani 
Haritsah  di  waktu  Ashar  kemudian  pergi  kepada  penduduk  Quba'  untuk 
memberitahukan  tentang  hal  itu  pada  waktu  Subuh.  Di  antara  bukti 
peristiwa  ini  terjadi  lebih  dari  sekali,  bahwa  Imam  Muslim  telah 
meriwayatkan  dari  hadits  Anas,  “ Bahwasanya  seorang  laki-laki  dari  Bani 
Salamah  lewat,  sedang  mereka  ruku  pada  shalat  fajar.”  Hal  ini  sesuai 
dengan  riwayat  Ibnu  Umar  dalam  menetapkan  shalat  yang  dimaksud. 
Sementara  Bani  Salamah  bukanlah  Bani  Haritsah. 
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oTy  iil — U'  aL.Jp  Jj_ if  j — 3  ( telah  diturunkan  kepadanya  Al  Qur'an 
semalam)  Di  sini  kata  “malam”  diartikan  juga  “sebagian  hari  kemarin 
serta  malam  yang  berikutnya  secara  majaz  (kiasan).”  Sedangkan  maksud 
lafazh  iiVj—3  di  sini  adalah  sebagian  ayat  Al  Qur'an,  yaitu  firman  Allah 
SWT,  “ Sungguh  Kami  (sering)  melihat  mukamu  menengadah  ke 
langit. . .”  (Qs.  Al  Baqarah(2>:  144-150) 

'y>‘  ( telah  diperintahkan)  Di  sini  terdapat  keterangan  bahwa  apa 
yang  diperintahkan  kepada  Nabi  mencakup  juga  perintah  untuk  umatnya, 
dan  perbuatan  beliau  harus  diikuti  sebagaimana  perkataannya  selama 
tidak  ada  keterangan  bahwa  perbuatan  itu  khusus  bagi  beliau  SAW. 

{ — ( Tadinya  wajah  mereka...  dan  seterusnya)  ini 
merupakan  penafsiran  dari  perawi  tentang  sifat  perpindahan  yang  terjadi. 
Namun  ada  kemungkinan  pelaku  pada  kalimat,  “ Maka  mereka  pun 
menghadapnya"  adalah  Nabi  SAW  serta  para  sahabat  yang  bersamanya. 
Sementara  kata  ganti  pada  kalimat  “ tadinya  wajah  mereka"  adalah  Nabi 
dan  para  sahabat,  atau  bisa  juga  yang  dimaksud  adalah  penduduk  Quba'. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili  dikatakan,  “ Maka  hendaklah  kalian 
menghadapnya ”,  yakni  dalam  bentuk  perintah.  Sedangkan  kata  ganti 
pada  kalimat  “ tadinya  wajah  mereka"  tetap  mengandung  dua 
kemungkinan  di  atas,  namun  indikasinya  kepada  penduduk  Quba'  jauh 
lebih  kuat.  Riwayat  dengan  lafazh  perintah  menjadi  lebih  kuat, 
bahwasanya  Imam  Bukhari  telah  menukil  kisah  ini  di  bagian  tafsir  dari 
riwayat  Sulaiman  bin  Bilal  dari  Abdullah  bin  Dinar  sehubungan  dengan 
lafazh,  “ Telah  diperintah  untuk  menghadap  kiblat,  maka  ketahuilah 
hendaklah  kalian  menghadapnya."  Adanya  lafazh  “ketahuilah, 
hendaknya...”  menunjukkan  kalimat  sesudahnya  adalah  perintah, 
wallahu  a’lam. 

Penjelasan  tentang  cara  perpindahan  itu  disebutkan  dalam  hadits 
Tsuwailah  binti  Aslam  seperti  dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  yang  mana 
sebagiannya  telah  disebutkan,  Tsuwailah  berkata,  “ Maka  kaum  wanita 
berpindah  ke  tempat  laki-laki  dan  kaum  laki-laki  berpindah  ke  tempat 
wanita,  maka  kami  shalat  dua  rakaat  yang  tersisa  menghadap  ke  Baitul 
Haram  (Ka’bah)" 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  gambarannya  bahwa  Imam  berpindah 
dari  tempatnya  di  bagian  depan  masjid  ke  bagian  belakang,  sebab  orang 
yang  menghadap  Ka’bah  pasti  membelakangi  Baitul  Maqdis.  Apabila 
Imam  hanya  berputar  di  tempatnya,  tentu  tidak  akan  ada  tempat  di 
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belakangnya  bagi  para  makmum.  Ketika  Imam  berpindah,  maka  kaum 
laki-laki  turut  berpindah  hingga  berada  di  belakang  Imam  dan  kaum 
wanita  berpindah  di  belakang  shaf  laki-laki.  Hal  ini  membutuhkan 
gerakan  yang  banyak,  sehingga  ada  kemungkinan  peristiwa  itu  terjadi 
sebelum  adanya  larangan  banyak  bergerak  di  saat  shalat,  sebagaimana 
halnya  sebelum  adanya  pengharaman  berbicara  saat  shalat.  Tapi  ada 
kemungkinan  gerakan-gerakan  itu  diperkenankan  karena  adanya 
maslahat  tersebut,  atau  karena  gerakan  itu  tidak  dilakukan  secara 
berturut-turut,  namun  dilakukan  secara  terpisah-pisah. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan,  bahwa  konsekuensi  nasakh 
(penghapusan)  bagi  suatu  hukum  tidak  berlaku  bagi  mukallaf  hingga 
berita  tentang  hal  itu  sampai  kepadanya,  karena  penduduk  Quba'  tidak 
diperintah  mengulangi  shalat  padahal  perubahan  hukum  terjadi  sebelum 
mereka  melakukan  shalat  tersebut.  Lalu  dari  sini  Imam  Ath-Thahawi 
menyimpulkan  suatu  hukum  bahwa  orang  yang  belum  sampai  kepadanya 
dakwah  serta  tidak  mungkin  baginya  untuk  mengetahui  dakwah  tersebut, 
maka  tidak  ada  kewajiban  baginya.  Hadits  ini  juga  memberi  keterangan 
bolehnya  melakukan  ijtihad  pada  zaman  Nabi  SAW,  sebab  sikap  mereka 
yang  tetap  melangsungkan  shalat  seraya  berpindah  tempat,  menunjukkan 
bahwa  hal  itu  lebih  tepat  dalam  pandangan  mereka  daripada  harus 
memutuskan  shalat  lalu  mengulangi  dari  awal.  Hal  ini  tidak  lain  adalah 
hasil  ijtihad,  demikian  dikatakan  oleh  sebagian  ulama.  Akan  tetapi 
pernyataan  itu  masih  terbuka  untuk  dikritik,  karena  adanya  kemungkinan 
perbuatan  seperti  itu  telah  ditentukan  oleh  nash  lain  yang  telah  mereka 
ketahui.  Sebab  Nabi  SAW  sudah  sejak  lama  menunggu-nunggu 
perpindahan  kiblat,  maka  tidak  tertutup  kemungkinan  bila  beliau  SAW 
mengajari  apa  yang  harus  mereka  lakukan,  yaitu  tetap  melaksanakan 
shalat  dan  berpindah  arah. 

Faidah  lain  dari  hadits  itu  adalah  diterimanya  khabar  (hadits)  ahad 
serta  kewajiban  mengamalkannya,  dan  bolehnya  khabar  ahad  menghapus 
hukum  yang  telah  paten.  Sebab,  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis  bagi 
penduduk  Quba'  mereka  ketahui  melalui  jalur  qath’i  (pasti)  karena 
mereka  menyaksikan  sendiri  Nabi  SAW  telah  melakukannya.  Sementara 
perpindahan  mereka  dari  Baitul  Maqdis  ke  arah  Ka'bah  adalah 
berdasarkan  khabar  ahad.  Namun  pernyataan  ini  telah  ditanggapi  dengan 
mengatakan,  bahwa  khabar  (berita)  yang  dimaksud  telah  disertai  faktor- 
faktor  pendukung  dan  persiapan-persiapan  awal  yang  menghasilkan 
pengetahuan  qath  'i  (pasti)  tentang  kebenaran  berita  yang  disampaikan. 
Dengan  demikian,  hukum  yang  telah  ditetapkan  berdasarkan  ilmu  gath’i 
(pasti)  tidaklah  dinasakh  (dihapus)  melainkan  berdasarkan  ilmu  gath’i 
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(pasti)  pula.  Lalu  ada  yang  mengatakan  bahwa  nasakh  (penghapusan 
hukum)  berdasarkan  hadits  ahad  diperbolehkan  pada  zaman  Nabi  SAW 
dan  setelah  itu  dilarang,  namun  pernyataan  ini  masih  membutuhkan  dalil 
yang  kuat. 

Faidah  selanjutnya  adalah  bolehnya  orang  yang  tidak  shalat 
mengajari  (memberitahu)  orang  yang  sedang  shalat,  dan  orang  yang 
shalat  memperhatikan  perkataan  orang  yang  tidak  shalat  tidak 
membatalkan  shalatnya. 

Adapun  waktu  terjadinya  perubahan  kiblat  diterangkan  dalam 
hadits  Al  Bara'  dalam  kitab  “Al  Iman”.  Sedangkan  hubungan  hadits  Ibnu 
Umar  dengan  bagian  awal  judul  bab  adalah  lafazh,  "'Diperintahkan  untuk 
menghadap  kiblat".  Sedangkan  hubungannya  dengan  bagian  akhir  judul 
bab  adalah,  bahwa  pada  permulaan  shalat  tersebut  mereka  menghadap 
kiblat  yang  tidak  diakui  lagi  karena  ketidaktahuan  mereka  tentang 
pergantian  hukum  kiblat.  Lalu  shalat  itu  dianggap  telah  mencukupi  bagi 
mereka  dan  tidak  diperintah  untuk  mengulangi,  demikian  pula  hukum 
orang  yang  lupa.  Akan  tetapi  mungkin  membedakan  kedua  perkara  ini 
dengan  mengatakan  orang  yang  tidak  tahu  tetap  berlaku  baginya  hukum 
sebelumnya,  sehingga  diperbolehkan  baginya  apa  yang  tidak 
diperbolehkan  bagi  orang  yang  lupa,  karena  lupa  itu  terjadi  pada 
seseorang  yang  telah  mengetahui  hukum. 

tCli-  ^jiJl  jJl-j  4)1  JL&  Jip  :Jli  aJJi  jlp  'J* 

4Urj  U  J  :  Jli  J  -L  j! 

404.  Telah  diriwayatkan  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Nabi  SAW 
shalat  Zhuhur  lima  rakaat.  Maka  mereka  berkata,  ‘Apakah  shalat  telah 
ditambah?’  Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  ituT  Mereka  berkata,  ‘Engkau 
telah  shalat  lima  rakaat’.  Beliau  melipat  kedua  kakinya  dan  sujud  dua 
kali.” 


Keterangan  Hadits: 

Abdullah  yang  dimaksud  adalah  Abdullah  bin  Mas’ud. 
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COO-  i  j»L>j  *dp  <dh  JlO>  ^J3i  (Arafe/  S  A  W  shalat  Zhuhur  lima 

rakaat)  Hal  ini  telah  dibahas  dalam  bab  sebelumnya.  Adapun 
hubungannya  dengan  judul  bab  di  atas  adalah  pada  perkataannya,  “ Beliau 
bertanya,  ‘Apakah  itu?  yakni  apakah  sebab  pertanyaan  ini?  Pada 
kesempatan  itu  beliau  SAW  tidak  menghadap  kiblat  karena  lupa, 
sebagaimana  tampak  pada  riwayat  terdahulu,  “ Maka  beliau  melipat 
kakinya  dan  menghadap  kiblat 


33.  Menggosok  Ludah  Dengan  Tangan  di  Masjid 

aJLaJI  ^  aJLp  «dJl  01  ij~j\  ^ 

Ss>-\  Oj  :  JUi  cdJu  j  \j j  aIIp  OlSi  jOi 

{jpyj  aJLaII  j  <i;j  ajj  01  jl  ^>rl-u  <jli  Ai*>lvs>  ^li  lil 

AjlSj  c-^J  jl  <ulJ 

jl  ijLi*  j  ^Ip  t<Ua 

405.  Dari  Anas  bahwa  Nabi  SAW  melihat  dahak  di  bagian  kiblat, 
maka  hal  itu  terasa  berat  baginya  (tidak  disukai)  hingga  terlihat  pada 
wajahnya.  Beliau  berdiri  lalu  menggosok  dengan  tangannya  dan 
bersabda,  ‘‘‘‘Salah  seorang  di  antara  kalian  apabila  berdiri  dalam  shalat, 
sesungguhnya  ia  bermunajat  kepada  Tuhannya  - atau  sesungguhnya 
Tuhannya  berada  di  antara  dia  dengan  kiblat-  maka  janganlah  salah 
seorang  di  antara  kalian  meludah  ke  arah  kiblat,  tetapi  di  sebelah 
kirinya  atau  di  bawah  kedua  kakinya Kemudian  beliau  SAW 
mengambil  ujung  selendangnya  lalu  meludah  padanya.  Lalu  menggosok 
sebagiannya  pada  sebagian  yang  lain  seraya  bersabda,  “ Atau  ia 
melakukan  seperti  ini 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menggosok  ludah  dengan  tangan  di  masjid)  yakni  sama  saja 
menggunakan  alat  ataupun  tidak.  Namun  Al  Ismaili  mengomentari  hal  itu 
dengan  mengatakan,  "Sabda  beliau,  «jl— >  (lalu  menggosok  dengan 

tangannya ),  yakni  beliau  melakukan  hal  itu  sendiri  namun  bukan  berarti 
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beliau  menggosok  dahak  dengan  tangannya  langsung.  Pernyataan  ini 
didukung  oleh  hadits  lain  yang  mengatakan  bahwa  beliau  SAW 
menggosoknya  dengan  kayu.”  Demikian  perkataan  Al  Ismaili.  Sementara 
Imam  Bukhari  berpandangan  sesuai  cakupan  lafazh,  di  samping  tidak 
tertutup  kemungkinan  bila  peristiwa  ini  terjadi  lebih  dari  sekali.  Hadits 
beliau  SAW  menggosok  dahak  dengan  sepotong  kayu  dinukil  oleh  Abu 
Daud  dari  hadits  Jabir. 

Maksud  “di  arah  kiblat”  adalah  tembok  yang  berada  di  arah  kiblat. 

^6  J3  {hingga  terlihat)  yakni  tampak  di  wajahnya  perasaan  berat 
(tidak  suka).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dikatakan,  “ Beliau  marah  hingga 
wajahnya  nampak  merah.”  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  di 
bagian  “Al  Adab”  dari  hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  “ Maka  beliau 
marah  kepada  orang  yang  berada  di  masjid 

^ — j  0)  jl  ( atau  sesungguhnya  Tuhannya)  Demikian  yang  terdapat 
dalam  kebanyakan  naskah  perawi,  yaitu  dengan  ungkapan  ragu  seperti 
akan  disebutkan  dalam  riwayat  lain  setelah  lima  bab.  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  serta  Al  Hamawi  dikatakan  “dan  Tuhannya”,  yakni 
menggunakan  kata  sambung  “dan”. 

Maksud  munajat  (berbisik)  dari  seorang  hamba  adalah  hakikat 
daripada  makna  munajat  itu  sendiri.  Sementara  munajat  dari  sisi  Allah 
SWT  bermakna  majaz  (kiasan),  yaitu  respon  dari-Nya  dengan  rahmat  dan 
keridhaan. 

Adapun  lafazh,  “ Sesungguhnya  Tuhannya  di  antara  dia  dan  kiblat ” 
serta  lafazh  pada  hadits  sesudahnya,  “ Karena  sesungguhnya  Allah  di 
depan  wajahnya ”,  maka  Al  Khaththabi  berkata,  “Menghadap  kiblat 
adalah  mengarahkan  maksudnya  kepada  Tuhannya,  sehingga  makna 
seharusnya  adalah  ‘Sesungguhnya  tujuannya  di  antara  dia  dan  kiblat’.” 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  dalam  hadits  di  atas  terdapat 
lafazh  yang  sengaja  tidak  disebutkan  secara  tekstual,  dan  lafazh  yang 
dimaksud  adalah  “ keagungan  Allah  di  arah  wajahnya  atau  pahala  dari 
Allah  di  arah  wajahnya .”  Sementara  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ini  adalah 
pembicaraan  dalam  konteks  menghormati  kiblat.  Namun  hal  ini  dibantah 
oleh  golongan  Mu’tazilah  yang  berpandangan  bahwa  Allah  berada  di 
setiap  tempat,  dimana  ini  merupakan  kebodohan  yang  nyata  karena 
dalam  hadits  disebutkan  beliau  meludah  ke  arah  kakinya.  Tentu  saja  ini 
merupakan  bantahan  atas  pemikiran  mereka.  Hadits  ini  juga  merupakan 
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bantahan  bagi  mereka  yang  berpandangan  bahwa  Dzat  Allah  SWT  berada 
di  atas  Arsy.”2 

Illat  (kausa  hukum)  yang  disebutkan  dalam  hadits  di  atas 
berindikasi  bahwa  meludah  ke  arah  kiblat  hukumnya  haram,  baik  di 
masjid  maupun  di  luar  masjid,  terutama  bagi  orang  yang  shalat.  Tidak 
sepantasnya  terjadi  dalam  masalah  itu  perselisihan  tentang  apakah  tidak 
disukainya  meludah  di  masjid  berindikasi  haram  atau  sekedar  menyalahi 
perbuatan  yang  lebih  utama? 

Dalam  kitab  Shahih  Ibnu  Khuzaimah  dan  Shahih  lbnu  Hibban  dari 
hadits  Hudzaifah  dengan  jalur  marfu’  (sampai  pada  Nabi  SAW) 
disebutkan,  dff  'Jj  iLaj)  iiUaJt  'f  f  aT.-ih  «\ — k*  J — as  j — *  ( Barangsiapa 

meludah  ke  arah  kiblat  akan  datang  para  hari  Kiamat  sementara 
ludahnya  berada  di  antara  kedua  matanya).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Khuzaimah  dari  hadits  Ibnu  Umar  dengan  jalur  marfu’  dikatakan,  C — «j' 
^  iilaJ'  ^  L-s-Ue  (Orang yang  meludah  ke  arah  kiblat  akan 
dibangkitkan  pada  hari  Kiamat  sedangkan  ludahnya  berada  di 
wajahnya).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Sa’ib 
bin  Khallad  dikatakan,  ""Sesungguhnya  seorang  laki-laki  mengimami 
suatu  kaum  lalu  meludah  ke  arah  kiblat.  Ketika  selesai  shalat  maka 
Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Janganlah  ia  shalat  mengimami  kalian  (Al 
Hadits).  Dalam  hadits  itu  juga  disebutkan,  “ Sesungguhnya  engkau  telah 
menyakiti  Allah  dan  Rasul-Nya." 

c — «i  j'  ( atau  di  bawah  kakinya)  Yakni  kaki  kirinya,  seperti 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  setelah  bab  ini.  Ditambahkan  juga 


‘  Dalam  hadits  di  atas  tidak  ada  bantahan  terhadap  mereka  yang  berpandangan  bahwa  Allah 
istiwa'  (bersemayam)  di  atas  Arsy  dengan  dzat-Nya,  sebab  nash-nash  Al  Qur'an  maupun 
hadits  dalam  menetapkan  istiwa  Allah  SWT  di  atas  Arsy  dengan  dzat-Nya  muhkam,  qath  ’i 
(bersifat  pasti)  serta  sangat  jelas  tidak  mengandung  kemungkinan  untuk  ditakwilkan. 
Golongan  ahlu  Sunnah  telah  sepakat  untuk  menerimanya  serta  beriman  dengan  lafazh  yang 
menjadi  makna  wajah  itu  sendiri,  menurut  apa  yang  sesuai  bagi  Allah  SWT  tanpa  diserupakan 
dengan  ciptaan-Nya.  Adapun  sabda  beliau  SAW  dalam  hadits,  “ Karena  sesungguhnya  Allah 
di  arah  wajahnya  apabila  ia  shalat ”  dan  dalam  lafazh  lain,  “ Karena  sesungguhnya  Rabb-nya 
di  antara  ia  dengan  kiblaf'.  adalah  lafazh  yang  memiliki  banyak  makna  sehingga  wajib 
ditafsirkan  berdasarkan  kandungan  nash-nash  yang  muhkam,  sebagaimana  telah  diisyaratkan 
oleh  Ibnu  Abdil  Barr.  Tidak  boleh  memahami  hadits  ini  dengan  pemahaman  yang 
bertentangan  dengan  kandungan  nash-nash  qath  'i  dan  muhkan  yang  menetapkan  adanya 
istiwa',  Wallahualam. 
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melalui  jalur  Hammam  dari  Abu  Hurairah,  “Lalu  hendaklah  menutupinya 
dengan  tanah ”,  seperti  akan  disebutkan  setelah  empat  bab  berikut. 

j — ?■!  ji — i  ( kemudian  beliau  mengambil  ujung  selendang¬ 
nya...  dan  seterusnya)  di  sini  terdapat  penjelasan  melalui  praktek 
(peragaan)  agar  lebih  meresap  ke  dalam  hati  pendengar.  Makna  lahiriah 
lafazh,  “ atau  melakukan  seperti  inf\  adalah  seseorang  bebas  memilih  di 
antara  apa  yang  disebutkan.  Tetapi  akan  disebutkan  setelah  empat  bab 
kemudian,  bahwasanya  Imam  Bukhari  memahami  tindakan  akhir  ini 
apabila  dalam  kondisi  terdesak  untuk  meludah.  Dengan  demikian,  makna 
kata  “atau”  dalam  hadits  itu  menurut  pandangan  beliau  untuk 
menjelaskan  macam-macam  tindakan  yang  ditempuh,  Wallahu  a’lam. 

liCaj  tj\j  j  aIIc-  aJUi  L5C:>  aUi  J  j— j  jl  jj  «dil  jlp  j* 
yi  jlS'  bl  :  Jlai  jil  jU  iAllill  jl Jbr 

'M  J?  Dli  ‘H*- J  J? 

406.  Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
melihat  ludah  di  dinding  kiblat,  maka  beliau  menggosoknya.  Kemudian 
beliau  menghadap  kepada  manusia  dan  bersabda,  “ Apabila  salah  seorang 
di  antara  kalian  shalat  maka  janganlah  meludah  ke  arah  depannya, 
karena  sesungguhnya  Allah  berada  di  arah  depannya  apabila  ia  shalat." 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  hadits  Ibnu  Umar  disebutkan  dengan  lafazh,  “ Beliau 
melihat  ludah  di  dinding  kiblat ”,  dan  dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan,  “Di  dinding  masjid'.  Sementara  dalam  riwayat  Imam 
Bukhari  di  bagian  akhir  kitab  “shalat”  dari  jalur  Ayyub  dari  Nafi’ 
dikatakan,  “Di  kiblat  masjid',  lalu  diberi  tambahan  keterangan, 
“ Kemudian  beliau  turun  dan  menggosoknya  dengan  tangan".  Tambahan 
inilah  yang  sangat  sesuai  dengan  judul  bab  di  atas.  Lalu  pada  lafazh 
tambahan  ini  pula  terdapat  isyarat  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  saat  beliau 
SAW  sedang  berkhutbah.  Bahkan  Al  Ismaili  telah  menyebutkan  hal  itu 
secara  tegas  dalam  riwayatnya  melalui  jalur  Syaikh  Bukhari.  Dia 
menambahkan,  “Ia  berkata,  ‘Aku  mengira  beliau  SAW  minta  dibawakan 
Za’faran  (sejenis  kayu  pewarna)  lalu  digosokkannya  pada  ludah 
tersebut’.”  Lalu  Abdurrazzaq  memberi  tambahan  lain  melalui  jalur 
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Ma’mar  dari  Ayyub,  “Oleh  sebab  itu,  maka  disiapkan  za’faran  di  masjid- 
masjid.” 

iS^J  j%-Lw«i J  4JlP  aUI  4JJI  01  jO ^*Jl  ^*l  <Uiol P 

aSsj^s  jl  clsC<aj  jl  aLaJI 

407.  Dari  Aisyah  ummul  mukminin  bahwa  Rasulullah  SAW 
melihat  di  dinding  kiblat  ingus,  ludah  atau  dahak,  maka  beliau  SAW 
menggosoknya.” 

Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat  Muwatha',  yakni  tampak 
adanya  keraguan. 


34.  Menggosok  Ingus  di  Masjid  Dengan  Batu  Kerikil 


L~j!j  OIS"  01  j  <L^pli  1 jSi  ^Js-  c.jd? j  01  I^Lp  ^jl  Jli j 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Apabila  engkau  menginjak  kotoran  basah 
maka  hendaknya  kamu  mencucinya,  dan  apabila  kering  maka  tidak  perlu 
mencucinya.” 


I  j  <0 P  <ti!l  ^Dl  J  y-»  j  01  J ■* 

tAi  lil  ;jLaj  aL^>-  Jjllis  1 jlA>r 

<O.Ji  C^>0  j'  cojllJ  °yP 

408-409.  Dari  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’id  bahwa  Rasulullah 
SAW  melihat  dahak  di  dinding  masjid,  maka  beliau  mengambil  kerikil 
lalu  menggosoknya  seraya  bersabda,  “ Apabila  kalian  membuang  dahak, 
maka  janganlah  membuangnya  ke  arah  depannya  dan  jangan  pula  ke 
arah  kanannya.  Akan  tetapi,  hendaklah  ia  meludah  ke  arah  kirinya  atau 
di  bawah  kakinya  yang  kiri." 
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Keterangan  Hadits: 

Perbedaan  bab  ini  dengan  bab  sebelumnya  adalah  dari  segi 
keumumannya,  karena  pada  umumnya  dahak  itu  berlendir  dan  lengket 
sehingga  untuk  menghilangkannya  tidak  semudah  ludah.  Begitu  juga 
ludah  tidak  seperti  dahak  yang  mungkin  dapat  dihilangkan  tanpa 
menggunakan  alat,  kecuali  apabila  ludah  itu  bercampur  dahak,  seperti 
ingus.  Inilah  nampaknya  maksud  Imam  Bukhari. 

y'Cs-  jj'  (Ibnu  Abbas  berkata )  Riwayat  mu'allaq  (tanpa  sanad) 
ini  telah  disebutkan  secara  maushul  (bersambung  silsilah 
periwayatannya)  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad  shahih.  Beliau 
berkata  di  bagian  akhirnya,  “ Apabila  lupa  maka  tidak  membahayakan 
baginya 

Adapun  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  adalah,  untuk 
mengisyaratkan  bahwa  sebab  utama  larangan  itu  adalah  untuk 
memuliakan  kiblat,  bukan  sekedar  terganggu  dengan  ludah  dan  yang 
sepertinya.  Meskipun  hal  ini  juga  merupakan  sebab  larangan,  namun 
tujuan  memuliakan  kiblat  lebih  ditekankan.  Oleh  sebab  itu,  tidak 
dibedakan  antara  ludah  atau  dahak  yang  basah  dan  kering.  Berbeda 
apabila  sebab  pelarangan  hanya  sekedar  perasaan  jijik,  maka  menginjak 
dahak  atau  ludah  yang  kering  tidaklah  membahayakan,  Wallahu  a  ’lam. 

o' — '-c*-  Jjti — ( maka  beliau  mengambil  kerikil)  Lafazh  inilah  yang 
menjadi  inti  judul  bab,  dan  tidak  ada  perbedaan  dalam  segi  makna  antara 
dahak  dan  ingus.  Oleh  sebab  itu,  Imam  Bukhari  menjadikan  salah 
satunya  sebagai  dalil  bagi  yang  lain. 


35.  Tidak  Boleh  Meludah  Ke  Arah  Kanan  Waktu  Shalat 

4jU!  (J yn j  01  o! UI^J  0 jl UI  jl  jJl  S' 
aUI  (J (JjUlS  <U*U>ej  J  «cJLp  aUI 
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410-41 1 .  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  bahwa  Abu  Hurairah  dan 
Abu  Sa’id  menceritakan  kepadanya  bahwa  Rasulullah  SAW  melihat 
dahak  di  dinding  masjid,  maka  beliau  mengambil  kerikil  lalu 
menggosoknya  seraya  bersabda,  “ Apabila  di  antara  kalian  membuang 
dahak,  maka  janganlah  membuangnya  ke  arah  depan  dan  jangan  pula  ke 
arah  kanannya.  Tetapi,  hendaklah  ia  meludahkan  ke  arah  kirinya  atau  di 
bawah  kakinya  yang  kiri." 

.4&TJ  jl  OjCj  Jp  'J*  J-j 

412.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
!  Janganlah  salah  seorang  di  antara  kamu  meludah  ke  arah  depannya 
dan  jangan  pula  ke  arah  kanannya,  akan  tetapi  (hendaknya  meludah)  ke 
arah  kirinya  atau  di  bawah  kakinya 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  kembali  hadits  yang 
telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Syihab,  kemudian  beliau  menyebutkan  pula  hadits  Anas  melalui  jalur 
Qatadah  secara  ringkas  riwayat  Hafsh  bin  Umar.  Namun  dalam  kedua 
hadits  pada  bab  ini  perbuatan  tersebut  tidak  dibatasi  “saat  shalat”. 
Adapun  batasan  seperti  itu  hanya  disebutkan  pada  riwayat  Hammam  di 
bab  berikut.  Sebagaimana  kebiasaannya,  Imam  Bukhari  berpegang 
dengan  lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan,  meski  tidak 
terdapat  dalam  hadits  yang  beliau  sebutkan  pada  bab  yang  bersangkutan. 
Seakan-akan  beliau  cenderung  berpendapat  bahwa  lafazh  mutlak  (tanpa 
batasan)  yang  terdapat  pada  salah  satu  kedua  riwayat  itu  harus  dipahami 
dalam  konteks  lafazh  muqayyad  (memiliki  batasan). 

Namun  Imam  Bukhari  tidak  menyinggung  hukum  perbuatan 
tersebut  di  luar  shalat.  Sementara  Imam  An-Nawawi  telah  menegaskan 
bahwa  meludah  ke  arah  kiblat  atau  ke  kanan  dilarang  pada  waktu  shalat 
dan  di  luar  shalat,  baik  berada  di  dalam  atau  di  luar  masjid.  Telah  dinukil 
dari  Imam  Malik  bahwa  dia  berkata,  “Tidak  mengapa  meludah  ke  arah 
kiblat  di  luar  shalat.’’ 

Pandangan  yang  melarang  secara  mutlak  dikuatkan  oleh  riwayat 
Abdurrazzaq  dan  selainnya  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  ia  tidak  senang 
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seseorang  meludah  ke  arah  kanannya  di  luar  shalat.  Diriwayatkan  dari 
Mu’adz  bin  Jabal,  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  meludah  ke  arah  kanan 
sejak  masuk  Islam.”  Dinukil  pula  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz  bahwa 
beliau  melarang  anaknya  meludah  ke  arah  kiblat  atau  ke  arah  kanan,  baik 
di  dalam  maupun  di  luar  masjid. 

Adapun  pandangan  yang  mengkhususkan  larangan  ini  bagi  mereka 
yang  sedang  melakukan  shalat  adalah  berdasarkan  adanya  Ulat 
(penyebab)  larangan  yang  tersebut  dalam  riwayat  Hammam  dari  Abu 
Hurairah,  dimana  ia  berkata,  “Karena  sesungguhnya  di  bagian  kanannya 
terdapat  malaikat,”  atas  dasar  bahwa  malaikat  yang  dimaksud  selain 
malaikat  pencatat  dan  pemelihara.  Dari  sini  tampak  kekhususan  larangan 
tersebut  pada  waktu  shalat.  Pembahasan  secara  rinci  akan  dijelaskan 
kemudian,  insya  Allah. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Larangan  meludah  ke  arah  kanan  dalam 
shalat  berlaku  jika  tindakan  lain  mungkin  dilakukan,  namun  apabila  tidak 
memungkinkan  maka  hal  itu  boleh  dilakukan.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  Tidak  ada  alasan  untuk  meludah  ke  arah  kanan  selama  seseorang 
masih  mengenakan  pakaian,  sementara  syariat  telah  memberi  bimbingan 
ke  arah  itu  seperti  yang  telah  disebutkan.  Al  Khaththabi  berkata, 
“Apabila  ada  orang  di  arah  kirinya  maka  janganlah  ia  meludah  ke  arah 
kiri,  akan  tetapi  hendaklah  meludah  ke  bawah  kaki  atau  meludah  di 
pakaiannya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  melalui  jalur  Thariq  Al  Muharibi,  seperti  dinukil  oleh  Abu 
Daud,  terdapat  indikasi  ke  arah  itu.  Karena  dalam  riwayat  tersebut  beliau 
SAW  bersabda,  “ Atau  ke  arah  kirinya  apabila  tidak  ada  orang,  tapi  jika 
ada  orang  maka  hendaklah  ia  melakukan  demikian,  lalu  beliau  meludah 
ke  bawah  kakinya  dan  menggosoknya.'1'  Sementara  dalam  riwayat 
Abdurrazzaq  melalui  jalur  Atha'  dari  Abu  Hurairah  disebutkan  riwayat 
yang  senada  dengan  itu.  Apabila  di  bawah  kakinya  terdapat  tikar  atau 
yang  sepertinya,  maka  meludah  ke  kain  merupakan  satu-satunya  tindakan 
yang  harus  dilakukan.  Sedangkan  jika  kain  juga  tidak  didapatkan,  maka 
mungkin  menelannya  lebih  utama  daripada  harus  melakukan  perbuatan 
terlarang.  Wallahu  a  ’lam. 


Catatan 

Imam  Bukhari  berpendapat  bahwa  hukum  dahak  dan  ludah  adalah 
sama.  Pendapat  itu  berdasarkan  peristiwa  yang  terjadi,  yaitu  ketika 
Rasulullah  SAW  melihat  dahak  maka  beliau  bersabda,  “ Janganlah  salah 
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seorang  di  antara  kalian  meludah.'1'’  Hal  ini  menunjukkan  kesamaan 
hukum  keduanya.  Wallahu  a  ’lam. 


36.  Hendaklah  Meludah  ke  Arah  Kiri  Atau  di  Bawah  Kaki  Kiri 

iil  jl  yP 
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413.  Dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Anas  bin  Malik 
berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  seorang  mukmin  apabila 
dalam  shalat,  maka  dia  bermunajat  kepada  Tuhannya.  Oleh  sebab  itu, 
janganlah  ia  meludah  ke  depannya  atau  ke  kanannya.  Tetapi  hendaknya 
meludah  ke  arah  kiri  atau  di  bawah  kakinya 

iLS  ^  olisJ  J*a>\  jJll-j  4-Ip  Jjl  jl  ^1  ^p 
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414.  Dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melihat  dahak  di 
kiblat  masjid,  maka  beliau  menggosoknya  dengan  kerikil.  Kemudian 
beliau  SAW  melarang  seseorang  meludah  ke  hadapannya  atau  ke  arah 
kanannya,  tetapi  (hendaknya  ia  meludah)  ke  arah  kiri  atau  di  bawah  kaki 
kirinya.”  Diriwayatkan  dari  Zuhri  bahwa  ia  mendengar  Humaid  dari  Abu 
Sa’id... sama  seperti  di  atas. 

<uii  cJ>d  j'  a jCJ  ’j — i-  j — £jj  ( akan  tetapi  ke  arah  kiri  atau  di  bawah 
kakinya )  Demikian  lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  besar  perawi,  dan 
inilah  yang  sesuai  dengan  judul  bab.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Al 
Waqt  dikatakan,  <u>4i  cJ*ij  [dan  di  bawah  kakinya)  dengan  menggunakan 
kata  sambung  “dan”.  Disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui 
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jalur  Abu  Rafi'  dari  Abu  Hurairah,  ajCJ  jp  j£lj  (/Ifow  tetapi  k e 

arah  kiri  di  bawah  kakinya)  tanpa  menggunakan  kata  sambung.  Riwa>ai 
serupa  disebutkan  pula  oleh  Imam  Bukhari  di  bagian  akhir  kitab  “Shalat". 
Akan  tetapi  riwayat-riwayat  yang  menggunakan  kata  sambung  j'  (atau; 
lebih  umum,  karena  mencakup  apa  yang  ada  di  bawah  kaki  maupun 
selainnya. 


37.  Kafarat  (Tebusan)  Bagi  Orang  yang  Meludah  di  Masjid 


J  Jljil  aJl)i  jk  y»  Jis  :  Jli  ‘ 

.  LgJjliS”” J 


415.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda. 
“Meludah  di  masjid  merupakan  kesalahan,  dan  kafaratnya  (tebusannya) 
adalah  menguburnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits,  “ Meludah  di 
masjid  merupakan  kesalahan,  dan  kafaratnya  adalah  menutupinya 
dengan  tanah ”,  yang  merupakan  hadits  Anas  dengan  sanad  seperti  pada 
bab  terdahulu.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  lafazh 
yaitu  meludah  secara  ringan. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Perbuatan  tersebut  dianggap  suatu 
kesalahan  apabila  tidak  ditimbun  atau  ditutupi  dengan  tanah.  Sedangkan 
orang  yang  meludah  dan  bermaksud  menutupinya  maka  tidak  dianggap 
salah.”  Tetapi  perkataan  ini  dibantah  oleh  Imam  An-Nawawi  dengan 
alasan,  bahwa  pernyataan  tersebut  menyalahi  konteks  hadits. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  letak  perselisihannya  karena 
dalam  masalah  ini  terdapat  dua  makna  yang  bersifat  umum  dan  saling 
bertentangan. 

Pertama,  “ Meludah  di  masjid  merupakan  kesalahan .” 

Kedua,  “ Hendaklah  ia  meludah  ke  arah  kiri  atau  di  bawah 
kakinya .” 
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Imam  An-Nawawi  menempatkan  lafazh  pertama  bersifat  umum, 
sementara  lafazh  kedua  adalah  khusus  selain  di  masjid.  Sedangkan  Al 
Qadhi  Iyadh  memahami  sebaliknya,  dimana  lafazh  kedua  bersifat  umum 
dan  lafazh  pertama  bersifat  khusus  bagi  mereka  yang  tidak  berkeinginan 
untuk  menutupinya.  Pandangan  ini  telah  disepakati  oleh  sejumlah  ulama, 
di  antaranya  Ibnu  Makki  dalam  kitab  At-Tanqib,  Al  Qurthubi  dalam  kitab 
Al  Mufhim  serta  selain  keduanya.  Pandangan  mereka  didukung  oleh 
riwayat  Imam  Ahmad  dengan  sanad  hasan  dari  hadits  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqas  secara  marfu’  (sampai  pada  Nabi  SAW),  “ Bar angsiapa  yang 
membuang  (mengeluarkan)  dahak  di  masjid,  maka  hendaklah  ia 
menghilangkannya  agar  tidak  menimpa  kulit  seorang  mukmin  atau 
pakaiannya,  dan  ia  merasa  terganggu  karenanya .”  Lebih  spesifik  dari 
hadits  ini  yaitu  hadits  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabrani 
dengan  sanad  hasan  dari  hadits  Abu  Umamah  secara  marfu’  (sampai 
kepada  Nabi)  Dia  berkata,  “Bar angsiapa  yang  membuang  dahak  di 
masjid  lalu  ia  tidak  menutupinya  dengan  tanah  maka  itu  adalah 
keburukan,  sedangkan  bila  ia  menutupinya  maka  itu  adalah  kebaikan .” 

Di  sini  perbuatan  itu  tidak  dianggap  sebagai  kesalahan,  kecuali  bila 
tidak  ditimbun.  Serupa  dengan  hadits  ini  diriwayatkan  pula  dari  hadits 
Abu  Dzar  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  marfu’  (sampai 
kepada  Nabi  SAW)  Beliau  bersabda,  “ Aku  menemukan  di  antara 
keburukan  amalan-amalan  umatku  adalah  membuang  dahak  di  masjid, 
lalu  tidak  menutupinya  dengan  tanah."  Al  Qurthubi  berkomentar, 
“Perbuatan  itu  tidak  dianggap  sebagai  kesalahan  bila  sekedar  meludah  di 
masjid,  bahkan  ia  dianggap  kesalahan  apabila  dibiarkan  tanpa  ditutupi 
dengan  tanah.” 

Diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah, 
“Bahwasanya  dia  membuang  dahak  di  masjid  pada  suatu  malam,  lalu  ia 
lupa  untuk  menutupinya  dengan  tanah  hingga  pulang  ke  rumahnya. 
Kemudian  dia  mengambil  obor  dan  kembali  mencari  tempat  dahak 
tersebut  lalu  menguburnya.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Segala  puji  bagi 
Allah  yang  tidak  menulis  kesalahanku  pada  malam  ini’.”  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  kesalahan  hanya  khusus  bagi  mereka  yang 
membiarkannya,  bukan  mereka  yang  menutupinya  dengan  tanah.  Indikasi 
larangan  tersebut  juga  sangat  jelas,  yaitu  agar  tidak  mengganggu  orang 
mukmin.  Di  antara  hal  yang  menunjukkan  bahwa  keumuman  hadits 
tersebut  tidak  berlaku  mutlak,  adalah  kebolehan  meludah  pada  kain 
meskipun  berada  di  masjid,  dimana  hal  ini  tidak  ada  yang 
memperselisihkannya. 
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Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Asy-Syakhir, 
"Bahwasanya  dia  shalat  bersama  Nabi  SAW  lalu  meludah  di  bawah  kaki 
kirinya,  kemudian  menggosok  dengan  kakinya.”  Sanad  hadits  ini  shahih , 
dan  asalnya  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Secara  lahiriah  hal  itu 
terjadi  di  masjid,  sehingga  semakin  menguatkan  keterangan  terdahulu. 

Sebagian  ulama  mengambil  jalan  tengah  dengan  memahami 
kebolehan  meludah  apabila  ada  udzur  (alasan  syar’i),  seperti  tidak 
mampu  keluar  dari  masjid.  Sedangkan  larangan  tersebut  berlaku  apabila 
tidak  ada  udzur,  dan  ini  adalah  perincian  yang  baik.  Wallahu  a  ’lam. 

Sebaiknya  dalam  hal  ini  dibedakan  antara  orang  yang  telah 
berusaha  untuk  menguburnya  sebelum  meludah,  seperti  menggali  tanah 
terlebih  dahulu  lalu  meludah,  dengan  orang  yang  lebih  dahulu  meludah 
dengan  niat  menguburnya  nanti.  Di  sini  akan  timbul  perbedaan  dengan 
yang  sebelumnya.  Karena  apabila  kafarat  (tebusan)  bagi  mereka  yang 
menampakkan  ludah  itu  adalah  menutupinya  dengan  tanah  lalu 
bagaimanakah  dengan  orang  yang  telah  menguburnya  sejak  awal  dapat 
dikatakan  berdosa? 

Imam  An-Nawawi  mengatakan,  bahwa  kalimat  “ Kafaratnya 
(tebusannya)  adalah  menguburnya''’  menurut  mayoritas  ulama  adalah 
menutupinya  dengan  tanah,  pasir  ataupun  kerikil  yang  ada  di  dalam 
masjid.  Lalu  Ar-Rauyani  menukil  bahwa  maksud  menutupinya  dengan 
tanah  (mengubur)  adalah  mengeluarkan  ludah  tersebut  dari  masjid.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dikatakan  oleh  Ar-Rauyani  sejalan 
dengan  pandangan  Imam  An-Nawawi  yang  melarang  secara  mutlak. 


Catatan 

Kalimat,  “di  masjid”  adalah  keterangan  tempat  terjadinya 
perbuatan  itu,  sehingga  tidak  disyaratkan  keberadaan  pelaku  di  masjid. 
Bahkan,  termasuk  dalam  cakupan  ini  adalah  orang  yang  berada  di  luar 
masjid  lalu  meludah  ke  dalamnya.  Wallahu  a  ’lam. 
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38.  Menutupi  Dahak  di  Masjid 
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<L*Ji  Oj>iJ  j'  a jll~j  /jP  3'*2W J  tl^L»  jP  bis 

416.  Dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Apabila 
salah  seorang  di  antara  kamu  berdiri  untuk  shalat  maka  janganlah  ia 
meludah  ke  depannya,  karena  sesungguhnya  ia  bermunajat  kepada  Allah 
selama  masih  shalat;  dan  jangan  pula  meludah  ke  arah  kanannya  karena 
malaikat  ada  di  arah  kanannya.  Hendaklah  ia  meludah  ke  arah  kirinya 
atau  di  bawah  kakinya,  lalu  menguburnya 


Keterangan  Hadits: 

(Menutupi  dahak  di  masjid)  yakni  dibolehkannya  perbuatan 
tersebut.  Di  bawah  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu 
Hurairah  melalui  jalur  Hammam  dengan  lafazh,  “ Apabila  salah  seorang 
di  antara  kamu  berdiri  untuk  shalat Kemudian  di  bagian  akhir 
dikatakan,  “Lalu  menguburnya  atau  menutupinya  dengan  tanah”.  Maka 
lafazh  “di  masjid”,  dalam  judul  bab,  sepertinya  difahami  Imam  Bukhari 
dari  lafazh  hadits  “untuk  shalat”  yang  mana  perbuatan  itu  khusus  di 
masjid.  Akan  tetapi,  sesungguhnya  cakupan  lafazhnya  lebih  luas  daripada 
makna  tersebut. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  sengaja 
memberi  judul  bab  sebelumnya  “Kafarat  Bagi  Orang  yang  Meludah  di 
Masjid”  dan  pada  bab  ini  dengan  judul,  “Menutupi  Dahak  di  Masjid”, 
sebagai  isyarat  adanya  perbedaan  antara  orang  yang  sengaja  meludah 
tanpa  sebab  -dan  inilah  yang  menanggung  kesalahan-  dengan  orang  yang 
terpaksa  membuang  dahak,  dan  inilah  yang  diperbolehkan  untuk 
menutupi  dahak  tersebut  atau  melakukan  hal  serupa. 

a*>Cai  i  L_»  (, selama  masih  shalat )  Pengkhususan  larangan  ini 
berkonsekuensi  bahwa  larangan  tersebut  hanya  berlaku  pada  saat  shalat. 
Namun  alasan  larangan  yang  disebutkan  terdahulu  (yaitu  mengganggu 
sesama  muslim)  berkonsekuensi  larangan  meludah  di  dinding  masjid 
secara  mutlak,  meski  bukan  sedang  shalat.  Maka  kedua  hal  ini  dapat 
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dikompromikan  dengan  mengatakan  bahwa  meludah  dalam  masjid  saat 
shalat  lebih  berat  kesalahannya  daripada  meludah  di  luar  shalat,  dan 
meludah  pada  dinding  masjid  di  arah  kiblat  lebih  berat  kesalahannya  dari 
pada  meludah  pada  dinding  masjid  di  bagian  lainnya.  Kesalahan- 
kesalahan  tersebut  berbeda-beda  meski  sama-sama  terlarang. 

Oli  ( karena  malaikat  berada  di  arah  kanannya)  seperti 
yang  disebutkan  bahwa  secara  lahiriah  larangan  ini  hanya  berlaku  pada 
saat  shalat.  Apabila  kita  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
malaikat  pencatat  (perbuatan  manusia),  maka  larangan  tersebut  susah 
dipahami  karena  di  arah  kirinya  juga  terdapat  malaikat  yang  lain. 
Permasalahan  ini  dijawab  dengan  mengatakan,  bahwa  larangan  khusus 
meludah  ke  arah  kanan  adalah  untuk  menghormati  dan  memuliakan 
malaikat  yang  berada  di  sebelah  kanannya.  Demikianlah  yang  dikatakan 
oleh  sejumlah  ulama.  Sebagian  ulama  muta’akhirin  (yang  datang 
kemudian)  menjawab,  bahwa  sesungguhnya  shalat  merupakan  induk 
kebaikan  badaniyah  (fisik),  sehingga  tidak  ada  urusan  bagi  malaikat 
pencatat  keburukan  dalam  hal  ini.  Jawaban  ini  didukung  oleh  riwayat 
Ibnu  Abi  Syaibah  dari  hadits  Hudzaifah  dengan  jalur  mauquf  (tidak 
sampai  pada  Nabi  SAW),  dimana  disebutkan  LjisT  'Jc.  pij  j— s-  'i) 

oliUJi  ( Janganlah  meludah  ke  arah  kanannya,  karena  sesungguhnya  di 
arah  kananya  terdapat  malaikat  penulis  kebaikan). 

Demikian  pula  dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari  hadits  Abu 
Umamah  dikatakan,  «jC-J  j*  *»'  'J)  ( Karena 

sesungguhnya  ia  berdiri  di  hadapan  Allah  SWT,  malaikat-Nya  berada  di 
arah  kirinya,  sedangkan  (syetan)  pengiringnya  berada  di  arah  kirinya). 
Dengan  demikian  meludah  ke  arah  kiri  hanya  akan  mengenai  sang 
pengiring,  yaitu  syetan.  Mungkin  malaikat  di  bagian  kiri  saat  itu  berada 
pada  posisi  yang  tidak  terkena  sedikitpun  dari  ludah  tersebut,  atau 
mungkin  juga  pada  saat  shalat  ia  berpindah  ke  bagian  kanan.  Wallahu 
a’lam. 

i ( lalu  ia  menguburnya)  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Tidak 
dikatakan  menimbunnya,  sebab  menimbun  masih  saja  dapat 
menimbulkan  mudharat,  dimana  tidak  ada  jaminan  bila  orang  yang  duduk 
di  atasnya  tidak  merasa  terganggu.  Berbeda  dengan  mengubur,  karena 
mengubur  berarti  menggali  tanah  lebih  dalam/’  An-Nawawi  berkata 
dalam  kitab  Riyadh  Ash-Shalihin,  “Yang  dimaksud  dengan  menguburnya 
adalah  apabila  lantai  masjid  terbuat  dari  tanah  atau  pasir.  Namun  apabila 
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lantai  masjid  terbuat  dari  keramik  atau  sebagainya  lalu  seseorang 
meludah  padanya  kemudian  menggosoknya  dengan  sesuatu,  maka  hal  itu 
tidaklah  dianggap  menguburnya  bahkan  semakin  menambah  kotor  saja.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  tetapi  bila  berbekas  maka  tidak 
terlarang.  Demikianlah,  yang  mesti  dipahami  dari  sabda  beliau  SAW 
pada  hadits  Abdul lah  bin  Asy-Syakhir  yang  terdahulu,  “ Kemudian  ia 
menggosoknya  dengan  sandalnya Begitu  pula  sabda  beliau  pada  hadits 
Thariq  yang  disebutkan  oleh  Abu  Daud,  “ Beliau  meludah  di  bawah 
kakinya  lalu  menggosoknya" . 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Al  Qaffal  berkata  dalam  fatwanya,  “Yang  dapat  dipahami  dari 
hadits  ini  adalah  sesuatu  yang  keluar  dari  mulut  atau  hidung.  Adapun 
yang  keluar  dari  dada,  maka  hukumnya  adalah  najis  sehingga  tidak  boleh 
dipendam  di  masjid.”  Demikianlah  pendapatnya,  namun  tampaknya  harus 
dibedakan  dengan  sesuatu  yang  termasuk  muntah,  atau  dahak  yang 
bercampur  darah.  Wallahu  a’lam. 


39.  Apabila  Terpaksa  Meludah  Maka  Hendaklah  Mengambil 
Ujung  Pakaiannya 

,  ,  f  t,  i,  i  *  i  „  0  t>  , 

J?  (-5' j  J  4UI  ^ 

ijlij  l<ulp  diliJ  4^4sl £  ^ J  <UaI ^  O-Lj 

<uLi  ly*iJ  <U;J  4j j  jl  Ajj  ^9  lil  1  0} 

Ajbj  L  C~>«J  jl  ^3 

jl  I<JlS  -3  j  J  <U3 

417.  Dari  Anas  bahwa  Nabi  SAW  melihat  dahak  di  kiblat  masjid, 
maka  beliau  menggosok  dengan  tangannya  dan  terlihat  dari  beliau  rasa 
tidak  senang  -atau  terlihat  rasa  tidak  senangnya  akan  hal  itu  serta 
kebenciannya  terhadapnya-  dan  beliau  bersabda,  “ Apabila  salah  seorang 
di  antara  kamu  shalat,  maka  sesungguhnya  ia  bermunajat  kepada 
Tuhannya  -atau  Tuhannya  berada  antara  dia  dengan  kiblatnya-  maka 
janganlah  ia  meludah  ke  arah  kiblatnya,  akan  tetapi  hendaknya  meludah 
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ke  arah  kiri  atau  di  bawah  kakinya .”  Kemudian  beliau  mengambil  ujung 
selendangnya  dan  meludah  padanya,  lalu  melipat  sebagiannya  pada 
sebagian  yang  lain  dan  bersabda,  “ Atau  melakukan  seperti  ini” 


Keterangan  Hadits: 

(Apabila  terpaksa  meludah)  Sebagian  ulama  mempertanyakan 
penyebutan  kata  “terpaksa”  pada  judul  bab  itu,  sementara  tidak  ada 
indikasi  ke  arah  itu  dalam  hadits  yang  disebutkan  di  bawahnya.  Seakan- 
akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  lafazh  yang  terdapat  pada 
sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini,  yaitu  riwayat  Imam  Muslim  dari 
hadits  Jabir,  “ Hendaklah  ia  meludah  ke  arah  kirinya  atau  di  bawah 
kakinya  yang  kiri.  Apabila  ia  terpaksa,  maka  hendaklah  mengambil 
pakaiannya  demikian.  Lalu  beliau  melipat  sebagiannya  pada  sebagian 
yang  lain.”  Senada  dengan  itu  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
dan  Abu  Daud  dari  hadits  Abu  Sa’id.  Dalam  riwayat  Abu  Daud 
disebutkan,  “ Hendaknya  ia  meludah  pada  pakaiannya  lalu  melipat 
sebagiannya  dengan  sebagian  yang  lain.”  Kedua  hadits  di  atas  derajatnya 
shahih  namun  tidak  memenuhi  persyaratan  Imam  Bukhari.  Karena  beliau 
(Imam  Bukhari)  hanya  mengisyaratkan  pada  keduanya,  yakni  hadits- 
hadits  yang  tidak  memberi  penjelasan  rinci  dipahami  dalam  konteks 
hadits-hadits  yang  memuat  penjelasan  secara  rinci.  Wallahu  a’lam. 

Faidah-Faidah  yang  ada  dalam  hadits  di  antaranya: 

Pertama ,  disukainya  menghilangkan  hal-hal  kotor  atau  menjijikkan 
dari  masjid. 

Kedua ,  imam  harus  memperhatikan  kondisi  masjid  serta 
mengagungkan  dan  memeliharanya. 

Ketiga,  orang  yang  shalat  boleh  meludah  dan  shalatnya  tidak  batal. 

Keempat,  meludah  ringan  serta  berdehem  saat  shalat 
diperbolehkan,  sebab  membuang  dahak  pasti  disertai  oleh  kedua 
perbuatan  itu.  Akan  tetapi  hal  ini  apabila  tidak  berlebihan  dan  bukan 
bermaksud  melakukan  hal  yang  sia-sia  saat  shalat,  dan  belum  masuk 
kategori  berbicara  yang  minimal  terdiri  dari  dua  huruf  atau  satu  huruf 
yang  dipanjangkan.  Dengan  hadits  ini  Imam  Bukhari  membolehkan 
menghela  nafas  saat  shalat  seperti  akan  dijelaskan  di  bagian  akhir 
pembahasan  shalat,  dan  demikian  pula  pandangan  mayoritas  ulama,  akan 
tetapi  dengan  syarat  seperti  yang  telah  disebutkan.  Abu  Flanifah  berkata, 
“Apabila  helaan  nafas  itu  terdengar  maka  sama  dengan  berbicara,  dan 
dianggap  memutuskan  shalat.  Mereka  mendukung  pandangan  ini  dengan 
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hadits  Ummu  Salamah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  An-Nasa’i  serta 
atsar  dari  Ibnu  Abbas  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah.” 

Kelima,  hukum  ludah  adalah  suci,  begitu  pula  dahak  dan  ingus, 
berbeda  dengan  pandangan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  semua  yang 
menjijikkan  adalah  haram. 

Keenam,  penilaian  baik  dan  buruk  hanya  ditetapkan  berdasarkan 
syarak 

Ketujuh,  bagian  kanan  lebih  utama  daripada  bagian  kiri  dan  tangan 
lebih  utama  daripada  kaki. 

Kedelapan,  dorongan  untuk  memperbanyak  kebaikan  meskipun 
pelakunya  memiliki  kedudukan  yang  terhormat  (tinggi),  sebab  Nabi 
SAW  sendiri  langsung  menghilangkan  kotoran  tersebut.  Hal  ini 
menunjukkan  sifat  tawadhu’  beliau  SAW.  Semoga  Allah  menambahkan 
kemuliaan  dan  keagungan  baginya. 


40.  Nasihat  Imam  Kepada  Manusia  dalam  Menyempurnakan 
Shalat  dan  Menyebut  Kiblat 

t g- 4iJ'  J  y*  j  01  Ojij»  '1  J& 

(j'*  J  l-*> 

418.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apakah  kamu  melihat  kiblatku  di  sini?  Demi  Allah,  tidaklah 
tersembunyi  bagiku  kekhusyuan  serta  rukuk  kalian.  Sesungguhnya  aku 
melihat  kamu  dari  belakang  punggungku?'’ 


Keterangan  Hadits: 

(Dalam  menyempurnakan  shalat)  yakni  disebabkan  mereka  tidak 
menyempurnakan  shalat. 

(Dan  penyebutan  kiblat)  Beliau  menyebutkan  hal  ini  untuk 
menjelaskan  kesesuaian  bab  ini  dengan  bab  sebelumnya. 
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o/J  Ji  ( apakah  kamu  melihat  kiblatku )  Ini  adalah  pertanyaan 
yang  berindikasi  pengingkaran,  yakni  apakah  kalian  mengira  aku  tidak 
melihat  perbuatan  kalian  dikarenakan  kiblatku  di  arah  ini.  Karena, 
seseorang  yang  menghadap  sesuatu  pasti  membelakangi  yang  lainnya. 
Akan  tetapi  Nabi  SAW  menjelaskan  bahwa  penglihatannya  tidak  khusus 
pada  satu  arah  saja. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  maknanya.  Di  antara  mereka 
ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  pengetahuan  tentang 
perbuatan  mereka,  baik  melalui  wahyu  ataupun  ilham.  Akan  tetapi 
pernyataan  ini  kurang  tepat,  sebab  jika  yang  dimaksud  adalah, 
pengetahuan  tentu  tidak  akan  dibatasi  dengan  kalimat,  “dari  belakang 
punggungku ”.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
beliau  SAW  melihat  siapa  saja  dari  arah  kanan  dan  arah  kirinya  hanya 
dengan  kerlingan  matanya  dalam  beberapa  kesempatan  yang  sangat 
jarang  terjadi.  Beliau  SAW  menggambarkan  orang-orang  tersebut 
sebagai  orang  yang  berada  di  belakangnya.  Namun  pernyataan  ini  terlalu 
mengada-ada  dan  menyimpang  dari  makna  lahiriah  hadits  tanpa  ada 
faktor  yang  mengharuskannya.  Sementara  yang  benar,  bahwa  hadits 
tersebut  tetap  dipahami  sebagaimana  makna  lahiriahnya.  Penglihatan  itu 
benar  sebagaimana  hakikatnya  dan  khusus  bagi  Nabi  SAW  yang 
merupakan  kejadian  di  luar  kebiasaan.  Pengertian  seperti  inilah  yang 
menjadi  pandangan  Imam  Bukhari,  sehingga  dia  menyebutkan  hadits  di 
atas  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian.  Begitu  pula  yang 
dinukil  dari  Imam  Ahmad  serta  imam-imam  yang  lain.  Kemudian 
penglihatan  itu  bisa  saja  dengan  mata  langsung  yang  merupakan  kejadian 
luar  biasa,  dimana  beliau  mampu  melihat  tanpa  harus  berhadapan  mata. 
Sebab  pandangan  yang  benar  menurut  ahli  Sunnah  bahwa  penglihatan  - 
secara  akal-  tidak  disyaratkan  pada  anggota  badan  tertentu,  tidak  pula 
harus  berhadapan  atau  harus  pada  jarak  tertentu.  Hanya  saja  secara 
kebiasaan  penglihatan  tercapai  dengan  hal-hal  tersebut,  namun  bisa  saja 
penglihatan  tercapai  tanpa  adanya  perkara-perkara  tersebut  menurut  akal. 
Oleh  sebab  itu,  mereka  membolehkan  melihat  Allah  SWT  di  akhirat, 
berbeda  dengan  para  ahli  bid’ah  yang  membatasi  pendapat  mereka  pada 
lingkup  kebiasaan  saja. 

Ada  pula  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  Nabi  SAW  memiliki 
mata  di  punggungnya  yang  dapat  digunakan  untuk  melihat  apa  yang  ada 
di  belakangnya  setiap  saat.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  di  antara 
kedua  punggungnya  terdapat  dua  mata  seperti  lubang  jarum,  kedua  mata 
itu  dapat  melihat  meski  terhalang  oleh  pakaian  ataupun  yang  lainnya. 
Lalu  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  gambaran  mereka  terpampang 
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pada  dinding  di  arah  kiblat,  di  hadapan  beliau,  sebagaimana  cermin. 
Maka,  Nabi  SAW  dapat  melihat  gambaran  mereka  dan  apa  yang  mereka 
lakukan. 

'ij  ( dan  tidak  pula  kekhusyuan  kalian)  maksudnya  dalam 
semua  rukun  shalat.  Namun  ada  pula  kemungkinan  yang  beliau 
maksudkan  adalah  saat  sujud,  sebab  kondisi  itu  merupakan  puncak 
kekhusyuan.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  kondisi  sujud 
disebutkan  secara  tegas. 

at>C<2,  <lJl  \Jt~0  ^  (j-ol  <j£’ 
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419.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat 
mengimami  kami,  kemudian  beliau  naik  mimbar  seraya  bersabda  tentang 
shalat  dan  rukuk,  ‘ Sesungguhnya  aku  melihat  kalian  dari  belakang 
punggungku  sebagaimana  aku  melihat  kalian 


Keterangan  Hadits: 

( tentang  shalat )  yakni  berhubungan  dengan  masalah 

shalat. 

— 1'  ^ — >'j  (dan  rukuk)  Disebutkannya  rukuk  secara  khusus 
meskipun  pada  dasarnya  rukuk  sudah  termasuk  dalam  lafazh  shalat,  hal 
itu  menunjukkan  perhatian  yang  serius  terhadapnya.  Mungkin  saja  karena 
ketidaksempurnaan  masalah  ini  sering  terjadi,  atau  mungkin  pula  rukuk 
merupakan  rukun  yang  paling  utama.  Hal  itu  dapat  kita  cermati  bahwa 
apabila  seseorang  terlambat  (masbuq)  maka  dia  dianggap  mendapat  satu 
rakaat  jika  mendapatkan  rukuk. 

1 — ( sebagaimana  aku  melihat  kalian)  yakni  dari  arah  depan. 
Hal  ini  telah  dinyatakan  secara  tegas  dalam  riwayat  lain  seperti  yang  akan 
disebutkan.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  “ Sesungguhnya 
aku  melihat  dari  belakangku  sebagaimana  aku  melihat  di  hadapanku .” 
Dalam  riwayat  ini  dapat  diketahui  bahwa  makna  ru  ’yah  adalah  melihat. 
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Makna  lahiriah  hadits  memberi  indikasi  bahwa  yang  demikian  itu  khusus 
pada  saat  shalat.  Namun  ada  kemungkinan  kejadian  itu  berlangsung 
dalam  setiap  keadaan  beliau.  Pandangan  seperti  ini  telah  dinukil  dari 
Mujahid.  Telah  dinukil  oleh  Baqi  bin  Makhlad  bahwa  beliau  SAW  dapat 
melihat  dalam  kegelapan,  sebagaimana  melihat  di  tempat  yang  terang. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  anjuran  berlaku  khusyu  dalam  shalat 
serta  memelihara  kesempurnaan  rukun-rukunnya.  Sudah  menjadi 
keharusan  bagi  imam  untuk  memberitahukan  kepada  manusia  mengenai 
hal-hal  yang  berhubungan  dengan  shalat,  khususnya  apabila  ia  melihat 
tindakan  mereka  yang  menyalahi  tindakan  yang  lebih  utama.  Adapun 
hukum  khusyu  dalam  shalat  telah  saya  jelaskan  pada  bab  “sifat  shalat”, 
dimana  Imam  Bukhari  telah  membuat  judui  tersendiri  mengenai  hal  itu 
disertai  pembahasan  yang  lainnya. 


41.  Apakah  Boleh  Dikatakan  (dinamakan)  Masjid  Bani  Fulan? 


JlkJl  'J^>  jj'C  aIIp  «dJl  <Ul  J jLj  01  J>  4)1  jIs- 
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420.  Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Rasulullah 
SAW  pernah  mengadakan  lomba  antara  kuda  yang  terlatih  dari  Al  Hafya' 
dan  batas  akhirnya  Tsaniyah  Al  Wadah  Lalu  beliau  mengadakan  lomba 
antara  kuda  yang  belum  terlatih  dari  Ats-Tsanivah  hingga  masjid  Bani 
Zuraiq.  Ibnu  Umar  termasuk  di  antara  peserta  lomba  ini. 


Keterangan  Hadits: 

Di  sini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang 
perlombaan,  dimana  dalam  hadits  itu  terdapat  perkataan  Ibnu  Umar, 
“ hingga  masjid  Bani  Zuraiq ”.  Dari  lafazh  ini  diperoleh  keterangan 
bolehnya  menisbatkan  masjid  kepada  pendirinya  atau  jamaah  yang  ada. 
Demikian  juga  dibolehkan  menisbatkan  amal  kebaikan  kepada  para 
pelakunya. 
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Imam  Bukhari  sengaja  menyebutkan  judul  bab  dalam  bentuk 
pertanyaan  untuk  menjelaskan  bahwa  masalah  ini  mengandung 
kemungkinan  lain,  yaitu  bisa  saja  penisbatan  tersebut  telah  diketahui  oleh 
Nabi  SAW.  Dengan  kata  lain,  penamaan  tersebut  terjadi  pada  zaman 
beliau  SAW.  Tapi  ada  pula  kemungkinan  penamaan  itu  terjadi  sesudah 
beliau  SAW  wafat.  Hanya  saja  kemungkinan  pertama  jauh  lebih  kuat  dan 
mayoritas  ulama  membolehkannya. 

Adapun  ulama  yang  menyalahi  pandangan  mayoritas  dalam 
persoalan  ini  adalah  Ibrahim  An-NakhaT,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  darinya  bahwa  ia  membenci  untuk  mengatakan  masjid 
bani  fulan  atau  mushalla  bani  fulan.  Pandangan  ini  berdasarkan  firman 
Allah  SWT,  “Dan  bahwasanya  masjid-masjid  itu  bagi  Allah.”  (Qs.  Al 
Jin(72);  18) 

Untuk  menjawabnya  dapat  dikatakan  bahwa  penisbatan  masjid 
kepada  Allah  dalam  ayat  ini  berfungsi  sebagai  tamyiz  (membedakan), 
bukan  menyatakan  milik.  Lalu  pembicaraan  mengenai  faidah  kandungan 
hadits  akan  dijelaskan  pada  kitab  “Jihad”. 


42.  Membagi  dan  Menggantungkan  Al  Qinwu  di  Masjid 

Imam  Bukhari  berkata,  “ Al  Qinwu  adalah  kurma  yang  belum 
dilepas  dari  tangkainya.  Adapun  bila  jumlahnya  dua  maka  dikatakan  Al 
Qinwaan,  sedangkan  bila  lebih  dari  dua  juga  dikatakan  Al  Qinwaan. 
Sama  halnya  dengan  lafazh  Shinwu  yang  berubah  menjadi  Shinwaan.” 
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421.  Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata, 
“Didatangkan  kepada  Nabi  SAW  harta  dari  Bahrain,  maka  beliau 
bersabda,  ‘Letakkanlah  di  masjid’.  Ini  adalah  harta  terbanyak  yang 
didatangkan  kepada  Rasulullah  SAW.  Lalu  Rasulullah  SAW  keluar  untuk 
shalat  tanpa  menoleh  kepada  harta  tersebut.  Ketika  telah  menyelesaikan 
shalat,  beliau  datang  dan  duduk.  Tidaklah  beliau  melihat  seseorang 
melainkan  diberinya.  Tiba-tiba  datanglah  Abbas  seraya  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  berilah  aku.  Karena  sesungguhnya  aku  telah  menebus  diriku 
dan  Aqil\  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘Ambillah’.  Ia  pun 
menuangkan  ke  dalam  pakaiannya  lalu  hendak  membawanya  namun 
tidak  mampu,  maka  ia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  perintahkan  sebagian 
mereka  agar  mengangkatnya  untukku’.  Nabi  SAW  bersabda,  'Tidak!'  Ia 
berkata  lagi,  ‘Kalau  begitu,  engkaulah  yang  mengangkatnya  untukku". 
Nabi  SAW  bersabda,  'Tidak!'  Akhirnya  ia  menguranginya  kemudian 
hendak  membawanya,  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  perintahkan 
sebagian  mereka  mengangkatnya  untukku".  Nabi  SAW  bersabda, 
'Tidak!'  Ia  berkata  pula,  ‘Jika  demikian  engkaulah  yang  mengangkatnya 
untukku.’  Nabi  SAW  bersabda,  'Tidak!'  Akhirnya  ia  menguranginya 
pula.  Kemudian  ia  mengangkatnya  lalu  menaikkannya  ke  bahunya, 
setelah  itu  pergi.  Maka  Rasulullah  SAW  terus  mengikuti  dengan 
pandangannya  -hingga  tidak  terlihat  lagi  oleh  kami-  karena  heran  akan 
kerakusannya.  Tidaklah  Rasulullah  SAW  berdiri  dari  tempat  itu 
melainkan  tidak  lagi  terdapat  satu  dirham  pun  di  sana.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  membagi)  yakni  tentang  kebolehannya. 
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'j — »  J' — «j  ( harta  dari  Bahrain )  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  melalui  Humaid  bin  Hilal  dengan  jalur  mursal  bahwasanya  harta 
itu  berjumlah  seratus  ribu,  yang  dikirimkan  oleh  Ala'  bin  Al  Hadhrami 
dari  hasil  bumi  Bahrain.  Dia  berkata,  ‘itu  adalah  hasil  bumi  pertama  yang 
dibawa  kepada  Nabi  SAW.” 

Dalam  riwayat  Imam  Bukhari  pada  kitab  “Al  Maghazi”  dari  hadits 
Amr  bin  Auf,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  melakukan  perdamaian  dengan 
penduduk  Bahrain  lalu  mengangkat  pemimpin  mereka.  Ala'  bin  Al 
Hadhrami,  kemudian  mengutus  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah  kepada 
mereka.  Maka  Abu  Ubaidah  datang  dengan  membawa  harta,  dan  kaum 
Anshar  mendengar  berita  kedatangannya.”  (Al  Hadits).  Dari  sini  dapat 
diketahui  nama  orang  yang  membawa  harta  itu.  Akan  tetapi  dalam  kitab 
“Ar-Riddah”  oleh  Al  Waqidi  dikatakan  bahwa  utusan  Ala'  bin  Al 
Hadhrami  yang  membawa  harta  adalah  Ala'  bin  Al  Haritsah  Ats-Tsaqafi, 
mungkin  saja  ia  yang  menenami  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah. 

Adapun  hadits  Jabir,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya, 
“ Andai  datang  harta  dari  Bahrain,  maka  aku  akan  memberimu 
Disebutkan,  “ Belum  sempat  harta  dari  Bahrain  datang  Nabi  SAW  telah 
wafat."  Hadits  ini  shahih  sebagaimana  akan  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari.  Namun  hadits  ini  tidak  bertentangan  dengan  riwayat-riwayat 
sebelumnya,  bahkan  maksudnya  harta  itu  belum  datang  pada  tahun 
wafatnya  Nabi  SAW.  Karena,  harta  tersebut  adalah  pajak  atau  upeti 
sehingga  dikirim  pada  setiap  tahunnya. 

%&■  cJilij  (dan  aku  telah  menebus  Aqil)  Dia  adalah  Aqil  bin  Abu 
Thalib  yang  tertawan  bersama  pamannya,  Al  Abbas,  dalam  perang  Badar. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  tentang  kedermawanan 
Nabi  SAW,  serta  sikapnya  yang  tidak  peduli  dengan  harta  sedikit  maupun 
banyak.  Di  samping  itu,  hendaknya  seorang  pemimpin  wajib 
membagikan  harta  maslahat  kepada  orang  yang  berhak  menerimanya 
tanpa  mengakhirkannya. 

Faidah  selanjutnya  mengenai  hadits  ini  -insya  Allah-  akan  dibahas 
dalam  kitab  “Jihad”  pada  bab  “Tebusan  Kaum  Musyrikin”  dimana  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  kembali  secara  ringkas.  Adapun  kepentingan 
disebutkannya  hadits  di  atas  di  tempat  ini  adalah,  bolehnya  meletakkan 
sesuatu  yang  menjadi  milik  bersama  kaum  muslimin  baik  berupa  sedekah 
atau  lainnya  di  masjid.  Namun  hal  itu  boleh  dilakukan  selama  tidak 
mengganggu  tujuan  utama  dibangunnya  masjid.  Hal  itu  sama  seperti 
menaruh  zakat  fitrah  di  masjid. 
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Kesimpulan  dari  hadits  di  atas  adalah,  bolehnya  menyimpan 
sesuatu  yang  bermanfaat  bagi  kepentingan  umum  di  masjid;  seperti  air 
untuk  minum.  Akan  tetapi,  mungkin  pula  untuk  dibedakan  antara  sesuatu 
yang  ditaruh  di  masjid  dengan  tujuan  dibagi-bagikan  dan  sesuatu  yang 
diletakkan  dengan  tujuan  disimpan.  Maka  untuk  yang  kedua  adalah 
dilarang,  sedangkan  yang  pertama  dibolehkan. 


43.  Orang  yang  Mengundang  Jamuan  dan  Memenuhi  Undangan 
Tersebut  di  Masjid 

A-Ip  a1)1  OwLsrj  ijll  (j~jI 
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422.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Aku  mendapati  Nabi  SAW  di  masjid 
bersama  beberapa  orang.  Maka  aku  pun  berdiri  dan  beliau  SAW 
bertanya,  ‘ Apakah  engkau  disuruh  Abu  ThalhahT  Aku  menjawab,  ‘Ya’. 
Beliau  bertanya,  “Untuk  jamuan?”  Aku  menjawab,  “Ya.”  Maka  beliau 
SAW  bersabda  kepada  orang-orang  yang  bersamanya,  “ Berdirilah 
kalian."  Lalu  beliau  SAW  berangkat  dan  akupun  berangkat  bersama 
mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  secara 
ringkas.  Namun  sikap  beliau  dikritik,  karena  hadits  yang  disebutkan 
hanya  sesuai  dengan  bagian  akhir  judul  bab.  Akan  tetapi  kritikan  ini 
dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  perkataan,  “Di  masjid”  berkaitan 
dengan  lafazh,  “Mengundang”  dan  bukan  berkaitan  dengan  lafazh, 
“untuk  makan”.  Dengan  demikian,  kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab 
cukup  jelas. 

Adapun  maksud  disebutkannya  bab  ini  adalah  untuk  menjelaskan 
bahwa  masalah-masalah  mubah  seperti  ini  tidak  termasuk  perkataan  sia- 
sia  yang  terlarang  diucapkan  dalam  masjid.  Lalu  dalam  hadits  ini  terdapat 
keterangan  bolehnya  mengundang  untuk  suatu  perjamuan  meski  bukan 
walimah  (jamuan  pernikahan),  dan  boleh  pula  mengundang  banyak  orang 
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untuk  makanan  yang  sedikit.  Jika  orang  yang  diundang  mengetahui 
bahwa  orang  yang  mengundang  tidak  keberatan  bila  ia  membawa  orang 
lain,  maka  ia  boleh  saja  mengajak  temannya.  Adapun  pembahasan 
selanjutnya  akan  diterangkan  kemudian,  ketika  Imam  Bukhari 
menyebutkan  kembali  hadits  di  atas  secara  lengkap  pada  pembahasan 
“tanda-tanda  kenabian”. 


44.  Memutuskan  Perkara  dan  Saling  Melaknat  di  Masjid  Antara 
Laki-Laki  dan  Wanita 


*>U-  J  CjJ  j'  'd)'  J  y*  j  \j  JlS  DU-  j  D'  A*!-  jj 
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423.  Diriwayatkan  dari  Sahal  bin  Sa’ad  bahwasanya  seorang  laki- 
laki  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  tentang  seorang 
suami  yang  mendapati  laki-laki  lain  bersama  istrinya,  apakah  ia  boleh 
membunuhnya?”  Maka  keduanya  saling  melaknat  di  masjid  sementara 
aku  menyaksikan. 

Pembahasan  mengenai  hadits  ini  akan  diterangkan  pada  kitab 
(saling  melaknat  antara  suami-istri  - penerj .)”  dan  akan  disebutkan 
juga  perselisihan  tentang  memutuskan  masalah  di  masjid  pada  kitab  “Al 
Ahkam”. 


45.  Apabila  Masuk  Rumah  Hendaknya  Shalat  Di  mana  Ia 
Kehendaki  Atau  Di  mana  Diperintahkan  Serta  Tidak  Mencari- 
Cari  Aib 
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424.  Diriwayatkan  dari  Itban  bin  Malik  bahwa  Nabi  SAW 
mendatanginya  di  rumahnya  seraya  bertanya,  “Di  manakah  engkau  suka 
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agar  aku  shalat  di  rumahmu?”  Ia  berkata,  “Akupun  menunjuk  suatu 
tempat.”  Maka  Nabi  SAW  bertakbir,  lalu  kami  membuat  shaf  di 
belakangnya.  Beliau  SAW  shalat  dua  rakaat. 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  rumah  dalam  bab  ini  adalah  rumah  milik  orang  lain, 
(shalat  di  mana  dia  kehendaki  atau  di  mana  diperintahkan).  Dikatakan 
bahwa  maksudnya  untuk  bertanya,  hanya  saja  kalimat  tanya  tidak 
disebutkan  secara  tekstual.  Yakni,  apakah  ia  harus  menunggu  izin 
pemilik  rumah  ataukah  cukup  baginya  izin  secara  umum  saat  masuk? 
Maka  lafazh  “atau”  menurut  pengertian  ini  bukan  pertanda  keragu- 
raguan. 

(Dan  tidak  mencari-cari  aib)  Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  di  bab 
ini  menunjukkan  tidak  bolehnya  shalat  di  mana  saja  yang  dikehendaki 
saat  berada  di  rumah  orang  lain,  karena  beliau  SAW  meminta  izin 
pemilik  rumah  mengenai  dimana  beliau  SAW  akan  shalat.”  Sementara  Al 
Maziri  berkata,  “Makna  ‘Di  mana  yang  ia  kehendaki ”,  yakni  di  antara 
tempat  yang  telah  diizinkan  baginya.”  Lalu  Ibnu  Munir  berkata,  “Hanya 
saja  Imam  Bukhari  bermaksud  menerangkan  bahwa  masalah  ini  terbuka 
untuk  diperdebatkan,  yakni  apakah  seorang  yang  diundang  boleh  shalat 
di  tempat  yang  dia  kehendaki  karena  izin  untuk  masuk  telah  mencakup 
seluruh  bagian  rumah.  Apakah  dimana  saja  ia  duduk  atau  shalat  termasuk 
juga  dalam  cakupan  izin  masuk?  Atau  haruskah  ia  meminta  izin  lagi 
kepada  pemilik  rumah  untuk  menentukan  di  mana  ia  shalat,  karena  Nabi 
SAW  melakukan  hal  demikian?  Secara  lahiriah,  pandangan  pertama  lebih 
tepat,  hanya  saja  Nabi  SAW  meminta  izin  kepada  pemilik  rumah  karena 
beliau  SAW  saat  itu  diundang  untuk  shalat  agar  pemilik  rumah 
mengambil  berkah  dari  tempat  beliau  SAW  shalat.  Maka,  Nabi  SAW 
bertanya  kepada  pemilik  rumah  agar  beliau  SAW  shalat  di  tempat  yang 
dikhususkan  oleh  pemilik  rumah  sebagai  tempat  shalat.  Adapun  orang 
yang  shalat  untuk  dirinya  sendiri,  maka  tetap  masuk  dalam  keumuman 
izin.  Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Kecuali  apabila  pemilik  rumah  memberi 
batasan  lain,  maka  keumuman  tadi  masuk  dalam  lingkup  khusus.” 
Wallahu  a  ’lam. 

d  y — »  ^ — » «' — J'  ( mendatanginya  di  rumahnya )  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  di  atas  secara  ringkas,  akan  tetapi  beliau  akan 
menyebutkannya  kembali  secara  lengkap  melalui  jalur  Ya'qub, 
sebagaimana  yang  dinukil  melalui  jalur  Uqail  dalam  bab  berikutnya. 
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46.  Membuat  Masjid  di  Rumah 
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Al  Bara'  bin  Azib  shalat  berjamaah  di  masjid  dalam  rumahnya. 

y  'jAj  jJJll»  jllip  jl  ^jCajN/l  y  ^ y& 

yl  4jl  y»  IjAj  y*-*  4-jip  aUI  ^JUo 

(,(*£  ja/3)  <1~>  -X$  ca1)I  J  y**  j  Lj  •  JLa3  A-J.P  a)JI  4))l  J  J 

fi  y*  lp4>  jc  cJir  bu  Jyf  dj 

Z*  *  &  fi  '  %  s  >  e  o  *_  t'  o  f  *  *  *  *  ~  *  i  O  *o  i 

yjlj  jjjl  aJJI  J  y*j  L  Oiijj  J!~\  (1)1 

aJs-  4JJI  {Jy3  J j  aJ  ijbii  ijli  c ^Ut? *  o-i>«Jli  y»j  y 
aJp  aUI  ^jL/s  aUI  ljj»i  !  OLip  <Jl5  .aDI  j-Li  01 

<u1p  <Ul  aDI  jil£w»li  Cjl^jJl  aj iijl  jy>-  ylj 

jl  jjI  : JlS  cc-Jl  J^-S  y®*-  <_r^i  (4  4  AJili  4j«-L1ij 
aUI  J  ^lii  c  o>Jl  (y  A*?-Li  a!  o  y*li  :Jl5  y*  ^iv?l 
:  J 13  j*-»  y£*& j  ^-^a3  L*Ji*  c j*i-- j  aJi p  aUI  yl^> 

Jif  y*  Jli-j  c~lJ'  y  L->Is  .‘J'j  aJ  liliH*?  y*- 

y'  j'  yAyjJl  y  jJJl*  yl  Jjli  JUi  jAp  jji  jljJt 

J  Jlii  caJ^^jj  aUI  i^yo  'V  yLL*  Jl-ai 

ih  Vi  ili  N  J 15  1x5  Jly-  cCfJjS  ji  N  :jJLj  4^  415'  Jt/8  Jj\ 
lSj>  '-ip  )(JL5  tjt-Lpl  jj  ^iJl  .‘(Jli  ?4lil  j  jJJJj  ~bjj 


FATHUL  BAARI  —  141 


Jus  aJJI  jli  ‘Cis-  4JJ!  <dJl  J yJj  Jli  C  JiislUl  Jl\ 

.  4JJI  4_?r j  vlJljjj  aJl!\  '<S\  ^  J\i  jllil  ^Jl f'  J>- 

^  jC-\  'jAj  i(jj\Ca Jl  cJtl*’  |*-j 

.dlSij  4iJ U^3  l£-J Jj  Zy>S>iJ>  ^  ^  ^  Cjv-iL-^ 

420.  Dari  Mahmud  bin  Rabi’  Al  Anshari  bahwasanya  Itban  bin 
Malik,  salah  seorang  sahabat  Rasulullah  SAW  dari  kalangan  Anshar  yang 
megikuti  perang  Badar,  mendatangi  Rasulullah  SAW  lalu  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  aku  mengingkari  penglihatanku  (aku  adalah  orang 
yang  tidak  melihat),  dan  aku  shalat  untuk  kaumku.  Apabila  hujan  turun 
maka  lembah  yang  ada  di  antara  rumahku  dengan  mereka  digenangi  air, 
sehingga  aku  tidak  dapat  datang  ke  masjid  untuk  shalat  mengimami 
mereka.  Aku  berkeinginan  agar  engkau  wahai  Rasulullah  mendatangiku 
dan  shalat  di  rumahku,  lalu  aku  menjadikannya  sebagai  mushalla  (tempat 
shalat).”  Ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘ Aku  akan 
melakukannya  insya  Allah’.”  Itban  berkata,  “Maka  Rasulullah  datang 
bersama  Abu  Bakar  ketika  matahari  mulai  meninggi.  Lalu  Rasulullah 
SAW  minta  izin,  dan  aku  pun  mengizinkannya.  Beliau  SAW  tidak  duduk 
saat  masuk  rumah  lalu  bertanya,  'Di  manakah  yang  engkau  kehendaki 
dari  rumahmu  sebagai  tempat  aku  melakukan  shalat ?’  Ia  berkata,  ‘Aku 
pun  menunjuk  padanya  ke  salah  satu  bagian  rumah,  dan  Rasulullah  SAW 
berdiri  lalu  bertakbir.  Kami  turut  berdiri  dan  membuat  shaf  di 
belakangnya  sementara  beliau  SAW  shalat  dua  rakaat  kemudian  salam’.” 
Ia  berkata,  “Lalu  kami  menahan  beliau  SAW  untuk  khazirah  (sejenis 
makanan)  yang  telah  kami  buat.”  Ia  berkata  pula.  "Maka  sejumlah  orang 
dari  kaum  tersebut  mendatangi  rumah  (milik  Itban),  dan  mereka  pun 
berkumpul.  Lalu  salah  seorang  di  antara  mereka  berkata,  ‘Di  manakah 
Malik  bin  Dukhaisyin  atau  bin  Dukhsyun?’  Sebagian  yang  lain 
menjawab,  ‘Dia  adalah  orang  munafik  yang  tidak  cinta  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya’.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Jangan  mengatakan 
demikian,  tidakkah  engkau  lihat  dia  telah  mengucapkan  laa  ilaaha 
illallah  ( tidak  ada  tuhan  selain  Allah)  dengan  mengharapkan  ridha 
Allah?’  Orang  itu  berkata,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.” 
Lalu  ia  melanjutkan,  “Karena  sungguh  kami  melihat  keridhaan  serta 
nasehatnya  diarahkan  kepada  orang-orang  munafik.”  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  telah  mengharamkan  neraka  bagi  siapa 
yang  mengatakan  laa  ilaaha  illallah  (tidak  ada  sembahan  sesungguhnya 
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selain  Allah)  demi  mencari  ridha  Allah''  Ibnu  Syihab  berkata, 
“Kemudian  aku  bertanya  kepada  Husain  bin  Muhammad  Al  Anshari  -dia 
adalah  salah  seorang  Bani  Salim  dan  termasuk  yang  terbaik  diantara 
mereka-  tentang  hadits  Mahmud  bin  Rabi’,  maka  ia  pun 
membenarkannya. 


Keterangan  Hadits: 

ipUir  a ajj*U>  'jj  s.\'^\  Jlej  {dan  Bara '  bin  Azib  shalat 
berjamaah  di  masjid  dalam  rumahnya)  dalam  suatu  kisah  Ibnu  Abi 
Syaibah  menyebutkan  makna  atsar  ini. 

ajI  ( bahwa  ia  mendatangi)  Dalam  riwayat  Tsabit  dari  Anas,  dari 
Itban  yang  disebutkan  Imam  Muslim  dikatakan,  bahwa  ia  mengutus 
seseorang  kepada  Nabi  SAW  untuk  memohon  hal  tersebut.  Maka,  ada 
kemungkinan  penisbatan  orang  yang  diutus  kepada  dirinya  sendiri  adalah 
secara  majaz  (kiasan),  tapi  ada  kemungkinan  juga  bahwa  pada  suatu 
kesempatan  ia  sendiri  yang  mendatangi  Nabi  dan  pada  kesempatan  yang 
lain  ia  mengirim  utusan  kepada  beliau;  baik  untuk  minta  keputusan  atau 
sekedar  mengingatkan.  Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur  Abu 
Uwais  dari  Ibnu  Syihab  dengan  sanadnya,  bahwa  ia  berkata  kepada  Nabi 
SAW  pada  hari  Jum’at,  “Jika  engkau  berkenan,  datanglah  ke  tempat  kami 
wahai  Rasulullah.”  Disebutkan  juga  bahwa  beliau  mendatangi  Nabi  pada 
hari  Sabtu.  Secara  lahiriah  percakapan  Itban  dengan  Nabi  SAW  benar- 
benar  terjadi,  bukan  hanya  ungkapan  majaz  (kiasan). 

ij  j — '-a>  o  j — Sdi  j — i  (aku  mengingkari  penglihatanku  {tidak  dapat 
melihat}).  Demikian  yang  disebutkan  oleh  mayoritas  murid  Ibnu  Syihab, 
sebagaimana  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  melalui  jalur  Ibrahim  bin 
Sa’ad  dan  Ma’mar,  Imam  Muslim  melalui  jalur  Yunus  serta  Imam  Ath- 
Thabrani  melalui  jalur  Az-Zubaidi  dan  Al  Auza’i.  Ath-Thabrani  menukil 
pula  dari  jalur  Abu  Uwais  dengan  lafazh,  “ Ketika  penglihatanku  telah 
buruk."  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Abdurrahman  bin  Namr 
disebutkan,  “ Penglihatanku  pun  telah  kabur."  Sementara  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  melalui  jalur  Al  Mughirah  dari  Tsabit,  “ Penglihatanku 
tertimpa  sesuatu."  Semua  riwayat  di  atas  memberi  keterangan  bahwa  ia 
belum  sampai  pada  tingkatan  buta. 

Akan  tetapi  telah  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  pada  bab  “ Rukhshah 
(keringanan)  Shalat  di  Rumah  bila  Ada  Hujan”,  yaitu  bahwasanya  Itban 
biasa  mengimami  kaumnya  sedangkan  ia  telah  buta.  Dia  berkata  kepada 
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Rasulullah  SAW,  “ Sering  terjadi  gelap  dan  banjir,  sementara  aku 
seorang  yang  tidak  dapat  melihat.”  (Al  Hadits)  Maka  dikatakan  bahwa 
riwayat  Malik  ini  bertentangan  dengan  riwayat-riwayat  lainnya,  namun 
menurutku  tidaklah  demikian.  Bahkan  perkataan  Mahmud, 
“ Sesungguhnya  Itban  biasa  mengimami  kaumnya  sedang  ia  telah  buta ”, 
yakni  ketika  Mahmud  bertemu  dengannya  dan  mendengar  hadits  itu 
darinya,  bukan  saat  Itban  memohon  kepada  Nabi  SAW.  Hal  ini  diperjelas 
oleh  perkataannya  pada  riwayat  Ya’qub,  “ Maka  aku  mendatangi  Itban 
yang  saat  itu  telah  tua  dan  buta  mengimami  kaumnya.”  Adapun 
perkataannya,  “ Aku  adalah  orang  yang  tidak  dapat  melihat”,  maksudnya 
ia  mendapatkan  mudharat  akibat  matanya.  Kesimpulan  seperti  ini 
didukung  oleh  perkataannya  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dari  jalur  Ibrahim 
bin  Sa’ad,  “ Ketika  aku  mengingkari  sesuatu  pada  penglihatanku  ,”  serta 
perkataannya  pada  riwayat  Imam  Muslim,  “ Aku  ditimpa  sesuatu  pada 
pandanganku” .  Semuanya  memberi  indikasi  bahwa  pandangannya  belum 
mencapai  buta. 


Akan  tetapi  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Hammad  bin  Salamah 
dari  Tsabit  disebutkan,  “ Sesungguhnya  ia  telah  buta  lalu  mengutus 
seseorang ”,  telah  dikompromikan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dengan  riwayat 
Malik  serta  riwayat-riwayat  sahabat-sahabat  Ibnu  Syihab  yang  lain.  Ibnu 
Khuzaimah  berkata,  “Lafazh  "aku  mengingkari  pandanganku’  dipakai 
untuk  menyifati  orang  yang  pandangannya  kurang  baik  namun  masih 
dapat  melihat,  dan  dipakai  juga  untuk  menyifati  orang  yang  telah  buta.” 
Tapi  lebih  baik  dari  itu  dikatakan,  “Beliau  menyifati  dirinya  sebagai 
seorang  buta  karena  kondisinya  yang  sudah  hampir  buta,  serta  telah 
mengalami  beberapa  sisi  kesamaan  dengan  orang  buta”.  Dengan 
demikian,  semua  riwayat  yang  ada  dapat  dipadukan. 


( Aku  shalat  untuk  kaumku)  Yakni  sebab  mereka,  dan 


maksudnya  dia  shalat  mengimami  kaumnya.  Hal  ini  dinyatakan  secara 
tegas  oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad. 


( antara  aku  dan  mereka)  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
dikatakan,  “Lembah  yang  ada  di  antara  tempat  tinggalku  dan  masjid 
mereka  dialiri  atau  digenangi  air,  sehingga  aku  terhalang  untuk  shalat 
bersama  mereka.” 


iUi  y — i  jj  Jiit — L  (aku  akan  melakukannya,  Insya  Allah)  Perkataan 
insya  Allah  di  sini  bukan  sekedar  untuk  tabarruk  (mencari  berkah), 
demikian  dikatakan  oleh  sebagian  ulama.  Namun  bisa  juga  hanya  untuk 
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tabarruk ,  karena  ada  kemungkinan  Nabi  SAW  mengetahui  melalui 
wahyu  bahwa  hal  tersebut  akan  terjadi. 

oC-Js-  J' — 1  ( Itban  berkata)  Secara  lahiriah  bahwa  sejak  permulaan 
hadits  sampai  lafazh  ini  adalah  riwayat  Mahmud  bin  Rabi’  tanpa  ada 
perantara,  lalu  dari  lafazh  ini  dan  seterusnya  merupakan  riwayat  Itban. 
Bisa  juga  dikatakan  bahwa  bagian  awal  hadits  dianggap  mursal  (tanpa 
menyebut  perawi  pertama),  karena  Mahmud  masih  sangat  kecil  sehingga 
tidak  mungkin  menghadiri  peristiwa  itu.  Akan  tetapi  disebutkan  di  bagian 
awal  pembicaraan  antara  Itban  dan  Mahmud  melalui  riwayat  Al  Auza'i 
dari  Ibnu  Syihab  yang  dikutip  oleh  Abu  Awanah.  Demikian  juga 
disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  penegasan  bahwa  Mahmud  mendengar 
hadits  itu  langsung  dari  Itban,  melalui  jalur  Ma'mar  dan  Ibrahim  bin 
Sa’ad  seperti  kami  sebutkan  di  bab  terdahulu.  Dari  sini  maka 
perkataannya,  “Itban  berkata’’  harus  dipahami  bahwa  Mahmud 
mengulang  nama  syaikhnya  untuk  menandaskan  hal  itu,  mengingat  hadits 
yang  diriwayatkan  sangat  panjang. 

yjj  (dan  Abu  Bakar)  Mayoritas  perawi  yang  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Syihab  tidak  menyebutkan  selain  Abu  Bakar.  Hingga  pada  riwayat 
Al  Auza’i  dikatakan,  "Lalu  keduanya  minta  izin ,  maka  aku  pun 
mengizinkannya Akan  tetapi  dalam  riwayat  Abu  Uwais  disebutkan, 
"Abu  Bakar  dan  Umar  bersamanya ”.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
melalui  jalur  Anas  dari  Itban  dikatakan,  “ Maka  beliau  SAW 
mendatangiku  beserta  orang-orang  yang  dikehendaki  oleh  Allah  di 
antara  para  sahabatnya" .  Lalu  dalam  riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur 
lain  dari  Anas,  “ Bersama  sekelompok  sahabatnya ”.  Riwayat-riwayat  ini 
dapat  dipadukan  dengan  mengatakan  bahwa  Abu  Bakar  menyertai  Nabi 
SAW  sejak  awal.  Kemudian  sesaat  ketika  hendak  masuk,  Umar  serta 
sahabat-sahabat  lainnya  mengikuti  dan  masuk  bersama  beliau  SAW. 

J> i  — iSjo  ii — d  ( Beliau  SA  W  tidak  duduk  saat  masuk)  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “ Hingga  masuk".  Al  Qadhi  Iyadh 
berkata,  “Sebagian  ulama  mengklaim  adanya  kekeliruan  dalam  lafazh  ini, 
padahal  tidak  demikian.  Karena  maknanya,  bahwa  beliau  SAW  tidak 
duduk  dalam  rumah  ataupun  di  tempat  lain  hingga  masuk  rumah  dan 
segera  melakukan  apa  yang  menjadi  tujuannya.”  Kemudian  dalam 
riwayat  Ya’qub  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  dan  Ath-Thayalisi 
dikatakan,  “ Ketika  masuk,  beliau  SAW  tidak  duduk  hingga  bertanya  di 
mana  (tempat)  yang  engkau  sukar .  Al  Ismaili  juga  menukil  riwayat  yang 
seperti  ini  melalui  jalur  lain  dan  riwayat  ini  lebih  jelas  menerangkan  apa 
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yang  dimaksud,  karena  beliau  SAW  duduk  setelah  shalat.  Berbeda 
dengan  kejadian  di  rumah  Mulaikah,  dimana  beliau  duduk  lalu  makan 
kemudian  shalat.  Sebab,  di  rumah  Mulaikah  beliau  SAW  diundang  untuk 
makan,  maka  beliau  memulai  makan  terlebih  dahulu.  Sedangkan  di 
rumah  Itban  beliau  SAW  diundang  untuk  shalat,  maka  beliau  lebih 
dahulu  melaksanakan  shalat. 

{H — J1 — {sebagian  mereka  berkata )  Sebagian  pendapat 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Itban,  perawi  hadits.  Ibnu 
Abdil  Barr  berkata  dalam  kitab  At-Tamhid,  “Laki-laki  yang 
bermusyawarah  dengan  Nabi  SAW  agar  membunuh  seorang  munafik 
adalah  Itban,  sedangkan  munafik  yang  dimaksud  adalah  Malik  bin 
Dukhsyun.”  Kemudian  Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  hadits  Itban  dalam 
bab  ini.  Namun  dalam  riwayat  ini  tidak  ada  dalil  atas  klaim,  bahwa  yang 
bermusyawarah  dengan  Nabi  SAW  mengenai  hal  itu  adalah  Itban. 
Kemudian  sebagian  ulama  muta'akhirin  mengeluarkan  pandangan  yang 
aneh  sebagaimana  dinukil  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  bahwa  yang  mengatakan 
dalam  hadits  ini,  “Ia  adalah  seorang  munafik"  adalah  Itban  atas  dasar 
perkataannya  di  atas.  Namun  tidak  ada  ketegasan  mengenai  hal  itu.  Lalu 
Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Tidak  ada  perselisihan  di  kalangan  ulama 
bahwa  Malik  turut  serta  dalam  perang  Badar,  dan  dialah  yang  menahan 
Suhail  bin  Amr.”  Selanjutnya  beliau  menyebutkan  hadits  dengan  sanad 
hasan  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepada  orang  yang 
memperbincangkan  Malik,  “Bukankah  ia  turut  serta  dalam  perang 
Badar?” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Dalam  kitab  “Al  Maghazi”  Ibnu  Ishak 
dikatakan,  bahwa  Nabi  SAW  mengutus  Malik  -yang  disebutkan  pada 
hadits  di  atas-  bersama  Ma’an  bin  Adiy.  lalu  keduanya  membakar  masjid 
Dhirar  (masjid  milik  kaum  munafikin).  Hal  ini  menunjukkan  bahw'a 
beliau  terlepas  dari  tuduhan  munafik  yang  dituduhkan  kepadanya,  atau  ia 
telah  meninggalkan  sifat  tersebut.  Ada  kemungkinan  kemunafikan  yang 
dituduhkan  kepadanya  tidaklah  berkonsekuensi  kekufuran.  hanya  saja 
para  sahabat  mengingkarinya  karena  sikapnya  yang  menunjukkan  kasih 
sayang  terhadap  kaum  musyrikin.  Barangkali  beliau  memiliki  alasan 
tersendiri  mengenai  hal  itu  seperti  yang  terjadi  pada  diri  Hathib. 

d — ilt  'i)  * — h  Sl  Ji — 3  J — i  sij — j  Sl>  {tidakkah  engkau  lihat  dia  telah 
mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha  illallah )  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi 
dikatakan,  “ Bukankah  ia  mengucapkan \  Dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  “ Bukankah  dia  bersaksi ”.  Seakan-akan  para  sahabat 
memahami  sabda  Nabi  SAW  ini  dalam  konteks  pertanyaan  dan  bukan 
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suatu  penekanan  tentang  keimanan  Malik.  Karena  apabila  tidak 
demikian,  tentu  mereka  tidak  akan  menjawab  Nabi  SAW  dengan 
perkataan,  “ Sesungguhnya  ia  mengatakan  hal  itu  namun  tidak  ada  dalam 
hatinya ”,  sebagaimana  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui 
jalur  Anas  dari  Itban. 

— Sjj  asj — las  {ia  pun  membenarkannya )  Ada  kemungkinan  Al 
Hushain  mendengarnya  dari  Itban  dan  mungkin  pula  ia  mendengarnya 
dari  sahabat  lain.  Dalam  riwayat  Hushain  maupun  Itban  dalam  kitab 
Shahih  Bukhari  Muslim  tidak  disebutkan  selain  hadits  ini.  Imam  Bukhari 
telah  menyebutkan  hadits  Itban  dalam  bab  ini  lebih  dari  sepuluh  tempat 
tanpa  meringkasnya.  Hadits  yang  dimaksud  telah  didengar  juga  dari  Itban 
oleh  Anas  bin  Malik,  seperti  dikutip  oleh  Imam  Muslim.  Abu  Bakar  bin 
Anas  bersama  bapaknya  (Anas)  mendengar  pula  dari  Itban  seperti  dikutip 
oleh  Ath-Thabrani.  Pada  bagian  “shalat  sunah  berjamaah”  akan 
disebutkan  bahwa  Abu  Ayyub  Al  Anshari  mendengar  Mahmud  bin  Rabi' 
menceritakan  hadits  di  atas  dari  Itban,  maka  Abu  Ayyub  mengingkarinya 
karena  lahiriah  hadits  itu  menyatakan  bahwa  neraka  diharamkan  atas 
setiap  muwahhid  (orang  yang  bertauhid).  Sementara  hadits-hadits  syafaat 
mengindikasikan  bahwa  sebagian  mereka  akan  diadzab  (disiksa).  Namun 
para  ulama  mengemukakan  sejumlah  jawaban  mengenai  persoalan  ini,  di 
antaranya  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  Ibnu  Syihab 
bahwa  beliau  berkata  setelah  menyitir  hadits  di  bab  ini,  “Setelah  itu 
turunlah  kewajiban-kewajiban  dan  perkara-perkara  yang  menurut  kami 
persoalannya  telah  berhenti  kepadanya.  Maka  barangsiapa  yang  tidak 
ingin  terpedaya,  hendaknya  tidak  memperdaya.”  Akan  tetapi  perkataan 
ini  perlu  dianalisa  kembali,  sebab  kewajiban  shalat  lima  waktu  secara 
pasti  turun  sebelum  kejadian  di  atas.  Sementara  makna  lahiriah  hadits 
menyatakan,  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  tidak  akan  diadzab 
apabila  ia  memiliki  tauhid  (mengesakan  Allah). 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah, 
barangsiapa  yang  mengucapkan  kalimat  tersebut  dengan  ikhlas  tanpa 
meninggalkan  hal-hal  yang  telah  diwajibkan  kepadanya.  Sebab,  ikhlas 
harus  dibuktikan  dengan  melaksanakan  kewajiban.  Namun  perkataan  ini 
dikritik,  karena  tidak  ada  konsekuensi  antara  kedua  hal  itu. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
diharamkan  memasuki  neraka  yang  disiapkan  bagi  orang-orang  kafir  dan 
bukan  neraka  yang  dipersiapkan  bagi  pelaku  maksiat.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  diharamkan  masuk  neraka  dengan  syarat  diterimanya 
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perbuatan  yang  baik  serta  menghindari  perbuatan  yang  buruk.  Wallahu 
a  ’lam. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Orang  buta  yang  menjadi  imam. 

2.  Seseorang  yang  menceritakan  cacat  dirinya  bukan  karena 
mengeluh. 

3.  Keterangan  bahwa  di  Madinah  terdapat  sejumlah  masjid  yang 
digunakan  untuk  shalat  berjamaah  selain  masjid  Nabi  SAW. 

4.  Dibolehkan  tidak  shalat  berjamaah  apabila  hujan  turun  atau 
malam  yang  gelap  gulita  dan  yang  sepertinya. 

5.  Boleh  menjadikan  tempat  tertentu  untuk  shalat.  Adapun  larangan 
menempati  tempat  tertentu  di  masjid  telah  disebutkan  dalam 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud.  Namun  hal  itu 
dipahami  apabila  perbuatan  tersebut  dilakukan  dengan  tujuan 
riya'  atau  sepertinya. 

6.  Keharusan  meluruskan  shaf,  dan  keumuman  larangan  agar  tamu 
tidak  shalat  mengimami  tuan  rumah.  Ini  tidak  berlaku  apabila 
tamu  tersebut  adalah  imam  kaum  muslimin,  dan  juga  tidak 
dianggap  makruh.  Demikian  pula  halnya  apabila  tamu  tersebut 
diberi  izin  oleh  tuan  rumah. 

7.  Boleh  tabarruk  (mencari  berkah)  pada  tempat-tempat  shalat  Nabi 
SAW,  atau  tempat  yang  pernah  dipijaknya. 

8.  Orang-orang  shalih  yang  diundang  untuk  diambil  berkahnya 
harus  memenuhi  undangan  itu  selama  tidak  menimbulkan  fitnah.3 
Namun  ada  kemungkinan  Itban  melakukan  hal  itu  hanya  untuk 
memastikan  arah  kiblat. 

9.  Orang  yang  lebih  utama  atau  memiliki  kedudukan  yang  lebih 
tinggi  boleh  memenuhi  undangan  orang  yang  lebih  rendah 
darinya. 


3  Pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Yang  benar  bahwa  hal  ini  khusus  bagi  diri  Nabi  SAW, 
karena  Allah  SWT  menjadikan  keberkahan  pada  dirinya.  Adapun  selain  beliau  tidak  bisa 
disamakan  dengannya,  karena  adanya  perbedaan  yang  sangat  besar.  Di  samping  itu,  membuka 
pintu  ini  dapat  menyeret  kepada  perbuatan  ghuluw  (berlebih-lebihan)  dan  syirik,  sebagaimana 
yang  terjadi  pada  sebagian  manusia. 
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10.  Melakukan  tabarruk  (mencari  berkah)  dengan  masyi'ah 
(kehendak  Allah  Ta’ala ). 

1 1 .  Memenuhi  janji  adalah  wajib  hukumnya. 

12.  Seorang  tamu  boleh  membawa  orang  lain  selama  dia  mengetahui 
bahwa  orang  yang  mengundang  tidak  membenci  hal  tersebut. 

13.  Harus  meminta  izin  masuk  kepada  orang  yang  mengundang 
meskipun  ada  undangan  sebelumnya. 

14.  Membuat  masjid  di  rumah  tidak  berkonsekuensi  bahwa  tempat 
tersebut  telah  diwakafkan  meskipun  dinamakan  masjid. 

15.  Berkumpul  di  hadapan  imam  apabila  ia  mendatangi  rumah  salah 
seorang  di  antara  mereka,  untuk  mengambil  manfaat  serta 
mendapatkan  berkah  darinya.4 

16.  Menyebutkan  orang  yang  diduga  terjerumus  dalam  kerusakan  di 
hadapan  imam  (pemimpin)  dengan  tujuan  memberi  nasihat.  Hal 
ini  tidak  termasuk  ghibah  (menceritakan  kejelekan  orang  lain 
-penerj.). 

17.  Seorang  imam  atau  pemimpin  harus  meneliti  terlebih  dahulu 
peristiwa  atau  permasalahan  yang  ada. 

1 8.  Menanyakan  jamaah  yang  tidak  hadir  tanpa  alasan. 

19.  Iman  bukan  sekedar  ucapan  tanpa  disertai  keyakinan,  dan  orang 
yang  meninggal  dengan  membawa  tauhid  tidak  kekal  dalam 
neraka.  Persoalan  ini  telah  dijadikan  judul  bab  tersendiri  oleh 
Imam  Bukhari,  selain  judul  bab  ini  dan  yang  sebelumnya. 

20.  Adanya  keringanan  ( rukhsah )  untuk  shalat  di  tempat  tinggal 
(rumah)  pada  saat  turun  hujan. 

21.  Bolehnya  shalat  sunah  dengan  berjamaah. 

22.  Makmum  salam  ketika  imam  salam,  dan  tidak  wajib  menjawab 
salam  imam. 

23.  Apabila  imam  mengunjungi  suatu  kaum,  maka  ia  shalat 
mengimami  mereka. 

24.  Keterangan  bahwa  Itban  telah  mengikuti  perang  Badar. 

25.  Bolehnya  memakan  khuzirah  (sejenis  makanan  yang  terbuat  dari 
daging) 


Ini  merupakan  kesalahan,  adapun  yang  benar  bahwa  hal  itu  terlarang  -sebagaimana 
terdahulu-  pada  selain  diri  Nabi  SAW  demi  untuk  menutup  jalan  kesyirikan. 
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26.  Perbuatan  yang  dilakukan  untuk  mencari  keridhaan  Allah  akan 
menyelamatkan  pelakunya  dari  neraka. 

27.  Menisbatkan  seseorang  kepada  kemunafikan  atau  sepertinya 
karena  faktor-faktor  tertentu,  maka  tidak  dianggap  kafir  ataupun 
fasik,  bahkan  alasannya  diterima  atas  dasar  takwil  (interpretasi). 


47.  Mendahulukan  yang  Kanan  Pada  Saat  Masuk  Masjid  dan 
Selainnya 

.(_£ “CUr j)  IAj  y>-  lili  4jL>r y  y^S*  jlS"” j 

Ibnu  Umar  memulai  dengan  kaki  kanannya,  dan  apabila  keluar  dia 
mendahulukan  kaki  kirinya. 

C*  i— 4~Lp  aUI  015”"  icJli  yf- 

yj  ^  iAlS' 

426.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  suka 
mendahulukan  yang  kanan  selama  ia  mampu  dalam  segala  urusannya; 
saat  bersuci,  menyisir  rambut  maupun  memakai  sandal.” 


Keterangan  Hadits: 

j— '«*  j— i'  O'— S 'j  {Ibnu  Umar)  yakni  saat  masuk  masjid.  Saya  tidak 
menemukan  jalur  maushul  (sampai  kepada  Nabi)  sehubungan  dengan 
riwayat  ini.  Tetapi  dalam  kitab  Al  Mustadrak  Al  Hakim  melalui  jalur 
Mu’awiyah  bin  Qurrah  dari  Anas,  bahwa  dia  berkata,  “Termasuk  Sunnah 
adalah  apabila  engkau  masuk  masjid  hendaknya  mendahulukan  kaki 
kanan,  dan  apabila  keluar  hendaknya  engkau  mendahulukan  kaki  yang 
kiri.”  Sementara  menurut  pendapat  yang  shahih  bahwa  perkataan  seorang 
sahabat  “termasuk  Sunnah  adalah  demikian...”,  maka  riwayat  tersebut 
dianggap  marfu’  (sampai  kepada  Nabi  SAW).  Akan  tetapi  oleh  karena 
riwayat  Anas  tidak  memenuhi  persyaratan  Imam  Bukhari,  maka  dia 
hanya  mengisyaratkan  dengan  menyebut  atsar  (riwayat)  dari  Ibnu  Umar. 
Di  samping  itu,  keumuman  hadits  Aisyah  juga  memberi  indikasi 
mendahulukan  kaki  kanan  saat  masuk  dan  mendahulukan  kaki  kiri  saat 
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keluar  dari  masjid.  Lalu  ada  kemungkinan  sehubungan  dengan  lafazh, 
“ apa  yang  beliau  mampu ”  untuk  membatasi  perbuatan  yang  tidak  dapat 
dilakukan  dengan  anggota  badan  yang  kanan  menurut  syariat,  seperti 
masuk  tempat  buang  air  dan  keluar  dari  masjid.  Demikian  juga 
melakukan  hal-hal  kotor  seperti  istinja'  (cebok)  atau  mengeluarkan  ingus. 

Aisyah  mengetahui  kesukaan  beliau  SAW  untuk  mendahulukan 
yang  kanan.  Hal  itu  bisa  jadi  karena  Rasulullah  telah  memberitahukan 
kepadanya  secara  langsung,  atau  Aisyah  mengetahuinya  melalui  faktor- 
faktor  yang  mendukungnya.  Adapun  sisa  pembicaraan  tentang  hadits 
Aisyah  ini  telah  disebutkan  dalam  bab  "Mendahulukan  yang  Kanan 
dalam  Berwudhu  dan  Mandi". 


48.  Bolehkah  Menggali  atau  Membongkar  Kuburan  Kaum 
Musyrik  Jahiliyah  dan  Dibangun  Masjid  di  atasnya 

JJ -3  tZ  J^_jl  Alil  4-ip  <dl!l  JjaJ 

yi  y*  a ^>0  C>j 

a pJj  .j-iil  Jlai  jji  XS-  '+ai  y>  4JJI 

.  aSli-NL; 

Berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  “ Allah  melaknat  kaum  Yahudi, 
mereka  menjadikan  kuburan  nabi-nabi  mereka  sebagai  masjid 
Berikutnya  tidak  disukainya  shalat  di  kuburan.  Umar  melihat  Anas  bin 
Malik  shalat  di  sisi  kuburan,  maka  dia  berkata,  “Kuburan...  kuburan.” 
Namun  Umar  tidak  memerintahkan  Anas  bin  Malik  mengulangi 
shalatnya. 


\j ^Z  j  jl  Ji  ^1  4_CUjLp  yf- 

jl  ijLai  ^ ^  di  1^3 

a ji  OIST  lil  (iJUJjl 

.  aUI  -Lp  Jilidi  jl  c  j  cLUJ  4*3 
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427.  Dari  Aisyah  bahwa  Ummu  Habibah  dan  Ummu  Salamah 
menyebutkan  tentang  gereja  yang  mereka  lihat  di  Habasyah,  yang  di 
dalamnya  terdapat  gambar-gambar.  Keduanya  menyebutkan  hal  itu 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  mereka  itu 
apabila  ada  seorang  laki-laki  shalih  di  antara  mereka  meninggal,  maka 
mereka  membangun  masjid  di  atas  kuburannya  dan  menggambar 
gambar-gambar  tersebut  di  dalamnya.  Sungguh  mereka  itulah  seburuk- 
buruk  ciptaan  di  sisi  Allah  pada  hari  Kiamat.’’'’ 


J 'yi  cojJJl  jU loj  aIIp  aJUI  : JlS  J)  ,j-oM  j _ p 

y1,  i_s^-  ^ 

C  jUslii  ^J\  Jl»  j\  (.  ALI  0 _/CUP  j*J «.j  <u — ip 

^Ip  jJH-j  a!p  aUI  '^Jjl  ^  ^JsJl  ^ — Ul  — a 

J\  J>-  c ij*p-  ^  jfc  J— i'j  cA^_Ulj 

,_yajl jA  ^  C-o-  0'  d^s~ J  JjjI 

i;  :  jUi  c  jlLIii  ^  ^  iU  Ji  Jl-jli  *iL  >1  j  ip2i\ 

*yi  v _ Uaj  'y  <uiij  t*y  m c  ia®  ^ jj>i3 

J  tlL> aJ  J  J^S”" jji  J£j  Jyl  C.  aJ  jlisi  :^ri  Jlai  ca1)1 

j»_i  (C>2 jypu  ^JL.  j  a~1p  aJJI  J>*j  a< _ j 

i CwLsrt^Ji  aLs  ' J-A../39  C^laAS  J  iCj Cl_j 

^11/3  c  jjjstOjj  ^>1^2)1  jjLto  1  A^JilvaP 

■  JjA!  p-f*-*  5»-^ j  aIIp  aJJI 

/a>4iir,  jcjht  ^  o>N'  >-  >  n  ^ 
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428.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mendatangi  Madinah  dan 
singgah  di  bagian  atas  Madinah,  di  suatu  pemukiman  yang  dinamakan 
Bani  Amr  bin  Auf.  Nabi  SAW  tinggal  bersama  mereka  selama  empat 
belas  malam.  Kemudian  beliau  mengirim  utusan  kepada  Bani  Najjar  yang 
datang  dengan  membawa  pedang-pedang  di  sarungnya.  Seakan-akan  aku 
melihat  Nabi  SAW  berada  di  atas  kendaraannya,  sedangkan  Abu  Bakar 
membonceng  di  belakangnya.  Sementara  rombongan  Bani  Najjar  berada 
di  sekitar  beliau,  hingga  sampai  di  pekarangan  Bani  Ayyub.  Beliau  suka 
melakukan  shalat  di  mana  pun  berada  saat  waktu  shalat  tiba,  beliau 
pernah  shalat  di  kandang  kambing.  Sesungguhnya  beliau  memerintahkan 
membangun  masjid,  maka  beliau  mengirim  utusan  kepada  Bani  Najjar, 
lalu  beliau  bersabda,  ‘  Wahai  Bani  Najjar,  tetapkanlah  kepadaku  harga 
kebun  kalian  ini'.  Mereka  berkata,  'Tidak,  demi  Allah,  kami  tidak 
meminta  harganya  kecuali  kepada  Allah’.  Anas  berkata,  “Di  dalamnya 
apa  yang  aku  katakan  kepada  kalian;  kuburan  orang-orang  musyrik, 
reruntuhan  bangunan  dan  pohon  kurma.  Maka  Nabi  SAW 
memerintahkan  untuk  membongkar  kuburan,  reruntuhan  bangunan 
diratakan  dan  pohon  kurma  ditebang.  Mereka  menyusun  dan 
menghadapkan  batang-batang  kurma  ke  arah  masjid.  Sementara  kedua 
penyanggah  pintunya  terbuat  dari  batu.  Mereka  memindahkan  batu-batu 
besar  seraya  berdendang.  Sementara  Nabi  SAW  bersama  mereka  dan 
mengucapkan: 

Ya  Allah ,  tidak  ada  kebaikan  kecuali  kebaikan  akhirat 

Ampunilah  kaum  Anshar  dan  Muhajirin." 


Keterangan  Hadits: 

(Bolehkah  menggali  atau  membongkar  kuburan  kaum  musyrik 
jahiliyah)  Yakni  tidak  termasuk  kuburan  lainnya,  seperti  kuburan- 
kuburan  para  nabi  dan  pengikut  mereka.  Karena  jika  hal  itu  dilakukan, 
maka  dapat  dikategorikan  sebagai  bentuk  pelecehan.  Berbeda  dengan 
kaum  musyrikin  yang  tidak  memiliki  kehormatan. 

Qs-  <dh  ^ J°j — aJ  ( berdasarkan  sabda  Nabi  SAW...  dan 
seterusnya)  Konteksnya  bahwa  ancaman  mengenai  hal  itu  mencakup 
orang-orang  yang  menjadikan  kuburan  sebagai  masjid  sebagai 
pengagungan  dan  bentuk  sikap  berlebihan  seperti  yang  dilakukan  oleh 
kaum  jahiliyah,  dimana  hal  tersebut  dapat  menyeret  mereka  untuk 
menyembahnya.  Di  samping  itu,  mencakup  pula  orang-orang  yang 
menjadikan  kuburan  mereka  sebagai  masjid,  yaitu  dengan  membongkar 


FATHUL  BAARI  —  153 


dan  membuang  tulang-tulang  mereka.  Hal  ini  khusus  bagi  para  nabi  serta 
para  pengikut  mereka.  Adapun  membongkar  kuburan  orang-orang  kafir 
tidaklah  mengapa,  sebab  melecehkan  mereka  tidak  mendapatkan  dosa. 

Tidak  ada  konsekuensi  antara  mendirikan  masjid  di  area  bekas 
pekuburan  orang  kafir  dengan  pengagungan  terhadap  mereka.  Untuk  itu 
tidak  ada  kontradiksi  antara  perbuatan  Nabi  SAW  yang  membongkar 
kuburan  kaum  musyrikin  lalu  mendirikan  masjid  di  atasnya  dengan 
laknat  beliau  SAW  kepada  mereka  yang  menjadikan  kuburan  para  nabi 
sebagai  masjid,  karena  adanya  perbedaan  di  antara  keduanya  seperti  yang 
telah  dijelaskan.  Lafazh  hadits  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  di  tempat 
ini  akan  beliau  sebutkan  kembali  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
Al  Maghazi  (peperangan)  melalui  jalur  Hilal  dari  Urwah  dari  Aisyah 
seperti  lafazh  di  atas  dengan  disertai  suatu  kisah.  Demikan  pula  beliau 
menyebutkan  beserta  sanadnya  dalam  kitab  Al  Jana  ’iz  (jenazah),  melalui 
jalur  lain  dari  Hilal  dengan  tambahan  lafazh.  “Dan  orang-orang  Nasrani”. 
Lalu  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  sejumlah  tempat  pada  kitab  ini 
melalui  jalur  lain  disertai  adanya  tambahan. 

^  asCah  ja  t'jij  \ — i)  (dan  tidak  disukainya  shalat  di  kuburan ) 
Lafazh  ini  mencakup  shalat  di  atas  kuburan  atau  menghadap  kubur, 
maupun  shalat  di  antara  dua  kuburan.  Sehubungan  dengan  ini  telah 
diriwayatkan  sebuah  hadits  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim  dari  Abu 
Martsad  Al  Ghanawi  melalui  jalur  marfu  ’  (sampai  kepada  Nabi  SAW), 
“ Janganlah  kalian  duduk  di  atas  kuburan,  dan  jangan  pula  shalat 
menghadapnya  atau  di  atasnya .” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  namun  hadits  itu  tidak  memenuhi  syarat 
Shahih  Bukhari.  Oleh  sebab  itu,  beliau  cukup  mengisyaratkan  pada  judul 
bab,  lalu  beliau  menyebutkan  atsar  Umar  yang  berindikasi  bahwa 
larangan  mengenai  hal  itu  tidak  berkonsekuensi  batalnya  shalat. 

Adapun  atsar  (berita)  dari  Umar  telah  kami  riwayatkan  beserta 
sanadnya  dalam  kitab  “Shalat”  oleh  Abu  Nu'aim  (salah  seorang  guru 
Imam  Bukhari)  dengan  lafazh,  “Qabr,  qabr...  (kuburan,  kuburan)”. 
Namun  ia  (Anas)  mengira  Umar  mengatakan,  “Qamr...  (bulan)”.  Ketika 
ia  (Anas)  mengerti  yang  dimaksud  oleh  Umar  adalah  kuburan,  maka  ia 
melewatinya  lalu  shalat.  Atsar  ini  memiliki  jalur  periwayatan  lain  yang 
telah  saya  jelaskan  pada  “ Ta’liq  At-Ta’liq'\  di  antaranya  melalui  jalur 
Humaid  dari  Anas  dengan  lafazh  yang  senada.  Hanya  saja  Anas 
menambahkan,  “Sebagian  orang  yang  berada  di  dekatku  mengatakan, 
bahwa  yang  dimaksud  Umar  adalah  kuburan,  maka  aku  pun  berpindah 
darinya”. 
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oi> — i-'iV  »j — a\>  ’f, — !j  ( namun  beliau  tidak  memerintahkannya  untuk 
mengulangi  shalat)  Pernyataan  ini  disimpulkan  dari  sikap  Anas  yang 
meneruskan  shalatnya.  Andaikata  perbuatan  itu  membatalkan  shalat, 
tentu  dia  akan  memutuskan  shalatnya  dan  mengulangi  dari  awal. 

K — f'  j'  ( bahwasanya  Ummu  Habibah),  dia  adalah  Ramlah  binti 
Abu  Sufyan  Al  Umawiyah.  Adapun  Ummu  Salamah  adalah  Hindun  binti 
Abu  Umayyah  Al  Makhzumiyah.  Keduanya  adalah  istri  Nabi  SAW  dan 
termasuk  di  antara  orang-orang  yang  hijrah  ke  Habasyah,  seperti  yang 
akan  disebutkan. 

U- — j  j  (yang  mereka  lihat)  Yakni  ummu  Habibah  dan  ummu 
Salamah  serta  orang-orang  yang  bersama  mereka  berdua.  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  dikatakan,  "Yang  keduanya  lihat".  Lalu  akan  disebutkan 
oleh  Imam  Bukhari  dalam  bab  "Shalat  dalam  Bi’ah  (rumah  ibadah  kaum 
Nasrani)”  melalui  jalur  Abdah  dari  Hisvam.  bahwa  nama  gereja  yang 
dimaksud  adalah  gereja  Mariyah.  Demikian  pula  yang  dikutip  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  “Al  Jana'iz”  (jenazah)  melalui  jalur  Malik  dari 
Hisyam,  namun  di  bagian  awalnya  ditambahkan  "Ketika  Nabi  SAW 
menderita  sakit”.  Dari  jalur  Hilal  dari  Urwah  dengan  lafazh,  “Beliau 
bersabda  saat  sakit  yang  membawa  kematiannya”.  Sementara  dalam 
hadits  Jundub  dikatakan  bahwa  beliau  SAW  mengucapkannya  lima  hari 
sebelum  wafat,  lalu  dalam  riwayat  ini  ditambahkan  lafazh,  “ Maka 
janganlah  menjadikan  kuburan-kuburan  sebagai  masjid,  sungguh  aku 
melarang  kalian  dari  yang  demikian  itu".  Faidah  disebutkannya  waktu 
dikeluarkannya  larangan  tersebut  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa 
hukum  itu  sifatnya  muhkam  (masih  berlaku)  dan  belum  dinasakh 
(dihapus),  sebab  ditetapkan  pada  akhir  hayat  beliau  SAW. 

jy£j'  aUj'  M  'jj  (dan  mereka  menggambar  di  dalamnya  gambar- 
gambar  tersebut )  Hanya  saja  generasi  awal  mereka  melakukan  perbuatan 
seperti  itu  untuk  menghibur  diri  dengan  melihat  gambar-gambar  tersebut 
serta  mengenang  perilaku  mereka  yang  baik,  sehingga  memotivasi 
mereka  untuk  bersungguh-sungguh  sebagaimana  sikap  orang-orang 
shalih  itu.  Kemudian  datanglah  generasi  berikutnya  yang  tidak 
memahami  maksud  generasi  pendahulu  mereka.  Lalu  syetan 
membisikkan  kepada  mereka  bahwa  generasi  dan  nenek  moyang  mereka 
terdahulu  telah  beribadah  kepada  gambar-gambar  ini  serta  mengagung- 
kannya,  maka  mereka  pun  menyembahnya.  Oleh  sebab  itu,  Nabi  SAW 
melarang  perbuatan  tersebut  untuk  menutup  pintu  kerusakan. 
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Hadits  di  atas  menerangkan  haramnya  gambar.  Namun  sebagian 
ulama  memahami  larangan  ini  hanya  berlaku  pada  zaman  tersebut,  sebab 
kondisi  mereka  yang  masih  sangat  dekat  dengan  masa  penyembahan 
berhala.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  membantah  pandangan  terakhir  ini  dengan 
panjang  lebar,  seperti  yang  akan  disebutkan  di  bagian  kitab  “ Libas 
(pakaian)”. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Oleh  karena  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani  bersujud  kepada  para  nabi  demi  mengagungkan  mereka,  dan 
mereka  menjadikan  para  nabi  sebagai  kiblat  dalam  melakukan  shalat 
serta  menjadikannya  sebagai  berhala,  maka  Allah  SWT  melaknat  mereka 
dan  melarang  kaum  muslimin  melakukan  hal  serupa.  Adapun  orang  yang 
mendirikan  masjid  di  samping  kuburan  orang  shalih  dengan  maksud 
mendapatkan  keberkahan  karena  berdekatan  dengannya,  bukan  untuk 
mengagungkannya  maupun  menghadap  kepadanya  atau  yang  sepertinya, 
maka  tidak  termasuk  dalam  ancaman  yang  terkandung  dalam  hadits  di 
atas.”5 

Hadits  di  atas  juga  menjelaskan  bolehnya  menceritakan  keajaiban 
yang  disaksikan  oleh  seorang  mukmin,  dan  keharusan  menjelaskan 
hukumnya  bagi  orang  yang  mengetahui.  Di  samping  itu,  juga  memuat 
celaan  terhadap  orang  yang  melakukan  perbuatan  haram.  Adapun  yang 
dijadikan  dasar  dalam  masalah  hukum  adalah  syariat,  bukan  akal 
manusia. 

Di  samping  itu,  hadits  di  atas  menerangkan  tentang  tidak 
disukainya  shalat  di  pekuburan;  baik  di  samping  kubur,  di  atasnya 
maupun  menghadap  kepadanya.  Penjelasan  mengenai  hal  itu  akan 
disebutkan.  Demikian  juga  hadits  Anas  akan  disebutkan  kembali  dengan 
panjang  lebar  dalam  kitab  “Hijrah”  dengan  sanad  yang  semua  perawinya 
terdiri  dari  orang-orang  Bashrah. 

J\  J— j'  'ff—j  ( beliau  mengirim  utusan  kepada  Bani  Najjar) 
Mereka  adalah  paman  Abdul  Muthalib  dari  pihak  ibu,  karena  ibu  Abdul 
Muthalib  yang  bernama  Salma  berasal  dari  Bani  Najjar.  Maka  Nabi  SAW 
sengaja  singgah  di  tempat  mereka  setelah  meninggalkan  Quba'.  Bani 
Najjar  berasal  dari  suku  Khazraj,  namanya  adalah  Taim  Al-Laat  bin 
TsaTabah. 


5  Ini  adalah  kesalahan  yang  nyata,  dan  yang  benar  bahwa  perbuatan  itu  terlarang  serta  masuk 
dalam  cakupan  hadits-hadits  yang  melarang  menjadikan  kuburan  sebagai  masjid,  maka 
perhatikan  dan  berhati-hatilah.  Wallahu  a’lam. 
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iiij  JJ  J' j  (,46m  Bakar  membonceng  di  belakangnya)  Beliau  SAW 
sengaja  membonceng  Abu  Bakar  untuk  memuliakannya  serta 
mengingatkan  kepada  manusia  akan  kedudukan  Abu  Bakar.  Kalau  bukan 
tujuan  ini  tidak  ada  perlunya  melakukan  perbuatan  tersebut,  karena  Abu 
Bakar  juga  memiliki  unta  yang  dia  gunakan  saat  hijrah  seperti  yang  akan 
dijelaskan  pada  bagian  "Hijrah”. 

J  J — * 'j  ( tetapkanlah  harganya  kepadaku )  Maksudnya,  sebutkanlah 
kepadaku  harganya  agar  aku  menyebutkan  pula  kepada  kalian  harga  yang 
kuinginkan.  Hal  ini  dikatakan  oleh  Nabi  atas  dasar  tawar-menawar, 
seakan-akan  beliau  berkata,  “Taw'ar-menawarlah  denganku  soal  harga 
kebun  ini.” 

Jji  J\  Lik  *j|  (kami  tidak  meminta  harganya  kecuali  kepada 
Allah )  Artinya,  kami  tidak  meminta  harga,  akan  tetapi  urusannya  terserah 
kepada  Allah.  Atau  lafazh  h  (kepada)  pada  hadits  ini  bermakna  j — • 
(dari).  Demikian  yang  tersebut  dalam  riwayat  Al  Ismaili,  “Kami  tidak 
meminta  harganya  kecuali  dari  Allah.”  Lalu  ditambahkan  oleh  Ibnu 
Majah,  “Selamanya.”  Makna  lahiriah  hadits  menyatakan  bahwa  mereka 
tidak  mengambil  harga  atas  kebun  tersebut.  Namun  ha!  ini  diselisihi  oleh 
ahli  sirah  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bolehnya  mengambil 
tindakan-tindakan  tertentu  terhadap  pekuburan  yang  dimiliki,  baik 
melalui  jalur  hibah  maupun  jual  beli.  Dibolehkan  pula  membongkar 
pekuburan  yang  hampir  hilang,  bila  bukan  pekuburan  yang  memiliki 
kehormatan  (dihormati).  Selanjutnya  diperkenankan  shalat  di  pekuburan 
kaum  musyrikin  setelah  dibongkar  dan  dikeluarkan  apa  yang  ada  di 
dalamnya.  Lalu  diperkenankan  mendirikan  masjid  di  bekas  pekuburan 
yang  telah  dibongkar. 

Dikatakan  bahwa  dalam  hadits  terdapat  keterangan  bolehnya 
menebang  pohon  berbuah  untuk  suatu  kebutuhan,  berdasarkan 
perkataannya,  “ Dan  pohon  kurma  diperintahkan  untuk  ditebang ”.  Namun 
pernyataan  ini  perlu  diteliti,  karena  adanya  kemungkinan  pohon  kurma 
yang  ditebang  tersebut  tidak  lagi  berbuah,  baik  karena  ia  adalah  kurma 
jenis  jantan  atau  mungkin  pula  tidak  lagi  menghasilkan  buah.  Adapun 
sifat  pembangunan  masjid  akan  disebutkan  kemudian  pada  hadits  Ibnu 
Umar  dan  lainnya. 
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49.  Shalat  di  Kandang  Kambing 


<_£»  A^'  LJ^>  i_^'  uli"  : Jli  jJJb« 
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429.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat  di 
kandang  kambing.”  Kemudian  setelah  itu  aku  mendengarnya  berkata, 
“Beliau  shalat  di  kandang-kandang  kambing  sebelum  dibangunnya 
masjid.” 


Keterangan  Hadits: 

(Shalat  di  kandang-kandang  kambing),  maksudnya  di  tempat- 
tempat  biasanya  kambing  berkumpul.  Adapun  hadits  Anas  merupakan 
penggalan  daripada  hadits  sebelumnya.  Dijelaskan  juga  bahwa  beliau 
SAW  selalu  shalat  di  mana  saja  ketika  waktu  shalat  tiba,  baik  ketika 
berada  di  tempat-tempat  perkumpulan  kambing  ataupun  lainnya.  Lalu  di 
sini  dijelaskan  bahwa  hal  tersebut  berlangsung  sebelum  dibangunnya 
masjid.  Kemudian  setelah  dibangunnya  masjid,  maka  beliau  tidak  lagi 
shalat  selain  di  masjid,  kecuali  bila  keadaan  terpaksa. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  menolak 
pendapat  Imam  Syafi’i  yang  mengatakan  bahwa  air  kencing  kambing 
serta  kotorannya  adalah  najis,  sebab  kandang  kambing  tidak  lepas  dari 
hal-hal  yang  demikian.  Akan  tetapi  perkataan  ini  ditanggapi  dengan 
mengatakan  bahwa  hukum  asal  sesuatu  adalah  suci,  sementara  apa  yang 
dikatakan  tadi  hanyalah  kondisi  umum.  Apabila  terjadi  kontradiksi  antara 
hukum  asal  dengan  kondisi  umum,  maka  hukum  asal  harus  lebih 
dikedepankan.  Tambahan  penjelasan  mengenai  hal  ini  telah  diterangkan 
dalam  kitab  ‘Thaharah  (bersuci)’  pada  bab  ;Air  Kencing  Unta’.” 
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50.  Shalat  di  Kandang  Unta 


iojyy  ijl  J* 

^11* j  <ul f-  aJJI 

430.  Dari  Nafi’,  dia  berkata,  '‘Aku  melihat  Ibnu  Umar  shalat 
menghadap  untanya  dan  berkata,  'Aku  melihat  Nabi  SAW 
melakukannya’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  di  kandang  unta)  Seakan-akan  Imam  Bukhari  ingin 
mengisyaratkan  bahwa  hadits-hadits  yang  menjelaskan  perbedaan  antara 
unta  dan  kambing  tidak  memenuhi  syarat  shahih  menurutnya.  Akan 
tetapi  hadits-hadits  tersebut  memiliki  jalur  periwayatan  yang  cukup 
akurat;  di  antaranya  hadits  Jabir  bin  Samurah  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud,  hadits 
Abu  Hurairah  yang  dikutip  oleh  Imam  Tirmidzi,  hadits  Abdullah  bin 
Mughaffal  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i  dan  hadits  Sabrah  bin  Ma’bad 
yang  dikutip  oleh  Ibnu  Majah.  Sebagian  besar  riwayat  tersebut 
diungkapkan  dengan  lafazh  ma’athin  ibil  (tempat-tempat  tinggal  unta), 
sementara  dalam  hadits  Jabir  bin  Samurah  dan  Al  Bara'  dengan  lafazh 
mabaarik  ibil  (tempat-tempat  berderumnya  unta).  Demikian  juga  yang 
terdapat  dalam  hadits  Sulaik  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabrani.  Lalu  dalam 
hadits  Sabrah  bin  Ma’bad  dan  Abu  Hurairah  yang  dikutip  oleh  Imam 
Tirmidzi  menggunakan  lafazh  A  ’thacm  ibil  (tempat-tempat  menetapnya 
unta).  Dalam  hadits  Usaid  bin  Hudhair  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabrani 
menggunakan  lafazh  manakhil  ibil  (tempat-tempat  peristirahatan  unta). 
Kemudian  dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang  dikutip  oleh  Imam 
Ahmad  dengan  lafazh  marabidhil  ibil  (tempat-tempat  perhentian  unta).” 
Oleh  sebab  itu,  Imam  Bukhari  mengungkapkan  dengan  lafazh  “Kandang 
atau  tempat  unta,”  karena  lebih  mencakup  lafazh-lafazh  riwayat  tersebut. 
Lafazh  ma’athin  (tempat-tempat  tinggal)  lebih  khusus  daripada  lafazh 
mawadhi  (tempat-tempat),  sebab  ma’athin  hanyalah  tempat  unta  di 
sekitar  tempat  air  minum. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  larangan  shalat  di  tempat  unta 
hanya  berlaku  khusus  pada  tempat  unta  yang  berada  di  sekitar  sumber  air 
minum  ( ma’athin )  dan  bukan  tempat-tempat  unta  yang  lain.  Lalu  ada 
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pula  yang  mengatakan  bahwa  larangan  itu  berlaku  bagi  semua  jenis 
tempat  unta.  Pandangan  ini  dinukil  oleh  penulis  kitab  Al  Mughni  dari 
Imam  Ahmad. 

Al  Ismaili  tidak  sependapat  dengan  Imam  Bukhari  atas  sikapnya 
yang  berdalil  dengan  hadits  Ibnu  Umar  di  atas  untuk  menyatakan 
bolehnya  shalat  di  kandang  unta,  sebab  perbuatan  Ibnu  Umar  yang  shalat 
menghadap  unta  serta  menjadikannya  sebagai  sutrah  (pembatas)  tidak 
berkonsekuensi  bahwa  shalat  di  kandang  unta  bukan  hal  yang  makruh. 
Namun  perkataan  Al  Ismaili  dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  maksud 
Imam  Bukhari  adalah  untuk  mengisyaratkan  sebab  larangan  shalat  di 
kandang  unta,  yaitu  keberadaan  unta  sebagai  syetan  seperti  disebutkan 
dalam  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal,  dimana  dikatakan  bahwa 
sesungguhnya  unta  diciptakan  dari  syetan.  Demikian  pula  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Al  Bara'  bin  Azib.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengatakan,  "Andaikata  hal  itu  yang  menjadi  sebab  shalat  di  kandang 
unta,  maka  shalat  menghadap  unta  juga  dilarang.  Demikian  juga  shalat 
orang  yang  menungganginya.’"  Sementara  telah  disebutkan  melalui  jalur 
yang  shahih  bahwa  Nabi  SAW  biasa  shalat  sunah,  di  atas  untanya,  seperti 
yang  akan  disebutkan  pada  bab-bab  tentang  shalat  Witir.  Sebagian  ulama 
membedakan  antara  satu  ekor  unta  dengan  gerombolan  unta,  karena 
dalam  kondisi  bergerombol  unta  akan  menimbulkan  gerakan-gerakan  liar 
yang  menyebabkan  rasa  was-was  dalam  hati  orang  yang  shalat.  Berbeda 
dengan  shalat  saat  menungganginya  atau  menghadap  kepada  satu  ekor 
unta  yang  terikat.  Pembahasan  hadits  Ibnu  Umar  akan  dijelaskan  pada 
bab-bab  tentang  sutrah  (tabir)  saat  shalat. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  sebab  perbedaan  larangan 
shalat  di  kandang  unta  dan  kambing,  adalah  karena  kebiasaan  para 
pemilik  (penggembala)  unta  yang  suka  buang  hajat  besar  di  sekitar 
kandang  atau  tempat  unta,  sehingga  kandang-kandang  tersebut  tercemar 
oleh  najis.  Sedangkan  kebiasaan  para  pemilik  kambing  tidaklah 
demikian.  Keterangan  ini  dinukil  oleh  Ath-Thahawi  dari  Syarik,  namun 
Imam  Ath-Thahawi  menganggap  pendapat  tersebut  berlebih-lebihan. 

Demikian  pula  dia  menganggap  keliru  mereka  yang  mengatakan 
sebab  pelarangan  shalat  di  kandang  unta  adalah  karena  tempat-tempat 
tersebut  tidak  luput  dari  air  kencing  dan  kotoran  unta.  Sementara  tempat- 
tempat  kambing  juga  mengalami  hal  serupa.  Dia  mengatakan, 
“Sesungguhnya  analogi  menyatakan  tidak  adanya  perbedaan  antara  unta 
dan  kambing  baik  dalam  shalat  maupun  perkara-perkara  lain”,  seperti 
madzhabnya  (Hanafi).  Akan  tetapi,  pernyataan  itu  ditanggapi  bahwa  ia 
menyalahi  hadits-hadits  shahih  yang  dengan  tegas  menyatakan  perbedaan 
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antara  keduanya.  Dengan  demikian,  qiyas  (analogi)  tersebut  dianggap 
keliru.  Karena  menurut  kesepakatan  ulama,  apabila  suatu  hadits  telah 
terbukti  kebenarannya,  maka  semua  analogi  yang  menyalahinya  menjadi 
batal. 

Akan  tetapi  sebagian  imam  memadukan  antara  cakupan  global 
yang  terdapat  pada  sabda  Rasulullah,  “ Dijadikan  bagiku  bumi  sebagai 
masjid  dan  untuk  bersuci”,  dengan  hadits-hadits  dalam  masalah  ini. 
Mereka  memahami  larangan  untuk  shalat  di  tempat  unta  hanya 
berindikasi  karahiyah  tanzih  (tidak  disukai  karena  menyalahi  perbuatan 
yang  lebih  utama)  dan  pandangan  ini  lebih  tepat.  Wallahu  a'lam. 


Catatan  Penting 

Dalam  Musnad  Imam  Ahmad  dari  hadits  Abdullah  bin  Umar 
disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  biasa  shalat  di  kandang-kandang  kambing 
dan  tidak  shalat  di  kandang  unta  maupun  sapi.  Tapi  sanad  hadits  ini 
dha’if  (lemah).  Kalau  hadits  ini  terbukti  benar,  maka  hukum  sapi  sama 
dengan  hukum  unta.  Berbeda  dengan  apa  yang  disebutkan  oleh  Ibnu 
Mundzir,  yang  menyatakan  bahwa  hukum  shalat  di  tempat  sapi  sama 
seperti  hukum  shalat  di  tempat  kambing. 


51.  Barangsiapa  yang  Shalat  Sementara  Di  hadapannya  Terdapat 
Perapian  atau  Api  maupun  Sesuatu  yang  Disembah,  sedangkan  Ia 
Mengharapkan  Keridhaan  Allah 

<dJt  Jli  : Jli  jj-Jl  ^ j~*-\  \i£ Jlij 
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Az-Zuhri  berkata,  “Anas  bin  Malik,  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dia  berkata,  ‘Telah  ditampakkan  kepadaku  neraka  dan  aku  sedang 
shalat’.” 


^ISl  aUI  ijli  (jo'kJ'  jj1.  S- 
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431.  Dari  Abdullah  bin  Abbas,  dia  berkata,  'Terjadi  gerhana 
matahari,  maka  Rasulullah  SAW  shalat  kemudian  bersabda, 
‘ Diperlihatkan  kepadaku  neraka  (api),  maka  aku  tidak  pernah  melihat 
pemandangan  yang  lebih  buruk  dan  menakutkan  daripada  hari  ini’.” 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  disebutkannya  perapian  dalam  judul  bab  padahal 
disebutkan  “api"  setelahnya  adalah  untuk  memberi  penekanan  terhadap 
hal  itu,  karena  penganut  agama  Majusi  (penyembah  api)  hanya 
menyembah  api  dalam  keadaan  menyala  seperti  yang  ada  pada  perapian. 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  perkataannya  ini  akan  riwayat 
yang  dinukil  dari  Ibnu  Sirin  bahwa  dia  tidak  suka  shalat  menghadap 
perapian,  seraya  berkata,  "Ia  adalah  rumah  api."  Riwayat  ini  disebutkan 
oleh  Ibnu  Abi  Syaibah. 

(Maupun  sesuatu)  Ini  adalah  penyebutan  lafazh  umum  setelah 
lafazh  khusus.  Dalam  hal  ini  termasuk  pula  matahari,  berhala,  patung  dan 
sebagainya.  Maksudnya,  hal-hal  tersebut  berada  di  antara  orang  yang 
shalat  dan  kiblat. 

J' — a  j  ( Az-Zuhri  berkata)  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang 
panjang  seperti  yang  akan  disebutkan  beserta  sanadnya  pada  bab  “Waktu 
Shalat  Zhuhur.”  Bagian  lain  dari  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  kitab 
“Ilmu”.  Lafazh  seperti  di  atas  juga  disebutkan  pada  kitab  “At-Tauhid”. 

Adapun  hadits  Ibnu  Abbas  akan  dibahas  secara  lengkap  pada  shalat 
Khusuf  (gerhana),  dimana  beliau  akan  menyebutkannya  kembali  lengkap 
dengan  sanad  seperti  di  atas.  Sebagian  hadits  Ibnu  Abbas  ini  telah 
disebutkan  pada  kitab  “Iman”. 

Al  Ismaili  mengkritik  sikap  Imam  Bukhari  sehubungan  dengan 
judul  bab  ini.  Dia  mengatakan  bahwa  api  yang  diperlihatkan  Allah  SWT 
kepada  Nabi-Nya  tidak  sama  dengan  api  yang  disembah  oleh  suatu  kaum, 
dimana  mereka  menghadap  kepadanya  saat  shalat.  Lalu  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Tidak  ada  dalil  dalam  hadits  ini  yang  berhubungan  dengan 
judul  bab,  sebab  beliau  SAW  melakukan  hal  itu  bukan  atas  kemauan 
sendiri.  Akan  tetapi,  hal  itu  hanya  ditampakkan  kepadanya  untuk  suatu 
maksud  yang  dikehendaki  Allah  SWT  berupa  peringatan  bagi  para 
hamba-Nya.”  Namun  perkataan  ini  ditanggapi  dengan  mengatakan  bahwa 
hukum  dalam  masalah  ini  adalah  sama  meskipun  dilakukan  dengan 
sengaja  atau  tidak,  sebab  beliau  SAW  tidak  dibiarkan  berada  dalam 
kebatilan.  Maka,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  perbuatan  seperti  itu 
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diperbolehkan.  Perbedaan  yang  dikemukakan  oleh  Al  Ismaili  antara 
kesengajaan  dan  bukan  meskipun  cukup  beralasan,  tetapi  kesesuaian 
antara  judul  bab  dengan  hadits  di  bawahnya  secara  garis  besar  adalah 
adanya  api  di  depan  orang  yang  sedang  shalat. 

Menurut  saya,  Imam  Bukhari  tidak  menyatakan  hukum  secara 
tegas  pada  judul  bab,  baik  makruh  atau  yang  lainnya.  Mungkin  maksud 
beliau  adalah  membedakan  antara  orang  yang  shalat  menghadap  sesuatu 
dari  hal-hal  tersebut  sementara  terdapat  kemampuan  untuk 
menghilangkannya  atau  berpaling  darinya,  dengan  orang  yang  tidak 
memiliki  kemampuan  seperti  itu.  Maka  untuk  bagian  kedua  ini  tidaklah 
makruh,  dan  inilah  yang  sesuai  dengan  kedua  hadits  yang  disebutkan 
dalam  bab  ini.  Adapun  untuk  bagian  pertama  hukumnya  makruh, 
sebagaimana  akan  dijelaskan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  masalah 
patung.  Demikian  pula  seperti  dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Ibnu 
Sirin,  bahwa  ia  tidak  menyukai  shalat  menghadap  perapian  atau  rumah 
api. 

Sebagian  ulama  muta’akhmn  turut  mengkritik  Imam  Bukhari 
dalam  masalah  di  atas.  Mereka  mengatakan,  “Tidak  ada  indikasi  dalam 
hadits  di  atas  bahwa  shalat  menghadap  api  atau  yang  sepertinya  bukan 
hal  yang  makruh.  Sebab  beliau  SAW  bersabda,  ‘ Diperlihatkan  kepadaku 
neraka  (api)  Tidak  menjadi  keharusan  jika  api  tersebut  berada  di  depan, 
dimana  beliau  menghadap  kepadanya.  Bahkan  bisa  saja  posisinya  berada 
di  sebelah  kanan  atau  kiri  maupun  di  tempat  lain.”  Mereka  mengatakan 
pula,  “Ada  kemungkinan  hal  tersebut  diperlihatkan  kepadanya  sesaat 
sebelum  memulai  shalat.”  Seakan-akan  Imam  Bukhari  telah 
memperkirakan  kritikan  ini,  oleh  sebab  itu  beliau  telah  mengaw'ali 
pembicaraan  pada  bab  ini  dengan  hadits  mu’allaq  (tanpa  sanad)  dari  Ibnu 
Abbas,  dimana  dikatakan,  "Ditampakkan  kepadaku  neraka  (api)  dan  aku 
sedang  shalat ”.  Adapun  keberadaan  api  tersebut  di  hadapannya,  maka 
konteks  hadits  Ibnu  Abbas  berindikasi  ke  arah  itu.  Di  dalamnya 
disebutkan  bahwa  para  sahabat  berkata  kepada  beliau  SAW  setelah 
selesai  shalat,  “Wahai  Rasulullah,  kami  melihat  engkau  mengambil 
sesuatu  di  tempatmu  kemudian  kami  melihat  engkau  melangkah 
mundur.”  Beliau  SAW  mengatakan,  bahwa  hal  tersebut  dilakukan  karena 
beliau  melihat  neraka  (api). 

Adapun  hadits  Anas  yang  disebutkan  secara  mu‘allaq  (tanpa  sanad) 
di  tempat  ini,  akan  disebutkan  pula  oleh  Imam  Bukhari  dalam  kitab 
“tauhid”  beserta  sanadnya  (maushul)  dengan  lafazh,  “Sungguh  baru  saja 
telah  ditampakkan  kepadaku  surga  dan  neraka  (api)  pada  tembok  ini, 
sementara  aku  melakukan  shalat".  Riwayat  ini  sekaligus  menjawab 
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pandangan  yang  membedakan  antara  posisi  api  yang  jauh  dan  posisi  api 
yang  dekat  dengan  orang  yang  shalat. 


52.  Tidak  Disukai  Shaiat  di  Pekuburan 

t/  yr^'  J*  Ot'  cf 

.tjjJ  ^ J 

432.  Dari  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  " Lakukanlah  di 
rumah-rumah  kamu  sebagian  dari  shalat-shalat  kamu,  dan  jangan 
jadikan  rumah-rumah  kalian  sebagai  kuburan.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  disukai  shalat  di  pekuburan)  Pernyataan  ini  disimpulkan 
oleh  Imam  Bukhari  dari  lafazh  hadits,  “ Janganlah  kamu  menjadikan 
rumah-rumah  itu  sebagai  kuburan."  Yakni  bahwasanya  kuburan 
bukanlah  tempat  ibadah,  sehingga  ibadah  di  tempat  itu  tidak  disukai. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  riwayat  yang  dikutip 
oleh  Abu  Daud  dan  Imam  Tirmidzi  tidak  memenuhi  persyaratan  shahih 
beliau,  yaitu  hadits  Abu  Sa'id  Al  Khudri  yang  dinukil  melalui  jalur 
marfu’  (sampai  kepada  Nabi  SAW),  “ Bumi  semuanya  adalah  masjid 
kecuali  pekuburan  dan  kamar  mandi."  Para  perawinya  tsiqah,  akan  tetapi 
terjadi  perselisihan,  apakah  ini  hadits  maushul  (memiliki  silsilah 
periwayatan  yang  bersambung)  ataukah  mursal  (tanpa  menyebut  perawi 
yang  menerima  dari  Nabi  SAW).  Meskipun  demikian,  Al  Hakim  dan 
Ibnu  Hibban  menggolongkannya  sebagai  hadits  shahih. 

— -5  j — *  ( dari  shalat-shalat  kamu )  Imam  Al  Qurthubi  berkata, 
“Lafazh  j— »  (dari)  pada  hadits  ini  bermakna  'sebagian’  dan  maksudnya 
adalah  shalat-shalat  sunah.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  yang  dinukil  oleh 
Imam  Muslim  dari  hadits  Jabir  dari  Nabi  SAW,  “ Apabila  salah  seorang 
di  antara  kalian  menyelesaikan  shalat  di  masjid,  maka  hendaklah 
melakukan  sebagian  shalat  di  rumahnya’."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
tidak  ada  keterangan  yang  menghapus  kemungkinan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  shalat  fardhu. 
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Sementara  Al  Qadhi  Iyadh  telah  menukil  dari  sebagian  ulama, 
bahwa  makna  hadits  di  atas  adalah,  “Lakukanlah  sebagian  shalat  fardhu 
di  rumah-rumah  kalian,  agar  orang-orang  yang  tidak  keluar 
melaksanakan  shalat  di  masjid  dapat  mencontoh  kalian,  seperti  wanita 
atau  selain  mereka.”  pernyataan  ini  meski  ada  kemungkinan  masuk 
dalam  cakupan  hadits,  akan  tetapi  pendapat  pertama  lebih  tepat.  Bahkan 
Syaikh  Muhyiddin  secara  berlebihan  mengatakan,  “Tidak  boleh  memberi 
makna  hadits  di  atas  dengan  shalat  fardhu.” 

Lalu  Al  Ismaili  mengkritik  Imam  Bukhari  sehubungan  dengan 
judul  bab  ini.  Dia  berkata,  "Hadits  yang  disebutkan  berindikasi  tidak 
disukainya  shalat  di  kuburan,  bukan  di  pekuburan.”  Untuk  itu  saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  hadits  di  atas  telah  dinukil  dengan  lafazh  “pekuburan” 
seperti  dikutip  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah,  “ Janganlah 
kalian  menjadikan  rumah-rumah  kalian  seperti  pekuburan .” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Imam  Bukhari  menafsirkan  hadits  di  atas 
bahwa  shalat  di  pekuburan  tidaklah  disukai,  sementara  sejumlah  ulama 
menafsirkan  bahwa  makna  yang  dimaksud  adalah  anjuran  untuk  shalat  di 
rumah,  sebab  orang  mati  tidak  melaksanakan  shalat.  Berdasarkan 
pemahaman  ini,  seakan-akan  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Janganlah  kalian 
seperti  orang-orang  mati  yang  tidak  melakukan  shalat  di  rumah-rumah 
mereka  yakni  kuburan-kuburan .”  Lalu  beliau  menambahkan,  “Adapun 
boleh  tidaknya  shalat  di  pekuburan,  tidak  ada  dalam  hadits  indikasi  ke 
arah  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apabila  yang  dimaksudkan  Imam 
Bukhari  adalah  dari  segi  tekstual,  maka  perkataannya  dapat  diterima. 
Sedangkan  jika  yang  dimaksud  menafikan  (meniadakan)  hal  itu  secara 
mutlak,  maka  perkataannya  tidak  tepat.  Karena,  pada  pembahasan 
terdahulu  kami  telah  menyebutkan  sisi  penetapan  hukum  (istimbath)  dari 
hadits  yang  dimaksud. 

Kemudian  disebutkan  dalam  kitab  An-Nihayah  (mengikuti 
pandangan  Al  Muthali’)  bahwa  penafsiran  Imam  Bukhari  kurang  tepat, 
dan  sesungguhnya  penafsiran  paling  tepat  adalah  pandangan  mereka  yang 
mengatakan,  “Makna  hadits  di  atas  adalah  orang  yang  mati  tidak 
melakukan  shalat  di  dalam  kuburnya.” 

Sementara  Ibnu  Mundzir  telah  menukil  dari  sejumlah  ulama  bahwa 
mereka  menjadikan  hadits  dalam  bab  ini  sebagai  dalil  untuk  menyatakan 
bahwa  pekuburan  bukan  tempat  shalat.  Demikian  pula  dinukil  oleh  Al 

Bagtem  d?j?m  k/teb  Sjr//A  Sam^  setia  A L  LCLiatMadL.  La/u  Ldnu 

Mundzir  mengatakan,  “Ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah,  jangan 
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kalian  menjadikan  rumah  sebagai  tempat  untuk  tidur  saja  dimana  kalian 
tidak  melakukan  shalat  di  dalamnya.  Karena  sesungguhnya  tidur  adalah 
saudaranya  mati,  sementara  orang  yang  mati  tidak  melakukan  shalat.” 
Selanjutnya  At-Turbisyti  mengatakan,  "Ringkasnya,  hadits  di  atas 
mencakup  empat  makna”,  lalu  beliau  menyebutkan  tiga  makna  terdahulu. 
Sedangkan  keempatnya  adalah,  "Kemungkinan  yang  dimaksud  bahwa 
orang  yang  tidak  shalat  di  rumahnya  telah  menjadikan  dirinya  seperti 
orang  mati  dan  rumahnya  seperti  kuburan.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
pandangan  ini  didukung  oleh  riwayat  Imam  Muslim,  "Perumpamaan 
rumah  yang  disebut  nama  Allah  di  dalamnya  dan  rumah  yang  tidak 
disebut  nama  Allah  di  dalamnya  seperti  orang  yang  hidup  dan  orang  yang 
mati.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Adapun  orang  yang  menafsirkan  hadits  di 
atas  sebagai  larangan  untuk  mengubur  mayat  di  rumah-rumah,  maka 
penafsiran  seperti  itu  tidak  berdasarkan  dalil.  Karena  Rasulullah  SAW 
telah  dimakamkan  di  rumahnya  yang  ditempati  pada  saat  masih  hidup.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  beliau  klaim  sebagai 
penafsiran,  sesungguhnya  justru  merupakan  makna  lahiriah  hadits  di  atas. 
Khususnya  apabila  larangan  ditempatkan  sebagai  hukum  yang  terpisah 
dari  perintah.  Adapun  argumentasi  yang  ia  ajukan  untuk  mendukung 
pandangannya  telah  ditanggapi  oleh  Al  Karmani.  Dia  berkata, 
“Barangkali  yang  demikian  itu  (dikubur  di  rumah  -penerj)  termasuk 
kekhususan  beliau  SAW.  Telah  diriwayatkan,  bahwa  para  nabi  dikubur  di 
mana  mereka  meninggal.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  dimaksud  dinukil  oleh 
Ibnu  Majah  bersama  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Abu  Bakar  dari  Nabi  SAW, 
“ Tidaklah  seorang  nabi  diwafatkan  melainkan  dikubur  di  mana  ia 
wafat.”  Dalam  sanadnya  terdapat  Husain  bin  Abdullah  Al  Hasyimi, 
seorang  perawi  yang  lemah.  Hadits  tersebut  memiliki  jalur  periwayatan 
lain  namun  mursal  (tanpa  menyebut  perawi  yang  menukil  dari  Nabi 
SAW  -penerj),  seperti  disebutkan  oleh  Imam  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad- 
Dala  'il. 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dalam  kitab  Asy-Syama'il  serta  An- 
Nasa'i  dalam  kitab  Sunan  Al  Kubra  melalui  jalur  Salim  bin  Ubaid  Al 
Asyja’i  (salah  seorang  sahabat)  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  bahwa 
dikatakan  kepadanya,  “Di  manakah  Rasulullah  SAW  akan 
dimakamkan?”  Maka  dia  berkata,  “Di  tempat  di  mana  Allah  SWT 
mencabut  ruhnya,  karena  sesungguhnya  ruhnya  tidaklah  dicabut 
melainkan  di  tempat  yang  baik.”  Sanadnya  shahih  namun  jalurnya 
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mauquf  (hanya  sampai  pada  sahabat).  Sementara  indikasi  hadits 
sebelumnya  lebih  tegas.  Apabila  dikuburnya  beliau  SAW  di  rumahnya 
merupakan  kekhususan  baginya,  maka  bukan  suatu  hal  yang  mustahil 
bila  selain  beliau  dilarang  untuk  melakukan  hal  serupa.  Bahkan 
kesimpulan  ini  sangat  berdasarkan  dalil,  karena  dengan  terus-menerus 
mengubur  di  rumah-rumah  niscaya  akan  merubah  rumah  tersebut 
menjadi  pekuburan,  akibatnya  shalat  di  dalamnya  pun  menjadi  makruh 
(tidak  disukai).  Sementara  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  jauh  lebih  tegas  dari  hadits  dalam  bab  ini,  yaitu  sabda  beliau 
SAW,  “ Jangan  jadikan  rumah-rumah  kalian  sebagai  pekuburan.”  Makna 
lahiriah  hadits  ini  berkonsekuensi  larangan  mengubur  di  rumah-rumah 
secara  mutlak,  wallahu  a  ’lam. 


53.  Shalat  di  Tempat  yang  Dibinasakan  dan  Diadzab 

JjL'  'oj*  aIp  <ui  o(  ^srjoj 

Disebutkan  bahwa  Ali  tidak  suka  shalat  di  tempat  reruntuhan  dan 
puing-puing  negeri  Babilonia. 

4^  J  0'  aJJI  J>  AiJl  JLP  jp 
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433.  Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar  RA  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Janganlah  kalian  masuk  kepada  mereka  yang  diadzab 
itu  kecuali  kalian  dalam  keadaan  menangis.  Apabila  kalian  tidak 
menangis  maka  janganlah  masuk  ke  tempat  mereka,  agar  apa  yang 
menimpa  mereka  tidak  menimpa  kalian.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  di  tempat-tempat  yang  dibinasakan  dan  diadzab). 
;  Yakni  apa  hukumnya?  Lalu  beliau  menyebutkan  “adzab”  setelah  lafazh 
‘‘dibinasakan”  merupakan  gaya  bahasa  penyebutan  kata  khusus  setelah 
|  kata  yang  umum.  Sebab,  kebinasaan  merupakan  bagian  dari  adzab. 
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j!  ’/jJj  ( disebutkan  bahwa  Ali)  Atsar  (berita)  ini  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Abdullah  bin  Abi  Al  Muhil.  Dia 
berkata,  "‘Kami  bersama  Ali,  lalu  melewati  tempat  yang  dibinasakan  di 
negeri  Babilonia.  Maka,  beliau  tidak  melakukan  shalat  hingga  melewati 
tempat  tersebut.”  Dari  jalur  lain  dari  Ali  disebutkan  bahwa  dia  berkata, 
“Aku  tidak  akan  shalat  di  bumi  yang  telah  dibinasakan  Allah,  sebanyak 
tiga  kali.”  Secara  lahiriah  perkataan  “sebanyak  tiga  kali”  tidak  berkaitan 
dengan  lafazh  “dibinasakan”,  sebab  tempat  tersebut  hanya  sekali  saja 
dibinasakan.  Namun,  yang  dimaksud  adalah  Ali  mengucapkan  perkataan 
tadi  sebanyak  tiga  kali. 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan  jalur  marfu’  (sampai  kepada 
Nabi  SAW)  melalui  jalur  lain  dari  Ali,  “ Aku  telah  dilarang  oleh 
kekasihku  SAW  untuk  shalat  di  bumi  Babilonia,  karena  ia  terlaknat 
Namun  dalam  sanad  riwayat  ini  terdapat  kelemahan.  Adapun  yang  sesuai 
dengan  riwayat  mu’allacj  Imam  Bukhari  adalah  apa  yang  telah 
disebutkan. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  “kebinasaan”  dalam  hadits  di 
atas  adalah  apa  yang  disebutkan  oleh  Allah  SWT  dalam  firman-Nya, 
“ Maka  Allah  menghancurkan  rumah-rumah  mereka  dari  pondasinya, 
lalu  atap  (rumah  itu)  jatuh  menimpa  mereka  dari  atas,  dan  datanglah 
adzab  itu  kepada  mereka  dari  tempat  yang  tidak  mereka  sadari.  ”  (Qs. 
An-Nahl(16):  26) 

Telah  disebutkan  oleh  ahli  tafsir  dan  para  penukil  berita  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  ayat  Allah  di  atas  adalah;  Namrudz  bin  Kan’an 
telah  membangun  sebuah  bangunan  yang  sangat  megah  di  negeri 
Babilonia.  Dikatakan  ketinggiannya  mencapai  lima  ribu  hasta.  Maka, 
Allah  SWT  membinasakannya  beserta  mereka. 

Al  Khaththabi  berkata.  "Aku  tidak  mengetahui  seorang  ulama  pun 
yang  mengharamkan  shalat  di  negeri  Babilonia.  Adapun  atsar  yang 
dinukil  dari  Ali  -jika  ternyata  benar-  maka  mungkin  yang  beliau  maksud 
adalah  menjadikannya  sebagai  tempat  mukim.  Sebab  apabila  seseorang 
bermukim  di  sana,  maka  pasti  dia  juga  akan  melaksanakan  shalat  di  sana. 
Dia  menyebutkan  akibat  namun  yang  dimaksud  adalah  penyebabnya.  Dia 
berkata,  ‘Maka  ada  kemungkinan  larangan  tersebut  hanya  khusus  bagi 
Ali  sebagai  peringatan  baginya  atas  fitnah  yang  dihadapinya  di  negeri 
Irak’.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  konteks  kisah  Ali  yang  pertama 
menjadikan  penafsiran  ini  sesuatu  yang  mustahil.  Wallahu  a'lam. 
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' j&jj  'i  ( janganlah  kalian  masuk )  Larangan  ini  diucapkan  saat  para 
sahabat  bersama  Nabi  SAW  melewati  suatu  tempat  bernama  Al  Hijr  di 
negeri  Tsamud,  ketika  mereka  menuju  Tabuk.  Imam  Bukhari  telah 
menyatakan  hal  itu  secara  tegas  pada  pembahasan  tentang  kisah  para 
nabi,  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Umar. 

jS’j  i  j— i ji  'i!  {kecuali  kalian  dalam  keadaan  menangis )  Kondisi 
seperti  ini  tidak  hanya  pada  permulaan  memasukinya,  akan  tetapi  selama 
berada  di  tempat  itu.  Adapun  menetap  di  tempat  tersebut,  maka  perbuatan 
lebih  utama  lagi  untuk  dilakukan.  Bahkan,  Nabi  SAW  tidak  pernah 
singgah  sesaat  pun  di  tempat  itu. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Lafazh  hadits  ini  merupakan  keterangan 
bolehnya  shalat  di  tempat  tersebut,  sebab  shalat  merupakan  saat  untuk 
menangis  dan  merendahkan  diri."  Seakan-akan  beliau  mengisyaratkan 
ketidaksesuaian  hadits  dengan  atsar  dari  Ali  RA.  Oleh  karena  itu  saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  sesungguhnya  hadits  yang  dimaksud  sesuai  dengan 
Atsar  dari  Ali  RA.  Hal  ini  dapat  ditinjau  bahwa  dalam  hadits  maupun 
atsar  terdapat  keterangan  tidak  adanya  singgah  di  tempat  tersebut,  seperti 
disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dalam  kitab  “Al  Maghazi”, 
dimana  pada  bagian  akhir  hadits  disebutkan,  “ Kemudian  Rasulullah  SAW 
menundukkan  kepalanya  dan  mempercepat  langkahnya  hingga  keluar 
dari  lembah  tersebut."  Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  beliau  SAW 
tidak  singgah  dan  tidak  pula  melakukan  shalat  di  tempat  itu,  seperti  yang 
dilakukan  oleh  Ali  RA  di  negeri  Babilonia. 

Imam  Hakim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Iklil  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  dia  berkata,  “Aku  melihat  seorang  laki-laki  datang  membawa 
cincin  yang  ia  temukan  di  Al  Hijr  di  rumah  orang-orang  yang  diadzab, 
maka  Nabi  SAW  berpaling  darinya  seraya  menutup  muka  dengan 
tangannya  agar  tidak  melihatnya.  Lalu  beliau  SAW  bersabda,  4 Buanglah 
cincin  itu’.  Orang  itu  pun  membuangnya.”  Akan  tetapi  sanad  hadits  ini 
lemah.  Selanjutnya  akan  dijelaskan  larangan  Nabi  SAW  untuk  minum  air 
di  negeri  yang  diadzab  dalam  kisah  para  nabi. 

— td  'i  ( agar  tidak  menimpa  kamu)  Imam  Bukhari  menukil 

dalam  pembahasan  kisah  para  nabi  dengan  lafazh  - oj  ot  yakni 

khawatir  akan  menimpa  kamu.  Adapun  konteks  kekhawatiran  ini  adalah 
bahwasanya  tangisan  akan  mendorong  pelakunya  untuk  berpikir  dan 
mengambil  pelajaran.  Seakan-akan  beliau  memerintahkan  mereka  untuk 
berpikir  tentang  keadaan  yang  dapat  membuat  seseorang  menangis,  yaitu 
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takdir  Allah  SWT  atas  kaum  kafir  tersebut,  padahal  Allah  telah 
mengukuhkan  mereka  di  muka  bumi  serta  memberi  kesempatan  yang 
lama  kepada  mereka.  Kemudian  Allah  menurunkan  kemurkaan  dan  adzab 
yang  pedih  kepada  mereka.  Allah  SWT  adalah  Dzat  yang  membolak- 
balikkan  hati,  tidak  ada  jaminan  bagi  seorang  mukmin  bila  akhir 
hidupnya  tidak  seperti  itu.  Demikian  pula  dengan  merenungkan 
bagaimana  kaum  tersebut  telah  membalas  nikmat  Allah  SWT  dengan 
kekufuran,  dan  Allah  SWT  telah  memberi  kesempatan  bagi  mereka  untuk 
berpikir  mengenai  hal-hal  yang  dapat  melahirkan  keimanan  dan  ketaatan 
kepada-Nya.  Barangsiapa  yang  melewati  negeri  mereka  lalu  tidak 
berpikir  tentang  sesuatu  yang  membuat  seseorang  menangis  karena 
mengambil  pelajaran  dari  keadaan  mereka,  maka  orang  ini  telah  lalai 
seperti  halnya  mereka  dan  sikap  itu  menunjukkan  hati  yang  keras.  Maka, 
tidak  ada  rasa  aman  bila  sikapnya  itu  akan  menyeretnya  hingga 
melakukan  perbuatan  seperti  mereka  yang  dibinasakan.  Untuk  itu 
terjawablah  pertanyaan  orang  yang  mengatakan,  “Bagaimana  mungkin 
adzab  orang  zhalim  merembet  kepada  orang  yang  tidak  zhalim”.  Sebab 
berdasarkan  penjelasan  tadi,  maka  mungkin  saja  orang  itu  menjadi 
zhalim  dan  diadzab  karena  kezhalimannya. 

Hadits  di  atas  menganjurkan  untuk  bersikap  mawas  diri,  serta 
larangan  untuk  bermukim  di  negeri  orang-orang  yang  telah  ditimpa 
adzab.  Bahkan,  diperintahkan  bergegas  saat  melewatinya.  Hal  ini  telah 
diisyaratkan  dalam  firman  Allah  SWT,  "Dan  kamu  telah  berdiam  di 
tempat-tempat  kediaman  orang-orang  yang  menganiaya  diri  mereka 
sendiri,  dan  telah  nyata  bagimu  bagaimana  Kami  telah  berbuat  terhadap 
mereka .”  (Qs.  Ibraahiim  (14):  45) 


54,  Shalat  di  Bi’alt  (tempat  Ibadah  Kaum  Nasrani) 

J/4  'y  Ih  ;<up  aUI 

'y/j  Aa-JI  OlTj  jj-^2 Jl 

Umar  RA  berkata,  “Sesungguhnya  kami  tidak  memasuki  gereja- 
gereja  kalian  karena  adanya  patung-patung  yang  bergambar.  Ibnu  Abbas 
shalat  di  bi’ah  kecuali  bi  'ah  yang  ada  patung-patung. 
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<u!p  <dJl  aUi  djJ}'}  a^Lo<  ^1  ijl  ‘Uioli-  ^p 

j^^jS  L 'fcj  ol j  C»  <J  c-> ^STJls  c4jjb»  (JLL  <ui4?xJ!  ij^j^  J 

Xj<Ji  ^  ^,9  oCa  131  ^  jS  dJ-lljl  4-lp  <djl  ^^U/5  J 

jj^a]\  tfJULj  <ui  Ijjj-^jj  l-b>*- ~«  0 ^jip  IjJj  ^JUa!I  Ji\  j\  ^JCaSI 
aUI  JjP  j'l tli^jl 

434.  Diriwayatkan  dari  Aisyah,  bahwa  Ummu  Salamah 
menyebutkan  kepada  Rasulullah  SAW  gereja  yang  ia  saksikan  di  negeri 
Habasyah  yang  bernama  gereja  Mariyah.  la  mengatakan  kepada  beliau 
SAW  gambar-gambar  yang  dia  lihat,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Mereka  itu  adalah  kaum,  jika  di  antara  mereka  ada  hamba  shalih  -atau 
laki-laki  shalih-  meninggal  dunia,  maka  mereka  membangun  masjid  di 
atas  kuburnya.  Lalu  mereka  menggambar  di  dalamnya  gambar-gambar 
tersebut.  Mereka  itulah  seburuk-buruk  ciptaan  di  hadirat  Allah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  di  dalam  bi’ah)  yakni  rumah  peribadatan  orang-orang 
Nashrani.  Penulis  kitab  Al  Muhkam  berkata,  “Bi’ah  adalah  tempat 
peribadatan  bagi  rahib.”  Dikatakan  pula  bahwa  bi’ah  adalah  gereja. 
Pandangan  kedua  ini  yang  menjadi  patokan.  Termasuk  dalam  kategori 
bi’ah  adalah  gereja,  rumah  tempat  mereka  mengajar,  tempat  peribadatan, 
rumah-rumah  berhala,  rumah  api  dan  sepertinya. 

h  (yang  ada  di  dalamnya )  Atsar  (berita)  ini  telah  disebutkan 
secara  maushul  (sanad  bersambung)  oleh  Abdurrazzaq  melalui  jalur 
Aslam  (mantan  budak  Umar),  dia  berkata,  “Ketika  Umar  datang  ke 
Syam,  maka  seorang  laki-laki  Nasrani  membuatkan  makanan  untuknya 
dan  orang  itu  termasuk  pembesar  mereka.  Laki-laki  tersebut  berkata, 
‘Aku  senang  jika  Anda  mendatangiku  dan  memberi  kemuliaan 
kepadaku’.  Maka  Umar  berkata  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  kami  tidak 
masuk  gereja-gereja  kalian  karena  gambar-gambar  yang  ada  di 
dalamnya’.”  Yang  dimaksud  dengan  gambar  adalah  patung.  Laki-laki 
yang  dimaksud  sebagai  pembesar  mereka  adalah  Kostantin.  Nama  beliau 
ini  disebutkan  oleh  Maslamah  bin  Abdullah  Al  Juhani  dari  pamannya, 
Abu  Masja'ah  bin  Rub'i.  dari  Umar  dalam  sebuah  kisah  yang  panjang. 
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1 f’  ’j — — S'}  (dan  Ibnu  Abbas).  Riwayat  ini  disebutkan  beserta 
sanadnya  oleh  Al  Baghawi  dalam  kitab  Al  Ja  ’divat  dengan  tambahan. 
‘‘Apabila  di  dalamnya  ada  patung,  maka  ia  keluar  dan  shalat  di  tengah 
guyuran  hujan”.  Telah  disebutkan  pada  bab  "Shalat  dengan  Menghadap 
Perapian”  bahwa  kedua  bab  ini  tidak  kontradiksi,  sebab  makruhnya 
perbuatan  seperti  itu  hanyalah  karena  adanya  unsur  kesengajaan. 

Matan  (materi)  hadits  di  atas  telah  dibahas  sebelum  lima  bab 
diatas.  Adapun  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  sabda 
beliau  SAW,  " Mereka  membangun  masjid  di  atas  kuburnya ”,  Dalam  hal 
ini  terdapat  larangan  bagi  seorang  muslim  untuk  shalat  di  gereja,  karena 
dengan  shalat  dalam  gereja  berarti  telah  menjadikannya  sebagai  masjid. 
Wallahu  a  ’lam. 


55.  Bab 


«Ilp  <UJl  JfLp  <UJl  J  jLj' y  J  'y  lij  :\li  'jdjS-  <djl  jJpj  aJUjLp  j _ P 

lili  t  (J— ^  f  ^  j 

yyA  1jA>sj1  i *  cLJJaS""  Jtai  t 


9  ^ 


435-436.  Dari  Aisyah  dan  Abdullah  bin  Abbas  mereka  berkata, 
“Ketika  turun  (kematian)  kepada  Rasulullah  SAW,  beliau  menutupkan 
khamisah  miliknya  ke  wajahnya  -apabila  perasaannya  membaik  beliau 
menyingkap  pakaian  tersebut  dari  wajahnya  dan  bersabda-  (sedang  beliau 
dalam  kondisi  demikian),  ‘ Semoga  Allah  melaknat  kaum  Yahudi  dan 
Nasrani,  mereka  menjadikan  kuburan  para  nabi  mereka  sebagai  masjid’. 
Beliau  memperingatkan  atas  apa  yang  mereka  lakukan.” 


(.2  ^g_Jl  aUI  ^Jjli  !  Jli  ^151  u  y*  J  (1)1  o jl  y'*  yi' 

j*-$jCjl  jyj  IjA^Jl 
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437.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Allah 
membunuh  orang-orang  Yahudi,  mereka  menjadikan  kuburan  para  nabi 
mereka  sebagai  masjid-masjid.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab)  Demikian  dalam  sebagian  besar  riwayat,  yakni  tanpa  judul. 
Sementara  dalam  sebagian  riwayat  lafadz  “bab”  juga  tidak  disebutkan. 
Kami  telah  membahas  bahwa  yang  demikian  itu  sebagai  pemisah  antar 
bab,  dimana  ia  memiliki  kaitan  dengan  bab  sebelumnya.  Adapun 
kesamaan  antara  keduanya  adalah  peringatan  atau  larangan  menjadikan 
kuburan  sebagai  masjid-masjid.  Sepertinya  beliau  ingin  menjelaskan 
bahwa  perbuatan  tersebut  tercela,  baik  disertai  gambar  (patung)  maupun 
tidak. 

Jji  ujj  ( ketika  turun )  Subjek  atau  pelaku  dalam  kalimat  ini  tidak 
disebutkan,  maksudnya  adalah  maut  (kematian).  Adapun  Al  Khamisah 
adalah  pakaian  yang  memiliki  gambar,  seperti  yang  telah  disebutkan. 

iiiii'  'ja'j  jL_ai  (maka  beliau  bersabda  sedang  beliau  dalam  kondisi 
demikian )  Ada  kemungkinan  hal  itu  diucapkan  pada  saat  Ummu  Salamah 
dan  Ummu  Habibah  menyebutkan  masalah  gereja  yang  mereka  lihat  di 
negeri  Habasyah.  Sepertinya  Rasulullah  SAW  telah  mengetahui  bahwa 
beliau  akan  segera  kembali  ke  hadirat  Allah  sebab  sakit  yang  dideritanya, 
maka  beliau  SAW  merasa  khawatir  jika  kuburnya  nanti  diagungkan  oleh 
umatnya  sebagaimana  perbuatan  orang-orang  sebelumnya.  Untuk  itu, 
beliau  SAW  melaknat  kaum  Yahudi  dan  Nasrani  sebagai  celaan  bagi 
siapa  yang  melakukan  perbuatan  mereka. 

U-* — «j'  ( mereka  menjadikan)  Ini  adalah  kalimat  yang  menjelaskan 
sebab  adanya  laknat.  Seolah-olah  ditanyakan  kepadanya,  “Apa  yang 
menyebabkan  mereka  dilaknat?”  Jawabnya,  “Mereka  menjadikan...”  dan 
seterusnya. 

''p— e  k»  j  i — «j  ( memperingatkan  apa  yang  mereka  lakukan )  Kalimat 
ini  adalah  perkataan  perawi.  Seakan-akan  ia  ditanya  tentang  hikmah 
disebutkannya  hal  itu  pada  waktu  tersebut,  maka  ia  pun  menjawab 
dengan  perkataan  ini. 

Kemudian  para  ulama  menanyakan  penyebutan  lafazh  pada 

judul  bab,  karena  kaum  Yahudi  memiliki  nabi-nabi  yang  berbeda  dengan 
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kaum  Nasrani,  dimana  tidak  ada  seorangpun  nabi  antara  Nabi  Isa  dan 
Nabi  Muhammad  SAW.  Di  samping  itu.  Nabi  Isa  tidak  memiliki 
kuburan.  Untuk  jawaban  masalah  ini  dapat  dikatakan,  bahwa  mereka  juga 
memiliki  nabi-nabi  namun  tidak  diutus  dengan  risalah  tersendiri,  seperti 
golongan  hawariyun  (para  sahabat  setia  Nabi  Isa)  dan  Maryam  menurut 
salah  satu  pendapat.  Atau  lafazh  plural  (jamak)  yang  terdapat  dalam 
lafazh,  “ Nabi-nabi  mereka ”,  maksudnya  nabi-nabi  kaum  Yahudi  dan 
Nasrani.  Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  para  nabi  dan 
pemuka  di  antara  pengikut  mereka,  maka  beliau  (Imam  Bukhari)  cukup 
menyebut  dengan  para  nabi.  Kemungkinan  terakhir  ini  didukung  oleh 
riwayat  Muslim  dari  jalur  Jundub,  'jy>  OjJutsj  lyft — S' 

( Mereka  menjadikan  kuburan  nabi-nabi  mereka  serta  orang-orang  shalih 
di  antara  mereka  sebagai  masjid-masjid).  Oleh  sebab  itu.  Imam  Bukhari 
tidak  menyebutkan  kata  secara  tersendiri  pada  hadits  sebelumnya 

yang  berbunyi,  cji — i  iii  {Apabila  seorang  laki-laki  yang 

shalih  di  antara  mereka  meninggal  dunia)  sebagaimana  beliau  tidak 
menyebutkan  pula  kaum  Yahudi  secara  tersendiri  pada  hadits  berikutnya, 
VjJ  {Kuburan  nabi-nabi  mereka). 

Kemungkinan  lain  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “menjadikan”  di 
sini  memiliki  makna  yang  lebih  umum  yang  mencakup  perbuatan 
“memulai”  maupun  “mengikuti”.  Kaum  Yahudi  yang  memulai 
sedangkan  kaum  Nasrani  yang  mengikutinya.  Tidak  diragukan  lagi 
bahwa  kaum  Nasrani  telah  mengagungkan  sebagian  besar  kuburan  para 
nabi  yang  diagungkan  oleh  orang-orang  Yahudi. 


56.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Telah  dijadikan  untukku  bumi  sebagai 
masjid  dan  untuk  bersuci 


‘  ~  ■  -  W  c-1  aJJI  <dil  J  y*»  j  jj\  (j 

4 0 s-* ' ^ yy 

^  yy  J*- j  (IjIj  1  Jp Jj\  'Js  oLorj 
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CJjuj  ji  tj,JlI*Jl  cJu>-lj 

.^LLiJl  oJapfj  tfclST  ^ll)!  J) 

438.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Diberikan  kepadaku  lima  hal  yang  belum  pernah  diberikan 
kepada  seorang  pun  di  antara  para  nabi  sebelumku;  aku  ditolong  dengan 
rasa  takut  perjalanan  sebulan,  dijadikan  bumi  untukku  sebagai  masjid 
dan  untuk  bersuci.  Siapa  saja  di  antara  umatku  yang  tiba  waktu  shalat 
kepadanya  maka  hendaklah  ia  melaksanakan  shalat,  dihalalkan  bagiku 
harta  rampasan  perang,  dan  sesungguhnya  para  nabi  sebelumku  khusus 
diutus  untuk  kaumnya,  sedangkan  aku  diutus  untuk  manusia  seluruhnya, 
dan  diberikan  kepadaku  syafaat 


Keterangan  Hadits: 

Hadits  Jabir  ini  telah  dibahas  pada  permulaan  kitab  tayamum. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  di  tempat  itu  juga  melalui  jalur  Muhammad 
bin  Sinan  dan  Sa’id  bin  Nadhar.  Akan  tetapi  di  tempat  tersebut  beliau 
menyebutkannya  berdasarkan  lafazh  Sa’id  bin  Nadhar,  sedangkan  di  sini 
Imam  Bukhari  menyebutkan  lafazh  versi  Sinan.  Namun  tidak  ada 
perbedaan  di  antara  kedua  versi  ini,  baik  dari  segi  matan  (materi  hadits) 
maupun  sanad  (silsilah  periwayatan).  Adapun  maksud  disebutkannya 
kembali  hadits  di  atas,  memiliki  kemungkinan  bahwa  Imam  Bukhari 
ingin  menjelaskan  pernyataan  makruh  (tidak  disukai)  pada  bab-bab 
terdahulu  tidaklah  berindikasi  haram,  berdasarkan  keumuman  sabda 
beliau  SAW,  “ Dan  dijadikan  untukku  bumi  sebagai  masjid ”.  Yakni, 
setiap  bagian  dari  bumi  itu  boleh  dijadikan  sebagai  tempat  sujud  atau 
boleh  dibangun  di  atasnya  tempat  shalat.  Akan  tetapi  ada  pula 
kemungkinan  yang  beliau  maksudkan  justru  sebaliknya,  dan  hadits  Jabir 
di  tempat  ini  dibatasi  oleh  hadits-hadits  tentang  larangan  shalat  di  tempat- 
tempat  tertentu  seperti  terdahulu.  Namun  kemungkinan  pertama  lebih 
tepat,  karena  hadits  Jabir  disebutkan  dalam  konteks  penganugerahan 
nikmat  sehingga  cakupannya  tidak  pantas  untuk  dipersempit.  Pernyataan 
ini  tidak  dapat  dikritik  dengan  mengatakan  bahwa  shalat  di  tanah  yang 
bernajis  tidak  sah  hukumnya,  sebab  najis  merupakan  hal  yang  datang 
kemudian,  sedangkan  yang  dijadikan  patokan  adalah  apa  yang  ada 
sebelumnya. 
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57.  Tidurnya  Wanita  di  Masjid 


JlSo  -jA  cJb"  oJlJj  jl  2_JujIp 


439.  Dari  Aisyah,  bahwa  seorang  hamba  sahaya  wanita  berkulit 
hitam  milik  suatu  marga  bangsa  Arab  mereka  merdekakan  dan  tinggal 
bersama  mereka.  Ia  berkata,  "Suatu  ketika  anak  perempuan  mereka 
keluar  dengan  memakai  selendang  merah  yang  terbuat  dari  kulit.”  Ia 
berkata,  “Ia  meletakkannya  -atau  terjatuh  darinya-  maka  lewatlah  burung 
elang  sedang  kain  selendang  tersebut  tergeletak  di  tanah.  Burung  elang 
mengira  selendang  itu  adalah  daging,  maka  ia  pun  menyambarnya.”  Ia 
berkata,  “Lalu  mereka  mencarinya  namun  tidak  ditemukan.”  Ia  berkata, 
“Akhirnya,  mereka  menuduhku  mengambilnya.”  Ia  berkata,  “Mereka  pun 
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mulai  menggeledahnya  hingga  mereka  memeriksa  kemaluannya.”  Ia 
berkata,  “Demi  Allah,  sungguh  aku  masih  berdiri  bersama  mereka  hingga 
tiba-tiba  lewat  burung  elang  dan  melemparkan  selendang  itu.”  la  berkata, 
“Selendang  tersebut  jatuh  tepat  di  antara  mereka.”  la  berkata,  “Aku 
berkata.  Inilah  selendang  yang  kalian  tuduh  aku  mengambilnya, 
sementara  aku  bersih  dari  semuanya  dan  inilah  selendang  itu’.”  Ia 
berkata,  “Maka  ia  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  masuk  Islam.” 
Aisyah  berkata,  “Semenjak  itu  sahaya  itu  mendapatkan  tempat  tinggal 
berupa  kemah  atau  gubuk  di  masjid.”  Ia  berkata,  “Maka  ia  biasa 
mendatangiku  dan  berbicara  denganku.”  Ia  berkata,  “Maka  ia  tidak 
pernah  duduk  di  hadapanku  melainkan  berkata: 

Dan  hari  selendang  itu  di  antara  keaiaiban  Tuhan  kami. 

Sungguh  Dari  negeri  kafir  Dia  menyelamatkanku.  ” 

Aisyah  berkata,  “Akupun  bertanya  kepadanya,  kenapa  kamu  tidak 
sekalipun  duduk  bersamaku  kecuali  mengucapkan  perkataan  ini?”  Aisyah 
berkata,  “Maka  ia  pun  menceritakan  kepadaku  cerita  di  atas.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidurnya  wanita  di  masjid),  maksudnya  tinggal  menetap  di 
dalam  masjid. 

c — \c — Jii  (ia  berkata:  Suatu  ketika  keluarlah)  Yang  berkata 
adalah  wanita  sahaya  tadi.  Aisyah  menukil  kisah  ini  darinya  serta  bait 
syair  yang  didendangkannya.  Nama  wanita  tersebut  tidak  disebutkan  oleh 
seorang  pun  di  antara  mereka  yang  menulis  kitab  tentang  para  perawi 
dalam  Shahih  Bukhari.  Saya  juga  tidak  menemukan  nama  sahaya,  kabilah 
tempat  tinggalnya  dan  nama  wanita  remaja  pemilik  selendang. 

j'  &  -  (ia  meletakkannya  atau  terjatuh  darinya)  Ini 
merupakan  keraguan  dari  perawi.  Tsabit  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad- 
Dala'il  melalui  jalur  Abu  Mu’awiyah  dari  Hisyam.  Lalu  dia 
menambahkan  bahwa  wanita  remaja  tadi  adalah  pengantin  baru,  maka  ia 
masuk  ke  tempat  mandi  dan  meletakkan  selendangnya. 

ij  ,  J— i-  (hingga  mereka  memeriksa  kemaluannya)  Seakan- 
akan  kalimat  ini  adalah  perkataan  Aisyah,  sebab  jika  tidak  demikian 
maka  seharusnya  dikatakan  “memeriksa  kemaluanku”.  Demikianlah  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  masa- 
masa  jahiliyah  dari  riwayat  Ali  bin  Mishar  dari  Hisyam.  Maka  secara 
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lahiriah  kalimat  ini  adalah  perkataan  wanita  sahaya  tadi,  hanya  saja  ia 
mengucapkannya  dalam  konteks  kalimat  untuk  orang  ketiga,  untuk 
mengalihkan  perhatian.  Lalu  Tsabit  menambahkan  pula  dalam 
riwayatnya  di  tempat  ini,  “Ia  berkata,  ‘Aku  pun  berdoa  kepada  Allah 
untuk  membebaskan  diriku,  maka  datanglah  burung  elang  sedang  mereka 
melihatnya’.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Bolehnya  bermalam  dan  tidur  siang  di  masjid  bagi  kaum  muslimin 
yang  tidak  memiliki  tempat  tinggal,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan,  jika  aman  dari  fitnah. 

2.  Bolehnya  bernaung  di  dalam  masjid  dengan  mendirikan  kemah  atau 
yang  sepertinya. 

3.  Keluar  dari  negeri  yang  dapat  menyebabkan  ujian,  fitnah  atau 
cobaan,  karena  mungkin  saja  ia  akan  mendapatkan  tempat  yang  lebih 
baik  seperti  yang  dialami  oleh  wanita  tersebut. 

4.  Keutamaan  hijrah  dari  negeri  kafir. 

5.  Dikabulkannya  doa  orang  yang  dizhalimi  meskipun  dia  orang  kafir. 
Sebab,  menurut  konteks  cerita  di  atas  bahwa  wanita  tersebut  masuk 
Islam  setelah  datang  ke  Madinah.  Wallahu  a’lam. 


58.  Tidurnya  Laki-laki  di  Masjid 

J ^  J*  j'  J  J*  yf  J1—*} 

JjjJ-vfiJl  ^  Jlij  .AjLvaJi  I  J  <Ulp  aJJ| 

(,\ jCu^s\  H  015^ 

Abu  Qilabah  berkata  dari  Anas,  “Telah  datang  sekelompok  orang 
dari  suku  ‘Ukl  kepada  Nabi  SAW,  mereka  berada  di  shuffah.” 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar,  berkata  “Adapun  orang-orang  yang  tinggal 
di  shuffah  adalah  fakir  miskin.” 
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440.  Dari  Nafr,  dia  berkata,  “Telah  mengabarkan  kepadaku 
Abdullah  bahwasanya  ia  biasa  tidur  -saat  masih  lajang  dan  tidak  memiliki 
keluarga  (istri)-  di  masjid  Nabi  SAW. 


L?li  d-wJ  jy-LLjj  4-Jp  aJJI  AjLSI  r^P 

aj-o j  DIS”*  '.cJli  T  tjLai  cd.~«»i'  ^  Cip  _b»cj 

aJp  a1)1  J  J— J  jUi  (_£Ajp  .JJL  jtJLs  Jslii 

jjs  <UJl  jj lJ  ‘jjLfiJ  ',jl  ylijl  ioWd'y 

W  e  «*  Ai  ^sAj  aJp  aJJ'  aJJI  J  J  jL^t3  .  Ailj 

4_Jp  ^Dl  ^JJl  J  J-*»1  J  AjU^dj  4jLA  /jP  Sjlij 

,  ,  ,t  ,  '  ,.  >  P  0  ^  *  s  ta,  **  ,  *  , 

,w>l \jl  j*S  \A  j*Jj  '.(JjJLj  4JP 

441.  Dari  Sahal  bin  Sa'ad,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mendatangi  rumah  Fatimah  dan  tidak  menemukan  Ali  di  rumah,  maka 
beliau  bertanya,  ‘ Dimcmakah  anak  pamanmu ?'  la  menjawab,  Telah 
terjadi  sesuatu  antara  aku  dan  dia,  maka  ia  marah  kepadaku  dan  keluar 
tanpa  tidur  siang  di  sisiku'.  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  seseorang, 
' Lihatlah ,  dimana  ia  berada .  Maka  orang  itu  datang  dan  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  dia  berada  di  masjid  sedang  tidur’.  Rasulullah  SAW  datang, 
sementara  dia  sedang  berbaring  dan  selendangnya  telah  jatuh  dari  sisi 
badannya  dan  debu-debu  menempel  di  tubuhnya.  Maka  Rasulullah  SAW 
mengusap  debu  darinya  dan  bersabda.  'Bangunlah  wahai  Abu  Thurab 
(bapak  debu A  bangunlah  wahai  Abu  Thurab  v’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidurnya  laki-laki  di  masjid)  yakni  bolehnya  perbuatan 
tersebut.  Ini  merupakan  pendapat  mayoritas  ulama.  Tapi  ada  pendapat 
yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  hukum  perbuatan  tersebut 
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adalah  makruh  (tidak  disukai),  kecuali  bagi  mereka  yang  ingin  shalat 
Sedangkan  pendapat  dari  Ibnu  Mas’ud  menyatakan  makruh  secara 
mutlak.  Sementara  Imam  Malik  membedakan  antara  orang  yang  memiliki 
rumah  dan  yang  tidak.  Bagi  mereka  yang  memiliki  rumah  maka  tidak 
disukai  tidur  di  masjid.  Adapun  yang  tidak  memiliki  rumah  atau  tempat 
tinggal,  maka  dibolehkan  tidur  di  masjid. 

j-J'  jp  JVi  jj\  Jdj  (dan  berkata  Abu  Qilabah  dari  Amis)  Ini  adalah 
penggalan  hadits  tentang  kisah  Uraniyin  yang  secara  lengkapnya  telah 
disebutkan  pada  kitab  Thaharah  (bersuci).  Lafazh  ini  telah  disebutkan 
Imam  Bukhari  di  kitab  Al  Muharibin  (para  pemberontak)  dengan  sanad 
maushul  (bersambung)  dari  jalur  Wuhaib,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qi)abah. 

'sdliU  ji'  Ji'  (di  mana  anak  pamanmu).  Di  sini  terdapat  penyebutan 
anak  paman  terhadap  kerabat  bapak,  sebab  Ali  adalah  anak  paman 
Rasulullah  SAW  bukan  anak  paman  Fathimah.  Ini  juga  merupakan 
bimbingan  bagi  Fatimah  dimana  beliau  SAW  mengucapkan  lafazh 
tersebut  karena  menyebut  kekerabatan  telah  mengandung  rasa  kasih 
sayang.  Sepertinya  beliau  SAW  telah  memahami  apa  yang  terjadi  antara 
keduanya,  maka  beliau  SAW  ingin  membangkitkan  rasa  kasih  sayang 
Fathimah  terhadap  Ali  dengan  mengingatkan  dekatnya  kekerabatan  di 
antara  mereka  berdua. 

JCJV  J' — 44  ( Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  seseorang)  Menurut 
saya  yang  dimaksud  adalah  Sahal  sang  perawi  hadits,  karena  Sahal  tidak 
menyebutkan  orang  lain  yang  menyertai  Nabi  SAW  saat  itu  selain 
dirinya.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  “Al  Adab”  dengan 
lafafz,  “Maka  Nabi  SAW  bertanya  kepada  Fatimah,  "Di  manakah  anak 
pamanmu?'  Fatimah  menjawab,  'Di  masjid'.”  Akan  tetapi  tidak  ada 
kontradiksi  antara  riwayat  ini  dengan  riwayat  di  atas,  karena  adanya 
kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  sabdanya,  “ Lihatlah  dimana 
dia  berada"  adalah  di  bagian  mana  Ali  berada  di  masjid.  Sementara 
dalam  riwayat  Ath-Thabrani  disebutkan,  “Maka  beliau  SAW 
memerintahkan  seseorang  yang  bersamanya  dan  menemukannya  dalam 
keadaan  berbaring  di  bawah  naungan  tembok.” 

Is'j  j — a  ( dia  sedang  tidur  di  masjid)  Inilah  yang  menjadi 

maksud  judul  bab,  karena  hadits  Ibnu  Umar  memberi  keterangan 
bolehnya  tidur  di  masjid  bagi  orang  yang  tidak  memiliki  tempat  tinggal. 
Demikian  pula  dengan  hadits-hadits  lainnya  yang  disebutkan  di  bab  ini. 
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Berbeda  dengan  kisah  Ali  >ung  lebih  umum.  Mungkin  juga  dalam  hal  ini 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Hadits  Sahal  di  atas  memuat  sejumlah  faidah,  diantaranya: 

1 .  Bolehnya  istirahat  siang  di  masjid. 

2.  Bolehnya  bercanda  dengan  orang  yang  sedang  marah  sambil 
menggunakan  kata-kata  yang  tidak  menambah  kemarahannya, 
bahkan  membuatnya  tenteram. 

3.  Memberi  kunyah  (nama  panggilan)  tanpa  menggunakan  nama 
anaknya. 

4.  Boleh  memberi  kunyah  (nama  panggilan)  untuk  seseorang  yang  telah 
memilikinya,  serta  memberi  gelar  dengan  kunyah  bagi  seseorang 
yang  tidak  marah  dengan  kunyah  tersebut.  Disebutkan  dalam  kitab 
“Al  Adab”  (Tata  Krama)  bahwa  Ali  sangat  gembira  bila  dipanggil 
dengan  kunyah  tersebut. 

5.  Memperhatikan  keadaan  menantu  serta  menenangkannya  dari 
kemarahan. 

6.  Seorang  bapak  boleh  masuk  menemui  putrinya  tanpa  seizin 
suaminya,  selama  ia  mengetahui  sang  suami  ridha  akan  hal  tersebut. 

7.  Tidak  mengapa  menampakkan  kedua  bahu  selain  waktu  shalat. 

y»  « y. y\  y& 

^_L;  Lg :*s  yb  I jJajj  -45  tL L*lj  jlji  L»j  $. aJIp 

4jj iS J>  l)I  4^a1  /  a»Lj  4j c  ^Lj 

442.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata.  “Sungguh  aku  telah  melihat 
tujuh  puluh  penghuni  Shuffah,  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  mereka 
yang  memiliki  selendang;  mereka  memiliki  sarung  dan  kain  yang  mereka 
ikatkan  pada  leher-leher  mereka.  Di  antara  kain  tersebut  ada  yang 
mencapai  setengah  betis  dan  ada  yang  sampai  dua  mata  kaki,  maka  ia 
mengumpulkan  dengan  kedua  tangannya  karena  tidak  senang  auratnya 
terlihat.” 
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Keterangan  Hadits: 

aaUJ'  ’j*  oyul*  cJt)  jij  ( Sungguh  aku  telah  melihat  tujuh  puluh 

penghuni  Shuffah)  Kalimat  tersebut  mengindikasikan  bahwa  jumlah 
mereka  lebih  banyak  dari  tujuh  puluh.  Ketujuh  puluh  orang  yang  dilihat 
oleh  Abu  Hurairah  ini  selain  tujuh  puluh  orang  yang  diutus  oleh  Nabi 
SAW  dalam  peperangan  dekat  sumur  Ma’unah,  dimana  mereka  juga 
termasuk  penghuni  shuffah  dan  mereka  adalah  para  syuhada  (orang  yang 
mati  syahid)  sebelum  Abu  Hurairah  masuk  Islam.  Di  antara  mereka  yang 
memberi  perhatian  serius  dalam  mengumpulkan  nama-nama  penghuni 
Shuffah  adalah  Ibnu  Al  Arabi,  As-Sulami,  Al  Hakim  dan  Abu  Nu’aim. 
Pada  setiap  salah  seorang  di  antara  mereka  terdapat  nama  yang  tidak 
disebutkan  oleh  yang  lainnya.  Sebagian  nama  yang  mereka  sebutkan 
terbuka  peluang  untuk  ditanggapi  serta  didiskusikan.  Akan  tetapi 
ringkasan  ini  tidak  cukup  untuk  menjelaskan  hal  tersebut  secara 
mendetail. 

»±—>  ( maka  ia  mengumpulkan  dengan  kedua  tangannya), 

yakni  salah  seorang  di  antara  mereka.  Al  Ismaili  menambahkan  bahwa 
yang  demikian  itu  dilakukan  ketika  sedang  melakukan  shalat. 

Kesimpulannya,  setiap  mereka  tidak  ada  yang  memiliki  dua 
pakaian.  Hal  itu  telah  disebutkan  pada  bab  “Apabila  Pakaian  Sempit”. 


59.  Shalat  ketika  Kembali  dari  Safar  (bepergian) 

Ju*  lil  4-ip  aUI  ljLp  ^1)1  jlST”  'j) 

.4*3  ^1  '«/3 1  Awt— IJj 

Ka’ab  bin  Malik  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  apabila  kembali 
dari  bepergian,  maka  beliau  menuju  mesjid  terlebih  dahulu  dan  shalat  di 
sana.” 
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443.  Diriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Aku 
mendatangi  Nabi  SAW  sedang  beliau  berada  di  masjid  -Mis'ar  berkata, 
“Aku  mengira  ia  mengatakan  pada  saat  dhuha.”  -  maka  beliau  bersabda, 
‘ Shalatlah  dua  rakaat \  Pada  saat  itu  aku  memiliki  piutang  padanya, 
maka  beliau  melunasinya  serta  menambahkan  kepadaku.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  apabila  kembali  dari  safar)  maksudnya  shalat  di  masjid. 

L — «S'  Ji — 93  ( Ka’ab  berkata)  Ini  adalah  penggalan  haditsnya  yang 
panjang  sehubungan  dengan  kisah  ketika  taubatnya  ditangguhkan,  dan 
pembahasan  ini  akan  disebutkan  pada  akhir  kitab  “Al  Maghazi 
(peperangan).” 

Adapun  korelasinya  dengan  judul  bab  sangat  jelas.  Lalu  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  untuk  menggabungkan  antara 
perbuatan  Nabi  SAW  dengan  perintahnya,  agar  tidak  ada  yang 
menyangka  bahwa  hal  itu  khusus  bagi  beliau  SAW. 

j— ii  L — 'd-  OL_S"j  {dan  saat  itu  aku  memiliki  piutang  padanya) 

Demikian  lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  besar  riwayat.  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Hamawi  dikatakan  sebaliknya.  Adapun  utang  yang 
dimaksud  adalah  harga  unta  milik  Jabir,  seperti  akan  disebutkan  dalam 
kitab  “Asy-Syuruth  (syarat-syarat).”  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan 
juga  hadits  ini  pada  lebih  dari  dua  puluh  tempat,  baik  dengan  panjang 
lebar  maupun  secara  ringkas,  maushul  (dengan  sanad)  maupun  mu  ’allaq 
(tanpa  sanad). 

Adapun  kesesuaian  riwayat  ini  dengan  judul  bab  adalah  dari  sisi 
pelunasan  utang  tersebut  yang  dilaksanakan  setelah  kembalinya  dari 
safar,  sebagaimana  yang  akan  disebutkan.  Hal  inilah  yang  dilalaikan  oleh 
Al  Mughlathai  ketika  berkomentar,  “Hadits  ini  tidak  memiliki  hubungan 
dengan  judul  bab.  Karena  bisa  saja  seseorang  mengatakan  sesungguhnya 
Jabir  bukan  kembali  dari  safar,  sebab  tidak  ada  indikasi  tersebut  dalam 
riwayat.” 
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Imam  An-Nawawi  berkata,  “Niat  Shalat  ini  adalah  shalat  kembali 
dari  safar  (shalat  qudum),  bukan  shalat  Tahiyatul  Masjid  yang 
diperintahkan  kepada  setiap  orang  yang  masuk  masjid  sebelum  duduk. 
Tetapi  dengan  melaksanakan  shalat  qudum  diperoleh  pula  shalat 
Tahiyatul  Masjid.” 

Sebagian  ulama  yang  mengatakan  tidak  bolehnya  shalat  pada 
waktu-waktu  terlarang,  meskipun  adanya  sebab  tertentu,  telah  berpegang 
pada  lafazh  "Saat  dhuha”  dan  hal  itu  tidak  dapat  dijadikan  hujjah, 
karenanya  merupakan  kejadian  yang  sangat  khusus. 


60.  Jika  Masuk  Masjid,  Hendaklah  Shalat  Dua  Rakaat 

J>-S  bl  : Jli  Jjl  <Jjl  J 01  ^JLJl  oSlii  ^1 

01  JJ  j  ^ Jli  -btt— wJl  1 

444.  Dari  Abu  Qatadah  As-Salami  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  masuk  masjid, 
hendaklah  ia  rukuk  dua  rakaat  sebelum  duduk.” 


Keterangan  Hadits: 

( hendaklah  ia  rukuk )  yakni  hendaklah  ia  shalat.  Gaya  bahasa 
yang  gunakan  yakni  menyebutkan  sebagian,  namun  maksudnya  secara 
keseluruhan. 

{dua  rakaat)  Jumlah  dua  rakaat  bukanlah  suatu  pembatasan 
menurut  kesepakatan  ulama.  Hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat 
tentang  boleh  tidaknya  melakukan  kurang  dari  jumlah  tersebut.  Namun 
yang  benar,  sunah  ini  tidak  boleh  dilakukan  kurang  dari  dua  rakaat. 
Kemudian  para  imam  yang  memiliki  kapasitas  untuk  berfatwa  telah 
sepakat  bahwa  perintah  dalam  hadits  tersebut  berindikasi  sunah.  Ibnu 
Baththal  menukil  dari  golongan  Zhahiriyah  yang  menyatakan  bahwa 
perintah  tersebut  berindikasi  wajib.  Akan  tetapi  pendapat  yang  ditegaskan 
oleh  Ibnu  Hazm  menyatakan  tidak  wajib.  Adapun  di  antara  dalil-dalil 
yang  menyatakan  bahwa  perintah  tadi  tidak  berindikasi  wajib,  adalah 
sabda  beliau  SAW  kepada  orang  yang  dilihatnya  sedang  melangkahi 
pundak  orang-orang  yang  sedang  duduk,  lalu  beliau  bersabda, 
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“ Duduklah ,  sungguh  engkau  telah  mengganggu  orang  lain.'"  Beliau  SAW 
tidak  memerintahkannya  untuk  shalat  lebih  dahulu.  Demikian  pula  dalil 
yang  dikemukakan  oleh  Ath-Thahawi  serta  ulama-ulama  lainnya.  Tapi 
sesungguhnya  dalil  tersebut  masih  perlu  ditinjau  kembali.  Lalu  Imam 
Ath-Thahawi  berkata,  “Perintah  dalam  hadits  ini  tidak  berlaku  pada 
waktu-waktu  tersebut.”  Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inti  masalah  ini  adalah 
dua  dalil  yang  bersifat  umum  dan  saling  kontradiksi.  Pertama,  perintah 
untuk  shalat  bagi  setiap  orang  yang  masuk  masjid  tanpa  perincian  waktu. 
Kedua,  larangan  untuk  shalat  pada  waktu-waktu  tertentu.  Maka,  menjadi 
kemestian  untuk  membatasi  keumuman  yang  terdapat  pada  salah  satu  dua 
dalil.  Lalu  sebagian  ulama  membatasi  keumuman  dalil  yang  bermuatan 
larangan  dan  menempatkan  dalil  yang  mengandung  perintah  sebagaimana 
adanya  (dimana  ia  merupakan  pendapat  paling  kuat  dalam  madzhab 
Syafi’i),  sementara  sejumlah  ulama  madzhab  Hanafi  dan  Maliki 
berpandangan  sebaliknya. 

'j- — o'  JLJ  {sebelum  dia  duduk )  Sejumlah  ulama  menyatakan 
dengan  tegas  bahwa  jika  seseorang  menyalahi  perintah  ini  dan  langsung 
duduk,  maka  dia  tidak  disyariatkan  untuk  berdiri  kembali  dan  shalat. 
Akan  tetapi  pernyataan  mereka  ini  kurang  tepat  berdasarkan  riwayat  yang 
dikutip  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Shahih-nya  dari  hadits  Abu  Dzar, 
bahwasanya  ia  masuk  masjid  maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya, 
“ Apakah  engkau  telah  shalat  dua  rakaat ?”  Ia  menjawab,  “Belum.” 
Beliau  bersabda,  “ Berdiri  dan  shalatlah  dua  rakaat"  Ibnu  Hibban 
menyebutkan  hadits  ini  di  bawah  bab  “Shalat  Tahiyat  Masjid  Tidak 
Gugur  dengan  Sebab  Terlanjur  Duduk”.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
senada  dengan  hadits  tadi  kisah  Sulaim  seperti  yang  akan  disebutkan 
pada  bagian  shalat  Jum’at.  Al  Muhib  Ath-Thabari  berkata,  “Ada 
kemungkinan  dilaksanakannya  shalat  tersebut  sebelum  duduk  merupakan 
waktu  yang  lebih  utama,  sedangkan  bila  dilaksanakan  setelah  duduk 
maka  termasuk  waktu  yang  diperbolehkan.  Atau  dikatakan  bahwa 
pelaksanaan  sebelum  duduk  termasuk  kategori  menunaikan  sedangkan 
setelah  duduk  masuk  kategori  mengganti.  Mungkin  dikatakan  bahwa 
disyariatkannya  melakukan  shalat  ini  setelah  duduk  apabila  tenggang 
waktunya  belum  terlalu  lama.” 


Pelajaran  vane  dapat  diambil 

Hadits  Abu  Qatadah  ini  disebutkan  karena  suatu  sebab,  yaitu 
bahwasanya  Abu  Qatadah  masuk  masjid  dan  menemukan  Nabi  SAW 
sedang  duduk  di  antara  para  sahabatnya  maka  ia  pun  duduk  bersama 
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mereka.  Lalu  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  “Apa  yang 
menghalangimu  untuk  shalatl”  Ia  menjawab,  "Aku  melihat  engkau 
duduk  dan  orang-orang  pun  duduk  semuanya.”  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  masuk  masjid,  maka  janganlah 
ia  duduk  hingga  shalat  dua  rakaat.”  (HR.  Imam  Muslim)  Dalam  riwayat 
Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  lain,  dari  Abu  Qatadah  dikatakan, 
“ Berikanlah  hak  masjid-masjid .”  Ditanyakan,  “Apakah  haknya?”  Beliau 
bersabda,  “ Dua  rakaat  sebelum  engkau  duduk.” 

61.  Berhadats  dalam  Masjid 


^1^2j  :  Jli  4-Ip  4Ul  aUi  J  y*  j  ji  iy 

«ui  ^  C»  ^ Ss>~  1  ^Js- 

j\ 

445.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Malaikat  bershalawat  (mendoakan)  terhadap  salah  seorang  di  antara 
kamu  selama  berada  di  tempat  shalatnya,  selama  ia  belum  berhadats.” 
Para  malaikat  mengatakan,  “Ya  Allah  ampunilah  dia,  Ya  Allah 
rahmatilah  dia.” 


Keteran2an  Hadits: 

(Bab  berhadats  dalam  masjid)  Al  Maziri  berkata,  “Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  dengan  perkataan  ini  sebagai  bantahan  terhadap  mereka 
yang  melarang  orang  yang  berhadats  masuk  masjid  atau  duduk  di 
dalamnya,  serta  menjadikan  orang  yang  berhadats  seperti  orang  junub.” 
Perkataan  Al  Maziri  berdasarkan,  bahwa  pengertian  hadats  dalam  hadits 
di  atas  adalah  kentut  atau  sepertinya.  Demikianlah  penafsiran  yang 
dikemukakan  oleh  Abu  Hurairah  seperti  yang  disebutkan  dalam  kitab 
“Thaharah  (bersuci).”  Sementara  pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  hadats  dalam  hadits  lebih  umum  daripada  penafsiran 
tadi,  yakni  mencakup  perbuatan  buruk.  Pendapat  ini  didukung  oleh 
riwayat  Imam  Muslim  yang  menyebutkan,  4*  ^  <4-4  ^ — !  LJ 

( Selama  ia  belum  berhadats  dan  tidak  mengganggu  di  dalamnya). 
Demikian  pula  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Bukhari,  4*  ijd  ^ 
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( Selama  ia  tidak  mengganggu  di  dalamnya  dengan  hadatsnya).  Dalam 
hal  ini  akan  dijelaskan  bahwa  riwayat  yang  kedua  merupakan  penafsiran 
riwayat  yang  pertama. 

H — '-a*  i  i — * ( selama  berada  di  tempat  shalatnya )  Logikanya 
apabila  ia  telah  berpindah  dari  tempat  shalatnya,  maka  terputuslah  hal-hal 
tersebut.  Dalam  bab  “orang  yang  duduk  di  masjid  menunggu  shalat”  akan 
dijelaskan  tentang  keutamaan  orang  yang  shalat,  baik  ia  menetap  di 
tempat  dimana  ia  melakukan  shalat  atau  telah  berpindah  ke  tempat  lain  di 
dalam  masjid.  Adapun  lafazh,  S'iCah  'ja£\  U  i’iCp  JijJ  ( dia  senantiasa 
berada  dalam  shalat  selama  menunggu  shalat)  menetapkan  bahwa 
hukum  orang  yang  menunggu  shalat  adalah  seperti  orang  yang  shalat. 
Mungkin  lafazh,  tt%^  ^  (di  tempat  shalatnya)  dipahami  sebagai  tempat 
yang  tersedia  untuk  shalat,  bukan  tempat  khusus  dimana  ia  shalat. 
Dengan  demikian  tidak  ada  kontradiksi  antara  kedua  hadits  tersebut. 

OAkJ  J, — 1  t_J>  (selama  ia  tidak  berhadats)  kalimat  ini  menunjukkan 
bahwa  hadats  membatalkan  semua  itu  meskipun  ia  masih  tetap  duduk  di 
masjid.  Dari  sini  diketahui  pula  bahwa  berhadats  di  masjid  lebih  berat 
daripada  membuang  dahak,6  sebab  membuang  dahak  telah  disebutkan 
kafarat  (tebusan)nya  sedangkan  berhadats  tidak  disebutkan  kafaratnya. 
Bahkan  pelakunya  tidak  mendapatkan  permohonan  ampunan  dari  para 
malaikat.  Sedangkan  doa  para  malaikat  sangat  mungkin  untuk 
dikabulkan,  berdasarkan  firman  Allah,  liDan  mereka  tiada  memberi 
syafa’at  melainkan  kepada  orang  yang  diridhai  Allah.”  (Qs.  Al 
Anbiyaa':  28).  Adapun  faidah  hadits  ini  aka  disebutkan  pada  bab  “orang 
yang  duduk  menunggu  shalat.” 


6  Masalah  ini  periu  dijelaskan  secara  mendetail;  apabila  yang  dimaksud  dengan  hadats  adalah 
kemaksiatan  atau  bid’ah  maka  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Hajar  cukup  beralasan.  Namun 
bila  yang  dimaksud  dengan  hadats  adalah  kentut  atau  yang  sepertinya  diantara  hal-hal  yang 
merusak  wudhu  selain  kencing  dan  yang  sepertinya,  maka  apa  yang  dikatakan  oleh  beliau 
kurang  tepat.  Untuk  itu  yang  benar  adalah  bolehnya  hal  tersebut  atau  tidak  disukai  namun 
tidak  mencapai  derajat  haram,  meskipun  karenanya  ia  tidak  mendapatkan  shalawat  (doa)  para 
malaikat.  Kemungkinan  kedua  ini  didukung  oleh  keterangan  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Hajar 
ketika  menjelaskan  hadits  no.  477. 
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62.  Membangun  Masjid 


-b  J^r  ^JsJL-  OlT  i  f*!*  jjl  JlSj 

jl  jA> O  jl  iiblj  4  ^LJl  I  S-LLj  jaS-  y>\ J 

.^ull  jyuiis  c yL-aJ 

.“^Lis  *)/j  j*_>  tl^j  jjiCL  JlSj 

L? jCaUlj  j*-j  ^""  ^ \f~jr*  :l/“  •  i^'  <-^J 

Abu  Sa’id  berkata,  “Dulu  atap  masjid  terbuat  dari  pelepah  kurma.” 
Umar  memerintahkan  untuk  membangun  masjid,  dia  berkata, 
“Lindungilah  manusia  dari  hujan.  Janganlah  engkau  memberi  warna 
merah  atau  kuning,  karena  engkau  akan  membuat  mereka  terfitnah. 

Anas  berkata,  “Mereka  bermegah-megah  dengannya  namun  tidak 
memakmurkannya  kecuali  sedikit.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Sungguh  kalian  akan  menghiasinya 
sebagaimana  kaum  Yahudi  dan  Nasrani  melakukannya.” 


Keterangan  Hadits 

(Bab  membangun  masjid)  maksudnya  Masjid  Nabawi. 

■L«— L  j— i'  Jb_»j  (Abu  Sa’id  berkata )  yakni  Abu  Sa’id  Al  Khudri. 
Perkataan  yang  disebutkan  di  sini  adalah  penggalan  hadits  beliau  tentang 
“Lailatul  Qadar”.  Hadits  yang  dimaksud  disebutkan  pula  oleh  Imam 
Bukhari  beserta  sanadnya  pada  pembahasan  tentang  i’tikaf.  Demikian 
juga  ahli  hadits  lainnya  menyebutkan  melalui  jalur  Abu  Salamah  dari 
Abu  Sa'id,  yang  akan  disebutkan  dalam  bab  tentang  shalat  berjamaah. 

j**  y'  j  (dan  Umar  memerintahkan)  Ini  merupakan  potongan  kisah 
tentang  renovasi  Masjid  Nabawi. 

(engkau  akan  membuat  manusia  terfitnah )  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Seakan-akan  Ibnu  Umar  memahami  hal  ini  dari  sikap 
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Rasulullah  SAW  yang  mengembalikan  khamisah  (baju  bergambar) 
kepada  Abu  Jahm,  karena  adanya  gambar-gambar  itu,  lalu  beliau  SAW 
bersabda,  j*  ^=$1'  ' — 4\  ( Sesungguhnya  ia  telah  melalaikanku  dari 

shalatku). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  pula  kemungkinan  Umar  memiliki 
pengetahuan  tersendiri  mengenai  hal  ini,  karena  Ibnu  Majah 
meriwayatkan  melalui  jalur  Amr  bin  Maimun,  dari  Umar  dari  Nabi  SAW, 
i»)  ’i!  Jai  J-fcP  tUo  i — i  ( Tidaklah  amalan  suatu  kaum  menjadi 
buruk  melainkan  mereka  menghiasi  masjid-masjid  mereka).  Para  perawi 
hadits  ini  tsiqah  (terpercaya)  kecuali  guru  Ibnu  Majah  yang  bernama 
Jabarah  bin  Mughlis. 

Ljj  -jjS\  Jiij  (Anas  berkata,  " Mereka  saling  bermegah-megah 

dengannya’ j,  yakni  mereka  saling  membanggakan  masjid-masjid  itu. 
Riwayat  ini  telah  disebutkan  beserta  sanadnya  (maushul)  dalam  Musnad 
Abu  Ya  ’la  dan  kitab  Shahih  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Abu  Qilabah 
bahwa  Anas  berkata,  “Aku  mendengar  beliau  bersabda,  OUj  Js- 
bOi  bl)  'l  p  (Akan  datang  pada  umat  suatu  zaman, 

mereka  saling  berbangga  dengan  masjid-masjid  kemudian  mereka  tidak 
memakmurkannya  melainkan  hanya  sedikit).  Hadits  in  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  dan  Nasa'i.  Ibnu  Hibban  juga  meriwayatkannya  secara  ringkas 
melalui  jalur  lain  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW.  Beliau 
bersabda,  J  UaIJi  jtiA  Ji-  iptU t  bl  ( Hari  Kiamat  tidak  akan 

terjadi  hingga  manusia  saling  membanggakan  masjid-masjid).  Hanya 
saja  jalur  pertama  lebih  sesuai  dengan  maksud  Imam  Bukhari.  Dalam 
riwayat  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  "Al  Masajid  (masjid-masjid)”  melalui 
jalur  yang  sama  seperti  pada  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  disebutkan, 
yjgj  (Mereka  saling  berbangga  dengan  banyaknya  masjid). 


Catatan 

Maksud  kalimat  j - «*>  'i  » - 5  (Kemudian  mereka  tidak 

memakmurkannya)  adalah  memakmurkan  masjid  dengan  melakukan 
shalat,  bukan  membangunnya.  Berbeda  dengan  apa  yang  akan  disebutkan 
pada  judul  bab  berikutnya. 
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’J>)  J'jj  (76«w  Abbas  berkata,  “ Sungguh  kalian  akan  menghiasi 
masjid.  ”).  Riwayat  tanpa  sanad  ini  telah  dinukil  beserta  sanadnya  oleh 
Abu  Daud  dan  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  Yazid  bin  Al  Asham  dari  Ibnu 
Abbas  dan  berakhir  pada  beliau  ( mauquf ).  Sebelumnya  keduanya 
menyebutkan  hadits  marfu  ’  (sampai  kepada  Nabi  SAW)  dengan  lafazh,  b 
’o'jJ  {Aku  tidaklah  diperintah  untuk  mempermegah  masjid). 
Dari  sini,  maka  Ath-Thaibi  menduga  dalam  kitab  Syarah  Misykat  bahwa 
keduanya  adalah  satu  hadits.  Oleh  sebab  itu,  ia  menerangkan  bahwa 
huruf  “ lam ”  pada  lafazh  y-'yS  dalam  hadits  tersebut  berfungsi  sebagai 

ta’lil  (alasan)  untuk  menafikan  apa  yang  disebutkan  sebelumnya. 
Sehingga  maknanya,  “Aku  tidaklah  diperintah  untuk  mempermegah 
masjid  agar  tidak  dijadikan  sarana  untuk  menghiasnya”. 

Hanya  saja  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  hadits  marfu’ 
(sampai  kepada  Nabi  SAW)  yang  disebutkan  tadi,  karena  adanya 
perselisihan  dalam  jalurnya,  yaitu  pada  Yazid  bin  Al  Asham.  Yakni, 
apakah  ia  menerima  langsung  atau  menerima  dari  orang  lain?  Namun 
beliau  malah  menisbatkan  langsung  kepada  Nabi  ( mursal ). 

Imam  Al  Baghawi  mengatakan  bahwa  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani  mulai  menghiasi  tempat-tempat  ibadah  ketika  mereka  merubah 
dan  mengganti  kitab  suci  yang  diturunkan  kepada  mereka. 

J  j**  j  A^P  ObT*  Di  t  _/■ *-£■  aIJI  -Lp  O  i  y P 

o-LoPj  c-Aj 4jsJLv«’ j  c/jJJL  \-Cy  aJLp  <dJl 

Ji  4jllL  ^lp  o\jJj  C ^1p  V  Sljj  cUlIi  y\  4J 

oA«p  jIpIj  Jj j  aJp  4JJI  ^11^  ‘tlM  A^p 

COjdlS"”  02i\jj  t  (jboJp  0 ^P 

j  jjL-»  0A0P  J 

446.  Dari  Nafi’  bahwasanya  Abdullah  mengabarkan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  masjid  pada  zaman  Rasulullah  SAW  dibangun  dari  batu 
bata  sedangkan  atapnya  adalah  pelepah  kurma  dan  tiangnya  adalah 
batang  kurma.  Abu  Bakar  tidak  menambah  sedikitpun.  Sementara  Umar 
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memberi  tambahan  dan  membangunnya  sebagaimana  halnya  pada  masa 
Rasulullah  SAW,  terbuat  dari  batu  bata  dan  pelepah  kurma  serta 
mengembalikan  tiangnya  terbuat  dari  kayu.  Kemudian  Utsman 
merenovasinya  disertai  perubahan  yang  sangat  besar.  Beliau  membangun 
temboknya  dengan  batu  yang  dilukis  dan  batu  bata,  serta  menjadikan 
tiangnya  dari  batu  yang  dilukis  dan  memberi  atap  dari  saaj.” 


Keterangan  Hadits: 

<o£j  4__i  iij)  ( sementara  Umar  memberi  tambahan  dan 

beliau  membangunnya  sebagaimana  halnya  pada  masa  Rasulullah  SAW) 
yakni  bahan-bahannya  sama  seperti  pada  masa  Rasulullah  SAW  tanpa 
perubahan  sedikitpun  kecuali  perluasan  saja. 

OUiP  ^ — i  ( kemudian  Utsman  merenovasinya)  Maksudnya  dari 

dua  segi;  perluasan  dan  bahan-bahannya. 

jA—lJi  Adalah  nama  pohon  yang  cukup  dikenal  yang  didatangkan 
dari  India.  Ibnu  Baththal  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Hal  ini 
menunjukkan  disunahkannya  membangun  masjid  dengan  sederhana  dan 
tidak  boleh  berlebihan  dalam  memperindahnya.”  Umar  bin  Khaththab 
meski  menaklukkan  sekian  banyak  wilayah  pada  zamannya  serta 
banyaknya  harta  yang  dimiliki,  tetapi  dia  tidak  merubah  masjid  yang  ada 
pada  zaman  Nabi  SAW.  Hanya  saja  dia  perlu  merenovasinya  karena 
pelepah-pelepah  kurmanya  telah  rapuh.  Kemudian  pada  masa  Utsman 
dimana  harta  semakin  melimpah,  namun  beliau  hanya  memperbaiki 
masjid  tanpa  menghiasnya.  Meski  demikian,  sebagian  sahabat 
mengingkari  perbuatannya  seperti  yang  akan  disebutkan. 

Orang  pertama  yang  menghias  masjid  adalah  Al  Walid  bin  Abdul 
Malik  bin  Marwan,  pada  akhir  masa  sahabat.  Sejumlah  besar  ulama  diam 
dan  tidak  mengingkari  perbuatan  tersebut  karena  khawatir  menimbulkan 
fitnah.  Sementara  sebagian  ulama  lagi  memberi  rukhsah  (keringanan)  - 
dan  ini  adalah  pendapat  madzhab  Hanafi-  dalam  masalah  itu  selama 
dimaksudkan  untuk  mengagungkan  masjid,  dan  biayanya  tidak  diambil 
dari  kas  negara  (baitul  mal). 

Ibnu  Munayyar  berkata,  “Ketika  manusia  menghias  rumah-rumah 
mereka,  maka  cocok  juga  untuk  melakukan  hal  yang  sama  terhadap 
masjid,  demi  memeliharanya  agar  tidak  diremehkan.”  Tapi  perkataan 
beliau  ditanggapi  bahwa  jika  larangan  tersebut  berindikasi  anjuran 
mengikuti  kaum  salaf  dalam  meninggalkan  sikap  bermegah-megahan, 
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maka  benarlah  apa  yang  dikatakannya.  Akan  tetapi  apabila  indikasi 
larangan  itu  karena  rasa  khawatir  akan  menyibukkan  orang  shalat,  maka 
perkataannya  tidak  tepat  karena  Ulat  (alasan  penetapan  hukum)  masih 
ada. 

Dalam  hadits  Anas  terdapat  salah  satu  tanda  kebenaran  akan 
kenabian  beliau  SAW,  dimana  beliau  mengabarkan  peristiwa  yang  akan 
terjadi  dan  benar-benar  terjadi  sebagaimana  yang  diberitakannya. 


63.  Saling  Membantu  Dalam  Membangun  Masjid 

Alit  j!  jlir  'O)  aJ)1  Jli 

Cjl  jLJ'  viJjtS j'  yiSsJl;  1 

jJj  «OCO'  j»lS'j  aLl  y  <Jj'  A?rl - 1^4 

•  J-4  O'  dWj'  y***  aJJ' 

“ Tidaklah  pantas  orang-orang  musyrik  itu  memakmurkan  masjid- 
masjid  Allah,  sedang  mereka  mengakui  bahwa  mereka  sendiri  kafir. 
Itulah  orang-orang  yang  sia-sia  pekerjaannya ,  dan  mereka  kekal  di 
dalam  neraka.  Hanyalah  yang  memakmurkan  masjid-masjid  Allah  ialah 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  kemudian,  serta  tetap 
mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat  dan  tidak  takut  (kepada  siapapun) 
selain  kepada  Allah,  maka  merekalah  orang-orang  yang  diharapkan 
termasuk  golongan  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk.  ”  (Qs.  At- 
Taubah(9):  17-18) 


La-^-^li  1  a\\s  1'  I  AJjUj  Jli  A/* y P 

c 4j>r  1  ./si  Jail?-  y  y  lili  1  aiUiU  y 

j  LS^  : Jlii  cJj^wvwaJl  f.lL  /i  c  llj  A?-cj  Litu  I 

aIp  LjI^B'  ^aills  aIJLp  aLi  {JYs  oYfi  cJYH)  y~>  jl 1p 
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4j jfi-Jjj  C<cidl  Jj  ijplIJl  AJtiJl  4jLjJ  jLai  ij jjLj 

(j>  aUL  i ^pI  ! j Lp  ;  Jli  .  jUJl 

447.  Dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku  dan 
kepada  anaknya  Ali,  ‘Berangkatlah  kalian  berdua  kepada  Abu  Sa’id  dan 
dengarkanlah  haditsnya’.”  Keduanya  pun  berangkat,  dan  ternyata  dia 
berada  di  kebun  dan  sedang  merawatnya.  Maka  dia  mengambil 
selendangnya  lalu  menyelempangkan  di  kakinya,  kemudian  mulai 
bercerita  kepada  kami  hingga  sampai  pada  pembicaraan  tentang 
pembangunan  masjid.  Dia  berkata,  “Kami  membawa  bata  satu  persatu 
sedangkan  Ammar  membawa  dua  sekaligus.  Maka  dia  dilihat  oleh  nabi 
SAW  dan  beliaupun  menyapu  debu  darinya  seraya  bersabda,  ‘ Kasihan 
Ammar,  ia  akan  dibunuh  oleh  kelompok  pemberontak.  Ia  mengajak 
mereka  ke  surga  sedangkan  mereka  mengajaknya  ke  neraka’.  Beliau 
berkata,  “Ammar  berkata,  “Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  fitnah- 
fitnah’.” 


Keteranean  Hadits: 

{Bab  saling  membantu  dalam  membangun  masjid,  tidaklah  pantas 
orang-orang  musyrik  itu  memakmurkan  masjid-masjid  Allah)  Demikian 
yang  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara  perawi  lainnya 
menambahkan  kalimat  “Dan  firman  Allah  SWT',  sebelum  kalimat 
“ Tidaklah  pantas".  Lalu  di  bagian  akhir  mereka  menambahkan  kalimat, 
“ Hingga  firmannya,  ‘Mereka  itulah  orang-orang  yang  mendapat 
petunjuk 

Sikap  Imam  Bukhari  menyebutkan  ayat  ini  merupakan  pernyataan 
pandangan  beliau  yang  cenderung  mendukung  salah  satu  kemungkinan 
dari  dua  makna  yang  terkandung  dalam  ayat  tersebut.  Hal  itu  memiliki 
kemungkinan  bahwa  maksud  firman-Nya  “ Masjid-masjid  Allah ”  adalah 
tempat-tempat  sujud,  atau  mungkin  juga  tempat-tempat  yang  disiapkan 
untuk  mendirikan  shalat.  Atas  dasar  kemungkinan  kedua  inilah  maka 
lafazh  “ memakmurkan ”  dalam  ayat  itu  bisa  diartikan  “membangunnya”, 
namun  mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  selalu  menjadikan  tempat 
tersebut  untuk  berdzikir  kepada  Allah. 

— °~al  ( memeliharanya )  Dalam  kitab  “Al  Jihad”  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dengan  lafazh  “ Keduanya  sedang  menyiramnya" .  Orang 
yang  bersama  Abu  Sa’id  menurut  sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari 
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adalah  Qatadah  bin  Nu’man  saudara  seibu  Abu  Sa’id.  Akan  tetapi 
pernyataan  ini  tidak  tepat,  sebab  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas  lahir  pada 
akhir  pemerintahan  Ali,  sedangkan  Qatadah  bin  Nu'man  meninggal 
sebelum  itu.  pada  akhir  pemerintahan  Umar  bin  Khaththab.  Selain  itu, 
Abu  Sa’id  tidak  memiliki  saudara  kandung  serta  saudara  sebapak  dan 
tidak  pula  saudara  seibu  selain  Qatadah.  Dari  sini  maka  ada  kemungkinan 
orang  yang  dimaksud  adalah  saudara  sesusuannya,  tetapi  saya  belum 
menemukan  namanya. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  bahwa  seseorang  tidak 
mungkin  untuk  menguasai  seluruh  ilmu  yang  ada.  Karena  meskipun  Ibnu 
Abbas  memiliki  ilmu  yang  luas,  tetapi  dia  tetap  memerintahkan  kepada 
anaknya  untuk  menuntut  ilmu  kepada  Abu  Sa’id  Al  Khudri.  Sikap  lbnu 
Abbas  ini  mengandung  kemungkinan  bahwa  ia  mengetahui  kalau  Abu 
Sa’id  memiliki  ilmu  yang  tidak  ia  ketahui.  Namun  ada  pula  kemungkinan 
bahwa  tujuan  mengutus  anaknya  adalah  untuk  mendapatkan  silsilah 
periwayatan  yang  lebih  tinggi,  sebab  Abu  Sa'id  lebih  senior  dan  lebih 
banyak  mendengar  hadits  dari  Nabi  SAW  daripada  Ibnu  Abbas. 

Hadits  ini  menerangkan  juga  tentang  akhlak  kaum  salaf  yang 
rendah  hati  (tawadhu')  dan  tidak  menyombongkan  diri,  memenuhi 
kebutuhan  hidup  dengan  usaha  sendiri,  mengakui  keutamaan  orang-orang 
yang  memilikinya,  memuliakan  para  penuntut  ilmu  serta  lebih 
mengedepankan  kebutuhan  mereka  daripada  kebutuhan  dirinya  sendiri. 

J- — ^  «s-'i )  — J  ( maka  beliau  mengambil  selendangnya  lalu 
menyelempangkan  di  kakinya )  Lafazh  ini  memberi  keterangan  untuk 
melakukan  persiapan  dalam  rangka  menyampaikan  ilmu  serta  tidak 
memperbincangkan  hadits  saat  melakukan  pekerjaan  demi 
mengagungkan  hadits  Nabi  SAW. 

sAL  ’/i  J\  J-Jr  ( hingga  sampai  pada  pembicaraan  tentang 
pembangunan  masjid)  maksudnya  Masjid  Nabawi.  Dalam  riwayat 
Karimah  dikatakan,  “Hingga  ketika  sampai  pada...”  dan  seterusnya. 


—U  'j  (dan  Ammar  dua  batu  bata  sekaligus). 


Ditambahkan  oleh  Ma’mar  dalam  kitab  Jami’-nya,  “Satu  bata  untuk 
dirinya  sendiri  dan  satu  bata  untuk  Rasulullah  SAW”.  Lafazh  ini 


memberi  keterangan  bolehnya  membebani  diri  untuk  berbuat  kebaikan. 


menghormati  pemimpin  serta  menggantikannya  dalam  melakukan  suatu 
kemaslahatan,  dan  keutamaan  membangun  masjid. 
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j» — » (/'a  mengajak  mereka )  Jika  dikatakan  bahwa  Ammar 
terbunuh  pada  perang  Shiffin  sedang  ia  bersama  Ali,  dan  orang-orang 
yang  membunuhnya  bersama  Mu’awiyah  sementara  dalam  pasukannya 
terdapat  sejumlah  sahabat,  maka  bagaimana  mungkin  dikatakan  bahwa 
mereka  itu  mengajak  ke  neraka? 

Jawabannya,  para  sahabat  menduga  bahwa  mereka  juga  mengajak 
ke  surga,  sedang  mereka  berijtihad  dalam  hal  itu  sehingga  tidak  ada 
celaan  bagi  mereka  karena  mengikuti  ijtihadnya  sendiri.  Yang  dimaksud 
mengajak  ke  surga  adalah  mengajak  kepada  apa  yang  menyebabkan 
masuk  surga,  yaitu  menaati  dan  mematuhi  imam  (pemimpin).  Demikian 
juga  Ammar,  mengajak  mereka  untuk  menaati  Ali  sebagai  imam  yang 
wajib  ditaati  saat  itu.  Sementara  para  sahabat  bersama  Mu’awiyah 
mengajak  kepada  perkara  yang  berbeda  dengan  ajakan  Ammar,  akan 
tetapi  mereka  memiliki  udzur  (alasan  yang  diterima  syara’)  karena 
penafsiran  yang  tampak  bagi  mereka. 

Ibnu  Baththal  berkata  mengikuti  perkataan  Al  Muhallab, 
“Sesungguhnya  yang  demikian  ini  hanya  pantas  bagi  kaum  Khawarij, 
suatu  golongan  dimana  Ali  telah  mengutus  Ammar  untuk  mengajak 
mereka  kepada  jamaah  kaum  muslimin,  dan  tidak  pantas  diperuntukkan 
bagi  seorang  pun  di  antara  sahabat.”  Kemudian  sejumlah  pensyarah 
Shahih  Bukhari  menyetujui  beliau  dalam  hal  itu.  Akan  tetapi  perkataan 
tersebut  memiliki  kelemahan  ditinjau  dari  berbagai  segi;  pertama, 
sesungguhnya  golongan  Khawarij  muncul  dan  melakukan  pemberontak¬ 
an  terhadap  Ali  setelah  terbunuhnya  Ammar.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  antara  ulama  mengenai  hal  ini,  sebab  awal  mula  masalah 
Khawarij  timbul  setelah  masalah  “ tahkim ”  (penyerahan  keputusan  kedua 
pihak  pada  utusan  masing-masing,  -penerj)  pasca  perang  Shiffin, 
sementara  pembunuhan  Ammar  secara  pasti  terjadi  sebelumnya.  Lalu, 
bagaimana  mungkin  Ali  mengutus  Ammar  kepada  mereka  sementara  dia 
telah  meninggal  sebelumnya.  Kedua,  sesungguhnya  orang-orang  yang 
kepada  mereka  Ali  mengutus  Ammar  adalah  penduduk  Kufah.  Tujuannya 
adalah  mengajak  mereka  untuk  berjuang  bersama  Ali  dalam  melawan 
Aisyah  serta  pengikutnya,  dan  ini  terjadi  sebelum  perang  Jamal.  Bersama 
kelompok  Aisyah  terdapat  pula  sejumlah  sahabat  sebagaimana  yang  ikut 
bersama  Mu’awiyah,  dan  bahkan  lebih  utama  lagi  dibandingkan  pengikut 
Mu’awiyah.  Pernyataan  tegas  mengenai  hal  ini  akan  disebutkan  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  kitab  “Al  Fitan  (tentang  fitnah)”.  Maka,  apa  yang 
hendak  dihindari  oleh  Al  Muhallab  justru  dia  sendiri  terjerumus  ke 
dalamnya  bahkan  lebih  buruk  lagi,  yaitu  menamakan  pengikut  kelompok 
Aisyah  sebagai  golongan  Khawarij.  Ketiga,  bahwasanya  penjelasan 
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tersebut  didasarkan  pada  riwayat  yang  tidak  lengkap  seperti  di  sini. 
Padahal  mungkin  untuk  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “orang- 
orang  yang  mengajaknya  ke  neraka”  adalah  orang-orang  kafir  Quraisy, 
sebagaimana  dinyatakan  secara  tegas  oleh  sebagian  pensyarah  kitab 
Shahih  Bukhari.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Ibnu  Sakan  dan  Karimah 
serta  selain  keduanya  telah  disebutkan,  demikian  pula  tersebut  dalam 
naskah  Ash-Shaghani,  dimana  ia  mengatakan  telah  membandingkannya 
dengan  naskah  Al  Firabri  yang  masih  dalam  bentuk  tulisan  tangannya. 
Ternyata  terdapat  tambahan  yang  memperjelas  maksud  sekaligus 
mempertegas  bahwa  kata  ganti  pada  lafazh  “ mereka  mengajaknya ” 
adalah  kelompok  yang  membunuhnya,  yaitu  penduduk  Syam.  Adapun 
lafazhnya  adalah,  “ Kasihan  Ammar,  ia  dibunuh  oleh  kelompok 
pemberontak ,  dimana  ia  mengajak  mereka. . .”  (Al  Hadits). 

Akan  tetapi  perlu  diketahui  bahwasanya  keterangan  tambahan  ini 
tidak  disebutkan  oleh  Al  Humaidi  dalam  kitab  Al  Jami’,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkannya  sama  sekali.” 
Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Mas’ud.  Al  Humaidi  berkata, 
“Barangkali  tambahan  tersebut  tidak  sampai  kepada  Imam  Bukhari,  atau 
telah  sampai  namun  beliau  sengaja  menghapusnya.”  Lalu  Al  Humaidi 
menambahkan,  “Tambahan  tersebut  dikutip  oleh  Al  Ismaili  dan  Al 
Barqani  sehubungan  dengan  hadits  di  atas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  melihat  bahwa  Imam  Bukhari 
sengaja  menghapus  kalimat  tersebut  karena  hal  yang  belum  jelas,  yaitu 
bahwasanya  Abu  Sa’id  telah  mengakui  sendiri  tidak  mendengar 
tambahan  tersebut  langsung  dari  Nabi  SAW.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
tambahan  tersebut  masuk  kategori  mudarraj  (disisipkan  oleh  perawi). 
Akan  tetapi  riwayat  yang  menerangkan  Abu  Sa’id  tidak  mendengarnya 
langsung  dari  Rasulullah  SAW  tidak  memenuhi  persyaratan  Shahih 
Bukhari. 

Adapun  riwayat  yang  dimaksud  telah  dinukil  oleh  Al  Bazzar  dari 
jalur  Abu  Daud  bin  Abi  Hind  dari  Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa’id,  lalu  dia 
menyebutkan  hadits  tentang  pembangunan  masjid  serta  perbuatan  mereka 
yang  mengangkat  batu  satu-persatu,  dimana  di  dalamnya  disebutkan 
bahwa  Abu  Sa'id  berkata,  “Maka  para  sahabatku  bercerita  kepadaku  - 
namun  aku  tidak  mendengarnya  langsung  dari  Rasulullah  SAW- 
bahwasanya  beliau  SAW  bersabda,  ‘  Wahai  putra  Sumayyah,  engkau 
akan  dibunuh  oleh  kelompok  pemberontak Yang  dimaksud  dengan 
putra  Sumayyah  adalah  Ammar,  karena  Sumayyah  adalah  ibunya.” 
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Jalur  riwayat  hadits  ini  memenuhi  syarat  Imam  Muslim,  dan  Abu 
Sa’id  telah  menjelaskan  nama  orang  yang  menceritakan  hal  itu 
kepadanya.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  melalui  jalur 
Abu  Salamah  dari  Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata,  “Telah 
menceritakan  kepadaku  orang  yang  lebih  baik  daripada  aku,  (yaitu)  Abu 
Qatadah,”  lalu  dia  menyebutkan  kalimat  tambahan  seperti  di  atas. 

Maka  Imam  Bukhari  hanya  menyebutkan  lafazh  yang  didengar 
oleh  Abu  Sa’id  Al  Khudri  langsung  dari  Nabi  SAW  tanpa  menyertakan 
lafazh  yang  didengarnya  dari  selain  beliau  SAW.  Ini  merupakan  bukti 
ketelitian  dan  kedalaman  pemahaman  beliau  dalam  mengenal  Ulat  (cacat) 
hadits. 

Riwayat  dalam  bab  ini  terdapat  pula  tambahan  lain  yang  tidak 
disebutkan  oleh  Imam  Bukhari.  Tambahan  tersebut  dinukil  oleh  Al 
Ismaili  dan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  melalui  jalur  Khalid 
Al  Wasithi  dari  Khalid  Al  Hadzdza,  yaitu,  “Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Wahai  Ammar,  mengapa  engkau  tidak  membawa  (batu  itu) 
sebagaimana  halnya  sahabat-sahabatmuT  Ia  menjawab,  ‘Sesungguhnya 
aku  menginginkan  balasan  dari  Allah’.”  Dalam  penjelasan  terdahulu  telah 
disebutkan  tambahan  yang  berasal  dari  Ma’mar  sehubungan  dengan 
riwayat  ini. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Hadits  yang  berbunyi,  “ Ammar  akan  dibunuh  oleh  kelompok 
pemberontak ”  telah  diriwayatkan  oleh  sejumlah  sahabat,  di 
antaranya;  Qatadah  bin  Nu’man  seperti  terdahulu,  Ummu  Salamah 
yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim,  Abu  Hurairah  yang  dikutip  oleh 
Imam  Tirmidzi,  Abdullah  bin  Amru  bin  Al  Ash  yang  dikutip  oleh 
An-Nasa'i,  Utsman  bin  Affan,  Hudzaifah,  Abu  Ayyub,  Abu  Rafi’, 
Khuzaimah  bin  Tsabit,  Amr  bin  Al  Ash,  Abu  Yasr  dan  Ammar 
sendiri,  semuanya  dinukil  oleh  Imam  Ath-Thabrani  dan  selainnya. 
Kebanyakan  jalur  periwayatannya  shahih  atau  hasan.  Di  samping  itu, 
riwayat  tersebut  dinukil  pula  dari  sejumlah  sahabat  lainnya  yang  akan 
berkepanjangan  bila  disebutkan  satu  persatu. 

2.  Dalam  hadits  ini  terdapat  salah  satu  bukti  kenabian,  keutamaan  Ali 
dan  Ammar,  dan  bantahan  terhadap  golongan  Nashibah  yang 
menyatakan  bahwa  tindakan  Ali  dalam  memerangi  Muawiyah  tidak 
dapat  dibenarkan. 
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3.  Kalimat  di  bagian  akhir  hadits,  “ Ammar  berkata,  ‘Aku  berlindung 
kepada  Allah  dari  fitnah-fitnah’ ’,”  merupakan  dalil  disukainya 
berlindung  kepada  Allah  dari  fitnah  dan  bencana,  meskipun 
seseorang  mengetahui  dirinya  komitmen  dalam  kebenaran.  Karena, 
fitnah  bisa  saja  menimbulkan  perkara  yang  tidak  diduga  sebelumnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  merupakan  bantahan  terhadap 
hadits  yang  sangat  memasyarakat,  “Janganlah  kalian  berlindung  kepada 
Allah  dari  fitnah,  karena  di  dalamnya  terdapat  panen  orang-orang 
munafik.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dahulu  Ibnu  Wahab  telah  ditanya 
tentang  hadits  ini  dan  dia  menjawab,  “Hadits  itu  batil”. 

Pembahasan  tentang  hukum-hukum  fitnah  serta  apa  yang  mesti 
dilakukan  bila  terjadi  akan  dijelaskaan  secara  mendetail  dalam  kitab  “Al 
Fitan  (tentang  fitnah)”.  Semoga  Allah  melindungi  kita  dari  fitnah,  baik 
yang  nampak  maupun  yang  tersembunyi. 


64.  Meminta  Bantuan  Tukang  Kayu  dan  Orang  yang  Terampil 
untuk  Membuat  Mimbar  dan  Masjid 


tS j*  01  SI jA  a-Ip  aDI  j  ^ 

jUtlll 

448.  Diriwayatkan  dari  Sahal,  “Rasulullah  SAW  pernah  mengutus 
kepada  seorang  wanita,  ‘Hendaklah  engkau  memerintahkan  hamba 
sahayamu  yang  tukang  kayu  untuk  mengerjakan  untukku  kayu-kayu  yang 
dapat  aku  pakai  untuk  duduk’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  meminta  bantuan  tukang  kayu  dan  orang  yang  terampil  untuk 
membuat  mimbar  dan  masjid).  Penyebutan  lafazh  “orang  yang  terampil” 
setelah  lafazh  “tukang  kayu”  merupakan  gaya  bahasa  menyebutkan  kata 
bersifat  umum  setelah  kata  yang  bersifat  khusus.  Atau  dapat  pula 
dikatakan  bahwa  kalimat  di  atas  dibolak  balik,  yakni  lafazh  “pilar-pilar 
mimbar”  berhubungan  dengan  lafazh  “tukang  kayu”  sedangkan  lafazh 
“masjid”  berhubungan  dengan  lafazh  “orang  yang  memiliki 
keterampilan”.  Artinya,  meminta  bantuan  kepada  orang  yang  memiliki 
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keterampilan  dalam  membangun  masjid.  Sementara  hadits  Sahal  dan 
Jabir  dalam  masalah  ini  hanya  berhubungan  dengan  tukang  kayu. 

Kesimpulannya,  disyariatkan  juga  meminta  bantuan  kepada  orang 
yang  memiliki  keterampilan  yang  lain.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  kepada  hadits  Thalq  bin  Ali,  dia  berkata,  “Aku 
membangun  masjid  bersama  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda, 

‘ Dekatkanlah  Al  Yamama  kepada  tanah  liat,  sebab  ia  paling  baik  di 
antara  kamu  dalam  meratakan  dan  merekatkannya  ”  (HR.  Ahmad) 

Dalam  lafazh  lain  yang  juga  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  dikatakan, 
“Aku  pun  mengambil  alat  perata  lalu  mencampur  tanah  liat,  maka 
seakan-akan  hal  itu  menakjubkan  beliau  SAW  seraya  bersabda, 

‘ Biarkanlah  Al  Hanafi  dan  tanah  liat,  karena  sesungguhnya  ia  lebih 
pandai  di  antara  kamu  mengenai  hal  itu 

«'j — i'  — Jj  ( kepada  seorang  wanita)  Wanita  yang  dimaksud  telah 
disebutkan  dalam  bab  “shalat  di  atas  mimbar  dan  atap”  disertai 
keterangan  kesalahan  mereka  yang  menamakannya  Alatsah,  demikian 
pula  dengan  nama  hamba  sahayanya.  Lalu  Imam  Bukhari  menyebutkan 
kembali  hadits  tersebut  di  tempat  ini  dengan  ringkas.  Kemudian  beliau 
menyebutkan  kembali  hadits  ini  secara  lengkap  dalam  kitab  “Al  Buyu’” 
(jual  beli)  dengan  sanad  yang  sama  seperti  di  tempat  ini.  Kami  akan 
menyebutkan  faidah-faidahnya  dalam  kitab  “Jum’at”,  insya  Allah. 

\h,  di)  jZr\  VI  <1)1  J :cJli  DI  <d)l  jlp  J 

oJLttjp  .  ■  ~  ■  * DI  :JlS  ^)  Di#  caDp  -k*JL> 

449.  Dari  Jabir,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  seorang  wanita 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  maukah  engkau  aku  buatkan  sesuatu  yang 
engkau  gunakan  untuk  duduk?  Karena  sesungguhnya  aku  memiliki 
seorang  hamba  sahaya  tukang  kayu’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Apabila 
engkau  mau  Maka  wanita  itu  pun  membuatkan  mimbar.” 


Keterangan  Hadits: 

«'j - i'  J'  ( bahwasanya  seorang  wanita)  Wanita  inilah  yang 

disebutkan  dalam  hadits  Sahal.  Apabila  dikatakan  makna  lahiriah  konteks 
hadits  ini  menyalahi  konteks  hadits  Jabir,  itu  karena  di  sini  dikatakan 
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bahwa  dia  yang  menawarkan  hal  itu,  sementara  dalam  hadits  Sahal 
disebutkan  bahwa  beliau  SAW  yang  mengirim  utusan  kepadanya  untuk 
memintanya. 

Ibnu  Baththal  menjawab  dengan  mengatakan,  bahwa  ada 
kemungkinan  wanita  tersebut  memulai  terlebih  dahulu  dengan 
menawarkan  secara  suka  rela.  Ketika  tawarannya  disetujui,  maka  ada 
kemungkinan  pekerjanya  lamban  dalam  menyelesaikan.  Untuk  itu 
Rasulullah  SAW  mengirim  utusan  agar  cepat  menyelesaikannya,  karena 
beliau  SAW  mengetahui  pasti  ketulusan  wanita  tersebut.  Ibnu  Baththal 
juga  mengatakan,  mungkin  juga  maksud  pengutusan  itu  adalah  untuk 
memberitahu  kepada  wanita  itu  akan  model  atau  bentuk  mimbar  yang 
akan  dibuat  oleh  hamba  sahayanya 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa,  hadits  ini  telah  diriwayatkan 
oleh  Imam  Bukhari  di  bagian  “Alaamaat  Nubuwah  (tanda-tanda 
kenabian)”  melalui  jalur  ini  dengan  lafazh,  “ Maukah  kubuatkan  untukmu 
mimbar'! ”  Dengan  demikian,  mungkin  saja  maksud  utusan  tadi  adalah 
untuk  memberitahukan  model  mimbar  secara  khusus.  Ada  pula 
kemungkinan  ketika  beliau  SAW  menyerahkan  urusan  kepada  wanita 
tersebut  dengan  sabdanya,  “Jika  engkau  suka ”,  maka  hal  itu  menjadi 
sebab  kelambanan.  Bukan  karena  sang  hamba  sahaya  lamban 
mengerjakannya  dan  bukan  pula  karena  ia  tidak  tahu  model  mimbar. 
Kemungkinan  inilah  yang  menurutku  lebih  tepat. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Bolehnya  menerima  pemberian  apabila  tidak  diawali  dengan 
permintaan. 

2.  Bolehnya  menagih  janji  kepada  orang  yang  diketahui  serius  untuk 
memenuhinya. 

3.  Mendekatkan  diri  kepada  orang  yang  memiliki  keutamaan  dengan 
amalan-amalan  yang  baik. 


65.  Orang  yang  Membangun  Masjid 

4-5  Aip  yu  obip  OU>Ap  4jS  4lJi  -U-P 
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450.  Diriwayatkan  dari  Ubaidullah  Al  Khaulani  bahwasanya  ia 
mendengar  Utsman  bin  Affan  berkata  ketika  manusia 
memperbincangkannya  saat  membangun  masjid  Rasul  S  A  W,  “Sungguh 
kalian  telah  banyak  memperbincangkan  sementara  aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  membangun  masjid  -Bukair  berkata, 
“Aku  kira  ia  berkata,  ‘demi  mengharapkan  ridha  Allah’.”-  maka  Allah 
akan  membangunkan  untuknya  yang  serupa  dengannya  di  dalam  surga' .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  membangun  masjid)  yakni  keutamaan  yang 
diperolehnya. 

aJ  JjS  aip  {ketika  manusia  memperbincangkannya)  Penjelasan 
mengenai  hal  ini  terdapat  dalam  Shahih  Muslim  dari  jalur  Muhammad 
bin  Labid  Al  Anshari  -seorang  generasi  akhir  sahabat-  dia  berkata, 
“Ketika  Utsman  hendak  membangun  masjid,  orang-orang  tidak 
menyukainya,  dan  mereka  lebih  suka  jika  Utsman  membiarkan  masjid 
seperti  keadaan  pada  zaman  Nabi  SAW.”  Dari  hadits  ini  diperoleh 
keterangan  bahwa  lafazh  “ ketika  membangun"  pada  hadits  di  atas 
maksudnya  adalah  “ketika  hendak  membangun”. 

Al  Baghawi  berkata  dalam  kitab  Syarh  Sunnah,  “Barangkali 
perbuatan  Utsman  yang  tidak  disenangi  oleh  sahabat  sehubungan  dengan 
pembangunan  masjid  adalah  tindakannya  yang  menggunakan  batu 
berlukis,  bukan  perluasannya.”  Pada  dasarnya  Utsman  bin  Affan  tidak 
membangun  masjid  dari  awal,  akan  tetapi  beliau  hanya  memperluas  dan 
merenovasinya  sebagaimana  dijelaskan  pada  bab  “Membangun  Masjid”. 
Dari  sini  diperoleh  keterangan  bahwa  kata  “membangun”  digunakan 
untuk  mereka  yang  merenovasi,  sebagaimana  kata  tersebut  digunakan 
pula  untuk  mereka  yang  membangunnya  dari  awal.  Atau  dapat  pula 
dikatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  “masjid”  dalam  hadits  ini 
adalah  “sebagian  masjid”. 

{sungguh  kalian  telah  banyak  memperbincangkan )  Objek 
pembicaraan  tidak  disebutkan  secara  tekstual  karena  telah  diketahui  dari 
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konteks  kalimat.  Adapun  maksud  pembicaraan  di  sini  adalah 
pengingkaran  atau  sepertinya. 


Catatan  Penting 

Pembangunan  Masjid  Nabawi  yang  dilakukan  oleh  Utsman 
berlangsung  pada  tahun  30  H  menurut  pendapat  yang  masyhur,  namun 
ada  pula  yang  mengatakan  pada  akhir  masa  pemerintahannya.  Dalam 
kitab  As-Siyar  dari  Al  Harits  bin  Miskin  dari  Ibnu  Wahab,  Malik  telah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Ka'ab  Al  Ahbar  berkata  ketika  Utsman 
membangun  Masjid  Nabawi,  “Aku  berharap  pembangunan  masjid  ini 
tidak  diteruskan,  sebab  setelah  selesai  niscaya  Utsman  dibunuh.”  Malik 
berkata,  “Demikianlah  yang  terjadi.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin 
kedua  riwayat  tersebut  dapat  dipadukan  dengan  mengatakan  bahwa 
riwayat  pertama  menjelaskan  waktu  permulaan  pembangunannya, 
sedangkan  riwayat  kedua  menjelaskan  waktu  selesainya. 

Jj  \ — *  ( barangsiapa  membangun  masjid)  Makna  pernyataan 
ini  mencakup  semua  orang,  kecil  maupun  besar.  Lalu  disebutkan  dalam 
riwayat  Anas  yang  dikutip  oleh  Imam  Tirmidzi  dengan  lafazh,  ''''kecil 
maupun  besar".  Kemudian  Ibnu  Abi  Syaibah  menambahkan  keterangan 
pada  hadits  bab  ini  melalui  jalur  lain  dari  Utsman,  “ Meski  sebesar 
sarang".  Tambahan  ini  ditemukan  pada  riwayat  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Bazzar  dari  hadits  Abu  Dzar,  riwayat  Abu  Muslim  Al  Kujji  dari  hadits 
Ibnu  Abbas,  riwayat  Ath-Thabrani  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  hadits 
Anas  dan  Ibnu  Umar,  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Hilyah  dari  hadits  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq.  Kemudian  Ibnu  Khuzaimah  juga  meriwayatkan  dari 
hadits  Jabir  dengan  lafazh,  “ Meski  sebesar  sarang  burung  atau  lebih 
kecil  lagi".  Namun  sebagian  ulama  memahami  hadits  ini  sebagai  suatu 
penekanan,  sebab  luas  sarang  yang  dibuat  oleh  burung  untuk  digunakan 
menyimpan  telur  dan  tempat  tidurnya  tidak  mencukupi  untuk  dipakai 
melakukan  shalat.  Pernyataan  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Jabir  di  atas. 
Akan  tetapi  ada  pula  yang  memahami  sebagaimana  makna  lahiriahnya, 
yaitu  apabila  seseorang  menambahkan  sesuatu  yang  dibutuhkan  di  masjid 
maka  tambahan  tersebut  dibalas  dengan  pahala  sepertinya.  Atau  bisa  pula 
sekelompok  orang  bersama-sama  membangun  masjid,  maka  ganjaran 
mereka  sebesar  partisipasi  masing-masing. 

Semua  pendapat  tersebut  berdasarkan,  bahwa  yang  dimaksud 
masjid  dalam  hadits  adalah  tempat  yang  digunakan  untuk  shalat.  Adapun 
jika  yang  dimaksud  adalah  tempat  sujud,  yaitu  tempat  yang  cukup  untuk 
meletakkan  kening,  maka  tidak  membutuhkan  penafsiran  yang  telah 
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disebutkan.  Akan  tetapi,  lafazh  “Membangun”  memberi  indikasi  adanya 
bangunan  sebagaimana  hakikatnya.  Hal  ini  didukung  oleh  sabda  beliau 
SAW  dalam  riwayat  Ummu  Habibah,  “ Barangsiapa  yang  membangun 
rumah  karena  Allah.'’’  (Diriwayatkan  oleh  Samwaeh  dalam  kitab  Al 
Fawa’id  dengan  sanad  hasari).  Demikian  pula  sabda  beliau  dalam 
riwayat  Umar,  iit  -us  ’/'jS  ilnli  ‘J»  “ Barangsiapa  yang  membangun 
masjid  yang  disebut  di  dalamnya  nama  Allah.”  (HR.  Ibnu  Majah  dan 
Ibnu  Hibban).  An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  seperti  itu  dari  Amr  bin 
Anbasah.  Semua  itu  memberi  isyarat  bahwa  yang  dimaksud  masjid 
adalah  tempat  tersendiri,  bukan  sekedar  tempat  sujud.  Meskipun 
demikian,  tidak  ada  halangan  bila  makna  lain  masuk  di  dalamnya  dari 
segi  kiasan  (majaz),  sebab  bangunan  segala  sesuatu  sesuai  dengan 
kebutuhan.  Kami  telah  menyaksikan  sejumlah  masjid  yang  dibangun  di 
tepi-tepi  jalan  untuk  musafir,  mereka  menghadapkannya  ke  arah  kiblat 
sementara  ukurannya  kecil  bahkan  ada  di  antaranya  yang  tidak  lebih 
besar  dari  tempat  sujud. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  seperti  hadits  Utsman  dalam  kitab 
Syu’ab  dari  Aisyah,  lalu  beliau  menambahkan,  “Aku  berkata,  ‘Masjid- 
masjid  yang  ada  di  tepi  jalan?’  Beliau  menjawab,  ‘Ya’.”  Riwayat  senada 
dinukil  pula  oleh  Ath-Thabrani  dari  hadits  Abu  Qurshafah,  dan  sanad 
kedua  riwayat  ini  derajatnya  hasan. 

4_lh  <» — >  k'  (demi  mengharapkan  wajah  Allah)  Yakni  ia 

mengharapkan  keridhaan  Allah,  maksudnya  adalah  ikhlas.  Lafazh  ini 
tidak  dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Bukair  dalam  hadits  yang 
diriwayatkannya,  dan  aku  tidak  menemukannya  selain  pada  jalur 
periwayatan  beliau.  Seolah-olah  dalam  hadits  ini  tidak  ada  lafazh  seperti 
itu,  karena  semua  perawi  yang  menukil  hadits  ini  dari  Utsman  dengan 
berbagai  jalurnya  menyebutkan,  'i*_ J—>.  j—*  (Barangsiapa  yang 
membangun  masjid  karena  Allah).  Sepertinya  Bukair  lupa  lafazh 
tersebut,  lalu  menyebutkannya  secara  makna  dengan  sedikit  ragu 
dikarenakan  lafazh  “karena  Allah”  sama  dengan  kalimat  “ mengharapkan 
ridha  Allah”  sebab  keduanya  memiliki  maksud  yang  sama  yaitu  ikhlas. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Barangsiapa  yang  menulis  namanya  pada 
masjid  yang  dibangunnya,  maka  ia  sangat  jauh  dari  keikhlasan.” 
Barangsiapa  yang  membangunnya  dengan  mengharapkan  upah,  maka  ia 
tidak  memperoleh  apa  yang  telah  dijanjikan  dalam  hadits  karena  tidak 
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adanya  rasa  keikhlasan,  meskipun  ia  tetap  diberi  pahala  secara  garis 
besarnya. 

Para  penulis  kitab  Sunan,  Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Hakim  dari 
hadits  Uqbah  bin  Amir  telah  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW, 
“ Sesungguhnya  Allah  SWT  memasukkan  tiga  orang  ke  dalam  surga 
dengan  sebab  satu  anak  panah;  orang  yang  membuatnya  dengan 
mengharapkan  ganjaran  atas  pekerjaannya,  orang  yang 
melemparkannya  dan  orang  yang  menyiapkannya .” 

Kalimat  “ Orang  yang  membuatnya  dengan  mengharapkan 
ganjaran  atas  pekerjaannya ”,  yakni  ia  bermaksud  membantu  para 
mujahid.  Namun  lafazh  tersebut  lebih  umum,  bisa  saja  berupa  perbuatan 
suka  rela  dan  bisa  pula  mengharapkan  imbalan.  Akan  tetapi  keikhlasan 
tidak  didapat  kecuali  pada  orang  yang  melakukannya  dengan  suka  rela. 

Kemudian  apakah  pahala  yang  dijanjikan  dalam  hadits  di  atas 
diperoleh  pula  oleh  orang  yang  menjadikan  area  tanah  tertentu  sebagai 
masjid,  seperti  dengan  memagarinya  tanpa  membangun  apapun  di 
atasnya.  Demikian  pula  dengan  orang  yang  dengan  sengaja  menjadikan 
bangunan  yang  dimilikinya  sebagai  wakaf  untuk  digunakan  sebagai 
masjid. 

Jawabannya,  “Apabila  kita  berhenti  pada  lahiriah  lafazh  hadits, 
maka  orang  tersebut  tidak  mendapatkan  pahala  yang  disebutkan.  Namun 
bila  kita  melihat  kepada  makna  kandungan  hadits,  maka  orang  tersebut 
berhak  mendapatkan  pahala  yang  dimaksud.” 

Demikian  pula  lafazh  “Membangun”,  secara  hakikat  adalah  untuk 
mereka  yang  menangani  langsung  proses  pembangunan.  Akan  tetapi  jika 
dilihat  dari  maknanya,  mencakup  pula  orang  yang  menyuruh  untuk 
membangunnya.  Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Utsman  bin  Affan  RA, 
dimana  beliau  berdalil  dengan  hadits  di  atas  tentang  apa  yang  terjadi 
dengan  beliau  sendiri,  sementara  diketahui  secara  umum  bahwa  beliau 
tidak  mengerjakannya  secara  langsung. 

ili*  {serupa  dengannya)  Kata  “serupa”  digunakan  pada  dua  makna. 
Pertama,  untuk  menyatakan  kesamaan  secara  mutlak  sebagaimana 
firman-Nya,  “ Maka  mereka  berkata,  'Apakah  kami  akan  beriman  kepada 
dua  orang  manusia  yang  serupa  dengan  kami’.”  (Qs.  Al 
Mukminuun(23):  47)  Kedua,  untuk  menyatakan  makna  kesamaan  dari 
segala  sisi  seperti  firman-Nya,  “ Umat-umat  serupa  dengan  kamu.”  (Qs. 
Al  An’aam(6):  38) 
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Berdasarkan  makna  pertama,  maka  tidak  tertutup  kemungkinan  bila 
ganjaran  yang  dijanjikan  terdiri  dari  sejumlah  bangunan.  Maka  dari  sini 
diperolah  jawaban  atas  mereka  yang  mempertanyakan  maksud 
disebutkannya  lafazh  “serupa”  dalam  hadits,  sementara  telah  diketahui 
bahwa  satu  kebaikan  dibalas  dengan  sepuluh  kebaikan  yang  serupa. 
Karena,  ada  kemungkinan  maksud  hadits  tersebut  bahwa  Allah  SWT 
membangun  untuknya  sepuluh  bangunan  yang  serupa  dengan  masjid 
yang  dibangunnya.  Namun  pada  dasarnya  satu  kebaikan  dibalas  dengan 
satu  ganjaran  menurut  keadilan.  Adapun  bila  dibalas  lebih  dari  itu,  maka 
hal  itu  termasuk  karunia  Allah  SWT. 

Adapun  orang  yang  menjawab  pertanyaan  di  atas  dengan 
mengatakan  bahwa  ada  kemungkinan  beliau  SAW  mengucapkan 
sabdanya  ini  sebelum  turunnya  firman  Allah,  aJls  JuUJu  «Asr  j— * 

“ Barangsiapa  yang  datang  membawa  kebaikan  maka  baginya  sepuluh 
kebaikan  serupa (Qs.  Al  An’aam(6):160)  sungguh  jawaban  ini  cukup 
jauh  dari  kebenaran.  Demikian  pula  halnya  dengan  mereka  yang 
menjawab  bahwa  pembatasan  dengan  satu  ganjaran  tidak  menafikan 
(meniadakan)  ganjaran  yang  lebih  dari  itu. 

Di  antara  jawaban  yang  bisa  diterima,  bahwa  keserupaan  di  sini 
ditinjau  dari  segi  jumlah  sedangkan  tambahan  ganjarannya  ditinjau  dari 
segi  kualitasnya.  Sebab,  betapa  banyak  satu  rumah  yang  lebih  baik 
daripada  sepuluh  atau  bahkan  seratus  rumah.  Atau  yang  dimaksud 
dengan  keserupaan  dalam  hadits  ini,  bahwa  balasan  kebaikan  tersebut 
dilihat  dari  jenis  bangunan  itu  sendiri  bukan  dari  yang  lainnya  tanpa 
memperhatikan  adanya  ganjaran  lainnya.  Sementara  perbedaan  sudah 
didapatkan  secara  pasti  bila  ditinjau  dari  sisi  sempitnya  dunia  dan 
keluasan  surga,  yang  mana  satu  jengkal  tempat  di  dalamnya  lebih  baik 
daripada  dunia  dan  seluruh  isinya,  sebagaimana  disebutkan  dalam  kitab 
Shahih.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Watsilah  dengan  lafazh, 
ii*  J-aif  p  ii  p. — j  ( Allah  akan  membangun  untuknya  di  surga  yang 
lebih  baik  darinya ).  Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari  hadits  Umamah 
disebutkan,  £L_ »  — ’j'  ( Lebih  luas  darinya).  Semua  ini  mengisyaratkan 
bahwa  keserupaan  tidak  dimaksudkan  kesamaan  dari  segala  sisi.  Imam 
An-Nawawi  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  bahwa 
keutamaannya  atas  rumah-rumah  di  surga  seperti  keutamaan  masjid  atas 
rumah-rumah  di  dunia.” 

s?— *  (di  surga)  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  pelaku  perbuatan 
itu  akan  masuk  surga.  Sebab,  maksud  dibangunnya  rumah  untuknya 
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adalah  untuk  ditempati,  sementara  ia  tidak  akan  menempatinya  kecuali 
setelah  masuk  surga.  Wallahu  a  'lam. 


66.  Memegang  Ujung  Anak  Panah  Apabila  Lewat  di  Masjid 


(J s>rj  '.J yo  aJJ\  y  *  1  C-JLS  ‘.Jli  {jf- 

4_dp  aJJ|  ^11^5  4^1  u  y*  J  (jLSi  4jt*j  C 

LgJl ./!'.[  kdJ- 

451.  Dari  Sufyan,  dia  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Amr,  apakah 
engkau  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  ‘Seorang  laki-laki  lewat 
di  masjid  sambil  membawa  anak  panah’.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepadanya,  ‘ Peganglah  ujungnya 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwayat  ini  Qutaibah  (guru  Imam  Bukhari  yang 
meriwayatkan  hadits  di  atas  -penerj.)  tidak  menyebutkan  jawaban  Amr 
atas  pertanyaan  Sufyan.  Demikian  pula  yang  terdapat  dalam  kebanyakan 
riwayat.  Lalu  disebutkan  dari  riwayat  Al  Ashili  bahwa  ia  menyebutkan  di 
bagian  akhirnya,  “Maka  dia  menjawab,  ‘Ya’.”  Namun  aku  tidak 
menemukannya  dalam  riwayat  yang  dimaksud. 

Perawi  selain  Qutaibah,  seperti  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  di 
bagian  Al  Fitan  (tentang  fitnah),  menyebutkan  dari  Ali  bin  Abdullah  dari 
Sufyan  sama  seperti  jalur  di  atas.  Lalu  di  bagian  akhir  dikatakan,  “Maka 
dia  berkata,  ‘Ya’.”  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari 
Sufyan,  dari  Amr  tanpa  menyebutkan  pertanyaan  ataupun  jawabannya. 
Akan  tetapi,  konteks  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  bahwa  silsilah  periwayatan  hadits  ini  tidak  terputus. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  selain  dari  jalur  Sufyan, 
mereka  menukilnya  dari  jalur  Hammad  bin  Zaid  dari  Amr  dengan  lafazh, 
“ Seorang  laki-laki  lewat  di  masjid  sambil  membawa  beberapa  anak 
panah  yang  nampak  ujung-ujungnya.  Maka  beliau  memerintahkan  agar 
ia  memegang  ujungnya  supaya  tidak  melukai  orang  muslim  yang  lain." 
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Akan  tetapi  dalam  konteks  riwayat  Imam  Bukhari  tidak  ditemukan  lafazh 
“supaya”. 

Riwayat  Sufyan  di  atas  menerangkan  nama  orang  yang 
memerintahkan  hal  tersebut,  dimana  dalam  riwayat  Hammad  tidak 
disebutkan.  Namun  dari  sisi  lain  riwayat  Hammad  menerangkan  sebab 
(illa()  larangan  itu.  Lalu  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Abu 
Zubair  dari  Jabir  disebutkan  bahwa  orang  yang  lewat  itu  adalah 
seseorang  yang  biasa  bersedekah  dengan  anak  panah  di  masjid,  akan 
tetapi  aku  tidak  menemukan  namanya  hingga  saat  ini. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  Jabir  tidak  tampak  sanadnya,  karena 
Sufyan  tidak  menyebutkan  bahwa  Amr  mengatakan  kepadanya,  ‘Ya’. 
Tetapi  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  selain  kitab  ‘Shalat’  dengan 
menambahkan  pada  bagian  akhirnya,  dia  berkata,  ‘Ya’.  Maka  dengan 
perkataannya  ini  sanad  hadits  menjadi  jelas.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
perkataan  ini  berdasarkan  madzhab  yang  lemah,  dimana  mereka 
mensyaratkan  perkataan  “Ya”  dari  seorang  syaikh,  misalnya  apabila 
seseorang  berkata  kepadanya,  “Apakah  fulan  menceritakan  kepadamu?” 
Adapun  madzhab  yang  kuat  dan  menjadi  pendapat  kebanyakan  para 
peneliti  -di  antaranya  Imam  Bukhari-  bahwa  hal  itu  tidak  disyaratkan, 
bahkan  cukup  dengan  diamnya  syaikh  apabila  ia  memperhatikan 
perkataan  yang  diajukan  kepadanya.  Atas  dasar  ini,  maka  sanad  hadits 
dalam  riwayat  Sufyan  cukup  jelas.  Wallahu  a’lam. 

Kemudian  pada  hadits  di  atas  terdapat  isyarat  tentang 
penghormatan  yang  demikian  tinggi  terhadap  darah  baik  sedikit  maupun 
banyak,  penegasan  kehormatan  seorang  muslim  dan  bolehnya 
memasukkan  senjata  ke  dalam  masjid.  Dalam  kitab  Al  Ausath  oleh  Ath- 
Thabrani  dari  hadits  Abu  Sa’id,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang 
membalikkan  senjata  di  masjid.”  Makna  yang  terkandung  dalam  hadits 
ini  sama  seperti  sebelumnya. 
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67.  Lewat  di  Dalam  Masjid 
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452.  Dari  Abu  Burdah,  dari  bapaknya  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Barangsiapa  yang  melewati  salah  satu  bagian  dari  masjid- 
masjid  kami  atau  pasar-pasar  kami  dengan  membawa  anak  panah,  maka 
hendaklah  ia  memegang  ujungnya  agar  tidak  menggores  (melukai) 
seorang  muslim  dengan  telapak  tangannya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  lewat  di  dalam  masjid)  yakni  tentang  kebolehannya. 
Pernyataan  ini  merupakan  kesimpulan  dari  hadits  bab  ini  melalui  metode 
Aulawiyah1 . 

Jika  dikatakan,  “Apa  maksud  pengkhususan  hadits  Abu  Sa’id 
dalam  bab  yang  berjudul  “lewat  di  dalam  masjid”,  dan  hadits  Jabir  dalam 
bab  “Memegang  Ujung  Anak  Panah”,  padahal  kedua  hadits  ini  sama- 
sama  memuat  keterangan  kedua  judul  tersebut?”  Masalah  ini  saya  jawab 
dengan  mengatakan,  bahwa  kemungkinan  hal  itu  diambil  dengan 
memperhatikan  lafazh  pada  matan  (materi)  hadits,  sebab  pada  hadits 
Jabir  tidak  ditemukan  lafazh  “lewat”  dari  pernyataan  pembuat  syariat 
(Rasulullah  SAW).  Berbeda  dengan  hadits  Abu  Musa  (Bapak  Abu 
Burdah)  dimana  disebutkan  lafazh  “lewat”  dan  dijadikan  sebagai  syarat 
dikaitkannya  hukum  dengannya.  Jawaban  ini  didasarkan  pada  riwayat 
Imam  Bukhari  yang  sesuai  dengan  persyaratannya,  karena  hadits  yang 
dimaksud  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  An-Nasa'i  melalui  jalur 
Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir  dengan  lafazh,  11  Apabila  salah 
seorang  di  antara  kamu  lewat. . (Al  Hadits) 


7  Metode  Aulawiyah  adalah  suatu  metode  penetapan  hukum,  dimana  masalah  yang  hendak 
ditetapkan  hukumnya  lebih  pantas  memiliki  status  hukum  yang  dimuat  oleh  suatu  nash 
dibandingkan  dengan  masalah  yang  disebutkan  dalam  nash.  Sebagai  contoh  hadits  di  atas; 
dikatakan  apabila  lewat  di  masjid  dengan  membawa  senjata  (dengan  syarat  memegang 
bagiannya  yang  tajam)  diperbolehkan,  tentu  sekedar  lewat  adalah  lebih  diperbolehkan  -penerj. 
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'j — a*i  'i  ( tidak  menggores )  yakni  tidak  melukai.  Adapun  kalimat 
“ dengan  telapak  tangannya ”  berkaitan  dengan  perkataan  “ Hendaklah  ia 
memegang” .  Demikian  pula  dengan  riwayat  Al  Ashili,  “ Agar  tidak 
menggores  seorang  muslim  dengan  telapak  tangannya ”.  Kalimat 
“ dengan  telapak  tangan ”  tidak  berhubungan  dengan  kalimat 
"menggores” .  Jadi  makna  hadits  tadi  adalah  “ Hendaklah  ia  memegang 
dengan  telapak  tangannya  agar  tidak  melukai  seorang  muslim.  ”  Makna 
ini  didukung  oleh  riwayat  Abu  Usamah,  “ Hendaklah  ia  memegang 
ujungnya  dengan  telapak  tangannya  agar  tidak  mengenai  (melukai) 
salah  seorang  dari  kaum  muslimin.”  Riwayat  ini  adalah  lafazh  Imam 
Muslim.  Lalu  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Tsabit,  dari 
Abu  Burdah  dengan  lafazh,  “ Hendaklah  ia  memegang  anak  panahnya, 
kemudian  memegang  anak  panahnya,  kemudian  memegang  anak 
panahnya.” 


68.  Syair  di  Masjid 


4J1 P  4jL!l  ‘n *  ■  •  ■>  ■  ■*  <JJl  I  3jj jA  Ll  J- ~.J  ^jU^jlJt 
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453.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  bahwa  ia 
mendengar  Hassan  bin  Tsabit  Al  Anshari  mempersaksikan  Abu  Hurairah, 
“Aku  mohon  kepadamu  atas  nama  Allah,  apakah  engkau  mendengar 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘  Wahai  Hassan  pertahankan  Rasulullah  SAW.  Ya 
Allah,  perkuatlah  ia  dengan  Ruh  Qudus' .”  Abu  Hurairah  berkata, 
“Benar.” 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  bab  ini  adalah,  apa  hukum  syair  di  masjid. 
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( mempersaksikan )  yakni  minta  persaksian.  Maksudnya 
kabar  tentang  hukum  syariat,  namun  hal  itu  dikatakan  sebagai  persaksian 
untuk  menguatkan  kabar  tersebut. 

r/;,  j'j — 1  (perkuatlah  ia  dengan  ruh  qudus)  Ruh  qudus  yang 
dimaksud  di  sini  adalah  Jibril,  berdasarkan  hadits  Al  Bara'  yang  dikutip 
oleh  Imam  Bukhari.  Jj° J. — ( Dan  Jibril  bersamamu).  Adapun  yang 

dimaksud  dengan  “jawaban"  di  sini  adalah  bantahan  terhadap  kaum  kafir 
yang  telah  menghina  Rasulullah  SAW  dan  para  sahabatnya. 

Dalam  riwayat  Imam  Tirmidzi  dari  jalur  Abu  Zinad  dari  Urwah 
dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  menyiapkan  mimbar 
untuk  Hassan  di  masjid,  maka  ia  pun  berdiri  di  atasnya  menghujat  orang- 
orang  kafir.”  Lalu  disebutkan  oleh  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  pula  secara  mu’allaq  (tanpa  sanad)  sama 
seperti  riwayat  Tirmidzi  dan  bahkan  lebih  lengkap  lagi,  akan  tetapi  aku 
tidak  menemukannya  dalam  kitab  Shahih  Bukhari. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Tidak  ada  keterangan  dalam  hadits  pada 
bab  ini  bahwa  Hassan  melantunkan  syair  dalam  masjid  di  hadapan  Nabi 
SAW.  Akan  tetapi  riwayat  Imam  Bukhari  di  bagian  ‘permulaan  ciptaan’ 
melalui  jalur  Sa’id  mengindikasikan  bahwa  sabda  beliau  SAW  kepada 
Hassan,  ‘ Jawablah  atas  namaku’’  berlangsung  di  masjid.  Lalu  Hassan 
melantunkan  syair  dalam  rangka  membela  Nabi  dari  hujatan  kaum 
musyrikin.”  Ulama  selain  beliau  berkata,  “Ada  kemungkinan  maksud 
Imam  Bukhari  bahwa  syair  yang  mengandung  kebenaran  merupakan 
sesuatu  yang  haq  (benar),  berdasarkan  doa  Nabi  SAW  untuk  Hassan  atas 
syairnya.  Maka,  sesuatu  yang  benar  (haq)  boleh  dilakukan  di  masjid. 
Syair  yang  demikian  tidak  boleh  dilarang  seperti  dilarangnya  perkataan- 
perkataan  keji  dan  sia-sia.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  pertama  lebih  sesuai  dengan 
kebiasaan  Imam  Bukhari.  Demikian  yang  ditegaskan  oleh  Al  Maziri 
dalam  perkataannya,  “Hanya  saja  Imam  Bukhari  meringkas  kisah  ini 
karena  telah  masyhur,  dan  beliau  juga  menyebutkan  di  bagian  lain”. 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dalam 
kitab  Shahih-nya  serta  Imam  Tirmidzi  sekaligus  menganggapnya  sebagai 
hadits  hasan,  melalui  jalur  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  dia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  melarang  melantunkan  syair  di 
masjid-masjid  J  Sanadnya  shahih  sampai  kepada  Amr  (barangsiapa  yang 
men-shahih-kax\  naskah  beliau,  maka  ia  pasti  men-shahih-kan  pula 
riwayat  ini). 


210  —  FATHUL  BAARI 


Ada  sejumlah  hadits  yang  semakna  dengan  riwayat-riwayat  ini, 
tetapi  sanadnya  masih  diperdebatkan.  Untuk  mengompromikan  kedua 
riwayat  yang  nampak  kontroversi  ini,  dapat  dikatakan  bahwa  riwayat 
yang  melarang  dipahami  dalam  pengertian  melantunkan  syair-syair 
jahiliyah  dan  batil.  Sementara  riwayat  yang  memperbolehkan  adalah 
dalam  pengertian  syair-syair  yang  tidak  demikian. 

Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  larangan  tersebut 
berlaku  apabila  syair  sangat  mendominasi  dalam  masjid,  sehingga 
mengganggu  konsentrasi  orang-orang  yang  berada  di  dalamnya.  Lalu 
Abu  Abdul  Malik  Al  Buniy  mengeluarkan  pandangan  yang  terlalu 
berlebihan,  dimana  ia  mengamalkan  hadits-hadits  yang  melarang  serta 
mengklaim  bahwa  hadits-hadits  yang  memperbolehkan  telah  mansukh 
(dihapus  hukumnya).  Namun  tidak  ada  yang  menyetujui  pendapat 
tersebut,  demikian  dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin  darinya.  Di  samping  itu, 
telah  disebutkan  pula  bahwa  ia  membantah  klaim  tersebut  sebagaimana 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  “Masuknya  Pasukan  Perang  ke  dalam 
Masjid”  dan  “Masuknya  Orang  Musyrik  ke  dalam  Masjid”. 


69.  Pemilik  Tombak  di  dalam  Masjid 


4-ip  aUI  -y2  <dJl  J  y*  j  d~>lj  Aii  :cJl£ 

454.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Sungguh  aku  telah  melihat 
Rasulullah  SAW  suatu  hari  di  depan  pintu  kamarku  sementara  orang- 
orang  Habasyah  bermain  di  masjid  dan  Rasulullah  menutupiku  dengan 
selendangnya,  sedangkan  aku  melihat  permainan  mereka.” 


J*  jil  j*  cr’y-  c/, 
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455.  Ditambahkan  oleh  Ibrahim  bin  Mundzir,  Ibnu  Wahab  telah 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Nabi 
SAW,  sedangkan  orang-orang  Habasyah  memainkan  tombak  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pemilik  tombak  di  dalam  masjid)  Maksudnya  bolehnya 
mereka  masuk  masjid,  adapun  permainan  anak  panah  mereka  cukup 
masyhur.  Saya  mengira  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  pembatasan 
hadits  sebelumnya  yang  melarang  lewat  di  dalam  masjid  tanpa 
menyarungkan  anak  panah.  Perbedaan  di  antara  keduanya  bahwa 
menjaga  diri  dalam  keadaan  ini,  yaitu  saat  permainan,  sedang 
berlangsung  cukup  mudah  untuk  mengontrol  anak  panah.  Berbeda 
dengan  sekedar  lewat,  dimana  bisa  saja  anak  panah  tersebut  menimpa 
orang  lain  secara  tiba-tiba  atau  tanpa  disadari. 

^3  ^ yv  'd  y.  j  <Qp  <d)i  'JLp  <d!i  Jy-*o  JiJ 

(. sungguh  aku  telah  melihat  Rasulullah  SAW suatu  hari  di  depan 
pintu  kamarku  sementara  orang-orang  Habasyah  bermain  di  masjid)  Di 
sini  terdapat  keterangan  bolehnya  hal  itu  dilakukan  di  masjid.  Ibnu  At- 
Tin  menukil  dari  Abu  Al  Hasan  Al  Lakhmi,  bahwa  bolehnya  memainkan 
tombak  di  masjid  telah  mansukh  (dihapus)  oleh  ayat  Al  Qur'an  dan 
Sunnah,  yaitu  firman  Allah  g'j—5  Of  *iit  Oit  cjjLJ  sH  “ Dirumah-rumah 
(masjid)  yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan ...”  (Qs.  An- 
Nuur(24);  36)  dan  sabda  Rasulullah, 

(Jauhkanlah  dari  masjid-masjid  kamu  anak-anak  kamu  dan  orang-orang 
gila  di  antara  kamu).  Akan  tetapi  hadits  ini  lemah,  dan  tidak  ada  dalam 
hadits  atau  ayat  tersebut  indikasi  atas  klaim  yang  dikemukakan.  Di 
samping  itu,  tidak  diketahui  mana  yang  lebih  dahulu  dan  mana  yang 
dihapus  (mansukh).  Sementara  sebagian  ulama  madzhab  Maliki  menukil 
dari  Imam  Malik  bahwa  permainan  mereka  berada  di  luar  masjid, 
sementara  Aisyah  berada  di  dalam  masjid.  Namun  pernyataan  ini  tidak 
dapat  dipastikan  berasal  dari  Imam  Malik,  karena  berbeda  dengan 
pernyataan  yang  ditegaskan  dalam  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini. 
Dalam  sebagian  riwayat,  Umar  telah  mengingkari  permainan  mereka  di 
masjid,  maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  'pps  (Biarkanlah  mereka). 

Permainan  dengan  menggunakan  tombak  atau  alat  perang  bukan 
permainan  semata,  akan  tetapi  untuk  melatih  keberanian  dalam 
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menghadapi  peperangan  serta  bersiap  untuk  menghadapi  musuh.  A! 
Muhallab  berkata,  “Masjid  menjadi  pusat  urusan  kaum  muslimin,  maka 
segala  perbuatan  yang  menghasilkan  manfaat  bagi  agama  dan  kaum 
muslimin  boleh  diselenggarakan  di  masjid.” 

Kemudian  dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  bolehnya 
melihat  permainan  yang  diperbolehkan.  Demikian  juga  kebaikan  akhlak 
beliau  SAW  bersama  keluarganya,  dan  kemuliaannya  dalam  bergaul 
dengan  mereka.  Begitu  pula  keutamaan  Aisyah  serta  kedudukannya  yang 
sangat  agung  di  sisi  beliau  SAW.  Pembahasan  hadits  ini  selanjutnya  akan 
disebutkan  dalam  kitab  “ Idain  (dua  hari  raya)”,  insya  Allah. 

•u'ii j - 1  - 1-J  ( menutupiku  dengan  selendangnya)  Hal  ini 

menunjukkan  bahwa  kejadian  tersebut  setelah  turunnya  ayat  hijab,  juga 
menunjukkan  bolehnya  perempuan  melihat  laki-laki.  Lalu  sebagian  orang 
yang  melarang  wanita  melihat  laki-laki  menjawab  dengan  mengatakan 
bahwa  Aisyah  saat  itu  masih  kecil,  akan  tetapi  jawaban  ini  kurang  tepat 
berdasarkan  apa  yang  telah  kami  sebutkan.  Sebagian  mereka  mendukung 
dengan  hadits  yang  berbunyi,  U3i  jtj'I  «ai  ( apakah  kalian  berdua  buta), 
sebuah  hadits  yang  diperselisihkan  kebenarannya.  Adapun  keterangan 
selebihnya  mengenai  masalah  ini  akan  dibahas  pada  tempatnya,  insya 
Allah. 

{Ibrahim  bin  Mundzir  menambahkan)  Maksudnya 
Ibrahim  menukil  dari  riwayat  Yunus  -yakni  Ibnu  Yazid-  dari  Ibnu 
Syihab,  sama  seperti  riwayat  Shalih.  Akan  tetapi  di  sini  dijelaskan  bahwa 
permainan  mereka  menggunakan  alat  perang,  dan  bagian  inilah  yang 
sesuai  dengan  judul  bab.  Dalam  hal  ini  terdapat  isyarat  bahwa  maksud 
Imam  Bukhari  dengan  judul  bab  adalah  asal  hadits,  bukan  hanya  konteks 
yang  disebutkannya.  Tapi  saya  tidak  menemukan  riwayat  Yunus  dari 
Ibrahim  bin  Mundzir  dengan  jalur  maushul  (bersambung).  Benar,  riwayat 
ini  telah  dinukil  dengan  maushul  oleh  Imam  Muslim  dari  Abu  Thahir  bin 
Sarah  dari  Ibnu  Wahab.  Demikian  juga  Al  Ismaili  meriwayatkan  secara 
maushul  dari  jalur  Utsman  bin  Umar,  dari  Yunus  disertai  tambahan. 
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70.  Menyebutkan  Jual-Beli  di  atas  Mimbar  (di  Masjid) 
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457.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  dia  didatangi  Barirah  yang 
memohon  kepadanya  sehubungan  dengan  kitabah s  yang  dibuatnya.  Maka 
Aisyah  berkata,  “Apabila  engkau  mau  aku  akan  memberikan  kepada 
keluargamu  dan  wala' mu9  menjadi  milikku."  Keluarganya  berkata,  “Jika 
engkau  suka  engkau  memberikan  kepadanya  apa  yang  tersisa.”  Sufyan 
suatu  kali  berkata,  “Jika  mau.  engkau  membebaskannya  dan  wala' nya 
menjadi  milik  kami.”  Ketika  Rasulullah  datang  aku  mengingatkan  hal  itu 
kepadanya,  maka  beliau  bersabda.  “Belilah  ia  dan  bebaskanlah,  karena 
sesungguhnya  wala'  itu  bagi  orang  yang  memerdekakan.”  Kemudian 
Rasulullah  berdiri  di  atas  mimbar.  Sufyan  suatu  kali  berkata,  “Maka 
Rasulullah  SAW  naik  ke  atas  mimbar  dan  bersabda,  ‘ Kenapa  kaum  itu 


Kitabah  adalah  perjanjian  antara  majikan  dan  budaknya,  dimana  si  majikan  akan 
memerdekakan  sang  budak  dengan  syarat  si  budak  membayar  dirinya  sendiri  secara 
berangsur-angsur  -penerj. 

.  Maksud  wala'  di  sini  adalah  penisbatan  hubungan  kekeluargaan  mantan  budak  -penerj. 
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mempersyaratkan  sesuatu  yang  tidak  terdapat  dalam  Kitabullah  (Al 
Qur'an)?  Barangsiapa  yang  mensyaratkan  syarat  yang  tidak  terdapat 
dalam  Kitabullah,  maka  tidak  ada  baginya,  meski  mensyaratkan  seratus 
syarat  ’.” 

Ali  berkata,  “Yahya  dan  Abdul  Wahhab  berkata  dari  Yahya  dari 
Amrah...  dan  Ja’far  bin  Aun,  berkata  dari  Yahya,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Amrah  berkata,  ‘Aku  mendengar  Aisyah...’.”  Diriwayatkan 
oleh  Malik  dari  Yahya  dari  Amrah  bahwa  Barirah...  tanpa  menyebut  naik 
ke  atas  mimbar. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyebutkan  jual-beli  di  atas  mimbar  di  masjid)  Kesesuaian 
judul  bab  dengan  hadits  pada  perkataannya,  “ Mengapa  kaum 
mempersyaratkan" .  karena  di  dalamnya  terdapat  isyarat  atas  kisah 
tersebut.  Sementara  kisah  itu  sendiri  mencakup  jual  beli,  memerdekakan 
budak  dan  wala 

Sebagian  mereka  yang  membahas  kitab  ini  mengalami  kekeliruan, 
dimana  mereka  mengatakan  tidak  ada  keterangan  bahwa  jual-beli  juga 
terjadi  di  masjid,  atas  dasar  dugaan  mereka  bahwa  judul  bab  dibuat  untuk 
menjelaskan  kebolehan  hal  itu.  “Namun  yang  sebenarnya  bukan  seperti 
dugaan  mereka,  karena  adanya  perbedaan  antara  menyebutkan  sesuatu 
dan  penjelasan  tentang  hukumnya,  dimana  ia  adalah  haq  dan  baik, 
dengan  melakukan  transaksi  dimana  ia  dapat  menyeret  pada  kebisingan 
yang  terlarang. 

Al  Maziri  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
kebolehan  perkara  tersebut  di  masjid,  meski  mereka  sepakat  tentang 
sahnya  jual-beli  bila  terjadi  transaksi.”  Ibnu  Manayyar  mengatakan, 
bahwa  hadits  dalam  bab  ini  adalah  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah 
Tsumamah  bin  Utsal.  Lalu  beliau  memaksakan  diri  untuk  menyesuaikan 
hadits  tersebut  dengan  masalah  jual-beli  di  masjid.  Padahal  yang  terdapat 
dalam  semua  naskah  dalam  bab  jual-beli  adalah  hadits  Aisyah.  Adapun 
hadits  Abu  Hurairah  tersebut  akan  disebutkan  setelah  empat  bab 
kemudian  dengan  judul  yang  lain. 

^ — s  ( meminta  kepadanya  sehubungan  dengan  kitabah 

yang  dilakukannya)  Meminta  di  sini  mencakup  makna  minta  bantuan. 
Demikian  pula  yang  disebutkan  dalam  riwayat  lain.  Maksud 
“keluargamu”  adalah  keluarga  mantan  majikanmu.  Lalu  objek  pada 
kalimat  “aku  memberikan  kepadamu ”  tidak  disebutkan  karena  telah 
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dipahami  dari  konteks  kalimat,  adapun  maksudnya  adalah  tanggungan 
yang  fercisa  pada  Bar»rah.  Penjelasan  lebih  mendetail  akan  dijelaskan 

dalam  kitab  Al  'Itqu  (memerdekakan  budak),  insya  Allah. 

3j — »  jG — k  Ji — 5j  (Sifyan  berkata  suatu  kali)  Maksudnya  Sufyan 
menceritakan  hadits  ini  kepada  Ali  dengan  dua  versi,  dan  ini  juga 
maushul  (sanadnya  bersambung)  dan  bukan  mu'allag  (tanpa  sanad). 

dJJi  iSjSs  ( aku  mengingatkan  hal  itu  kepadanya).  Demikian  yang 
disebutkan  di  sini.  Adapun  menurut  suatu  pendapat  bahwa  yang  benar 
adalah  apa  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Malik  dengan  lafazh,  “Aku 
menyebutkan  kepadanya  hal  itu ”,  karena  mengingatkan  harus  mengetahui 
terlebih  dahulu.  Akan  tetapi  tidak  ada  alasan  untuk  menyalahkan  riwayat 
dalam  bab  ini,  sebab  ada  kemungkinan  adanya  pengetahuan  terdahulu 
secara  global. 

?<UJi  wjiif  'jdl  lisjj — i  o yp y — lij  ( mereka  mempersyaratkan  syarat 
yang  tidak  terdapat  dalam  Kitabullah).  Seakan-akan  hal  ini  diucapkan 
atas  dasar  jenis  syarat,  dan  lafazh  “seratus”  sebagai  penekanan  sehingga 
tidak  ada  makna  implisit  yang  dipahami  darinya.10 

Jh  J  ( dalam  Kitabullah )  Al  Khaththabi  berkata,  “Maksudnya 
bukan  berarti  semua  yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual  dalam  Al 
Qur'an,  adalah  batil.  Sebab,  kalimat  ‘ Wala '  bagi  orang  yang 
memerdekakan ”  adalah  sabda  Nabi  SAW.  Akan  tetapi  ada  perintah  Al 
Qur'an  untuk  menaatinya,  maka  perintah  tersebut  boleh  dinisbatkan 
kepada  Kitabullah.  Pernyataan  ini  ditanggapi,  bahwa  apabila  yang 
demikian  itu  diperbolehkan,  maka  segala  yang  menjadi  konsekuensi 
pernyataan  Rasul  SAW  boleh  dinisbatkan  kepada  beliau  SAW.  Adapun 
jawaban  mengenai  masalah  ini  dikatakan  bahwa  penisbatan  tersebut 
hanya  berdasarkan  keumumannya,  bukan  kekhususan  masalah  tertentu. 
Hal  ini  sama  dengan  sikap  Al  Khaththabi  yang  menyatakan  bahwa 
maksud  Kitabullah  di  sini  adalah  Al  Qur'an.”  Senada  dengan 
kecenderungan  Al  Khaththabi,  dinyatakan  pula  oleh  Ibnu  Mas’ud  kepada 
Ummu  Ya’qub  sehubungan  dengan  kisah  wanita  yang  membuat  tato. 
Beliau  bersabda,  “ Bagaimana  aku  tidak  melaknat  orang  yang  dilaknat 
oleh  Rasulullah  SAW  sementara  hal  itu  terdapat  dalam  Kitabullah 
Kemudian  beliau  berdalil  untuk  menyatakan  hal  itu  dalam  kitabullah 


10  Maksudnya  tidak  bisa  dipahami  bahwa  bila  lebih  dari  seratus  syarat,  maka  diperbolehkan, 
penerj. 
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dengan  firman-Nya,  jii'tfT  Uj  “ Dan  apa  yang  diberikan  Rasul 

kepadamu  terimalah.”  (Qs.  Al  Hasyr(59):  7) 

Namun  ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  dengan 
perkataannya  dalam  hadits  “ dalam  Kitabullah ”,  yakni  dalam  hukum 
Allah  SWT,  sama  saja  apakah  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  ataukah 
dalam  Sunnah.  Atau  yang  dimaksud  dengan  Al  Kitab  adalah  Lauh 
Mahfudz  (kitab  yang  terpelihara). 

Hadits  Aisyah  tentang  Barirah  ini  telah  disebutkan  pula  oleh  Imam 
Bukhari  di  tempat  yang  lain,  seperti  kitab  jual  beli,  memerdekakan  budak 
dan  selain  keduanya.  Sejumlah  imam  telah  memberikan  perhatian  serius 
kepadanya,  hingga  mereka  menjadikannya  dalam  satu  tulisan  tersendiri. 

»'y*j  i'Joi-  "J*  ( dari  Amrah  sepertinya)  yakni  seperti  riwayat  Malik. 
Riwayat  ini  telah  disebutkan  beserta  sanadnya  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur 
Muhammad  bin  Basyar  dari  Yahya  Al  Qaththan  dan  Abdul  Wahhab, 
keduanya  dari  Yahya  bin  Sa’id.  Dia  berkata,  “Telah  mengabarkan 
kepadaku  Amrah  bahwa  Barirah...”  lalu  dia  menyebutkannya,  tapi  tidak 
disebutkan  tentang  mimbar.  Gambaran  jalur  riwayat  ini  seperti  riwayat 
mursal  (tidak  menyebut  nama  perawi  dari  Nabi  SAW).  Akan  tetapi 
dikatakan  di  bagian  akhirnya,  “Aisyah  mengaku  telah  menyebutkan  hal 
itu  kepada  Nabi  SAW”,  lalu  disebutkan  hadits  di  atas. 

Dari  pernyataan  ini  nampak  bahwa  riwayat  tersebut  memiliki  sanad 
yang  bersambung  ( maushul ).  Lalu  riwayat  Ja’far  bin  Aun  menegaskan 
bahwa  Yahya  mendengar  langsung  dari  Amrah,  dan  Amrah  mendengar 
langsung  dari  Aisyah,  maka  riwayat  tersebut  tidak  termasuk  kategori 
mursal  seperti  yang  disebutkan.  Demikian  pula,  riwayat  ini  telah 
disebutkan  melalui  jalur  maushul  oleh  An-Nasa'i  serta  Al  Ismaili  dari 
riwayat  Ja’far  bin  Aun,  “Dari  Aisyah,  dia  berkata,  ‘Telah  datang 
kepadaku  Barirah’.”  Lalu  beliau  menyebutkan  hadits  tanpa  menyinggung 
masalah  mimbar. 


71.  Menagih  Utang  dan  Mulazamah  di  Masjid 

Js  aIIp  aJ  CS  'J>\  aJI  Ji  c_J S'  jit- 

A-ip  aUI  aJUI  J ^ 
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\j  C4j t^Jr>-  Lo-g-^l  ^  t41o  ^3  jJ&j  j*JL» J 

cA-Jl  iy*  Cr^3  •  (4-Ul  J J^J  ^  dJLJ  I<Jli  !' _ «S' 

. «Wajli  :  Jli  <dJl  J j  Ij  oiii  JjJ  :Jli  t (_£l 

457.  Dari  Zuhri  dari  Abdullah  bin  Ka'ab  bin  Malik  dari  Ka’ab, 
bahwasanya  ia  menagih  utangnya  yang  ada  pada  Ibnu  Hadrad.  Maka 
suara  keduanya  meninggi  hingga  terdengar  oleh  Rasulullah  SAW, 
sementara  beliau  berada  di  rumahnya.  Beliau  keluar  kepada  keduanya 
hingga  menyingkap  tabir  kamarnya  dan  berseru,  ‘ Wahai  Ka’abV  Ia 
berkata,  ‘Aku  menyambut  seruanmu  wahai  Rasulullah’.  Beliau  bersabda, 
‘ Kurangilah  dari  jumlah  piutangmu  begini',  lalu  beliau  memberi  isyarat 
yang  maknanya  setengah.  Ia  berkata,  ‘Aku  telah  melakukannya’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Berdiri  dan  lunasilah' .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menagih  utang)  yakni  meminta  agar  orang  yang  berutang 
melunasi  utangnya.  Maksud  “mulazamah”  adalah  tetap  bersama  orang 
yang  berutang  dan  tidak  mau  meninggalkannya. 

Apabila  dikatakan  bahwa  masalah  menagih  telah  jelas  disebutkan 
dalam  kandungan  hadits,  sementara  masalah  mulazamah  tidak  disebutkan 
secara  jelas.  Sebagian  ulama  muta’akhirin  menjawabnya  dengan 
mengatakan,  seakan-akan  Imam  Bukhari  menyimpulkannya  dari  keadaan 
Abu  Hadrad  yang  tidak  ditinggalkan  oleh  Ka’ab  yang  menagih  utangnya. 
Seolah-olah  keduanya  menunggu  kehadiran  Nabi  SAW  untuk  memberi 
keputusan.  Lalu  mereka  mengatakan,  “Apabila  diperbolehkan 
mulazamah  saat  berperkara,  maka  apabila  suatu  kebenaran  telah  nyata  di 
hadapan  hakim,  tentu  hal  itu  lebih  diperbolehkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hal  ini  saya  melihat  kebiasaan 
Imam  Bukhari,  dimana  lafazh  mulazamah  di  sini  adalah  sebagai  isyarat 
dari  beliau  atas  apa  yang  disebutkan  dalam  sebagian  jalur  hadits;  yaitu 
riwayat  yang  dia  nukil  sendiri  dalam  bab  “Ash-Shulh”  (perdamaian)  serta 
bab-bab  lain  melalui  jalur  A’raj,  dari  Abdullah  bin  Ka’ab,  dari  bapaknya 
bahwa  dia  memiliki  harta  (piutang)  pada  Abdullah  bin  Abu  Hadrad  Al 
Aslami.  Lalu  dia  bertemu  dengan  Abdullah  bin  Abu  Hadrad  dan  tetap 
menagihnya  serta  tidak  mau  meninggalkannya,  sehingga  keduanya 
berbicara  dengan  suara  yang  keras.  Dari  riwayat  ini  diperoleh  keterangan 
tentang  nama  Ibnu  Abu  Hadrad  dan  nasabnya. 
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— Ai  (maka  beliau  keluar  kepada  keduanya)  Dalam  riwayat 
Al  A’raj  dikatakan,  jii-j  4— ^  j— (Maka  Nabi  SA  W 

melewati  keduanya ).  Secara  lahiriah  kedua  riwayat  ini  nampak 
bertentangan.  Lalu  sebagian  ulama  berusaha  memadukan  keduanya 
dengan  mengatakan,  bahwa  kemungkinan  Nabi  SAW  pertama  kali 
melewati  keduanya.  Kemudian  Ka’ab  memaksa  lawan  bicaranya  untuk 
mengajukan  perkara  tersebut  ke  pengadilan,  maka  Nabi  SAW  mendengar 
keduanya  saat  beliau  berada  di  rumahnya.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
kebenaran  pernyataan  ini  cukup  jauh,  sebab  pada  kedua  jalur  periwayatan 
tersebut  dikatakan  bahwa  beliau  SAW  mengisyaratkan  kepada  Ka’ab 
untuk  mengurangi  piutangnya  dan  memerintahkan  kepada  pengutang 
untuk  melunasinya.  Apabila  perintah  beliau  SAW  tersebut  telah  ada, 
maka  tentu  tidak  butuh  lagi  pengulangan.  Adapun  yang  lebih  tepat 
menurutku  adalah  memahami  makna  “melewati”  dalam  arti  maknawi, 
bukan  secara  konkrit. 

ciii  j — a!  (sungguh  aku  telah  melakukannya)  Ini  adalah  suatu  sikap 
yang  sangat  baik  dalam  menaati  perintah.  Adapun  perkataannya 
“Berdirilah” ,  ditujukan  kepada  Ibnu  Abu  Hadrad.  Di  sini  terdapat  isyarat 
bahwa  tidak  dapat  disatukan  antara  pengurangan  utang  dengan  pemberian 
tempo  pelunasan. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bolehnya  meninggikan  suara 
di  masjid,  selama  tidak  berlebihan.  Imam  Bukhari  telah  membuat  satu 
judul  bab  tersendiri  mengenai  hal  itu,  sebagaimana  yang  akan  disebutkan. 
Adapun  pendapat  yang  dinukil  dari  Imam  Malik  adalah  tidak  boleh 
meninggikan  suara  di  masjid  secara  mutlak.  Namun  dinukil  juga  dari 
beliau  pendapat  yang  membedakan  antara  meninggikan  suara  untuk 
mengajarkan  ilmu  dan  kebaikan,  dengan  meninggikan  suara  yang  hanya 
menimbulkan  kegaduhan  atau  sepertinya.  Untuk  yang  pertama 
diperbolehkan,  sementara  yang  kedua  dilarang. 

Al  Muhallab  berkata,  “Kalau  meninggikan  suara  di  masjid 
dilarang,  tentu  Nabi  SAW  tidak  akan  membiarkan  keduanya  dan  pasti 
beliau  telah  menjelaskan  hal  itu  kepada  mereka.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  bagi  mereka  yang  melarang  perbuatan  ini  dapat  mengatakan, 
“Bisa  saja  larangan  itu  telah  ada  sehingga  beliau  SAW  mencukupkan 
dengannya.  Lalu  di  tempat  ini  beliau  SAW  hanya  menempuh  cara  untuk 
meninggalkan  perbuatan  tersebut,  yaitu  mengadakan  perdamaian  di 
antara  keduanya  demi  meninggalkan  perseteruan  yang  dapat 
menimbulkan  kegaduhan  akibat  suara  yang  keras”. 
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Hadits  ini  memberi  keterangan  bolehnya  berpegang  pada  isyarat 
apabila  dipahami,  memberi  syafaat  (maaf)  kepada  pemilik  hak,  isyarat 
dari  hakim  untuk  berdamai  serta  menerima  syafaat  (maaf),  dan  bolehnya 
memberi  tabir  pada  pintu. 


72.  Menyapu  di  Masjid  dan  Memungut  Potongan-potongan  Kain, 
Sampah  dan  Duri 

DlS""  jl  i ji jjn 

:l l.j  <uIp  4Jl  Jlli 

.Olp  (_5JCsai  o^Ii  tli Jli  jl  co ^Js-  Vaj  ^ j^ioT 

458.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  seorang  laki-laki  berkulit 
hitam  -atau  wanita  berkulit  hitam-  biasa  manyapu  masjid.  Lalu  ia 
meninggal,  maka  Nabi  SAW  menanyakan  perihalnya.  Mereka  menjawab, 
“Dia  telah  meninggal.”  Beliau  SAW  bersabda,  “ Mengapa  kalian  tidak 
memberitahuku.  Tunjukkan  kepadaku  kuburan  laki-laki  itu  (atau  beliau 
mengucapkan,  “ kuburan  wanita  itu).  ”  Lalu  beliau  mendatangi  kuburnya 
dan  menshalatinya. 


Keterangan  Hadits. 

fr'iyL  j  *Asr)  0'  ( bahwasanya  seorang  laki-laki  hitam  atau 
wanita  hitam).  Keraguan  dalam  riwayat  ini  berasal  dari  Tsabit  karena 
sejumlah  perawi  telah  meriwayatkan  dari  beliau  dengan  lafazh  demikian, 
atau  bisa  juga  berasal  dari  Abu  Rafi'.  Dalam  bab  selanjutnya  akan 
disebutkan  jalur  lain  dari  Hammad  dengan  sanad  ini,  dimana  dikatakan, 
"Aku  mengira  ia  tidak  lain  adalah  seorang  wanita ”.  Ibnu  Khuzaimah 
meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Alla'  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah.  Dia  berkata,  “ Seorang  wanita  berkulit  hitam ,”  tanpa 
ada  unsur  keraguan.  Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  dengan  sanad  hasan 
(baik)  dari  hadits  Ibnu  Buraidah  dari  bapaknya,  dimana  ia  menyebutkan 
nama  wanita  tersebut,  yaitu  “Ummu  Mihjan”.  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan  pula  bahwa  yang  menjawab  pertanyaan  Nabi  SAW  dalam 
riwayat  di  atas  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Ibnu  Mandah 
menyebutkan  dalam  deretan  sahabat,  “Kharqa'  adalah  seorang  wanita 
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yang  biasa  menyapu  di  masjid.”  Wanita  ini  disebutkan  pula  dalam 
riwayat  Hammad  bin  Zaid  dari  Tsabit  dari  Anas.  Begitu  pula  Ibnu 
Hibban  menyebutkannya  di  antara  para  sahabat  tanpa  sanad.  Apabila 
keterangan  ini  benar,  maka  itulah  namanya  sedangkan  nama 
panggilannya  ( kunyah )  adalah  Ummu  Mihjan. 

0' — S'  (biasa  menyapu  masjid)  Apabila  dikatakan,  bahwa 
hadits  di  atas  hanya  menerangkan  tentang  menyapu  masjid,  lalu  dari 
mana  diambil  keterangan  memunggut  potongan-potongan  kain  dan  yang 
sepertinya?  Sebagian  ulama  muta’akhirin  menjawab  bahwa  hal  itu 
diambil  dengan  jalan  menganalogikannya,  karena  semua  itu  bertujuan 
untuk  kebersihan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adapun  yang  nampak  bagiku  dari 
kebiasaan  Imam  Bukhari,  bahwa  perkataan  ini  merupakan  isyarat  akan 
lafazh  pada  sebagian  jalur  hadits  ini  yang  menyatakan  hal  tersebut  secara 
tegas.  Dalam  jalur  Al  Aila'  (yang  disebutkan  di  atas)  dikatakan,  “ Ia  biasa 
memunggut  potongan-potongan  kain  dan  duri  dari  masjid'.  Dalam 
riwayat  Buraidah  (yang  disebutkan  di  atas)  dikatakan,  “ Ia  biasa 
memungut  sampah  dari  masjid'.  Sebagian  orang  yang  kurang  memahami 
hal  ini  menyatakan  bahwa  hukum  mengenai  judul  bab  ini  diambil  dari 
sikap  Nabi  SAW  yang  mendatangi  kuburnya  dan  menshalatinya,  dimana 
hal  ini  merupakan  motivasi  untuk  membersihkan  masjid. 

4 — !  ^ (kalian  memberitahukan  kepadaku )  Imam  Bukhari 
menambahkan  dalam  kitab  “Al  Jana’iz”,  ‘ia  mengatakan,  bahwa  mereka 
meremehkan  urusannya”.  Ibnu  Khuzaimah  juga  menambahkan  dari  jalur 
Al  Alla',  Jlih  (ja  ol_i  (Mereka  berkata,  “Ia  meninggal  di 

malam  hari,  maka  kami  tidak  suka  membangunkan  Anda).  Demikian  pula 
yang  terdapat  dalam  hadits  Buraidah.  Imam  Muslim  menambahkan  di 
bagian  akhir  dari  jalur  Abu  Kamil  Al  Juhdari  dari  Hammad  dengan  sanad 
tadi,  beliau  bersabda,  ^  ‘ty*'  J*  j  y. — aJ'  «j — * 

— Oj  (Sesungguhnya  kubur-kubur  ini  dipenuhi  kegelapan  atas 
penghuninya.  Sesungguhnya  Allah  menjadikan  bercahaya  atas  mereka 
dengan  aku  menshalati  mereka).  Imam  Bukhari  tidak  menukil  tambahan 
ini  karena  termasuk  mudarraj  (disisipkan  oleh  perawi),  dan  ia  adalah 
bagian  dari  riwayat-riwayat  mursal.  Hal  itu  telah  diterangkan  oleh 
sejumlah  murid  Hammad  bin  Zaid,  dan  aku  pun  telah  menerangkannya 
beserta  dalil-dalilnya  dalam  kitab  Bayan  Al  Mudarraj. 
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Al  Baihaqi  berkata,  “Menurutku  bahwa  tambahan  ini  adalah  bagian 
dari  riwayat-riwayat  mursal  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ahmad 
dan  Abdah,  atau  termasuk  riwayat  Tsabit  dari  Anas.”  Yakni  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Mandah.  Disebutkan  dalam  Musnad  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  dari  Hammad  bin  Zaid  dan  Abu  Amir  Al  Khazzaz,  keduanya 
dari  Tsabit  disertai  tambahan  tadi.  Lalu  beliau  menambahkan  lagi,  “ Maka 
seorang  laki-laki  Anshar  berkata,  ‘Sesungguhnya  bapakku  -atau 
saudaraku-  meninggal  atau  dikuburkan,  maka  shalatlah’.  Ia  berkata, 
‘Lalu  Nabi  SA  W  berangkat  bersamanya 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Keutamaan  membersihkan  masjid. 

2.  Menanyakan  pembantu  atau  teman  jika  tidak  kelihatan  (hadir). 

3.  Memberi  balasan  dengan  doa. 

4.  Anjuran  melayat  jenazah  orang  yang  baik. 

5.  Anjuran  menshalati  jenazah  di  sisi  kuburnya  bagi  mereka  yang  belum 
sempat  menshalatinya. 

6.  Memberitahu  tentang  kematian  seseorang 


73.  Pengharaman  Perdagangan  Khamer  Di  Masjid 


^  e JlS\  J*  cJjjl  lis  :oJli 
8 J&J  (J*** 

459.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Ketika  diturunkan  ayat-ayat  dalam 
surah  Al  Baqarah  sehubungan  dengan  riba.  Nabi  SAW  keluar  menuju  ke 
masjid  dan  membacakannya  kepada  manusia.  Kemudian  beliau 
mengharamkan  perdagangan  khamer.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pengharaman  perdagangan  khamer  di  masjid),  yakni  bolehnya 
membicarakan  hal  itu  dan  menjelaskan  hukumnya.  Maksudnya  bukan  apa 
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yang  menjadi  konsekuensi  makna  implisit  pernyataan  ini,  yakni 
bahwasanya  pengharaman  tersebut  tidak  hanya  khusus  di  masjid.  Bahkan 
pernyataan  ini  secara  lengkapnya  adalah  “bab  menyebutkan 
pengharaman... dan  seterunya”.  Sebagaimana  telah  disebutkan  dalam  bab 
“Menyebutkan  Jual  Beli  di  Masjid”.  Adapun  maksud  judul  bab  ini  adalah 
bahwasanya  masjid  merupakan  tempat  suci  dari  hal-hal  yang  buruk,  baik 
berupa  perkataan  maupun  perbuatan.  Tetapi  dibolehkan  menyebutkan 
hal-hal  tersebut  di  dalam  masjid  untuk  memberi  peringatan  kepada 
manusia  atau  maksud-maksud  lain  yang  sepertinya,  sebagaimana  yang 
dapat  kita  pahami  dari  indikasi  hadits  ini. 

Pembahasan  selanjutnya  mengenai  hadits  ini  akan  disebutkan  pada 
bagian  “Tafsir  surah  Al  Baqarah”,  insya  Allah.  Al  Qadhi  Iyadh  berkata, 
“Pengharaman  khamer  ini  sebelum  turunnya  ayat  riba  dalam  jarak  waktu 
yang  lama.  Maka  ada  kemungkinan  Nabi  SAW  menyampaikan 
pengharaman  ini  berkali-kali  untuk  memberi  penegasan.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  pengharaman  perdagangan  khamer 
ditetapkan  lebih  belakangan  daripada  pengharaman  khamer  itu  sendiri.” 
Wallahu  a  ’lam. 


74.  Berkhidmat  Untuk  Masjid 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Sesungguhnya  aku  menadzarkan  kepada 
Engkau  anak  yang  dalam  kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih  dan 
berkhidmat.  ”  (Qs.  Aali  lmraan(3):  35)  Yakni,  berkhidmat  untuk  masjid. 

oljl  p-SJ  dJlS"*  jl  St ' jA  01  iji 

.o Js*  JL&  jildj  -dip  Jjl  JCs>  ^J)l  -’A'jA 

460.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  seorang  wanita  -atau  seorang  laki- 
laki  -biasa  menyapu  masjid-  dan  aku  mengira  tidak  lain  ia  adalah  wanita 
lalu  Abu  Hurairah  menyebutkan  hadits  bahwa  Nabi  SAW  menshalatinya 
di  atas  kuburnya. 
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Keterangan  Hadits: 

'jj— **  ( shalih  dan  berkhidmat)  Secara  lahiriah  bahwa  menurut 
syariat  mereka  boleh  bernadzar  dengan  anak-anak.  Seakan-akan  maksud 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hal  ini  sebagai  isyarat  bahwa  memuliakan 
masjid  dalam  bentuk  berkhidmat  kepadanya  telah  disyariatkan  kepada 
umat-umat  terdahulu,  hingga  sebagian  mereka  telah  bernadzar  dengan 
anaknya  untuk  berkhidmat  kepada  masjid.  Adapun  kesesuaian  judul  bab 
dengan  hadits  adalah  dari  sisi  benarnya  sikap  wanita  yang  secara  suka 
rela  berkhidmat  kepada  masjid,  dimana  Nabi  SAW  telah  menyetujui 
perbuatan  tersebut. 


75.  Tawanan  atau  Orang  yang  Berutang  Diikat  di  Masjid 

/pji  llyip  Oj  <uip  a1J  1  ^i\  JP  iy'jb  ^>\ 

4JJ1  .^ll  ^1p  6 .1  La a_«J. S'  A^-jLJi 

<_£ j'y*  AjjLI-  <4aj j\  01  Oijli 
^  1^-L»  — Aj  j  0Lo-jL«  ^>-1  viA^S”" A*  4_Jj 

Jli  (c^aL  ^ 

461.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  ifrit  dari  kalangan  jin  menghadangku  semalam-  atau 
kalimat  sepertinya-  untuk  memutuskan  shalatku,  dan  Allah  menjadikanku 
mengalahkannya.  Maka  aku  hendak  mengikatnya  di  salah  satu  tiang 
masjid  hingga  pada  pagi  hari  kalian  semua  dapat  melihatnya.  Namun 
aku  teringat  perkataan  saudaraku  Sulaiman ,  ‘Ya  Tuhanku,  Ampunilah 
aku  dan  berikan  kepadaku  kerajaan  yang  tidak  pantas  bagi  seorang  pun 
sesudahku  Rauh  berkata,  “Maka  beliau  melepaskannya  dalam  keadaan 
kecewa." 


Keterangan  Hadits: 

fcjpu  5 — OT  ’y  ( atau  kalimat  sepertinya).  Al  Karmani  berkata,  “Kata 
ganti  ini  kembali  kepada  ‘semalaman’  atau  kepada  kalimat 
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'menghadangku  semalam.’  Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  diriwayatkan  oleh 
Syababah  dari  Syu'bah  dengan  lafazh,  “Menghadangku  lalu 
mendesakku.”  (Diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  di  bagian  akhir  kitab 
shalat).  Ini  mendukung  kemungkinan  kedua. 

Disebutkan  juga  dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dengan  lafazh, 
“Menampakkan  diri  kepadaku  dalam  bentuk  kucing”.  Sementara  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Darda’,  “Ia  datang  membawa 
semburan  api  untuk  diletakkannya  di  wajahku.”  Dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  dari  hadits  Aisyah,  “Aku  memegang  dan  melawannya,  lalu  aku 
mencekiknya  hingga  aku  rasakan  lidahnya  dingin  di  tanganku.”  Lalu 
Ibnu  Baththal  dan  ulama  lainnya  memahami  bahwa  saat  syetan  itu  datang 
bukan  dalam  bentuk  yang  lain  namun  sebagaimana  aslinya,  maka  mereka 
berkata,  “Sesungguhnya  melihat  syetan  dalam  bentuk  asli  saat  ia 
diciptakan  hanya  khusus  bagi  Nabi  SAW.  Adapun  selain  beliau  di  antara 
manusia  tidak  dapat  melihatnya  berdasarkan  firman  Allah, 
‘ Sesungguhnya  ia  melihat  kamu,  dia  bersama  kelompoknya' (Qs.  Al 
A’raaf  (7):  27) 

Kami  akan  menyebutkan  sisa  faidah-faidah  pembahasan  masalah 
ini  di  bab  tentang  jin,  dimana  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  bagian 
permulaan  penciptaan.  Adapun  pembicaraan  mengenai  sisa  faidah-faidah 
hadits  di  bab  ini  akan  diterangkan  pada  bagian  tafsir  surah  Shaad. 

sH.  't — 1  Z-0  (Ya  Tuhanku,  ampunilah  aku  dan  berikan 

kepadaku).  Demikian  yang  sebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sementara 
dalam  sebagian  riwayat  disebutkan,  “Ya  Tuhanku,  berikan  kepadaku”.  Al 
Karmani  berkata,  “Seakan-akan  hal  itu  dikatakan  sekedar  mengutip 
( iqtibas )  ayat,  bukan  bermaksud  untuk  membaca  Al  Qur'an.”  Aku  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  seperti  pada 
riwayat  Abu  Dzar  yang  sama  seperti  dalam  Al  Qur'an.  Dengan  demikian 
nampak  bahwa  perubahan  lafazh  berasal  dari  sebagian  perawi. 

«jj_j  JlJ  (Rauh  berkata,  “ Maka  beliau  melepaskannya.") 
Yakni  Nabi  SAW  melepaskan  Ifrit  tersebut.  Secara  lahiriah  tambahan  ini 
hanya  terdapat  dalam  riwayat  Rauh  dan  tidak  pada  riwayat-riwayat 
selainnya.  Akan  tetapi  Imam  Bukhari  telah  menukil  dalam  “kisah  para 
nabi”  dari  Muhammad  bin  Basysyar  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  lalu 
ditambahkan  di  bagian  akhirnya,  “Maka  beliau  melepaskannya  dalam 
keadaan  kecewa”.  Diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim  dari  jalur  An- 
Nadhr  dari  Syu’bah  dengan  lafazh,  “ Maka  Allah  mengembalikannya 
dalam  keadaan  kecewa". 
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76.  Mandi  Apabila  Masuk  Islam,  dan  Mengikat  Tawanan  di 
Masjid 


aj jL»  ^Jl  01  j*. Jl  yS  OLT j 

Syuraih  memerintahkan  orang  yang  berutang  untuk  ditahan  pada 
tiang  masjid. 


AjIp  aL|  ^jJI  : Jli  «jj IjI  y  .A-Jtlj  /^P 

Jljl  y  A^L«j  aJ  JUj  AjL^-  yj  y»  J s>r J>  Jj*J  ^ls  *>L^-  pJLl-J 

A«JlP  aDI  ^LsiS  ^  -brc^v«Ji  S  y  O'4  *LjL^j  ®  ^isu  ^4 

-b>t-v~«Jl  y»  ^3  Qa);2J  0  tA*L»-i  I  i  jLli 

.aUi  i-Loj>t/»  Oi_j  aUi  'V)  aJi  'V  01  -t^o  :  Jlii  -brt^Jl  jw 


462.  Dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id,  dia  mendengar  Abu  Hurairah 
berkata,  “Nabi  SAW  mengutus  pasukan  berkuda  ke  arah  Najed,  lalu 
pasukan  tersebut  kembali  dengan  membawa  seorang  laki-laki  dari  Bani 
Hanifah  yang  dipanggil  Tsumamah  bin  Utsal.  Maka  mereka  mengikatnya 
di  salah  satu  tiang  masjid.  Lalu  Nabi  SAW  keluar  kepadanya  seraya 
bersabda,  ''Lepaskanlah  Tsumamah’.  la  pun  berangkat  menuju  kebun 
kurma  yang  dekat  dengan  masjid  dan  mandi.  Kemudian  ia  masuk  masjid 
dan  berkata,  ‘Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan 
bahwasanya  Muhammad  adalah  Rasulullah’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mandi  apabila  masuk  Islam  dan  mengikat  tawanan  di  masjid) 
Demikian  yang  terdapat  dalam  kebanyakan  riwayat,  sementara  dalam 
riwayat  Al  Ashili  dan  Karimah  tidak  ditemukan  perkataan,  “Dan 
mengikat  tawanan...”  dan  seterusnya.  Dalam  riwayat  yang  lainnya 
tertulis  “bab”  tanpa  judul.  Seakan-akan  ia  merupakan  pemisah  dengan 
bab  sebelumnya.  Tapi  ada  kemungkinan  judul  bab  kurang  jelas,  maka 
masing-masing  menulis  judul  bab  sesuai  apa  yang  nampak  baginya. 
Kemungkinan  ini  didukung  oleh  sikap  Al  Ismaili  yang  memberi  judul 
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bab  ini  dengan  lafazh,  “Bab  Masuknya  Orang  Musyrik  ke  Dalam 
Masjid”.  Di  samping  itu,  bukan  menjadi  kebiasaan  Imam  Bukhari  untuk 
mengulangi  judul  bab  yang  sama.  Sementara  mandi  apabila  masuk  Islam 
tidak  ada  hubungannya  dengan  hukum-hukum  masjid  kecuali  melalui 
penafsiran  yang  cukup  jauh.  Yaitu  dikatakan,  “Seorang  kafir  umumnya 
dalam  keadaan  junub,  sedangkan  orang  junub  dilarang  berada  dalam 
masjid  kecuali  karena  sesuatu  yang  tidak  dapat  dihindari.  Maka  setelah 
seseorang  masuk  Islam,  tidak  ada  lagi  alasan  yang  melegitimasi 
keberadaannya  di  masjid  dalam  keadaan  junub.  Oleh  karena  itu,  ia  harus 
mandi  agar  boleh  berdiam  dalam  masjid”. 

Kemudian  Ibnu  Manayyar  mengklaim  bahwa  judul  bab  ini 
menyebutkan  jual-beli  di  masjid.  Dia  berkata,  “Kesesuaian  judul  bab  ini 
dengan  kisah  Tsumamah  adalah  orang  yang  berpendapat  bahwa 
perbuatan  itu  tidak  boleh  dilakukan  berdasarkan  makna  umum  yang 
terkandung  dalam  sabda  Nabi  SAW,  ‘ Sesungguhnya  masjid  dibangun 
untuk  dzikir  kepada  Allah'.  Maka  Imam  Bukhari  ingin  menjelaskan 
bahwa  pernyataan  umum  ini  dibatasi  oleh  hal-hal  tertentu,  di  antaranya 
mengikat  tawanan  di  masjid.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa 
pernyataan  ini  nampak  dipaksakan.  Judul  bab  yang  disebutkan  tidak 
ditemukan  satu  pun  dalam  naskah  Shahih  Bukhari  di  tempat  ini,  akan 
tetapi  telah  disebutkan  pada  lima  bab  sebelumnya;  yaitu  hadits  Aisyah 
tentang  kisah  Buraidah.10 

Selanjutnya  Ibnu  Manayyar  berkata,  “Apabila  dikatakan 
penyebutan  kisah  Tsumamah  dalam  judul  bab  sebelum  ini,  yaitu  ‘Bab 
Tawanan  Diikat  Dalam  Masjid’  lebih  tepat  daripada  di  tempat  ini,  maka 
dapat  dikatakan,  bahwa  ada  kemungkinan  bahwa  Imam  Bukhari  lebih 
condong  untuk  berdalil  dengan  kisah  Ifrit  daripada  kisah  Tsumamah. 
Sebab  yang  bermaksud  mengikat  Ifrit  di  tiang  masjid  adalah  Nabi  SAW, 
sementara  yang  mengikat  Tsumamah  adalah  selain  beliau  SAW. 
Sehingga  ketika  Nabi  melihat  Tsumamah  diikat,  maka  beliau  bersabda, 
‘ Lepaskanlah  Tsmumamah’ .”  Ibnu  Manayyar  melanjutkan,  “Sabda  ini 
lebih  baik  dipahami  sebagai  pengingkaran  atas  hal  itu  daripada  dipahami 
sebagai  persetujuan.”  Demikian  yang  dinukil  dari  Ibnu  Manayyar. 
Namun  seakan-akan  dia  belum  memperhatikan  muatan  hadits  ini  secara 
sempurna,  baik  yang  terdapat  dalam  riwayat  Bukhari  maupun  riwayat- 
riwayat  lainnya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  di  bagian  akhir  pembahasan  “Al 
Maghazi  (peperangan)”  dengan  panjang  lebar  melalui  jalur  yang  sama 


10  Dalam  naskah  lain  disebutkan,  “Barirah.” 
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seperti  di  tempat  ini,  dimana  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  beliau  SAW 
melewati  Tsumamah  tiga  kali  sementara  ia  terikat  di  masjid.  Hanya  saja 
beliau  SAW  memerintahkan  untuk  melepaskannya  pada  hari  ketiga, 
demikian  pula  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim  dan  perawi-perawi 
lainnya.  Ibnu  Ishaq  menyatakan  dengan  tegas  di  bagian  akhir  kitab  “Al 
Maghazi”  melalui  jalur  yang  sama  seperti  di  tempat  ini,  bahwa  yang 
memerintahkan  mereka  mengikat  Tsumamah  adalah  Nabi  SAW  sendiri. 
Dengan  demikian,  apa  yang  dikatakan  Ibnu  Manayyar  tidak  dapat 
diterima.  Saya  sangat  heran  dengan  sikapnya,  bagaimana  ia  menyatakan 
bahwa  para  sahabat  melakukan  sesuatu  di  masjid  yang  tidak  diridhai  oleh 
Rasulullah  SAW.  Sungguh  ini  adalah  perkataan  yang  batil.  Segala  puji 
bagi  Allah  atas  taufik-Nya. 

j'  y 'j  tvj — *  0' — S'}  ( Syuraih  memerintahkan  orang  yang 
berhutang  untuk  ditahan  di  masjid)  Ibnu  Malik  berkata,  “Riwayat  tanpa 
sanad  ini  terdapat  dalam  riwayat  Al  Hamawi  tanpa  perawi  yang 
seangkatan  dengannya.  Riwayat  tersebut  telah  dinukil  secara  maushul 
oleh  Ma’mar  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  dia  berkata,  "Apabila  Syuraih 
memutuskan  atas  seseorang  suatu  tanggungan,  maka  dia  memerintahkan 
menahan  orang  itu  di  masjid  hingga  ia  menunaikan  tanggungannya. 
Apabila  ia  menunaikan  tanggungan  tersebut,  maka  ia  dibebaskan. 
Sedangkan  jika  tidak,  maka  orang  tersebut  dimasukkan  dalam  penjara’.” 

J— k  t  ( menuju  kebun  kurma )  Demikian  yang  terdapat  dalam 
kebanyakan  riwayat,  yaitu  menggunakan  huruf  “ kha '  ”.  Sementara  dalam 
naskah  yang  dibacakan  kepada  Abu  Al  Waqt  menggunakan  huruf  “jim”. 
Sebagian  ulama  mendukung  kebenaran  riwayat  ini,  dan  mereka 
mengatakan,  uAn-Najlu  adalah  air  sedikit  yang  keluar  dari  bumi”.  Ada 
pula  yang  mengatakan,  “Air  yang  mengalir”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  pertama  (yang  menggunakan 
huruf  “ kha '  ”)  didukung  oleh  lafazh  yang  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu 
Khuzaimah  dalam  kitab  Shahih-nya  sehubungan  dengan  hadits,  “ Maka 
beliau  berangkat  menuju  kebun  Abu  Thalhah ”.  Adapun  mengenai  faidah 
hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  tempat  di  mana  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  secara  lengkap,  insya  Allah. 
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77.  Kemah  di  dalam  Masjid  Bagi  Orang  yang  Sakit  dan  Lainnya 

u-* -l*-*  t _ ;cJli  <uxoLp 
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463.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Sa’ad  terluka  urat  tangannya  ketika 
perang  Khandak,  maka  Nabi  SAW  membuatkan  kemah  di  masjid  agar 
beliau  SAW  dapat  menjenguknya  dari  dekat.  Tidak  ada  yang 
mengejutkan  mereka  -sementara  di  masjid  terdapat  pula  kemah  milik 
Bani  Ghifar-  kecuali  darah  yang  mengalir  kepada  mereka.  Mereka 
berkata,  ‘Wahai  penghuni  kemah,  apa  ini  yang  datang  kepada  kami  dari 
arah  kamu?’  Ternyata  luka  Sa’ad  mengalirkan  darah,  dan  ia  meninggal  di 
dalamnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  bab  di  atas  adalah,  bolehnya  mendirikan  kemah  di  dalam 
masjid. 

jU*  ( maka  tidak  ada  yang  mengejutkan  mereka)  Al  Khaththabi 
berkata,  “Artinya,  pada  saat  mereka  tenang  tiba-tiba  mereka  dikejutkan 
oleh  darah  yang  mereka  lihat.”  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksud 
lafazh  tersebut  adalah  ketergesa-gesaan  bukan  keterkejutan. 

oUi  ( dan  ia  meninggal  di  dalamnya)  Yakni  di  dalam  kemah, 
atau  saat  sakit  tersebut.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  “Maka  ia  meninggal  karenanya”,  yakni  karena  lukanya. 
Adapun  sisa  mengenai  faidah  dan  pelajaran  yang  dapat  diambil  dari 
hadits  ini  akan  dibahas  pada  kitab  “Al  Maghazi”,  dimana  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  lebih  lengkap. 
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78.  Memasukkan  Hewan  ke  dalam  Masjid  Karena  Suatu  Hal 


ji* j  a-Ip  aUI  v_3lL  :  ^Lp  J 15 j 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  thawaf  di  atas  unta.” 


^ !  Jl*  j  4^1 P  4JJI  -1  *  i "  J 15  4_oJ_^  ^P 
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464.  Diriwayatkan  dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  “Aku 
mengadu  kepada  Rasulullah  SAW  bahwa  aku  sakit,  maka  beliau 
bersabda,  ‘Thawaflah  di  belakang  manusia,  sedang  engkau 
berkendaraan’.  Maka  akupun  thawaf,  sedangkan  Rasulullah  SAW  shalat 
di  samping  Ka’bah  sambil  membaca  surah  ‘ Waththuur  wa  kitaabin 
masthuur’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memasukkan  hewan  ke  dalam  masjid  karena  suatu  hal)  yakni 
karena  suatu  keperluan.  Sebagian  ulama  memahami  lafazh  “Ulat”  di  sini 
berarti  lemah.  Mereka  berkata,  “Hal  itu  cukup  jelas  dalam  hadits  Ummu 
Salamah,  namun  tidak  begitu  jelas  pada  hadits  Ibnu  Abbas.  Ada 
kemungkinan  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  mu’allaq 
(tanpa  sanad)  dari  Ibnu  Abbas  di  atas  sebagai  isyarat  kepada  riwayat  yang 
dinukil  oleh  Abu  Daud  bahwa  Nabi  SAW  datang  ke  Makkah  dalam 
keadaan  sakit,  maka  beliau  SAW  thawaf  di  atas  kendaraannya.” 
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Adapun  lafazh  hadits  mu’allaq  dari  Ibnu  Abbas  di  atas  telah 
disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  beserta  sanadnya  sebagaimana  akan 
disebutkan  pada  kitab  “Haji”,  insya  Allah.  Di  samping  itu  akan 
disebutkan  pula  perkataan  Jabir,  “Sesungguhnya  beliau  thawaf  di  atas 
untanya  agar  manusia  dapat  melihat  dan  bertanya  kepadanya.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
tentang  bolehnya  hewan  yang  dimakan  dagingnya  masuk  ke  dalam 
masjid  apabila  hal  itu  dibutuhkan,  karena  air  kencingnya  tidak  akan 
mencemari  masjid  (dengan  najismu).  Berbeda  dengan  hewan-hewan  yang 
lain.”  Tetapi  perkataan  ini  ditanggapi,  bahwa  tidak  ada  keterangan  dalam 
hadits  yang  tidak  membolehkan  hewan  tersebut  masuk  ke  dalam  masjid 
bila  tidak  dibutuhkan.  Bahkan  perkara  ini  tergantung  pada,  apakah 
mencemari  masjid  atau  tidak.  Jika  dikhawatirkan  akan  mencemari 
masjid,  maka  hewan  tersebut  tidak  bolehkan  masuk  masjid.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  unta  beliau  SAW  terlatih  sehingga  tidak 
dikhawatirkan  akan  mengotori  masjid  saat  berjalan  di  dalamnya,  maka 
mungkin  demikian  pula  dengan  unta  milik  ummu  Salamah.  Wallahu 
a  'lam. 


79.  Bab 

jL  iLJ  Jt  aIp 
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465.  Dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  dua  orang  laki-laki  di  antara 
sahabat  Nabi  SAW  keluar  dari  sisi  Nabi  SAW  di  suatu  malam  gelap 
gulita,  dan  bersama  keduanya  seperti  dua  lampu  yang  menerangi  di 
hadapan  mereka.  Ketika  keduanya  berpisah,  maka  setiap  salah  seorang 
dari  keduanya  disertai  satu  (cahaya)  hingga  mereka  sampai  ke  tempat 
keluarga  masing-masing.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab)  demikian  yang  terdapat  dalam  sumber  aslinya  dengan  tanpa 
judul.  Sepertinya  hal  itu  terhapus.  Adapun  perkataan  Ibnu  Rasyid, 
“Apabila  hal  seperti  ini  ada  dalam  Shahih  Bukhari,  maka  berfungsi 
sebagai  pemisah  antar  bab”,  merupakan  perkataan  yang  dapat  diterima 
selama  antara  bab  yang  dimaksud  dengan  bab  sebelumnya  terdapat 
kesesuaian  dan  hubungan  yang  erat.  Berbeda  dengan  apa  yang  ada  di  sini. 

Adapun  hubungan  hadits  ini  dengan  bab-bab  tentang  masjid 
adalah,  bahwa  kedua  laki-laki  tersebut  tetap  berada  di  masjid  bersama 
Nabi  SAW  pada  malam  gelap  gulita  tersebut  karena  menunggu  shalat 
Isya  bersama  Nabi  SAW.  Atas  dasar  ini  maka  mungkin  hadits  ini  diberi 
judul  “Keutamaan  Berjalan  ke  Masjid  pada  Malam  Gelap  Gulita”.  Lalu 
diiringi  dengan  hadits  yang  berbunyi,  “Berilah  kabar  gembira  kepada 
orang-orang  yang  berjalan  di  kegelapan,  dengan  cahaya  sempurna  pada 
hari  Kiamat.”  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Abu  Daud  dan  selainnya  dari 
hadits  Buraidah.  Sedangkan  hadits  dalam  bab  ini  merupakan  pendukung, 
dimana  Allah  SWT  telah  memuliakan  kedua  sahabat  ini  dengan  cahaya 
yang  langsung  tampak  oleh  mata.  Kemudian  Allah  menyiapkan  untuk 
keduanya  di  hari  kiamat  apa  yang  lebih  mulia  dan  sempurna,  irnya  Allah. 
Kami  akan  menerangkan  faidah  hadits  di  atas  pada  kitab  “Al  Manaqib”. 
Di  sini  Imam  Bukhari  menyebutkan  bahwa  kedua  orang  tersebut  adalah 
Usaid  bin  Hudhair  dan  Ibad  bin  Bisyr. 


80.  Pintu  Kecil  dan  Tempat  Lewat  di  Masjid 
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466.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
berkhutbah,  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  Allah  memberi  pilihan 
terhadap  seorang  hamba  antara  dunia  dengan  apa  yang  ada  di  hadirat- 
Nya.  Maka  ia  pun  memilih  apa  yang  ada  di  hadirat-Nya' .  Abu  Bakar  RA 
pun  menangis.  Aku  berkata  dalam  hati,  ‘Apa  yang  menyebabkan  syaikh 
ini  menangis,  ataukah  hanya  karena  Allah  telah  memberi  pilihan  kepada 
seorang  hamba  antara  dunia  dan  apa  yang  ada  di  hadirat-Nya  lalu  hamba 
tersebut  memilih  apa  yang  ada  di  hadirat  Allah?’  Ternyata  Rasulullah 
SAW  adalah  hamba  yang  dimaksud,  dan  Abu  Bakar  adalah  yang  paling 
tahu  di  antara  kami.  Beliau  bersabda,  ‘  Wahai  Abu  Bakar,  janganlah 
menangis.  Sesungguhnya  orang  yang  paling  banyak  membantuku  dalam 
hal  persahabatan  dan  hartanya  adalah  Abu  Bakar.  Kalau  aku  boleh 
mengambil  khalil  (kekasih)  di  antara  umatku  niscaya  aku  akan 
mengambil  Abu  Bakar.  Akan  tetapi  persaudaraan  Islam  dan  kasih 
sayangnya  tidak  tersisa  pintu  di  masjid  melainkan  ditutup,  kecuali  pintu 
Abu  Bakar.” 
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467.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  keluar  saat 
sakit  yang  membawa  kematiannya  sambil  mengikat  kepalanya  dengan 
sepotong  kain.  Beliau  duduk  di  atas  mimbar  dan  memuji  Allah  dan 
menyanjung-Nya,  kemudian  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  tidak  ada  seorang 
pun  yang  paling  banyak  membantuku  dalam  hal  diri  dan  hartanya 
daripada  Abu  Bakar  bin  Abi  Quhafah.  Kalau  aku  (boleh)  mengambil  di 


FATHUL  BAARI  —  233 


antara  manusia  seorang  khalil  (kekasih),  niscaya  aku  akan  menjadikan 
Abu  Bakar  sebagai  khalil.  Akan  tetapi  persaudaraan  Islam  lebih  utama. 
Tutuplah  untukku  semua  pintu  di  masjid  kecuali  pintu  Abu  Bakar.” 


Keterangan  Hadits: 

Yang  dimaksud  dengan  * — adalah  pintu  kecil  yang  kadang  ada 
daun  pintunya  dan  kadang  tidak  ada,  sebab  asalnya  pintu  ini  hanya 
berupa  lubang  yang  dibuat  di  dinding.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Ibnu  Qurqul. 

^$1  'jA  ji  ( sesungguhnya  orang  yang  paling  banyak  membantuku) 
An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  mengatakan  bahwa  artinya  adalah 
orang  yang  paling  banyak  mendermakan  jiwa  dan  hartanya.”  Lafazh  ‘Ja 
di  sini  bukan  berarti  menghitung-hitung  amalan,  sebab  untuk  menerima 
amalan  hanyalah  hak  Allah  dan  Rasul-Nya.  Al  Qurthubi  berkata,  “Lafazh 
‘amannu’  dalam  hadits  ini  berasal  dari  kata  Oti — ( membanggakan 
kebaikan  yang  dilakukan).  Adapun  maksudnya,  bahwasanya  Abu  Bakar 
memiliki  hak  yang  apabila  dimiliki  oleh  orang  lain,  niscaya  orang  itu 
akan  membanggakannya.”  Pandangan  ini  didukung  oleh  sabdanya  pada 
riwayat  Ibnu  Abbas,  “ Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  banyak 
membantuku” . 

i  j — ’?■'  ( akan  tetapi  persaudaran  Islam)  Demikian  yang 

terdapat  dalam  kebanyakan  riwayat.  Kalimat  penjelas  tidak  disebutkan, 
yaitu  kalimat  “lebih  utama"  sebagaimana  terdapat 

pada  riwayat  Ibnu  Abbas  dalam  hadits  berikutnya  dengan  lafazh,  4»  j&j 
f) — L)!!  a — Pembahasan  lebih  rinci  mengenai  persoalan  ini  akan 
disebutkan  pada  kitab  tentang  “Al  Manaqib”,  insya  Allah. 

Hadits  Ibnu  Abbas  menjelaskan  pula  bahwa  peristiwa  itu  terjadi 
pada  waktu  Nabi  SAW  menderita  sakit  yang  membawa  kepada 
kematiannya,  yaitu  saat  beliau  SAW  memerintahkan  Abu  Bakar  agar 
shalat  mengimami  para  sahabat.  Oleh  sebab  itu,  beliau  mengecualikan 
pintu  Abu  Bakar  di  antara  pintu-pintu  yang  lain.  Ada  pendapat  yang 
mengatakan,  bahwa  kejadian  ini  merupakan  salah  satu  di  antara  isyarat 
pengangkatan  Abu  Bakar  sebagai  Khalifah. 
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81.  Pintu,  Kunci  Ka’bah  dan  Masjid 
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Ibnu  Juraij  berkata,  “Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata  kepadaku,  ‘Wahai 
Abdul  Malik,  andai  engkau  melihat  masjid-masjid  Ibnu  Abbas  dan  pintu- 
pintunya’.” 
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468.  Dari  Ibnu  Umar  bahwa  Nabi  SAW  datang  ke  Makkah,  lalu 
beliau  memanggil  Utsman  bin  Thalhah  dan  membuka  pintu  (Ka’bah). 
Masuklah  Nabi  SAW,  Bilal  dan  Usamah  bin  Zaid  serta  Utsman  bin 
Thalhah.  Kemudian  beliau  menutup  pintu  dan  tinggal  di  dalamnya 
beberapa  saat,  lalu  keluar.  Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  pun  datang  dengan 
tergesa-gesa  lalu  bertanya  kepada  Bilal,  dan  ia  menjawab,  ‘Beliau  shalat 
di  dalamnya'.  Aku  bertanya,  ‘Di  bagian  mana?’  Dia  menjawab,  ‘Di 
antara  dua  tiang’.  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Aku  tidak  sempat  menanyakan 
berapa  rakaat  beliau  shalat’.” 


Keterangan  Hadits: 

'c - J')  j — !  ( andai  engkau  melihat)  Kalimat  penjelasnya  tidak 

disebutkan,  yaitu  “engkau  benar-benar  melihat  keajaiban  atau  keindahan” 
karena  keserasian  dan  kebersihannya  atau  yang  seperti  itu.  Pernyataan  ini 
berindikasi  bahwa  masjid-masjid  saat  itu  tidak  ada  lagi. 
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81.  Pintu,  Kunci  Ka’bah  dan  Masjid 

CJ 'j  j>  Xs-  \j  ’.A^LL»  ^1  jj'  ^J)  (J\i  ’.Jl i  £tj  J>r  Jj'  Jp 

i  g  i' jj'j  (j»Up  jj'  A?rU^* 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata  kepadaku,  ‘Wahai 
Abdul  Malik,  andai  engkau  melihat  masjid-masjid  Ibnu  Abbas  dan  pintu- 
pintunya’.” 
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468.  Dari  Ibnu  Umar  bahwa  Nabi  SAW  datang  ke  Makkah,  lalu 
beliau  memanggil  Utsman  bin  Thalhah  dan  membuka  pintu  (Ka’bah). 
Masuklah  Nabi  SAW,  Bilal  dan  Usamah  bin  Zaid  serta  Utsman  bin 
Thalhah.  Kemudian  beliau  menutup  pintu  dan  tinggal  di  dalamnya 
beberapa  saat,  lalu  keluar.  Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  pun  datang  dengan 
tergesa-gesa  lalu  bertanya  kepada  Bilal,  dan  ia  menjawab,  ‘Beliau  shalat 
di  dalamnya’.  Aku  bertanya,  ‘Di  bagian  mana?’  Dia  menjawab,  ‘Di 
antara  dua  tiang’.  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Aku  tidak  sempat  menanyakan 
berapa  rakaat  beliau  shalat’.” 


Keterangan  Hadits: 

c - jjj  j — !  ( andai  engkau  melihat )  Kalimat  penjelasnya  tidak 

disebutkan,  yaitu  “engkau  benar-benar  melihat  keajaiban  atau  keindahan” 
karena  keserasian  dan  kebersihannya  atau  yang  seperti  itu.  Pernyataan  ini 
berindikasi  bahwa  masjid-masjid  saat  itu  tidak  ada  lagi. 
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Pembahasan  tentang  hadits  Ibnu  Umar  ini  akan  dijelaskan  pada 
kitab  tentang  “haji”,  insya  Allah.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Hikmah 
ditutupnya  pintu  saat  itu  adalah  agar  manusia  tidak  menyangka  bahwa 
shalat  di  dalam  Ka’bah  merupakan  sunnah  nabi,  sehingga  mereka  harus 
melakukannya.”  Namun  perkataan  ini  nampak  lemah.  Ulama  lainnya 
berkata,  “Mungkin  maksudnya  adalah  agar  manusia  tidak  masuk  ke 
dalam  Ka’bah  sehingga  mereka  berdesakan  ingin  melihat  perbuatan 
beliau  SAW  untuk  dicontoh.  Atau  dengan  ditutupnya  pintu  lebih 
menenangkan  hatinya  serta  lebih  menambah  kekhusyu'an.  Hanya  saja 
beliau  SAW  masuk  bersama  Utsman,  agar  tidak  diduga  bahwa  ia  telah 
dipecat  dari  kepengurusan  Ka’bah.  Sementara  Bilal  dan  Usamah 
dimasukkan  pula  karena  keduanya  senantiasa  berkhidmat  kepada  Nabi 
SAW.”  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  faidah  ditutupnya  pintu 
tersebut  adalah  untuk  memberi  kesempatan  bagi  beliau  untuk  shalat  di 
seluruh  sisi  Ka’bah,  sebab  shalat  menghadap  pintu  dalam  keadaan 
terbuka  tidak  sah. 


82.  Orang  Musyrik  Masuk  ke  dalam  Masjid 
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469.  Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id  bahwasanya  ia 
mendengar  Abu  Hurairah  bersabda,  “Rasulullah  SAW  mengutus  pasukan 
berkuda  ke  arah  Najed,  lalu  mereka  kembali  membawa  seorang  laki-laki 
dari  Bani  Hanifah  yang  dipanggil  Tsumamah  bin  Utsaal.  Maka,  mereka 
mengikatnya  di  salah  satu  tiang  masjid.” 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  membantah  pandangan  Al  Ismaili,  dimana  ia  telah 
memberi  judul  seperti  ini  pada  bab  terdahulu,  sebagai  ganti  judul  bab 
“Mandi  Apabila  Masuk  Islam”.  Bisa  saja  dikatakan  bahwa  judul  bab  ini 
merupakan  pengurangan  bab  “Tawanan  Diikat  di  Masjid”,  karena 
mengikatnya  di  dalam  masjid  berkonsekuensi  memasukkan  ke  dalamnya. 
Akan  tetapi  perkataan  ini  dapat  ditanggapi  dengan  mengatakan,  bahwa 
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bab  ini  lebih  luas  cakupannya  daripada  bab  tersebut.  Imam  Bukhari  telah 
meringkas  hadits  ini  sesuai  dengan  kebutuhan,  lalu  dia  menyebutkannya 
secara  lengkap  pada  kitab  tentang  “Al  Maghazi  (peperangan).” 

Ada  beberapa  Madzhab  mengenai  masuknya  orang  musyrik  ke 
dalam  masjid.  Pendapat  yang  dinukil  dari  Abu  Hanifah  membolehkan 
secara  mutlak.  Sementara  pendapat  dari  Madzhab  Maliki  dan  Al  Muzani 
melarangnya  secara  mutlak.  Adapun  madzhab  Syafi'i  membedakan 
antara  Masjidil  Haram  dan  masjid-masjid  lainnya  berdasarkan  ayat  Al 
Qur'an.  Lalu  ada  pula  pendapat  yang  khusus  membolehkan  bagi  ahli 
kitab.  Namun  hadits  dalam  bab  ini  menolak  pendapat  tersebut,  karena 
Tsumamah  bukan  ahli  kitab. 


83.  Meninggikan  (mengeraskan)  Suara  di  Masjid 


LjIS  c— !(Jli  Jyjj  y1, 

j  v. _ Ai'  :JU3  lili  o 

'j*  °J  :Jli  .jtiieti  Ji\  'j*  : ^  'J\  ^  °JA  :Jli 

A-U 1  aJJ t  (J ^  y£>\  <jl*i  j  jJJl 

(U l-j  4^ 

470.  Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Yazid,  ia  berkata,  “Suatu  ketika 
aku  sedang  berdiri  di  masjid,  lalu  seseorang  melemparku  dengan  kerikil. 
Aku  pun  melihat  ke  arah  itu,  ternyata  ia  adalah  Umar  bin  Khaththab.  Lalu 
dia  berkata,  ‘Pergi,  dan  bawa  kepadaku  dua  orang  itu-.  Aku 
mendatanginya  dengan  membawa  keduanya.  Umar  berkata.  ‘Siapakah 
kalian  berdua?  (atau  dari  manakah  kalian  berdua?)'  Keduanya  menjawab, 
‘Kami  berasal  dari  penduduk  Tha’if.  Umar  berkata,  'Andai  kalian 
berdua  berasal  dari  negeri  ini,  niscaya  aku  akan  memukul  kalian  berdua. 
Kalian  telah  meninggikan  suara  di  masjid  Rasulullah  SAW’.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  bab  ini  akan  perselisihan 
yang  terjadi  mengenai  hal  itu.  Imam  Malik  memakruhkan  perbuatan  itu 
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secara  mutlak,  baik  untuk  mengajar  ilmu  ataupun  lainnya.  Ulama 
selainnya  membedakan  antara  meninggikan  suara  karena  sesuatu  yang 
berkaitan  dengan  urusan  agama  atau  manfaat  duniawi  dengan  perkara- 
perkara  yang  tidak  ada  faidahnya.  Kemudian  Imam  Bukhari 
menyebutkan  di  bawah  bab  hadits  Ibnu  Umar  yang  mengindikasikan 
larangan  perbuatan  tersebut,  lalu  disebutkan  hadits  Ka’ab  sesudah  itu 
yang  mengisyaratkan  sebaliknya.  Sikap  ini  merupakan  isyarat  dari  Imam 
Bukhari  yang  melarang  meninggikan  suara  dalam  hal-hal  yang  tidak 
bermanfaat,  dan  membolehkannya  dalam  hal-hal  yang  memang 
diharuskan.  Pembahasan  lebih  rinci  mengenai  hal  ini  telah  dijelaskan 
pada  bab  “Menagih  Utang.”  Telah  disebutkan  sejumlah  riwayat  yang 
melarang  meninggikan  suara  di  masjid,  namun  semuanya  lemah. 
Sebagian  riwayat  tersebut  dinukil  oleh  Ibnu  Majah.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  pula  pada  hadits-hadits  tersebut. 

Ckii  cdS"  (Aku  sedang  berdiri  di  masjid)  Demikian  kalimat 
yang  terdapat  dalam  sumber  pokok,  yakni  menggunakan  huruf  qaf  (Oli). 
Sementara  dalam  riwayat  lain  dikatakan  (&tf),  yakni  menggunakan  huruf 
“m/«”  yang  berarti  sedang  tidur.  Riwayat  ini  didukung  oleh  riwayat 
Hatim  dari  Al  Ju’aid  yang  menyebutkan  c — i S'  (Aku  sedang 

berbaring). 

‘s— '<£•  'iM  (ternyata  Umar)  Kalimat  penjelasnya  tidak  disebutkan, 
yaitu  kalimat  “sedang  berdiri”.  Sehingga  kalimat  lengkapnya  adalah 
jjj’ 'i  ’j— **.  Kemudian,  saya  belum  menemukan  nama  kedua  laki-laki  yang 
dimaksud,  akan  tetapi  dalam  riwayat  Abdurrazzaq  disebutkan  bahwa 
keduanya  berasal  dari  suku  Tsaqif. 

UL.y  j_J  (Andai  kalian  berdua )  Dari  sini  mengisyaratkan  bahwa 
larangan  untuk  meninggikan  suara  di  masjid  telah  ada  sebelumnya.  Di 
samping  itu,  hal  ini  menjelaskan  diterimanya  alasan  orang  yang  tidak 
mengetahui  hukum  apabila  hukum  tersebut  tidak  diketahui  secara  umum. 

«r ‘)H’  (niscaya  aku  akan  memukul  kalian  berdua)  Al  Ismaili 
menambahkan,  “Dengan  cambukan.”  Untuk  itu  jelaslah  bahwa  hadits  ini 
berstatus  marfu’  (sampai  kepada  Nabi  SAW),  sebab  umar  tidak  akan 
mengancam  mereka  dengan  cambukan  kecuali  melanggar  masalah  tauqifi 
(hukum  yang  ditetapkan  berdasarkan  wahyu,  bukan  ijtihad). 
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ulAij — 3  (kalian  meninggikan  suara)  Perkataan  ini  merupakan 
jawaban  pertanyaan  yang  tidak  tertera  dalam  kalimat.  Seakan-akan  kedua 
orang  tersebut  berkata  kepada  Umar,  ^  ( Mengapa  kamu  memukul 

kami  berdua?).  Dia  menjawab,  ofe'J  i — 'J>jh  (Karena  kalian  berdua  telah 
meninggikan  suara).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 

(Karena  kalian  berdua  meninggikan  suara).  Riwayat  ini  mendukung 
pernyataan  kami  tadi. 


^1  Aji  o jy>-\  jjj  ^yi  aDI  J. S- 

Jt  jJL»  j  aIIp  aIJI  <Jjl  J jL,j  ^  aIIp  aJ  luS 

AjIp  aJJI  aJJI  J  j— “j  Lg  *  ■»■■■*  c-sJtaJjli 

AjLp  aUI  ^  tAij  ^ 

: Jli  L'  ;JlS  (iJJL«  L-nS'  (^iUj  aJ 

cJuii  Ji  JlS  td-Lj-J  ^v*  jl  a-tL  jllili  caIJI  J Ij 

. A«ja a_Lp  aUI  aJl)I  J jLs  !a!J1 

471.  Dari  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik,  bahwa  Ka’ab  bin  Malik 
mengabarkan  kepadanya,  “Dia  menagih  piutangnya  yang  ada  pada  Ibnu 
Abi  Hadrad  pada  masa  Rasulullah  SAW  di  masjid,  maka  suara  keduanya 
meninggi  hingga  didengar  oleh  Rasulullah  SAW  sementara  beliau  berada 
di  rumahnya.  Maka  Rasulullah  SAW  keluar  kepada  keduanya  hingga 
menyingkap  tabir  kamarnya  dan  berseru,  ‘ Wahai  Ka’ab  bin  Malik... 
wahai  Ka’ab’.  Dia  berkata,  'Aku  menyambut  seruanmu  wahai 
Rasulullah’.  Beliau  SAW  mengisyaratkan  dengan  tangannya,  ‘ Yakni 
kurangi  setengah  dari  piutangmu ’.  Ka’ab  berkata,  ‘Aku  telah 
melakukannya  wahai  Rasulullah’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Berdiri 
dan  lunasilah 

Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  bab  “Menagih  Hutang”. 
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84.  Membuat  Lingkaran  (Majelis)  dan  Duduk-duduk  di  Masjid 


j ’Jb  y.  4^  AjP  yf' 

^yl}\  '°'^a  ^  L$  j  ^  (_5^- 

<3  _^T  Ijiisrl  !<JjJaj  jlS"  4jlj  C^giv?  ^  aJ  O yjli  oA^-lj  ^Ls<3 

.Aj  L?^'  j  J 

472.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
bertanya  kepada  Nabi  SAW  sementara  beliau  SAW  berada  di  atas 
mimbar,  ‘Apakah  pendapat  Anda  tentang  shalat  malam?’  Beliau  berkata, 
“Dua,  dua...  apabila  khawatir  waktu  Subuh  (akan  masuk),  shalat  satu 
rakaat  untuk  mengganjilkan  shalat  yang  telah  dilakukannya’.” 
Sesungguhnya  Ibnu  Umar  berkata,  “Jadikanlah  akhir  shalat  kamu  di 
malam  hari  dengan  witir  (ganjil),  karena  sesungguhnya  Nabi  SAW 
memerintahkannya.” 

J  ^  J**'  0^'  (j^ 

Jj\j  bis  ^A*  :Jlai  ^J-Dl  oyCa  (JuS”  :JUs 

.C-JLv®  Ai  L«  tiJJ  j  y  oJj>-1  y 

of  Al  4-Ul  a»p  4JU1  a«-p  i jjtS'  y  aJ^S!  J 15 

.Ast— ^j9 

473.  Dari  Ibnu  Umar  bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi 
SAW  -saat  beliau  berkhutbah-  seraya  berkata,  “Bagaimanakah  shalat 
malam?”  Beliau  bersabda,  “ Dua ...  dua...  apabila  engkau  khawatir  (akan 
masuk)  waktu  Subuh,  maka  lakukan  shalat  witir  satu  rakaat  untuk 
mengganjilkan  shalat  yang  telah  engkau  lakukan.”  Al  Walid  bin  Katsir 
berkata,  “Ubaidillah  bin  Abdullah  telah  menceritakan  kepadaku  bahwa 
Ibnu  Umar  menceritakan  kepada  mereka  bahwa  seorang  laki-laki  berseru 
kepada  Nabi  SAW,  sedangkan  ia  berada  di  masjid.” 
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gi  (i-j  4^-  J-4*  aUI  JjAj  CSj  :JU  Igiliil  Jilj 

<Jlp  4JUI  ^U5  ^JJl  (J  J-^J  ll)l-Ui  (JJli  t  jjjj  4j*^Aj  ^jJti 

L*1 J  C(jJ>3  4_a)J>Jl  >  4j>r >  (_£l  >  LaJS-J-1  L»lj  .  J-?-l j  1 _ A2j  t,jjj 

>  :  Jli  ^JJj  ^Jlp  4JJ1  J_y~>j  _A  i-4b  t  $  a  1>-  ^JSkj  I 
^1  £(}  C 4)1  sljli  aI)I  Jl  jjh^f  £l  >1)1  > 

,4ip  «uji  l/5^^  >4^  4ji 

474.  Dari  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah 
SAW  berada  di  masjid,  maka  datanglah  tiga  orang;  dua  di  antaranya 
menghadap  kepada  Rasulullah  SAW  sedang  yang  satunya  pergi.  Adapun 
salah  satu  dari  keduanya  melihat  celah,  maka  ia  pun  duduk.  Sedangkan 
yang  satunya  lagi  duduk  di  belakang  mereka.  Ketika  Rasulullah  SAW 
selesai,  beliau  bersabda,  'Maukah  kalian  aku  beritahu  tentang  ketiga 
orang  tadi?  Adapun  salah  seorang  dari  keduanya,  ia  bernaung  kepada 
Allah,  maka  Allah  pun  menaunginya.  Sedangkan  yang  satunya  malu 
kepada  Allah,  maka  Allah  pun  malu  kepadanya.  Sementara  yang  satunya 
lagi  berpaling  dari  Allah,  maka  Allah  pun  berpaling  darinya 


Keterangan  Hadits: 

J' — 5  {Al  Walid  bin  Katsir  berkata )  Riwayat  tanpa  sanad 
ini  telah  disebutkan  beserta  sanadnya  oleh  Imam  Muslim  dari  jalur  Abu 
Salamah  dari  Al  Walid,  yang  semakna  dengan  hadits  Nafi'  dari  Ibnu 
Umar.  Pembicaraan  mengenai  hal  itu  akan  dibahas  pada  kitab  tentang 
“shalat  Witir”,  insya  Allah. 

Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  riwayat  mu’allaq  (tanpa 
sanad)  ini  untuk  menjelaskan  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  di  masjid, 
supaya  tercapai  maksud  yang  disebutkannya  pada  judul  bab.  Tetapi  Al 
Ismaili  menanggapi  dengan  perkataannya,  “Tidak  ada  dalam  riwayat 
yang  disebutkannya  indikasi  tentang  lingkaran  dan  duduk  di  masjid, 
meski  ditinjau  dari  berbagai  sisi.”  Untuk  menjawabnya  dapat  dikatakan; 
keterangan  bahwa  hal  itu  berlangsung  di  masjid  nampak  jelas  dari 
riwayat  mu’allaq  di  atas.  Adapun  tentang  membuat  lingkaran,  Al 
Muhallab  mengatakan,  “Imam  Bukhari  menyamakan  keadaan  para 
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sahabat  >ang  duduk  dalam  masjid  di  sekitar  Nabi  SAW,  di  saat  beliau 
berkhutbah.  dengan  orang-orang  yang  berada  di  sekitar  seorang  ahli  ilmu. 
Karena,  secara  lahiriah  tidaklah  beliau  SAW  di  masjid  dan  berada  di  atas 
mimbar  melainkan  di  hadapannya  sejumlah  orang  yang  duduk 
mengelilinginya  bagaikan  lingkaran.”  Wallahu  a’lam. 

Ulama  lainnya  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  berkaitan  dengan  salah 
satu  dari  dua  bagian  kandungan  judul  bab,  yaitu  masalah  duduk  di 
masjid.  Sementara  hadits  Abu  Waqid  berhubungan  dengan  membuat 
lingkaran  di  masjid.”  Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  dari  hadits  Jabir  bin  Samurah,  “ Rasulullah  SAW  masuk  ke  dalam 
masjid,  sementara  mereka  sedang  duduk  melingkar.  Maka  beliau 
bersabda,  ‘Mengapa  aku  melihat  kalian  duduk  melingkar Tidak  ada 
kontroversi  antara  hadits  ini  dengan  hadits  pada  bab  di  atas,  karena  beliau 
SAW  tidak  menyenangi  perbuatan  mereka  yang  duduk  melingkar  di 
masjid  untuk  memperbincangkan  sesuatu  yang  tidak  ada  manfaatnya. 
Berbeda  dengan  perbuatan  mereka  yang  duduk  melingkar  di  sekitar  Nabi 
SAW,  karena  hal  ini  bertujuan  untuk  mendengarkan  ilmu  dan  belajar  dari 
beliau  SAW. 

j  <dJ'  JjLj  Uili  ( ketika  Nabi  SA  W  berada  di 

masjid)  Dalam  kitab  ilmu  ditambahkan,  < — **  — S'j  ( Dan  manusia 
bersamanya).  Tambahan  ini  lebih  tegas  lagi  mendukung  judul  bab  di 
atas. 

jS'j-i  ( lalu  ia  melihat  celah)  Dalam  kitab  ilmu  ditambahkan, 
“di  lingkaran  tersebut”.  Demikian  pula  Al  Ashili  dan  Al  Kasymihani 
menambahkannya. 


85.  Terlentang  dan  Menjulurkan  Kaki  di  Masjid 


aISI  1^*0  aDI  J  J**  J  'd'  tjE"  (j 

‘uU-j  I  ^  LaJcL-^-» 

idJJi  iJlS  1  . . . ^ ll 
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475.  Dari  Abbad  bin  Tamim,  dari  pamannya  bahwa  ia  melihat 
Rasulullah  SAW  terlentang  di  masjid  sambil  meletakkan  salah  satu 
kakinya  di  atas  yang  lainnya. 

Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  “Biasanya  Umar  dan 
Utsman  melakukan  hal  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

<u p  js.  ( dari  pamannya )  dia  adalah  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim  Al 
Mazini. 

\kjp\j  ( sambil  meletakkan  salah  satu  kakinya  di 
atas  yang  lainnya)  Al  Khaththabi  berkata,  “Ini  merupakan  keterangan 
bahwa  larangan  yang  disebutkan  mengenai  hal  itu  telah  mansukh 
(dihapus).  Atau  larangan  ini  dipahami  apabila  dikhawatirkan  aurat  akan 
terbuka,  dan  diperbolehkan  apabila  kekhawatiran  tadi  tidak  ada.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  kedua  lebih  tepat 
dibandingkan  pernyataan  bahwa  hukum  telah  mansukh  (dihapus).  Sebab, 
masalah  mansukh  tidak  mungkin  ditetapkan  berdasarkan  kemungkinan. 
Di  antara  mereka  yang  berpendapat  seperti  ini  Adalah  Al  Baihaqi,  Al 
Baghawi  serta  ahli  hadits  lainnya.  Sementara  Ibnu  Baththal  dan  orang- 
orang  yang  sepaham  dengannya  menegaskan  bahwa  hukumnya  telah 
mansukh  (dihapus).  Al  Maziri  berkata,  “Hanya  saja  Imam  Bukhari 
menyebutkan  judul  demikian,  karena  larangan  untuk  meletakkan  kaki  di 
atas  yang  satunya  hanya  terdapat  dalam  kitab  Abu  Daud  dan  perawi 
lainnya.  Bukan  dalam  kitab-kitab  hadits  shahih.  Akan  tetapi  larangan 
tersebut  bersifat  umum,  karena  berbentuk  perkataan  sehingga  mencakup 
semuanya.  Sementara  berbaringnya  beliau  dengan  posisi  terlentang 
adalah  perbuatan  sehingga  bisa  saja  dikatakan  khusus  bagi  beliau  SAW, 
maka  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  dalil  untuk  membolehkan  perbuatan 
tersebut.  Namun  setelah  terbukti  bahwa  Umar  dan  Utsman  melakukan 
perbuatan  itu,  maka  tidak  dapat  dikatakan  bahwa  perbuatan  tersebut 
hanya  khusus  bagi  beliau  SAW,  bahkan  dibolehkan  secara  mutlak. 
Apabila  keterangan  ini  jelas,  maka  kedua  hadits  nampak  kontroversi,  oleh 
sebab  itu  harus  dikompromikan.  Lalu  Al  Maziri  menyebutkan  perkataan 
yang  senada  dengan  apa  yang  dikatakan  Al  Khaththabi. 

Ungkapannya  tentang  hadits  yang  melarang  hal  ini,  “Tidak  terdapat 
dalam  kitab-kitab  hadits  shahih ”  merupakan  pernyataan  yang  kurang 
tepat,  karena  hadits  itu  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  di  bagian 


FATHUL  BAARI  —  243 


"Al-Libas  "  dari  hadits  Jabir.  Sedangkan  perkataannya,  “Maka  tidak  boleh 
dijadikan  sebagai  dalil  untuk  membolehkan  perbuatan  tersebut”,  juga 
perlu  dianalisa  kembali.  Karena,  suatu  perbuatan  yang  khusus  bagi  Nabi 
S  A  W'  tidak  boleh  ditetapkan  berdasarkan  kemungkinan,  dan  secara 
lahiriah  perbuatan  Nabi  SAW  adalah  untuk  menjelaskan  bolehnya  suatu 
perbuatan.  Di  samping  itu,  perbuatan  itu  dilakukannya  saat  istirahat 
bukan  ketika  orang-orang  berkumpul,  sebagaimana  diketahui  dari 
kebiasaan  beliau  yang  duduk  di  tengah  mereka  dengan  penuh 
ketenangan. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Di  sini  terdapat  keterangan  bolehnya 
terlentang  di  masjid,  dan  berbaring  merupakan  salah  satu  bentuk 
istirahat.”  Sementara  Ad-Daudi  berkata,  “Dalam  riwayat  ini  terdapat 
penjelasan  bahwa  pahala  yang  dijanjikan  untuk  mereka  yang  berdiam  di 
masjid  tidak  khusus  bagi  orang  yang  duduk,  tetapi  juga  untuk  orang  yang 
berbaring.” 

86.  Masjid  yang  Terdapat  di  Jalan  tanpa  Mendatangkan 
Mudharat  Bagi  Manusia 

jJJC* j  Jli  <jj 

Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Hasan,  Ayyub  dan  Malik. 

tcJlS  aIIp  aI)I  1  j'  jrfjJ'  j»  'ojj*  ’J* 

J A-*  LujIj  ^y  '-..Lc-  j  j^aJI  jLuJj  jJaLp! 

Uu  ia-Jupj  5 j  aJLp  aJJ'  aJlII 
aJp  jT lyLj  Ajj  ^lj/gj  jlSks  ojb  s.1Ll  ^cjli 

y*  J  J  jir  J  IaJ|  j  jJ&jj  AC* 

'jj>  JyJ  dib  jT^iil  I y  bl  aIIIp  dJUuJ  'i  «.ISCj 
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478.  Dari  Urwah  bin  Zubair,  bahwasanya  Aisyah  -istri  Nabi 
SAW-  berkata,  “Aku  belum  baligh  melainkan  kedua  orang  tuaku  telah 
memeluk  agama  (Islam).  Tidak  lewat  bagi  kami  suatu  hari  kecuali  datang 
kepada  kami  hari  itu  Rasulullah  SAW  pada  pagi  dan  sore  hari.  Kemudian 
tampak  bagi  Abu  Bakar,  maka  dia  membangun  masjid  di  halaman 
rumahnya.  Dia  pun  shalat  dan  membaca  Al  Qur'an  di  dalamnya.  Kaum 
wanita  musyrikin  serta  anak-anak  mereka  berhenti  di  sana,  karena  merasa 
takjub  dan  melihat  kepadanya.  Abu  Bakar  adalah  seorang  laki-laki  yang 
mudah  menangis  dan  tidak  dapat  menahan  air  matanya  bila  membaca  Al 
Qur'an,  maka  hal  itu  membuat  panik  para  pemimpin  Quraisy  dari  kaum 
musyrikin.” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  masjid  yang  berada  di  jalan  tanpa  mendatangkan  mudharat 
bagi  manusia )  Al  Maziri  berkata,  “Berdasarkan  ijma’  (konsensus)  ulama, 
bahwa  membangun  masjid  di  atas  area  milik  sendiri  adalah 
diperbolehkan.  Sedangkan  mendirikannya  di  atas  area  milik  orang  lain  itu 
tidak  diperbolehkan.  Adapun  membangunnya  di  atas  area  yang  mubah 
juga  diperbolehkan,  selama  tidak  mendatangkan  mudharat.  Tetapi 
menurut  sebagian  ulama  yang  melarangnya,  mereka  mengatakan  bahwa 
pendapat  ini  sangat  ganjil.  Sebab,  tempat-tempat  di  tepi-tepi  jalan  yang 
boleh  dimanfaatkan  telah  disiapkan  untuk  dimanfaatkan  manusia.  Untuk 
itu  jika  dibangun  masjid  ditempat  itu,  maka  sebagian  orang  tidak  dapat 
mengambil  manfaat  dari  tempat  tersebut.  Dalam  hal  ini  Imam  Bukhari 
membantah  pendapat  tersebut  berdasarkan  kisah  Abu  Bakar,  karena  Nabi 
SAW  mengetahui  dan  menyetujuinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  larangan  tersebut  diriwayatkan  dari 
Rabi’ah.  Abdurrazzaq  pun  telah  menukilnya  dari  Ali  dan  Ibnu  Umar, 
tetapi  sanad  keduanya  lemah. 

£>.  'J— <  i — S  ( kemudian  tampak  bagi  Abu  Bakar)  Imam  Bukhari 
meringkas  matan  (materi)  hadits  di  tempat  ini.  Tapi  dalam  kitab  tentang 
“Al  Hijrah”,  dia  menyebutkannya  panjang  lebar  dengan  sanad  seperti  di 
tempat  ini.  Lalu  setelah  lafazh  “ dan  sore  hari ”  dan  sebelum  lafazh 
“ Kemudian  tampak ...”  disebutkan  sebuah  kisah  yang  sangat  panjang 
tentang  keluarnya  Abu  Bakar  dari  Makkah  dan  kembalinya  di  bawah 
perlindungan  Ibnu  Dughnah,  serta  syarat  yang  diberikan  oleh  Ibnu 
Dughnah  agar  tidak  menampakkan  peribadatannya.  Ketika  selesai 
menuturkan  kisah  itu,  Aisyah  berkata,  “Kemudian  tampak  bagi  Abu 
Bakar.”  Yakni  timbul  suatu  ide,  maka  beliau  membangun  masjid. 
Selanjutnya  disebutkan  lanjutan  kisah  tersebut  secara  panjang  lebar. 
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Sebagian  ulama  muta’akhirin  tidak  menemukan  kisah  panjang  tersebut, 
oleh  sebab  itu  mereka  menjelaskan  hadits  di  tempat  ini  secara  panjang 
lebar,  padahal  materi  hadits  yang  disebutkan  di  sini  hanya  sebagian 
kecilnya.  Hadits  ini  juga  memuat  keutamaan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
dalam  banyak  hal  seperti  yang  akan  dijelaskan,  insya  Allah. 


87.  Shalat  di  Masjid  yang  Terletak  di  Pasar 

Ibnu  Aun  shalat  di  masjid,  di  rumah  yang  pintunya  ditutup  bagi 
mereka. 

Aj j  £^s>Jl  "fdCp  :JU  a-Ip  aUI  ^  tjijb 

OU  O&r  jS  y  ^  Ajy^lpj  1<CLj  OC? 

Ja^cj  j*i  S^CaJl  -U y.  Asst^Jl  j  U? y  bl 

c At.k>-  <UP  Jap-j  A>- jS  l$j  a1)1  A*4j  e jki- 

aJLp  ^LvaJj  o-JlS"  C*  Js  015”"  lijj 

j^lll  caJ  yipl  IV  g,l.k2j  ^iJl  flS  C» 

.  aJ  ijj  pJ  L*  tA-*^>-jl 

477.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Shalat 
berjamaah  melebihi  shalat  sendiri  di  rumahnya  dan  shalat  sendiri  di 
pasarnya  dengan  terpaut  dua  puluh  lima  derajat.  Karena  sesungguhnya 
salah  seorang  di  antara  kalian  apabila  wudhu  lalu  memperbaiki 
wudhunya,  dan  mendatangi  masjid  hanya  menginginkan  shalat,  tidaklah 
mengayunkan  satu  langkah  melainkan  ia  diangkat  oleh  Allah  karenanya 
satu  derajat  dan  dihilangkan  darinya  satu  kesalahan  hingga  masuk 
masjid.  Apabila  telah  masuk  masjid,  ia  tetap  dalam  shalat  selama  shalat 
yang  menahannya.  Bershalawat-  yakni  atasnya-  para  malaikat  selama  ia 
berada  di  tempat  duduknya  yang  ditempati  shalat,  ‘Ya  Allah  ampunilah 
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dia,  Ya  Allah  rahmat ilah  dia,  selama  tidak  menggangu  (yakni)  berhadats 
di  dalamnya  ’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  di  masjid  yang  terletak  di  pasar)  Dalam  riwayat  selain 
Abu  Dzar  disebutkan,  “Masjid-masjid”. 

Konteks  judul  bab  ini  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  hadits  yang 
menyatakan  bahwa  sesungguhnya  pasar  merupakan  tempat  paling  buruk 
dan  masjid  merupakan  tempat  terbaik,  sebagaimana  dinukil  oleh  Al 
Bazzar  dan  selainnya,  sanadnya  tidak  shahih.  Kalau  hadits  itu  shahih 
niscaya  tidak  boleh  membangun  masjid  di  pasar,  karena  masjid  saat  itu 
menjadi  tempat  yang  baik.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  masjid  pada  judul  bab  ini  adalah  tempat  melakukan 
shalat,  bukan  bangunan  yang  dibuat  untuk  shalat.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  berkata,  “Bab  shalat  di  tempat-tempat  pasar”.  Akan  tetapi 
kelemahan  pendapat  ini  sangat  jelas. 

Oj—A  j— i'  J — (Ibnu  Aun  shalat)  Demikian  yang  terdapat  pada 
semua  sumber  pokok.  Lalu  Ibnu  Manayyar  mengubah  dengan 
mengatakan,  “Kesesuaian  judul  bab  dengan  hadits  Ibnu  Umar  -meski 
beliau  shalat  di  pasar-  bahwasanya  Imam  Bukhari  hendak  menjelaskan 
bolehnya  mendirikan  masjid  di  pasar,  agar  tidak  ada  lagi  orang  yang 
berpikiran  bahwa  karena  kondisinya  yang  terisolir  maka  terlarang  pula 
shalat  di  dalamnya,  karena  Ibnu  Umar  shalat  di  rumahnya  dengan  pintu 
tertutup.  Untuk  itu,  kondisi  yang  terisolir  tidak  menjadi  halangan  untuk 
membangun  masjid”.  Al  Karmani  berkata,  “Barangkali  maksud  Imam 
Bukhari  adalah  ingin  membantah  pandangan  madzhab  Hanafi,  yang 
melarang  membangun  masjid  di  tempat  tertutup  (terisolir)  dari  manusia.” 
Namun  pandangan  yang  tercantum  dalam  kitab-kitab  madzhab  Hanafi 
adalah  memakruhkan,  tidak  mengharamkannya. 

Kita  dapat  melihat  dari  hadits  Abu  Hurairah  tentang 
disyariatkannya  shalat  di  pasar.  Apabila  shalat  di  pasar  sendirian 
diperbolehkan,  maka  membangun  masjid  untuk  digunakan  shalat 
berjamaah  di  pasar  adalah  lebih  diperbolehkan.  Pernyataan  ini  telah 
disinggung  oleh  Ibnu  Baththal. 

Adapun  hadits  Abu  Hurairah  yang  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  di 
tempat  ini  akan  disebutkan  kembali  pada  bab  “Keutamaan  Shalat 
Berjamaah”.  Dalam  riwayat  ini  ditambahkan  “para  malaikat 
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bershalawat...  dan  seterusnya”,  yang  telah  disebutkan  pada  bab  “Hadats 
di  Masjid”  melalui  jalur  dari  Abu  Hurairah. 

( memperbaiki )  yakni  menyempurnakan  wudhu. 

4*  i  j!  j^J  i — i  ( selama  belum  mengganggu  -yakni-  berhadats ). 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  4*  JjjJhj  i'j-J  J» — ! i — i  ( Selama 
belum  mengganggu  dengan  hadats  di  dalamnya ).  Yang  dimaksud  dengan 
hadats  adalah  hal-hal  yang  membatalkan  wudhu.  Namun  ada  pula 
kemungkinan  yang  lebih  umum  dari  itu.  Akan  tetapi  Abu  Daud  melalui 
jalur  Abu  Rafi’  dari  Abu  Hurairah  mengikuti  penafsiran  pertama. 


88.  Memasukkan  (Menyilangkan)  Jari-jari  Tangan  Satu  Sama 
Lain  di  Masjid  dan  Lainnya 

«lil  {J^>  :  J^Ip  Ji\  jl  jj\  ^p 

478-479.  Dari  Ibnu  Umar  -atau  Ibnu  Amr-,  “Nabi  SAW 
memasukkan  jari-jari  tangannya  satu  sama  lain.” 

<UJl  J  yj  Jli  4Jl  -LP  JU  ij  jJL  jAj  ^>\  C-x.<w>  I(Jli  ol  (jP  Ailj 

C...A;  lit  idJj  Ou5”"  jj^P  aJJI  JLP  b  <JLp  aUI 

.'A^>  Cj* 

480.  Dari  Ashim  bin  Muhammad,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
hadits  ini  dari  bapakku,  namun  aku  tidak  menghafalnya.  Lalu  hafalanku 
diluruskan  oleh  Waqid  dari  bapaknya.  “Dia  berkata,  “Aku  mendengar 
bapakku  mengatakan  bahwa,  Abdullah  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Wahai  Abdullah  bin  Amr,  bagaimanakah  denganmu  apabila 
engkau  tinggal  bersama  orang-orang  yang  tidak  berguna  di  antara 
manusia...’ .” 
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&ju\ly£>\  .  L/gjtj  <*  O2 « i  -Uij  OLuJlS”" 

481.  Dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  seorang  mukmin  bagi  mukmin  lainnya  laksana 
bangunan,  sebagiannya  menguatkan  sebagian  yang  lain."  lalu  beliau 
SAW  memasukkan  jari-jari  tangannya  satu  sama  lain. 


<uip  <dM  aIJ'  J  y*  j  \1>  :J\i  o  jt  jfi>  4  yfi 

:  Jli  clil  iji jji  'yijy*  ^ 

iSsJli  w<Jl  ^  <w 3 jy*-4  j»L ai  pil*  pJ  ySiS" j  Uj 

c<t*jC<sl  yj  1 i_£ y^  o-O  tOL OaP  <015"  \_glip 

<-kJkS\  Jk>  J*  jkS]  ‘k 

01  Ll^i  j-o-f’j  k^  ^^iJl  oOC<ail  O iljJlii  Ji^t^oJl  ^IjjI 

J  y*  j  ij  ijli  ^jj-03l  ji  <ti  JUL  J  ji?  4j4j  f  k  J  toi-d^o 

lirf  :  Jui  P  J  yjf  jj  :Jl5  ?3oCUji  o^ui  f-1  o~Jl  aLi 

21  y  C>  .^1  y?<  /».0a£j  w^CU!  j5 

jL  -brt S* j  jk  pJ  ^k j  <U-1 j  £4 J  pj  J>!  jl  jl,  A?w_J 

C.< ?;i  ^t-L*  f*-1  ^  _J  <Uaj1j  £Sj  j»-1  <J  J-^  jl 


j*_>  !<Jli  yy^as>-  yj  01  yS-  01 


482.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  shalat 
bersama  kami  salah  satu  dari  dua  shalat  senja.”  Ibnu  Sirin  berkata,  “Abu 
Hurairah  menyebutkan  tetapi  aku  lupa.”  Dia  berkata,  “Maka  beliau  shalat 
mengimami  kami  dua  raka’at  kemudian  salam.  Lalu  beliau  berdiri 
menuju  kayu  yang  menyandar  di  masjid  dan  bertumpu  padanya,  seakan- 
akan  beliau  marah.  Beliau  meletakkan  tangannya  yang  kanan  di  atas 
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tangannya  yang  kiri  seraya  memasukkan  antara  jari-jari  tangannya  satu 
sama  lain.  Beliau  meletakkan  pipinya  yang  kanan  di  atas  punggung 
tangannya  yang  kiri.  Orang-orang  terburu-buru  keluar  dari  masjid  sambil 
berkata,  'Apakah  shalat  telah  diringkas?’  Sementara  di  kalangan  kaum 
tersebut  terdapat  Abu  Bakar  dan  Umar,  namun  keduanya  merasa  segan 
untuk  berbicara  dengan  beliau  SAW.  Di  antara  kaum  tersebut  terdapat 
seorang  laki-laki  yang  memiliki  tangan  agak  panjang,  yang  biasa 
dipanggil  dzul  yadain  (pemilik  dua  tangan),  dia  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apakah  engkau  lupa  ataukah  shalat  telah  diringkas?’  Beliau 
bersabda,  ‘ Aku  tidak  lupa  dan  juga  shalat  tidak  diringkas  Lalu  beliau 
bertanya,  ‘ Apakah  seperti  yang  dikatakan  oleh  dzul  yadainV  Mereka 
menjawab,  ‘Benar!’  Maka  Rasulullah  maju  dan  melakukan  shalat  yang 
ditinggalkannya,  kemudian  salam.  Lalu  beliau  takbir  dan  sujud  seperti 
sujudnya  (saat  shalat),  atau  lebih  panjang  lagi.  Kemudian  beliau 
mengangkat  kepalanya  dan  takbir.  Beliau  takbir  dan  sujud  sama  seperti 
sujudnya,  atau  lebih  panjang  lagi.  Kemudian  beliau  mengangkat 
kepalanya  dan  takbir.”  Mungkin  mereka  bertanya  kepadanya,  ‘Apakah 
kemudian  beliau  salam?’  Maka  ia  menjawab,  ‘Diberitahukan  kepadaku 
bahwa  Imran  bin  Hushain  berkata,  ‘kemudian  beliau  salam’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Musa  yang  berindikasi 
bolehnya  memasukkan  antara  jari-jari  tangan  satu  sama  lain  secara 
mutlak.  Sementara  hadits  Abu  Hurairah  berindikasi  bolehnya  perbuatan 
itu  dilakukan  di  masjid.  Jika  hal  itu  boleh  dilakukan  di  masjid,  maka  di 
tempat  lainnya  lebih  diperbolehkan. 

Dalam  sebagian  riwayat  Shahih  Bukhari  sebelum  kedua  hadits  ini 
disebutkan  hadits  lain,  namun  hadits  itu  tidak  ditemukan  dalam  sebagian 
besar  riwayat.  Jalur  periwayatannya  yang  lain  juga  tidak  disebutkan  oleh 
Al  Ismaili  maupun  Abu  Nu’aim,  tapi  disebutkan  oleh  Abu  Mas’ud  dalam 
kitab  Al  Athraf  dari  Ibnu  Rumaih,  dari  Al  Firabri  dan  Hammad  bin 
Syakir,  semuanya  dari  Imam  Bukhari.  Dia  berkata,  “Hamid  bin  Umar 
telah  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Mufadhal  telah  menceritakan 
kepada  kami,  Ashim  bin  Muhammad  telah  menceritakan  kepada  kami, 
Waqid  -yakni  saudaranya-  telah  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  -yakni  Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin  Umar-  dari  Ibnu 
Umar  atau  Ibnu  Amr,  dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  memasukkan  antara  jari- 
jari  tangannya  satu  sama  lain’.”  Imam  Bukhari  berkata,  “Ashim  bin  Ali 
mengatakan,  telah  bercerita  kepada  kami  Ashim  bin  Muhammad,  dia 
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berkata,  ‘Aku  mendengar  hadits  ini  dari  bapakku  namun  aku  tidak 
menghafalnya,  maka  hafalanku  itu  diluruskan  oleh  Waqid  dari 
bapaknya’.”  Ia  berkata,  “Aku  mendengar  bapakku  mengatakan,  Abdullah 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Wahai  Abdullah  bin  Amr, 
bagaimana  denganmu  jika  tinggal  bersama  orang-orang  yang  tidak 
berguna  di  antara  manusia 

Hadits  tersebut  telah  disebutkan  oleh  Al  Humaidi  dalam  kitab  Al 
Jam’u  baina  shahihain,  mengutip  dari  Abu  Mas’ud  seraya 
menambahkan,  'Jj,  'jjLai  ’jgf  ’c — k'y  — 5 

{Perjanjian  mereka  serta  amanah-amanah  bercampur  aduk  dan  mereka 
berselisih,  maka  jadilah  seperti  ini,  dan  beliau  memasukkan  antara  jari- 
jari  tangannya  satu  sama  lain). 

Adapun  hadits  Ashim  bin  Ali  yang  disebutkan  secara  mu’allaq 
(tanpa  sanad)  oleh  Imam  Bukhari,  telah  dinukil  beserta  sanadnya  oleh 
Ibrahim  Al  Harbi  dalam  kitabnya  Gharibul  Hadits,  dlfnana  dia  berkata, 
“Telah  menceritakan  kepada  kami  Ashim  bin  Ali,  telah  menceritakan 
kepada  kami  Ashim  bin  Muhammad,  dari  Waqid.  Aku  mendengar 
bapakku  berkata,  Abdullah  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  bersabda...’.”  Lalu 
beliau  menyebutkan  materi  hadits.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Dimasukkannya  judul  bab  ini  dalam  masalah  fikih,  karena  adanya 
kontroversi  dengan  riwayat  yang  melarang  memasukkan  jari-jari  tangan 
satu  sama  lain  dalam  masjid.  Dalam  hal  ini  banyak  hadits  mursal  maupun 
musnad  yang  disebutkan  melalui  jalur  periwayatan  yang  tidak  akurat.” 

Sepertinya  yang  dimaksudkan  dengan  hadits  ‘ musnad ’  di  sini 
adalah  hadits  Ka’ab  bin  Ujrah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  'i! 
»%e>  £jk  j*S  “ Apabila  salah 

seorang  di  antara  kamu  berwudhu  kemudian  keluar  dengan  sengaja 
menuju  masjid,  maka  janganlah  ia  memasukkan  jari-jari  tangannya  satu 
sama  lain,  karena  sesungguhnya  ia  berada  dalam  shalatP  (HR.  Abu 
Daud  dan  d\-shahih-kan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  serta  Ibnu  Hibban) 


Sanad  hadits  tersebut  masih  diperselisihkan,  sehingga  sebagian 
ulama  melemahkannya  dengan  sebab  tersebut.  Kemudian  Ibnu  Abi 
Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dengan  lafazh,  'M  * — S'jk-i  J—^>  'i; 
^i  ^'iU  ^  J Sl  OJj  Olklij'  ja  Oli  . 

— ku  JLJ-  {Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  shalat  maka 
janganlah  ia  memasukkan  jari-jari  tangannya  satu  sama  lain,  karena 


FATHUL  BAARI  —  251 


sesungguhnya  perbuatan  itu  berasal  dari  syetan.  Sesungguhnya  salah 
seorang  di  antara  kamu  senantiasa  berada  dalam  shalat  selama  berada 
di  masjid  hingga  ia  keluar).  Dalam  sanad  hadits  ini  ada  perawi  yang 
lemah  dan  tidak  diketahui.  Lalu  Ibnu  Manayyar  berkata,  “Menurut 
penelitian  bahwa  antara  hadits-hadits  tersebut  tidaklah  bertentangan, 
sebab  larangan  untuk  melakukan  hal  itu  adalah  jika  dilakukan  tanpa 
tujuan  (sia-sia),  sementara  yang  disebutkan  dalam  hadits  di  atas 
dimaksudkan  untuk  memberi  contoh,  serta  menggambarkan  makna  dalam 
hati  dengan  gambaran  secara  konkrit.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa 
yang  dikatakannya  sesuai  dengan  kandungan  hadits  Abu  Musa  dan  Ibnu 
Umar.  Namun  tidak  demikian  halnya  dengan  hadits  Abu  Hurairah. 

Sementara  Al  Ismaili  memadukan  hadits-hadits  tadi  dengan 
mengatakan  bahwa  hadits  yang  melarang  terbatas  apabila  dalam  shalat 
ataupun  bermaksud  untuk  shalat,  karena  orang  yang  menunggu  waktu 
shalat  sama  hukumnya  dengan  orang  yang  sedang  shalat.  Adapun  hadits- 
hadits  yang  membolehkannya  berpatokan  apabila  dilakukan  bukan  dalam 
kondisi  seperti  di  atas.  Dua  hadits  yang  pertama  sangat  jelas 
kesesuaiannya  dengan  perkataan  ini,  sedangkan  hadits  Abu  Hurairah 
ditinjau  dari  sisi  bahwa  perbuatan  Nabi  SAW  memasukkan  jari-jari 
tangannya  satu  sama  lain  dilakukan  setelah  shalat  (menurut  dugaan 
beliau),  maka  hukumnya  sama  dengan  orang  yang  telah  selesai  shalat. 
Sementara  riwayat-riwayat  yang  melarang  perbuatan  ini  selama  di  masjid 
memiliki  kelemahan  seperti  yang  kami  katakan,  maka  hadits  tersebut 
tidak  bertentangan  dengan  hadits  Abu  Hurairah  sebagaimana  dikatakan 
Ibnu  Baththal. 

Selanjutnya  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hikmah 
dilarangnya  perbuatan  itu.  Sebagian  mereka  mengatakan,  “Karena  ia 
berasal  dari  syetan,  seperti  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah.” 
Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan,  “Karena  memasukkan  jari-jari 
tangan  satu  sama  lain  menimbulkan  rasa  kantuk,  sementara  rasa  kantuk 
merupakan  saat  paling  sering  terjadinya  hadats”.  Sebagian  mereka  juga 
mengatakan,  “Karena  memasukkan  jari-jari  tangan  satu  sama  lain 
merupakan  gambaran  perselisihan  seperti  diisyaratkan  dalam  hadits  Ibnu 
Umar,  maka  perbuatan  itu  tidak  disukai  bagi  mereka  yang  masuk  kategori 
sedang  shalat,  agar  tidak  terjerumus  pada  perbuatan  yang  dilarang  oleh 
beliau  SAW,  yaitu  sabdanya  kepada  orang-orang  yang  shalat,  Sj 

j» — Syyli  LiiLJvi  {Janganlah  kalian  berselisih  agar  hati-hati  kalian  tidak 
berselisih )”.  Pembicaraan  mengenai  sabda  Nabi  SAW  yang  terakhir  ini 
akan  dibahas  di  tempatnya.  Adapun  pembicaraan  tentang  hadits  Ibnu 
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Umar  akan  disebutkan  pada  kitab  tentang  “Al  fitan”  (fitnah-fitnah). 
Sedangkan  hadits  Abu  Musa  disebutkan  dalam  kitab  tentang  “Al  Adab” 
(tata  krama).”  Sementara  hadits  Abu  Hurairah  pada  pembahasan  tentang 
“sujud  sahwi”. 

p  Ujj — s  ( Mungkin  mereka  bertanya  kepadanya,  “ Apakah 

kemudian  beliau  salam ?”)  Yakni  mungkin  mereka  bertanya  kepada  Ibnu 
Sirin,  “Apakah  dalam  hadits  disebutkan,  'Apakah  kemudian  beliau 
salam?’.”  Maka  Sufyan  menjawab  mereka  dengan  mengatakan,  “Telah 
dikabarkan  kepadaku...”  dan  seterusnya.  Keterangan  ini  memberi 
indikasi  bahwa  ia  (Sufyan)  tidak  mendengar  langsung  kalimat  itu  dari 
Imran.  Lalu  telah  dijelaskan  oleh  Al  Asy’ats  dalam  riwayatnya  dari  Ibnu 
Sirin  tentang  perawi  yang  menjadi  perantara  antara  dia  (Ibnu  Sirin) 
dengan  Imran  bin  Hushain.  Al  Asy’ats  berkata,  ‘ibnu  Sirin  mengatakan, 
Khalid  Al  Hadzdza  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Q'ilabah  dari 
pamannya  -yakni  Al  Muhallab-  dari  Imran  bin  Hushain.”  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  Imam  Tirmidzi  dan  An-Nasa’i.  Namun 
kami  telah  menemukan  silsilah  periwayatan  yang  lebih  ringkas  dalam 
bagian  Adz-Dzuhali.  Dari  sini  jelaslah,  bahwa  Ibnu  Sirin  tidak 
menyebutkan  tiga  orang  perawi.  Sementara  riwayatnya  yang  berasal  dari 
Khalid  masuk  kategori  riwayat  generasi  tua  dari  generasi  muda. 


89.  Masjid  yang  Terdapat  di  Jalanan  Madinah  dan  Tempat- 
tempat  di  Mana  Rasulullah  SAW  Pernah  Shalat  di  Dalamnya 


cJlj  : JlS  °Jz 

dJJj  J*  <Ui 

\jti\j  Jjilj  *)/)  <ulp!  (dJJj  ^1  yJi  OlT  4jl 

jd. j  ^  UJL^-I  LL^il  ^  1  c LgJLS^ 

483.  Dari  Musa  bin  Uqbah,  dia  berkata,  “Aku  pernah  melihat  Salim 
bin  Abdullah  menelusuri  tempat-tempat  di  jalanan  lalu  ia  shalat  di  tempat 
itu.  Ia  menceritakan  bahwa  bapaknya  shalat  di  sana,  dan  ia  pemah 
melihat  Nabi  SAW  shalat  di  tempat-tempat  tersebut.  Nafi’  telah 
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—  er.ceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Umar.  bahwa  dia  shalat  di  tempat- 
•empat  tersebut.  Aku  bertanya  kepaca  Salim.  maka  aku  tidak 
mengetahuinya  kecuali  menyetujui  Naff  pada  semua  tempat.  Hanya  saja 
keduanya  berselisih  tentang  masjid  di  Syaraf  Ar-Rauha ” 

J  4-lp  4iJl  4JJI  J  *  j  0'  0  oH  4jlSl  AjP  0'  ^slj 

10 Ov*-  (_s*J  c Oy  (_$ dj  OlT 

^3  jlT  J^P  £>-j  'H  JVS' J  c4jLL>*J'  J*  ^ 

'H*  ‘*0  yW  [>•  j'  ^  j'  tJo^'  HL- 

<■  4-5 c£-5'^'  Jl-*"*  S-l^JaJL  1 — i' 

Lfr-lp  ^J'  4-<*S"^/'  (_5^  "V_J  OjIs*->sj  -LP  _ ! 

^L/s  4JJI  Jj— 0 15"  t _ i  S"  <uiaj  o-UP  4jU'  A»P  0-l>-  j*-1  015" 

tdJiii  f.L>tiaJlj  <ui  1^-Ai  <L _ Lp  4 _ U' 

.<ui  Jj'  !lp  Oli"  c£JJ'  OlO 

484.  Dari  Nafi’  bahwa  Abdullah  mengabarkan  kepadanya  bahwa 
Rasulullah  SAW  biasa  singgah  di  Dzul  Hulaifah  pada  saat  umrah  dan 
dalam  pelaksanaan  hajinya,  apabila  menunaikan  haji,  di  bawah  samurah; 
yaitu  tempat  dimasjid  yang  ada  di  Dzul  Hulaifah.  Biasanya  apabila 
mereka  kembali  dari  perang  dan  berada  di  jalan  tersebut,  atau  dalam 
rangka  menunaikan  haji  maupun  umrah,  maka  ia  turun  di  dasar  lembah. 
Apabila  telah  tampak  dari  dasar  lembah,  beliau  berhenti  di  Bath-ha' 
(dataran  yang  menghampar  di  suatu  lembah)  yang  berada  di  tepi  lembah 
sebelah  timur.  Beliau  beristirahat  di  sana  hingga  Subuh.  Bukan  di  sisi 
masjid  yang  berada  di  dekat  Al  Hijarah  dan  bukan  pula  di  dekat  bukit 
kecil  yang  ada  masjidnya.  Di  tempat  itu  terdapat  khalij  yang  biasa 
Abdullah  shalat  di  sana.  Di  tengahnya  ada  gundukan-gundukan  pasir 
yang  biasa  Rasulullah  SAW  shalat  di  sana.  Lalu  air  bah  melandai/ Bath- 
ha'  hingga  mengubur  tempat  yang  biasa  digunakan  oleh  Abdullah  untuk 
shalat." 
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485.  Abdullah  bin  Umar  menceritakan  kepadanya  bahwa  Nabi 
SAW  shalat  di  masjid  kecil  yang  berada  sebelum  masjid  yang  berada  di 
Syaraf  Rauha'.  Abdullah  mengetahui  tempat  di  mana  Rasulullah  SAW 
shalat  di  dalamnya,  la  berkata,  “Di  sana  di  arah  kananmu,  apabila  engkau 
berdiri  di  masjid  dan  shalat.  Masjid  tersebut  di  tepi  jalan  sebelah  kanan, 
sementara  engkau  berangkat  menuju  Makkah.  Antara  dia  dengan  masjid 
besar  sejauh  lemparan  batu,  atau  seperti  itu.” 

di!5_j  j-a^a  XP  (J jd\  ^J\  ^J^Aj  Oli"  ^>P  0 Ij 

ysij  «Uj  Oji  (Jj Sil?-  ^Jp  A4 Jb  Jj y Jl 
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486.  Ibnu  Umar  biasa  shalat  ke  arah  Irq  yang  berada  di  penghujung 
Ar-Rauha\  Irq  tersebut  batas  ujungnya  di  tepi  jalan  sebelum  masjid  yang 
berada  di  antara  ia  dengan  penghujung  Ar-Rauha',  sedang  engkau 
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berjalan  menuju  Makkah.  Di  tempat  itu  dibangun  masjid,  namun 
Abdullah  tidak  shalat  di  masjid  tersebut.  Beliau  membiarkan  masjid  itu 
berada  di  sebelah  kiri  bagian  belakangnya  dan  shalat  di  depannya  ke  arah 
irq.  Biasanya  Abdullah  berangkat  di  waktu  pagi  dari  Ar-Rauha'  tanpa 
shalat  Zhuhur  hingga  mendatangi  tempat  tersebut  lalu  shalat  Zhuhur  di 
sana.  Apabila  dia  kembali  dari  Makkah  dan  lewat  di  tempat  itu  sesaat 
sebelum  Subuh  atau  di  penghujung  malam,  beliau  beristirahat  di  sana 
hingga  beliau  shalat  Subuh.” 

(J yj  OlT  4-ip  4JJI  ytS'  Aill  J^P  Olj 

J,  o\Ujj  cjj j*  *>- _r* 

“'j J  JiJ*  j*- 
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487.  Abdullah  menceritakan  kepadanya  bahwa  Nabi  SAW  biasa 
turun  di  bawah  pohon  besar  sebelum  Ruwaitsah,  di  sebelah  kanan  jalan 
dan  menghadap  jalan  di  tempat  dataran  luas  hingga  meninggalkan  bukit 
kecil  antara  ia  dengan  Barid  Ruwaitsah  sejauh  dua  mil.  Sementara  bagian 
atas  pohon  telah  rusak  sampai  ke  tengahnya  tapi  dia  masih  tegak  di 
batangnya,  dan  sejajar  dengan  batangnya  terdapat  gundukan-gundukan 
pasir.” 

i_J* ^0  ggi  ^Lvs>  *Ul  ^  (jj  -Up  Olj 
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488.  Abdullan  bin  Umar  menceritakan  kepadanya  bahwa  Nabi 
SAW  shalat  di  ujung  jalan  air  dari  belakangi/ ^4ra/,  sedang  engkau  pergi 
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ke  hadhbah  di  sisi  masjid  itu  dua  kuburan  atau  tiga.  Di  atas  kuburan 
terdapat  batu  besar  di  arah  kanan  jalan,  di  sisi  salamaat  jalan.  Di  antara 
salamaat  tersebut  biasanya  Abdullah  berangkat  pagi  hari  dari  araj  setelah 
matahari  condong  dari  pertengahan  langit,  lalu  beliau  shalat  Zhuhur  di 
masjid  tersebut. 


■AP-  (Jjj  <u!p  aUI  aJJI  J 01  aJjS-  y ■>  1  A*P-  j)lj 

diii  Oji  J—*-4  Ji jW'  J *" 

J\  ^  oisj  j-*  j* j  £> 

OiJ^1  Ji  J  J  ^  ^  J' 

489.  Sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  menceritakan  kepadanya 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  singgah  di  pohon  besar  arah  kiri  jalan,  di 
tempat  (saluran)  air  sebelum  Harsyi.  Jalur  air  tersebut  berhubungan 
langsung  dengan  ujung  harsyi  dan  jaraknya  dengan  jalan  hampir  sama 
dengan  lemparan  anak  panah.  Abdullah  biasa  shalat  menghadap  pohon, 
yaitu  paling  dekat  ke  jalan  di  antara  pohon-pohon  tersebut.  Pohon  itu 
adalah  pohon  yang  paling  tinggi.” 


^  (JjiJ  015""  jO-J  4-1 P'  4l3l  ^11/?  jgJ  01  y*£-  4lSl  4-P  Olj 
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490.  Sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  menceritakan  kepadanya, 
bahwa  Rasulullah  SAW  turun  pada  pohon-pohon  di  arah  kiri  jalan  pada 
tempat  paling  dekat  dengan  Marri  Zhahran  ke  arah  Madinah  ketika  turun 
dari  Shafrawaat.  Beliau  singgah  di  tempat  (saluran)  air  tersebut  di  arah 
kiri  jalan  apabila  engkau  pergi  ke  Makkah.  Tidak  ada  antara  tempat 
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menginap  Rasulullah  SAW  dengan  jalan  kecuali  satu  lemparan  anak 
batu." 
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491.  Sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  menceritakan  kepadanya 
bahwa  Nabi  SAW  biasa  singgah  di  Dz/  Thuwa  dan  bermalam  hingga 
Subuh.  Beliau  shalat  Subuh  ketika  sampai  ke  Makkah.  Tempat  shalat 
Rasulullah  SAW  pada  bukit-bukit  kecil,  bukan  pada  masjid  yang 
dibangun  di  sana  akan  tetapi  lebih  rendah  darinya  pada  bukit-bukit  kecil.” 


4-1p  4jjt  01  4jA>-  ^^P  “tili  -LP  Olj 
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492.  Abdullah  menceritakan  kepadanya  bahwa  Nabi  SAW 
menemui  dua  jalur  ke  gunung  menghadap  Ka’bah  yang  terletak  antara 
dia  dengan  gunung  panjang.  Beliau  menjadikan  masjid  yang  dibangun  di 
sana  berada  di  sebelah  kiri  ujung  bukit  kecil.  Sedangkan  tempat  shalat 
Nabi  SAW  di  bukit  Sauda'a  lebih  rendah  darinya.  Engkau  membiarkan 
jarak  sepuluh  hasta  atau  sepertinya,  dari  bukit,  kemudian  engkau  shalat 
menghadap  lereng  gunung  yang  berada  di  antara  engkau  dengan  Ka’bah. 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  masjid-masjid  yang  berada  di  jalan-jalan  Madinah)  yakni 
jalan-jalan  yang  menghubungkan  antara  Madinah  dan  Makkah.  Adapun 
yang  dimaksud  dengan  “tempat-tempat  lainnya”  adalah  tempat-tempat 
yang  tidak  dibangun  masjid  di  atasnya. 

i'y>  j — k;  (di  bawah  pohon  Samurah )  Samurah  adalah  sejenis 

pohon  berduri  yang  biasa  dikenal  dengan  nama  “Ummu  Ghailan”. 

p — j  j' — S'  (di  tempat  itu  terdapat  Al  Khalij )  Yang  dimaksud 
dengan  khalij  adalah  lembah  yang  memiliki  dasar  agak  dalam. 

4  (Syaraf  Rauha')  Ia  adalah  nama  sebuah  kampung  yang 

jaraknya  sekitar  dua  malam  perjalanan  dari  Madinah.  Tempat  tersebut 
adalah  akhir  persimpangan  menuju  Makkah.  Adapun  masjid  Ausath 
terletak  di  lembah  yang  sekarang  dikenal  dengan  nama  lembah  Bani 
Salim.  Dalam  Shahih  Muslim  bab  “Adzan”  disebutkan,  bahwa  jarak 
antara  keduanya  adalah  36  mil. 

j!  ^ — W  (shalat  menghadap  Irq).  Yakni  lrq  Dzabyah,  suatu 
lembah  yang  terkenal.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ubaid  Al 
Bakri. 

( Ruwaitsah )  yakni  suatu  kampung  yang  berjarak  sekitar  tujuh 
belas  farsakh  dari  Madinah. 

jj j — »  (barid  ruwaitsah)  Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  ‘barid'  dalam  hadits  ini  adalah  persimpangan  jalan. 

p—* 1'  ( Araj )  sebuah  kampung  yang  terletak  sekitar  13  atau  14  mil 
dari  Ruwaitsah.  Adapun  “Al  Hadhbah”  adalah  bukit  yang  lebih  tinggi 
daripada  gundukan  pasir  namun  lebih  rendah  daripada  gunung.  Adapula 
yang  mengatakan  bahwa  “Al  Hadhbah”  adalah  gunung  yang  rendah. 

jij-Jdi  jU i — j  -e — (■  (di  sisi  persimpangan  jalan )  Salamaat  adalah 
segala  sesuatu  yang  bercabang.  Lafazh  ini  dapat  dibaca  “salimaat”  dan 
dapat  pula  dibaca  “Salamaat.”  Dikatakan  bahwa  apabila  dibaca 
“salimaat”  maka  maknanya  adalah  batu-batu  besar,  sedangkan  bila  dibaca 
“salamaat”  maka  maknanya  adalah  “pepohonan”. 

(j — i  j*  (Al  Harsya).  Al  Bakri  berkata,  “Harsya  adalah  gunung  yang 
berada  di  pertemuan  jalan  Madinah  dan  Syam,  dekat  Juhfah.” 
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Marruzhahraan  adalah  lembah  yang  dinamakan  oleh  masyarakat 
umum  dengan  “Batimu  marwin”.  Al  Bakri  berkata,  “Antara  tempat 
tersebut  dengan  Makkah  berjarak  sekitar  16  mil.” 


Catatan  Penting 

Pertama ,  penjelasan  mengenai  ha!  ini  mencakup  sembilan  hadits 
yang  dinukil  oleh  Al  Hasan  bin  Sufyan  dalam  Musnad-nya  secara 
terpisah-pisah  dari  jalur  Ismail  bin  Abi  Uwais,  dari  Anas  bin  Iyadh. 
Beliau  mengulangi  sanadnya  dalam  setiap  hadits  kecuali  hadits  ketiga. 
Adapun  dua  hadits  yang  terakhir  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Imam 
Muslim  dalam  kitab  tentang  “Haji”. 

Kedua,  masjid-masjid  yang  disebutkan  pada  hadits-hadits  di  atas 
saat  ini  tidak  dikenal  lagi  kecuali  masjid  Dzul  Hulaifah  serta  masjid  yang 
berada  di  Rauha'  yang  dikenal  oleh  penduduk  daerah  tersebut.  Dalam 
riwayat  Az-Zubair  bin  Bakkar  disebutkan  dalam  kitabnya  Akhbar  Al 
Madinah  melalui  jalur  lain  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  tentang  sifat-sifat 
masjid  tersebut.  Dalam  riwayat  Tirmidzi  dari  hadits  Amr  bin  Auf,  bahwa 
Nabi  SAW  shalat  di  lembah  Rauha'.  Beliau  bersabda,  iJLi  J  J— p  1» — 5J j 
Ld  ojAld  -ijv-dji  ( Telah  shalat  di  masjid  ini  tujuh  puluh  nabi). 

Ketiga,  dari  perbuatan  Ibnu  Umar  dapat  diketahui  tentang 
disukainya  menelusuri  bekas  peninggalan  Nabi  SAW  dan  tabarruk 
(mencari  berkah)  dengannya.  Al  Baghawi  (seorang  ulama  madzhab 
Syafi’i)  mengatakan,  “Sesungguhnya  masjid-masjid  -yang  telah  terbukti 
bahwa  Nabi  SAW  shalat  padanya-  apabila  seseorang  bernadzar  untuk 
shalat  pada  salah  satunya  niscaya  nadzamya  menjadi  sesuatu  yang  harus 
ditunaikan,  sebagaimana  halnya  dengan  ketiga  masjid  (Masjidil  Haram, 
Masjid  Nabawi  dan  Masjidil  Aqsha).”n 

Keempat,  Imam  Bukhari  menyebutkan  masjid-masjid  yang  berada 
di  jalan-jalan  Madinah,  namun  dia  tidak  menyebutkan  masjid-masjid  di 
Madinah  karena  tidak  ada  riwayat  mengenai  hal  itu  yang  memenuhi 

11  Pendapat  ini  lemah,  yang  benar  adalah  bahwasanya  nadzar  untuk  mengunjungi  masjid- 
masjid  tidak  menjadi  suatu  keharusan,  kecuali  terhadap  tiga  masjid  apabila  butuh  untuk 
menyiapkan  bekal  perjalanan.  Apabila  tidak  butuh  pada  hal  itu,  maka  ia  merupakan  sesuatu 
yang  perlu  ditinjau  dan  masih  diperselisihkan.  Adapun  masjid-masjid  yang  diisyaratkan  oleh 
Al  Baghawi  di  atas  maka  yang  benar  bahwa  ia  tidak  boleh  didatangi  hanya  sekedar  untuk 
beribadah  padanya  serta  tidak  wajib  bagi  seseorang  yang  bernadzar  dengannya  untuk 
menepati  nadzamya  demi  mencegah  perbuatan  yang  menjurus  kepada  kesyirikan.  Cukuplah 
dia  shalat  di  masjid-masjid  yang  disyariatkan,  wallahu  a’lam. 
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persyaratannya,  dalam  kitab  Akhbar  Madinah,  Umar  bin  Syabah 
menyebutkan  masjid-masjid  dan  tempat-tempat  yang  pernah  ditempati 
Nabi  SAW  untuk  shalat. 

Abu  Ghassan  meriwayatkan  dari  para  ahli  ilmu,  bahwa  semua 
masjid  yang  berada  di  kota  Madinah  yang  terbuat  dari  batu-batu  berukir 
dan  bersusun  telah  ditempati  Nabi  SAW  untuk  shalat.  Karena  ketika 
Umar  bin  Abdul  Aziz  hendak  membangun  masjid  Madinah,  dia  bertanya 
kepada  penduduknya  -dimana  saat  itu  generasi  terdahulu  masih  banyak 
yang  hidup-  tentang  hal  itu.  Kemudian  dia  membangun  masjid  dengan 
menggunakan  batu  berukir  lagi  bersusun.  Demikian  nukilan  dari  kitab 
Akhbar  Madinah.  Umar  bin  Syabah  telah  menyebutkan  secara  jelas 
tempat  masjid-masjid  tersebut,  namun  pada  saat  itu  kebanyakan  di 
antaranya  telah  hancur  tak  berbekas.  Adapun  yang  tersisa  dan  masih 
masyhur  hingga  saat  ini  adalah  masjid  Quba',  masjid  Al  Fadhikh  (sebelah 
timur  masjid  Quba'),  masjid  Bani  Quraizhah,  Masyrabah  Ummu  Ibrahim 
(sebelah  utara  masjid  Bani  Quraizhah),  masjid  Bani  Zhufar  (sebelah 
selatan  Al  Baqi’  dan  dikenal  dengan  masjid  Al  Baghlah),  masjid  Bani 
Mu’awiyah  (dikenal  dengan  nama  masjid  Al  Ijabah),  masjid  Al  Fath 
(dekat  gunung  Sal’)  dan  masjid  Al  Qiblatain.  Demikianlah  yang  dikutip 
oleh  sebagian  syaikh  kami.  Adapun  faidah  mengetahui  hal-hal  ini,  yaitu 
seperti  apa  yang  telah  disebutkan  Imam  Al  Baghawi.  Wallahu  a  'lam. 


Pembatas  Bagi  Orang  yang  Shalat 


90.  Pembatas  Imam  Adalah  Pembatas  Bagi  Orang  (Makmum)  di 
Belakangnya 


Lilj  CijUl  ■ "  1  -d  ijLs  <jl  AP  ^P 

^Jp  «dJl  aJlJI  J di 

jlj'yi  C-Jjji  tt_.il  v? 'l  t tjld?r  jS- 

dp-1  iJs-  dJJi  ^  O-LpSj  j 

493.  Dari  Abdullah  bin  Abbas  bahwasanya  dia  berkata,  “Aku 
datang  dengan  menunggang  himar  betina  dan  aku  saat  itu  menjelang 
baligh,  sementara  Rasulullah  SAW  shalat  mengimami  orang-orang  di 
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Mina  tanpa  menghadap  tembok.  Aku  pun  lewat  di  hadapan  sebagian  shaf 
lalu  aku  turun  dan  melepaskan  himar  betina  tadi  untuk  makan,  dan  aku 
masuk  ke  dalam  shaf.  Tidak  seorang  pun  yang  mengingkariku  atas 
perbuatan  tersebut.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  di  bawah  bab  ini,  hadits 
kedua  dan  ketiga  sesuai  dengan  judul  bab,  dimana  Nabi  SAW  tidak 
memerintahkan  para  sahabatnya  untuk  membuat  pembatas  selain 
pembatas  beliau  SAW  sendiri.  Adapun  hadits  pertama  -yaitu  hadits  Ibnu 
Abbas-  apabila  dijadikan  sebagai  dalil  pada  bab  ini  perlu  dipertanyakan, 
karena  di  dalamnya  tidak  ada  pernyataan  bahwa  Nabi  SAW  shalat 
menghadap  sutrah.  Untuk  itu,  Al  Baihaqi  membuat  judul  bab  hadits  ini 
dengan  “Bab  orang  yang  shalat  tanpa  menghadap  sutrah  (pembatas)”. 
Dalam  kitab  tentang  “ilmu”  telah  dibahas  pada  bab  “Kapan  Pendengaran 
Anak  Kecil  Diterima  dalam  Periwayatan  Hadits”,  yaitu  perkataan  Imam 
Syafi’i,  “Sesungguhnya  maksud  perkataan  Ibnu  Abbas  ‘Tanpa 
menghadap  tembok’  adalah  tidak  menghadap  sutrah."  Kami  telah 
menyebutkan  riwayat  Al  Bazzar  untuk  mendukung  pendapat  itu. 
Sebagian  ulama  muta'akhirin  (generasi  yang  datang  kemudian) 
mengatakan,  “Perkataan  Ibnu  Abbas  “tanpa  menghadap  tembok”  tidaklah 
menafikan  (meniadakan)  kemungkinan  Nabi  SAW  menghadap  pembatas 
selain  tembok.”  Akan  tetapi  cerita  Ibnu  Abbas  yang  melewati  shaf-shaf 
shalat  tanpa  ada  seorang  pun  yang  mengingkarinya  telah  memberi 
indikasi  terjadinya  peristiwa  yang  tidak  menjadi  kebiasaan  mereka. 
Apabila  dikatakan  bahwa  di  sana  ada  pembatas  selain  tembok,  maka 
berita  dari  Ibnu  Abbas  tersebut  tidak  mempunyai  manfaat.  Karena  dalam 
kondisi  demikian,  perbuatannya  melewati  shaf  (barisan)  sudah 
sewajarnya  untuk  tidak  diingkari. 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  memahami  hadits  ini  dalam  konteks 
kebiasaan  yang  dikenal  dan  dilakukan  Nabi  SAW,  yaitu  beliau  tidak 
shalat  di  lapangan  terbuka  kecuali  menancapkan  tongkat  di  hadapannya. 
Kemudian  pandangan  ini  beliau  perkuat  dengan  dua  hadits,  masing- 
masing  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar  dan  Abu  Juhaifah.  Dalam  hadits 
Ibnu  Umar  terdapat  lafazh  yang  mengindikasikan  perbuatan  yang 
berkesinambungan,  yaitu  perkataannya  ketika  menyebutkan  tongkat, 
“ Biasanya  beliau  melakukannya  saat  safar  (bepergian)".  Pendapat  ini 
diikuti  oleh  Imam  An-Nawawi.  Dia  berkata  dalam  kitab  Syarah  Muslim 
sehubungan  dengan  pembahasannya  mengenai  hadits  ini,  “Di  sini 
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terdapat  keterangan  bahwa  sutrah  (pembatas)  imam  merupakan  pembatas 
bagi  orang-orang  yang  berada  di  belakangnya”.  Wallahu  a'lam. 

Oj_J»u  {mendekati  masa  baligh ).  Saya  telah  menyebutkan 
perselisihan  tentang  umur  beliau  dalam  bab  “Ta’liimul  Qur'an”  di  kitab 
“Fadha’il  Qur'an”,  dan  bab  “Al  Ikhtitan  ba'dal  Kubr”  di  kitab  “Al 
Isti'dzan”.  Lalu  saya  akan  menyebutkan  pula  cara  memadukan  di  antara 
versi  yang  nampak  berbeda  serta  penjelasan  yang  terkuat  di  antara 
pendapat-pendapat  yang  ada. 

J-u.  — 5b  — lai  {shalat  mengimami  manusia  di  Mina)  Demikian 
yang  dikatakan  oleh  Imam  Malik  dan  kebanyakan  perawi  dari  Imam 
Zuhri.  Namun  dalam  Shahih  Muslim  dari  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  “Di 
Arafah”.  Imam  Nawawi  berkata,  “Hal  ini  dipahami  sebagai  dua  kejadian 
yang  berbeda.”  Akan  tetapi  perkataan  beliau  ditanggapi  bahwa  pada 
dasarnya  suatu  kejadian  tidaklah  berulang,  apalagi  bila  sumbernya  hanya 
satu.  Maka  yang  benar  bahwa  perkataan  Ibnu  Uyainah  “Di  Arafah” 
masuk  kategori  syadz  (ganjil).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui 
Ma’mar  dari  Zuhri  disebutkan  dengan  lafazh,  “ Yang  demikian  itu  terjadi 
pada  saat  haji  Wada  ’  atau  ketika  penaklukan  kota  Makkah ”.  Keraguan 
dalam  riwayat  ini  bersumber  dari  Ma’mar,  maka  tidak  perlu 
diperhitungkan.  Karena,  yang  benar  hal  itu  terjadi  pada  saat  haji  Wada’. 

La  Lali  jo—m  {sebagian  shaf)  Imam  Bukhari  menambahkan  dalam 
kitab  tentang  “Haji”  dari  riwayat  putra  saudara  laki-laki  Ibnu  Syihab,  dari 
pamannya,  “ Hinga  aku  berjalan  di  hadapan  sebagian  shaf  pertama .” 
Riwayat  ini  mendukung  salah  satu  dari  dua  kemungkinan  yang  telah 
kami  sebutkan  pada  kitab  tentang  “Ilmu”. 

i*-'  eJJi  'J&  j* — li  {tidak  seorang  pun  yang  mengingkariku  atas 
perbuatan  tersebut)  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Tidak  adanya 
pengingkaran  dijadikan  Ibnu  Abbas  sebagai  dalil  diperbolehkannya 
perbuatan  tersebut.  Dalam  hal  ini  Ibnu  Abbas  tidak  berdalil  dengan  sikap 
mereka  yang  tidak  mengulangi  shalat,  karena  tidak  adanya  pengingkaran 
lebih  banyak  memberi  faidah  hukum.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  makna  perkataannya  adalah  bahwa 
sikap  mereka  yang  tidak  mengulangi  shalat  hanya  menunjukkan  bahwa 
shalat  tersebut  sah,  namun  tidak  berindikasi  akan  bolehnya  lewat  di 
hadapan  shaf  shalat.  Sementara  tidak  adanya  pengingkaran  menunjukkan 
bolehnya  lewat  di  hadapan  shaf,  dan  sekaligus  menunjukkan  sahnya 
shalat. 
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Dari  hadits  ini  diperoleh  keterangan  bahwa  tidak  adanya 
pengingkaran  merupakan  hujjah  yang  menunjukkan  bolehnya  suatu 
perbuatan  dengan  syaratnya,  yaitu  tidak  acanya  faktor  yang  menghalangi 
diingkarinya  perbuatan  tersebut,  disertai  pembuktian  bahwa  perbuatan  itu 
telah  diketahui. 

Dalam  masalah  ini,  seseorang  tidak  dapat  mengatakan  tidak  ada 
jaminan  bahwa  perbuatan  Ibnu  Abbas  rersebut  telah  diketahui  Nabi 
SAW,  karena  ada  kemungkinan  penglihatan  Nabi  SAW  telah  terhalang 
oleh  shaf.  Hal  ini  kita  kemukakan  karena  kita  telah  mengatakan  bahwa 
beliau  SAW  dapat  melihat  dalam  shalat  apa-apa  yang  ada  di 
belakangnya,  seperti  beliau  melihat  apa  yang  ada  di  hadapannya. 

Telah  disebutkan  riwayat  Imam  Bukhari  dalam  kitab  tentang 
“Haji”  bahwa  Ibnu  Abbas  lewat  pada  sebagian  shaf  pertama,  sehingga 
tidak  ada  sesuatu  yang  menghalangi  penglihatan  Nabi  SAW.  Kalaupun 
faktor-faktor  tadi  tidak  ada,  maka  besarnya  kebutuhan  mereka  untuk 
menanyakan  apa  yang  mereka  alami  telah  cukup  untuk  membuktikan 
bahwa  beliau  SAW  mengetahui  apa  yang  terjadi.  Wallahu  a'lam. 

Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  bahwa  lewatnya  himar  (keledai)  di 
hadapan  orang  yang  shalat  tidaklah  memutuskan  (membatalkan) 
shalatnya,  dengan  demikian  hadits  ini  menghapus  hukum  yang  ada  dalam 
hadits  Abu  Dzar  seperti  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  tentang 
terputusnya  shalat  seseorang  apabila  ada  himar  lewat  di  hadapannya. 
Demikian  pula  dengan  lewatnya  wanita  dan  anjing  hitam.  Akan  tetapi 
pendapat  ini  dapat  dijawab,  bahwa  lewatnya  himar  di  hadapan  mereka 
benar-benar  terjadi  saat  Ibnu  Abbas  lewat  sambil  menungganginya, 
sementara  hal  itu  tidak  berpengaruh  karena  sutrah  (pembatas)  bagi  imam 
adalah  pembatas  juga  bagi  orang-orang  yang  ada  di  belakangnya.  Adapun 
lewatnya  himar  di  hadapan  mereka  setelah  Ibnu  Abbas  turun  darinya 
perlu  dibuktikan. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  di  atas  membatasi 
cakupan  hadits  Abu  Sa’id  yang  berbunyi,  y*  JUu  jti'k-l  OlT  iji 

4__jju  ( Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  shalat  maka  janganlah 

membiarkan  seorang  pun  lewat  di  hadapannya).  Karena,  yang  demikian 
itu  khusus  bagi  imam  dan  orang  yang  shalat  sendirian.  Adapun  makmum 
tidak  terpengaruh  oleh  orang  yang  lewat  di  hadapannya  berdasarkan 
hadits  Ibnu  Abbas.”  Dia  menambahkan,  “Semua  ini  tidak  ada 
perselisihan  di  kalangan  ulama.”  Al  Qadhi  Iyadh  juga  menukil  tentang 
kesepakatan  ulama  yang  menyatakan  bahwa  para  makmum  shalat 
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menghadap  sutrah,  hanya  saja  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
apakah  sutrah  imam  adalah  sutrah  bagi  mereka,  ataukah  sutrah  mereka 
adalah  imam  itu  sendiri.  Tapi  pernyataan  ini  masih  perlu  dipertanyakan, 
karena  Abdurrazzaq  telah  meriwayatkan  dari  Al  Hakam  bin  Amr  Al 
Ghifari  (salah  seorang  sahabat),  “ Bahwasanya  beliau  SAW  shalat 
mengimami  para  sahabatnya  dalam  suatu  perjalanan  sementara  di 
hadapannya  terdapat  sutrah.  Lalu  ada  himar  lewat  di  hadapan  para 
sahabatnya,  maka  beliau  SAW  mengulangi  shalat  bersama  mereka.'' 
Dalam  riwayat  lain  yang  juga  dinukil  oleh  Abdurrazzaq  disebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepada  mereka,  “ Sesungguhnya  himar  itu 
tidak  memutuskan  shalatku,  akan  tetapi  ia  telah  memutuskan  shalat 
kalian .”  Keterangan  ini  cukup  membuktikan  kelemahan  pernyataan 
adanya  kesepakatan  seperti  yang  mereka  katakan. 

Lafazh  judul  bab  di  atas  telah  disebutkan  dalam  sebuah  hadits 
marfu’  (sampai  kepada  Nabi  SAW)  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabrani 
dalam  kitab  Al  Ausath  melalui  jalur  Suwaid  bin  Abdul  Aziz  dari  Ashim 
dari  Anas  dari  Nabi  SAW,  “ Pembatas  imam  adalah  pembatas  bagi 
orang-orang  yang  berada  di  belakangnya .”  Lalu  Ath-Thabrani 
berkomentar,  “Riwayat  ini  hanya  dinukil  oleh  Suwaid  dari  Ashim 
seorang  diri.”  Demikian  perkataan  Ath-Thabrani.  Sementara  Suwaid 
adalah  seorang  perawi  yang  lemah  menurut  para  ahli  hadits.  Lalu  lafazh 
tersebut  dinukil  pula  dalam  hadits  dengan  jalur  periwayatan  yang  hanya 
sampai  pada  Ibnu  Umar,  sebagaimana  dikutip  oleh  Abdurrazzaq. 

Pengaruh  perbedaan  pendapat  yang  dinukil  oleh  Al  Qadhi  Iyadh 
nampak  pada  permasalahan;  apabila  seseorang  lewat  di  hadapan  imam. 
Bagi  mereka  yang  mengatakan  sutrah  imam  adalah  sutrah  bagi 
makmum,  maka  kejadian  itu  membahayakan  shalat  imam  dan  juga  shalat 
makmum.  Adapun  mereka  yang  mengatakan  bahwa  sutrah  makmum 
adalah  imam  itu  sendiri,  maka  kejadian  tadi  hanya  membahayakan  bagi 
shalatnya  imam  namun  tidak  membahayakan  bagi  shalatnya  makmum. 
Hadits  Ibnu  Abbas  ini  telah  disebutkan  pada  kitab  tentang  “Ilmu”. 

lil  015*”  4-ip  aLi  l5 J  y*  j  01  ytS'  (jjl  (ji- 

cos-ijj  y*  ^ y  fy 

s.1  <. jilJl  J*  dUi 
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494.  Diriwayatkan  dari  Nafr  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya 
Rasulullah  SAW  apabila  keluar  pada  hari  raya,  beliau  memerintahkan 
agar  tongkat  ditancapkan  di  hadapannya,  lalu  beliau  shalat 
menghadapnya  dan  orang-orang  di  belakang  beliau.  Beliau  biasa 
melakukan  demikian  saat  safar  (bepergian).  Dari  sinilah  maka  diikuti 
oleh  para  pemimpin. 


Keterangan  Hadits: 

*jj - j - »\  ( memerintahkan  agar  tongkat)  yakni  beliau 

memerintahkan  kepada  pembantunya  untuk  membawa  tongkat.  Dalam 
riwayat  Imam  Bukhari  pada  kitab  “Shalat  Dua  Hari  Raya”  melalui  jalur 
Al  Auza’i  dari  Nafi’  dikatakan,  “Biasanya  beliau  berangkat  pagi  hari  ke 
tempat  shalat,  lalu  dibawakan  tombak  dan  ditancapkan  di  hadapannya, 
kemudian  beliau  shalat  menghadap  kepadanya.”  Ibnu  Majah,  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Al  Ismaili  menambahkan,  “Yang  demikian  itu  karena 
shalat  tersebut  dilaksanakan  dilapangan  terbuka,  sehingga  tidak  ada 
sesuatupun  yang  dapat  dijadikan  sebagai  sutrah” 

il_J i  J— «i  OL_fj  (dan  beliau  biasa  melakukan  demikian )  yakni 
menancapkan  tongkat  di  hadapannya  apabila  tidak  ada  tembok. 

j*i  'j—*i  ( dari  sinilah)  yakni  dari  sisi  inilah  sehingga  para  pemimpin 
membawa  tongkat  untuk  ditancapkan  di  hadapan  mereka  saat  shalat  hari 
raya  dan  sepertinya. 

Kalimat  terakhir  ini  telah  dipisahkan  oleh  Ali  bin  Mishar  dari 
hadits  Ibnu  Umar,  dimana  beliau  memasukkannya  sebagai  perkataan 
Nafi’  seperti  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  dan  saya  telah 
menjelaskannya  dalam  kitab  Al  Mudarraj. 

Kemudian  dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  sikap  hati- 
hati  dalam  shalat,  membawa  alat  untuk  mempertahankan  dari  musuh 
khususnya  saat  bepergian,  dan  bolehnya  menggunakan  alat-alat  tersebut, 
serta  berbagai  faidah  lainnya. 

Umar  bin  Syabah  telah  menyebutkan  dalam  kitab  Akhbar  Madinah 
dari  hadits  Sa’ad  Al  Qurzh,  “Raja  Najasyi  telah  menghadiahkan  kepada 
Nabi  SAW  sebuah  tombak,  lalu  Nabi  SAW  menyimpan  tombak  tersebut. 
Tombak  itulah  yang  biasa  ditancapkan  di  hadapan  imam  saat  shalat  hari 
raya.”  Disebutkan  dari  jalur  Laits,  bahwa  tombak  yang  biasa  ditancapkan 
di  hadapan  Nabi  SAW  saat  shalat  hari  raya  berasal  dari  seorang  laki-laki 
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kaum  musyrikin.  Laki-laki  tersebut  dibunuh  oleh  Zubair  bin  Awwam 
pada  perang  Uhud,  lalu  Nabi  SAW  mengambil  tombak  itu  dari  Zubair. 
Beliau  biasa  menancapkan  tombak  itu  di  hadapannya  saat  shalat.  Kedua 
versi  ini  bisa  saja  dipadukan  dengan  mengatakan  bahwa  yang  pertama 
digunakan  adalah  tombak  dari  Zubair,  sebelum  datangnya  tombak  dari 
RajaNajasyi. 


Catatan 

Hadits  Abu  Juhaifah  telah  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  secara 
panjang  lebar  dan  juga  secara  ringkas  dalam  kitab  Thaharah  (bersuci)  bab 
“Menggunakan  Sisa  Wudhu  Orang  Lain”,  dan  dalam  pembahasan  tentang 
menutup  aurat  saat  shalat  pada  bab  “Shalat  Menggunakan  Pakaian 
Merah”.  Begitu  pula  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  itu  di 
bawah  bab  ini  dan  akan  menyebutkan  kembali  setelah  dua  bab  kemudian. 
Demikian  juga  beliau  menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang 
“adzan”  dan  dua  kali  pada  pembahasan  tentang  “sifat  shalat  Nabi  SAW”, 
serta  dua  kali  pada  pembahasan  tentang  “pakaian”. 

Adapun  jalur  hadits  tersebut  dalam  riwayat  Imam  Bukhari 
bertumpu  pada  Al  Hakam  bin  Utbah  dan  Aun  bin  Abi  Juhaifah,  keduanya 
dari  Abu  Juhaifah.  Akan  tetapi,  masing-masing  menukil  lafazh  yang  tidak 
ditemukan  pada  yang  lain.  Lalu  Syu’bah  telah  mendengar  hadits  yang 
dimaksud  dari  keduanya,  sebagaimana  akan  dijelaskan. 

jJI* j  4jjl  Jip  ot  : J 15  ‘J* 

495.  Diriwayatkan  dari  Aun  bin  Abi  Juhaifah.  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  bapakku  (berkata)  bahwasanya  Nabi  SAW  shalat  mengimami 
mereka  di  Bath-ha'  -sementara  di  hadapannya  terdapat  tombak-  yaitu 
shalat  Zhuhur  dua  rakaat  dan  Ashar  dua  rakaat.  Sementara  wanita  dan 
himar  (keledai)  lewat  di  hadapannya.” 
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Keterangan  Hadits: 

«.uisJu  jifi  j*!!-)  «d*  <dJ'  ^  3'  o'  ( bahwasanya  Nabi  SAW 

shalat  mengimami  mereka  di  Bath-ha ')  Yakni  Bath-ha'  di  Makkah,  yaitu 
suatu  hamparan  (tanah  luas)  yang  terdapat  di  luar  Makkah  dan  tempat 
inilah  yang  biasa  dinamakan  Al  Abtah.  Demikian  pula  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Al  Umais  dari  Aun.  Dalam  riwayat  Adam  dari 
Syu’bah,  dari  Aun  ditambahkan  bahwasanya  kejadian  itu  berlangsung 
pada  tengah  hari.  Dari  keterangan  ini  dapat  ditarik  kesimpulan  -seperti 
yang  dikatakan  oleh  Imam  An-Nawawi-  bahwa  Nabi  SAW 
mengumpulkan  dua  shalat  pada  waktu  shalat  yang  pertama.  Namun  ada 
pula  kemungkinan  makna  perkataannya  "Dan  Ashar  dua  rakaat ,  yakni 
setelah  masuk  waktunya. 

i'y*  <u>:  jl— r>  {dan  di  hadapannya  ada  tombak)  Dalam  riwayat  Abu 
Al  Umais  disebutkan,  “Bilal  datang  lalu  adzan  untuk  shalat,  kemudian 
beliau  keluar  dengan  membawa  tombak  dan  ditancapkan  di  hadapannya 
lalu  mengumandangkan  iqamat  untuk  shalat.” 

Dalam  riwayat  Umar  bin  Abu  Za'idah  dari  Aun,  dari  bapaknya 
dikatakan,  'Aku  melihat  Rasulullah  SAW  dalam  sebuah  kemah  merah 
yang  terbuat  dari  kulit,  dan  aku  melihat  Bilal  mengambil  air  untuk 
wudhu  Rasulullah  SAW,  lalu  kulihat  manusia  berebutan  sisa  air  wudhu 
tersebut.  Barangsiapa  yang  mendapatkannya,  maka  dia  mengusapkan  ke 
badannya.  Sedangkan  orang  yang  tidak  mendapatkannya,  maka  dia 
mengambil  bekas  air  yang  ada  di  tangan  temannya."  Disebutkan  pula, 
“ Beliau  SAW  keluar  dengan  mengenakan  satu  setel  pakaian  merah 
seraya  menyingsingkan  lengan  bajunya."  Dalam  riwayat  Malik  bin 
Mighwal  dari  Aun  dikatakan,  “ Seakan-akan  aku  melihat  bagian  atas 
kedua  betisnya ."  Kemudian  dalam  riwayat  ini  dijelaskan  pula  bahwa  air 
wudhu  yang  diperebutkan  oleh  orang-orang  tersebut  adalah  air  sisa 
wudhu  Nabi  SAW.  Demikian  pula  yang  terdapat  dalam  riwayat  Syu’bah 
dari  Al  Hakam.  Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Ats-Tsauri  dari  Aun 
terdapat  indikasi  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  setelah  beliau  SAW 
keluar  meninggalkan  Makkah.  Hal  ini  dapat  dipahami  dari  perkataannya, 
“ Kemudian  beliau  SAW  senantiasa  shalat  dua  rakaat  hingga  tiba 
kembali  di  Madinah." 

4_JiJ  'JLJ  j — U  (i lewat  di  hadapannya)  Yakni  di  antara  tombak  dan 
kiblat,  bukan  antara  beliau  SAW  dan  tombak.  Dalam  riwayat  Umar  bin 
Abu  Za'idah  pada  bab  “Shalat  Menggunakan  Pakaian  Merah” 
disebutkan,  'Aku  melihat  manusia  serta  hewan  lewat  di  depan  tombak'. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  sejumlah  faidah,  di  antaranya: 

1 .  Tabarruk  (mencari  berkah)  pada  benda-benda  yang  pernah  disentuh 
oleh  orang-orang  shalih.12 

2.  Meletakkan  sutrah  (pembatas)  di  hadapan  seseorang  yang  shalat  jika 
dikhawatirkan  adanya  sesuatu  yang  lewat  di  hadapannya  dengan 
menancapkan  seperti  tombak  kecil. 

3.  Meringkas  shalat  saat  safar  (bepergian)  lebih  utama  daripada 
melakukannya  sebagaimana  biasa,  berdasarkan  indikasi  berita  bahwa 
Nabi  SAW  melakukan  perbuatan  itu  terus-menerus.  Adapun 
permulaannya  adalah  setelah  meninggalkan  negeri  tempat  tinggalnya. 

4.  Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  sikap  hormat  para 
sahabat  terhadap  Nabi  SAW. 

5.  Disukainya  menyingsingkan  lengan  baju  terutama  saat  safar, 
demikian  pula  membawa  tombak  atau  yang  sepertinya. 

6.  Syariat  adzan  saat  safar,  sebagaimana  akan  disebutkan  dalam  bab 
“Adzan”. 

7.  Bolehnya  melihat  betis  menurut  ijma  ’  bila  yang  dilihat  adalah  laki- 
laki  dan  tidak  ada  kekhawatiran  akan  menimbulkan  fitnah. 

8.  Bolehnya  memakai  pakaian  merah,  namun  masalah  terakhir  ini 
diperselisihkan  oleh  ulama  seperti  akan  disebutkan  dalam  kitab  Libas 
(berpakaian),  insya  Allah. 


91.  Berapa  Jarak  yang  Sepatutnya  Antara  Orang  yang  Shalat 
Dengan  Sutrah  (Pembatas)? 


aJs-  <d)l  <dJl  J  y*  j  Dlir  :  Jli  A*!* 

aLiJl  jlJlardl 

496.  Dari  Sahal,  dia  berkata,  “Adalah  jarak  antara  tempat  shalat 
Rasulullah  SAW  dengan  dinding  sekedar  tempat  lewat  kambing.” 


12  Perhatikan  kembali  tanggapan  terdahulu  terhadap  permasalahan  ini  pada  bab  “Masjid  di 
Rumah”  dan  bab  “Masjid  di  Jalan-jalan  Madinah....” 
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La  j  sLiJl  ool^”"  L»  -Llp  -Xar_L-_^Jl  ji-t>-  OLS""  ijLi  ^p 

497.  Dari  Salamah,  dia  berkata,  “Adalah  tembok  masjid  di  sisi 
mimbar,  hampir-hampir  kambing  tidak  dapat  melewatinya.” 


Keterangan  Hadits: 

'  Ji -»  aLi  J jL'j  Jua*  jL'  otT  (jarak  antara  tempat  shalat 
Rasulullah  SAW)  Maksudnya  tempat  berdiri  Nabi  SAW  saat  shalat. 
Demikian  juga  yang  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Daud. 

jI—Tj  (dengan  dinding)  yakni  dinding  masjid  yang  berada  di 
arah  kiblat.  Hal  ini  telah  dinyatakan  secara  tegas  melalui  riwayat  Abu 
Ghassan  dari  Abu  Hazim  pada  bagian  “Al  I’tisham  (komitmen  dengan  Al 
Qur'an  dan  Sunnah).” 

•u*— I~Ut  j'J— sr  cK-J"  (tembok  masjid j  demikian  yang  tersebut  dalam 
riwayat  Al  Makki.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Ashim  dari 
Yazid  dengan  lafazh,  “Jarak  antara  mimbar  pada  masa  Rasulullah  SAW 
dengan  tembok  di  arah  kiblat  hanya  sekedar  dapat  dilewati  oleh  kambing 
kecil”.  Berdasarkan  konteks  ini,  maka  jelaslah  bahwa  hadits  di  atas 
adalah  marfu  ’  (sampai  kepada  Nabi  SAW). 

t— (melewatinya)  Dalam  riwayat  sebagian  perawi  dikatakan  0 1 
i— Ajystd  (untuk  melewatinya).  Yakni  jarak  yang  ada  hampir-hampir  tidak 
dapat  dilewati  oleh  kambing.  Jarak  yang  dimaksud  adalah  jarak  antara 
mimbar  dan  tembok  masjid. 

Apabila  dikatakan,  “Dari  sisi  manakah  kesesuaiannya  dengan  judul 
bab?”  Al  Karmani  menjawab,  “Dari  sisi  kebiasaan  beliau  SAW  yang 
berdiri  di  samping  mimbar  -sementara  masjid  beliau  SAW  tidak 
memiliki  mihrab-  maka  jarak  antara  tempat  beliau  berdiri  dengan  tembok 
sama  seperti  jarak  mimbar  dengan  tembok.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengatakan,  ‘Jarak  seharusnya  antara  seorang  yang  shalat  dengan 
pembatasnya  sama  dengan  jarak  antara  mimbar  beliau  SAW  dengan 
tembok  masjid  di  arah  kiblat’.” 

Lebih  jelas  lagi  apa  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Rasyid,  bahwa 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  ini  pada  hadits  Sahal 
bin  Sa’ad  yang  telah  disebutkan  dalam  bab  “Shalat  di  atas  Mimbar  dan 
Kayu”.  Karena,  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  beliau  SAW  berdiri  di 
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atas  mimbar  setelah  selesai  dibuat,  lalu  shalat  di  atasnya.  Untuk  itu  dapat 
diambil  kesimpulan,  bahwa  disebutkannya  mimbar  menunjukkan  tempat 
berdiri  bagi  orang  yang  shalat. 

Apabila  dikatakan  bahwa  dalam  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tidak 
disebutkan  bahwa  beliau  SAW  sujud  di  atas  mimbar,  akan  tetapi  beliau 
SAW  turun  lalu  sujud  di  hadapannya.  Sementara  antara  bagian  depan 
mimbar  dengan  tembok  masjid  berjarak  lebih  dari  sekedar  tempat 
lewatnya  kambing.  Tanggapan  ini  dijawab  dengan  mengatakan,  bahwa 
sebagian  besar  perbuatan  shalat  telah  berlangsung  di  atas  mimbar.  Hanya 
saja  beliau  SAW  turun  dari  atas  mimbar  karena  tingkatan  mimbar  itu 
tidak  cukup  digunakan  untuk  sujud,  maka  dari  sini  terdapat  kesesuaian 
dengan  pernyataan  di  atas.  Di  samping  itu,  ketika  Nabi  SAW  shalat  di 
hadapan  mimbar,  maka  mimbar  yang  ada  di  hadapannya  menjadi 
pembatas  dan  jaraknya  sama  seperti  yang  disebutkan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘ini  adalah  batas  minimal  jarak  antara  orang 
yang  shalat  dengan  sutrahnya,  yakni  sama  dengan  jarak  yang  dapat 
dilewati  oleh  kambing.'’  Ada  yang  mengatakan  bahwa  batas  minimalnya 
adalah  tiga  hasta  berdasarkan  hadits  Bilal,  “ Sesungguhnya  Nabi  SAW 
shalat  di  Ka  'bah  dan  antara  beliau  dengan  tembok  sejarak  tiga  hasta,” 
seperti  yang  akan  disebutkan  setelah  lima  bab  kemudian. 

Kemudian  Ad-Dawudi  mencoba  mengompromikan  riwayat  yang 
ada  dengan  mengatakan,  bahwa  batas  minimalnya  adalah  sama  dengan 
jarak  yang  dapat  dilewati  kambing,  sedangkan  batas  maksimal  adalah 
tiga  hasta.  Ulama  yang  lain  mengompromikannya  dengan  cara  bahwa 
hadits  pertama  (tiga  hasta)  berkaitan  dengan  keadaan  saat  berdiri  dan 
duduk,  sementara  hadits  kedua  berkaitan  dengan  keadaan  saat  rukuk  dan 
sujud.  Ibnu  Shalah  berkata,  “Mereka  memperkirakan  jarak  tempat 
lewatnya  kambing  sama  dengan  tiga  hasta.”  Akan  tetapi,  pendapat  ini 
jelas  kelemahannya. 

Imam  Al  Baghawi  mengatakan,  “Para  ulama  suka  mendekat  ke 
sutrah  (pembatas)  hingga  jarak  antara  seseorang  dengan  pembatasnya 
sejarak  tempat  yang  memungkinkan  untuk  sujud,  demikian  pula  halnya 
dengan  jarak  antar  shaf”  Perintah  untuk  mendekat  ke  sutrah  disertai 
hikmahnya  telah  disebutkan  dalam  riwayat  yang  dinukil  oleh  Abu  Daud 
dan  selainnya  dari  hadits  Sahal  bin  Abu  Hatsmah  dengan  jalur  marfu’ 
(sampai  kepada  Nabi  SAW),  OtfaliJ'  jki  jjJi  Jle  \s\ 

^  4 — ^  ( Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  shalat  menghadap 
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sutrah  (pembatas),  hendaklah  ia  mendekat  agar  shalatnya  tidak  diputus 
oleh  syetan). 

92.  Shalat  Menghadap  Tombak  ( Harbah ) 


aT^»J'  a)  OlT  aIIp  a1J|  jJlyS  jl  y  <d)l  JuP  jP 

498.  Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Nabi  SAW  biasa  ditancapkan 
untuknya  tombak,  lalu  beliau  shalat  menghadapnya. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
secara  ringkas,  dan  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  satu  bab  sebelumnya. 

93.  Shalat  Menghadap  Tombak  Kecil  (Anazalt) 

<Ul  :JlS  :JlS  <£J>r  y  O^p  j* 

JiJ'  'l  Clayi  s-y^y  p-H- j  a1p  aU' 

^  y* J 

499.  Dari  Aun  bin  Abu  Juhaifah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
bapakku  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  keluar  kepada  kami  pada  tengah  hari. 
Lalu  dibawakan  tempat  wudhu,  maka  beliau  berwudhu  dan  shalat  Zhuhur 
serta  Ashar  dengan  mengimami  kami.  Sementara  di  hadapannya  ada 
(ditancapkan)  tombak  kecil,  dan  wanita  serta  himar  (keledai)  lewat  dari 
belakang  tombak  kecil  tersebut’.” 

OlT  :  J  U  kiJJll  y  .b'  :Jli  4j y  fliaP  y£ 

°j\  i'j\&  l 'j'  «O-J  Al?r\U  ^ y>-  b)  aJlP  aD'  ^lls 

.ojb*)!'  olljlj  Ai?rL>-  y»  ^ ji  bis  tajb)  lll/«j  ajiP  j'  WaP 
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500.  Dari  Atha'  bin  Abu  Maimunah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Anas  bin  Malik  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  apabila  keluar  untuk 
buang  hajat,  maka  aku  mengikutinya  bersama  seorang  anak  kecil  dan 
kami  membawa  tongkat  pendek,  atau  tongkat  atau  tombak  kecil.  Kami 
juga  membawa  bejana.  Apabila  beliau  selesai  menunaikan  hajatnya,  kami 
berikan  bejana  kepadanya  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Juhaifah, 
dari  Adam,  dari  Syu’bah,  dari  Aun,  dimana  pembahasannya  telah 
disebutkan.  Sebagian  ulama  mengkritik  penulisan  bab  ini  karena 
menyebabkan  pengulangan,  sebab  “harbah”  adalah  “anazah”  itu  sendiri. 
Namun  kritikan  ini  bisa  dijawab  dengan  mengatakan,  bahwa  “harbah” 
dapat  dinamakan  “anazah”  apabila  berukuran  pendek.  Dengan  demikian, 
antara  keduanya  ada  sisi  perbedaannya. 

ty'/j  'j»  ojsh  j ( dan  wanita  serta  himar,  mereka  lewat 
dari  belakang  tombak  kecil  tersebut)  Demikianlah  disebutkan  dengan 
menggunakan  lafazh  jamak,  seakan-akan  yang  dimaksud  adalah  jenisnya. 
Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  yang  berbunyi,  Ojj— ‘4 
(manusia  serta  hewan  lewat...)  sebagaimana  yang  telah  disebutkan.  Atau 
mungkin  ada  lafazh  yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual,  dan 
maksudnya  adalah  selain  keduanya,  yakni  hewan  serta  penunggangnya. 
Akan  tetapi  dalam  lafazh  riwayat  sebelumnya  telah  disebutkan,  44  'j*.  y4 
( wanita  dan  himar  lewat  di  hadapannya).  Nampaknya  lafazh 
dalam  hadits  di  atas  bersumber  dari  perawi.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Yang 
benar  adalah  '4  ( keduanya  lewat)  sebab  dalam  lafazh  Ojj— ’4  (mereka 
lewat)  berarti  menggunakan  lafazh  jamak  dalam  bentuk  ganda 
(tatsniyah)” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  yang  telah 
dijelaskan  dalam  kitab  tentang  “Thaharah  (bersuci)” 
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94.  Sutrah  (Pembatas)  di  Makkah  dan  Selainnya 


0 ^LgJl)  <Jp  aJJ|  ^Ul  J yji  J  ^ :  Jls  ‘ULja-O’r  ^P 

CijjJj  cojlp  4jJj  )j«j 

,4j j^3 JisjfcS 


501.  Dari  Abu  Juhaifah,  dia  berkata,  ‘'Rasulullah  SAW  keluar  pada 
tengah  hari  lalu  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  dua  rakaat  di  Bath-ha',  dan 
ditancapkan  tombak  kecil  di  hadapannya.  Lalu  beliau  berwudhu,  maka 
manusia  mengusap  badan  mereka  dengan  sisa  air  wudhu  beliau.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Juhaifah 
melalui  jalur  Sulaiman  bin  Harb,  dari  Syu’bah,  dari  Al  Hakam.  Yang 
dimaksud  dengan  Al  Bath-ha'  adalah  Bath-ha'  Makkah  seperti  yang  telah 
kami  jelaskan. 

Ibnu  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  sengaja  menyebut  Makkah 
secara  khusus  untuk  menghindari  kesalahpahaman  orang  yang 
berpandangan  bahwa  sutrah  adalah  kiblat,  dan  yang  pantas  untuk 
dijadikan  kiblat  hanyalah  Ka’bah.  Maka,  shalat  di  Ka’bah  tidak 
membutuhkan  sutrah.”  Demikian  pendapat  Ibnu  Manayyar. 

Adapun  menurut  dugaanku  bahwa  Imam  Bukhari  bermaksud 
menggaris-bawahi  judul  yang  disebutkan  oleh  Abdurrazzaq,  yaitu  bab 
“Tidak  Ada  Sesuatupun  yang  Memutuskan  Shalat  di  Makkah”. 
Kemudian  ia  menyebutkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Katsir  bin  Katsir  bin 
Muthalib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  “ Aku  melihat  Nabi 
SA  W  shalat  di  Masjidil  Haram,  tidak  ada  antara  beliau  dengan  mereka  - 
yakni  manusia-  sutrah  ( pembatas j.”  Telah  dinukil  pula  melalui  jalur  ini 
oleh  para  penulis  kitab  Sunan,  para  perawinya  tergolong  tsiqah 
(terpercaya)  hanya  saja  riwayat  itu  memiliki  cacat.  Abu  Daud 
meriwayatkan  dari  Ahmad,  dari  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata,  “Ibnu  Juraij 
mengabarkan  kepada  kami  hal  itu  dengan  jalur  demikian.  Lalu  aku 
bertemu  Katsir,  maka  ia  berkata,  ‘Aku  tidak  mendengarnya  dari  bapakku, 
akan  tetapi  dari  sebagian  kerabatku  dan  dari  kakekku’ 
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Oleh  sebab  itu,  Imam  Bukhari  ingin  mengisyaratkan  kelemahan 
yang  ada  pada  hadits  ini,  dimana  dalam  syariat  sutrah  (pembatas)  tidak 
ada  perbedaan  antara  Makkah  dan  selainnya.  Lalu  Imam  Bukhari 
menguatkan  pandangannya  ini  dengan  hadits  Abu  Juhaifah. 

Pendapat  inilah  yang  dikenal  dalam  madzhab  Syafi'i  dimana 
larangan  lewat  di  hadapan  orang  yang  shalat  tidak  membedakan  antara  di 
Makkah  dan  tempat-tempat  lainnya.  Sebagian  ahli  fikih  membolehkan 
orang  yang  thawaf  -tidak  selain  mereka-  untuk  lewat  di  hadapan  orang 
yang  shalat  dengan  alasan  dharurat  (terpaksa).  Kemudian  dinukil  dari 
sebagian  ulama  madzhab  Hambali  tentang  bolehnya  lewat  di  hadapan 
orang  yang  shalat  pada  seluruh  bagian  Makkah. 


95.  Shalat  Menghadap  Tiang  (Ustuwanah) 

^  ^  t ,  t '  *,  » •  ,  „  >  ' 

•Qi  0  \  jaS-  (JlSj 

Umar  berkata,  “Orang-orang  yang  shalat  lebih  berhak  terhadap 
tiang  daripada  orang-orang  yang  bercerita  padanya.” 

Umar  melihat  seorang  laki-laki  shalat  di  antara  dua  tiang,  maka 
beliau  mendekatkan  orang  itu  kepada  salah  satu  tiang,  seraya  berkata, 
“Shalatlah  menghadapnya.” 


y  <^'  y  j* 

iJljl  C  Ci^A JUP  4j\ 

tS aJLp  <dJi  {jLp  ^Jl  ojI j  ^ils  :Jli  5jI si.* 

.LaJllp  a*>CaJl 


502.  Dari  Yazid  bin  Abu  Ubaid.  dia  berkata,  “Aku  pernah  datang 
kepada  Salamah  bin  Al  Akwa’,  maka  dia  shalat  di  tiang  yang  ada 
mushafnya.  Aku  berkata.  'Wahai  Abu  Muslim,  aku  melihat  engkau 
sengaja  memilih  shalat  di  tiang  ini".  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku 
melihat  Nabi  SAW  sengaja  shalat  di  sisinya’.” 
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Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Setelah  dijelaskan  bahwa  beliau  SAW 
shalat  menghadap  tombak,  maka  shalat  menghadap  tiang  tentu  lebih  baik, 
karena  lebih  dapat  menutupi.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penyebutan  hal 
ini  merupakan  pernyataan  tekstual  bahwa  perbuatan  tersebut  benar-benar 
terjadi,  dan  pernyataan  secara  tekstual  lebih  kuat  daripada  makna  implisit 
suatu  dalil. 

’f*  J'ij  ( dan  umar  berkata )  Riwayat  tanpa  sanad  ini  dinukil  beserta 
sanadnya  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Al  Humaidi  melalui  jalur  Hamdan  - 
dan  dia  adalah  pembawa  surat  Umar  kepada  penduduk  Yaman-  dari 
Umar.  Adapun  dari  tinjauan  hak,  keduanya  sama-sama  membutuhkan 
tiang  untuk  dijadikan  tempat  bersandar  bagi  orang  yang  duduk  dan  sutrah 
(pembatas)  bagi  orang  yang  shalat.  Tetapi  orang  yang  shalat  adalah  orang 
yang  beribadah,  maka  ia  lebih  berhak  akan  hal  itu. 

’j— '<£■  j — i'  ( dan  Ibnu  Umar  melihat)  Demikian  yang  tersebut 

dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Al  Ashili  serta  selain  keduanya.  Sementara 
menurut  nukilan  sebagian  perawi  dikatakan,  ’j— cS'jj  (dan  Umar 
melihat...)  tanpa  lafazh  Ibnu,  dan  nampaknya  ini  lebih  akurat.  Ibnu  Abi 
Syaibah  telah  meriwayatkan  melalui  jalur  Mu’awiyah  bin  Qurrah  bin  Iyas 
Al  Muzanni  dari  bapaknya  -dimana  ia  tergolong  sahabat-  yang  berkata, 

ulj  ’fj-  ( Aku  dilihat  oleh  Umar  sementara  aku  sedang  shalat). 

Lalu  disebutkan  riwayat  yang  sama  seperti  terdahulu,  hanya  saja  ada 
tambahan,  ( Lalu  beliau  memegang  tengkukku).  Dari  riwayat  ini 

dapat  diketahui  nama  orang  yang  tidak  disebutkan  dalam  hadits  mu  ’allaq 
(tanpa  sanad)  di  atas. 

Ibnu  Umar  melakukan  perbuatan  itu  dengan  maksud  agar  orang 
tersebut  shalat  menghadap  sutrah.  Sedangkan  maksud  Imam  Bukhari 
menukil  riwayat  Umar  adalah  untuk  menerangkan  bahwa  maksud 
perkataan  Salamah,  p  abCal'  ( Sengaja  memilih  shalat  di  sisinya), 

yakni  shalat  menghadap  pembatas.  Demikian  pula  perkataan  Anas, 

— 1-3'  ( Mereka  memperebutkan  tiang-tiang),  yakni  shalat  menghadap 
tiang-tiang  tersebut. 

Jj—f-  (yang  ada  padanya  mushaf)  Ini  merupakan  dalil 
bahwa  mushaf  memiliki  tempat  tersendiri.  Lalu  disebutkan  dalam  riwayat 
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Imam  Muslim,  JjjJUaJ'  s-'jJ  ^  ■■  ( Shalat  di  belakang  peti).  Sepertinya  di 

sana  ada  peti  untuk  menyimpan  mushaf. 

Adapun  tiang  yang  dimaksud,  menurut  penelitian  sebagian  syaikh 
kami  adalah  tiang  yang  berada  di  bagian  tengah  Raudhah.  Tiang  itu 
dikenal  dengan  nama  tiang  kaum  Muhajirin.  Syaikh  kami  berkata, 
“Diriwayatkan  dari  Aisyah  bahwa  ia  biasa  berkata,  ^j^p  j— J 

^..-Llb  — li  ( Andai  manusia  mengetahuinya,  niscaya  mereka  terpaksa 

memperebutkannya  dengan  jalan  undian).  Lalu  Aisyah  memberitahukan 
secara  rahasia  kepada  Ibnu  Zubair,  maka  Ibnu  Zubair  memperbanyak 
shalat  di  tempat  tersebut.” 

Saya  menemukan  keterangan  serupa  dalam  kitab  Tarikh  Madinah 
(sejarah  Madinah)  yang  ditulis  oleh  Ibnu  Najjar,  namun  dia 
menambahkan,  “Bahwa  kaum  Muhajirin  Quraisy  berkumpul  di  tempat 
tersebut.”  Sebelumnya  disebutkan  juga  oleh  Muhammad  bin  Al  Hasan 
dalam  kitab  Akhbar  Al  Madinah. 

4JJI  <>— jLS”"  el •~i)j  AiJ  !(Jli  kiUL* 

J*  Jy*  J*  •V/*)'  ^  p&J 

•(£*J  &  J*- 

503.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Sungguh  aku  telah  melihat  para 
sahabat  senior  Nabi  SAW  bersegera  mendatangi  tiang-tiang  pada  waktu 
maghrib.”  Syu’bah  menambahkan  dari  Amr,  dari  Anas,  “Hingga  Nabi 
SAW  keluar.” 


Keterangan  Hadits: 

o 2lL_p  (di  waktu  maghrib)  yakni  ketika  adzan  maghrib.  Hal  itu 
telah  dinyatakan  dengan  tegas  dalam  riwayat  yang  dinukil  Al  Ismaili 
melalui  jalur  Ibnu  Mahdi  dari  Sufyan.  Senada  dengan  itu  dinukil  pula 
dalam  riwayat  Muslim  melalui  jalur  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  dari  Anas. 

ii)}  (Syu’bah  menambahkan  dari  Amr)  dia  adalah  Ibnu 
Amir.  Lalu  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  beserta  sanadnya  dalam 
kitab  tentang  “Adzan”  melalui  jalur  Ghundar  dari  Syu’bah.  Dia  berkata, 
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“Dari  Amr  bin  Amir  Al  Anshari.”  Kemudian  ditambahkan,  “Mereka 
melakukan  shalat  dua  rakaat  sebelum  maghrib.” 


96.  Shalat  di  antara  Tiang-tiang  Selain  Shalat  Berjamaah 

Jjj  yj  j  CU-Jl  J  4jp  <1)1  jjP 

J>0  Jj'  J  C  jUs»li  J*>Lj  jlljpj 

504.  Dari  Ibnu  Umar  bahwa  Nabi  SAW  masuk  Ka’bah  bersama 
Usamah  bin  Zaid,  Utsman  bin  Thalhah  dan  Bilal.  Lalu  beliau  tinggal 
agak  lama  di  dalamnya  kemudian  keluar.  Aku  adalah  orang  yang  pertama 
masuk  sesudahnya.  Maka  aku  bertanya  kepada  Bilal,  “Di  mana  beliau 
shalat?”  Ia  berkata,  “Di  antara  dua  tiang  bagian  depan.” 

jJpo  J  *dJl  aJlJI  <_  yjt j  C)1  yj  4Jl51a*p  ^jp 

<ulp  L^aIpIs  4>xii?  ^yj  jL »JLPj  J^jj  <4j  j  jjj 

: Jli  ^J-p  aUI  oJll~a  l^s 

fl*L»»pl  «Uyoj  ^jP  li  s_«Pj  3jL*»u  ^jP  lij*»P 

:J-Plw4  Ll)  JlSj  CO-L»pl  d<  «;il 

^^p  ^ij^p  ;  Jiij 

505.  Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW  masuk 
Ka’bah  bersama  Usamah  bin  Zaid,  Bilal  dan  Utsman  bin  Thalhah  Al 
Hajabi.  Lalu  pintu  ditutup  dan  beliau  tinggal  di  dalam  beberapa  lama. 
Aku  pun  bertanya  kepada  Bilal  ketika  keluar,  “Apakah  yang  dilakukan 
oleh  Nabi  SAW?”  Ia  berkata,  “Beliau  menempatkan  satu  tiang  di  sebelah 
kirinya  dan  satu  tiang  di  sebelah  kanannya,  serta  tiga  tiang  di  bagian 
belakangnya.  Ka’bah  saat  itu  memiliki  enam  tiang.  Kemudian  beliau 
shalat.”  Ismail  berkata,  “Malik  menceritakan  kepadaku  seraya  berkata, 
‘Dua  tiang  di  sebelah  kirinya’.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Shalat  di  antara  tiang-tiang  selain  shalat  berjamaah)  Imam  Bukhari 
membatasinya  dengan  lafazh  “selain  berjamaah”,  karena  tiang-tiang 
tersebut  dapat  memutuskan  shaf.  Sementara  menyamakan  shaf  saat  shalat 
berjamaah  adalah  suatu  keharusan.  Ar-Rafi’i  berkata  dalam  kitab  Syarh 
Musnad,  Imam  Bukhari  berhujjah  dengan  hadits  ini  -yakni  hadits  Ibnu 
Umar  dari  Bilal-  untuk  menyatakan  bolehnya  shalat  di  antara  dua  tiang 
selain  shalat  berjamaah.  Ar-Rafi’i  mengisyaratkan  bahwa  yang  lebih 
utama  bagi  orang  yang  shalat  sendirian  adalah  shalat  menghadap  tiang. 
Akan  tetapi  meskipun  lebih  utama,  shalat  sambil  berdiri  diantara  dua 
tiang  (yakni  bagi  orang  yang  shalat  sendirian)  tidaklah  makruh 
hukumnya.  Adapun  dalam  shalat  berjamaah,  maka  berdiri  di  antara  dua 
tiang  sama  dengan  shalat  menghadap  satu  tiang.  Demikian  perkataan  Ar- 
Rafi’i. 

Tetapi  pertanyaan  itu  kurang  tepat,  karena  adanya  larangan  khusus 
untuk  shalat  di  antara  dua  tiang  seperti  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dari 
hadits  Anas  dengan  sanad  shahih,  dan  terdapat  dalam  tiga  kitab  Sunan 
serta  dikategorikan  sebagai  hadits  hasan  oleh  Imam  Tirmidzi.  Al  Muhib 
Ath-Thabari  berkata,  “Sebagian  orang  memakruhkan  shaf  di  antara  tiang- 
tiang  karena  adanya  larangan  yang  dinukil  mengenai  hal  itu.  Hukum 
makruh  ini  berlaku  jika  ruangannya  tidak  sempit.  Adapun  hikmahnya 
bisa  saja  karena  dapat  memutuskan  shaf,  atau  karena  tiang  tersebut 
adalah  tempat  sandal.”  Sementara  Al  Qurthubi  berkata,  “Telah 
diriwayatkan  sehubungan  dengan  sebab  dimakruhkannya  hal  itu,  yaitu 
tempat  tersebut  adalah  tempat  shalat  jin  mukmin.” 

Jjf  cif  ( aku  adalah  orang  yang  pertama)  Demikian  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Karimah.  Dalam  riwayat  Al  Ashili 
dan  Ibnu  Asakir  dikatakan,  cdf)  (Dan  aku...),  yakni  dengan  tambahan 
kata  sambung  di  bagian  awalnya  dan  inilah  yang  lebih  tepat.  Al  Ismaili 
juga  meriwayatkan  melalui  jalur  ini.  Lalu  setelah  kalimat  “Kemudian 
keluar”,  disebutkan  “ Dan  Abdullah  masuk  sesudahnya  sebagai  orang 
pertama". 

'J*  (di  antara  dua  tiang  bagian  depan)  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  (Yang  terdepan).  Sementara 

dalam  riwayat  Malik  yang  disebutkan  sesudahnya  dikatakan,  “ Beliau 
menempatkan  satu  tiang  di  sebelah  kiri,  satu  tiang  di  sebelah  kanannya 
dan  tiga  tiang  di  bagian  belakangnya".  Namun  tidak  ada  di  antara  kedua 
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riwayat  ini  yang  bertentangan.  Hanya  saja  perkataannya  dalam  riwayat 
Malik  “ Dan  Ka’bah  saat  itu  memiliki  enam  tiang'  merupakan  persoalan 
tersendiri,  sebab  kenyataan  ini  memberi  indikasi  bahwa  ada  dua  tiang  di 
bagian  kiri  atau  di  bagian  kanannya.  Oleh  sebab  itu  Imam  Bukhari 
menyebutkan  riwayat  Ismail  yang  berbunyi,  “Dua  tiang  di  sebelah 
kanannya". 

Akan  tetapi,  kedua  versi  ini  masih  bisa  dikompromikan  dengan 
mengatakan  bahwa  riwayat  dalam  lafazh  ganda  ( tatsniyah )  merujuk 
kepada  bentuk  bangunan  Ka’bah  di  zaman  Nabi  SAW.  Adapun  riwayat 
dengan  lafazh  tunggal  ( mufrad)  merujuk  kepada  bentuk  bangunan 
Ka’bah  sesudahnya.  Pemikiran  seperti  ini  dapat  dipahami  dari 
perkataannya  “ Dan  Ka’bah  saat  itu...",  yang  mana  ini  merupakan  isyarat 
bahwa  Ka'bah  telah  berubah  dari  bentuknya  yang  semula. 

Al  Karmani  mengatakan  bahwa  Lafazh  ‘amuud  (tiang)  merupakan 
kata  jenis  sehingga  mencakup  satu  atau  dua.  Oleh  sebab  itu  lafazh  ini 
tergolong  mujmal  (global),  sebagaimana  dijelaskan  oleh  riwayat  yang 
berbunyi  “ Dua  tiang".  Ada  pula  kemungkinan  bahwa  ketiga  tiang 
tersebut  tidak  berada  pada  satu  arah  yang  lurus,  bahkan  dua  tiang  berada 
pada  satu  arah  dan  tiang  ketiga  pada  arah  yang  lain.  Adapun  lafazh  “ Dua 
tiang  yang  terdepan ”  dalam  hadits  sebelumnya  mengindikasikan  ke  arah 
ini,  wallahu  a  ’lam. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pandangan  ini  didukung  oleh  riwayat 
Mujahid  dari  Ibnu  Umar  dalam  bab  “Jadikanlah  Maqam  Ibrahim 
Mushalla  (tempat  shalat)”,  karena  dalam  riwayat  itu  disebutkan,  “ Di 
antara  dua  tiang  yang  berada  di  sebelah  kiri  orang  yang  masuk".  Hal  ini 
sangat  tegas  menyatakan  bahwa  di  sana  terdapat  dua  tiang,  dan  beliau 
SAW  shalat  di  antara  keduanya.  Maka  ada  kemungkinan  di  sana  terdapat 
satu  tiang  lagi  di  arah  kanan  namun  jaraknya  cukup  jauh,  atau  tidak 
berada  pada  deretan  kedua  tiang  tadi.  Dengan  demikian  benarlah  orang 
yang  mengatakan,  “Menempatkan  dua  tiang  di  sebelah  kanannya”  dan 
benar  pula  orang  yang  mengatakan,  “Menempatkan  satu  tiang  di  sebelah 
kanannya”. 

Lalu  Al  Karmani  membolehkan  kemungkinan  lain,  yaitu  bahwa  di 
sana  terdapat  tiga  tiang  yang  berada  dalam  satu  deretan,  maka  beliau 
SAW  shalat  di  sisi  tiang  yang  tengah.  Bagi  mereka  yang  mengatakan 
“satu  tiang  di  sebelah  kanannya  dan  satu  tiang  di  sebelah  kirinya”  berarti 
ia  tidak  memperhitungkan  tiang  yang  berada  di  dekat  Nabi  SAW. 
Sementara  orang  yang  mengatakan  “dua  tiang”  memperhitungkan  tiang 
yang  berada  di  dekat  beliau  SAW.  Kemudian  aku  mendapati  bahwa 
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kemungkinan  yang  diajukannya  telah  dikemukakan  oleh  orang 
sebelumnya.  Kemungkinan  yang  lebih  jauh  dari  ini  adalah  perkataan 
orang,  “Beliau  SAW  berpindah  dalam  dua  raka’at  dari  satu  tempat  ke 
tempat  lain,  namun  shalat  tidak  batal  karena  perpindahan  tersebut  sebab 
gerakannya  sangat  terbatas”.  Wallahu  a  ’lam. 

JspUI-l  Jiij  ( Ismail  berkata)  yakni  Ibnu  Abi  Uwais.  Demikian  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Al  Ashili.  Sementara  dalam 
riwayat  Karimah  dikatakan,  UI  Jti  (dia  berkata  kepada  kami),  maka  dari 
sini  menjadi  jelas  bila  hadits  ini  maushul  (bersumber  langsung  dari  Nabi 
SAW). 

Imam  Daruquthni  menyebutkan  perbedaan  dalam  hadits  ini  yang 
bersumber  dari  Malik.  Mayoritas  ulama  menyetujui  Abdullah  bin  Yusuf, 
sehubungan  dengan  perkataannya  ‘'Satu  tiang  di  sebelah  kanannya  dan 
satu  tiang  di  sebelah  kirinya ”.  Sementara  yang  menyetujui  Ismail 
sehubungan  dengan  perkataannya  “ Dua  tiang  di  sebelah  kanannya ”, 
adalah  Ibnu  Qasim,  Al  Qa’nabi,  Abu  Mush’ab,  Muhammad  bin  Hasan 
dan  Abu  Huzhaifah.  Demikian  pula  dengan  Imam  Syafi’i  dan  Ibnu  Mahdi 
dalam  salah  satu  riwayat  yang  dinukil  dari  keduanya. 

Kemudian  sebagian  ulama  muta'akhirin  mengompromikan  dua 
versi  riwayat  ini  dengan  memahaminya  sebagai  dua  peristiwa  yang 
berbeda,  akan  tetapi  pernyataan  ini  sangat  jauh  karena  sumber  hadits 
tersebut  hanya  satu.  Sementara  Al  Baihaqi  dengan  mantap  mendukung 
riwayat  Ismail  dan  para  perawi  yang  sependapat  dengannya. 

Dalam  masalah  ini  terdapat  perselisihan  keempat.  Utsman  bin 
Umar  mengatakan  dari  Malik,  “ Beliau  menempatkan  dua  tiang  di  sebelah 
kanannya  dan  dua  tiang  di  sebelah  kirinya .”  Namun  dalam  hal  ini 
mungkin  dijelaskan  bahwa  di  sana  terdapat  empat  tiang,  dua  berdekatan 
dan  dua  lainnya  berjauhan,  maka  beliau  berdiri  di  samping  tiang  yang 
berdekatan.  Akan  tetapi  penjelasan  ini  bertentangan  dengan  perkataannya 
“ Dan  Ka  ’bah  pada  saat  itu  memiliki  enam  tiang ”,  setelah  perkataannya 
“Dan  tiga  tiang  di  bagian  belakangnya ”.  Sementara  Ad-Daruquthni 
berkata,  “Tidak  ada  yang  meriwayatkan  lafazh  seperti  itu  bersama 
Utsman  bin  Umar.” 
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97.  Bab 


'j)P-  ■  j  Jli  J>o  lil  olS"  ^1p  jj  <dJl  Jup  jl  ^ill  °^p 

jjj  djsj  JP-  ^sSji  laj^  Jls  J^rj  tJpS-Jj 
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506.  Dari  Nafi’  bahwa  Abdullah  bin  Umar  apabila  masuk  Ka’bah, 
dia  berjalan  ke  arah  depannya  dan  menjadikan  pintu  di  bagian 
belakangnya.  Dia  berjalan  hingga  jarak  antara  dia  dengan  tembok  yang 
berada  di  arah  depannya  hampir  tiga  hasta.  Dia  shalat  mengikuti  tempat 
yang  dikabarkan  oleh  Bilal  bahwa  Nabi  SAW  shalat  di  tempat  itu.  Dia 
berkata,  “Tidak  mengapa  bagi  salah  seorang  di  antara  kami  untuk  shalat 
di  bagian  Ka’bah  yang  mana  saja  ia  sukai.” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  yang  banyak  dinukil  para  perawi,  yakni  tanpa  judul  bab. 
Ini  sama  dengan  pemisah  dengan  bab  sebelumnya.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  memisahkan  hadits  ini  dari  bab  sebelumnya,  karena  di  sini  tidak 
terdapat  pernyataan  tegas  bahwa  shalat  dilakukan  di  antara  tiang-tiang, 
akan  tetapi  yang  ada  hanyalah  keterangan  jarak  antara  orang  yang  shalat 
dengan  tembok.  Lalu  dalam  riwayat  Al  Ashili  lafazh  bab  juga  tidak 
dicantumkan. 

^ — -a  01  ( untuk  shalat)  Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani.  Adapun  dalam  riwayat  selain  beliau  dinukil  dalam  bentuk 
kata  kerja  lampau,  yakni  “telah  shalat”. 

Adapun  maksud  Ibnu  Umar  adalah,  bahwa  ia  tidak  mensyaratkan 
sahnya  shalat  di  Ka’bah  apabila  berada  tepat  pada  tempat  Nabi  SAW 
shalat.  Bahkan  perbuatan  itu  hanya  suatu  keutamaan,  dimana  maksud 
shalat  telah  tercapai  dengan  melakukannya  di  tempat  selain  tempat  Nabi 
SAW  shalat  di  dalam  Ka’bah. 
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98.  Shalat  Menghadap  Hewan  Tunggangan,  Unta,  Pohon  dan 
Kendaraan 

^  4j'  l5^  L 5^'  J*  J**  J* 

lli  JLi-t  01S"  :JU  cJa  b!  c4»>'  :cii  cL^Jl  JUj 

J**  j*'  ^ j  -°j*y  y  45 

.  4jj*jjj  <UP  aJUI 


507.  Dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW,  bahwasanya  beliau  SAW 
biasa  menjadikan  hewan  tunggannya  sebagai  penghalang  (pembatas)  lalu 
shalat  menghadap  kepadanya.  Aku  bertanya,  “Bagaimana  pendapatmu 
apabila  hewan  itu  takut  oleh  rikabT'  Ia  berkata,  “Beliau  biasanya 
mengambil  hewan  tunggangan  tersebut  lalu  meluruskannya  kembali, 
kemudian  shalat  menghadap  belakangnya  -atau  bagian  belakangnya-  dan 
biasanya  Ibnu  Umar  RA  melakulan  hal  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  menghadap  hewan  tunggangan  dan  unta)  Al  Jauhari 
berkata,  “ Ar-Rahilah  (hewan  tunggangan)  adalah  unta  betina  yang  bisa 
diletakkan  pelana  di  atasnya.”  Sementara  Al  Azhari  berkata, 11  Ar-Rahilah 
adalah  hewan  tunggangan  yang  bagus,  baik  jantan  maupun  betina. 
Adapun  Ba’ir  (unta)  adalah  nama  unta  yang  telah  memasuki  umur  lima 
tahun.” 

{Pohon  dan  kendaraan)  Yang  tersebut  dalam  hadits  pada  bab  ini 
adalah  “ rahilah ”  dan  “ rahl”,  seakan-akan  Imam  Bukhari  menggabungkan 
ba  ’ir  (unta)  dengan  “ rahilah  ’’  (hewan  tunggangan)  karena  adanya  makna 
yang  dapat  menyatukan  keduanya.  Namun,  ada  pula  kemungkinan  beliau 
ingin  mengisyaratkan  pada  lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits  ini.  Abu  Khalid  Al  Ahmar  telah  meriwayatkan  dari 
Ubaidillah  bin  Umar  dari  Nafi’  dengan  lafazh,  “ Beliau  biasa  shalat 
menghadap  untanya  (ba  ’ir)". 

Apabila  riwayat  ini  adalah  hadits  lain,  maka  selesailah 
persoalannya.  Namun  jika  ia  hanyalah  ringkasan  dari  hadits  di  atas 
(seakan-akan  yang  dimaksud  adalah  shalat  menghadap  bagian  belakang 
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pelana  untanya),  maka  kemungkinan  pertama  lebih  mempunyai  dasar. 
Sementara  kemungkinan  yang  kedua  didukung  oleh  riwayat  yang  dinukil 
oleh  Abdurrazzaq,  bahwa  Ibnu  Umar  tidak  menyukai  shalat  menghadap 
unta  (ba’ir)  kecuali  ada  pelana  di  atasnya. 

Kemudian  Imam  Bukhari  mengikutkan  pohon  pada  pelana  ditinjau 
dari  sisi  “lebih  pantas”  (aulawiyah).  Akan  tetapi  ada  kemungkinan  bahwa 
hal  ini  sebagai  isyarat  terhadap  hadits  Ali,  “ Sungguh  kamu  telah  melihat 
kami  pada  hari  Badar,  dan  tidak  ada  di  antara  kami  seorang  pun 
melainkan  tertidur  kecuali  Rasulullah  SA  W,  dimana  ia  shalat  menghadap 
pohon  sambil  berdoa  hingga  subuh."  (Diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
dengan  sanad  hasan ). 

c — j'yi  c — li  ( Aku  katakan,  “bagaimana  pendapatmu  ”)  Secara 
lahiriah  ini  adalah  ucapan  Nafi’  dan  yang  ditanya  adalah  Ibnu  Umar. 
Akan  tetapi  Al  Ismaili  menjelaskan  melalui  jalur  Ubaidah  bin  Hamid  dari 
Ubaidillah  bin  Umar,  bahwa  ucapan  tersebut  adalah  perkataan  Ubaidillah 
dan  yang  ditanya  adalah  Nafi’.  Atas  dasar  ini  riwayat  tersebut  masuk 
kategori  mursal  (tidak  menyebut  perawi  yang  menerima  langsung  dari 
Nabi  SAW),  sebab  pelaku  pada  kata  kerja  “mengambil”  adalah  Nabi 
SAW,  sementara  Nafi’  tidak  bertemu  dengannya. 

''  c. ..  .a  (takut  oleh  rikab )  yakni  bergerak  ketakutan.  Adapun 
yang  dimaksud  dengan  ilrikab ”  adalah  unta  yang  tidak  ditunggangi. 
Maksud  kalimat  ini  adalah  apabila  unta  bergerak  tak  beraturan  akan 
menimbulkan  rasa  was-was  bagi  orang  yang  shalat,  maka  unta  tersebut 
ditarik  kembali  ke  tempatnya  untuk  dijadikan  sutrah  (pembatas). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang 
bolehnya  menjadikan  hewan  yang  dapat  berdiri  lama  dengan  tenang 
sebagai  pembatas.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  larangan  untuk 
shalat  di  tempat  berkumpul  ( ma’athin )  unta,  sebab  ma’athin  adalah 
tempat  berkumpulnya  unta  di  tepi  air.  Makruhnya  shalat  di  tempat 
tersebut  bisa  saja  karena  baunya  yang  busuk  atau  karena  unta-unta 
tersebut  menghalangi  orang  yang  shalat  serta  menutupinya.” 

Ulama  lainnya  berkata,  “Sebab  yang  menjadi  alasan  larangan 
tersebut  adalah  karena  unta  diciptakan  dari  syetan,  dan  hal  ini  telah 
disebutkan.  Maka,  kebolehan  untuk  shalat  menghadapnya  saat  safar 
hanya  karena  kondisi  darurat.  Sama  seperti  ini  shalat  beliau  SAW 
menghadap  tempat  tidur  yang  ada  wanita  sedang  tidur,  karena  kondisi 
rumah  yang  sempit.  Atas  dasar  ini  maka  perkataan  Imam  Syafi’i  dalam 
kitab  Al  Buwaithi,  “Tidak  boleh  menggunakan  sutrah  wanita  maupun 
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hewan”,  yakni  bila  kondisi  tidak  mendesak.  Diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  bahwasanya 
Ibnu  Umar  biasanya  tidak  suka  shalat  menghadap  unta  melainkan  jika 
ada  pelananya.  Mungkin  hikmah  itu  adalah  bahwa  pada  saat  unta 
dipasang  pelananya,  akan  lebih  mudah  untuk  tenang  daripada  tanpa 
pelana. 

Catatan 

Para  fuqaha  (ahli  fikih)  telah  menjadikan  pelana  unta  sebagai  batas 
minimal  tinggi  sutrah  (pembatas),  lalu  mereka  berbeda  pendapat  dalam 
menentukan  tinggi  pelana  itu.  Sebagian  mengatakan  bahwa  tingginya 
adalah  satu  hasta,  ada  pula  yang  mengatakan  dua  pertiga  hasta,  yang 
merupakan  pendapat  paling  masyhur.  Tetapi  dalam  Mushannaf 
Abdurrazzaq  dari  Nafi’  dikatakan,  bahwa  tinggi  pelana  unta  Ibnu  Umar 
adalah  satu  hasta. 


99.  Shalat  Menghadap  Tempat  Tidur 

^jj\j  -LaJ  U icJli  ‘Uijlp 
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508.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Apakah  kalian  menyamakan  kami 
dengan  anjing  dan  himar?  Sungguh  aku  telah  menyaksikan  diriku 
berbaring  di  atas  tempat  tidur,  lalu  Nabi  SAW  datang  kemudian 
mengambil  posisi  pertengahan  tempat  tidur  kemudian  shalat.  Aku  pun 
tidak  suka  terlihat  di  depannya,  maka  aku  turun  perlahan  dari  arah  kedua 
kaki  tempat  tidur,  kemudian  aku  keluar  dari  selimutku.” 


Keterangan  Hadits: 

Di  sini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Aswad  dari  Aisyah 
tentang  shalat  Nabi  SAW  yang  menghadap  ke  tengah  tempat  tidur, 
sementara  Aisyah  berada  di  atasnya.  Namun  Al  Ismaili  mengkritik 
dengan  mengatakan  bahwa  hadits  itu  menunjukkan  shalat  di  atas  tempat 
tidur  bukan  shalat  menghadap  kepadanya.  Kemudian  (Al  Ismaili) 
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mengisyaratkan  bahwa  riwayat  Masruq  dari  Aisyah  mendukung  maksud 
Imam  Bukhari,  sebab  dalam  riwayat  tersebut  terdapat  lafazh,  “ Dan  beliau 
shalat  sementara  tempat  tidur  berada  di  antara  beliau  dan  kiblat ”, 
sebagaimana  yang  akan  dijelaskan.  Maka,  sudah  sepantasnya  Imam 
Bukhari  menyebutkan  riwayat  tersebut  dalam  bab  ini. 

Kritik  dari  Al  Ismaiii  dijawab  oleh  Al  Karmani  dengan  apa  yang 
menjadi  landasan  kritik  itu  sendiri,  yaitu  huruf-huruf  jar] 3  saling 
menggantikan  fungsi  dalam  kalimat.  Maka  makna  perkataannya  dalam 
judul  bab  “ Menghadap  Tempat  Tidur ”,  yakni  “di  atas  tempat  tidur".  Lalu 
Al  Karmani  mengklaim  telah  ditemukannya  dalam  sebagian  riwayat 
dengan  lafazh  “Di  atas  tempat  tidur”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  dasarnya  jawaban  yang  diberikan 
oleh  Al  Karmani  tidak  perlu,  sebab  perkataan  Aisyah,  “ Mengambil  posisi 
pertengahan  tempat  tidur ”  mencakup  posisi  di  atas  tempat  tidur  ataupun 
di  tempat  yang  lebih  rendah  darinya.  Dalam  riway  at  Masruq  dijelaskan, 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  makna  kedua. 

tiyd. — ( apakah  kalian  menyamakan  kami )  Pertanyaan  yang 
berindikasi  pengingkaran  ini  berasal  dari  Aisyah.  Ucapan  ini  beliau 
katakan  kepada  orang  yang  berkata  di  hadapannya  bahwa,  “Shalat 
terputus  oleh  anjing,  himar  dan  wanita”,  sebagaimana  akan  disebutkan 
dari  riwayat  Masruq  setelah  lima  bab.  Lalu  di  tempat  itu  pula  kami  akan 
menyebutkan  pembahasan  matan  (materi)  hadits  ini,  insya  Allah. 


100.  Orang  yang  Shalat  Mendorong  Apa  yang  Lewat  di 
Hadapannya 

4JUUJ  jl  ^ >1  d)l  <JlSj  <u*SkJ1  .r  g  lt.ril  ^jjl  ■Sjj 

Ibnu  Umar  mendorong  ketika  sedang  tahiyat,  dan  di  Ka’bah.  Dia 
berkata,  “Apabila  (orang  yang  lewat)  menolak  kecuali  harus  diperangi, 
maka  perangilah.” 


13  Huruf  jar  adalah  huruf  yang  mengkasrah  kata  sesudahnya  dalam  bahasa  Arab.  Seperti  min, 
ilaa,  alaa,  an  dan  sebagainya,  peneij. 
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509.  Dari  Abu  Shalih  As-Samman,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Abu 
Sa’id  pada  hari  Jum’at  shalat  menghadap  sesuatu  yang  membatasinya 
dari  manusia.  Lalu  seorang  pemuda  dari  anak  Abu  Mu’aith  hendak  lewat 
di  hadapannya,  maka  Abu  Sa’id  mendorong  dadanya.  Pemuda  tersebut 
melihat  sejenak  namun  tidak  menemukan  ruang  untuk  lewat  kecuali 
harus  lewat  di  hadapan  beliau,  maka  ia  kembali  hendak  lewat  dan  Abu 
Sa’id  mendorongnya  lebih  keras  dari  yang  pertama.  Pemuda  tersebut 
mencela  Abu  Sa’id,  kemudian  ia  masuk  menemui  Marwan  lalu 
mengadukan  apa  yang  dialaminya  dari  Abu  Sa’id.  Abu  Sa’id  masuk  pula 
menyusulnya  untuk  menemui  Marwan.”  Beliau  (Marwan)  berkata,  “Ada 
apa  antara  engkau  dengan  putra  saudaramu  wahai  Abu  Sa’id?”  Dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Apabila  salah  seorang 
di  antara  kamu  shalat  tanpa  ada  sesuatu  yang  menghalanginya  dari 
manusia  lalu  ada  seseorang  yang  hendak  lewat  di  hadapannya,  maka 
hendaklah  ia  mendorongnya.  Apabila  dia  menolak  atau  enggan,  maka 
hendaklah  ia  memeranginya  karena  sesungguhnya  ia  adalah  syetan 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  shalat  mendorong  apa  yang  lewat  di  hadapannya), 
baik  yang  lewat  ini  manusia  atau  lainnya. 

Apih  ^  j— j'  i)j  ( Ibnu  Umar  mendorong  ketika  tahiyat )  yakni 

dia  mendorong  orang  yang  lewat  di  hadapannya  pada  saat  dia  duduk 
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tasyahud  (tahiyat).  Perbuatan  Ibnu  Umar  ini  disebutkan  beserta  sanadnya 
oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Abdurrazzaq.  Dalam  kedua  riwayat  dijelaskan 
bahwa  orang  yang  lewat  tersebut  adalah  Amr  bin  Dinar. 

i >j  {dan  di  Ka’bah)  Ibnu  Qurqul  berkata.  “Dalam  sebagian 
riwayat  disebutkan,  ‘ Dan  pada  satu  rakaat  ’,  dan  ini  lebih  serasi  dari  segi 
makna”.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lafazh  yang  diriwayatkan  oleh 
mayoritas  perawi  juga  dapat  diberi  penjelasan  yang  sesuai.  Adapun 
disebutkannya  Ka’bah  secara  khusus  agar  tidak  ada  yang  berkhayal  atau 
memperbolehkan  seseorang  untuk  lewat  di  depan  orang  yang  shalat  di 
Makkah,  dengan  alasan  bahwa  tempat  tersebut  merupakan  tempat  orang- 
orang  saling  berdesakan. 

Atsar  Ibnu  Umar  di  atas  telah  disebutkan  beserta  sanadnya  dengan 
mencantumkan  lafazh  “Ka’bah”  oleh  Abu  Nu'aim  (Syaikh  Imam 
Bukhari),  dalam  karyanya  yang  berjudul  kitab  Shalat  melalui  jalur  Shalih 
bin  Kaisan.  Dia  berkata,  “Aku  melihat  Ibnu  Umar  shalat  di  Ka’bah, 
tidaklah  beliau  membiarkan  seorang  pun  lewat  di  hadapannya  melainkan 
didorongnya.” 

di  {apabila  dia  enggan  atau  menolak ),  yakni  orang  yang  lewat. 
i — bU?  jf  *jli  {kecuali  dia  harus  memeranginya)  yakni  oleh  orang  yang 
sedang  shalat,  demikian  lafazh  yang  terdapat  dalam  kebanyakan  riwayat, 
yakni  dalam  bentuk  kata  kerja  lampau  (i-Jb'S)  dan  berfungsi  sebagai 
penekanan  {mubalaghah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dikatakan,  o'  •jl' 
i — bu?  {Kecuali  engkau  harus  memeranginya ),  dalam  bentuk  kata  kerja 
kedua  {mukhatabah).  Sedangkan  lafazh,  * — bUs  {perangilah  ia),  dalam 
bentuk  kata  perintah. 

Kalimat  terakhir  ini  J — bus  adalah  juga  perkataan  Ibnu  Umar,  yang 
telah  diriwayatkan  beserta  sanadnya  oleh  Abdurrazzaq.  Adapun  lafazh 
yang  bersumber  dari  Ibnu  Umar  adalah,  s5ibaj  cJ' )  eijlu  jlj  'lu-'  — j 

ibUs  ibU?  0'  'i;  ols  {Janganlah  engkau  membiarkan  seseorang  lewat  di 
hadapanmu  sedang  engkau  melalukan  shalat.  Apabila  ia  enggan  kecuali 
harus  diperangi,  maka  hendaklah  ia  memeranginya).  Riwayat  ini  sesuai 
dengan  konteks  yang  dinukil  Al  Kasymihani. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  bersifat  mutlak  (tanpa 
batasan)  di  sini  harus  dipahami  dalam  konteks  riwayat  muqayyad 
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(terbatas).  Karena  seseorang  yang  shalat  tanpa  menghadap  sutrah  telah 
mengurangi  dari  yang  seharusnya,  terlebih  apabila  ia  shalat  di  tempat 
lewatnya  manusia.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar  perbedaan 
antara  orang  yang  shalat  menghadap  sutrah  dan  orang  yang  tidak 
menghadap  kepadanya.  Lalu  dalam  kitab  Ar-Raudhah  disebutkan 
pernyataan  yang  mengikuti  sumber  aslinya,  “Apabila  seseorang  shalat 
tidak  menghadap  sutrah  atau  menghadap  sutrah  namun  jaraknya  cukup 
jauh,  maka  dalam  hal  ini  tidak  boleh  mendorong  orang  yang  lewat  di 
hadapannya  karena  kelalaiannya.  Pada  saat  demikian,  lewat  di 
hadapannya  tidak  haram,14  akan  tetapi  tidak  lewat  adalah  lebih  utama.” 

IAm  ^ — j  j — •  C-jI — i  — i  ( maka  seorang  pemuda  dari  Bani  Abi 
Mu’aith)  Dalam  kitab  shalat  oleh  Abu  Nu’aim  disebutkan,  bahwa 
pemuda  yang  dimaksud  adalah  Al  Walid  bin  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith. 
Beliau  mengutip  riwayat  ini  dari  Abdullah  bin  Amir  Al  Aslami  dari  Zaid 
bin  Aslam,  dia  berkata,  “Ketika  Abu  Sa’id  shalat  di  masjid,  datanglah  Al 
Walid  bin  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith  dan  bermaksud  lewat  di  hadapan  Abu 
Sa’id.  Maka,  beliau  mendorong  pemuda  tadi.  Namun  pemuda  itu  enggan 
kecuali  lewat  di  hadapan  Abu  Sa’id,  maka  dia  pun  mendorongnya.” 

Sehubungan  dengan  penafsiran  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih, 
yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Al  Walid,  maka 
penafsiran  ini  masih  perlu  dianalisa  kembali,  karena  dalam  riwayat  ini 
dikatakan  bahwa  pemuda  tersebut  masuk  menemui  Marwan.  Al  Ismaili 
menambahkan,  “Marwan  saat  itu  adalah  pemimpin  Madinah.”  Sementara 
Marwan  menjadi  pemimpin  Madinah  hanya  pada  masa  pemerintahan 
Mu’awiyah,  dan  Al  Walid  saat  itu  tidak  berada  di  Madinah.  Karena 
ketika  Utsman  terbunuh,  dia  pindah  ke  Al  Jazirah  lalu  tinggal  di  sana 
hingga  meninggal  pada  masa  pemerintahan  Mu’awiyah.  Dia  tidak  pernah 
turut  serta  dalam  peperangan  yang  terjadi  antara  Ali  dan  lawan-lawannya. 

Di  samping  itu,  pada  masa  terjadinya  kisah  di  atas  Al  Walid  bukan 
lagi  seorang  pemuda,  bahkan  usianya  telah  mencapai  lima  puluhan  tahun. 
Oleh  sebab  itu,  kemungkinan  lafazh  riwayat  ini  adalah  “Maka  datanglah 


14  Perkataan  ini  kurang  tepat,  karena  secara  lahiriah  hadits-hadits  mengenai  hal  ini  berindikasi 
haramnya  lewat  di  depan  orang  yang  shalat  meski  tanpa  menghadap  sutrah,  dan  disyariatkan 
baginya  mendorong  orang  yang  lewat  di  hadapannya.  Kecuali  apabila  seseorang  tidak 
mendapatkan  celah  kecuali  harus  lewat  di  hadapan  orang  shalat  tanpa  sutrah  tadi.  Apabila 
seseorang  lewat  dari  jarak  yang  jauh  dengan  orang  yang  shalat  tanpa  menghadap  sutrah,  maka 
orang  yang  lewat  tidak  mendapat  dosa.  Karena  ia  lewat  pada  jarak  yang  jauh  secara  kebiasaan 
tidaklah  dinamakan  lewat  di  hadapan  orang  shalat.  sebagaimana  halnya  dengan  orang  yang 
lewat  di  balik  sutrah. 
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putra  Al  Walid  bin  Uqbah”.  Dengan  demikian,  riwayat  tersebut  cukup 
mempunyai  landasan. 

Masih  berkaitan  dengan  riwayat  dalam  bab  ini,  Abdurrazzaq 
menukil  melalui  jalur  Daud  bin  Qais,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Sa’id,  dari  bapaknya,  dimana  dikatakan,  “ Tiba-tiba 
datang  seorang  pemuda",  tanpa  menyebutkan  namanya.  Dari  Ma’mar 
dari  Zaid  bin  Aslam  disebutkan,  “ Maka  pergilah  orang  yang  memiliki 
kekerabatan  dengan  Marwan".  Melalui  jalur  Abu  Al  Alla'  dari  Abu  Sa’id 
dikatakan,  “ Seorang  laki-laki  lewat  di  hadapannya  dari  anak  Marwan". 
Sementara  dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  lain,  “ Maka  lewatlah 
seorang  putra  Marwan ”,  dimana  namanya  disebutkan  oleh  Abdurrazzaq 
melalui  riwayat  Sulaiman  bin  Musa,  yaitu  “Daud  bin  Marwan”.  Adapun 
lafazhnya,  yaitu  “Daud  bin  Marwan  hendak  lewat  di  hadapan  Abu  Sa’id 
sedangkan  Marwan  saat  itu  adalah  pemimpin  di  Madinah”,  lalu  beliau 
menyebutkan  hadits  selengkapnya.  Keterangan  inilah  yang  dipastikan 
kebenarannya  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  menjelaskan  nama  orang-orang 
yang  tidak  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Bukhari.  Dia  menyatakan 
orang  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini  adalah  Daud  bin  Marwan. 

Akan  tetapi  pendapat  ini  perlu  dikaji  lebih  mendalam,  karena 
dalam  riwayat  mengenai  hal  itu  dikatakan  bahwa  pemuda  yang  dimaksud 
berasal  dari  anak  Abu  Mu’aith,  sementara  Marwan  bukan  anak  Abu 
Mu’aith.  Bahkan  Abu  Mu’aith  adalah  putra  paman  bapaknya  Marwan, 
(sepupunya  Marwan)  karena  namanya  adalah  Abu  Mu’aith  bin  Abi 
Marwan  bin  Umayyah.  Sedangkan  nama  bapaknya  Marwan  adalah  Al 
Hakam  bin  Abi  Al  Ash  bin  Umayyah.  Ibunya  Daud  ataupun  ibunya 
Marwan  serta  ibunya  Al  Hakam  bukanlah  anak  Abu  Mu’aith,  maka  ada 
kemungkinan  Daud  dinasabkan  kepada  Abu  Mu’aith  dari  sisi  susuan  atau 
karena  keberadaan  kakeknya  dari  pihak  ibunya  (Utsman  bin  Affan) 
adalah  saudara  laki-laki  Al  Walid  bin  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith.  Maka, 
Daud  dinisbatkan  kepadanya  dalam  arti  majaz  (kiasan)  meski  sangat 
jauh. 

Adapun  pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  adalah  bahwa 
kejadian  seperti  ini  terjadi  berulang  kali  dengan  Abu  Sa’id  dan  bukan 
hanya  dengan  satu  orang  saja.  Dalam  kitab  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah 
melalui  jalur  lain  dari  Abu  Sa’id  sehubungan  dengan  kisah  ini  dikatakan, 
“ Maka  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam  hendak  lewat  di 
hadapannya .”  (Al  Hadits).  Sementara  Abdurrahman  berasal  dari  suku  Al 
Makhzumi,  tidak  ada  hubungan  nasab  antara  dia  dengan  Abu  Mu’aith. 
Wallahu  a’lam. 
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■K»—*  ^ — i'  j—*  JU_i  ( dia  mencela  Abu  Sa  ’id)  yakni  ia  mencela 
kehormatan  Abu  Sa’id  dengan  cemoohan. 

Ji'ij  ili  U  (ada  apa  antara  engkau  dengan  putra  saudaramu ) 
Marwan  menyebutkan  persaudaraan  antara  keduanya  dalam  tinjauan 
iman.  Hal  ini  mendukung  bahwa  yang  dimaksud  bukan  Al  Walid,  sebab 
bapaknya  Al  Walid  terbunuh  dalam  keadaan  kafir. 

Ar-Rafi’i  berdalil  dengan  kisah  ini  tentang  disyariatkannya 
mendorong  seseorang  yang  lewat  di  hadapan  orang  yang  shalat, 
meskipun  tidak  ada  jalan  lain  yang  dilaluinya  selain  di  hadapan  orang 
yang  sedang  shalat,  berbeda  dengan  pandangan  Imam  Al  Haramain. 
Sementara  Ibnu  Raf  ah  memiliki  pembahasan  tersendiri  mengenai  hal  ini 
yang  nanti  akan  kami  isyaratkan  pada  hadits  sesudahnya,  insya  Allah. 

iiiluii  ( hendaklah  ia  mendorongnya)  Dalam  riwayat  Imam  Muslim, 
disebutkan  “ Hendaklah  ia  mendorong  di  bagian  dadanya ”.  Al  Qurthubi 
berkata,  “Yakni  dengan  isyarat  dan  cara  yang  lembut.” 

IbtfLJi  (i hendaklah  ia  memeranginya)  yakni  mendorong  pada  kali 
berikutnya  lebih  keras  dari  sebelumnya.  Al  Qurthubi  mengatakan,  “Para 
ulama  sepakat  bahwa  orang  yang  shalat  tidak  harus  memerangi  seseorang 
yang  lewat  di  hadapannya  dengan  menggunakan  senjata,  karena 
perbuatan  itu  menyalahi  kaidah  untuk  melakukan  shalat  dengan 
khusyuk.” 

Sementara  sejumlah  ulama  Syafi’i  menyatakan  bolehnya  orang 
yang  shalat  untuk  benar-benar  memerangi  seseorang  yang  lewat  di 
hadapannya.  Namun  pendapat  ini  dikatakan  tidak  tepat  oleh  Ibnu  Al 
Arabi  dalam  kitabnya  Al  Qabs.  Ia  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan 
memerangi  adalah  mencegah  dan  mendorongnya.”  Lalu  Al  Baji 
mengeluarkan  pernyataan  yang  cukup  aneh,  beliau  berkata,  “Ada 
kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  memerangi  adalah  melaknat  atau 
membentak.”  Perkataan  Al  Baji  ini  dikritik,  karena  hal  itu  mengharuskan 
seseorang  untuk  berbicara  saat  shalat,  dan  itu  dapat  merusak  shalat, 
berbeda  dengan  melakukan  perbuatan  ringan.  Akan  tetapi  mungkin  yang 
dimaksud  adalah  melaknatnya  dengan  tindakan,  bukan  pembicaraan. 
Namun  perbuatan  sahabat  menyalahi  pendapat  ini,  sementara  beliau  lebih 
tahu  apa  yang  dimaksud  oleh  hadits.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dengan 
lafazh,  4 jlus  SjJ  “ Apabila  dia  (orang  yang  lewat) 

enggan,  maka  hendaklah  ia  (orang  yang  shalat)  meletakkan  tangan  di 
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dadanya  (orang  yang  lewat)  lalu  mendorongnya Kalimat  ini  sangat 
tegas  menyatakan  perbuatan  mendorong  dengan  tangan. 

Kemudian  Al  Baihaqi  menukil  dari  As-Syafi’i,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  “memerangi”  adalah  mendorong  lebih  keras  daripada 
yang  sebelumnya.  Dalam  keterangan  terdahulu  dari  Ibnu  Umar 
disebutkan,  bahwa  “memerangi”  hanya  disyariatkan  ketika  tidak  ada  cara 
lain  untuk  mencegah  orang  yang  lewat  kecuali  dengan  mendorongnya. 
Pendapat  serupa  telah  dinyatakan  oleh  para  sahabat  kami,  dimana  mereka 
berkata,  “Hendaklah  ia  menolaknya  dengan  cara  paling  lembut,  apabila 
enggan  maka  menggunakan  cara  yang  lebih  keras  lagi  meski  harus 
berakhir  dengan  membunuhnya.  Apabila  terbunuh,  maka  orang  yang 
shalat  tidak  bertanggung  jawab  sedikitpun,  karena  syariat  telah 
membolehkannya  untuk  memerangi  orang  itu.  Sementara  perbuatan 
‘memerangi’  yang  dinaungi  syariat  tidak  mengharuskan  adanya  tanggung 
jawab  (ganti  rugi).”  Al  Qadhi  Iyadh  dan  ulama  selain  beliau  menukil 
bahwa  dalam  madzhab  mereka  terdapat  perbedaan  pendapat  mengenai 
kewajiban  diyat  (denda  karena  membunuh  -penerj.)  dalam  masalah  ini. 

Ibnu  Baththal  serta  ulama  lainnya  telah  menukil  kesepakatan 
bahwa  orang  yang  shalat  tidak  wajib  beranjak  dari  tempatnya  untuk 
mencegah  orang  yang  lewat  di  hadapannya  dan  banyak  melakukan 
gerakan  dalam  rangka  mencegahnya,  sebab  hal  ini  lebih  membahayakan 
shalat  daripada  membahayakan  orang  yang  ada  di  hadapannya. 

Mayoritas  (jumhur)  ulama  mengatakan,  bahwa  apabila  seseorang 
lewat  tanpa  dicegah  oleh  orang  yang  shalat,  maka  ia  tidak  boleh  untuk 
memerintahkan  orang  itu  kembali,  karena  dengan  demikian  perbuatan 
melewati  orang  yang  shalat  akan  terulang.  Tetapi  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  selainnya,  bahwa  orang  yang  shalat 
berhak  memerintahkan  orang  yang  telah  lewat  untuk  kembali.  Tapi 
mungkin  pendapat  ini  dipahami,  apabila  orang  yang  shalat  telah 
mencegah  dan  mendorongnya,  namun  orang  itu  tetap  lewat  di 
hadapannya. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  di 
antara  ahli  fikih  yang  mewajibkan  perbuatan  ini,  bahkan  para  ulama 
madzhab  kami  menegaskan  bahwa  perbuatan  ini  hukumnya  sunah.”  Akan 
tetapi,  ulama  ahli  zhahir  telah  menyatakan  bahwa  perbuatan  itu  adalah 
wahib  hukumnya.  Seakan-akan  Imam  An-Nawawi  belum  meneliti 
pandangan  mereka  mengenai  hal  ini,  atau  beliau  tidak  menganggap 
penyelisihan  yang  mereka  lakukan. 
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OUaL- i  j — i  \ — {karena  sesungguhnya  ia  adalah  syetan).  Yakni 
perbuatannya  adalah  perbuatan  syetan,  karena  ia  enggan  untuk  dicegah 
dan  lebih  memilih  mengganggu  konsentrasi  orang  yang  shalat. 
Menggunakan  lafazh  syetan  bagi  orang  yang  membangkang  adalah 
diperbolehkan,  dan  hal  ini  sangat  banyak  kita  ditemukan.  Sebagaimana 
firman  Allah  dalam  Al  Qur'an,  “Syetan- syetan  manusia  dan  jin.  ”  (Qs.  Al 
An’aam:  112)  Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menerangkan  bolehnya 
menjuluki  “syetan”  bagi  siapa  yang  membuat  fitnah  dalam  agama. 
Karena,  status  hukum  adalah  berdasarkan  makna  yang  dikandung  bukan 
pada  nama-nama  (lafazh),  sebab  mustahil  seseorang  berubah  menjadi 
syetan  hanya  karena  lewat  di  hadapan  orang  yang  shalat.”  Perkataan  Ibnu 
Baththal  ini  berdasarkan  bahwa  hakikat  lafazh  syetan  digunakan  untuk 
syetan.  Adapun  digunakannya  lafazh  syetan  untuk  manusia  adalah  dalam 
bentuk  majaz  (kiasan),  namun  masalah  ini  perlu  dibahas  lebih  lanjut. 

Ada  pula  kemungkinan  maknanya  adalah,  “Hanya  saja  yang 
mendorongnya  untuk  melakukan  hal  itu  adalah  syetan.”  Dalam  riwayat 
Al  Ismaili  disebutkan,  0\k£ji  oli  {Sesungguhnya  syetan  bersamanya ). 
Imam  Muslim  juga  menukil  riwayat  yang  serupa  dari  hadits  Ibnu  Umar 
dengan  lafazh,  jiyih  oti  {Sesungguhnya  bersamanya  pengiring). 

Ibnu  Abi  Jamrah  menarik  kesimpulan  dari  ungkapan,  di y*  UJti 
{Sesungguhnya  ia  adalah  syetan)  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
perkataannya,  “ Hendaklah  ia  memeranginya"  adalah  mencegah  dengan 
cara  yang  lembut  dan  bukan  benar-benar  memerangi.  Dia  berkata, 
“Karena  memerangi  syetan  hanya  dilakukan  dengan  memohon 
perlindungan  dan  dihindarkan  darinya  dengan  mengucapkan  basmalah 
atau  yang  sepertinya.  Di  samping  itu,  perbuatan  dalam  shalat 
diperbolehkan  apabila  dalam  batas  yang  ringan.  Seandainya  orang  yang 
shalat  benar-benar  memerangi  seseorang  yang  lewat  di  hadapannya, 
maka  akan  lebih  berdampak  buruk  bagi  shalatnya  daripada  lewatnya 
orang  di  hadapannya.”  Beliau  menambahkan,  “Apakah  perbuatan 
‘memerangi’  di  sini  karena  kekurangan  yang  terjadi  pada  shalat  karena 
dilewati,  ataukah  untuk  menghindarkan  dosa  dari  orang  yang  lewat? 
Kemungkinan  terkuat  adalah  yang  kedua.” 

Tapi  ulama  yang  lain  berkata,  “Bahkan  kemungkinan  yang  lebih 
tepat  adalah  yang  kedua,  sebab  memusatkan  konsentrasi  dalam  shalat 
lebih  utama  bagi  orang  yang  shalat  daripada  harus  menghindarkan  orang 
lain  dari  dosa.”  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud, 
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4j*>Cs  'Jla>  ( Bahwa  lewat  di  hadapan  orang  yang 

shalat  telah  memutuskan  setengah  shalat).  Abu  Nu’aim  meriwayatkan 
dari  Umar,  sljb  J\  J-e  U  ££  J*  «WO  °ja  J&l  U  jl 

j — «  {Kalau  orang  yang  shalat  mengetahui  apa  yang  kurang  dari 
shalatnya  akibat  ada  orang  lewat  di  hadapannya,  niscaya  ia  tidak  akan 
shalat  kecuali  menghadap  sesuatu  yang  menghalanginya  dari  manusia ). 
Kedua  riwayat  ini  mengindikasikan  bahwa  perbuatan  “memerangi” 
bertujuan  menghindarkan  kekurangan  yang  berhubungan  dengan  shalat 
orang  yang  melakukannya,  dan  bukan  berkaitan  dengan  orang  yang  lewat 
secara  khusus.  Kedua  riwayat  itu  meskipun  mauquf  (tidak  sampai  kepada 
Nabi  SAW)  namun  termasuk  kategori  marfu’  (sampai  kepada  Nabi 
SAW),  karena  sepertinya  keduanya  tidak  berdasarkan  pendapat  (ijtihad). 


101.  Dosa  Orang  yang  Lewat  di  Hadapan  Orang  yang  Sedang 
Shalat 


tiL»  aJL«j  ^1  jjl>-  ^1  Jjj  01  /j) 

jjl  JUi  L$^i  ^  ^  ^  ^  u* 

o js>  aJp  j 

Jli  .AjJj  iy!J  y*j  01  aJ  1  j Owjl  <w Mj  01  Ol^J  aOp  liL»  ^1  ./}J\ 

'  oi*o  s,  oifoss  so  i  ''i  ,t  '  o*  & 

.'U—  jl  1  jl  L«^j  Jyujl  Jlil  1  N  y) 


510.  Dari  Busr  bin  Sa’id,  bahwa  Zaid  bin  Khalid  mengutusnya 
kepada  Abu  Juhaim  untuk  menanyakan  apa  yang  didengarnya  dari 
Rasulullah  SAW  tentang  orang  yang  lewat  di  hadapan  orang  yang  shalat? 
Abu  Juhaim  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Seandainya  orang 
yang  lewat  di  hadapan  orang  yang  shalat  mengetahui  apa  (dosa) 
baginya,  maka  berdiri  selama  empat  puluh  lebih  baik  baginya  daripada 
lewat  di  hadapan  orang  yang  shalat  Abu  An-Nadhr  berkata,  “Saya 
tidak  tahu,  apakah  ia  mengatakan  empat  puluh  hari,  empat  puluh  bulan 
atau  empat  puluh  tahun.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  dosa  seseorang  yang  lewat  di  hadapan  orang  yang  shalat) 
Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Busr  bin  Sa’id,  bahwa 
Zaid  bin  Khalid  -yakni  Al  Juhani  Ash-Shahabi-  mengutusnya  kepada 
Abu  Juhaim  -yakni  Ibnu  Al  Harits  bin  Ash-Shamah  Al  Anshari-  dimana 
haditsnya  telah  disebutkan  pada  bab  “Tayamum  Saat  Tidak  Bepergian”. 

Demikianlah  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  kitab  Al 
Muwaththa'  tanpa  ada  perbedaan  bahwa  yang  diutus  adalah  Zaid,  dan 
orang  yang  dituju  adalah  Abu  Juhaim.  Dalam  hal  ini  dia  didukung  oleh 
Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Abu  Nadhr,  seperti  tercantum  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dan  Ibnu  Majah  serta  selain  keduanya.  Akan  tetapi  Ibnu 
Uyainah  menyalahi  keduanya  dari  Abu  An-Nadhr,  dia  berkata, 
“Diriwayatkan  dari  Busr  bin  Sa’id,  dia  berkata,  ‘Aku  diutus  oleh  Abu 
Juhaim  kepada  Zaid  bin  Khalid  untuk  bertanya  kepadanya’.  Lalu  beliau 
menyebutkan  hadits  di  atas.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Demikianlah  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Uyainah  dengan  terbalik.”  Hadits  itu  dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Khaitsamah, 
dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Uyainah.  Kemudian  Ibnu  Abi  Khaitsamah 
berkata,  “Riwayat  ini  ditanyakan  kepada  Yahya  bin  Ma’in,  maka  dia 
berkata,  ‘Ini  merupakan  suatu  kesalahan,  karena  yang  benar  adalah  “Aku 
diutus  oleh  Zaid  kepada  Abu  Juhaim”  seperti  yang  dinukil  oleh  Imam 
Malik’.”  Namun  perkataan  Yahya  bin  Ma’in  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al 
Qaththan,  “Kesalahan  Ibnu  Uyainah  tidak  dapat  dipastikan,  karena  ada 
kemungkinan  Abu  Juhaim  mengutus  Busr  kepada  Zaid,  lalu  Zaid 
mengutusnya  kembali  kepada  Abu  Juhaim  untuk  memastikan  riwayat 
yang  ada  pada  kedua  belah  pihak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  alasan  yang  dikemukakan  para  imam 
dalam  melemahkan  suatu  riwayat  adalah  berdasarkan  dugaan.  Apabila 
mereka  mengatakan  si  fulan  melakukan  kesalahan  dalam  persoalan  ini, 
maka  kesalahannya  belum  dapat  dipastikan.  Bahkan  kesalahan  tersebut 
hanyalah  kemungkinan  yang  paling  kuat,  sehingga  boleh  dijadikan 
pedoman.  Kalau  bukan  karena  hal  ini,  niscaya  mereka  tidak  akan 
mempersyaratkan  dalam  definisi  hadits  shahih  bahwa  harus  terhindar  dari 
syadz,  yakni  riwayat  orang  yang  tsiqah  (terpercaya)  menyalahi  riwayat 
orang  yang  lebih  tsiqah. 

jIj  (di  hadapan  orang  shalat)  yakni  di  depannya  dalam 
jarak  yang  dekat.  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menentukan 
batasnya.  Sebagian  mengatakan,  apabila  lewat  antara  orang  yang  shalat 
dengan  tempat  sujudnya.  Ada  pula  yang  mengatakan  dalam  jarak  tiga 
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hasta.  Sebagian  lagi  mengatakan  jaraknya  adalah  dari  orang  yang  shalat 
hingga  sejauh  lemparan  batu. 

«Op  liU  ( apa  baginya )  Al  Kasymihani  menambahkan,  'j»  ( dari 

dosa )  Akan  tetapi  tambahan  ini  tidak  ditemukan  pada  seorang  perawi  pun 
selain  dia,  dan  hadits  yang  terdapat  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  juga 
tanpa  tambahan  itu.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan 
lafazh  mengenai  hal  ini  dalam  riwayat  Imam  Malik.  Demikian  pula 
dalam  riwayat  para  penulis  kitab  hadits  yang  enam  dan  para  pengarang 
kitab-kitab  Musnad  ataupun  Mustakhraj,  yaitu  tanpa  tambahan  tadi.  Saya 
belum  menemukannya  dalam  riwayat  manapun  secara  mutlak.  Akan 
tetapi  dalam  kitab  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  “Yakni  dari 
dosa”.  Dari  sini  maka  ada  kemungkinan  bahwa  dalam  naskah  asli  Imam 
Bukhari  lafazh  itu  disebutkan  dalam  catatan  kakinya,  lalu  Al  Kasymihani 
menyangka  sebagai  lafazh  yang  terdapat  dalam  sumber  aslinya.  Sebab 
beliau  bukan  ahli  ilmu,  bukan  pula  penghafal  hadits  tapi  sekedar  perawi. 
Kemudian  Al  Muhib  Ath-Thabari  dalam  kitab  Al  Ahkam  menisbatkan 
lafazh  tersebut  kepada  Imam  Bukhari  tanpa  penjelasan.  Oleh  sebab  itu, 
perbuatannya  patut  dicela  demikian  pula  dengan  perbuatan  penulis  kitab 
Al  Umdah  karena  sikapnya  yang  menimbulkan  kesalahpahaman  bahwa 
lafazh  tersebut  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan  Muslim. 

Sementara  itu,  Ibnu  Shalah  dalam  kitab  Musykil  Al  Wasith 
mengingkari  mereka  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  tersebut  terdapat 
dalam  hadits.  Dia  berkata,  “Lafazh  ‘dosa’  tidak  terdapat  dalam  hadits 
secara  tekstual.”  Ketika  hadits  ini  disebutkan  oleh  An-Nawawi  dalam 
Syarah  Al  Muhadzdzab  tanpa  tambahan  tadi,  dia  berkata,  “Dalam  sebuah 
riwayat  yang  kami  nukil  dalam  kitab  Al  Arba  ’in  oleh  Abdul  Qadir  Al 
Harawi  terdapat  lafazh,  j»  (Apa  dosa  baginya)." 

jjjy  a %  o?  ( niscaya  berdiri  empat  puluh)  Yakni  orang  yang 

lewat  bila  mengetahui  besarnya  dosa  yang  didapatkannya  akibat  lewat  di 
hadapan  orang  yang  shalat,  niscaya  ia  akan  lebih  memilih  untuk  berdiri 
selama  waktu  yang  disebutkan  agar  tidak  mendapatkan  dosa. 

Al  Karmani  berkata,  “Kalimat  pelengkap  bagi  kata  syarat  jl  (kalau) 
tidak  disebutkan  secara  tekstual,  adapun  makna  seharusnya  adalah, 
1  Kalau  ia  mengetahui  apa  baginya,  niscaya  ia  akan  berdiri  selama  empat 
puluh.  Jika  ia  berdiri  selama  empat  puluh,  niscaya  hal  itu  lebih  baik 
baginya'.  Akan  tetapi  kebenaran  apa  yang  dikatakannya  tidaklah  pasti.” 
Beliau  juga  berkata,  “Kata  yang  dihitung  sengaja  tidak  disebutkan  untuk 
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tujuan  membesarkan  urusan  dan  mengagungkannya.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  mengenai  makna  lahiriah  konteks  hadits  tersebut,  bahwa  kata 
yang  dihitung  telah  disebutkan  dengan  pasti,  namun  perawi  mengalami 
keraguan  mengenai  hal  itu.” 

Selanjutnya  Al  Karmani  mengemukakan  dua  hikmah 
disebutkannya  secara  khusus  angka  “empat  puluh”;  salah  satunya  bahwa 
empat  adalah  asal  dari  semua  angka,  dan  ketika  hendak  dijadikan  jumlah 
yang  banyak  maka  dikalikan  sepuluh.  Kedua,  karena  kesempurnaan  fase 
perjalanan  hidup  manusia  pada  angka  empat  puluh;  seperti  setetes  mani 
(i nuthfah ),  segumpal  darah  ( mudhghah )  dan  daging  ( alaqah ),  demikian 
pula  dengan  masa  stabil.  Namun,  mungkin  pula  ada  hikmah  selain  itu. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dan  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Abu 
Hurairah  dikatakan,  “ Niscaya  berdiri  seratus  tahun  lebih  baik  baginya 
daripada  langkah  yang  diayunkannya."  Riwayat  ini  memberi  isyarat 
bahwa  penyebutan  angka  empat  puluh  adalah  untuk  mengagungkan 
persoalan,  bukan  untuk  menentukan  angka  secara  khusus. 

Lalu  Ath-Thahawi  cenderung  mengatakan  bahwa  pembatasan 
dengan  angka  seratus  disebutkan  setelah  pembatasan  angka  empat  puluh, 
sebagai  tambahan  dalam  membesarkan  urusan  orang  yang  lewat.  Kedua 
angka  tersebut  tidak  terjadi  bersamaan,  sebab  seratus  lebih  besar  daripada 
empat  puluh.  Sementara  di  sini  adalah  konteks  zajr  (larangan)  dan 
takhwiif  (memberi  rasa  takut),  maka  tidak  sesuai  apabila  penyebutan 
angka  empat  puluh  mendahului  penyebutan  angka  seratus.  Bahkan,  yang 
sesuai  adalah  sebaliknya. 

Adapun  waktu  yang  dimaksud  dengan  empat  puluh  apabila  ia 
adalah  tahun,  maka  telah  tercantum  dalam  riwayat  tadi.  Adapun  apabila 
yang  dimaksud  adalah  kurun  waktu  yang  lebih  pendek  daripada  tahun 
maka  tentu  lebih  tidak  ada  persoalan  lagi.  Ibnu  Al  Qaththan, 
menyebutkan  dalam  Musnad  Al  Bazzar  melalui  jalur  Ibnu  Uyainah, 
“Niscaya  berdiri  empat  puluh  musim  semi.”  Hadits  ini  dinukil  oleh 
Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  dari  Ibnu  Uyainah.  Lalu  Ibnu  Al 
Qaththan  menjadikan  riwayat  yang  tidak  mengandung  unsur  keraguan 
-seperti  dinukil  dari  Ibnu  Uyainah-  dan  riwayat  yang  mengandung 
keraguan  -seperti  dinukil  dari  perawi  lainnya-  sebagai  bukti  bahwa 
peristiwa  ini  terjadi  bukan  hanya  sekali.  Akan  tetapi  Imam  Ahmad,  Ibnu 
Abi  Syaibah,  Sa'id  bin  Manshur  dan  selain  mereka  meriwayatkan  dari 
para  ahli  hadits,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Abu  Nadhr  disertai  adanya 
lafazh  yang  menunjukkan  keraguan  pula,  lalu  ditambahkan  padanya,  j' 
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— -*  (Atau  jam).  Merupakan  hal  yang  mustahil  apabila  sikap  ragu  dan 
tegas  terjadi  pada  seorang  perawi  dalam  satu  keadaan,  kecuali  bila 
dikatakan,  “Barangkali  pada  satu  kesempatan  dia  mengingatnya,  maka  ia 
pun  menyebutkannya”.  Namun,  perkataan  ini  tetap  tidak  luput  dari 
kelemahan. 

j — i"  J\_s  (Abu  An-Nadhr  berkata)  Imam  An-Nawawi  berkata, 
“Di  sini  terdapat  dalil  tentang  haramnya  lewat  di  hadapan  orang  yang 
shalat  karena  sesungguhnya  makna  hadits  adalah  larangan  tegas  dan 
ancaman  pedih  bagi  pelakunya.”  Sebagai  konsekuensinya,  maka 
perbuatan  ini  digolongkan  sebagai  dosa  besar. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  kebolehan  bagi  seseorang  untuk 
mengambil  ilmu  dari  teman,  serta  memperjelas  dari  teman  seangkatan 
riwayat  yang  mereka  dengar  bersama-sama.  Begitu  pula  diperbolehkan 
berpedoman  dengan  khabar  ahad  (berita  yang  dinukil  oleh  seorang 
perawi  -penerj.),  karena  di  sini  Zaid  merasa  cukup  dengan  berita  yang 
dibawa  oleh  utusan  yang  dikirimnya.  Di  samping  itu,  dalam  hadits  ini 
terdapat  keterangan  bolehnya  menggunakan  lafazh  “kalau”  atau 
“seandainya”  dalam  konteks  ancaman.  Ini  tidak  masuk  dalam  spesifikasi 
larangan  mengucapkan  kata  “kalau”  atau  “seandainya”,  karena  larangan 
mengucapkan  kata-kata  seperti  itu  hanya  berlaku  pada  saat  ia  menjadi 
penghalang  seseorang  untuk  mendapatkan  apa  yang  sesungguhnya  dapat 
ia  peroleh  sebagaimana  akan  dijelaskan  dalam  kitab  tentang  “Qadar”, 
dimana  Imam  Bukhari  menyebutkan  kembali  hadits  ini.  Insya  Allah. 


Catatan  Penting 

Pertama,  Ibnu  Baththal  mengambil  kesimpulan  hukum  dari 
perkataan  “ Kalau  ia  mengetahuF  bahwa  dosa  hanya  didapatkan  oleh 
orang  yang  mengetahuinya  dan  melanggar  larangan  tersebut.  Tapi  sikap 
beliau  yang  berdalil  dengan  lafazh  ini  untuk  menetapkan  hukum  tersebut 
tidak  tepat,  karena  hukum  tersebut  telah  diketahui  berdasarkan  dalil-dalil 
yang  lain. 

Kedua,  berdasarkan  makna  lahiriah  hadits,  bahwa  ancaman  yang 
disebutkan  adalah  khusus  bagi  mereka  yang  lewat  dan  tidak  mencakup 
mereka  yang  berdiri  secara  sengaja  di  depan  orang  shalat,  demikian  pula 
dengan  duduk  atau  berbaring.  Akan  tetapi  apabila  sebab  yang  mendasari 
larangan  adalah  mengganggu  orang  shalat,  maka  perbuatan-perbuatan 
tadi  memiliki  makna  yang  sama  seperti  halnya  lewat. 
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Ketiga ,  secara  lahiriah  larangan  tersebut  berlaku  bagi  setiap  orang 
yang  shalat.  Namun  cakupan  umum  ini  dibatasi  oleh  sebagian  ulama 
Maliki,  yaitu  khusus  bagi  imam  dan  orang  yang  shalat  sendirian,  sebab 
shalat  makmum  tidak  terpengaruh  oleh  orang  yang  lewat  di  hadapannya, 
karena  sutrah- nya  (pembatas)  adalah  sutrah  imamnya.  Akan  tetapi  alasan 
yang  mereka  kemukakan  kurang  mendukung,  sebab  sutrah  hanya  akan 
mengangkat  dosa  dari  orang  yang  shalat  dan  tidak  demikian  bagi  orang 
yang  lewat.  Maka,  dalam  hal  ini  sama  saja  antara  imam,  makmum 
maupun  orang  yang  shalat  sendirian. 

Keempat,  Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyebutkan  bahwa  sebagian  ulama 
madzhab  Maliki  menjelaskan  secara  rinci  dalam  empat  bagian  tentang 
keadaan  orang  yang  lewat  di  hadapan  orang  yang  shalat  ditinjau  dari  segi 
dosa: 

1 .  Orang  yang  lewat  berdosa  tapi  orang  yang  shalat  tidak  berdosa. 

2.  Kebalikan  dari  pertama  (orang  yang  lewat  tidak  berdosa  dan 
orang  yang  shalat  berdosa) 

3.  Keduanya  sama-sama  berdosa. 

4.  Keduanya  sama-sama  tidak  berdosa. 

Gambaran  pertama,  adalah  seseorang  shalat  dengan  menghadap 
sutrah  dan  bukan  di  tempat  yang  biasa  dilalui  orang,  sementara  orang 
yang  lewat  masih  menemukan  jalan  selain  harus  lewat  di  hadapan  orang 
yang  shalat,  maka  dalam  kondisi  demikian  orang  yang  lewat  berdosa  dan 
orang  yang  shalat  tidak  mendapat  dosa. 

Gambaran  kedua,  adalah  seseorang  shalat  di  tempat  yang  biasa 
dilalui  orang  tanpa  menghadap  ke  sutrah  atau  berdiri  dalam  jarak  yang 
jauh  dari  sutrah,  sementara  orang  yang  akan  lewat  tidak  menemukan 
jalan  lain,  maka  dalam  kondisi  demikian  orang  yang  shalat  mendapat 
dosa  sedangkan  orang  yang  lewat  tidak  berdosa. 

Gambaran  ketiga  sama  seperti  kondisi  kedua,  akan  tetapi  orang 
yang  lewat  masih  menemukan  jalan  lain,  maka  dalam  kondisi  demikian 
keduanya  sama-sama  berdosa. 

Gambaran  keempat  sama  seperti  kondisi  pertama,  hanya  saja  orang 
yang  lewat  tidak  menemukan  jalan  lain,  sehingga  keduanya  sama-sama 
tidak  berdosa. 

Makna  lahiriah  hadits  mengindikasikan  larangan  untuk  lewat 
secara  mutlak,  meskipun  tidak  menemukan  jalan  lain,  bahkan  seharusnya 
dia  berdiri  hingga  orang  yang  shalat  menyelesaikan  shalatnya.  Pandangan 
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ini  didukung  oleh  kisah  Abu  Sa’id  Al  Khudri  terdahulu,  “ Maka  pemuda 
itu  melihat  sejenak  namun  tidak  menemukan  jalan  lain.''  Pada 
pembahasan  terdahulu  telah  diisyaratkan  perkataan  Imam  Al  Haramain, 
“Sesungguhnya  dalam  kondisi  demikian,  tidak  disyariatkan  bagi  orang 
shalat  untuk  mendorong  orang  yang  lewat  di  hadapannya.”  Pendapat  ini 
disetujui  oleh  Imam  Al  Ghazali,  namun  dibantah  oleh  Ar-Rafi’i. 
Sementara  Ibnu  Raf  ah  memberi  tanggapan  yang  pada  kesimpulannya 
pemuda  tersebut  diperlakukan  demikian  oleh  Abu  Sa’id  karena 
kelalaiannya  yang  sengaja  datang  terlambat  hingga  manusia  telah  banyak 
dan  berdesak-desakan. 

Perkataan  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Raf  ah  cukup  berdasar, 
akan  tetapi  tetap  tidak  dapat  menolak  pandangan  mereka  yang 
menjadikan  hadits  itu  sebagai  dalil  mendorong  orang  yang  lewat  saat 
shalat,  sebab  Abu  Sa’id  tidak  beralasan  seperti  itu.  Ditambah  lagi, 
pandangan  tadi  dibangun  atas  dasar  kejadian  tersebut  berlangsung 
sebelum  shalat  Jum’at  atau  saat  dilangsungkan  shalat  Jum’at.  Padahal 
tidak  tertutup  kemungkinan  peristiwa  itu  terjadi  setelah  shalat  Jum’at, 
sehingga  apa  yang  dikatakan  bahwa  pemuda  tersebut  lalai  hingga 
terlambat  datang  nampaknya  kurang  berdasar.  Bahkan  kondisi  manusia 
yang  berdesak-desakan  setelah  shalat  Jum’at  lebih  sering  terjadi.  Wallahu 
a  ’lam. 

Kelima,  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Al  Abbas  As-Saraj  melalui 
jalur  Adh-Dhahhak  bin  Utsman,  dari  Abu  An-Nadhr,  “ Seandainya  orang 
yang  lewat  di  hadapan  orang  shalat  dan  orang  yang  shalat  itu  sendiri 
mengetahui..."  Sebagian  ulama  memahami  riwayat  ini  dalam  konteks 
bahwa  orang  yang  shalat  tidak  mencegah  orang  yang  lewat  di 
hadapannya,  atau  ia  shalat  di  jalanan  umum.  Namun  ada  pula 
kemungkinan  lafazh  dalam  hadits  tersebut  dibaca  “mushalla”  sehingga 
maknanya  “lewat  di  tempat  shalat”,  yakni  antara  orang  yang  shalat 
dengan  sutrah- nya.  Nampaknya  kemungkinan  ini  lebih  tepat.  Wallahu 
a  jam. 
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102.  Seorang  Laki-laki  Menghadap  Laki-laki  Lain  Sedang  Ia 
Melakukan  Shalat 


L*li  JJiiLil  lil  \Xfii  CLiJj  jl  OUAp  a ^ j 

a^Ctf>  (J^>r 0|  C-Jl;  C*  IC-jLj  ^  Juj  Jli  -La3  (JJt£jL>  j*J  lil 

■Ji-> 

Utsman  tidak  menyukai  seorang  laki-laki  menghadap  laki-laki  lain 
sementara  ia  sedang  shalat,  apabila  hal  ini  menyibukkannya.  Adapun  jika 
tidak  menyibukkannya,  maka  Zaid  bin  Tsabit  berkata,  “Aku  tidak  peduli, 
sesungguhnya  seorang  laki-laki  tidak  memutuskan  shalat  laki-laki  lain.” 

C»  lijUP  4jl  <LiJlp  Ij£- 

4JJI  c-jIj  Ai)  U j-oJiLo-  jJL!  :cJli  ei ^«Jlj 

ji  \j\j  aJLaJI  <U-J 

JP  J* )  jUli  iLi£lJ  (1)1  a^S"U  ^  dj£si 

,0  4-JtuLp  u*  r*Q 

511.  Dari  Aisyah  bahwasanya  disebutkan  di  sisinya  hal-hal  yang 
memutuskan  shalat.  Mereka  berkata,  “Shalat  terputus  oleh  anjing,  himar 
dan  wanita.”  Aisyah  berkata,  “Sungguh  kalian  telah  menjadikan  kami 
sebagai  anjing-anjing.  Sungguh  aku  telah  melihat  Nabi  SAW  shalat  dan 
aku  berada  antara  dia  dengan  kiblat,  dan  aku  sedang  berbaring  di  atas 
tempat  tidur.  Lalu  aku  mempunyai  hajat,  namun  aku  tidak  suka  untuk 
menghadap  padanya,  maka  aku  pun  turun  dengan  perlahan.” 

Diriwayatkan  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari 
Aisyah,  sama  seperti  itu. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seorang  laki-laki  menghadap  laki-laki  lain  sedang  ia 
melakukan  shalat)  Dalam  naskah  Ash-Shaghani  disebutkan,  “Seorang 
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laki-laki  menghadap  sahabatnya  atau  selainnya  pada  saat  ia  shalat.” 
Yakni,  apakah  perbuatan  tersebut  makruh  atau  tidak?  Atau  dibedakan 
antara  perbuatan  yang  mengganggu  konsentrasi  dengan  perbuatan  yang 
tidak?  Perincian  seperti  inilah  yang  menjadi  kecenderungan  Imam 
Bukhari.  Beliau  mengumpulkan  berita-berita  yang  secara  lahiriah 
nampak  bertentangan,  yaitu  berita  dari  Utsman  dan  Zaid  bin  Tsabit. 
Namun  saya  belum  menemukan  silsilah  periwayatan  yang 
menisbatkannya  kepada  Utsman.  Saya  hanya  melihatnya  dalam 
Mushannaf  Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  serta  selain  keduanya 
melalui  jalur  Hilal  bin  Yasaf  dari  Umar,  bahwasanya  beliau  melarang 
perbuatan  seperti  itu.  Dalam  kedua  kitab  tadi  disebutkan  pula  keterangan 
dari  Utsman  yang  menyatakan  bahwa  hal  itu  tidak  makruh.  Untuk  itu 
perhatikanlah  dengan  cermat,  sebab  bisa  saja  terjadi  kesalahan  dalam 
penyalinan  naskah  Imam  Bukhari;  dari  Umar  menjadi  Utsman.  Adapun 
perkataan  Zaid  bin  Tsabit  “Aku  tidak  perduli”,  maksudnya  tidak  ada  dosa 
dalam  hal  itu. 

Ibnu  Manayyar  berkata,  “Judul  bab  tidak  sesuai  dengan  hadits 
Aisyah,  bahkan  indikasi  ke  arah  itu  diperoleh  berdasarkan  metode 
Aulawiyah.  Akan  tetapi  tidak  ada  keterangan  tegas  yang  menyatakan 
bahwa  Aisyah  menghadap  langsung  kepada  Nabi  SAW,  mungkin  saja 
Aisyah  saat  itu  dalam  posisi  miring  atau  membelakangi  Nabi  SAW.” 
Ibnu  Rasyid  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari,  bahwa  gangguan  yang 
dialami  oleh  seorang  laki-laki  yang  disebabkan  oleh  wanita  bila  berada  di 
arah  kiblatnya  dalam  keadaan  bagaimanapun  tentu  lebih  hebat  daripada 
gangguan  yang  ditimbulkan  oleh  orang  laki-laki.  Meskipun  demikian, 
posisi  Aisyah  tidaklah  memberi  pengaruh  pada  shalat  beliau  SAW, 
karena  hal  itu  tidak  menyibukkannya.  Demikian  pula  keberadaan  wanita 
di  hadapan  orang  yang  shalat,  tidak  membahayakan  shalat  selama 
konsentrasinya  tidak  terganggu.  Maka,  tentu  saja  laki-laki  lebih  tidak 
membahayakan  lagi.”  Al  Karmani  cenderung  mengatakan  hukum  laki- 
laki  dan  wanita  sama  saja  dalam  pandangan  syariat.  Akan  tetapi 
kelemahan  perkataan  ini  sangat  jelas. 


103.  Shalat  di  Belakang  Orang  Tidur 

Sailj  \f\j  aIJI  015^  :cJl3 
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512.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  shalat 
dan  aku  berbaring  dengan  posisi  lurus  di  atas  tempat  tidurnya.  Apabila 
hendak  shalat  Witir,  beliau  membangunkanku  dan  akupun  shalat  Witir.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  di  belakang  orang  yang  tidur)  Setelah  bab  ini  Imam 
Bukhari  menyebutkan  pula  hadits  Aisyah  melalui  jalur  lain  dengan  lafazh 
yang  berbeda,  sebagai  isyarat  bahwa  mungkin  saja  seseorang 
membedakan  antara  keadaan  seorang  wanita  yang  sedang  tidur  dan 
keadaannya  saat  terbangun.  Sepertinya  Imam  Bukhari  juga 
mengisyaratkan  kelemahan  hadits  tentang  larangan  shalat  menghadap 
orang  tidur.  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu 
Abbas.  Abu  Daud  berkata,  “Jalur-jalur  periwayatannya  semuanya  lemah, 
yakni  hadits  Ibnu  Abbas.”  Sehubungan  dengan  persoalan  ini  telah  dinukil 
sejumlah  hadits,  di  antaranya  dari  Ibnu  Umar  seperti  dikutip  oleh  Ibnu 
Adiy  dari  Abu  Hurairah,  seperti  dikutip  oleh  Ath-Thabrani  dalam  kitab 
Al  Ausath  dan  keduanya  juga  lemah. 

Mujahid,  Thawus  dan  Imam  Malik  memakruhkan  shalat 
menghadap  orang  yang  tidur,  karena  adanya  kekhawatiran  akan 
timbulnya  sesuatu  yang  melalaikan  orang  yang  shalat.  Adapun  makna 
lahiriah  yang  dapat  ditangkap  dari  sikap  Imam  Bukhari,  bahwa  shalat 
menghadap  orang  tidur  tidak  makruh  selama  tidak  ada  kekhawatiran 
seperti  itu. 


104,  Shalat  Sunah  (Tathawwu’)  di  Belakang  Wanita 
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513.  Dari  Aisyah  -istri  Nabi  SAW-  dia  berkata,  “Aku  biasa  tidur  di 
hadapan  Rasulullah  SAW,  sedang  kedua  kakiku  berada  di  arah  kiblatnya. 
Apabila  sujud,  beliau  merabaku  maka  aku  pun  menarik  kedua  kakiku, 
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dan  apabila  beliau  berdiri  aku  menjulurkannya  kembali.”  Aisyah  berkata, 
“Rumah-rumah  saat  itu  tidak  ada  lampu-lampu  (yang  menerangi).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  sunah  di  belakang  wanita)  Imam  Bukhari  kembali 
menyebutkan  hadits  Aisyah  dengan  lafazh  yang  berbeda,  padahal  telah 
disebutkan  pada  bab  “Shalat  Menghadap  Tempat  Tidur”  melalui  jalur 
seperti  di  tempat  ini.  Adapun  indikasi  hadits  yang  menyatakan  shalat 
tersebut  adalah  shalat  sunah,  dikarenakan  shalat  ini  dilakukan  di 
rumahnya  pada  malam  hari.  Sementara  shalat  fardhu,  beliau  SAW 
lakukan  secara  berjamaah  di  masjid. 

Al  Karmani  berkata,  “Lafazh  yang  terdapat  dalam  judul  bab 
berkonsekuensi  bahwa  orang  yang  ada  di  bagian  belakang  wanita 
menghadap  kepada  orang  yang  shalat,  sementara  lafazh  hadits  tidak 
menyinggung  masalah  punggung  secara  khusus.”  Lalu  beliau  menjawab 
sendiri  persoalan  ini  dengan  mengatakan,  “Sesungguhnya  sunnah  bagi 
orang  tidur  untuk  menghadap  ke  kiblat  dan  umumnya  keadaan  Aisyah 
seperti  itu”.  Akan  tetapi  pernyataan  ini  tampak  terlalu  memaksakan  diri 
mencari  legitimasi.  Sunnah  tersebut  hanya  berlaku  pada  awal  tidur  bukan 
terus  menerus  demikian,  sebab  seseorang  bisa  saja  bolak  balik  saat  tidur 
tanpa  disadari. 

Adapun  yang  tampak  bahwa  makna  “di  belakang  wanita”  adalah 
posisi  di  bagian  belakangnya.  Artinya,  wanita  tersebut  berada  di  antara 
orang  shalat  dengan  kiblatnya  dan  bukan  punggungnya  semata.  Karena 
apabila  makna  ini  yang  dimaksudkan,  niscaya  akan  dikatakan  “Di 
belakang  punggung  wanita”.  Di  sini  tidak  dapat  dikatakan  bahwa  lafazh 
“punggung”  sengaja  tidak  disebutkan  secara  tekstual,  karena  hukum  asal 
semua  makna  yang  dimaksud  harus  disebutkan  secara  tekstual. 

Adapun  perkataannya,  “Dan  rumah-rumah  saat  itu  tidak  ada 
lampu-lampunya ”,  merupakan  isyarat  bahwa  beliau  SAW  tidak 
terganggu  olehnya.  Hal  ini  tidak  dapat  digugurkan  oleh  sikap  beliau 
SAW  yang  meraba  Aisyah  ketika  akan  sujud  agar  beliau  SAW  sujud  di 
tempat  kedua  kaki  Aisyah,  seperti  dinyatakan  secara  tegas  dalam  riwayat 
Abu  Daud.  Sebab,  gangguan  karena  wanita  dijamin  tidak  dialami  oleh 
beliau  SAW.  Oleh  sebab  itu,  barangsiapa  yang  kondisinya  demikian, 
maka  tidak  makruh  melakukan  perbuatan  tersebut. 
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Catatan 


Secara  lahirnya,  kejadian  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  bukan 
kejadian  yang  disebutkan  pada  hadits  terdahulu  sehubungan  dengan 
shalat  beliau  SAW  yang  menghadap  tempat  tidur  dimana  Aisyah  berada 
di  atasnya.  Karena  pada  kondisi  terdahulu,  beliau  SAW  tidak  perlu  sujud 
di  tempat  kedua  kaki  Aisyah.  Akan  tetapi  mungkin  kedua  versi  riwayat 
ini  dipadukan  dengan  mengatakan  bahwa  beliau  SAW  shalat  di  atas 
tempat  tidur,  bukan  di  tempat  yang  lebih  rendah  darinya,  sebagaimana 
pendapat  yang  menjadi  kecenderungan  Al  Ismaili.  Namun  memahami 
kedua  versi  riwayat  ini  sebagai  dua  kejadian  yang  berbeda  lebih  tepat. 
Wallahu  a  'Ictm. 


105.  Orang  yang  Mengatakan  Tidak  Ada  Sesuatupun  yang  Dapat 
Memutuskan  Shalat 
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514.  Dari  Aisyah,  disebutkan  di  sisinya  hal-hal  yang  memutuskan 
shalat;  anjing,  himar  dan  wanita.  Maka  dia  berkata,  “Kalian  telah 
menyerupakan  kami  dengan  himar  dan  anjing-anjing.  Demi  Allah,  aku 
telah  melihat  Nabi  SAW  shalat  dan  sungguh  aku  sedang  berbaring  di  atas 
tempat  tidur  yang  berada  di  antara  beliau  dengan  kiblat.  Lalu  nampak 
bagiku  suatu  hajat  (kebutuhan),  maka  aku  tidak  suka  untuk  duduk 
sehingga  mengganggu  Nabi  SAW,  akhirnya  aku  turun  dengan  perlahan 
dari  arah  kedua  kakiku.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mengatakan  tidak  ada  sesuatupun  yang 
memutuskan  shalat)  yakni  perbuatan  orang  yang  tidak  shalat.  Kalimat 
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yang  dijadikan  judul  bab  ini  adalah  perkataan  Imam  Zuhri.  Imam  Malik 
telah  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Zuhri,  dari  Salim  bin 
Abdullah  bin  Umar,  dari  bapaknya  bahwa  kalimat  di  atas  adalah 
perkataan  Umar.  Kemudian  kalimat  tersebut  diriwayatkan  pula  oleh 
Imam  Ad-Daruquthni  dengan  sanad  yang  sampai  kepada  Nabi  SAW 
melalui  jalur  Salim,  akan  tetapi  sanadnya  lemah.  Disebutkan  juga  dengan 
sanad  marfu'  (sampai  kepada  Nabi  SAW)  dari  hadits  Abu  Sa’id  seperti 
dikutip  oleh  Abu  Daud,  dan  dari  hadits  Anas  serta  Abu  Umamah  seperti 
dikutip  oleh  Imam  Daruquthni.  Begitu  juga  dari  hadits  Jabir,  seperti 
dikutip  oleh  Ath-Thabrani  dalam  kitab  Al  Ausath.  Akan  tetapi  dalam 
semua  sanadnya  terdapat  kelemahan.  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan 
dari  Ali,  Utsman  dan  selain  keduanya,  sama  seperti  di  atas  secara  mauquf 
(hanya  sampai  kepada  sahabat). 

Laii_p  j—fi  5 — liJip  — p  ( Dari  Aisyah,  disebutkan  di  sisinya)  dalam 
kalimat  “ Anjing ...  dan  seterusnya ”  ada  lafazh  yang  tidak  dicantumkan. 
Penjelasan  mengenai  lafazh  tersebut  ditemukan  dalam  riwayat  Ali  bin 
Mushir,  “Disebutkan  di  sisinya  hal-hal  yang  memutuskan  shalat,  mereka 
berkata,  ‘Shalat  terputus...’.” 

Imani  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Bakar  bin  Hafsh 
dari  Urwah,  dia  berkata,  “Aisyah  berkata,  ‘ Apakah  yang  memutuskan 
shalat?  '  Aku  berkata,  ‘Wanita  dan  himar’."  Lalu  dalam  riwayat  Sa’id  bin 
Manshur  melalui  jalur  lain,  Aisyah  berkata,  ‘ 'Wahai  penduduk  Irak , 
sungguh  kalian  telah  menyamakan  kami...."  (Al  Hadits).  Seakan-akan 
Aisyah  ingin  mengisyaratkan  dengan  perkataannya  ini  akan  riwayat  yang 
dinukil  oleh  para  ulama  Irak  dari  Abu  Dzar  dan  selainnya  dari  Nabi 
SAW.  Hadits  yang  dimaksud  terdapat  dalam  Shahih  Muslim  dan  ahli 
hadits  lainnya  melalui  jalur  Abdullah  bin  Shamith  dari  Abu  Dzar.  Namun 
dalam  riwayatnya  lafazh  “anjing”  dibatasi  dengan  “anjing  hitam”.  Di 
samping  itu,  hadits  tersebut  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Majah  melalui  jalur  Al 
Hasan  Al  Bashri  dari  Abdullah  bin  Mughaffal  dan  Ath-Thabrani  melalui 
jalur  Al  Hasan  dari  Al  Hakam  bin  Amr,  sama  seperti  di  atas  tanpa 
batasan  apapun.  Demikian  pula  halnya  yang  terdapat  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah.  Lalu  dalam  riwayat  Abu  Daud 
dari  hadits  Ibnu  Abbas  sama  seperti  materi  hadits  di  atas,  hanya  saja  di 
sini  lafazh  “wanita”  dibatasi  dengan  “kondisi  haid”.  Riwayat  senada 
dikutip  pula  oleh  Ibnu  Majah  yang  juga  dibatasi  dengan  “anjing  hitam” 
saja. 

Dalam  mengamalkan  hadits-hadits  tersebut,  para  ulama  berbeda 
pendapat.  Imam  Ath-Thahawi  dan  selainnya  cenderung  menyatakan 


306  —  FATHUL  BAARI 


bahwa  hadits  Abu  Dzar  serta  hadits-hadits  yang  semakna  dengannya 
telah  mansukh  (dihapus  hukumnya)  oleh  hadits  Aisyah  bersama  hadits- 
hadits  yang  semakna.  Pendapat  ini  ditanggapi  dengan  mengatakan, 
bahwa  pernyataan  “mansukh”  tidak  ditempuh  kecuali  bila  diketahui 
kurun  waktu  dikeluarkannya  kedua  dalil  yang  saling  kontroversi  dan 
antara  keduanya  tidak  mungkin  dikompromikan.  Sementara  dalam 
persoalan  ini  kurun  waktu  tersebut  tidak  diketahui,  di  samping  masih  ada 
kemungkinan  untuk  mengompromikan  riwayat-riwayat  tersebut. 

Adapun  Imam  Asy-Syafi’i  serta  ulama  yang  sependapat  dengannya 
cenderung  menakwilkan  makna  “memutuskan”  dalam  hadits  dengan  arti 
berkurangnya  rasa  khusyuk,  bukan  berarti  keluar  dari  shalat.  Pendapat  ini 
didukung  oleh  keterangan  bahwa  sahabat  yang  meriwayatkan  hadits  ini 
telah  bertanya  tentang  hikmah  dibatasinya  dengan  anjing  hitam. 
Jawabnya,  karena  anjing  hitam  adalah  syetan.  Kita  telah  mengetahui 
bahwa  syetan  apabila  lewat  di  hadapan  orang  yang  shalat  niscaya  tidak 
akan  merusak  shalat  orang  itu,  sebagaimana  disebutkan  secara  tegas 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari,  “Apabila  adzan  shalat  dikumandangkan, 
maka  syetan  lari.  Apabila  adzan  telah  selesai,  syetan  kembali  untuk 
mengganggu.”  (Al  Hadits).  Pada  bab  “Perbuatan  dalam  Shalat” 
disebutkan  hadits  yang  berbunyi,  “ Sesungguhnya  syetan  menghadangku 
dan  mendesakku (Al  Hadits).  Begitu  pula  dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari 
hadits  Aisyah,  “Aku  pun  memegangnya  dan  mencekiknya .”  Akan  tetapi 
tidak  tepat  apabila  dikatakan  (telah  disebutkan  dalam  hadits  ini)  syetan 
datang  untuk  memutuskan  shalat  beliau  SAW  karena  kami  mengatakan, 
“Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dijelaskan  sebab  mengapa  shalat  hampir 
terputus,  yaitu  karena  syetan  datang  dengan  membawa  sejumput  api 
untuk  dipukulkan  ke  wajah  beliau  SAW.  Adapun  sekedar  lewat  saat  itu 
pasti  telah  terjadi,  namun  shalat  tidak  dianggap  rusak  karenanya.” 

Sebagian  ulama  berkata,  “Hadits  Abu  Dzar  harus  didahulukan, 
sebab  muatan  hadits  Aisyah  sama  dengan  hukum  asal,  yakni  'Al  Ibahah ’ 
(boleh).”  Pendapat  ini  berdasarkan  bahwa  kedua  hadits  tadi  bertentangan. 
Tetapi  dengan  adanya  kemungkinan  untuk  dikompromikan,  maka  tidak 
ada  pertentangan  antara  keduanya. 

Imam  Ahmad  berkata,  “Shalat  dapat  terputus  oleh  anjing  hitam, 
sementara  mengenai  wanita  dan  himar  dalam  hatiku  masih  terdapat 
ganjalan.”  Perkataan  Imam  Ahmad  ini  dijelaskan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
serta  ulama  lainnya,  bahwa  beliau  (Imam  Ahmad)  tidak  menemukan 
keterangan  yang  saling  bertentangan  sehubungan  dengan  anjing  hitam. 
Sementara  mengenai  himar,  dia  menemukan  adanya  kontraversi  dengan 
hadits  Ibnu  Abbas  (yakni  hadits  terdahulu  tentang  dia  lewat  sambil 
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menunggang  kendaraan  di  Mina).  Demikian  pula  mengenai  wanita,  dia 
menemukan  adanya  kontroversi  dengan  hadits  Aisyah  (yakni  hadits  di 
bab  ini). 

u — 2 i  ( Kalian  telah  menyerupakan  kami )  Ini  adalah  lafazh 
riwayat  Masruq,  sementara  dalam  riwayat  Al  Aswad  dari  Aisyah 
disebutkan  UjOLJj£i  ( Sungguh  kalian  telah  menyamakan ),  namun  makna 
keduanya  sama.  Dari  jalur  Ali  bin  Mishar  telah  disebutkan  dengan  lafazh 
i — j'V'i'  'S^L.,A*r  ( Kalian  telah  menjadikan  kami  sebagai  anjing-anjing), 
pernyataan  ini  dalam  konteks  mubalaghah  (melebihkan). 

4 li  <dJ'  Jdc r'  0'  (a&w  tidak  suka  untuk  duduk 

sehingga  mengganggu  Nabi  SAfV)  Lafazh  ini  dijadikan  dalil,  bahwa 
gangguan  yang  timbul  dari  wanita  ketika  duduk  lebih  besar  daripada 
ketika  berbaring.  Hal  itu  ditinjau  dari  gerakan  yang  terjadi,  maka  atas 
dasar  ini  lewatnya  wanita  lebih  besar  pengaruhnya. 

Sehubungan  dengan  hadits  ini  An-Nasa’i  menyebutkan  melalui 
jalur  Syu’bah  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah, 
"Aku  tidak  suka  untuk  berdiri  sehingga  lewat  di  hadapan  beliau,  maka 
aku  pun  turun  dengan  perlahan .”  Nampaknya  Aisyah  hanya  mengingkari 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  wanita  dapat  memutuskan  shalat 
dalam  segala  keadaannya,  bukan  hanya  sekedar  lewat. 
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515.  Dari  Ya’qub  bin  Ibrahim,  dia  berkata,  “Telah  menceritakan 
kepadaku  putra  saudara  Ibnu  Syihab,  bahwasanya  ia  bertanya  kepada 
pamannya  tentang  shalat,  apakah  diputuskan  oleh  sesuatu?”  Dia 
menjawab,  “Shalat  tidak  diputuskan  oleh  sesuatu.”  Telah  dikabarkan 
kepadaku  oleh  Urwah  bin  Zubair  bahwa  Aisyah  -istri  Nabi  SAW- 
berkata,  ‘Rasulullah  SAW  biasa  berdiri  dan  shalat  di  malam  hari  dan  aku 
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menghalangi  antara  beliau  dengan  kiblat  di  atas  tempat  tidur 
keluarganya’.” 


Keterangan  Hadits: 

ilp  jL  iil  ( bahwasanya  ia  bertanya  kepada  pamannya...)  Indikasi 
hadits  Aisyah  yang  dijadikan  dalil  oleh  Ibnu  Syihab  adalah,  bahwasanya 
hadits  uShalat  terputus  oleh  wanita..."  mencakup  apabila  ia  lewat, 
berdiri,  duduk  maupun  berbaring.  Ketika  terbukti  bahwa  beliau  SAW 
shalat  sementara  Aisyah  berbaring  di  hadapannya,  maka  hal  ini 
menunjukkan  terhapusnya  hukum  tersebut  ketika  wanita  berbaring. 
Adapun  hukum  pada  keadaan  yang  lain  adalah  berdasarkan  analogi 
kepada  keadaan  berbaring.  Namun  pernyataan  ini  tergantung  pada 
pembuktian  adanya  kesamaan  antara  hal-hal  di  atas,  dan  hal  ini  telah 
dibahas. 

Seandainya  terbukti  bahwa  hadits  Aisyah  diriwayatkan  setelah 
hadits  Abu  Dzar,  maka  indikasinya  hanyalah  m e-nasakh  (menghapus) 
hukum  bahwa  wanita  memutuskan  shalat  saat  ia  berbaring.  Meskipun 
demikian,  sebagian  ulama  telah  mengkritik  mereka  yang  berdalil  dengan 
hadits  ini  untuk  menyatakan  hal  tersebut  dari  berbagai  tinjauan.  Salah 
satunya  bahwa  Ulat  (alasan)  sehingga  wanita  dapat  memutuskan  shalat 
adalah  karena  gangguan  yang  ditimbulkannya.  Sementara  Aisyah  telah 
mengatakan  bahwa  rumah-rumah  pada  saat  itu  tidak  memiliki  lampu, 
maka  di  sini  uillat’’  tersebut  dianggap  tidak  ada  sehingga  akibat  yang 
ditimbulkannya  pun  tidak  ada  dengan  sendirinya.  Kedua,  wanita  dalam 
hadits  Abu  Dzar  diungkapkan  dengan  lafazh  mutlak  (tanpa  batasan), 
sementara  dalam  hadits  Aisyah  dibatasi  oleh  keberadaan  Aisyah  sebagai 
istri  beliau  SAW.  Maka,  bisa  saja  hadits  yang  bersifat  mutlak  (tanpa 
batasan)  dipahami  dalam  konteks  hadits  muqayyad  (cakupannya 
terbatas),  dan  bahwa  wanita  yang  memutuskan  shalat  hanyalah  wanita 
yang  bukan  mahram  karena  adanya  kekhawatiran  akan  menimbulkan 
fitnah,  berbeda  dengan  istri  dimana  kekhawatiran  itu  tidak  ada.  Ketiga, 
bahwasanya  hadits  Aisyah  mirip  dengan  kejadian  yang  spontanitas 
sehingga  menimbulkan  berbagai  kemungkinan,  berbeda  dengan  hadits 
Abu  Dzar  dimana  ia  disebutkan  dalam  konteks  pensyariatan  secara 
umum.  Ibnu  Baththal  mengisyaratkan  bahwa  hukum  yang  berkenaan 
dengan  kisah  Aisyah  ini  adalah  khusus  bagi  Nabi  SAW,  karena  beliau 
SAW  mampu  mengendalikan  diri  dalam  batas-batas  yang  tidak  dapat 
dilakukan  oleh  orang  lain. 
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Sebagian  ulama  madzhab  Hambali  mengatakan,  “Hadits  Abu  Dzar 
serta  hadits-hadits  yang  semakna  dengannya  ada  yang  shahih  namun 
tidak  tegas,  tapi  ada  pula  yang  tegas  ( sharih )  namun  tidak  shahih.  Oleh 
sebab  itu,  tidak  boleh  mengabaikan  pengamalan  hadits  Abu  Dzar  yang 
sharih  (tegas)  dengan  sebab  hadits  yang  muhtamal  (mengandung 
berbagai  kemungkinan),  yakni  hadits  Aisyah  dan  yang  sepertinya. 
Adapun  perbedaan  antara  orang  yang  lewat  dengan  orang  tidur  di  arah 
kiblat,  adalah  bahwa  melewati  orang  yang  shalat  hukumnya  haram, 
berbeda  dengan  menetap  di  tempatnya;  baik  dalam  keadaan  tidur  maupun 
yang  lainnya.  Demikian  pula  halnya  wanita  dapat  memutuskan  shalat 
apabila  lewat,  namun  tidak  dianggap  memutuskan  shalat  apabila  tetap  di 
tempatnya. 


106.  Membawa  Anak  Perempuan  yang  Masih  Kecil  di  atas 
Tengkuknya  Saat  Shalat 
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516.  Dari  Abu  Qatadah  Al  Anshari,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
shalat  dan  beliau  membawa  Umamah  binti  Zainab  binti  Rasulullah  SAW, 
milik  (anak  dari)  Abu  Al  Ash  bin  Rabi’ah  bin  Abdu  Syams,  apabila  sujud 
beliau  meletakkannya  dan  apabila  berdiri  beliau  membawanya. 


Keterangan  Hadits: 

(Membawa  anak  perempuan  yang  masih  kecil  di  atas  tengkuknya) 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari,  bahwa  orang  yang  shalat 
dengan  membawa  anak  perempuan  tidaklah  merusak  shalatnya.  Maka 
lewatnya  anak  perempuan  di  hadapan  orang  shalat  lebih  tidak  merusak 
lagi,  sebab  membawa  lebih  berat  (kerusakannya)  daripada  sekedar  lewat. 
Cara  penggalian  hukum  seperti  ini  telah  diisyaratkan  oleh  Imam  Syafi’i. 
Akan  tetapi  pembatasan  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari  bahwa 
anak  wanita  tersebut  masih  kecil  memberi  indikasi  perbedaan  hukum 
dengan  wanita  dewasa.” 
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aiUi  j — a  j  (dan  beliau  membawa  Umamah )  Penyebutan  secara 

spesifik  bahwa  beliau  SAW  membawa  anak  perempuan  tersebut  di  atas 
tengkuknya  -padahal  lafazh  hadits  lebih  umum  daripada  itu-  diambil  dari 
riwayat  lain  yang  menyatakan  hal  itu  dengan  tegas.  Riwayat  yang 
dimaksud  terdapat  dalam  Shahih  Muslim  melalui  jalur  Bukair  bin  Al 
Asyaj  dari  Amr  bin  Sulaim.  Diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  Malik 
dengan  sanad  seperti  hadits  dalam  bab  ini,  lalu  beliau  menambahkan,  “Di 
atas  tengkuknya”.  Demikian  pula  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan 
selainnya  melalui  jalur  yang  lain.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui 
jalur  Ibnu  Juraij  dikatakan,  “ Pada  lehernya ”. 

^ — A' j  (dan  milik  Abu  Al  Ash)  Al  Karmani  berkata,  “ Idhafah 
(penyandaran  kata)  pada  lafazh  ‘binti  Zainab’  bermakna  ‘milik’  (yakni 
anak  perempuan  milik  Zainab  -penerj).  Lalu  makna  ini  disebutkan  secara 
jelas  dalam  kalimat  yang  berkaitan  dengannya,  yakni  perkataannya 

Ibnu  Al  Aththar  mengisyaratkan  bahwa  hikmah  dinisbatkannya 
Zainab  kepada  ibunya  adalah  karena  bapaknya  Umamah  masih  musyrik 
saat  itu,  maka  penisbatan  tersebut  untuk  memberitahukan  bahwa  anak 
dinisbatkan  kepada  orang  yang  paling  mulia  di  antara  kedua  orang 
tuanya;  baik  dari  segi  agama  maupun  nasab.  Kemudian  dijelaskan  bahwa 
anak  itu  berasal  dari  Abu  Al  Ash,  sebagai  pemberitahuan  akan  nasabnya 
yang  asli. 

Lafazh  seperti  di  atas  hanya  dinukil  oleh  Imam  Malik,  adapun  para 
perawi  lainnya  telah  menukil  hadits  tersebut  dari  Amir  bin  Abdullah. 
Lalu  mereka  menisbatkan  anak  perempuan  itu  kepada  bapaknya, 
kemudian  menjelaskan  bahwa  ia  adalah  putri  Zainab  seperti  tercantum 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  lainnya.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad 
melalui  jalur  Al  Maqburi  dari  Amr  bin  Sulaim  disebutkan,  “Membawa 
Umamah  binti  Abi  Al  Ash  -dan  ibunya  adalah  Zainab  binti  Rasulullah 
SAW  -  di  atas  tengkuknya”. 

4*5» j  airi— ^  'it— *  (apabila  sujud  beliau  meletakkannya )  Demikian 
lafazh  yang  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Malik.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Juraij,  dan  Ibnu  Hibban  melalui  jalur 
Abu  Al  Umais,  semuanya  dari  Amir  bin  Abdullah  (Syaikh  Imam  Malik), 
Mereka  berkata,  'i!  (Apabila  rukuk  beliau  meletakkannya). 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur  Al  Maqburi  dari  Amr  bin  Sulaim 
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disebutkan,  ja  ii;  J*-  j  jS'j  f'  t»i>l  jf  iljl  'i;  J&- 

' — $il£i  ^ — i  taSj — J  i — — ij  {Hingga  ketika  hendak  rukuk  beliau 
mengambilnya  dan  meletakkannya,  kemudian  beliau  rukuk  dan  sujud. 
Setelah  bangkit  dari  sujudnya  beliau  berdiri  dan  mengambil  anak 
tersebut  kemudian  meletakkannya  di  tempatnya  semula).  Riwayat  ini 
sangat  tegas  menyatakan  bahwa  “membawa”  dan  “meletakkan” 
dilakukan  oleh  Nabi  SAW  dan  bukan  oleh  anak  tersebut.  Berbeda  dengan 
penafsiran  yang  dikemukakan  oleh  Al  Khaththabi,  dimana  dia  berkata, 
“Mungkin  anak  perempuan  tersebut  telah  terbiasa  dengan  beliau  SAW, 
sehingga  apabila  Nabi  SAW  sujud  maka  ia  naik  dan  berpegangan  dengan 
jari-jarinya  sehingga  ketika  Nabi  SAW  bangkit  dari  sujudnya  ia  telah 
berada  di  atas  tengkuk  beliau,  dan  demikianlah  hingga  rukuk,  lalu  Nabi 
SAW  melepaskannya.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Telah  diketahui  bahwa  ‘membawa’ 
tidak  sama  dengan  ‘meletakkan’  dilihat  dari  segi  pelakunya.  Sebab  kita 
mengatakan,  ‘Si  fulan  membawa  barang  ini...’  meskipun  orang  lain  yang 
membawakan  barang  itu,  berbeda  dengan  meletakkan.  Atas  dasar  ini, 
maka  perbuatan  yang  dilakukan  oleh  Nabi  SAW  adalah  ‘meletakkan’  dan 
bukan  ‘mengangkat’  sehingga  tidak  membutuhkan  gerakan  yang 
banyak.”  Lalu  dia  menambahkan,  “Tadinya  saya  menganggap  pendapat 
ini  sangat  baik,  hingga  akhirnya  saya  melihat  dalam  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits  itu  disebutkan,  ‘ Apabila  telah  berdiri  beliau 
mengembalikan  anak  itu  ke  tempatnya  semula’."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  riwayat  yang  di  maksud  terdapat  dalam  Shahih  Muslim. 
Sementara  riwayat  Abu  Daud  yang  telah  kami  sebutkan  lebih  tegas 
menyatakan  hal  ini,  dimana  dikatakan,  “ Kemudian  beliau  mengambil  dan 
mengembalikannya  pada  tempatnya .”  Lalu  dalam  riwayat  Imam  Ahmad 
melalui  jalur  Ibnu  Juraij,  ‘‘‘‘Apabila  berdiri  beliau  membawanya  seraya 
meletakkannya  di  atas  tengkuknya .” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Para  ulama  telah  berbeda  pendapat  dalam 
menafsirkan  hadits  ini,  dan  yang  membuat  mereka  melakukan  hal  itu 
adalah  karena  perbuatan  yang  disebutkan  dalam  hadits  tadi  memerlukan 
gerakan  yang  banyak.  Ibnu  Qasim  meriwayatkan  dari  Malik  bahwa  yang 
demikian  terjadi  pada  saat  shalat  sunah.  Namun  ini  adalah  penafsiran 
yang  terlalu  jauh,  sebab  makna  lahiriah  hadits  menyatakan  bahwa  hal  itu 
dilakukan  pada  saat  shalat  fardhu.  Sebelumnya  Al  Maziri  dan  Al  Qadhi 
Iyadh  telah  menyatakan  bahwa  penafsiran  seperti  itu  sangat  jauh 
berdasarkan  riwayat  yang  tercantum  dalam  Shahih  Muslim,  “ Aku  melihat 
Nabi  SAW  mengimami  manusia  sementara  Umamah  di  atas  tengkuknya". 
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Al  Maziri  berkata,  “Shalat  beliau  SAW  mengimami  manusia  pada  shalat 
sunah  tidaklah  dikenal.”  Demikian  pula  dalam  riwayat  Abu  Daud, 
“Ketika  kami  menunggu  Rasulullah  SAW  pada  shalat  Zhuhur  -atau 
Ashar-  dan  Bilal  telah  mengumandangkan  adzan  shalat,  tiba-tiba  beliau 
SAW  keluar  kepada  kami  dan  Umamah  di  atas  tengkuknya.  Beliau 
berdiri  di  tempat  shalatnya  dan  kami  berdiri  di  belakangnya.  Beliau  SAW 
takbir  dan  kami  pun  takbir,  sementara  Umamah  tetap  berada  di 
tempatnya.”  Dalam  riwayat  Az-Zubair  bin  Bakkar  dan  disetujui  oleh  As- 
Suhaili,  disebutkan  pada  saat  shalat  Subuh.  Adapun  orang  yang 
menisbatkan  lafazh  ini  kepada  Shahihain  (Bukhari  Muslim)  telah 
melakukan  kesalahan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Asyhab  dan  Abdullah  bin  Nafi’ 
meriwayatkan  dari  Malik  bahwa  yang  demikian  itu  terjadi  pada  kondisi 
darurat,  dan  tidak  ditemukan  orang  yang  menjaganya.”  Lalu  sebagian 
ulama  madzhab  Maliki  mengatakan,  “Karena  apabila  beliau  SAW 
membiarkan  anak  tersebut,  niscaya  ia  akan  menangis  dan  akan  lebih 
banyak  menimbulkan  gangguan  dibanding  apabila  beliau  membawanya.” 
Kemudian  sebagian  ulama  madzhab  Maliki  membedakan  antara  shalat 
fardhu  dan  shalat  sunah.  Al  Baji  berkata,  “Apabila  ditemukan  orang  yang 
menjaga  anak  tersebut,  maka  boleh  membawanya  pada  saat  shalat  sunah 
namun  tidak  diperkenankan  pada  saat  shalat  fardhu.  Namun  apabila  tidak 
ada  yang  menjaganya,  maka  boleh  shalat  sambil  membawanya  baik  pada 
shalat  fardhu  maupun  sunah.” 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Abdullah  bin  Yusuf  At-Tunisi 
meriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  hadits  di  atas  telah  mansukh  (dihapus 
hukumnya).”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Al  Ismaili  telah  meriwayatkan 
hal  itu  setelah  menyebutkan  hadits  di  atas  melalui  jalurnya,  akan  tetapi 
pernyataannya  kurang  tegas.”  Adapun  lafazhnya,  “At-Tunisi  berkata  dari 
Malik,  ‘Di  antara  hadits-hadits  Nabi  SAW  ada  yang  nasikh  (menghapus) 
dan  ada  yang  mansukh  (dihapus)  dan  perbuatan  ini  (membawa  anak  saat 
shalat  -penerj)  tidak  boleh  diamalkan’.”  Sehubungan  dengan  ini  Ibnu 
Abdil  Barr  berkata,  “Barangkali  hadits  tadi  di -nasakh  (dihapus 
hukumnya)  oleh  larangan  melakukan  gerakan-gerakan  lain  saat  shalat.” 

Pendapat  ini  dibantah  dengan  mengatakan,  bahwa  dihapusnya 
suatu  hukum  tidak  boleh  hanya  ditetapkan  berdasarkan  kemungkinan.  Di 
samping  itu,  kisah  ini  disebutkan  setelah  sabda  beliau  SAW, 
“ Sesungguhnya  dalam  shalat  terdapat  kesibukan ”,  sebab  hadits  ini 
diucapkan  sebelum  hijrah  sedangkan  kisah  di  atas  terjadi  setelah  hijrah. 
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Al  Qadhi  lyadh  menyebutkan  pendapat  sebagian  ulama  madzhab 
Maliki  bahwa  perbuatan  tersebut  adalah  kekhususan  Nabi  SAW,  karena 
beliau  terjamin  untuk  tidak  dikencingi  saat  membawanya.  Tetapi 
pendapat  ini  disangkal,  karena  pada  dasarnya  hukum  tersebut  tidak 
berlaku  khusus  bagi  Nabi  SAW.  Adanya  dalil  yang  menyatakan  suatu 
perbuatan  khusus  bagi  Nabi  SAW  tidaklah  berarti  perbuatan  lain  juga 
khusus  bagi  beliau  SAW,  sementara  dalam  masalah  seperti  ini  tidak 
boleh  dianalogikan. 

Kebanyakan  ulama  memahami  hadits  ini  bahwa  perbuatan  tersebut 
tidak  dilakukan  secara  beruntun,  karena  adanya  thuma’ninah  (perhentian 
sejenak)  dalam  rukun-rukun  shalat. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Sebagian  ulama  madzhab  Maliki 
mengklaim  hadits  ini  telah  mansukh  (dihapus  hukumnya),  sebagian  lagi 
mengklaim  bahwa  hal  ini  khusus  bagi  beliau  SAW,  sementara  yang 
lainnya  menyatakan  perbuatan  itu  dilakukan  saat  kondisi  darurat. 
Semuanya  adalah  tuduhan  dan  anggapan  yang  tidak  dapat  diterima, 
karena  tidak  dikuatkan  oleh  dalil.  Padahal  apa  yang  disebutkan  dalam 
hadits  tidak  ada  yang  menyalahi  kaidah-kaidah  syariat,  sebab  manusia 
adalah  suci  sedangkan  apa  yang  ada  dalam  perutnya  telah  dimaafkan. 
Pakaian  serta  badan  anak-anak  dinyatakan  suci  hingga  diketahui  dengan 
jelas  bahwa  ia  tercemar  najis.  Lalu  gerakan-gerakan  saat  shalat  tidaklah 
membatalkan  shalat  apabila  dalam  kadar  yang  minim  atau  terjadi  secara 
terpisah-pisah.  Dalil-dalil  syara’  sangat  banyak  mendukung  hal  ini. 
Maka,  perbuatan  Nabi  SAW  adalah  untuk  menjelaskan  kebolehannya.” 

Al  Fakihani  berkata,  “Adapun  rahasia  beliau  membawa  Umamah 
dalam  shalat  adalah  untuk  menolak  kebiasaan  bangsa  Arab  yang  tidak 
menyenangi  anak-anak  perempuan  atau  membawanya.  Lalu  beliau  SAW 
menyalahi  mereka  dalam  hal  itu  sampai  pada  waktu  shalat  untuk 
menegaskan  penolakan  atas  kebiasaan  mereka,  karena  menjelaskan 
dengan  perbuatan  terkadang  lebih  kuat  daripada  dengan  perkataan.” 

Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  keharusan  mengamalkan  hukum  asal 
daripada  kebiasaan  yang  umum  seperti  diisyaratkan  oleh  Imam  Syafi’i. 
Sementara  Ibnu  Daqiq  Al  Id  dalam  persoalan  ini  memiliki  pembahasan 
tersendiri  dari  sisi  bahwa  nukilan  tentang  keadaan  tidak  memiliki 
cakupan  yang  lebih  umum  dari  kejadian  itu  sendiri. 

Di  samping  itu,  hadits  di  atas  menunjukkan  bolehnya  memasukkan 
anak-anak  ke  dalam  masjid,  menyentuh  anak-anak  perempuan  yang 
masih  kecil  tidaklah  memberi  pengaruh  pada  kesucian,  akan  tetapi  ada 
kemungkinan  untuk  dibedakan  antara  mahram  dan  yang  lainnya.  Begitu 
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pula  hadits  ini  menunjukkan  sahnya  shalat  dengan  membawa  anak 
manusia,  demikian  pula  halnya  membawa  hewan  yang  suci.  Sementara 
dalam  madzhab  ulama  Syafi’i  terdapat  perincian  hukum  antara  membawa 
orang  yang  istijmar  (cebok  dengan  menggunakan  batu)  dan  selainnya. 
Akan  tetapi  bisa  saja  dikatakan  kisah  ini  adalah  kutipan  peristiwa 
sehingga  ada  kemungkinan  Umamah  saat  itu  telah  dimandikan, 
sebagaimana  ada  pula  kemungkinan  beliau  SAW  menyentuhnya  dengan 
memakai  pelapis. 

Faidah  lain  dari  hadits  ini  adalah  keterangan  tentang  sikap  tawadhu 
beliau  SAW  serta  kasih  sayangnya  terhadap  anak-anak,  dan  sikapnya 
yang  memuliakan  anak-anak  serta  orang  tua  mereka. 


107.  Shalat  Menghadap  Tempat  Tidur  yang  Ada  Wanita  Haidnya 

Alit  (j}  C.,  ii  Ajj^»_w» 
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517.  Dari  Maimunah  binti  Al  Harits,  dia  berkata,  “Tempat  tidurku 
berada  di  arah  mushalla  Nabi  SAW,  maka  mungkin  saja  pakaiannya 
mengenaiku  dan  aku  berada  di  atas  tempat  tidurku.” 

Ijlj  ^1  '»Ai  A-lp  aJJI  Aj ij& 

: JlS  aJIp-  aj^j  a^*^*  ISLs 
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518.  Dari  Maimunah,  dia  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  shalat 
sedang  aku  tidur  di  sisinya.  Apabila  beliau  sujud,  pakaiannya 
mengenaiku  sedang  aku  dalam  keadaan  haid.” 

Musaddad  menambahkan  dari  Khalid,  dia  berkata,  “Sulaiman  Asy- 
Syaibani  telah  menceritakan  kepada  kami,  ‘Dan  aku  sedang  haid’.” 
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Keteran2an  Hadits: 


(Bab  apabila  shalat  menghadap  tempat  tidur  yang  ada  wanita 
haidnya),  yakni  apakah  hal  ini  makruh  atau  tidak?  Sementara  hadits 
dalam  bab  ini  menyatakan  bahwa  perbuatan  tersebut  tidak  makruh.  Al 
Karmani  berkata,  “Kalimat  pelengkap  dari  lafazh  “apabila”  tidak 
disebutkan,  dan  seharusnya  adalah  “shalatnya  sah”  (yakni  apabila  shalat 
menghadap  tempat  tidur  yang  ada  wanita  haidnya,  maka  shalatnya  sah 
-penerj). 

Hadits  ini  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  menutup 
aurat,  yakni  bab  “Apabila  Pakaian  Orang  Shalat  Mengenai  atau  Menimpa 
Istrinya”.  Adapun  judul  bab  di  sini  jauh  lebih  spesifik  daripada  yang  ada 
di  tempat  tersebut.  Di  samping  itu,  disebutkan  pula  jalur  lain  hadits  ini  di 
akhir  kitab  tentang  haid. 

ifjj  tii_s  ( apabila  beliau  sujud  pakaiannya  menimpaku ) 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  dan  hadits-hadits  sepertinya  yang 
menyatakan  berbaringnya  wanita  di  antara  orang  yang  shalat  dengan 
kiblat,  hanya  menunjukkan  bolehnya  duduk  di  hadapan  orang  yang  shalat 
dan  tidak  berindikasi  bolehnya  lewat  di  hadapannya.”  Nampaknya  Imam 
Bukhari  memaksudkan  judul  bab  ini  untuk  menjelaskan  sahnya  shalat 
seseorang  yang  di  sampingnya  ada  wanita  yang  sedang  haid,  meskipun 
pakaiannya  menimpa  wanita  tersebut.  Imam  Bukhari  tidak  bermaksud 
menjelaskan  hukum  wanita  haid  yang  berada  di  antara  orang  yang  shalat 
dan  kiblat. 


108.  Apakah  Seorang  Suami  Meraba  Istrinya  Ketika  Akan  Sujud 
Agar  Ia  Dapat  Sujud? 

jUsJ  cjLq*?xJIj  B ;oJli  4JJI 

aLj  Ijlj  LS^aJ  J  ^  ^  J ¥* J  J  J 

1  „  «J  01  iljl  liU  iaLjJI 

519.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Sungguh  buruk  perbuatan 
kalian  yang  telah  menyamakan  kami  dengan  anjing  dan  himar.  Sungguh 
aku  telah  melihat  diriku  sementara  Rasulullah  SAW  shalat  dan  aku 
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berbaring  di  antara  beliau  dan  kiblat.  Apabila  hendak  sujud,  beliau 
meraba  kedua  kakiku,  maka  aku  pun  menarik  atau  menekuknya.” 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  sebelumnya  menjelaskan  sahnya  shalat  meskipun 
sebagian  pakaian  orang  yang  shalat  menimpa  wanita  (istri).  Sedangkan 
judul  bab  ini  menjelaskan  sahnya  shalat  meskipun  sebagian  anggota 
badan  orang  yang  shalat  menimpa  wanita  (istri). 

Mengenai  hadits  ini  telah  dibahas  pada  bab  “Shalat  Sunah  di 
Belakang  Wanita”. 


109.  Wanita  Menghilangkan  Kotoran  Dari  Tubuh  Orang  yang 
Shalat 


J^p  j*jIS  AjIp  4U1  aJLJI  <J !<_)(#  4JJ'  ^p 
lii  ^1  N'  ^ 

j»  oNi  jt  jjj*  ^ 

^_aUL*1  iyt>  <0 wsj  Jt lil  4j 

C.;IJ  4~jC^  Aa-Js  j  J  4*lp  4JJI  4JJI  (J  J**  J  Ljls 


\ jjll-j  <u1p  <dJ\ 

cJLsli  AjjJ _pr  L$Jp  (jiJaJls 

cJLi'j  <UP  <UiSl  'JjtC*'  j*JLvj  4-ip  *tJJ'  t_s^£’  C— 

: Jli  0*>CaJ'  jUlij  <uip  Jjl  Jw*  <d)l  J ^ai  lili  1^.4** J  j^Iip 

14*^1 J  JJ  4~J*J  <.4su> j  4-APj  tiilip  f»4^' 
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Jli  c-lJjJl  1  ^  ‘UaPj  tt_Jii>-  ^jj  <L/»lj  c<LlP  ^ 

<__ii  <rJJi\  ^J\  i j»J  cjJu  j»jj  ^ («-^j'j  «xiJ  aLi^3  :  aJUi 

.  <U*J  t -*LlJl  v—jlj'tval  £«jlj  ^JLp  aUI  ^ L^a  4JUI  J  j-^j  Jli  j*-J  j-Vj 

520.  Diriwayatkan  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah 
SAW  berdiri  shalat,  di  sisi  ka’bah  terdapat  kaum  Quraisy  di  majelis 
mereka,  tiba-tiba  salah  seorang  di  antara  mereka  berkata,  “Tidakkah 
kalian  melihat  kepada  orang  yang  suka  pamer  ini?  Siapakah  di  antara 
kalian  yang  berdiri  menuju  usus  unta  keluarga  fulan  dan  mengambil 
kotoran,  darah  dan  ususnya  lalu  membawanya,  kemudian  membiarkan 
sejenak  hingga  apabila  ia  sujud  diletakkannya  di  antara  kedua  bahunya?’ 
Bangkitlah  orang  yang  paling  celaka  di  antara  mereka.  Ketika  Rasulullah 
SAW  sujud,  ia  meletakkannya  di  antara  kedua  bahunya.  Nabi  SAW  tetap 
dalam  keadaan  sujud.  Mereka  pun  tertawa  hingga  sebagian  mereka 
memiringkan  badannya  pada  sebagian  yang  lain  akibat  tertawa.  Maka 
berangkatlah  seseorang  kepada  Fatimah  -yang  saat  itu  masih  gadis  belia- 
maka  ia  datang  dengan  segera.  Nabi  SAW  tetap  sujud  hingga  ia 
(Fatimah)  membuang  kotoran  tersebut  dari  beliau  SAW.  Lalu  ia 
menghadap  mereka  dan  mencaci-maki  mereka.  Ketika  Rasulullah  selesai 
shalat,  beliau  berdoa,  ‘Ya  Allah,  timpakan  kecelakaan  kepada  kaum 
Quraisy.  Ya  Allah,  timpakan  kecelakaan  kepada  kaum  Quraisy,  Ya  Allah 
timpakan  kecelakaan  kepada  kaum  Quraisy’.  Kemudian  beliau 
menyebutkan  nama,  ‘Ya  Allah,  timpakan  kecelakaan  kepada  Amr  bin 
Hisyam,  Utbah  bin  Rabi 'ah,  Syaibah  bin  Rabi 'ah,  Al  Walid  bin  Utbah, 
Umayyah  bin  Khalaf  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith  dan  Umarah  bin  Al 
Walid'.'’'  Abdullah  berkata,  “Demi  Allah,  sungguh  aku  telah  melihat 
mereka  dibantai  pada  perang  Badar  kemudian  ditarik  ke  sumur,  sumur 
Badar.  Lalu  Rasulullah  bersabda,  ‘Dan,  timpakan  laknat  kepada 
penghuni  sumur  (Badar)' ." 


Keterangan  Hadits: 

(bab  wanita  menghilangkan  kotoran  dari  tubuh  orang  yang  shalat) 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Judul  bab  ini  mirip  dengan  judul  bab-bab 
sebelumnya.  Hal  itu  apabila  wanita  mengambil  sesuatu  yang  ada  di 
belakang  orang  yang  shalat,  maka  ia  bermaksud  untuk  mengambilnya 
dari  arah  mana  saja  yang  ia  bisa.  Jika  perbuatan  ini  tidak  mengandung 
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makna  yang  lebih  daripada  lewatnya  wanita  di  hadapan  orang  shalat, 
tentu  akibatnya  tidaklah  lebih  ringan  darinya.” 

jik; - «  jlkJi - i  ( maka  berangkatlah  seseorang )  Aku  belum 

menemukan  nama  orang  yang  dimaksud,  namun  ada  kemungkinan  dia 
adalah  Ibnu  Mas’ud  (sang  perawi  hadits  ini).  Adapun  pembahasan 
mengenai  faidah  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  penjelasan  tentang 
bersuci  sebelum  mandi. 


Penutup 

Bab  tentang  menghadap  kiblat  serta  semua  hukum  masjid  dan 
sutrah  (pembatas)  orang  yang  shalat  yang  berhubungan  dengannya,  telah 
mencakup  hadits-hadits  marfu’  (sampai  kepada  Nabi  SAW)  sejumlah 
delapan  puluh  enam  hadits.  Di  antaranya  yang  disebutkan  secara 
berulang-ulang  sejumlah  tiga  puluh  enam  hadits,  sepuluh  di  antaranya 
telah  disebutkan  sebelumnya  dan  dua  puluh  enam  disebutkan  secara 
berulang  di  dalamnya.  Adapun  hadits  yang  tidak  terulang  berjumlah  lima 
puluh  hadits. 

Imam  Muslim  turut  meriwayatkan  hadits-hadits  tersebut  selain 
hadits  Anas,  “ Barangsiapa  yang  menghadap  kiblat  kami ”,  hadits  Ibnu 
Abbas  dalam  shalat  di  arah  Ka’bah  (Akan  tetapi  telah  kami  jelaskan 
bahwa  Imam  Muslim  telah  meriwayatkannya  pula  dari  Ibnu  Abbas  dari 
Usamah),  hadits  Jabir  tentang  shalat  di  atas  kendaraan,  hadits  Aisyah 
tentang  kisah  sahaya  wanita  pemilik  selendang,  hadits  Abu  Hurairah 
11  Aku  melihat  tujuh  puluh  di  antara  penghuni  Shuffah ”,  hadits  Ibnu  Umar, 
“ Masjid  dibangun  dari  batu  bata",  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah 
Ammar  saat  membangun  masjid,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  masjid-masjid 
yang  berada  di  jalan-jalan  Madinah  (yang  terdiri  dari  sepuluh  hadits),  dan 
hadits  Aisyah,  “ Aku  belum  menyadari  melainkan  kedua  orang  tuaku 
telah  memeluk  agama  (Islam)". 

Kemudian  pada  pembahasan  ini  terdapat  hadits-hadits  mu’allaq 
(tanpa  sanad)  sejumlah  delapan  belas  hadits,  semuanya  mengalami 
pengulangan  kecuali  hadits  Anas  tentang  kisah  Al  Abbas  dan  harta  dari 
Bahrain,  dimana  ini  juga  merupakan  riwayat  Imam  Bukhari  tanpa  dinukil 
oleh  Imam  Muslim.  Jumlah  seluruh  hadits  yang  mengalami  pengulangan 
sebanyak  seratus  empat  puluh  hadits,  yang  di  dalamnya  ada  dua  puluh 
tiga  atsar  (berita  dari  selain  Nabi  SAW)  Semuanya  dalam  bentuk 
mu’allaq  (tanpa  sanad),  kecuali  berita  tentang  masjid  Ibnu  Abbas,  berita 
(atsar)  Umar  dan  Utsman  bahwa  keduanya  biasa  tidur  terlentang  di 
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masjid.  Demikian  pula  berita  (atsar)  dari  keduanya  tentang  penambahan 
renovasi  masjid,  dimana  semua  ini  maushul  (memiliki  sanad 
bersambung).  Wallahu  a’lam. 
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KITAB  TENTANG  WAKTU  SHALAT 


I-  Waktu  Shalat  dan  Keutamaannya 


Firman  Allah,  “ Sesungguhnya  shalat  bagi  orang  mukmin  adalah 
kewajiban  yang  ditentukan  waktunya (Qs.  An-Nisaa'(4):  103) 

ojjf-  <ui p  J>-Ji  L»jj  j>- 1  *UP  jaS-  jl  /jp 

JjlyJb  jJfcj  aOCaJl  j>-\  ajytoJl  jl  a j-JjJl  Cf- 

01  C— <Jp  Ji  jj-Jl  ?a ji*-4  lOi  ld  :  Ju*  jj\  <-_ip 

<uip  4jjl  aUI  Jj j  jt-Ldj  A-lp  <tiil  ^^id*  jji j?? 

(_50  Cj*id<j  aU!  <dJl  j  ^jldis  (d’  ‘fddj 

<Jjl  <dji  Jj-^j  s_jEa*  CS^9  J»j  4(*dd<J  ^dp  djl  d  J >*'  J 

: Jli  4j»J Imj  aOp  <dll  ^^Ld»  -llil  d  J—1  J  ^^Ld»  (*d  l(*ddj  <U Ip 

^lil  jjk  Jj 01  j!  c->Jb>o  L»  jjipl  la_j^*J  _/*p  dl-^®  _ ■*!  IJ _ gj 

OIS'  OJJdS""  !®_}jP  dl^  C-Jj  (d-dj  aJip  <dl!l  ^1*3  dUl  d  y-  ■  •"•' 

ol  ^jp  OA>u  i ^1  j>0o 

521.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  mengatakan  bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz 
mengakhirkan  shalat  pada  suatu  hari,  lantas  Urwah  bin  Zubair 
menemuinya  dan  memberitahukannya  bahwa  Mughirah  bin  Syu’bah 
yang  berada  di  Irak  pada  suatu  hari  mengakhirkan  shalat.  Maka  Abu 
Mas’ud  Al  Anshari  menghadap  Mughirah  dan  berkata,  “Apa  ini  wahai 
Mughirah,  bukankah  kamu  tahu  bahwa  Jibril  turun  dan  shalat  kemudian 
Rasul  pun  shalat.  Lalu  Jibril  shalat  kemudian  Rasul  shalat,  Jibril  shalat 
lagi  lalu  Rasul  shalat,  lalu  Jibril  shalat  dan  Rasul  shalat,  Jibril  shalat  lagi 
lalu  Rasul  shalat.  Lantas  Nabi  berkata,  “ Dengan  ini  aku  diperintahkan .” 
Maka  Umar  berkata  kepada  Urwah,  “Cermatilah  (telitilah)  apa  yang 
kamu  bicarakan.  Bukankah  Jibril  telah  menentukan  waktu  shalat  untuk 
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Rasulullah  SAW?”  Urwah  berkata,  “Demikianlah  Basyir  bin  Abi  Mas’ud 
berbicara  dari  ayahnya.” 


Keterangan  Hadits: 

A y  'jA  ( mengakhirkan  shalat  pada  suatu  hari)  Dalam  riwayat 

Imam  Bukhari  bab  “Permulaan  Penciptaan”  dari  jalur  Al-Laits,  dari  Ibnu 
Syihab  telah  dijelaskan  tentang  shalat  yang  dimaksud,  dimana  dalam 
riwayat  tersebut  disebutkan  AA  ^a*li  'j-AA  {mengakhirkan  shalat  Ashar ). 
Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Konteks  riwayat  tersebut  menyebutkan  bahwa 
hal  itu  dilakukan  Umar  bin  Abdul  Aziz  pada  suatu  hari,  dan  bukan 
menjadi  kebiasaannya,  meskipun  orang-orang  pada  waktu  itu  biasa 
melakukan  demikian.”  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  bab  “Menyia-nyiakan 
Shalat  Sampai  Keluar  Waktunya”.  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam 
naskah  Ash-Shaghani. 

Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Syihab 
disebutkan  'jA  ( pernah  mengakhirkan  shalat)  yaitu  shalat  Ashar. 

Dalam  riwayat  Thabrani  dari  jalur  Abu  Bakar  bin  Hazm,  bahwa  Urwah 
bercerita  kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz  -penguasa  Madinah  pada  zaman 
Al  Walid  bin  Abdul  Malik-  dimana  pada  waktu  itu  Bani  Umayyah  biasa 
mengakhirkan  shalat.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Maksudnya,  Umar  bin 
Abdul  Aziz  mengakhirkan  shalat  sampai  keluar  waktu  yang  mustahab 
(disukai),  bukan  mengakhirkannya  sampai  terbenam  matahari.  Pendapat 
ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Imam  Laits  yang  telah  disebutkan.” 

Adapun  riwayat  Thabrani  dari  jalur  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari 
Usamah  bin  Zaid  Al-Laitsi  dari  Ibnu  Syihab  dalam  hadits  ini,  dia  berkata, 

oi  A* ^~As  jLojA\  Jij-JJ' ' — i-s  ( seorang  muadzin 

menyeru  untuk  shalat  Ashar,  lalu  Umar  bin  Abdul  Aziz  berada  di  waktu 
sore  sebelum  melaksanakan  shalat)  harus  dipahami  bahwa  Umar  bin 
Abdul  Aziz  mendekatkan  (mengakhirkan)  waktu  sore  dan  bukan  telah 
masuk  waktu  sore.  Selanjutnya  Umar  bin  Abdul  Aziz  tidak  lagi 
melakukan  hal  itu,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  Al  Auza’i  dari  Ashim 
bin  Raja'  bin  Haiwah  dari  bapaknya,  bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz  -yakni 
pada  masa  pemerintahannya-  melaksanakan  shalat  Zhuhur  pada  jam 
delapan  dan  shalat  Ashar  pada  jam  sepuluh  ketika  masuk  waktunya. 

'A  y  3*>CaJi  'f-\  iii  'J>.  o\  {Bahwa  Mughirah  bin  Syu  ’bah  pada 

suatu  hari  mengakhirkan  shalat)  Abdurrazzaq  dalam  riwayatnya  dari 
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Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Syihab  menyebutkan  bahwa  shalat  tersebut  adalah 
shalat  Ashar.  Sebagaimana  disebutkan  i'  o'Kai 
( Mughirah  bin  Syi  'bah  mengakhirkan  shalat  Ashar  hingga  sore ) 

(jtj—nJu  j — i  j  {Ketika  itu  ia  berada  di  negeri  Irak )  Dalam  kitab  /1/ 
Muwaththa'  riwayat  Al  Qa’nabi  dan  lainnya  dari  Malik  disebutkan,  “D/a 
di  Kufah ”,  dan  Kufah  termasuk  wilayah  Irak.  Maka  ungkapan  dengan 
kata  “Kufah”  adalah  lebih  khusus  daripada  ungkapan  dengan 
menggunakan  kata  “Irak”.  Perlu  diketahui  bahwa  Mughirah  pada  waktu 
itu  menjabat  sebagai  amir  (Gubernur)  Kufah  sebelum  Muawiyah  bin  Abu 
Sufyan. 

Yang  dimaksud  Abu  Mas’ud  dalam  riwayat  tersebut  adalah  Uqbah 
bin  Amru  Al  Badri. 

?'Jl»  U  {Apa  ini )  artinya  apa  maksud  pengakhiran  ini. 

c-Up  l_i  {Kamu  telah  mengetahui)  Al  Qadhi  Iyad  berkata,  “Secara 
lahiriah  menunjukkan  bahwa  Mughirah  mengetahui  hal  itu.  Bisa  juga 
bahwa  hal  itu  melalui  perkiraan  Abu  Mas’ud,  karena  ia  mengetahui 
bahwa  ia  bertemu  dengan  Mughirah.” 

J ji  Jjjl— sr  o\  {sesungguhnya  Jibril  Turun)  Ibnu  Ishaq  dalam  kitab 
tentang  Al  Maghazi  (peperangan)  menjelaskan  bahwa  hal  itu  terjadi  pada 
waktu  Subuh,  pada  malam  Isra'  ketika  diwajibkan  shalat.  Dari  Ibnu 
Juraij,  Nafi’  bin  Jubair  dan  lainnya  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  berada  di 
waktu  Subuh  pada  malam  dia  diisra'kan,  maka  tidak  ada  yang 
mengejutkannya  kecuali  Jibril  turun  pada  waktu  matahari  condong.  Pada 
waktu  itu  (pertama)  dinamakan  waktu  zhuhur,  maka  Nabi  menyuruh  para 
shabatnya  untuk  menyerukan  shalat  lAsh-shalatu  jamiah'  (shalat 
berjama’ah)’.  Lalu  mereka  berkumpul,  maka  Jibril  shalat  bersama  Nabi 
dan  kemudian  Nabi  shalat  bersama  para  sahabat.”  Lalu  dia  menyebutkan 
hadits  ini.  Hal  ini  merupakan  bantahan  bagi  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  penjelasan  tentang  waktu  shalat  adalah  setelah  hijrah,  padahal 
yang  benar  adalah  sebelum  hijrah  melalui  penjelasan  Malaikat  Jibril  AS 
yang  kemudian  dijelaskan  oleh  Rasulullah  SAW. 

<dJi  J  jL)  JUai  J  j — j  {Ia  turun  lalu  shalat,  maka 

Rasulullah  juga  shalat)  Al  Qadhi  Iyad  berkata,  “Secara  lahiriah,  Nabi 
shalat  setelah  Jibril.  Tapi  dalam  riwayat  lain  diterangkan  bahwa  Jibril 
mengimami  Nabi.  Maka,  perkataan  ^ {Jibril  shalat  lalu  Nabi 
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shalat)  dimaksudkan  bahwa  setiap  gerakan  Jibril,  telah  diikuti  oleh  Nabi, 
sebagaimana  ditegaskan  oleh  Imam  Nawawi. 

Hadits  ini  dijadikan  dasar  bolehnya  shalat  bermakmum  dengan 
orang  yang  bermakmum  kepada  orang  lain,  dan  juga  bolehnya  shalat 
fardhu  bermakmum  dengan  orang  yang  shalat  sunah,  berdasarkan  bahwa 
malaikat  tidak  dibebani  seperti  apa  yang  dibebankan  kepada  manusia. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Arabi  dan  lainnya.  Al  Qadhi  Iyadh 
berpendapat  bahwa  mungkin  shalat  itu  belum  diwajibkan  atas  Nabi  pada 
waktu  itu.  Namun  hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya,  bahwa  shalat 
tersebut  adalah  pada  pagi  hari  malam  Isra'.  Al  Qadhi  Iyadh  menjawab 
bahwa  kemungkinan  kewajiban  shalat  itu  berkaitan  erat  dengan  upaya 
untuk  menjelaskannya,  maka  kewajiban  itu  hanya  terwujud  setelah  shalat 
tersebut.  Dia  juga  mengatakan,  “Kami  tidak  dapat  menerima  bahwa  Jibril 
melakukan  shalat  sunah  pada  waktu  itu,  tapi  Jibril  telah  melakukan  shalat 
wajib,  karena  dia  ditugaskan  untuk  menyampaikannya.  Dengan 
demikian,  maka  shalat  tersebut  adalah  shalat  wajib  yang  dilaksanakan  di 
belakang  shalat  wajib.” 

Ibnu  Manayyar  berkata,  “Hal  ini  berkaitan  dengan  pendapat  yang 
membolehkan  seseorang  melakukan  shalat  fardhu  tertentu  di  belakang 
orang  yang  melakukan  shalat  fardhu  yang  lain.  Pendapat  ini  dapat 
diterima  jika  seseorang  shalat  fardhu  di  belakang  orang  yang  shalat 
qadha',  dan  bukan  orang  yang  shalat  Zhuhur  di  belakang  orang  yang 
shalat  Ashar.” 

i  j — aj  ( Dengan  ini  aku  diperintahkan )  Artinya,  seperti  inilah 
engkau  diperintahkan  untuk  shalat  setiap  hari  dan  malam. 

jwo  o' — f  J — iii'  ( demikianlah  Basyir)  Basyir  adalah  seorang  tabiin 
yang  dikenal  di  kalangan  sahabat,  karena  dia  dilahirkan  pada  zaman  Nabi 
dan  melihat  Beliau.  Al  Karmani  berkata,  “Ketahuilah  bahwa  hadits 
dengan  jalan  seperti  ini  tidak  bersambung  sanadnya,  sebab  Abu  Mas’ud 
tidak  berkata,  ‘Saya  menyaksikan  Rasulullah’  juga  tidak  berkata, 
‘Rasulullah  bersabda...’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  ini  tidak  disebut  munqathi\ 
tetapi  dinamakan  mursal  shahabi,  karena  ia  tidak  mengetahui  kisahnya. 
Mungkin  ia  mendengar  dari  Nabi  SAW  atau  hadits  itu  sampai  kepadanya 
melalui  kabar  orang  yang  dilihat  atau  didengarnya.  Riwayat  Laits  yang 
dicantumkan  pengarang  bisa  menghilangkan  kerancuan.  Lafazhnya, 
“Urwah  berkata;  saya  mendengar  Basyir  bin  Abu  Mas’ud  berkata;  saya 
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mendengar  ayahku  berkata;  saya  mendengar  Rasul  bersabda...”  Lalu  ia 
menyebutkan  hadits  tersebut. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Perkataan  Urwah  bahwa  Jibril  turun,  tidak 
bisa  dijadikan  alasan  yang  tepat  terhadap  pendapat  Umar  bin  Abdul  Aziz, 
sebab  Jibril  tidak  menentukan  waktu  shalat  untuknya.  Keraguan  ini 
berawal  dari  anggapan  bahwa  Jibril  telah  mengingatkan  waktu-waktu 
yang  telah  diketahui  secara  terperinci.  Tapi  angapan  dan  keraguan  ini 
terlalu  jauh,  karena  Umar  bin  Abdul  Aziz  telah  mengingkari  Urwah 
dengan  mengatakan,  ‘Ketahui  wahai  Urwah,  apa  yang  kamu  ceritakan’. 
Secara  lahiriah  pengingkaran  ini  mengindiksikan  bahwa  ia  tidak 
mengetahui  kalau  Jibril  mengimami  Nabi  SAW.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  ketidaktahuan  Umar  bin  Abdul 
Aziz  tentang  perbuatan  Jibril  mengimami  Nabi  SAW  bukan  berarti  tidak 
mengetahui  waktu-waktu  shalat  yang  disebutkan  secara  mendetail, 
berdasarkan  amalan  yang  dilakukan  secara  terus-menerus.  Tetapi  dia 
tidak  mengetahui  bahwa  hal  tersebut  benar-benar  telah  dijelaskan  oleh 
Jibril  AS,  maka  dia  menanyakan  akan  kebenaran  berita  tersebut.  Seakan- 
akan  dia  tidak  melihat  adanya  perbedaan  keutamaan  antara  bagian  satu 
waktu  tertentu.  Demikian  yang  dapat  dipahami  dari  amalan  Mughirah 
dan  sahabat  lainnya,  dan  saya  belum  menemukan  riwayat  tentang 
jawaban  Mughirah  terhadap  Abu  Mas’ud.  Tapi  nampaknya  ia  merujuk 
kepada  pendapat  tersebut,  wallahu  a  ’lam. 

Abdurrazzaq  menambahkan  dalam  Mushannaf-nya  yang  diriwayat¬ 
kan  dari  Zuhri  dalam  kisah  ini,  dia  berkata,  “Umar  bin  Abdul  Aziz 
senantiasa  mengetahui  shalat  dengan  tanda  sampai  dia  meninggal  dunia.” 
Abu  syaikh  meriwayatkan  dalam  kitab  tentang  “Al  Mawaqit”  dari  jalur 
Walid,  dari  Auza’i,  dari  Zuhri,  dia  berkata,  “ Umar  bin  Abdul  Aziz 
senantiasa  belajar  waktu  shalat  sampai  meninggal  dunia”  Sedangkan 
dari  jalur  Ismail  bin  Hakam  disebutkan,  “ Umar  bin  Abdul  Aziz 
menjadikan  waktu-waktu  itu  habis  bersamaan  dengan  terbenamnya 
matahari.”  Dia  menambahkan  dari  jalur  Ibnu  Ishaq  dari  Zuhri,  “ Tidaklah 
dia  (Umar  bin  Abdul  Aziz)  mengakhirkan  shalat  sampai  meninggal 
dunia.”  Semua  riwayat  tersebut  menjelaskan  bahwa  Umar  bin  Abdul 
Aziz  lebih  banyak  berhati-hati  dalam  masalah  waktu  shalat  setelah 
diberitahu  tentang  hadits  Urwah  yang  disebutkan  di  atas. 


Catatan 

Dalam  kisah  ini  telah  diriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Zuhri 
mengenai  penjelasan  Abu  Mas’ud  tentang  waktu-waktu  tersebut,  yang 
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sekaligus  menghilangkan  kerancuan  dan  menjelaskan  maksud  Urwah 
berdalil  dengannya  dalam  masalah  ini.  Abu  Daud  dan  lainnya 
meriwayatkan  hadits  ini  dengan  sanadnya,  dan  d\-shahih-k&n  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dan  lainnya  dari  jalur  Ibnu  Wahab,  serta  Thabrani  dari  jalur 
Yazid  bin  Abu  Habib.  Keduanya  dari  Usamah  bin  Zaid  dari  Zuhri, 
dengan  tambahan  di  akhirnya,  “ Abu  Mas’ud  berkata,  ‘ Aku  melihat 
Rasulullah  SAW shalat  Zhuhur  ketika  matahari  tergelincir  atau  condong 
ke  barat’."  Lalu  dia  menyebutkan  hadits. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Masuknya  ulama  kepada  para  umara. 

2.  Pengingkaran  ulama  terhadap  umara  yang  menyalahi  Sunnah. 

3.  Meneliti  sesuatu  yang  dianggap  asing  (aneh)  oleh  pendengar. 

4.  Kembali  kepada  Sunnah  ketika  terjadi  perselisihan. 

5.  Keutamaan  Umar  bin  Abdul  Aziz. 

6.  Keutamaan  segera  melaksanakan  shalat  pada  waktu  yang  utama. 

7.  Diterimanya  khabar  ahad  (hadits  yang  diriwayatkan  secara 
menyendiri). 

8.  Ibnu  Baththal  dan  lainnya  menjadikan  hadits  tersebut  sebagai  dasar 
bahwa  dalil  atau  hujjah  itu  berdasarkan  hadits  muttashil  (sanadnya 
bersambung)  dan  bukan  munqathi’  (sanadnya  terputus),  karena 
Urwah  menjawab  pertanyaan  Umar  bin  Abdul  Aziz  yang  diajukan 
kepadanya  ketika  menyebutkan  hadits  mursal  dengan  menyebutkan 
orang  yang  meriwayatkan  kepadanya.  Oleh  karena  itu,  ia  kembali 
kepadanya.  Sepertinya  Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata  kepadanya. 
“Perhatikan  dan  cermati  apa  yang  akan  kamu  katakan,  mungkin  apa 
yang  akan  kamu  katakan  itu  berasal  dari  orang  yang  tidak  kuat.5' 
Kemudian  seakan-akan  Urwah  mengatakan  kepadanya,  “Bahkan  apa 
yang  akan  aku  katakan  itu  telah  aku  dengar  dari  orang  yang  telah 
mendengar  sahabat  Rasulullah,  dan  sahabat  itu  mendengar  dari  beliau 
SAW.” 

9.  Al  Qadhi  lyadh  berdalil  dengan  riwayat  tersebut  untuk  membolehkan 
berdalil  dengan  hadits  mursal  yang  diriwayatkan  oleh  perawi  yang 
terpercaya,  seperti  apa  yang  dilakukan  oleh  Urwah  ketika 
mengatakan  argumentasinya  kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dia 
berkata,  “Umar  kembali  dari  pendapatnya  (meninggalkan)  karena 
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telah  meneliti  kebenarannya,  bukan  karena  dia  tidak  menerima  hadits 
mursair 

10.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  akan  lemahnya 
hadits  yang  menyebutkan  bahwa  Jibril  telah  mengimami  Nabi  SAW 
dalam  dua  hari,  dengan  dua  waktu  yang  berbeda  untuk  setiap  shalat.” 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Seandainya  itu  benar,  maka  Urwah  tidak 
akan  mengingkari  shalat  Umar  bin  Abdul  Aziz  di  akhir  waktunya 
berdasarkan  shalat  Jibril.  Meskipun  Jibril  shalat  pada  hari  kedua  di 
akhir  waktu,  dan  berkata,  ‘Waktu  adalah  diantara  dua  (waktu)  ini’.” 

Pendapat  ini  dapat  dijawab,  bahwa  kemungkinan  shalatnya  Umar 
bin  Abdul  Aziz  keluar  dari  waktu  ikhtiyar,  yaitu  bayang-bayang  suatu 
benda  dua  kali  panjangnya;  dan  bukan  keluar  dari  waktu  jawaz,  yaitu 
terbenamnya  matahari.  Dengan  demikian,  jelaslah  pengingkaran  yang 
dilakukan  Urwah,  dan  hal  itu  tidak  mengharuskan  lemahnya  hadits.  Atau 
juga  Urwah  mengingkari  apa  yang  menyalahi  kebiasaan  Nabi  SAW, 
yaitu  shalat  di  awal  waktunya,  atau  melihat  bahwa  shalat  setelah  waktu 
itu  diperbolehkan.  Dengan  demikian,  tidak  mengharuskan  lemahnya 
hadits  tersebut. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  jalur  Thalq  bin  Habib  secara 
mur  sal,  dia  berkata,  “ Sesungguhnya  seseorang  melaksanakan  suatu 
shalat  dan  shalat  yang  sudah  lewat  waktunya.  Adapun  melaksanakan 
shalat  yang  telah  keluar  dari  waktunya  itu  lebih  baik  baginya  dari 
keluarga  dan  hartanya Dia  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dari 
perkataannya,  hal  itu  menguatkan  argumentasi  Urwah  dengan  hadits 
Aisyah,  ^  41*  <dh  Jli  J ^  l>\  (Nabi 

SAW  shalat  Ashar  waktu  matahari  menyinari  kamarnya ),  yaitu  shalat 
yang  diingkari  karenanya.  Dengan  demikian,  nampaklah  korelasi 
penyebutan  hadits  Aisyah  setelah  hadits  Abu  Mas’ud,  karena  hadits 
Aisyah  menjelaskan  kebiasaan  Nabi  melaksanakan  shalat  Ashar  pada 
awal  waktunya,  sedangkan  hadits  Abu  Mas’ud  menjelaskan  bahwa 
waktu-waktu  shalat  itu  berdasarkan  penjelasan  Jibril  AS. 

01^  4^1*  ^Ul  0'  4^iolp  I J^-ii 

.ji iaJ  0'  ^  (_5*  LSi^J 
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522-  Urwah  berkata,  “Aisyah  bercerita  kepada  saya,  bahwa 
Rasulullah  SAW  shalat  Ashar  ketika  sinar  matahari  berada  dalam 
kamarnya  sebelum  keluar.” 


Keterangan  Hadits: 

a2JIp  :a J' — i  ( Urwah  berkata,  “ Sesungguhnya  Aisyah 

bercerita  kepadaku.  ”)  Al  Karmani  berkata,  “Perkataan  di  atas  bisa  jadi 
perkataan  Ibnu  Syihab  atau  komentar  dari  Imam  Bukhari.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  bahwa  kemungkinan  kedua  (komentar  Bukhari)  adalah 
jauh  dari  realita,  sebagaimana  akan  dijelaskan  dalam  bab  “Waktu  Ashar”. 
Di  sana  Imam  Bukhari  menjelaskan  hadits  di  atas  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah.  Maka,  perkataan  diatas  adalah 
perkataan  Urwah  dan  bukan  komentar  Imam  Bukhari. 


2.  Firman  Allah  SWT 


Jl  V  J  O^LvaJl  1j^<V.;?1  J  Ojjil  Ij  aJ| 

“ Mereka  bertaubat  kepada  Allah,  dan  bertakwalah  kalian  kepada 
Allah  dan  dirikanlah  shalat  dan  janganlah  kalian  termasuk  orang  yang 
menyekutukan  Allah."  (  Qs.  Ar-Ruum(30):  31) 


aLi  JU s  a1)!  J oIp  Jij  :  Jli  j — p 

y-jJl  ^  dkJl  lU_j  a*-jj  Ia*  y 

yT  ’.Ji-ai  y  aJ\  y-Ajj  oJjpIj  *.s  ^ \j — ?»Jl 

aJi  s/  ji  j*_gj  \j> aLl  jiij*yi  y 

colS^jJl  c-k^i J. ca*>L<2Jl  J  j  aJJI 

. juflJlj  t (jP-  C|j^wLP  J* 

523-  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Utusan  Abdul  Qais  datang 
kepada  Rasulullah.  Mereka  berkata,  ‘Kami  dari  perkampungan  Rabi’ah. 
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Kami  tidak  ke  sini  kecuali  di  bulan-bulan  Haram.  Maka  berikan  kami 
sesuatu.’  Lalu  Rasulullah  bersabda,  ‘ Saya  perintahkan  kalian  dengan 
empat  hal,  yaitu  iman  kepada  Allah  -lantas  beliau  menafsirkannnya- 
bersaksi  bahwa  tiada  Tuhan  selain  Allah  dan  aku  adalah  utusan  Allah, 
mendirikan  shalat,  membayar  zakat  dan  memberikan  seperlima 
ghanimah  (harta  rampasan  perang)  kalian  kepadaku.  Aku  juga  melarang 
kalian  dari  dubba',  hantam,  muqayyar  dan  naqir  ” 


Keterangan  Hadits: 

«uli  jLLi  (mereka  bertaubat  kepada  Allah ) 

L — Li  artinya  orang  yang  bertaubat.  Kata  tersebut  berasal  dari  kata 
i — M  yang  berarti  kembali.  Ayat  ini  menjadi  dalil  bagi  kelompok  yang 
mengafirkan  orang  yang  meninggalkan  shalat,  berdasarkan  apa  yang 
dipahami  dari  ayat  tersebut. 

Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  yang  dimaksudkan  hadits  ini  yaitu 
bahwa  meninggalkan  shalat  adalah  termasuk  perbuatan  orang  musyrik. 
Maka,  turunlah  larangan  untuk  menyerupai  mereka.  Dalam  hal  ini  bukan 
berarti  bahwa  orang  yang  menyamai  mereka  karena  meninggalkan  shalat, 
maka  ia  menjadi  musyrik. 

Adapun  korelasi  ayat  ini  dengan  hadits  utusan  Abdul  Qais,  adalah 
bahwa  dalam  ayat  tersebut  ada  penafian  syirik  dan  penetapan  tauhid 
karena  mendirikan  shalat.  Dalam  kitab  tentang  “Iman”  telah  kita 
singgung  tentang  hal  itu. 


3-  Baiat  Untuk  Mendirikan  Shalat 


J .P-  «uIp  <JJl  a1)I  J : Jli  aUI  wUp  ^ 

524-  Dari  Jarir  bin  Abdillah,  dia  berkata,“Saya  berbaiat  di  hadapan 
Rasulullah  SAW  untuk  mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat  dan 
menasihati  kepada  setiap  muslim.” 
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Keterangan  Hadits: 

Yang  dimaksud  dengan  baiat  adalah  baiat  kepada  Islam.  Nabi 
menempatkan  shalat  setelah  tauhid,  karena  shalat  adalah  dasar  ibadah 
badaniah.  Kemudian  membayar  zakat,  karena  ia  adalah  dasar  ibadah 
harta.  Nabi  membaiat  Jarir  untuk  memberi  nasihat,  karena  Jarir  adalah 
pemimpin  suatu  kaum,  maka  beliau  menyuruhnya  untuk  menasihati 
kaumnya.  Beliau  membaiat  utusan  Abdul  Qais  untuk  membagikan  atau 
memberikan  seperlima  harta  rampasan  perang,  karena  mereka  adalah 
orang-orang  yang  ahli  berperang. 


4-  Shalat  adalah  Penebus  Dosa 


<15l  j  -Lp  LS""  IjJlS  J 15 

:cJ5  ^  <JL P  aU(  4JJI  (J y»j  (J  ijjLiii 

ji-^Jl  5lxi  :oiS  j*  dd  OJdl  :  J 15  tiil i  'CS  llf 

:Jli  yUlj  Sjli-j 

oJ-Op  :Jli  y*-Jl  ^ j>*j  (^Jl  S^iaJl  j  -Uji  Ij-i 

^1  !(Jli  cLaJjt*  Lb  J  0|  jjd  yb 

^dl  'JS  iirf  :Q5  tljjf  jjjj  ^  151  :Jis  : Jli 

JaJlp'ilb  (j-J  o"Jl>  ^Sl  4JUJI  Jbdl  Oji  01  0*5"”  ijli 

, i^jLJI  I(jL55  4jb**J  1 3 ^ b y  15  (Jb-o  01  1-;^  3 

525-  Syaqiq  berkata,  “Saya  mendengar  Hudzaifah  mengatakan, 
kami  duduk  dengan  Umar.  Lalu  Umar  berkata,  ‘Siapa  di  antara  kalian 
yang  hafal  sabda  Nabi  tentang  fitnah’.  Saya  (Hudzaifah)  berkata,  ‘Aku 
hafal’.  Lalu  saya  sebutkan  hadits,  ‘Fitnah  seseorang  terhadap 
keluarganya,  harta  dan  anaknya  bisa  dihapus  dan  ditebus  dengan  shalat, 
puasa,  sedekah,  dan  memerintah  kebaikan  serta  melarang  kejelekan’. 
Umar  berkata,  ‘Bukan  itu,  yang  kuinginkan,  namun  fitnah  yang  dahsyat 
seperti  arus  gelombang  laut.  Hudzaifah  berkata,  ‘Kamu  tidak  usah 
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khawatir  wahai  Umar.  Antara  kamu  dan  fitnah  itu  ada  pintu  yang 
tertutup’.  Umar  bertanya,  ‘Apakah  ia  bisa  dipecahkan  atau  dibuka?’ 
Hudzaifah  menjawab,  ‘Bisa  dipecahkan’.  Umar  berkata,  ‘Berarti  tidak 
ditutup  selamanya’.  Kami  bertanya,  ‘Apakah  Umar  tahu  pintu  itu?’ 
Hudzaifah  jawab,  ‘Ya’.  Kami  menyuruh  Masruq  untuk  bertanya  kepada 
Hudzaifah.  Lalu  dia  menjawab,  ‘Pintu  itu  adalah  Umar’.” 


Keterangan  Hadits: 

Bab  Ash-shalat  Kaffarah  (shalat  bisa  menebus  dosa)  Lafazh  seperti 
itu  yang  diriwayatkan  mayoritas  ulama.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al 
Mustamli  disebutkan,  bab  “Takfir  Ash-shalat” . 

«asi'  j  (tentang  fitnah)  Fitnah  berarti  ujian  atau  cobaan.  Kemudian 
kata  tersebut  dipakai  dalam  setiap  cobaan  yang  dapat  menyingkap  suatu 
kejelekan  atau  kejahatan.  Kata  fitnah  juga  bermakna  kekufuran, 
berlebihan  dalam  takwil  yang  sangat  jauh,  bencana,  cobaan,  siksa, 
peperangan,  atau  perpindahan  dari  yang  baik  kepada  yang  jelek.  Fitnah 
bisa  berposisi  dalam  kebaikan  dan  kejelekan,  sebagaimana  firman  Allah, 
“Dan  kami  uji  kalian  dengan  keburukan  dan  kebaikan  sebagai  fitnah 
(cobaan  bagi  kalian).”  (Qs.  Al  Anbiyaa'(21):  25) 

Uif ' — Si  (Saya  seperti  yang  ia  ucapkan )  Artinya,  saya  menjaga 
apa  yang  dia  ucapkan.  Huruf  “kaf’  di  sini  adalah  tambahan  yang 
berfungsi  sebagai  penguat.  Bisa  jadi  artinya,  saya  berkata  seperti  apa 
yang  dia  katakan. 

(terhadapnya)  maksudnya  terhadap  Nabi  SAW 

1 *  ’J  (terhadapnya)  maksudnya  terhadap  perkataan  itu.  Lafadz  'J 
di  situ  menunjukkan  bahwa  perawi  merasa  ragu. 

’jjj  r-^'3  (perintah  dan  larangan)  maksudnya  perintah  kepada 
kebaikan  dan  larangan  dari  kemungkaran. 

(Kami  katakan)  ini  adalah  perkataan  Syaqiq. 

}ji-  {j-J\  (Saya  menceritakan  kepadanya)  ini  adalah  perkataan 
Hudzaifah. 

(kita  takut)  ini  juga  perkataan  Syaqiq. 
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j — *£■  OjL — ii  {pintu  tersebut  adalah  Umar)  Perkataan  ini  tidak 
bertentangan  dengan  perkataan  dia  sebelumnya,  yaitu  il-0  01 

{sesungguhnya  antara  dia  dan  fitnah  itu  ada  pintu),  sebab  maksud 
perkataan  -j  berarti  hidup  kamu  ada  di  antara  zaman  kamu  dan 

zaman  fitnah  tersebut.  Penjelasan  lebih  lanjut  tentang  faidah  hadits  ini 
ada  dalam  bab  “Tanda-tanda  Kenabian”. 

<ulp  aLi  ^J\i  o\'J»\  j*  01  i yLf*  jJl  Js- 

Cr4  ^ j  J  ^  ^i')  J>-j 

?Lu  Jl  -dil  J : jir^Jl  Jui  (ol2Ljl  olllkil  01  jil 

526-  Dari  Ibnu  Mas'ud  bahwa  seorang  laki-laki  telah  mencium 
perempuan.  Ia  datang  kepada  Nabi  dan  memberitahukan  hal  ini,  maka 
Allah  menurunkan  ayat,  ‘‘‘‘Dirikanlah  shalat  di  penghujung  siang  dan 
malam.  Sesungguhnya  kebaikan  bisa  menghapus  kejelekan .”  (Qs. 
Huud(ll):  114)  Lelaki  itu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  ayat  itu 
untuk  saya?  Rasul  bersabda,  “Untuk  semua  umatku .” 


Keterangan  Hadits: 

Orang  laki-laki  tersebut  bernama  Abu  Al  Yusr  Al  Anshari  seperti 
yang  diceritakan  Imam  Tirmidzi  dan  lainnya.  Adapun  nama  wanita 
tersebut  belum  diketahui  dengan  jelas.  Namun  dalam  sebagian  hadits 
disebutkan  bahwa  wanita  itu  dari  golongan  Anshar. 

£^00  {Untuk  seluruh  umatku )  Di  sini  terkesan  berlebihan 
dalam  penyebutan  ta’kid  (penekanan  dengan  lafazh  jami’  dan  kuil). 
Dalam  riwayat  Al  Mustamli,  lafazh  ^  (semuanya)  tidak  disebutkan. 
Faidah  hadits  ini  dijelaskan  dalam  akhir  pembahasan  tafsir  surah  Huud. 

Golongan  Murji'ah  menjadikan  dalil  hadits  ini  untuk  menyatakan, 
bahwa  perbuatan  baik  bisa  menghapus  dosa-dosa  besar  dan  kecil. 
Sedangkan  jumhur  ulama  Ahlu  Sunnah  mencukupkan  dengan  dosa  kecil 
saja. 
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5.  Keutamaan  Shalat  Pada  Waktunya 


^JS  aJLp  aU!  cJU*1  : JlS  <Jil  -Lp  (j s- 

P  : Jli  ^  ji  :Jli  ?y  Ji  :Jli  J*  :Jli  ?<Ilt 

i>g-;  tA^'  Js~-  y  J'4^'  :  J'i 

527-Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Saya  bertanya  kepada  Nabi  SAW, 
apakah  perbuatan  yang  paling  dicintai  Allah?”  Rasul  menjawab,  “ Shalat 
pada  waktunya ."  Saya  bertanya  lagi,  “lalu  apa?”  Rasul  menjawab,  “ Lalu 
berbuat  baik  kepada  kedua  orang  tua."  Saya  bertanya  lagi,  “Lalu  apa?” 
Rasul  menjawab,  “ Jihad  (berjuang)  di  jalan  Allah."  Dia  berkata, 
“Rasulullah  memberitahuku  tentang  itu,  dan  jika  aku  ingin  menambahkan 
lagi,  maka  beliau  pasti  akan  menambahkan.” 


Keterangan  Hadits: 

?<d)i  jli  Jiili  U’\  (apakah  perbuatan  yang  paling  dicintai  Allah?) 
Dalam  riwayat  Malik  bin  Mighwal  disebutkan  ?J— -ai'  J — [$\  (apakah 
perbuatan  yang  lebih  utama?)  begitu  juga  dalam  kebanyakan  riwayat. 

Nabi  sering  memberikan  jawaban  yang  berbeda-beda  kepada  orang 
yang  bertanya  tentang  amal  yang  paling  baik.  Para  ulama  mengatakan 
bahwa  hal  itu  disebabkan  perbedaan  kondisi  para  penanya.  Maka  Nabi 
menjawab  sesuai  dengan  apa  yang  mereka  butuhkan  atau  apa  yang 
mereka  senangi,  atau  apa  yang  sesuai  dengan  keadaan  mereka.  Atau  juga 
perbedaan  itu  karena  perbedaan  waktu,  di  mana  perbuatan  tertentu  pada 
suatu  saat  lebih  utama  daripada  perbuatan  yang  lain. 

Pada  permulaan  Islam,  jihad  merupakan  perbuatan  yang  paling 
utama.  Dalam  nash-nash  lain  dijelaskan  bahwa  shalat  lebih  utama 
daripada  sedekah.  Namun  di  saat  banyak  terjadi  kelaparan  yang  melanda 
masyarakat,  maka  sedekah  lebih  utama. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Perbuatan  yang  disebutkan  dalam  hadits 
itu  adalah  perbuatan  yang  bersifat  badaniyah,  dengan  maksud  menjaga 
keimanan,  maka  ia  tidak  bertentangan  dengan  hadits  <5st>  JuMl'  Jiai' 
(perbuatan  yang  paling  utama  adalah  iman  kepada  Allah)  karena  iman 
adalah  perbuatan  hati.” 
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— ij  u—it-  5V — tai\  ( Shalat  tepat  pada  waktunya)  Ibnu  Baththal 
mengatakan,  bahwa  shalat  tepat  pada  waktunya  adalah  lebih  utama 
daripada  mengakhirkannya,  sebab  syarat  shalat  menjadi  perbuatan  yang 
paling  dicintai  adalah  jika  dikerjakan  pada  waktu  yang  disukai 
(mustahab). 

p  :Jt_ i  ( Lalu  apa  lagi?)  Yang  benar  lafazh  lsS  tidak  di -tanwin- 
kan  karena  perkataan  tersebut  tidak  berhenti  dan  penanya  masih 
menunggu  jawabannya.  Sedangkan  bacaan  tanwin  tidak  boleh 
diberhentikan.  Untuk  itu  jika  dibaca  tanwin  tapi  diteruskan,  maka 
merupakan  suatu  kesalahan.  Ibnu  Al  Jauzi  menceritakan  dari  Ibnu  Al 
Khasyab  bahwa  dia  membacanya  dengan  tanwin ,  karena  lafazh  tersebut 
mu'rab  dan  tidak  dl-mudhaf-kan  (dinisbatkan  kepada  lafazh  sesudahnya). 

y,  :  JlJ  (Nabi  bersabda,  “Berbuat  baik  kepada  kedua  orang 
tua.")  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  jiihyh  y  :  J'— i i  jl— 1 ’>  dengan 
tambahan  kata  jj. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  Luqmaan  ayat  14  yang  berbunyi,  iLJjJ'ySj  oi 

{Hendaknya  kamu  bersyukur  kepada-Ku  dan  berterimakasih  kepada 
kedua  orang  tuamu)." 

Seolah-olah  hal  itu  diambil  dari  tafsir  Ibnu  Uyainah  yang  berkata, 
“Barangsiapa  shalat  lima  waktu,  maka  ia  telah  berterimakasih  kepada 
Allah;  dan  barangsiapa  berdoa  untuk  kedua  orangtuanya  setelah  shalat, 
maka  ia  berterima  kasih  kepada  mereka.” 

*sjL>\ J  j  (jika  aku  ingin  menambahkan)  Kemungkinan  maksudnya 
adalah  jenis  perbuatan  utama  sepertinya,  atau  mungkin  juga  dimaksudkan 
pertanyaan  yang  dibutuhkannya.  Imam  Tirmidzi  menambahkan  dari  jalur 
Al  Mas’udi  dari  Walid,  &'jL>\  J)  <Qp  &\  JLe>  J* 

“ Lalu  Rasulullah  diam  terhadapku,  maka  jika  aku  menambahkan 
(bertanya  lagi),  niscaya  beliau  akan  menambahkannya  (menjawab  lagi)." 

Seakan-akan  dia  merasakan  adanya  kesulitan  dari  Rasulullah.  Hal 
ini  dikuatkan  dalam  riwayat  Muslim  yang  menyebutkan,  01  c — Z')  L 

«jj yZ* i  (aku  tidak  meninggalkan  untuk  bertanya  lagi  melainkan 
agar  Rasulullah  tidak  merasa  bosan) 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Keutamaan  menghormati  kedua  orang  tua. 

2.  Amal  kebajikan  mempunyai  kelebihan  antara  yang  satu  dengan  yang 
lain. 

3.  Menanyakan  berbagai  macam  persoalan  dalam  satu  waktu. 

4.  Bersikap  lemah  lembut  terhadap  seorang  yang  alim. 

5.  Tidak  banyak  bertanya  untuk  menghindari  kebosanan. 

6.  Sikap  para  sahabat  yang  selalu  menghormati  Nabi  SAW  dan  lemah 
lembut  kepada  beliau. 

7.  Memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  membutuhkannya  meskipun 
terasa  agak  memberatkan  dan  menyulitkan. 

8.  Ibnu  Bazizah  mengatakan,  bahwa  yang  harus  diperhatikan  dalam  hal 
ini  adalah  mendahulukan  jihad  daripada  semua  amal  perbuatan  yang 
bersifat  badaniah,  karena  dalam  jihad  terdapat  unsur  mengeluarkan 
segala  kemampuan  dan  jiwa,  kecuali  sabar  untuk  menjaga  dan 
melaksanakan  shalat  pada  waktunya  serta  berbuat  baik  kepada  kedua 
orang  tua  merupakan  kewajiban  yang  harus  selalu  dijalankan  dan 
berulang-ulang.  Hanya  orang-orang  yang  teguh  dan  jujur  yang 
mampu  melaksanakannya  di  bawah  pengawasan  Allah  SWT. 


6-  Shalat  Lima  Waktu  Sebagai  Penghapus  Dosa 


j J  ^  o ji S' 

y  dJJi  J j25  \j>  J— ^ ^>~\  I j$J  jl 

Jl  Ojl^jJLvaJl  kiJUjj  !(Jl3  ,  4j  ji  y»  I 

1  4  ll  4j  4JJI 


528-  Dari  Abu  Hurairah,  dia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘‘‘‘Tahukah  kalian,  seandainya  ada  sungai  di  pintu  rumah  salah  satu  dari 
kalian  dan  dia  mandi  lima  kali  di  sungai  itu,  apakah  ada  kotoran  yang 
tersisa  di  badannya ?”  Mereka  menjawab,  “Tidak  ada  kotoran  yang 
tersisa.”  Rasul  bersabda  lagi,  “ Itulah  perumpamaan  shalat  lima  waktu, 
Allah  menghapus  dosa  dengan  shalat  itu." 
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Keterangan  Hadits: 

jU— jij'  ( Tahukah  kalian)  Ini  adalah  pertanyaan  yang  bersifat  taqrir 
(menetapkan)  yang  berkaitan  dengan  meminta  berita,  artinya 
beritahukanlah  aku. 

'j — &  0?  j— J  {Seandainya  ada  sungai )  Ath-Thaibi  berkata,  “Lafaz  jJ 
masuk  kepada  fi'il  (kata  kerja)  dan  membutuhkan  jawaban.  Tapi  fungsi 
pertanyaan  ini  adalah  untuk  memperkuat  dan  menetapkan.  Perkiraan 
kalimatnya  adalah  ‘jika  sifat  sungai  itu  begini...  maka  tidak  tersisa 
seperti  ini’.” 

’J#— 1'  {sungai)  adalah  apa  yang  ada  di  antara  dua  sisi  lembah. 
Dinamakan  seperti  itu  karena  luasnya,  seperti  juga  penamaan  {siang) 
adalah  karena  cahayanya  yang  luas. 

u  {apa  yang  akan  kamu  katakan?)  Riwayat  Abu  Nu'aim  dalam 
kitab  Mustakhraj  memakai  bentuk  jamak  (0 yJ  yii). 

’ja  kata  Ad-Daran  berarti  kotoran. 

Adapun  faidah  perumpamaan  dalam  hadits  tersebut  adalah  untuk 
memperkuat  dan  menjadikan  sesuatu  seperti  apa  yang  dapat  ditangkap 
dengan  indera.  Ath-Thaibi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  ada  mubalaghah 
(penegasan  yang  lebih)  dalam  menafikan  dosa,  sebab  mereka  tidak  hanya 
menjawab  dengan  kata  ‘tidak’  tapi  mengulangi  lafazh  yang  ada  dalam 
pertanyaan  untuk  menegaskan  dan  memperkuat  jawaban  yang 
dikemukakan.” 

Ibnu  Al  Arabi  mengatakan  bahwa  letak  perumpamaan  tersebut 
adalah  bahwa  seseorang  bisa  menjadi  kotor  dengan  kotoran-kotoran  yang 
ada  di  badan  dan  pakaiannya  dan  bisa  dibersihkan  dengan  air  yang 
banyak,  maka  demikian  halnya  dengan  shalat  dapat  menyucikan  seorang 
hamba  dari  dosa-dosa. 

Secara  lahiriah  yang  dimaksud  dengan  kesalahan  dalam  hadits 
tersebut  mencakup  dosa  kecil  dan  besar.  Tapi  Ibnu  Baththal  mengatakan, 
bahwa  yang  dimaksud  dosa  dalam  hadits  adalah  dosa-dosa  kecil,  seperti 
kesalahan  yang  diakibatkan  oleh  Ad-Daran ,  yaitu  kotoran  kecil.  Hal  itu 
berdasarkan  bahwa  Ad-Daran  dalam  hadits  berarti  Al  Habb  (biji),  tapi 
secara  lahiriah  yang  dimaksud  dengan  Ad-Daran  adalah  wasakh 
(kotoran),  karena  arti  itulah  yang  sesuai  dengan  kata  “mandi”  dan 
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“membersihkan”.  Hal  itu  telah  dijelaskan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  Thabrani  dengan  sanad  laa 
ba'sa  bihi  dari  jalur  Atha'  bin  Yasar,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  bercerita  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  SA W  bersabda, 

‘lU.-Jd  jikji  'iti  tjtjjji  i-Jkr  i!  JlT  yti- j  ui  jl  cJij' 

Zj>  J&J  y  U ji  iJO»U  4)1  t.Vi  L— i  ( Bagaimana  pendapatmu 
jika  seorang  mempunyai  tempat  kerja,  dan  antara  tempat  kerja  dan 
rumahnya  ada  lima  sungai,  jika  ia  pergi  ke  tempat  kerjanya  dan  bekerja 
seperti  yang  Allah  kehendaki  lalu  terkena  kotoran  atau  keringat,  dan 
setiap  kali  melewati  sungai  ia  mandi  di  dalamnya? ) 

Imam  Qurthubi  berkata,  “Secara  lahiriah  hadits  tersebut 
menjelaskan  bahwa  shalat  lima  waktu  bisa  menggugurkan  semua  dosa. 
Pendapat  seperti  ini  akan  menimbulkan  permasalahan.”  Tetapi  Imam 
Muslim  sebelumnya  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  Uh 

c~»r'  U  I4IL'  1 — ii  ij — if  {shalat  lima  waktu  adalah  sebagai  penebus 
dosa-dosa  selama  dosa-dosa  besar  dijauhi).  Maka,  hadits  yang  bersifat 
umum  tersebut  harus  dipahami  dalam  pengertian  hadits  yang  khusus, 
seperti  dalam  hadits  Imam  Muslim. 

Ibnu  Bazizah  berkata  dalam  kitab  Syarah  Ahkam,  “Dalam  hadits 
Ala'  ada  kerancuan  yang  susah  dijawab,  yaitu  bahwa  menurut  Al  Qur'an 
dosa  kecil  gugur  jika  dosa  besar  dijauhi.” 

Jika  begitu,  maka  apa  yang  dihapus  oleh  shalat  lima  waktu?  Imam 
Balqini  menjawab,  bahwa  pertanyaan  itu  tidak  pada  tempatnya  sebab 
maksud  dari  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  31,  Ji  {Jika 
kalian  meninggalkan),  adalah  dalam  semua  masa  (umur);  yaitu  dari 
waktu  beriman  sampai  mati.  Sedangkan  dalam  hadits-hadits  tersebut 
disebutkan  bahwa  shalat  lima  waktu  menggugurkan  dosa  di  antara  shalat 
lima  waktu  itu  -pada  hari  itu-  jika  dosa-dosa  besar  dijauhi  pada  hari  itu 
juga.  Dari  sini,  maka  tidak  ada  kontradiksi  antara  ayat  dengan  hadits. 

Ada  solusi  lain,  yaitu  meninggalkan  dosa  besar  tidak  cukup  tanpa 
mengerjakan  shalat  lima  waktu.  Bagi  yang  tidak  mengerjakan  shalat  lima 
waktu,  maka  tidak  dianggap  meninggalkan  dosa  besar  sebab  meninggal¬ 
kan  shalat  termasuk  dosa  besar.  Bahkan,  orang  yang  melakukan  hal  itu 
dianggap  kafir. 
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Syaikh  Balqini  menjelaskan  kondisi  manusia  yang  berkaitan 

dengan  dosa  kecil  dan  dosa  besar  yang  dilakukannya,  ia  mengatakan 

bahwa  dalam  hal  ini  ada  lima  macam: 

1 .  Tidak  melakukan  dosa  sama  sekali.  Ini  derajat  paling  tinggi. 

2.  Melakukan  dosa  kecil  tapi  tidak  terus-menerus.  Maka,  dalam  hal  ini 
dosa  tersebut  digugurkan. 

3.  Melakukan  dosa  kecil  dengan  terus-menerus.  Hal  ini  tidak  gugur,  jika 
kita  katakan  bahwa  terus-menerus  melakukan  dosa  kecil  akan 
menjadi  dosa  besar. 

4.  Melakukan  dosa  besar  sekali  dan  banyak  melakukan  dosa  kecil. 

5.  Banyak  melakukan  dosa  kecil  dan  besar.  Dalam  hal  ini  membutuhkan 
penelitian  yang  mendalam.  Mungkin  jika  ia  tidak  menjauhi  perbuatan 
dosa  besar,  maka  dosa  besarnya  tidak  diampuni,  tapi  yang  diampuni 
dosanya  yang  kecil.  Atau  mungkin  juga  semua  dosanya  tidak 
diampuni.  Kemungkinan  kedua  ini  nampaknya  yang  lebih  kuat. 


7-  Menyia-nyiakan  Shalat  Pada  Waktunya 

<u1p  4JJI  0V5T"  L*_4  44  uJ* 4  :JlS  (j~j\  ^ 

529.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Saya  tidak  tahu  sesuatu  yang  tetap  di 
masa  Nabi.  Ada  yang  mengatakan,  ‘shalat’.  Tidakkah  kalian  menyia- 
nyiakan  dalam  masalah  shalat?” 


4  (2JJ4  p  cJ>o  ‘.(j jAjJl  J 15 

*yi  ijlS' jji  i4  44  cj 5 jpi  'y  :jui 


530.  Zuhri  berkata,  “Saya  pergi  ke  rumah  Anas  bin  Malik  di 
Damaskus  dan  dia  menangis.  Saya  bertanya,  ‘Apa  yang  membuatmu 
menangis?’  Dia  berkata,  ‘Saya  tidak  tahu  apa  yang  saya  perbuat  kecuali 
shalat  ini  dan  shalat  ini  disia-siakan’.” 
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Keterangan  Hadits: 

«•jCaJi  :J__i  (. Dikatakan ,  “Shalat.  ”)  Artinya,  dikatakan  kepadanya 
bahwa  shalat  adalah  hal  yang  sangat  penting  sejak  zaman  nabi,  maka 
bagaimana  bisa  disia-siakan?  Anas  berkata,  “Mereka  juga  merubah 
dengan  menunda  shalat  sampai  keluar  waktunya.” 

Ca  ( dari  apa  yang  saya  ketahui)  di  masa  Rasulullah  SAW. 

W — taJi  «j — *  *s|i  ( kecuali  shalat  ini)  maksudnya  bahwa  Anas  tidak 
mendapatkan  ibadah  yang  betul-betul  dijaga  selain  shalat 

c-ilis  ’j i  aii j  (dan  shalat  ini  telah  disia-siakan)  Al  Muhallab 

berkata,  “Maksud  menyia-nyiakannya  adalah  menundanya  sampai  di 
akhir  waktu,  namun  belum  sampai  keluar  waktunya.”  Pendapat  ini  di 
samping  tidak  sesuai  dengan  judul  bab,  juga  menyalahi  realita  yang  ada, 
dimana  dalam  suatu  riwayat  shahih  dikatakan  bahwa  Al  Hajjaj  dan 
pegawainya  yang  bernama  Al  Walid  serta  yang  lainnya  telah 
mengakhirkan  shalat  pada  waktunya.  Riwayat-riwayat  tersebut  sangat 
masyhur,  di  antaranya  apa  yang  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Atha'.  Dia  berkata,  “Al  Walid  telah  mengakhirkan  shalat 
Jum’at  hingga  sore.  Lalu  aku  datang  dan  shalat  Zhuhur  sebelum  duduk, 
kemudian  shalat  Ashar  dan  duduk  sambil  berisyarat,  sedangkan  dia 
berkhutbah.  Sesungguhnya  Atha'  melakukan  hal  itu  terhadap  dirinya 
karena  takut  dibunuh.”  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  (syaikhnya  Imam 
Bukhari)  dalam  kitab  tentang  “shalat”  dari  jalur  Abu  Bakar  bin  Utbah, 
dia  berkata,  “ Saya  shalat  di  samping  Abu  Juhaifah,  lalu  Hajjaj 
melaksanakan  shalat  pada  sore  hari,  maka  Abu  Juhaifah  berdiri  dan 
shalat .”  Dari  Jalur  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  shalat  bersama  Hajjaj,  dan 
tatkala  dia  mengakhirkan  shalat,  maka  Ibnu  umar  tidak  melaksanakan 
shalat  dengannya. 


Catatan 

Disebutkannya  Anas  dalam  hadits  tersebut,  dapat  juga  dipahami 
apa  yang  disaksikan  oleh  para  umara  Syam  dan  Bashrah  secara  khusus. 
Kalau  tidak  demikian,  maka  akan  disebutkan  dalam  kitab  ini,  bahwa 
Anas  datang  ke  Madinah  dan  berkata,  “Saya  tidak  mengingkari  sesuatu, 
kecuali  kalian  tidak  meluruskan  shaf  atau  barisan.”  Hal  itu  dikarenakan, 
bahwa  pada  waktu  dia  datang  ke  Madinah,  Umar  bin  Abdul  Aziz 
(penguasa  pada  waktu  itu)  masih  berpegang  pada  kebiasaan  yang  dianut 
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oleh  keluarganya,  sehingga  datang  Urwah  dan  memberitahukannya  dari 
Basyir  bin  Abu  Mas’ud,  dari  bapaknya  seperti  yang  telah  disebutkan 
dalam  hadits  tentang  “waktu  shalat”.  Setelah  itu,  dia  sangat  menjaga 
shalat  agar  tidak  keluar  dari  waktu  yang  ditentukan.  Meskipun  demikian, 
dia  masih  juga  menjaga  tradisi  mengakhirkan  shalat  Zhuhur,  maka  Anas 
mengingkari  hal  itu  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Umamah  bin  Sahal. 


8-  Sesungguhnya  Orang  yang  Shalat  adalah  sedang  Bermunajat 
Kepada  Tuhannya 
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531-  Dari  Anas  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  1 Jika  salah  seorang 
kamu  shalat,  ia  bermunajat  kepada  Tuhannya,  maka  janganlah  meludah 
ke  arah  kanannya,  tapi  hendaknya  meludah  di  bawah  kaki  kirinya' .” 

Said  (Ibnu  Arubah)  berkata  dari  Qatadah,  “Hendaknya  tidak 
meludah  ke  arah  depan  atau  di  antara  kedua  tangannya,  tapi  ke  arah 
kirinya  atau  di  bawah  kedua  kakinya.” 

Syu'bah  berkata,  “Tidak  meludah  ke  arah  kiblat  atau  ke  arah 
kanannya,  namun  ke  arah  kirinya  atau  di  bawah  kakinya.” 
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Keterangan  Hadits: 

Hadits  ini  telah  dibahas  dalam  bab  tentang  “masjid”.  Namun 
korelasi  bab  ini  dengan  bab  sebelumnya  adalah,  bahwa  hadits-hadits 
sebelumnya  telah  menjelaskan  pujian  bagi  orang  yang  melaksanakan 
shalat  tepat  pada  waktunya  dan  mencela  orang  yang  menyia-nyiakannya 
sehingga  keluar  dari  waktunya.  Di  samping  itu,  bermunajat  kepada  Allah 
merupakan  derajat  seorang  hamba  yang  paling  tinggi.  Untuk  itu  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  sebagai  anjuran  untuk  menjaga  shalat-shalat 
wajib  tepat  pada  waktunya,  agar  mencapai  derajat  yang  mulia  tersebut 
yang  dikhawatirkan  akan  disia-siakan  oleh  orang  yang  meremehkannya. 

J  \)&\  :Jli  'pLj  4*  A  j*  ^  4  °J* 
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532.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW  bersabda,  “ Berbuatlah  seimbang 
ketika  sujud,  dan  janganlah  seseorang  merenggangkan  kedua  lengannya 
seperti  anjing;  dan  jika  meludah,  maka  hendaknya  tidak  meludah  di 
antara  kedua  tangannya  dan  juga  tidak  ke  arah  kanannya,  karena 
sesungguhnya  ia  sedang  bermunajat  kepada  Tuhannya. 


Keterangan  Hadits. 

— I ' — ify  {maka  ia  sedang  bermunajat)  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  i£j  * — V  {maka  sesungguhnya  ia  bermunajat 

kepada  Tuhannya) 

Al  Karmani  berkata,  “Telah  disebutkan  sebab  larangan  meludah  ke 
kanan,  karena  di  sebelah  kanan  ada  malaikat.  Adapun  di  sini,  sebab 
tersebut  adalah  munajat  kepada  Allah.  Untuk  itu,  keduanya  tidak 
bertentangan.  Sebab  satu  hukum  boleh  memiliki  dua  Ulat  (sebab),  baik 
sebab  tersebut  berkumpul  atau  tidak.  Orang  yang  dimunajati  kebanyakan 
berada  di  depan  orang  yang  bermunajat,  atau  terkadang  berada  di  sebelah 
kanannya.” 
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9-  Menanti  Cuaca  Menjadi  Dingin  Untuk  Mengerjakan  Shaiat 
Zhuhur  Ketika  Hari  Sangat  Panas 


^  J  <d!'  -4*  'u*  's**  ci  431  Jr  c^'j  ‘X*  Jl  X 
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533-534  Dari  Abu  Hurairah  dan  Nafi,  maula  Abdillah  bin  Umar, 
bahwa  mereka  berdua  memberitahukan  Abdillah  bin  Umar  dari 
Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “ Jika  udara  panas,  maka  tunggulah 
sampai  dingin  untuk  melaksanakan  shaiat,  sebab  panasnya  udara  itu 
berasal  dari  luapan  (panasnya)  neraka  Jahanam .” 


Keterangan  Hadits: 

Pengarang  mendahulukan  bab  ini  daripada  bab  waktu  Zhuhur, 
sebab  ibrad  (menunggu  sampai  dingin)  itu  terjadi  setelah  matahari 
tergelincir,  tidak  sebelumnya.  Di  samping  itu  waktu  ibrad  adalah  ketika 
panas  mulai  reda,  yaitu  setelah  zhuhur.  Seolah-olah  pengarang 
mengisyaratkan  awal  waktu  zhuhur  atau  mengisyaratkan  kepada  hadits 
Jabir  bin  Samurah  yang  berkata,  cOw-3  lii  'J$d\  di'jt  J%,  J\ — S'  (Bilal 
mengumandangkan  adzan  zhuhur  jika  matahari  telah  condong ). 

ai-Oi'  'i!  ( Jika  menjadi  sangat )  Artinya  jika  panas  tidak  menyengat, 
maka  ibrad  (menunggu  panas  reda  untuk  melaksanakan  shaiat  Zhuhur) 
tidak  dianjurkan. 

Maksud  'ji j — adalah,  akhirkan  shaiat  Zhuhur  sampai  panas 
matahari  reda.  Perintah  untuk  menunggu  waktu  dingin  ini  hukumnya 
sunah.  Bahkan  ada  yang  mengatakan  hanya  sebagai  pengarahan.  Tapi  Al 
Qadhi  Iyadh  mengatakannya  wajib. 

Imam  Al  Karmani  mengatakan,  bahwa  menurut  ijma’  ulama  hal  itu 
tidak  wajib.  Mayoritas  ulama  berkata  bahwa  menunda  shaiat  Zhuhur 
karena  panas  adalah  sunah.  Sebagian  ulama  menyatakan  bahwa  hukum 
tersebut  sunah  bagi  shaiat  berjamaah.  Adapun  bagi  yang  shaiat  sendirian, 
maka  menyegerakan  shaiat  adalah  lebih  utama.  Ini  adalah  pendapat 
mayoritas  pengikut  Imam  Malik  dan  Imam  Syafi’i. 
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Hanya  saja  Imam  Syafi’i  mengkhususkan  daerah  atau  negara  yang 
beriklim  panas.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  alasan  atau  sebab 
penundaan  itu,  adalah  karena  panas  matahari  akan  menyebabkan  kening 
mereka  merasa  kepanasan  saat  sujud.  Pendapat  ini  diperkuat  oleh  hadits 
Anas,  “Bila  kita  shalat  di  belakang  Nabi  waktu  zhuhur,  kami  sujud 
beralaskan  pakaian  kami  agar  tidak  kepanasan .”  Yang  kuat  adalah 
pendapat  pertama,  sebab  perintah  menunggu  dingin  tidak  menghilangkan 
panas  di  tanah.  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  menyegerakan  shalat 
Zhuhur  adalah  lebih  utama.  Mereka  berkata  bahwa  makna  abriduu  adalah 
shalatlah  di  awal  waktu,  yaitu  dari  dinginnya  siang  (awal  siang).  Ini 
adalah  penafsiran  yang  melenceng.  Penafsiran  ini  bisa  dibantah  dengan 
sabda  Nabi,  'fjjr  ‘j*  ^ *  ( Sesungguhnya  panasnya  udara  itu 

berasal  dari  luapan  neraka  Jahannam)  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
yang  dituntut  adalah  mengakhirkan  shalat,  bukan  menyegerakannya. 
Hadits  Abu  Dzarr  berikut  ini  akan  memperjelas  pendapat  ini,  dimana 
beliau  mengatakan,  “Tunggulah.. tunggulah.”  pendapat  mereka  itu 
berdasarkan  hadits  Khabbab  yang  menyebutkan,  *#>  <5>'  UjSCti 

s5— i  t1 — ‘j—y  ( kami  mengadu  kepada 

Rasulullah  tentang  panasnya  tanah  di  wajah  kami  karena  panasnya  terik 
matahari,  tapi  beliau  tidak  mengindahkan  pengaduan  kami).  Hadits  ini 
shahih  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Mereka  yang  melarang  untuk 
mengakhirkan  shalat  juga  beralasan  dengan  hadits  keutamaan 
melaksanakan  shalat  di  awal  waktunya,  karena  shalat  pada  waktu  itu 
lebih  berat,  sehingga  lebih  utama. 

Untuk  menanggapi  hadits  Khabbab  dapat  dikatakan,  bahwa  mereka 
meminta  pengakhiran  waktu  melebihi  waktu  ibrad,  yaitu  hilangnya  panas 
matahari  yang  terasa  menyengat  di  tanah,  dan  hal  ini  berkonsekuensi 
keluarnya  waktu.  Atau  mungkin  juga  bahwa  hadits  tersebut  mansukh 
(hukumnya  dihapus)  dengan  hadits  yang  menjelaskan  ibrad,  karena 
hadits  ibrad  lebih  akhir.  Dalam  hal  ini  Imam  Thahawi  berargumentasi 
dengan  hadits  Mughirah  bin  Syu’bah,  dia  berkata,  “Kami  shalat  bersama 
Nabi  SAW  pada  waktu  terik  panas  matahari,  maka  beliau  bersabda, 
‘‘Tunggulah  sampai  reda’.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan 
di-s/za/n/z-kan  Ibnu  Hibban.  Sebagian  mereka  mengompromikan  kedua 
hadits  tersebut,  dimana  hadits  menunggu  hingga  panas  reda  ( ibrad) 
merupakan  rukhshah  (keringanan)  sedangkan  menyegerakan  shalat 
adalah  lebih  utama.  Ini  adalah  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa 
fungsi  perintah  tersebut  adalah  sebagai  irsyad  (pengarahan).  Sebaliknya 
ada  sebagian  mereka  yang  mengatakan  bahwa  ibrad  adalah  lebih  utama, 
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vhan  v  'nah'its  vXYiaWat>  menunjukkan  ^kebolehan  ^  'Itu,  '  sekahgus 
menyangkal  pernyataan  bahwa  hal  itu  adalah  wajib  hukumnya.  Itulah 
yang  dikatakan  mereka,  tapi  masih  membutuhkan  penelitian,  karena 
secara  lahiriah  hadits  tersebut  mengandung  larangan  untuk  mengakhirkan 
waktu  pelaksanaan  shalat.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
perkataan  Khabbab  LiJ  J, — li  ( beliau  tidak  mengindahkan  pengaduan 

kami )  berarti  kami  tidak  perlu  mengadukan  hal  itu,  bahkan  beliau 
memberi  izin  kepada  kami  untuk  menunda  waktu  shalat  Zhuhur  sampai 
panas  matahari  menjadi  reda.  Pendapat  ini  dijawab,  bahwa  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mundzir  ada  tambahan  'jUai  c— it}  'i|  (jika 

matahari  condong,  maka  shalatlah)  setelah  kalimat  Tapi  sebaik- 

baik  jawaban  adalah  apa  yang  dikatakan  pertama  oleh  Al  Maruzi. 
Sedangkan  untuk  menanggapi  hadits  tentang  keutamaan  shalat  pada  awal 
waktunya,  adalah  bahwa  hadits  tersebut  mempunyai  konotasi  umum  atau 
mutlak,  sedangkan  hadits  tentang  ibrad  (menunggu  sampai  panas 
matahari  reda)  adalah  bersifat  khusus.  Untuk  itu,  hadits  tentang  ibrad  ini 
lebih  didahulukan  dan  diutamakan.  Dengan  demikian,  hendaknya  kita 
tidak  perlu  menanggapi  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  menyegerakan 
shalat  pada  awal  waktunya  dapat  menyebabkan  kesulitan,  sehingga  lebih 
utama.  Karena  keutamaan  itu  tidak  tergantung  kepada  besarnya  kesulitan, 
bahkan  terkadang  yang  lebih  ringanpun  akan  menjadi  lebih  utama,  seperti 
meng-qashar  (meringkas)  shalat  dalam  perjalanan. 

«•Atalb  ( Dengan  shalat)  maksudnya  akhirkan  shalat.  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  menggunakan  kalimat  «* iCaii  j—p  yang  berarti  laksanakan 
shalat  melebihi  waktu  yang  biasa  sampai  panas  matahari  reda.  Adapun 
yang  dimaksud  shalat  di  sini  adalah  shalat  Zhuhur,  karena  di  waktu  awal 
zhuhur  biasa  terjadi  panas  yang  menyengat.  Hal  ini  akan  dijelaskan 
dalam  hadits  Abu  Sa’id  dalam  akhir  bab  ini.  Dengan  demikian,  Imam 
Bukhari  memahaminya  dalam  konteks  muqayyad  (kalimat  yang 
mempunyai  batasan).  Sedangkan  yang  lainnya  memahami  shalat  secara 
umum  berdasarkan  bahwa  kalimat  tunggal  yang  muarraf  (bersambung 
dengan  alif  lam  ta’rif)  bermakna  umum.  Demikian  juga  pendapat  Imam 
Ahmad  dalam  riwayat  yang  dinukil  darinya  berkenaan  dengan  musim 
hujan,  dimana  dia  berkata,  “Diakhirkan  (shalat  Zhuhur)  pada  musim 
panas  dan  tidak  pada  musim  hujan  atau  dingin.”  Tidak  seorangpun  yang 
mengatakan  bahwa  shalat  tersebut  adalah  shalat  Maghrib  atau  Subuh, 
karena  waktu  keduanya  sangat  sempit. 
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3li  Oli  ( karena  sesungguhnya  panas  yang  menyengat )  Kalimat 
ini  merupakan  alasan  diakhirkannya  shalat.  Apakah  hikmah 
diakhirkannya  shalat  itu  untuk  mencegah  kesulitan  yang  dapat 
menghilangkan  kekhusyukan?  Nampak  alasan  inilah  yang  lebih  kuat. 
Ataukah  memang  waktu-waktu  itu  merupakan  kondisi  yang  sangat 
menyiksa?  Sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  Amr  bin  Abasah 
dalam  Shahih  Muslim ,  ^1»  jIp  3*>Cah 

( pendek-kanlah  shalat  ketika  matahari  berada  di  tengah-tengah  (shalat 
Zhuhur)  karena  pada  waktu  itu  neraka  Jahanam  sedang  dinyalakan  dan 
dipanaskan ). 

Ada  sebuah  pertanyaan,  bahwa  shalat  menjadi  sebab  turunnya 
rahmat  dan  menolak  siksa.  Lantas  kenapa  diperintahkan  untuk 
ditinggalkan?  Imam  Abui  Fath  Al  Ya’muri  menjawab,  jika  ta’lil  (alasan 
hukum)  itu  datang  dari  syari’  (pembuat  hukum)  maka  harus  diterima, 
meski  maksudnya  tidak  dimengerti.  Dalam  hal  ini  Az-Zain  bin  Manayyar 
menyimpulkan  makna  yang  sesuai,  dia  mengatakan  bahwa  pada  waktu 
munculnya  pengaruh  kemarahan,  maka  permohonan  tidak  dikabulkan 
kecuali  bagi  orang  yang  mendapat  izin  dalam  waktu  itu.  Sedangkan 
shalat  adalah  permohonan  dan  doa,  untuk  itu  sangat  sesuai  jika  dalam 
waktu  itu  tidak  mengajukan  permohonan  dan  memanjatkan  doa. 
Pernyataan  ini  dikuatkan  dengan  hadits  tentang  “syafaat”  dimana  para 
nabi  tidak  dapat  memberi  syafaat  kepada  seluruh  umat,  karena  pada 
waktu  itu  Allah  sangat  murka,  dan  Dia  belum  pernah  murka  sebelum  dan 
sesudahnya  seperti  murka  pada  saat  itu;  kecuali  Nabi  Muhammad  SAW, 
dimana  pada  waktu  itu  beliau  bahkan  memintanya,  karena  Allah  telah 
memberi  izin  kepadanya.  Mungkin  juga  dikatakan  bahwa  dinyalakannya 
api  neraka  merupakan  sebab  panasnya,  dan  panasnya  neraka  merupakan 
sebab  panasnya  matahari,  dan  ini  menimbulkan  kesulitan  yang  dapat 
menghilangkan  kekhusyukan,  maka  sangat  cocok  untuk  tidak  shalat  pada 
waktu  itu.  Namun  kemungkinan  ini  dapat  dijawab,  bahwa  api  neraka  itu 
dinyalakan  sepanjang  tahun,  sedangkan  ibrad  (menunggu  panas  reda) 
adalah  khusus  pada  waktu  panas  yang  menyengat,  maka  kedua  hal  itu 
sangat  berbeda.  Kita  mengetahui  bahwa  hikmah  ibrad  dalam  hal  ini 
adalah  untuk  menghilangkan  kesulitan,  sedangkan  hikmah  tidak  shalat 
pada  waktu  dinyalakan  api  neraka  adalah  karena  waktu  itu  merupakan 
waktu  munculnya  pengaruh  kemarahan,  Wallahu  a’lam. 

'pZpr  j*  ( Dari  luapan  (panasnya)  neraka  Jahanam )  Artinya,  dari 
luasnya  pancaran  dan  hembusan  neraka  Jahannam.  Secara  lahiriah  bahwa 
sengatan  panas  di  bumi  ini  adalah  benar-benar  berasal  dari  luapan  neraka 
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Jahanam.  Tapi  ada  suatu  pendapat  menyatakan  bahwa  hal  itu  hanya 
kiasan  saja,  dimana  panas  yang  kita  rasakan  di  dunia  ini  seperti  panasnya 
api  neraka  Jahannam.  Pendapat  pertama  lebih  utama.  Pendapat  tersebut 
dikuatkan  dengan  hadits  berikut,  jl—aO  $  Oiti  c ( api 

neraka  mengadu  kepada  Allah,  lalu  Dia  memberinya  izin  untuk  bernafas 
dua  kali).  Adapun  keterangan  lebih  lanjut  akan  dijelaskan  kemudian. 

i J>)  :JU i  (Jl-j  Jjl  o i'y  Oif  :Jli  ji  ^1 

oLiM  lili  oAi  Jlij  —  Jli  jl—  i ^1 

,  J^iBl  UjI j  {jz>-  o*>CaJi  J**\\ 

535-  Dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  “Muadzin  Nabi  menyerukan 
adzan  shalat  Zhuhur.  Beliau  lantas  berkata,  ‘Akhirkan  sampai  panas  reda, 
akhirkan  sampai  panas  reda  (Atau  berkata,  “Tunggu,  tunggu.”)  Lalu 
beliau  bersabda,  ‘Sengatan  panas  adalah  dari  luapan  neraka  Jahannam. 
Jika  panas  menyengat,  maka  akhirkanlah  shalat  sampai  kami  melihat 
bayangan-bayang  bukit’.” 


Keterangan  Hadits: 

Muadzin  Nabi  yang  dimaksud  adalah  Bilal 

:  Jiii  ( Beliau  berkata ,  “ tunggulah  sampai  panas  reda .”)  Secara 
lahiriah,  bahwa  perintah  tersebut  setelah  Bilal  mengumandangkan  adzan. 
Tapi  dalam  bab  berikutnya  disebutkan  dengan  lafazh,  oi'j!  J  Mj\i 
(maka  Bilal  ingin  mengumandangkan  adzan  zhuhur)  yang  menunjukkan 
bahwa  perintah  tersebut  adalah  sebelum  adzan.  Untuk  mengompromikan 
keduanya  dapat  kita  katakan,  bahwa  Bilal  memulai  adzan  lalu  dikatakan 
kepadanya,  “Tunggulah  sampai  panas  reda”,  maka  Bilal  tidak 
meneruskan  adzannya.  Dengan  demikian,  arti  OM  (mengumandangkan 
adzan)  adalah  mulai  mengumandangkan  adzan.  Sedangkan  arti  Oijf*  Ol  Mjf 
(ingin  mengumandangkan  adzan)  adalah  menyempurnakan  adzan, 
wallahu  a’lam. 
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536- Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Jika 
panas  menyengat ,  maka  akhirkanlah  pelaksanaan  shalat  sampai  panas 
reda,  karena  sengatan  panas  itu  berasal  dari  luapan  neraka  Jahannam .” 

L^J  Oilj  cLvii*j  1  1j  lo-iULs  jlJl 

537-  Api  (Neraka)  mengadu  kepada  Tuhannya  seraya  berkata, 
“Wahai  Tuhanku,  sebagianku  telah  memakan  sebagian  yang  lain.”  Maka 
Allah  memperkenankan  api  untuk  bernafas  dua  kali,  yaitu  pada  musim 
dingin  dan  musim  panas.  Maka,  kalian  dapati  suhu  yang  paling  panas  dan 
suhu  yang  paling  dingin. 

e  i  >  'i  S,  *  *,  ,  t*, 

jgiW'lj  ijijjl  •  4jJl  ljl5  ^1  fj£- 

y.  ' 

gy»  J*  oJ-£  JlS 

538- Dari  Abu  Sa’id  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 
Tunggulah  sampai  dingin  untuk  melaksanakan  shalat  Zhuhur,  karena 
teriknya  panas  adalah  dari  luapan  Jahannam.  ” 


Keterangan  Hadits: 

;  ( Dengan  dua  nafas )  Kita  telah  mengetahui  bahwa  nafas 
adalah  udara  yang  keluar  dan  masuk  melalui  tenggorokan. 

Yang  dimaksud  dengan  zamharir  adalah  kondisi  yang  sangat 
dingin,  sehingga  hal  ini  sedikit  menimbulkan  kebingungan  apabila 
kondisi  yang  sangat  dingin  ini  ada  di  dalam  neraka.  Tapi  sebenarnya  hal 
ini  tidaklah  menjadi  masalah,  karena  maksud  api  neraka  di  sini  adalah 
tempatnya,  dan  dalam  neraka  terdapat  tingkatan  yang  sangat  dingin. 
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Hadits  tersebut  menjadi  bantahan  bagi  kelompok  Mu’tazilah  yang 
berpendapat  bahwa  neraka  itu  hanya  diciptakan  pada  hari  Kiamat. 


Catatan: 

1.  Masalah  ta’lil  (alasan)  yang  disebutkan  terkadang  menimbulkan 
kerancuan  dan  keraguan  akan  disyariatkannya  mengakhirkan  shalat 
ketika  kondisi  sangat  dingin,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 
mengatakan  hal  ini.  Karena  kondisi  ini  biasanya  kita  rasakan  pada 
waktu  subuh,  dan  rasa  dingin  tersebut  akan  hilang  dengan  terbitnya 
matahari.  Untuk  itu  jika  kita  mengakhirkannya,  maka  waktu  subuh 
akan  habis. 

2.  Nafas  neraka  tersebut  menimbulkan  panasnya  udara  pada  musim 
panas.  Untuk  itu  perintah  untuk  mengakhirkan  shalat  sampai  panas 
reda  tidak  hanya  terbatas  pada  waktu  kondisi  yang  sangat  panas, 
karena  pada  waktu  panas  juga  dapat  menimbulkan  kesulitan.  Untuk 
itu,  perintah  mengakhirkan  pelaksanaan  shalat  akan  terus 
berlangsung  sampai  panas  yang  menyengat  tersebut  hilang.  Wallahu 
a’lam. 

j—#* K  ( Waktu  zhuhur )  terkadang  ini  juga  dipakai  dalil  untuk 
mengakhirkan  pelaksaan  shalat  Jum’at.  Itulah  pendapat  sebagian 
madzhab  Syafi’i,  demikian  juga  nampaknya  apa  yang  dikatakan  oleh 
Imam  Bukhari  seperti  yang  akan  disebutkan  dalam  babnya.  Tapi 
pendapat  jumhur  ulama  berbeda  dalam  masalah  ini,  seperti  yang  akan 
dijelaskan,  insya  Allah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Imam  Bukhari  telah  menyusun  bab  ini  dengan  baik,  dimana  dia 
telah  memulai  dengan  hadits  yang  mempunyai  arti  mutlak.  Lalu  hadits 
yang  memberi  petunjuk  batas  waktu  mengakhirkan  shalat,  yaitu 
terlihatnya  bayang-banyang  ketika  matahari  condong.  Kemudian  yang 
ketiga  dia  menyebutkan  hadits  yang  menjelaskan  illat  (alasan) 
pengakhiran  waktu  shalat  tersebut,  dimana  hadits  yang  bermakna  mutlak 
harus  dipahami  dalam  konteks  hadits  yang  bermakna  muqayyad. 
Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  keempat  yang 
menjelaskan  dengan  tegas  tentang  taqyid  (batasan)  tersebut. 
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10-  Menunda  Shalat  Zhuhur  Hingga  Udara  Dingin  Ketika 
Bepergian 

cyL-  J  «Ilp  «dil  :  Jl5  i  ji  jp 

a-1p  aJJI  Oijj  01  jljli 

*  *,  la'''  *l  'o'  sat*  a -  o  o£  >'  ' 

<dJl  L5Ca  Jlii  .J jJLJl  s.Ji  \Z\j  ci ^jI  :<!  Jlai  jijj  0'  Sljl 

\jiji\s  J>*S\  Jis>\  lili  :^.>r  ^cyi  j>*. Ji  ®-Li  jl  »j  <u1p 

.S^CaJl 

jfliJ  (£&)  ,j-Cp  jj'  Jtij 

539-Dari  Abu  Dzar  Al  Ghifari,  dia  berkata,  “Kami  bersama  Nabi 
dalam  perjalanan.  Lalu  muadzin  ingin  mengumandangkan  adzan  zhuhur. 
Maka  Nabi  berkata,  ‘ Tunggulah  sampai  dingin’.''’  Lalu  dia  ingin 
mengumandangkan  adzan  lagi,  maka  Nabi  bersabda,  4  Tunggulah  sampai 
dingin'.”  Sehingga  kami  dapat  melihat  bayang-bayang  bukit.  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  4 Sesungguhnya  teriknya  panas  itu  dari  luapan  neraka 
Jahannam.  Jika  hari  sangat  panas,  maka  tunggulah  sampai  dingin  untuk 
mengerjakan  shalat 

Ibnu  Abbas  mengatakan  bahwa  lafazh  yatafayya '  berarti 
yatamayyal  (condong). 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  bab  ini  adalah  untuk 
menjelaskan  bahwa  menunda  shalat  hingga  udara  dingin  pada  saat  terik 
matahari  adalah  tidak  hanya  untuk  mereka  yang  tinggal  di  rumah  saja, 
tetapi  juga  untuk  musafir  yang  tidak  dalam  perjalanan  (berhenti). 
Adapun  jika  ia  sedang  dalam  perjalanan  atau  berkendaraan,  maka  dia 
boleh  melakukan  jamak  taqdim  (mengumpulkan  shalat  yang  kedua  pada 
waktu  yang  pertama,  seperti  melaksanakan  shalat  Ashar  di  waktu  shalat 
Zhuhur)  atau  jamak  ta’khir  (mengumpulkan  shalat  yang  pertama  pada 
waktu  shalat  yang  berikutnya,  seperti  shalat  Zhuhur  di  waktu  shalat 
Ashar  atau  shalat  Maghrib  di  waktu  shalat  Isya'). 
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di) — U'  i' jV — s  ( Muadzin  ingin )  Dalam  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  dari  Syababah,  dan  Musaddad  dari  Umayyah  bin  Khalid, 
Tirmidzi  dari  Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  Abu  Awanah  dari  jalur  Hafsh  bin 
Umar  dan  Wahab  bin  Jarir  dikatakan,  bahwa  muadzin  itu  adalah  Bilal. 

i  y)  JUi  Oijj  di  i')i  {U  ( kemudian  ia  ingin  adzan  lagi,  maka  beliau 
berkata,  " Tunggulah  hingga  dingin.")  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari 
Abdul  Walid,  dari  Syu’bah  ada  tambahan  “ dua  kali  atau  tiga  kali".  Jika 
dikatakan  bahwa  perintah  menunggu  dingin  di  sini  adalah  untuk  shalat, 
lalu  bagaimana  dengan  perintah  tersebut  untuk  muadzin  supaya  tidak 
mengumandangkan  adzan?  Jawabnya,  apakah  adzan  itu  dikumandangkan 
untuk  melaksanakan  shalat  atau  hanya  memberitahukan  bahwa  waktu 
shalat  telah  masuk?  Di  sini  ada  perbedaan  pendapat.  Tapi  pendapat  yang 
diungkapkan  mengindikasikan  bahwa  adzan  tersebut  dikumandangkan 
untuk  shalat. 

Al  Karmani  menjawab,  bahwa  kebiasaan  mereka  ketika  ada  adzan 
adalah  bersegera  pergi  ke  masjid  untuk  shalat  berjamaah.  Maka  ibrad 
dengan  adzan  di  sini  bertujuan  untuk  ibrad  dengan  ibadah.  Al  Karmani 
berkata,  “Mungkin  maksud  dari  adzan  tersebut  adalah  iqamah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  didukung  oleh  riwayat 
Tirmidzi  dari  jalur  Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  dari  Syu’bah  yang 
menyebutkan  o'  JV — >  i'j' — s  ( maka  Bilal  ingin  menyerukan  iqamat). 

Tapi  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  dari  jalur  Hafsh  bin  Umar, 
dari  Syu’bah  o:)_J  o'  — ■  i')' — i  (maka  Bilal  ingin  mengumandangkan 
adzan),  disebutkan  juga,  f' — i'j  dii — >  t>) — ii  * — i  (kemudian  Rasulullah 
menyuruhnya,  maka  dia  mengumandangkan  adzan  dan  iqamah).  Untuk 
mengompromikan  keduanya  kita  dapat  mengatakan  bahwa  iqamat 
tersebut  langsung  dikumandangkan  setelah  adzan  sehingga  tidak  ada 
jarak  antara  keduanya,  hal  itu  Rasulullah  lakukan  untuk  memelihara 
shalat  tepat  pada  awal  waktunya.  Maka  riwayat  yang  menyebutkan,  i'j'i 
(♦4— «j  di  JbL_i  (maka  Bilal  ingin  menyerukan  iqamat)  berarti  menyerukan 
adzan  kemudian  iqamah.  Sedangkan  riwayat  yang  menyebutkan,  d'  i')ii 
di)j  ( maka  Bilal  ingin  mengumandangkan  adzan)  kemudian  iqamah. 

Jjisl'  £')  J*-  (sampai  kami  melihat  bayang-bayang  bukit) 
Tujuan  ini  berhubungan  erat  dengan  kalimat  sy}  (tunggulah  sampai 
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dingin),  maksudnya  tundalah  shalat  tersebut  sampai  kamu  melihat 
(bayang-banyang  bukit).  Ulama  berbeda  pendapat  dalam  menentukan 
batas  waktu  menunda  shalat  tersebut.  Sebagian  mengatakan,  sampai 
bayang-bayang  tersebut  satu  hasta  setelah  bayang-bayang  pada  waktu 
tergelincir  atau  condong.  Ada  yang  berpendapat  seperempat  tinggi  badan, 
sepertiga  atau  setengahnya.  Bahkan  ada  yang  mengatakan  selain  itu. 
Memang  hal  itu  berbeda  tergantung  perbedaan  kondisi,  tapi  disyaratkan 
agar  tidak  keluar  dari  akhir  waktunya.  Adapun  riwayat  Bukhari  dalam 
bab  “Adzan”  dari  Muslim  bin  Ibrahim,  dari  Syu’bah  yang  menyebutkan, 
Jkh  cSjt-  ( sampai  bayang-bayang  bukit  itu  sama  dengannya) 

telah  mengindikasikan  secara  lahiriah  bahwa  pengakhiran  waktu  tersebut 
hingga  bayang-bayang  suatu  benda  sama  sepertinya.  Atau  mungkin  juga 
yang  dimaksud  dengan  persamaan  tersebut  (bayang-bayang  suatu  benda 
sama  sepertinya)  adalah  munculnya  bayang-bayang  di  samping  bukit 
setelah  tidak  nampak,  maka  disamakan  dalam  munculnya  bayang-bayang 
tersebut  bukan  dalam  kadar  atau  ukurannya.  Atau  dikatakan,  bahwa  hal 
itu  dilakukan  pada  saat  bepergian,  sehingga  kemungkinan  diakhirkannya 
shalat  Zhuhur  adalah  untuk  dijamak  (dikumpulkan)  dengan  shalat  Ashar. 


11-  Waktu  Zhuhur  adalah  Setelah  Matahari  Condong 

.5 j>- aJJi  tjLp  OlT  :  Jlij 

Jabir  mengatakan,  “Nabi  SAW  mengerjakan  shalat  {Zhuhur}  pada 
tengah  hari  (setelah  matahari  condong).” 
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540-  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Anas  bin  Malik  memberitahu 
saya  bahwa  Rasulullah  SAW  keluar  ketika  tergelincir  matahari,  lalu 
melaksanakan  shalat  Zhuhur.  Kemudian  beliau  naik  mimbar  dan 
berkhutbah  tentang  hari  Kiamat.  Beliau  menyebutkan  bahwa  pada  hari 
kiamat  terjadi  hal-hal  yang  besar,  lalu  beliau  bersabda,  ‘ Barangsiapa 
senang  bertanya  sesuatu ,  maka  bertanyalah.  Jangan  bertanya  kepada 
saya  tentang  sesuatu  kecuali  saya  beritahu  kalian  selama  saya  berada  di 
sini' .  Banyak  orang  yang  menangis  dan  Nabi  banyak  mengatakan, 
‘ Tanyalah  kalian  kepadaku’.  Lalu  Abdullah  bin  Hudzaifah  As-Sahmi 
berdiri  dan  berkata,  ‘Siapa  ayahku?’  Lalu  Nabi  menjawab,  ‘ Ayahmu 
adalah  Hudzaifah’.  Nabi  berkata,  ‘ Tanyalah  kalian  kepadaku’.  Umar 
berkata,  “Saya  rela  Allah  menjadi  Tuhan  saya,  Islam  sebagai  agama  saya, 
dan  Muhammad  sebagai  Nabi.’  Lalu  dia  diam.  Kemudian  beliau  berkata, 
‘  Telah  diperlihatkan  surga  dan  neraka  kepadaku,  dan  aku  tidak 
melihatnya  kecuali  seperti  kebaikan  dan  keburukan 


Keteranean  Hadits: 

Maksud  waktu  zhuhur  di  sini  adalah  awal  waktu  zhuhur. 

Dengan  bab  ini  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bantahan  terhadap 
orang-orang  Kufah  yang  mendakwakan  bahwa  shalat  di  awal  waktu 
adalah  tidak  wajib.  Ibnu  Baththal  menukil  bahwa  para  ahli  fikih  dengan 
perbedaan  yang  dinukil  dari  Al  Karkhi  dari  Abu  Hanifah  menyatakan, 
bahwa  shalat  di  awal  waktu  adalah  sunah.  Adapun  pendapat  yang 
masyhur  dari  madzhab  Hanafi  tidak  seperti  itu.  Bahkan  sebagian  mereka 
menukil  bahwa  awal  waktu  zhuhur  adalah  apabila  bayang-bayang  lurus 
dengan  bendanya. 

y.^r  J'— 5)  (Jabir  berkata )  Ini  adalah  bagian  hadits  yang  disebutkan 
secara  bersambung  oleh  Imam  Bukhari  dalam  bab  “Waktu  Maghrib” 
dengan  lafazh,  ayrlJ'j  J — W  J'— T  (Nabi  SAW  melaksanakan  shalat 
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Zhuhur  pada  waktu  tengah  hari).  Al  Hajirah  adalah  panas  yang 
menyengat  pada  tengah  hari.  Dinamakan  Al  Hajru  yang  berarti  At-Tarku 
(meninggalkan)  adalah  karena  pada  waktu  itu  manusia  tidak  beraktivitas 
akibat  panas  yang  menyengat,  bahkan  mereka  tidur  sebentar  untuk 
istirahat.  Hal  ini  telah  diterangkan  dalam  hadits  Anas  dalam  kitab  tentang 
“Ilmu”  dengan  sanad  ini  secara  ringkas. 

0  ( condong )  Dalam  riwayat  Tirmidzi  disebutkan  dengan 

menggunakan  lafazh  (c — hj).  Maksudnya  bahwa  kalimat  hadits  'w 

c-cij  {Rasulullah  keluar  ketika  matahari  condong,  lalu 
beliau  melaksanakan  shalat  Zhuhur )  menunjukkan  bahwa  condongnya 
matahari  adalah  awal  waktu  zhuhur,  karena  tidak  ada  riwayat  yang 
menyatakan  bahwa  beliau  shalat  sebelum  itu,  dan  inilah  yang  menjadi 
ijma’  (kesepakatan)  ulama.  Meskipun  sejak  dahulu  ada  perbedaan  dari 
kalangan  sahabat  bahwa  Rasulullah  membolehkan  untuk  melaksanakan 
shalat  Zhuhur  sebelum  matahari  condong.  Demikian  yang  diriwayatkan 
dari  Imam  Ahmad  dan  Ishaq  dalam  bab  “Shalat  Jum’at”. 

\jA>-\ j  ^  ^ 
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541-  Dari  Abi  Barzah  ,  dia  berkata,  “Nabi  shalat  Subuh  dan  waktu 
itu  setiap  orang  dari  kami  mengetahui  orang  yang  ada  di  sampingnya. 
Beliau  membaca  60  hingga  100  ayat,  dan  shalat  Zhuhur  ketika  tergelincir 
matahari,  shalat  Ashar  ketika  kita  pergi  ke  ujung  kota  Madinah  dan 
matahari  masih  terang  dan  panas.  Saya  lupa  apa  yang  dikatakan  tentang 
waktu  maghrib.  Nabi  tidak  peduli  dengan  mengakhirkan  shalat  Isya' 
sampai  sepertiga  malam-  Ia  berkata-  separuh  malam.”  Mu’adz 
mengatakan  bahwa,  Syu’bah  berkata,  “Lalu  saya  bertemu  Abu  Barzah 
dan  ia  berkata,  “Atau  sepertiga  malam’.” 
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Keterangan  Hadits: 


4 — l~Asr  j — ~  {mengetahui  orang  yang  ada  di  sampingnya)  Dalam 
riwayat  Jauzaqi,  dari  jalur  Wahab  bin  Jarir,  dari  Syaibah  dikatakan, 


H  ji  4 — Ilir  JrjJi  {Maka  seorang  melihat  teman  duduk  di 

sampingnya,  dan  mengenali  wajahnya).  Adapun  dalam  riwayat  Ahmad 
disebutkan,  «r y  1'  3 {maka  seorang  pulang  dan 

mengetahui  wajah  orang  yang  ada  di  sampingnya).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dikatakan,  <3 yLi  Li  ju  ^jJi  <£■)  j!  ’jo-  'j  {dia 
melihat  wajah  orang  yang  ada  di  sampingnya  yang  dikenal  sehingga  ia 
mengetahuinya)  atau  jel u  lla*  U  ju  '&—*■  j  — «a^O  {dan  kami  kembali 
(pulang)  ketika  sebagian  kami  mengetahui  wajah  yang  lain). 


O-  jsr  j  &.u5'  ^3'  L-»ij  {Seorang  dari  kita  pergi  ke 

ujung  kota  Madinah  dan  kembali  sedangkan  matahari  masih  bersinar 
terang  dan  panas)  Secara  lahiriah,  adalah  terjadinya  bepergian  ke  ujung 
kota  lalu  kembali  ke  masjid.  Namun  dalam  riwayat  Auf  disebutkan,  j i— i 
O-  Sekuli  ^ai\  j  d*-)  \Sj^\  j— i  {kemudian  salah  seorang  dari 

kami  kembali  ke  tempatnya  di  ujung  Madinah  dan  matahari  masih  terang 
dan  panas).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Al  Hajjaj  bin  Muhammad, 
dari  Syu’bah  dengan  lafazh,  v-  iS-uh  Cf’j— j— 

(dan  shalat  Ashar,  dimana  seorang  laki-laki  kembali  ke  ujung  Madinah, 
sedangkan  matahari  masih  terang  dan  panas).  Adapun  riwayat  Muslim 
dan  Nasa'i  dari  jalur  Khalid  bin  Al  Harits,  dari  Syu’bah  menggunakan 
lafazh  L— *■%  (pergi)  sebagai  ganti  lafazh  (kembali).  Al  Karmani 
mengatakan  bahwa  lafazh  raja’ a  dianeksasikan  kepada  lafazh yadzhabu, 
dan  raja’ a  berarti  yarjVu  .  Kemungkinan  ini  telah  ditegaskan  oleh  Ibnu 
Baththal,  dan  ini  sesuai  dengan  riwayat  yang  kita  sebutkan.  Hal  itu 
dikuatkan  oleh  riwayat  Abu  Daud  dari  Hafsh  bin  Umar,  syaikh  Imam 
Bukhari,  yang  menyebutkan  v-  Jt)  gr’Jj  SjjuJ'  J\  Liai  d\j 
(sesungguhnya  seorang  dari  kami  benar-benar  pergi  ke  ujung  Madinah 
lalu  kembali  (pulang)  dan  matahari  masih  terang  dan  panas).  Riwayat 
‘Auf  menjelaskan  bahwa  maksud  ruju’  (pulang)  adalah  adz-dzahab 
minal  masjid  (kembali  dari  Masjid).  Dinamakan  “pulang”  karena 
berangkatnya  adalah  dari  rumah  ke  Masjid.  Pembahasan  selanjutnya  akan 
diterangkan  dalam  hadits  tentang  bab  “Waktu  Ashar”. 
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Mu’adz  dalam  hadits  tersebut  adalah  Ibnu  Mu’adz  Al  Bashri. 


4_ii-  4JJI  J LJL ISI  U5"  :Jli  ^Jl  ^ 
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542.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Jika  kami  shalat  di 
belakang  Rasulullah  tengah  hari  (zhuhur),  maka  kami  sujud  di  atas 
pakaian  kami  untuk  menghindari  panas.” 


Keterangan  Hadits: 

adalah  bentuk  jamak  dari  ajilah  yang  berarti  « 
maksudnya  adalah  shalat  Zhuhur. 

Ia— !#■  (Kami  sujud  di  atas  kain  kami)  Demikian  yag 

disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  mayoritas  ulama.  Sedangkan 
dalam  riwayat  Karimah  disebutkan  dengan  tambahan  huruf fa 

s-Uli  (untuk  menghindari  panas)  Hadits  ini  menjelaskan  tentang 
dalil  yang  membolehkan  sujud  di  atas  kain  meskipun  membutuhkan 
gerakan,  dan  anjuran  menyegerakan  shalat  Zhuhur  sekalipun  dalam 
kondisi  panas.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  perintah  untuk  menunda 
shalat  Zhuhur  sampai  panas  matahari  reda,  karena  hal  ini  menjelaskan 
tentang  kebolehannya,  meskipun  menunggu  waktu  dingin  itu  lebih 
utama. 


12-  Mengakhirkan  Shalat  Zhuhur  sampai  Ashar 

1x^0  «Lj-OJlj  aJLp  <dJl  01  (^><I-P'  ^1  ^jp 

<LJ  ^  Ajbti  _ jjj\  JIas  .{.Liodlj  c \s)\ 

•l r-* 

543-  Dari  Ibnu  Abbas,  sesungguhnya  Nabi  SAW  shalat  di  Madinah 
tujuh  rakaat  dan  delapan  rakaat,  Zhuhur  dan  Ashar,  Maghrib  dan  Isya'. 
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Ayyub  berkata,  “Barangkali  malam  itu  hujan?”  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Barangkali.” 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  bab  di  atas  adalah  mengakhirkan  shalat  Zhuhur  sampai 
awal  waktu  ashar.  Artinya,  ketika  selesai  mengerjakan  shalat  Zhuhur, 
langsung  masuk  waktu  shalat  Ashar,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan 
oleh  Abu  Sya’tsa',  perawi  hadits.  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  mengatakan 
bahwa  Imam  Bukhari  memberikan  isyarat  untuk  menetapkan  pendapat 
yang  mengatakan  isytirak  (bercampurnya)  kedua  waktu  tersebut. 

Ibnu  Baththal  menceritakan  dari  Imam  Syafi’i,  mereka  mengatakan 
bahwa  Imam  Syafi’i  berkata,  “Antara  waktu  Zhuhur  dan  Ashar  ada  waktu 
pemisah  yang  bukan  waktu  zhuhur  dan  bukan  waktu  Ashar.”  Pendapat  ini 
tidak  diketahui  dalam  kitab-kitab  madzhab  Syafi’i,  tapi  yang  diambil  dari 
Imam  Syafi’i,  ia  pernah  mengatakan  bahwa  akhir  waktu  zhuhur 
dipisahkan  dengan  awal  waktu  Ashar.  Maksudnya,  untuk  menafikan 
pendapat  yang  mengatakan  adanya  isytirak  kedua  waktu  tersebut.  Hal  itu 
menunjukkan  bahwa  dia  berdalil  dengan  perkataan  Ibnu  Abbas,  “ Waktu 
zhuhur  adalah  sampai  (awal)  waktu  ashar,  dan  waktu  ashar  sampai 
(awal)  waktu  maghrib."  Sebagaimana  tidak  ada  percampuran  antara 
waktu  Ashar  dan  Maghrib,  juga  tidak  ada  percampuran  antara  waktu 
Zhuhur  dan  Ashar. 

OUij  1*11*  (i tujuh  dan  delapan )  artinya  tujuh  semuanya  dan  delapan 
semuanya.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  bab  “Waktu  Maghrib”  dari 
jalur  Syu’bah  dari  Amru  bin  Dinar. 

u  (i mungkin )  Artinya  barangkali,  seperti  yang  kamu  katakan. 

Kemungkian  hujan  juga  dikatakan  Imam  Malik  setelah  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Abu  Zubair  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dan 
perkataan  'i)  <Syr  ±s-  'j»  iL-J-uJu  (di  Madinah  bukan  karena  keadaan 
genting  atau  bepergian )  Imam  Malik  berkata,  “Barangkali  itu  dalam 
kondisi  hujan.”  Tapi  Imam  Muslim  dan  penulis  kitab  Sunan  mengatakan 
dari  jalur  Habib  bin  Abu  Tsabit  dari  Sa’id  bin  Jubair  dengan  lafazh  Js-  ‘j» 
ja»  M  j  Ji’y-  ( bukan  karena  keadaan  genting  (takut)  dan  juga  tidak  dalam 
keadaan  hujan).  Dengan  demikian,  riwayat-riwayat  ini  menafikan  bahw  a 
shalat  jamak  yang  dilakukan  Nabi  SAW  adalah  karena  keadaan  genting, 
(takut)  bepergian  atau  hujan.  Sebagian  ulama  membolehkan  bahwa  shalat 
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jamak  yang  dilakukan  beliau  SAW  adalah  karena  sakit.  Pendapat  ini 
dikuatkan  oleh  Imam  Nawawi,  dan  ini  masih  membutuhkan  penelitian 
lebih  lanjut.  Karena  apabila  beliau  SAW  melaksanakan  shalat  jamak 
tersebut  karena  sakit,  maka  tidak  ada  yang  shalat  bersama  beliau  kecuali 
orang  yang  sakit  juga.  Padahal,  secara  lahiriah  Nabi  SAW  shalat  bersama 
para  sahabat.  Hal  itu  telah  dijelaskan  oleh  Ibnu  Abbas  dalam  riwayatnya. 
Imam  Nawawi  berkata,  “Sebagian  mereka  menakwilkan  bahwa  kondisi 
ketika  itu  mendung,  kemudian  Rasulullah  shalat  Zhuhur.  Lalu  setelah 
mendung  tersebut  hilang,  ternyata  waktu  Ashar  telah  tiba,  maka 
beliaupun  shalat  Ashar.”  Imam  Nawawi  mengatakan  bahwa  pendapat  ini 
tidak  benar,  karena  jika  hal  ini  mungkin  — sangat  kecil —  untuk 
dilakukan  dalam  waktu  Zhuhur  dan  Ashar,  tapi  hal  ini  tidak  mungkin 
untuk  dilakukan  pada  waktu  Maghrib  dan  Isya'. 

Seakan-akan  penafian  kemungkinan  tersebut  berdasarkan  anggapan 
bahwa  maghrib  hanya  memiliki  satu  waktu,  padahal  tidak  demikian, 
karena  waktu  maghrib  tersebut  berakhir  sampai  masuknya  waktu  Isya'. 
Untuk  itu  kemungkinan  tersebut  bisa  saja  terjadi. 

Imam  Nawawi  juga  berkata,  “Di  antara  mereka  ada  yang 
menakwilkan  bahwa  shalat  jamak  tersebut  hanya  gambaran  saja  (jama  ’ 
shuwari),  dimana  Nabi  mengakhirkan  pelaksanaan  shalat  Zhuhur  hingga 
akhir  waktunya  dan  menyegerakan  shalat  Ashar  pada  awal  waktunya.” 
Dia  melanjutkan,  bahwa  kemungkinan  ini  sangat  lemah  dan  batil, 
karenanya  bertentangan  dengan  makna  lahiriah  hadits.  Upaya  Imam 
Nawawi  untuk  melemahkan  pendapat  ini  dianggap  baik  oleh  Imam  Al 
Qurthubi  dan  dikuatkan  sebelumnya  oleh  Imam  Al  Haramain,  dan 
ditegaskan  oleh  Ibnu  Al  Majisyun  dan  Thahawi  serta  dikuatkan  oleh  Ibnu 
Sayyid  An-Nas,  bahwa  Abu  Sya'tsa'  (perawi  hadits)  teiah  mengatakan 
demikian  dari  Ibnu  Abbas.  Yang  demikian  itu  telah  diriwayatkan  oleh 
Imam  Bukhari  dan  Muslim  dari  Ibnu  Uyainah.  dari  Amru  bin  Dinar.  Lalu 
dia  menyebutkan  hadits  ini.  kemudian  menambahkan,  “Saya  katakan, 
'Wahai  Abu  Sya'tsa'.  saya  mengira  bahwa  Nabi  mengakhirkan  shalat 
zhuhur  dan  menyegerakan  shalat  Ashar.  mengakhirkan  shalat  Maghrib 
dan  menyegerakan  shalat  Isya'.  Dia  mengatakan,  ‘Saya  mengira 
demikian’.”  Ibnu  Sayyid  An-Nas  berkata,  “Peraw'i  hadits  lebih 
mengetahui  tentang  maksud  hadits  daripada  yang  lain.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  tapi  dia  tidak  memastikan  hal  itu.  Bahkan  telah  dijelaskan 
tentang  perkataannya  kepada  Abu  Ayyub,  bahwa  alasan  Nabi  menjamak 
shalat  adalah  karena  hujan. 

Sebagian  ulama  berpendapat  dengan  makna  lahiriah  hadits,  bahwa 
mereka  membolehkan  menjamak  shalat  dalam  keadaan  muqim  (tidak 
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bepergian)  dengan  syarat  hal  itu  tidak  dijadikan  sebagai  kebiasaan.  Di 
antara  mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah  Ibnu  sirin,  Rabi’ah, 
Ibnul  Mundzir,  Qaffal,  dan  diceritakan  oleh  Al  Khaththabi  dari  jamaah 
ahli  hadits.  Mereka  berdalil  dengan  hadits  ini  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Aku  berkata 
kepada  Ibnu  Abbas,  ‘Mengapa  Nabi  SAW  melakukan  demikian?’  Dia 
berkata,  ‘Beliau  ingin  tidak  membuat  susah  umatnya’.” 

Dalam  riwayat  Imam  Nasa'i  dari  jalur  Amr  bin  Haram,  dari  Abu 
Sya’tsa'  bahwa  Ibnu  Abbas  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  di  Bashrah  dan 
tidak  ada  shalat  lain  di  antara  keduanya,  juga  shalat  Maghrib  dan  Isya' 
dan  tidak  ada  shalat  lain  di  antara  keduanya.  Dia  melakukannya  karena 
kesibukan.  Hadits  ini  termasuk  marfu 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Abdullah  bin  Syaqiq  disebutkan 
bahwa  kesibukan  Ibnu  Abbas  adalah  berkhutbah,  dimana  dia  berkhutbah 
setelah  shalat  Ashar  sampai  nampak  bintang-bintang,  kemudian 
menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya.  Dalam  hadits  ini  terdapat 
pembenaran  Abu  Hurairah  terhadap  Ibnu  Abbas  tentang  status  hadits  ini 
{marfu’).  Dengan  demikian,  apa  yang  dikatakan  Ibnu  Abbas  tentang 
alasan  menjamak  shalat  adalah  nampak  dalam  hadits  ini,  yaitu 
menghilangkan  kesulitan.  Dalam  riwayat  serupa  dari  Ibnu  Mas’ud  yang 
diriwayatkan  oleh  Thabrani  dengan  lafazh,  «d*  <5ii  JLp  *ui  'Jr 

V!*'  ^  i/  ^  J-aiif 

(Nabi  SAW  menjamak  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  Maghrib  dan  Isya.  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  mengapa  beliau  melakukan  hal  itu?  Beliau 
menjawab,  “Aku  melakukannya  agar  tidak  menyulitkan  umatku Tujuan 
menghilangkan  kesulitan  dalam  hadits  tersebut  telah  menafikan  jama’ 
shuwari  yang  telah  disebutkan  di  atas. 


13-  Waktu  Ashar 


Jl  «uIp  a111  “tUl  J 015""  ! C— jLp 

j*  r' 

544-  Sesungguhnya  Aisyah  berkata,  “Rasul  SAW  shalat  Ashar  dan 
sinar  matahari  belum  keluar  dari  kamarnya.” 
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545-  Dari  Aisyah  bahwa  Rasul  SAW  shalat  Ashar  dan  sinar 
matahari  ada  (menyinari)  di  kamarnya  (Aisyah),  dan  tidak  keluar 
bayang-bayang  dari  kamarnya. 


J+&*. Jl  l'jw?  l51v2j  jJLL» j  aJLc-  <dJl  j!5"  :cJl3  j _ p 
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546-  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat  Ashar  dan  sinar 
matahari  muncul  di  kamarku,  tidak  nampak  bayang-bayang  setelah  itu.” 

Malik,  Yahya  bin  Sa’id,  Syu’aib  dan  Ibnu  Abi  Hafshah  berkata, 
“Dan  matahari  belum  tampak  (keluar)  dari  kamarnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Yang  dimaksud  dengan  hujrah  (kamar)  adalah  rumah,  dan  yang 
dimaksud  dengan  matahari  adalah  sinarnya. 

Dalam  riwayat  Malik  dari  Zuhri.  sebagaimana  dijelaskan  dalam 
bab  tentang  “waktu  shalat".  telah  disebutkan  dengan  lafazh,  ^  iJij 
j — j'  J!— 5  tyj— Maksud  matahari  tampak  adalah  keluarnya  (sinar) 
matahari  dari  kamar  (rumah).  Adapun  maksud  nampaknya  bayang- 
bayang  adalah  terlihatnya  di  kamar. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Segera  melaksanakan  shalat  Ashar  pada  waktunya,  inilah  yang 
dipahami  Aisyah  RA.  Demikian  juga  Urwah  yang  telah 
meriwayatkan  dari  Aisyah,  dimana  Urwah  juga  menggunakannya 
sebagai  dalil  untuk  mengingkari  tindakan  Umar  bin  Abdul  Aziz 
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yang  mengakhirkan  pelaksanaan  shalat  Ashar  seperti  yang  telah 
disebutkan. 

2.  Imam  Thahawi  menganggap  ganjil  dan  mengatakan,  “Hadits 
tersebut  tidak  menunjukkan  perintah  menyegerakan  shalat  Ashar, 
karena  dimungkinkan  bahwa  kamar  (rumah)  yang  ada  pada  waktu 
itu  temboknya  pendek  sehingga  sinar  matahari  tidak  dapat 
menutupi  semuanya  kecuali  mendekati  waktu  terbenam,  maka 
hadits  tersebut  tidak  menunjukkan  perintah  menyegerakan  shalat 
Ashar  tapi  menunjukkan  pengakhiran  shalat  Ashar.  Dia  juga 
mengomentari  bahwa  kemungkinan  yang  disebutkan  menunjukkan 
bahwa  kamar  atau  rumah  tersebut  berukuran  besar,  sedangkan  telah 
diketahui  dalam  riwayat  bahwa  kamar  istri-istri  Nabi  SAW  tidak 
berukuran  besar,  sehingga  sinar  matahari  tidak  akan  tersisa  dalam 
kamar  atau  rumah  kecil  kecuali  matahari  meninggi.  Kalau  tidak, 
ketika  matahari  itu  sangat  condong,  maka  sinarnya  akan  hilang 
dari  dalam  rumah  meskipun  temboknya  pendek. 

Imam  Nawawi  mengatakan,  bahwa  rumah  istri  Rasulullah  pada 
waktu  itu  halamannya  kecil  dan  temboknya  tidak  tinggi,  dimana  panjang 
temboknya  lebih  pendek  dibanding  halamannya.  Sehingga  apabila 
bayang-bayang  tembok  itu  sama  dengan  tinggi  temboknya,  maka  sinar 
matahari  itu  akan  mengenai  ujung  halaman  rumah. 

Seolah-olah  ketika  Imam  Bukhari  belum  mendapatkan  hadits 
menurut  syaratnya  yang  menentukan  tentang  awal  waktu  Ashar  -bayang- 
bayang  benda  sama  dengan  panjangnya-  maka  dia  tidak  menggunakan 
hadits  ini  sebagai  dalil  untuk  menentukan  awal  waktu  shalat  Ashar 
dengan  jalan  istimbath  (konklusi).  Imam  Muslim  telah  meriwayatkan 
banyak  hadits  yang  menjelaskan  hal  ini,  dan  tidak  dinukil  dari  seorang 
ulama  pun  yang  menyalahinya  kecuali  dari  Abu  Hanifah,  dimana 
pendapat  yang  masyhur  dari  Abu  Hanifah  adalah  bahwa  awal  waktu 
Ashar  adalah  apabila  bayang-bayang  suatu  benda  sama  dengan  dua  kali 
panjang  benda  tersebut.  Imam  Al  Qurthubi  mengatakan,  “Orang-orang 
telah  menyalahi  pendapat  Abu  Hanifah  sampai  sahabat-sahabatku  yang 
meriwayatkan  darinya,  kecuali  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka, 
dimana  mereka  mengatakan  bahwa  dalam  hadits  telah  diriwayatkan 
tentang  perintah  ibrad  (menunda  waktu  pelaksanaan  shalat  Zhuhur 
sampai  panas  matahari  reda).  Hal  ini  hanya  akan  terwujud  setelah 
hilangnya  panas  matahari,  dan  panas  matahari  tidak  akan  reda  dalam 
negara  itu  kecuali  setelah  bayang-bayang  suatu  benda  sama  dengan  dua 
kali  panjangnya.  Maka  waktu  itulah  awal  waktu  Ashar,  yaitu  bayang- 
bayang  suatu  benda  sama  dengan  dua  kali  panjangnya.” 


FATHUL  BAARI  —  361 


a.  ijy  ^Ip  UT  :  Jli  jlll-  ^p 

!  J  Lis  ^1  -/jj  4_J_p  aUI  aUI  (J^^j  015""  <_i-S"" 

^Csjj  <_/*>- Oy>~  IgJ jPJJ  ^Jl  jox^Jl  L5Caj  jl — S'" 

C4->-  J  4-jJ-oJl  ^g-^sl  ^gi  <1>-j  ^gij  L)-l>-l  £*S>Tj _ J  ^  i  J  */S «J  1 

^gjl  f-lliojl  ^-Jj  jl  jlS""j  tt-J  yiUl  ^gi  Jl - 8  1 - 4  - ~OJ 

(j^4  ^LaJJ  jlT J  clijjt;  I  g  1.8  ^ jJl  o^Nj  jl5"" j  c<jk£*Jl  \-£j  jS-Ju 

4jLJ|  ^gjl  ijcu* Jb  1  J^dj  <1-V-L>r  (J^>r^Jl  t— j^>-  *lAiJl 

547-  Dari  Sayyar  bin  Salamah,  dia  berkata,  “Saya  dan  ayah  saya 
datang  ke  rumah  Abi  Barzah  Al  Aslami.  Ayah  saya  bertanya  kepada  Abu 
Barzah,  bagaimana  Rasulullah  SAW  shalat  lima  waktu?  Maka  dia 
berkata,  ‘Beliau  shalat  Zhuhur  ketika  matahari  tergelincir,  shalat  Ashar 
ketika  seseorang  dari  kita  kembali  ke  rumahnya  di  ujung  kota  dan 
matahari  masih  panas.  Saya  lupa  apa  yang  ia  katakan  waktu  Maghrib. 
Beliau  suka  mengakhirkan  waktu  isya'  yang  kalian  namakan  dengan 
shalat  Atamah.  Beliau  tidak  suka  tidur  sebelum  menjalankan  shalat  Isya' 
dan  bercakap-cakap  setelah  shalat  Isya'.  Nabi  selesai  shalat  Subuh  ketika 
seseorang  mengenali  teman  yang  ada  di  sampingnya,  sedangkan  beliau 
dalam  shalat  itu  membaca  enam  puluh  sampai  seratus  ayat’.” 
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548-Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Kita  shalat  Ashar  lalu 
orang-orang  keluar  ke  Bani  Amru  bin  Auf,  dan  kami  mendapati  mereka 
sedang  melaksanakan  shalat  Ashar.” 
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549-  Dari  Abu  Bakar  bin  Utsman  bin  Sahal  bin  Hunaif,  mendengar 
Abu  Umamah  bin  Sahal  berkata,  “Kami  shalat  Zhuhur  dengan  Umar  bin 
Abdul  Aziz,  lalu  kami  keluar  sampai  kami  mendatangi  Anas  bin  Malik. 
Kami  mendapatkannya  sedang  shalat  Ashar.  Lalu  kami  bertanya 
kepadanya,  ‘Wahai  paman,  shalat  apa  yang  kamu  kerjakan  ini?’  Dia 
berkata,  ‘Shalat  Ashar.  Inilah  shalat  Rasulullah  yang  kami  lakukan 
bersama  beliau’.” 


Keterangan  Hadits: 

Ji  berarti  iVjywh  (shalat  fardhu). 

01— S'  maksudnya  J-eu  Oli'  (beliau  melakukan 

shalat  Hajir).  Al  Hajir  atau  Al  Hajirah  berarti  waktu  yang  sangat  panas. 
Adapun  dinamakannya  shalat  Zhuhur  dengan  shalat  Hajir  adalah  karena 
waktu  zhuhur  telah  memasuki  waktu  yang  panas. 

maksudnya  ketika  matahari  condong  dari  tengah 
langit.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  J  ‘/J  ( ketika 

matahari  condong ).  Kalimat  tersebut  menjelaskan  bahwa  Rasulullah 
melaksanakan  shalat  Zhuhur  tepat  pada  waktunya.  Hal  itu  tidak 
bertentangan  dengan  perintah  untuk  menunda  shalat  Zhuhur  pada  hari 
yang  sangat  panas.  Karena  dimungkinkan  bahwa  hal  tersebut  beliau 
lakukan  pada  waktu  musim  dingin,  atau  sebelum  adanya  perintah 
menunda  shalat  sampai  panas  matahari  berkurang,  atau  mungkin  juga 
ketika  tidak  adanya  syarat-syarat  ibrad  (menunda  waktu  shalat  Zhuhur 
sampai  panas  berkurang)  karena  perintah  ibrad  adalah  khusus  pada  hari 
yang  sangat  panas.  Atau  mungkin  juga  hal  itu  beliau  lakukan  untuk 
menjelaskan  kebolehannya.  Terkadang  lahiriah  hadits  tersebut  dijadikan 
pegangan  oleh  mereka  yang  berpendapat  bahwa  keutamaan  awal  waktu 
tidak  dapat  dicapai  kecuali  dengan  mengerjakan  apa  yang  harus 
dikerjakan  terlebih  dahulu,  seperti  thaharah  (bersuci),  menutup  aurat  dan 
lainnya  sebelum  masuk  waktu  shalat.  Namun  makna  yang  nampak  secara 
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lahiriah  adalah  taqrib  (mendekatkan  diri  kepada  Allah),  maka  keutamaan 
tersebut  dapat  diraih  oleh  orang  yang  tidak  menyibukkan  diri  dengan 
selain  hal-hal  yang  berhubungan  dengan  shalat  ketika  masuk  waktunya. 

1'  maksudanya  — Li  ^ — Ji  (ke  rumahnya  atau  tempat 

tinggalnya). 

V-  maksudnya  matahari  terlihat  putih  bersih.  Ibnu  Zain  bin 

Al  Manayyar  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  hayatu  asy-syams  adalah 
kekuatan  pengaruh  panas,  sinar  dan  pancarannya.  Yang  demikian  itu 
hanya  akan  kita  dapatkan  ketika  bayang-bayang  suatu  benda  sama 
dengan  dua  kali  panjangnya.”  Disebutkan  dalam  kitab  Sunan  Abu  Daud 
dengan  sanad  shahih  dari  Abu  Khaitsmah,  salah  seorang  tabi’in 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  hayataha  adalah  kita  mendapatkan 
panasnya  (matahari). 

'j — »  r-* y-  ( mengakhirkan  dari  Isya )  artinya  mengakhirkan 
dari  waktu  Isya'.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Ini  adalah  dalil  yang 
menerangkan  tentang  sunahnya  mengakhirkan  sedikit  pelaksanaan  shalat, 
karena  br»  di  sini  menunjukkan  tab’idh  (bagian).  Namun  hal  ini 
ditanggapi,  bahwa  tab  ’idh  di  sini  berarti  mutlak,  dan  tidak  berarti  sedikit 
atau  banyak.  Keterangan  lebih  lanjut  akan  dijelaskan  pada  bab  tentang 
waktu  Isya  dari  hadits  Jabir  bahwa  diakhirkannya  shalat  tersebut  adalah 
untuk  menunggu  para  jamaah  agar  mereka  dapat  melaksanakan  shalat 
berjamaah.” 

Sisil'  (yang  kalian  sebut  dengan  shalat  Atamah )  Dalam 

hal  ini  mengisyaratkan  tidak  disukainya  penamaan  tersebut.  Pembahasan 
lebih  rinci  akan  dibicarakan  pada  bab  tersendiri.  Ath-Thaibi  berkata, 
“Mungkin  disebutkannya  Zhuhur  dan  Isya'  tanpa  yang  lainnya  adalah 
untuk  menekankan  akan  perhatian  terhadap  keduanya.  Maka 
dinamakannya  Zhuhur  dengan  Al  Ula  menunjukkan  didahulukannya 
Zhuhur  dan  Isya  dengan  ‘atamah  adalah  menunjukkan  diakhirkannya. 
Adapun  tidak  disukainya  tidur  sebelum  shalat  Isya  akan  disebutkan 
dalam  bab  tersendiri. 

Jaili  OliTj  artinya  bubar  dari  shalat,  atau  menoleh  ke  arah  makmum. 

S'iiM  j »  (shalat pagi),  yaitu  shalat  Shubuh. 

Oyu  'j?-  (ketika  seseorang  mengetahui  orang  yang  ada 
di  sampingnya)  Telah  dijelaskan  perbedaan  para  perawi  tentang  lafazh 
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hadits.  Hal  ini  dijadikan  dalil  untuk  menyegerakan  shalat  Shubuh,  karena 
seseorang  mulai  mengetahui  wajah  orang  yang  ada  di  sampingnya  adalah 
di  akhir  kegelapan,  dan  telah  dijelaskan  bahwa  hal  itu  ketika  selesai 
shalat.  Telah  diketahui  bahwa  kebiasaan  Rasulullah  adalah  membaca  ayat 
Al  Qur'an  denga  tartil  dan  melaksanakan  semua  rukun  shalat  dengan 
sempurna.  Hal  itu  menunjukkan  bahwa  beliau  melaksanakan  shalat  pada 
waktu  hari  masih  gelap.  Az-Zain  bin  Manayyar  mendakwakan  bahwa  hal 
itu  telah  menyalahi  hadits  Aisyah,  dimana  dia  mengatakan,  j»  'jju 

( mereka  tidak  mengetahui  (temannya)  karena  gelap).  Namun 
pendapat  ini  dapat  dijawab,  bahwa  perbedaan  kedua  hadits  tersebut 
sangat  jelas,  karena  hadits  Abu  Barzah  berkaitan  dengan  pengetahuan 
seseorang  yang  mukanya  tidak  tertutup  dan  duduk  di  samping  orang  yang 
shalat,  dan  hal  ini  sangat  mungkin.  Sedangkan  hadits  Aisyah  berkaitan 
dengan  orang  yang  mukanya  ditutupi  dan  berada  di  posisi  yang  agak 
jauh,  maka  hal  ini  tidak  mungkin  untuk  diketahui. 

'j— «ij  ( dan  membaca )  Artinya  di  waktu  Subuh  iiUi'  (60 

ayat  sampai  100  ayat).  Dalam  riwayat  Thabrani,  diperkirakan  bahwa 
yang  dibacanya  adalah  seperti  Surah  Al  Haqqah  dan  semacamnya.  Dalam 
bab  tentang  “waktu  Zhuhur”  disebutkan,  3JVli  J;  jl— j  l_ i  (antara  60 

sampai  100  ayat). 

jp  ^ — i  (kepada  Bani  Amru  bin  Auf)  yaitu  di  Quba' 

karena  itu  adalah  tempat  tinggal  mereka.  Nampaknya  maksud  Imam 
Bukhari  menyebutkan  riwayat  tersebut  di  tempat  ini  adalah  untuk 
menerangkan  bahwa  perkataan  seorang  sahabat,  'jS'  JiA'  'LS  ( kami  telah 
melakukan  demikian)  adalah  disandarkan  kepada  Nabi  SAW,  meskipun 
tidak  disebutkan  secara  jelas  bahwa  lafazh  tersebut  dinisbatkan  kepada 
zaman  Nabi  SAW.  Demikian  pendapat  yang  dipilih  oleh  Al  Hakim. 
Imam  Daruquthni  dan  Al  Khathib  mengatakan,  bahwa  perkataan  tersebut 
adalah  mauquf.  Tapi  yang  benar,  bahwa  perkataan  tersebut  adalah 
mauquf  dari  segi  lafazh  dan  marfu’  dari  segi  makna.  Karena  seorang 
sahabat  menyebutkannya  sebagai  dalil,  maka  hal  itu  ia  maksudkan  pada 
zaman  Nabi  SAW. 

Ibnu  Mubarak  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Malik,  dia 
berkata,  j^a*J'  pi-j  At  j-e  A'  Jjlj  O'— S'  “ Rasulullah  SAW  shalat 
Ashar.  ”  (HR.  Nasa'i) 
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Imam  Nawawi  berkata,  “Ulama  mengatakan,  bahwa  tempat  tinggal 
Bani  Amru  bin  ‘Auf  kira-kira  dua  mil  dari  Madinah.  Mereka  shalat  Ashar 
di  tengah-tengah  waktu,  karena  mereka  sibuk  bekerja  dan  bercocok 
tanam,  maka  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  segera 
melaksanakan  shalat  Ashar  pada  awal  waktunya.  Adapun  dari  jalur  Zuhri 
dari  Anas  disebutkan  bahwa  seorang  mendatangi  mereka,  sedangkan 
matahari  masih  tinggi.” 

iiUl  Jf  (saya  mendengar  Abu  Umamah )  yaitu  As’ad  bin  Sahal 
bin  Hunaif,  dialah  paman  perawi  yang  meriwayatkan  darinya.  Daam 
kisah  tersebut  dijelaskan  bahwa  umar  bin  Abdul  Aziz  telah  mengakhirkan 
shalat  pada  akhir  waktunya  karena  mengikuti  orang-orang  sebelumnya, 
sampai  Urwah  mengingkarinya  sehingga  ia  meninggalkan  perbuatan 
tersebut  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Namun  Urwah  telah 
mengingkari  perbuatan  Umar  bin  Abdul  Aziz  dalam  shalat  Ashar,  bukan 
Zhuhur,  karena  waktu  Zhuhur  tidak  ada  waktu  yang  tidak  disukai  seperti 
waktu  Ashar.  Di  samping  itu  hadits  tersebut  menjadi  dalil  shalat  Ashar 
adalah  di  awal  waktunya,  yaitu  ketika  habisnya  waktu  Zhuhur.  Untuk  itu 
Abu  Umamah  ragu  tentang  shalat  Anas,  apakah  shalat  Zhuhur  atau 
Ashar?  Hadits  tersebut  juga  menunjukkan  tidak  adanya  pemisah  antara 
kedua  waktu  tersebut. 

Adapun  perkataan  \ — *  ' — i  {wahai  pamanku)  adalah  ungkapan 
penghormatan,  karena  dia  lebih  tua  meskipun  nasab  keduanya  bertemu 
dalam  golongan  Anshar,  tapi  dia  bukan  pamannya  yang  sebenarnya. 
Wallahu  a  ’lam. 


4JJ1  4JJ1  J jlT  :Jli  :Jli  ^ 

1 _ S> jSi  4juiJ jA  J  — Lp 

a*jjI  aL-U» Jl  ^  y>  ^ 

.0 jl  Jll*l 


550-  Dari  Zuhri,  dia  berkata,  “Anas  bin  Malik  berkata,  ‘Rasulullah 
SAW  shalat  Ashar,  sedangkan  matahari  masih  tinggi  dan  panas.  Lalu 
andaikata  salah  seorang  pergi  ke  'Awali,  maka  mereka  sampai  di  sana 
ketika  matahari  masih  tinggi,  dan  sebagian  'Awali  dari  Madinah  berjarak 
kurang  lebih  4  mil’.” 
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iL»  fcjj  j^olx Jl  ^gl . va >  U5"  :JlS  ^jj  (j*ul 

*,  >x0 ,  .,  ,  s  „  o 

.3j(iJ y» 

551-  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Kami  shalat  Ashar, 
kemudian  seorang  di  antara  kami  pergi  ke  Quba'  dan  tiba  kembali  di 
tempat  semula  ketika  matahari  masih  tinggi." 


Keterangan  Hadits: 

4—^  ’j.\  r.lij  (dan  matahari  meninggi  dan  masih  panas 
berwarna  putih  bersih),  kalimat  ini  menunjukkan  sinar  matahari  tersebut 
masih  panas. 

ikif  t— i  j,.\  (dan  tiba  kembali  di  tempat  semula  ketika 

matahari  masih  tinggi )  Artinya  di  bawah  ketinggian  itu,  tapi  tidak  sampai 
batas  rendah.  Ini  menunjukkan  bahwa  Rasul  bersegera  dalam 
menunaikan  shalat  Ashar. 

Imam  Nasa’i  dan  Thahawi  meriwayatkan  dari  jalur  Ubay  dari 
Anas,  dia  berkata,  t-teS  4  J-*-  4^  *“>  i'  J  jij  dL_f 

j-p  ii  J"_4j  oi  'yiai  ijijs  :J*$J  Jjiti  ^  Jl 

>11  ^4-*  (Rasul  SA  W  shalat  Ashar  dengan  kami,  dan  matahari 
putih.  Lalu  saya  pulang  ke  kaumku  di  ujung  kota.  Lalu  saya  berkata, 
“ Berdirilah  kalian  dan  shalatlah  sebab  Rasul  SA  W  telah  shalat.  ”) 

Imam  Ath-Thahawi  berkata,  “Kita  tahu  bahwa  kaum  Anas  tidak 
shalat  Ashar  kecuali  sebelum  matahari  menguning.  Itu  menunjukkan 
bahwa  Rasul  SAW  menyegerakan  shalat  Ashar. 

^i^iii  ’jaiuj  (sebagian  'Awali)  Artinya  jarak  antara  sebagian  'Awali 
dan  Madinah  seperti  yang  telah  disebutkan. 

Imam  Bukhari  dalam  kitab  tentang  Al  I’tisham  menyebutkan  secara 
mu’allaq,  dan  Al  Baihaqi  menyebutkannya  secara  bersambung  dari  jalur 
Al-Laits,  dari  Yunus,  dari  Zuhri,  tapi  dia  mengatakan,  “ Empat  atau  tiga 
mil” . 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  dalam  Shahih-n ya  dan 
Abu  Abbas  dari  Ahmad  bin  Al  Faraj  Abu  Utbah,  dari  Muhammad  bin 
Abu  Humair,  dari  Ibrahim  bin  Abu  Ublah,  dari  Zuhri  dengan  lafazh, 
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JU>'  aj*Ai  j*  iljuJi  ^  ^'jiltj  (Jarak  'Awali  dan  Madinah  adalah  tiga  mil). 
Imam  Daruquthni  meriwayatkan  dari  Al  Muhamili,  dari  Abu  Utbah  yang 
telah  disebutkan,  dimana  dikatakan,  J£>'  Ss — -  ( berjarak  enam  mil). 

Sedangkan  Abudurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Zuhri,  dia 
mengatakan  S—jVj  j'  Al»  Li— 1p  ( berjarak  dua  atau  tiga  mil).  Dengan 
demikian  dapat  diketahui  bahwa  jarak  'Awali  yang  paling  dekat  dari 
Madinah  adalah  dua  mil,  sedangkan  jarak  yang  paling  jauh  adalah  enam 
mil,  jika  riwayat  Al  Muhamili  tersebut  akurat.  Namun  riwayat  dari  Malik 
menyebutkan,  JCi'  3 — Wj  3i' — 1~»  ^—5' j*I'  j — *?'  (jarak  -perkampungan  yang 
terletak  di  dataran  tinggi-  yang  paling  jauh  adalah  tiga  mil). 

Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan,  “maksudnya  adalah  sebagian  besar 
perkampungan  tersebut,  karena  yang  paling  jauh  adalah  berjarak  delapan 
mil.”  Untuk  itu,  Ibnu  Abdil  Barr  menegaskan  demikian.  Dimungkinkan 
juga  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tempat  yang  didatangi  seseorang 
dalam  kondisi  seperti  ini. 

Adapun  maksud  ‘awali  adalah  perkampungan  yang  ada  di 
sekeliling  Madinah  dari  Arah  Najed.  Sedangkan  perkampungan  yang  ada 
di  sekeliling  Madinah  dari  arah  Tihamah  dinamakan  sajilah  (dataran 
rendah). 


Catatan: 

Kalimat  ^i'jil'  adalah  perkataan  Zuhri  yang  disisipkan  dalam 
hadits  Anas.  Hal  itu  diterangkan  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Zuhri 
dalam  hadits  ini.  Dia  berkata  — setelah  kalimat  C-*-  ir* — —  Zuhri 
berkata,  j'  'j.  Imam  Al  Karmani  tidak 

mengetahui  secara  pasti  tentang  hal  ini,  maka  dia  mengatakan  bahwa 
kalimat  tersebut  mungkin  perkataan  Imam  Bukhari,  Anas,  atau  Zuhri. 

Dalam  riwayat  lain  dikatakan  ^ — '*a>  ll— f  (Kita  shalat  Ashar) 

Maksudnya  bersama  Nabi  SAW,  sebagaimana  yang  nampak  dari  jalur 
lain.  Khalid  bin  Makhlad  meriwayatkan  dari  Malik  seperti  di  atas, 
dimana  Imam  Daruquthni  juga  menegaskan  dalam  kitab  Gharaib- nya. 

s-lj  J\  &  LJ>jJ  jU  (kemudian  salah  seorang  dari  kami  pergi 
ke  Quba')  Seolah-olah  Anas  memaksudkan  Adz-Dzahib  (orang  yang 
pergi)  adalah  dirinya  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ubay  Al  Abyadh. 
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Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  tentang  Malik  yang 
mengatakan  dalam  hadits  ini  Namun  pengikut  Zuhri  tidak  ada  yang 
menguatkan  lafazh  ini,  karena  mereka  semua  mengatakan  dan 

inilah  yang  kuat  menurut  ahli  hadits.  Dia  juga  mengatakan,  bahwa 
perkataan  Imam  Malik  s-Wi  j!  adalah  merupakan  keraguan.  Namun 
pernyataan  ini  dikritik,  karena  telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abu  Dzi'b 
dari  Zuhri  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Imam  Malik.  Al  Baji 

telah  menukil  dari  Daruquthni  dan  menisbatkan  keraguan  tersebut 
kepada  Imam  Malik,  yaitu  jika  benar  keraguan  itu,  maka  mungkin  berasal 
dari  Malik  atau  dari  Zuhri  ketika  meriwayatkan  hadits  tersebut  kepada 
Malik. 

Khalid  bin  Makhlad  meriwayatkan  dari  Malik.  Dia  mengatakan, 

sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Jama’ah.  Namun  perbedaan 
terhadap  Malik,  tapi  dikuatkan  dari  Zuhri  yang  berbeda  dengan  apa  yang 
ditegaskan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr. 

Adapun  ungkapan  yang  mengatakan  bahwa  yang  benar  adalah^jiJ' 
maka  dianggap  shahih  dari  segi  lafazh.  Meskipun  demikian,  maknanya 
saling  berdekatan.  Namun  riwayat  Malik  lebih  khusus,  karena  Quba' 
termasuk  ‘ awali  (perkampungan  yang  terletak  di  dataran  tinggi  sekitar 
Madinah)  dan  bukan  semua  ‘awali  termasuk  Quba\  Seolah-olah  ketika 
Malik  melihat  bahwa  dalam  riwayat  Zuhri  disebutkan  secara  ringkas, 
maka  dia  berpegang  pada  riwayat  yang  telah  ditafsirkan,  yaitu  riwayatnya 
dari  Ishaq  dimana  dia  mengatakan,  jJ**  ^4  J\  jU 

( kemudian  orang-orang  keluar  ke  perkampungan  Bani  Amru  bin  'Auf) 
dan  telah  dijelaskan  bahwa  mereka  adalah  penduduk  Quba'.  Untuk  itu 
Malik  berpegang  bahwa  kisah  tersebut  hanya  satu,  karena  keduanya 
meriwayatkan  dari  Anas  dan  artinya  sangat  berdekatan.  Pendapat  yang 
mengompromikan  riwayat  ini  lebih  baik  daripada  memastikan  bahwa 
Malik  telah  ragu  dalam  hal  ini.  Adapun  Ibnu  Baththal  yang  berdalil 
bahwa  keraguan  tersebut  bersumber  dari  orang-orang  yang  meriwayatkan 
dari  Malik  dengan  riwayat  Khalid  bin  Makhlad  di  atas  yang  sesuai 
dengan  riwayat  Jama’ah,  adalah  pendapat  yang  perlu  dikaji  kembali, 
karena  Imam  Malik  telah  menegaskan  dalam  kitabnya  Al  Muwaththa' 
dengan  lafazh  yang  diriwayatkan  pengikutnya  darinya,  maka  riwayat 
Khalid  bin  Makhlad  adalah  riwayat  syadz  (menyalahi  perawi  yang  lebih 
kuat).  Lalu  bagaimana  dapat  menjadi  dalil  yang  menyatakan  bahwa 
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riwayat  Jama’ah  itu  terdapat  keraguan?  Bahkan  seandainya  kita 
menerima  keraguan  tersebut,  maka  keraguan  tersebut  berasal  dari  Malik, 
sebagaimana  yang  ditegaskan  oleh  Al  Bazzar  dan  Daruquthni  atau  dari 
Zuhri  ketika  meriwayatkannya  kepada  Malik. 

Cara  yang  lebih  baik  adalah  mengompromikan  riwayat  yang  ada, 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan.  Ibnu  Rasyid  mengatakan,  bahwa 
Imam  Bukhari  telah  membenarkan  Malik  dengan  isyarat  dan  ungkapan 
yang  singkat,  karena  dia  mendahulukan  riwayat  yang  mujmal  (global) 
kemudian  menyebutkan  riwayat  Malik  yang  menafsirkannya. 

«-C — 5  — It  (ke  Quba'  dan  mendatangi  mereka )  maksudnya 
kepada  penduduk  Quba' . 

Imam  Nawawi  mengatakan  bahwa  dalam  hadits  terdapat 
penjelasan  tentang  bersegera  melaksanakan  shalat  Ashar  pada  awal 
waktunya,  karena  mungkin  — dalam  teks  yang  lain  “tidak  mungkin” — 
pergi  setelah  shalat  Ashar  dengan  jarak  dua  mil  atau  lebih  sedangkan 
matahari  tidak  berubah.  Dalam  hal  ini  jumhur  ulama  telah  berdalil  bahwa 
awal  waktu  shalat  Ashar  adalah  bayang-bayang  suatu  benda  sama  dengan 
panjangnya,  berbeda  dengan  pendapat  Abu  Hanifah.  Hal  ini  telah 
diterangkan  dalam  bab  sebelumnya. 


14-  Dosa  Orang  yang  Luput  Shalat  Ashar 


jJu  ^jJl  :  Jli  <ub 


.4jL»J  4JU&I  Jjj  CtuiS'  1 


552-  Dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Orang 
yang  luput  shalat  Ashar,  seakan-akan  kehilangan  keluarga  dan 
hartanya.''’ 


Keterangan  Hadits: 

Pengarang  menyebutkan  itsm  (dosa)  yaitu  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  fawat  adalah  mengakhirkannya  dari  waktu  jawaz  tanpa  ada  udzur 
syar’i. 
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ili'  'jj  (i kehilangan  keluarganya)  maksudnya  keluarga  dan  hartanya 
akan  ditimpa  sesuatu.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  wutira  berarti 
kekurangan.  Imam  Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa  makna  wutira  di  sini 
adalah  dirampas  atau  diambil. 

Dalam  riwayat  Al  Mustamli,  bahwa  kalimat  I'  ZjJJj  berarti 
engkau  membunuh  untuknya  atau  merampas  hartanya.  Hakikat  witr 
sebagaimana  yang  dikatakan  Khalil  adalah  Azh-Zhulmu  fi  Ad-Dam 
(berbuat  aniaya  dalam  masalah  darah).  Untuk  itu  digunakannya  lafazh  ini 
dalam  masalah  harta  adalah  dalam  bentuk  majaz  (kiasan).  Imam  Jauhari 
mengatakan  kalimat  wutira  haqquhu,  berarti  haknya  dikurangi. 
Dikatakan  juga  bahwa  Al  Mautuur  adalah  orang  yang  dirampas  harta  dan 
keluarganya  sedangkan  dia  melihatnya,  maka  hal  itu  lebih  menyedihkan. 
Kemudian  hal  itu  diserupakan  dengan  orang  yang  kehilangan  shalat, 
karena  telah  terkumpul  dalam  dirinya  dua  kesedihan;  yaitu  kesedihan 
dosa  dan  kesedihan  karena  kehilangan  pahala.  Sebagaimana  orang  yang 
diambil  harta  atau  keluarganya,  telah  terkumpul  dalam  dirinya  kesedihan 
kehilangan  dan  kesedihan  membalas  dendam. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  arti  wutira  adalah  diambil 
harta  atau  keluarganya  sehingga  tinggal  seorang  diri.  Pendapat 
sebelumnya  dikuatkan  oleh  riwayat  Abu  Muslim  Al  Kaji  dari  jalur 
Hammad  bin  Salamah,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’  dimana  disebutkan  seperti 
hadits  ini  dengan  tambahan  pada  akhir  hadits  “ sedang  dia  dalam  keadaan 
duduk”.  Secara  lahiriah  hadits  tersebut  menjelaskan  tentang  ancaman 
orang  yang  meninggalkan  shalat  Ashar.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata, 
“Kemungkinan  hadits  ini  merupakan  jawaban  bagi  orang  yang  bertanya 
tentang  shalat  Ashar.  Untuk  itu  tidak  dilarang  jika  dihubungkan  dengan 
shalat-shalat  yang  lain.  Namun  pendapat  ini  dikritik  oleh  Imam  Nawawi, 
bahwa  sesuatu  yang  tidak  termaktub  dalam  teks  dapat  dihubungkan 
dengan  sesuatu  yang  termaktub  jika  diketahui  Ulat  (alasan)  dan  adanya 
keterkaitan  dalam  masalah  itu.  Dia  melanjutkan,  bahwa  alasan  hukum 
masalah  ini  belum  jelas,  maka  tidak  boleh  dihubungkan  dengan  selain 
shalat  Ashar.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berdalil  dengan  hadits  marfu’  yang  diriwayatkan 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  lainnya  dari  jalur  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Darda'  ’J 
tty*  J—*-  yJ-Sd  5V — 'ti'j—s.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sanad  hadits  ini 
terputus,  karena  Abu  Qilabah  tidak  mendengar  dari  Abu  Darda'. 
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Imam  Ahmad  telah  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Darda'  dengan 
lafazh,  j  -A»ii  2j— ’>  j — «  (Barangsiapa  yang  meninggalkan  shalat  Ashar). 
Dalam  hal  ini  hadits  Abu  Darda'  telah  menentukan  shalat  Ashar.  Ibnu 
Hibban  dan  lainnya  telah  meriwayatkan  dari  hadits  Naufal  bin  Muawiyah 
secara  marfu  ’  iiUj  iiif  'j j  uilSj  5*>CaJi  ii'ii  j — »  {Barang  siapa  luput  shalat 
Ashar,  maka  seakan-akan  kehilangan  keluarga  dan  hartanya).  Hadits  ini 
secara  lahiriah  menerangkan  shalat  fardhu  secara  umum. 

Abudurrazzaq  telah  meriwayatkan  dari  Naufal  dengan  lafazh  lain, 

cij  ijjb  oi  Sl ill»  j  iiii  \ — S"i*-i  j — Jjj  <jS  {seseorang  dirampas, 
keluarga  dan  hartanya  itu  lebih  baik  daripada  luput  darinya  waktu 
shalat).  Lahiriah  hadits  ini  juga  menerangkan  shalat  (fardhu)  secara 
umum.  Namun  hadits  Naufal  yang  akurat  berbunyi,  5*>U>  'ja 

i — lUj  4 — LaI  j — -j  i — 'Jfc. i  {di  antara  shalat  (fardhu)  ada  shalat  yang  jika 
seseorang  luput  dariya,  maka  seakan-akan  dia  kehilangan  keluarga  dan 
hartanya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  bab 
“Tanda-tanda  Kenabian”  Muslim,  Thabrani  dan  lainnya.  Namun  Imam 
Thabrani  meriwayatkan  dari  sisi  lain  dari  Zuhri  dengan  tambahan,  “Saya 
berkata  kepada  Abu  Bakar  — Ibnu  Abdurrahman —  shalat  apakah  itu?” 
Dia  menjawab,  “Shalat  Ashar.” 

Ibnu  Abi  Khaitsamah  juga  meriwayatkan  dengan  menegaskan 
bahwa  shalat  tersebut  adalah  shalat  Ashar.  Yang  kuat  untuk  memastikan 
bahwa  shalat  tersebut  adalah  shalat  Ashar  adalah  penafsiran  Abu  Bakar 
bin  Abdurrahman.  Tetapi  Imam  Thahawi  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan 
bahwa  penafsiran  tersebut  berasal  dari  perkataan  Ibnu  Umar.  Untuk  itu, 
secara  lahiriah  adalah  adanya  pengkhususan  shalat  Ashar  dalam  hal  ini. 
Masalah  ini  akan  dibahas  dalam  bab  berikutnya. 

Di  antara  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksud  tafwit  ash- 
shalat  adalah  ikhrajuha  ‘an  waqtiha  (mengeluarkannya  dari  waktunya) 
adalah  riwayat  Abdurrazzaq,  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Nafi’  dengan  tambahan,  :  Jii  ^^11'  (-4*3  ji—*-  ^ 

{saya  katakan  kepada  Nafi’,  “ Apakah  ketika  matahari  terbenam?"  Dia 
menjawab,  "Ya.  ”) 

Dalam  hal  ini  penafsiran  seorang  perawi  yang  memahami  dan 
menguasai  masalah  fikih  lebih  utama  daripada  lainnya.  Namun  Abu 
Daud  meriwayatkan  dari  Al  Auza’i  bahwa  dia  berkata  tentang  hadits  ini, 
VJup  4r~4iJi  Ji-oj  j!  iftjij  {keluarnya  waktu  tersebut  adalah  jika  matahari 
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itu  mulai  menguning).  Pendapat  ini  mungkin  berdasarkan  madzhabnya 
tentang  keluarnya  waktu  Ashar.  Pendapat  lain  yang  dinukil  dari  Ibnu 
Wahab  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  mengeluarkannya  dari 
waktu  mukhtar. 

Imam  Tirmidzi  menerangkan  hadits  ini  dalam  bab  tentang  “lupa 
dalam  waktu  Ashar”.  Dia  memahaminya  dalam  konteks  orang  yang  lupa 
atau  lalai,  maka  berdasarkan  ini  maksud  hadits  tersebut  adalah  bahwa 
orang  yang  kehilangan  harta  dan  keluarganya  akan  merasakan  penyesalan 
ketika  menyaksikan  pahala  orang  yang  melaksanakan  shalat.  Pendapat 
seperti  ini  juga  diriwayatkan  dari  Salim  bin  Abdillah  bin  Umar. 

Kesimpulan  yang  dapat  kita  ambil,  bahwa  penyesalan  orang  yang 
sengaja  melakukan  hal  itu  adalah  lebih  besar,  karena  dia  telah  kehilangan 
pahala  sekaligus  mendapatkan  dosa. 

Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan  bahwa  hadits  ini  mengisyaratkan 
hinanya  dunia,  dan  perbuatan  yang  sedikit  itu  lebih  baik  daripada 
memperbanyak  dunia.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Tidak  ada  hadits  lain  yang 
dapat  menggantikan  posisi  hadits  ini,  karena  Allah  telah  berfirman  dalam 
surah  Al  Baqarah  ayat  238,  ‘ Peliharalah  semua  shalat(mu)  ’.  Tidak  ada 
hadits  yang  menerangkan  tentang  bagaimana  cara  memelihara  shalat 
selain  hadits  ini.” 


15-  Meninggalkan  Shalat  Ashar 

fji  gi  £*  &  I £sUJl  ‘J*  '4%  J\  J - P 

: Jl5  j  4-lp  <UJl  glv?  ijlai 

JauT-  o J> 

553-  Dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Malih,  dia  berkata,  “Kami 
bersama  Buraidah  dalam  peperangan  pada  hari  yang  mendung.”  Lalu 
Buraidah  berkata,  “Segerakan  shalat  Ashar.  Sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  yang  meninggalkan  shalat  Ashar,  maka 
gugurlah  amalnya 
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Keterangan  Hadits: 

Maksud  bab  di  atas  adalah,  apa  hukum  orang  yang  meninggalkan 
shalat  Ashar? 

Ibnu  Rasyid  berkata,  “Imam  Bukhari  telah  melakukan  hal  yang 
sangat  baik  dalam  hal  ini,  dimana  dia  hanya  menyebutkan  awal  hadits 
sebagai  judul  bab  dan  meninggalkan  masalah  ini  sebagai  masalah  yang 
dapat  ditakwilkan.”  Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  selayaknya  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  pada  bab  ini  dalam  bab  sebelumnya, 
sehingga  tidak  perlu  lagi  mencantumkan  bab  ini.  Namun  pendapat  ini 
dikritik,  karena  meninggalkan  {tarku)  lebih  jelas  keinginan  untuk 
melakukannya  dengan  sengaja  daripada  mengakhirkannya  (fawat ) 

Buraidah  adalah  Ibnu  Al  Hushaib  Al  Aslami. 

tP  (pada  hari  yang  mendung)  Ada  pendapat  yang  mengatakan, 
bahwa  disebutkannya  kalimat  ini  secara  khusus,  karena  hari  yang 
mendung  adalah  waktu  yang  rentan  untuk  mengakhirkan  shalat;  baik  bagi 
orang  yang  berhati-hati  untuk  mengetahui  masuknya  waktu  shalat 
sehingga  terlalu  mengakhirkan  shalat  sampai  keluar  waktunya,  atau  bagi 
orang  yang  sibuk  bekerja  lalu  dia  mengira  bahwa  waktu  shalat  masih  ada, 
sehingga  terlena  dalam  kesibukannya  sampai  habis  waktunya. 

4*  «di'  Ju»  ^3'  Od  (Sesungguhnya  Nabi  S  A  W)  huruf fa'  di  sini 
berfungsi  sebagai  ta’lil  (menerangkan  alasan  hukum).  Dalam  hal  ini 
terdapat  kesulitan  untuk  mengetahui  masuknya  waktu  shalat,  karena 
untuk  mengetahuinya  mereka  berpatokan  dengan  matahari.  Namun 
pendapat  ini  dapat  dijawab,  karena  Buraidah  mengatakan  hal  itu  setelah 
mengetahui  bahwa  waktu  shalat  telah  masuk.  Sebab,  dalam  keadaan 
mendung  pun  matahari  terkadang  tetap  tampak.  Kemudian  dalam 
keadaan  mendung  dan  matahari  tertutup  awan,  dia  membolehkan 
melakukan  ijtihad  untuk  mengetahui  masuknya  waktu  shalat. 

2 'f  ’J*  (barangsiapa  meninggalkan  shalat  Ashar)  Ma’mar 
dalam  riwayatnya  menambahkan  lafazh  ul»  ,rJ>  (dengan  sengaja), 
demikian  juga  riwayat  Ahmad  dari  hadits  Abu  Darda'. 
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JaJ-  Lui  (maka  gugurlah )  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dikatakan  °-ui 
(maka  jatuhlah),  sedangkan  dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  lekjA 
aJL»p  (Allah  menggugurkan  amalnya) 

Hadits  ini  dijadikan  dasar  bagi  orang  dari  golongan  Khawarij  dan 
lainnya  untuk  mengafirkan  orang  yang  suka  melakukan  perbuatan 
maksiat.  Mereka  mengatakan,  “Dia  sama  dengan  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Maa'idah  ayat  5  yang  berbunyi,  iU*  JaJ-  jJs  — <J)lb  ‘j— &  j— 
(barangsiapa  kafir  setelah  beriman,  maka  gugurlah  amalnya)." 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Yang  dapat  dipahami  dari  ayat  tersebut, 
bahwa  orang  yang  tidak  kafir  setelah  beriman,  maka  amalnya  tidak 
gugur.”  Dengan  demikian  antara  pemahaman  ayat  dan  teks  hadits  saling 
bertentangan,  sehingga  terbuka  pintu  untuk  menakwilkan  hadits.  Karena, 
mengompromikan  dua  dalil  yang  bertentangan  lebih  utama  jika 
memungkinkan  daripada  melakukan  tarjih  (menguatkan  salah  satu  dan 
melemahkan  yang  lainnya).  Madzhab  Hambali  dan  mereka  yang 
mengikuti  madzhab  mereka  berpegang  dengan  makna  lahiriah  ayat  di 
atas,  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  dihukumi  kafir,  dan 
jawaban  mereka  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan.  Di  samping  itu 
seandainya  pendapat  mereka  itu  benar,  maka  tidak  akan  dikhususkan 
shalat  Ashar  dalam  masalah  ini.  Sedangkan  mayoritas  ulama 
menakwilkan  hadits  tersebut.  Dalam  menakwi Ikannya  mereka  terbagi 
menjadi  beberapa  kelompok.  Di  antara  mereka  menakwilkan  sebab 
meninggalkan,  dan  di  antara  mereka  ada  yang  menakwilkan  lafazh 
habitha  (gugur),  dan  ada  yang  menakwilkan  lafazh  amal  (perbuatan). 
Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah  orang  yang 
meninggalkannya  karena  menentang  kewajiban  shalat  Ashar,  atau 
mengakui  tapi  menganggap  ringan  dan  melecehkan  orang  yang 
melaksanakannya.  Namun  pendapat  ini  dikritik,  karena  yang  dipahami 
oleh  seorang  sahabat  adalah  meremehkan  shalat  atau  menganggap  ringan. 
Untuk  itu  diperintahkan  untuk  segera  melaksanakannya  sebagaimana 
yang  telah  disebutkan  bahwa  pemahaman  seorang  sahabat  adalah  lebih 
utama  daripada  pemahaman  selainnya. 

Di  samping  itu,  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  orang  yang  meninggalkannya  karena  malas.  Tapi  ancaman  yang 
telah  disebutkan  adalah  sebagai  celaan  yang  keras,  namun  lahiriahnya 
tidak  dimaksudkan  seperti  hadits  Rasul,  j*s!  (tidaklah 

seorang  melakukan  zina  sedangkan  dia  beriman). 
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Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  majaz  tasybih, 
seolah-olah  artinya  adalah  seperti  orang  yang  gugur  amalnya.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  hampir  gugur  amalnya. 
Bahkan  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
“gugur”  di  sini  adalah  “kurangnya  amal  pada  waktu  amal  perbuatan  itu 
diangkat  ke  sisi  Allah.”  Seakan-akan  yang  dimaksud  dengan  “amal” 
adalah  shalat  secara  khusus,  yaitu  orang  yang  shalat  Ashar  pada  waktu  itu 
tidak  mendapat  pahala  dan  tidak  juga  diangkat  amalnya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  habath  (gugur) 
adalah  “batal”,  tidak  dapat  dimanfaatkan  dengan  melaksanakannya. 
Seperti  orang  yang  banyak  kejelekannya  daripada  kebaikannya,  maka  dia 
tergantung  kehendak  Allah  SWT.  Jika  Dia  mengampuninya,  maka 
ketergantungan  itu  berarti  membatalkan  manfaat  kebaikan  pada  waktu 
itu,  meskipun  mendapat  siksa  kemudian  diampuni.  Al  Qadhi  Abu  Bakar 
bin  Arabi  berpendapat  seperti  itu,  sebagaimana  yang  dikemukakan  pada 
kitab  tentang  “Iman”  bab  “Kekhawatiran  Seorang  Mukmin  Jika  Amalnya 
Gugur”.  Kesimpulan  dari  pendapat  itu,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
habath  (gugur)  dalam  ayat  tidak  sama  dengan  pengertian  habath  dalam 
hadits.  Dia  mengatakan  dalam  Syarah  Tirmidzi,  bahwa  lafazh  habath 
terbagi  menjadi  dua;  pertama,  habath  isqath,  yaitu  kufur  yang 
menggugurkan  keimanan  dan  semua  kebaikan.  Kedua,  habath 
muwazanah,  yaitu  kemaksiatan  yang  menggugurkan  manfaat  kebaikan 
ketika  kemaksiatan  lebih  banyak  dan  lebih  kuat  daripada  kebaikan 
sampai  mendapatkan  keselamatan,  sehingga  pahala  kebaikannya  kembali 
kepadanya. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksud  “amal”  dalam 
hadits  tersebut  adalah  amal  atau  perbuatan  dunia,  dimana  menyibukkan 
diri  dalam  urusan  tersebut  dapat  meninggalkan  shalat,  dalam  arti  tidak 
dapat  memanfaatkan  dan  menikmatinya.  Adapun  takwil  yang  paling 
mendekati  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ancaman  yang 
disebutkan  adalah  sebagai  celaan  yang  keras. 


16-  Keutamaan  Shalat  Ashar 

'Jali  «uip  -Jjl  'Jb  jIp  (S'  : Jli  «1)1  Jls-  jiJ>r 
V  IJ-A  jjy  CtS'  ijbai  jA3l 
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554-Dari  Jarir,  dia  berkata,  “Kami  bersama  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
melihat  bulan  purnama  bersabda,  ‘ Kalian  akan  melihat  Tuhan  seperti 
kalian  melihat  bulan  ini.  Pada  waktu  malam  yakni  malam  purnama 
kalian  tidak  terhalangi  sedikitpun  dalam  melihat-Nya.  Jika  kalian 
sanggup  tidak  pernah  kalah  melaksanakan  shalat  (Subuh)  sebelum  terbit 
matahari  dan  shalat  (Ashar)  sebelum  terbenamnya  matahari,  maka 
hendaknya  kalian  melakukannya’ .  Kemudian  beliau  membaca  ayat,  ‘ dan 
bertasbihlah  kamu  dengan  memuji  Tuhanmu  sebelum  matahari  terbit  dan 
terbenam’."  (Qs.  Qaaf(50):  39)  Ismail  berkata,  “Kerjakanlah  dan 
janganlah  sekali-kali  kalian  luput  darinya.” 


0 :  Jli  aIIp  aIJI  a1SI  J ^  <1)1  j. — £> 

j**a*\\  a^L^aj  j j  a)Xj 

j  lJlS'  jtipl  1  y Ij  jjjJl  t*"* 

■"  ^ *  f.  *  o  ji  /0X  "  ^  ;  a  ;  y  a  ;  /  /  /  *  *  S 

,by~pj  OjIUj  p-bj  y  yC? 

555-  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Para 
malaikat  bergiliran  datang  kepadamu  malam  dan  siang.  Mereka 
berkumpul  ketika  shalat  Subuh  dan  Ashar.  Kemudian  malaikat  yang  jaga 
malam  naik  ke  langit.  Maka  Allah  bertanya  kepada  mereka  -padahal 
Allah  lebih  tahu,-  'Bagaimana  keadaan  hamba-hamba-Ku  yang  kamu 
tinggalkan?  ’  Malaikat  menjawab,  ‘Kami  meninggalkan  mereka  sedang 
shalat  (Subuh)  dan  kami  mendatangi  mereka  sedang  shalat  (Ashar) 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  bab  di  atas  adalah  menerangkan  keutamaan  shalat  Ashar 
terhadap  shalat  fardhu  lainnya  selain  shalat  shubuh,  karena  kedua  hadits 
dalam  bab  ini  tidak  ada  yang  jelas-jelas  menerangkan  tentang  shalat 
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Ashar.  Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  bahwa  shalat  Ashar 
mempunyai  keutamaan,  bukan  lebih  utama  (dari  shalat  fardhu  lainnya). 

0 yi — Jai  N  yakni  tidak  ada  awan  yang  menghalanginya  ketika  itu. 
Diriwayatkan  juga  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ta'  0 y'— jaj  *j  yang 
berarti  tidak  berdesak-desakan.  Masalah  ini  akan  diterangkan  dalam  kitab 
“Tauhid.” 

i  j&5  'i  u  i  b\i  ( Jika  kalian  mampu  untuk  tidak  terkalahkan )  Di 

sini  terdapat  isyarat  untuk  memutus  sebab-sebab  yang  dapat  menafikan 
kemampuan  seperti  tidur;  sibuk  dan  melawannya  dengan  menyiapkan 
diri. 

tjjjy  Jj)  £  j — U»  Jl_»  {Sebelum  matahari  terbit  dan  sebelum 

terbenamnya)  Imam  Muslim  menambahkan,  yakni  Ashar  dan  Shubuh. 

Riwayat  Ibnu  Marduwaih  dari  Ismail  disebutkan,  ^ j— Jl—S 

y a*J'  Jl— ij  p-  Uli  aV — ^  {Sebelum  terbit  matahari  yakni  shalat 

Subuh  dan  sebelum  terbenam  matahari  yakni  shalat  Ashar).  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Al  Muhallab  mengatakan,  'i  0'  ouJ  yakni 
dalam  jamaah.  Dua  waktu  ini  dikhususkan  karena  malaikat-malaikat 
berkumpul  dan  amal-amal  hamba  diangkat  ke  sisi  Allah,  supaya  tidak 
terlewatkan  keutamaan  yang  agung  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hal  ini  dapat  diketahui  korelasi 
disebutkannya  hadits  (Oy-JU*)  setelah  hadits  ini.  Tapi  saya  tidak  melihat 
adanya  pengkhususan  dengan  kata  “jamaah”,  meskipun  keutamaan 
jamaah  itu  dapat  diketahui  dari  hadits  yang  lain.  Bahkan  lahiriah  hadits 
mencakup  orang  yang  shalat  Subuh  dan  Ashar,  karena  anjuran  untuk 
melakukan  keduanya  lebih  umum  daripada  melakukannya  secara  jamaah 
atau  tidak. 

o  y. — su£j  {bergiliran)  Maksudnya  satu  kelompok  datang  setelah 
kelompok  yang  lain,  lalu  kelompok  pertama  kembali  setelah  kelompok 
kedua. 

{kepadamu),  maksudnya  orang-orang  yang  shalat  atau  orang 
mukmin  secara  keseluruhan. 


378  —  FATHUL  BAARI 


* — {Malaikat)  Pendapat  yang  dinukil  Al  Qadhi  Iyadh  dari 
jumhur  ulama  mengatakan  bahwa  malaikat  yang  dimaksud  adalah 
malaikat  penjaga  {hafazhah),  namun  Ibnu  Bazizah  meragukan  hal  itu. 
Imam  Al  Qurthubi  mengatakan,  “Menurutku  bahwa  malaikat  yang 
dimaksud  adalah  bukan  malaikat  penjaga,  tapi  selain  mereka.”  Pendapat 
tersebut  dikuatkan  dengan  pernyataan  bahwa  malaikat  penjaga  adalah 
yang  memisahkan  seorang  hamba,  dan  tidaklah  malaikat  penjaga  pada 
siang  hari  berbeda  dengan  malaikat  penjaga  pada  malam  hari.  Seandainya 
mereka  adalah  malaikat  penjaga,  maka  tidak  cukup  pertanyaan  yang 
dilontarkan  kepada  mereka  tentang  keadaan  ketika  mereka  meninggalkan 
hamba-hamba  Allah  yang  tercantum  dalam  kalimat  j» 'J£) 

— srvj  {dan  mereka  berkumpul)  Zaid  bin  Al  Manayyar 
mengatakan  bahwa  lafazh  L — berbeda  dengan  — r 'i'  karena 

keduanya  adalah  dua  hal  yang  berbeda. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  hal  itu  adalah  yang  nampak 
secara  lahiriah.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Secara  lahiriah  bahwa  malaikat 
itu  ikut  hadir  dengan  hamba-hamba  Allah  dalam  shalat  berjamaah. 
Adapun  lafazh  tersebut  mencakup  berjamaah  dan  lainnya,  sebagaimana 
lafazh  i — W3i  terjadi  antara  dua  kelompok  dalam  jenis  dan  bukan  dalam 
individu.” 

Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan,  bahwa  hikmah  berkumpulnya 
malaikat  dalam  kedua  shalat  tersebut  merupakan  bentuk  kasih  sayang  dan 
penghormatan  Allah  yang  diberikan  kepada  hamba-hamba-Nya,  yaitu 
dengan  menjadikan  berkumpulnya  para  malaikat  dalam  ketaatan  hamba- 
Nya  supaya  kesaksian  mereka  menjadi  kesaksian  yang  paling  baik. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  hal  ini  masih  mengandung 
kejanggalan,  karena  Al  Qadhi  Iyadh  menguatkan  bahwa  mereka  adalah 
malaikat  penjaga.  Untuk  itu  tidak  diragukan  lagi  bahwa  malaikat  yang 
naik  ke  langit  adalah  mereka  yang  bersama  dan  menyaksikan  perbuatan 
hamba-hamba  Allah  tersebut  dalam  setiap  waktu.  Yang  lebih  baik  adalah, 
dikatakan  bahwa  kemungkinan  hikmah  Allah  menanyakan  mereka  pada 
waktu  mereka  meninggalkan  hamba-hamba  Allah  adalah  bahwa  Allah 
menutupi  apa  yang  mereka  kerjakan  antara  dua  waktu  tersebut  (Ashar 
dan  Subuh),  tapi  pendapat  ini  berdasarkan  bahwa  malaikat  tersebut  bukan 
malaikat  penjaga.  Hal  ini  mengisyaratkan  hadits  lain  yang  berbunyi,  01 

UJ  J\  — laJ*  {sesungguhnya  antara  shalat  dengan  shalat 
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yang  lainnya  (berikutnya)  menjadi  pelebur  (dosa)  antara  keduaya). 
Meskipun  demikian,  Allah  tetap  menanyakan  setiap  kelompok  (malaikat) 
tersebut  tentang  keadaan  (hamba)  yang  mereka  tinggalkan. 

\J\j  (Kemudian  malaikat  yang  jaga  malam  naik  ke 

langit)  Sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  menjadikannya  sebagai  dalil 
sunahnya  mengakhirkan  shalat  Ashar  agar  terjadi  naiknya  malaikat  ketika 
selesai  melaksanakan  shalat  di  akhir  siang.  Pendapat  mereka  ditanggapi 
dengan  perkataan  bahwa  hal  itu  tidak  wajar,  sebab  dalam  hadits  tersebut 
tidak  ada  keterangan  bahwa  mereka  hanya  naik  ketika  selesai  shalat.  Bisa 
juga  bahwa  malaikat  naik  waktu  siang  sedangkan  waktu  siang  masih 
tersisa,  dan  malaikat  malam  berdiam  (tetap).  Hal  itu  tidak  dapat  dibantah 
dengan  kalimat  yang  menyifati  mereka  dengan  ungkapan  “bermalam”, 
sebagaimana  yang  termaktub  dalam  kalimat  » ijj'tJ,  karena  kalimat 
mabit  (bermalam)  dibenarkan  jika  dinisbatkan  kepada  mereka  meskipun 
mereka  memulainya  pada  sebagian  waktu  siang. 

Dalam  hal  ini  yang  ditanyakan  hanya  malaikat  yang  bermalam 
tanpa  menanyakan  malaikat  yang  berada  pada  siang  hari,  hal  itu 
merupakan  ungkapan  yang  mencukupkan  salah  satu  dari  dua  hal  yang 
serupa.  Seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  A’laa  ayat  9,  “ Berilah 
peringatan  karena  peringatan  itu  bermanfaat."  Atau,  meskipun  tidak 
bermanfaat.  Dalam  ayat  lain  pada  surah  An-Nakhl  ayat  81,  Allah 
berfirman,  “ Pakaian  yang  memeliharamu  dari  panas"  Atau  dari  dingin. 
Demikian  juga  Ibnu  At-Tin  dan  lainnya  mengisyaratkan  hal  ini. 
Kemudian  dikatakan,  bahwa  hikmah  disebutkannya  malam  tanpa  siang 
adalah  karena  waktu  malam  adalah  waktu  yang  kerap  kali  terjadi 
kemaksiatan.  Untuk  itu,  karena  mereka  tidak  melakukan  kemaksiatan 
meskipun  faktor  yang  mendukung  untuk  melakukan  kemaksiatan  itu  ada, 
bahkan  mereka  tetap  melakukan  ketaatan  kepada  Allah  SWT,  maka  pada 
waktu  siang  hari  mereka  lebih  tidak  melakukan  kemaksiatan  itu.  Dengan 
demikian,  bertanya  tentang  keadaan  malam  hari  itu  lebih  baik  dan 
mengena  daripada  bertanya  tentang  keadaan  siang  hari,  karena  waktu 
siang  adalah  waktu  untuk  mencari  reputasi  dan  kemasyhuran. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  hikmah  yang  terkandung  adalah 
bahwa  jika  malaikat  malam  shalat  Subuh,  maka  mereka  langsung  naik  ke 
langit.  Adapun  malaikat  siang  jika  shalat  Ashar,  maka  mereka  tetap 
berada  sampai  akhir  siang  untuk  meneliti  perbuatan  pada  sisa  waktu 
siang  hari.  Namun  pendapat  ini  dianggap  lemah,  karena  hal  itu 
mengindikasikan  bahwa  malaikat  siang  tidak  ditanya  tentang  waktu 
Ashar,  dan  ini  jelas  menyalahi  makna  lahiriah  hadits  sebagaimana  yang 
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akan  dijelaskan.  Kemudian  pendapat  tersebut  juga  berdasarkan  bahwa 
malaikat  tersebut  adalah  malaikat  penjaga  ( hafazhah ),  dan  ini  masih 
harus  dikaji  lagi  sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  mereka  adalah  malaikat  penjaga  pada  waktu  siang 
saja,  dan  mereka  senantiasa  memperhatikan  anak  Adam.  Sedangkan 
malaikat  malam,  mereka  naik  ke  langit  dan  datang  bergiliran.  Pendapat 
ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Abu  Nu’aim  dalam  pembahasan  tentang 
“shalat”  dari  jalur  Al  Aswad  bin  Yazid  An-Nakha’i.  Dia  mengatakan, 
bahwa  malaikat  penjaga  malam  dan  siang  saling  bertemu  pada  waktu 
shalat  Subuh  dan  saling  mengucapkan  salam.  Kemudian  malaikat  malam 
naik  ke  langit  dan  tinggallah  malaikat  siang. 

Pendapat  lain  mengatakan,  bahwa  kemungkinan  naiknya  malaikat 
tersebut  hanya  terjadi  pada  waktu  shalat  Subuh.  Adapun  turunnya  mereka 
terjadi  pada  waktu  Subuh  dan  Ashar,  di  sinilah  terjadinya  pergiliran; 
yaitu  kelompok  malaikat  yang  turun  pada  waktu  shalat  Ashar  dan 
bermalam,  kemudian  turun  lagi  kelompok  yang  lain  pada  waktu  Subuh, 
lalu  kedua  kelompok  tersebut  berkumpul  pada  waktu  Subuh.  Kemudian 
naiklah  kelompok  malaikat  yang  berjaga  malam  saja,  dan  kelompok  yang 
turun  pada  waktu  Subuh  meneruskan  sampai  waktu  Ashar.  Lalu  turunlah 
kelompok  lain  pada  waktu  Ashar  dan  berkumul,  tapi  tidak  ada  yang  naik 
ke  langit  bahkan  mereka  semua  berjaga  malam.  Kemudian  salah  satunya 
naik  ke  langit.  Kondisi  ini  berlangsung  terus-menerus  sehingga  terlihat 
bentuk  bergiliran  (bergantian),  meskipun  waktu  turun  itu  khusus  pada 
waktu  Ashar  dan  waktu  naik  itu  khusus  pada  waktu  Subuh.  Untuk  itu, 
pertanyaan  tersebut  ditujukan  kepada  mereka  yang  menjaga  pada  malam 
hari.  Wallahu  a  ’lam. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  kalimat  dalam  hadits  yang 
mengatakan,  «tA-Aj  J>*a h  {mereka  berkumpul  pada 

shalat  Subuh  dan  shalat  Ashar )  merupakan  suatu  keraguan,  karena  dalam 
mayoritas  riwayat  dikatakan  bahwa  mereka  berkumpul  pada  waktu  shalat 
Subuh.  Sebgaimana  yang  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan 
Muslim  dari  jalur  Sa’id  bin  Musayyab  dari  Abu  Hurairah,  dimana  di 
tengah-tengah  hadits  dia  mengatakan,  »%*>  ^  jIDi  i&tAi 

{Malaikat  malam  dan  malaikat  siang  berkumpul  pada  waktu  shalat 
Subuh),  Abu  Hurairah  berkata,  “Jika  kamu  ingin,  bacalah  surah  Al  Isra' 
ayat  78  yang  berbunyi,  JiS"  j7y  ji  {dan  dirikanlah 

shalat  Subuh,  sesungguhnya  shalat  Subuh  itu  disaksikan  (oleh  malaikat). 
Dia  berkata,  “Disaksikan  oleh  malaikat  malam  dan  malaikat  siang.” 
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Ibnu  Marduwaih  juga  meriwayatkan  seperti  tersebut  dari  hadits 
Abu  Darda'  secara  marfu  ’  Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Riwayat  ini  tidak 
menolak  riwayat  yang  menyebutkan  shalat  Ashar,  karena  tidak 
disebutkannya  shalat  Ashar  tidak  berkonsekuensi  tidak  berkumpulnya 
mereka  pada  waktu  tersebut.  Sebab,  terkadang  apa  yang  tidak  disebutkan 
itu  termasuk  dalam  hukum  apa  yang  disebutkan  secara  tekstual 
berdasarkan  dalil  lain.” 

Sebenarnya  dalam  matan  hadits  tersebut  tidak  ada  peringkasan,  dan 
inilah  jawaban  yang  mendekati  kebenaran.  Hadits  ini  telah  diriwayatkan 
melalui  jalur  lain  yang  menerangkan  secara  jelas  tentang  pertanyaan 
kepada  kedua  kelompok  tersebut.  Hal  itu  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Abu  Abbas  dari  Yusuf  bin  Musa,  dari  Jarir,  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah.  Dia  mengatakan  bahwa, 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

t ofu&yj  i 1'  iSCfi  ^  Jllll 

Juuad  ^  ifyu&ruj  i c-l/j  * — SoSt»  d* — lazi 

'Jg  ciO 

(Malaikat  malam  dan  malaikat  siang  telah  berkumpul  pada  waktu  shalat 
Subuh  dan  shalat  Ashar,  dan  mereka  berkumpul  pada  waktu  shalat 
Ashar,  maka  malaikat  malam  naik  (ke  langit)  dan  malaikat  siang 
bermalam.  Lalu  mereka  berkumpul  pada  waktu  shalat  Ashar,  maka 
malaikat  siang  naik  (ke  langit)  dan  malaikat  malam  bermalam,  lalu 
Tuhan  mereka  bertanya,  “Bagaimana  keadaan  hamba-hamba-Ku  yang 
kamu  tinggalkan?  ”) 

Hadits  ini  telah  menghilangkan  perbedaan,  kemungkinan  dan 
kerancuan  dalam  masalah  ini,  dan  kemungkinan  bahwa  kekurangan 
tersebut  berasal  dari  sebagian  perawi  hadits. 

(Allah  bertanya  kepada  mereka )  Suatu  pendapat 
mengatakan,  bahwa  hikmah  pertanyaan  tersebut  adalah  meminta  malaikat 
untuk  menyaksikan  kebaikan  anak  Adam  dan  mengatakan  sikap  lemah 
lembut  terhadap  mereka.  Demikian  itu  untuk  menampakkan  hikmah 
penciptaan  manusia  sebagai  penyeimbang  bagi  malaikat  yang 
mengatakan  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  30,  “ Mereka  berkata, 
‘Mengapa  Engkau  hendak  menjadikan  (khalifah)  di  bumi  itu  orang  yang 
akan  membuat  kerusakan  padanya  dan  menumpahkan  darah,  padahal 
kami  senantiasa  bertasbih  memuji  Engkau  dan  menyucikan  Engkau?’ 
Tuhan  berfirman,  ‘Sesungguhnya  Aku  mengetahui  apa  yang  tidak  kamu 
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ketahui’.”  Yakni,  telah  ada  di  antara  mereka  yang  bertasbih  dan 
menyucikan  Allah  seperti  kamu  sesuai  dengan  persaksian  kamu. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Pertanyaan  ini  termasuk  bentuk  ibadah 
bagi  malaikat  sebagaimana  mereka  telah  diperintahkan  untuk  mencatat 
perbuatan  anak  Adam  (manusia),  dan  Allah  lebih  mengetahui  dari 
semuanya  terhadap  segala  sesuatu.” 

cX— S'  ( bagaimama  keadaan  hamba-hamba-Ku  yang 
telah  kamu  tinggalkan)  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Allah  bertanya  tentang 
perbuatan  yang  terakhir,  karena  setiap  perbuatan  tergantung  akhirannya.” 
Di  samping  itu,  hamba-hamba  yang  ditanyakan  oleh  Allah  adalah  mereka 
yang  termaktub  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  65  yang 
berbunyi,  Ot  ( sesungguhnya  hamba-hamba-Ku,  kamu 

tidak  dapat  berkuasa  atas  mereka). 

ojLoj  O  jJ-aj  j* — i  j  {Kami  meninggalkan  mereka 

sedang  shalat  (Subuh)  dan  kami  mendatangi  mereka  sedang  shalat  shalat 
(Ashar).  Jawaban  di  atas  telah  menyebutkan  kata  “meninggalkan” 
terlebih  dahulu  daripada  “mendatangi”,  hal  itu  untuk  menyesuaikan 
dengan  pertanyaan  yang  diajukan,  karena  dalam  pertanyaan  dikatakan, 
“ Bagaimana  kamu  meninggalkan ”.  Di  samping  itu,  yang  dikabarkan 
adalah  shalat  dan  perbuatan  hamba  dengan  akhirannya,  maka  sangat 
cocok  bila  setelah  itu  dikabarkan  tentang  akhir  perbuatan  mereka. 
Adapun  ungkapan  J. — {Kami  meninggalkan  mereka  sedang 
mereka)  secara  lahiriah  bahwa  malaikat  telah  meninggalkan  hamba  Allah 
ketika  mereka  mulai  shalat  Ashar,  baik  telah  sempurna  atau  belum,  atau 
mereka  memulai  semua  atau  tidak,  karena  orang  yang  menunggu  juga 
termasuk  dalam  hukum  orang  yang  melaksanakan  shalat.  Kemungkinan 
juga  bahwa  yang  dimaksud  o jt  \ — kj  {mereka  shalat)  adalah  mereka 
menunggu  shalat  Maghrib.  Ibnu  At-Tin  mengatakan,  bahwa  huruf  waw  j 
dalam  kalimat  0 bermakna  “hal”,  yakni  kami  telah  meninggalkan 
mereka  dalam  keadaan  ini.  Untuk  itu  kita  tidak  dapat  mengatakan,  bahwa 
para  malaikat  tidak  harus  meninggalkan  mereka  sebelum  shalat  selesai 
dan  tidak  ikut  shalat  bersama  mereka.  Padahal  riwayat  yang  ada 
mengatakan  bahwa  para  malaikat  ikut  shalat,  karena  kami  mengatakan 
bahwa  malaikat  shalat  bersama  orang  yang  shalat  pada  awal  waktunya, 
lalu  menyaksikan  orang  yang  shalat  setelah  itu. 
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Catatan: 


Beberapa  ulama  tasawuf  mengambil  dasar  dari  hadits  ini  tentang 
disunahkannya  seseorang  untuk  tetap  dalam  kondisi  suci  ketika 
meninggalkan  urusannya,  seperti  ketika  rambutnya  dicukur,  ketika 
kukunya  dipotong,  dan  ketika  ganti  pakaian. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Malaikat  menjawab  lebih  dari  yang 
ditanya,  karena  mereka  tahu  bahwa  pertanyaan  itu  menuntut  untuk 
berbuat  lembut  kepada  manusia.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  dalam  Shahih  Ibnu  Khuzaimah 
dari  jalur  Al  A’masy,  dari  Abu  shalih,  dari  Abu  Hurairah  dikatakan 
dalam  akhir  haditsnya,  f  ’y.  ^  {maka  Aku  akan  mengampuninya 

pada  hari  Kiamat ).  Dia  katakan,  “Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan 
bahwa  shalat  adalah  ibadah  yang  paling  tinggi.  Untuk  itu  tanya  jawab 
tersebut  adalah  tentang  shalat.  Di  samping  itu,  hadits  tersebut 
mengisyaratkan  keagungan  dua  shalat  tersebut  (Ashar  dan  Subuh),  karena 
dua  kelompok  malaikat  berkumpul  pada  dua  waktu  shalat  tersebut. 
Sedangkan  dalam  waktu  shalat  yang  lainnya  hanya  ada  satu  kelompok 
saja.  Hal  itu  menunjukkan  kemuliaan  kedua  waktu  itu.” 

Ada  pula  hadits  yang  menerangkan  bahwa  rezeki  dibagikan  setelah 
shalat  Subuh,  sedangkan  amal  perbuatan  itu  diangkat  di  penghujung 
siang.  Barangsiapa  waktu  itu  berada  dalam  ketaatan,  maka  rezeki  dan 
amalnya  akan  mendapat  barakah. 

Hikmah  yang  dapat  kita  ambil  dari  hadits  tersebut: 

1 .  Perintah  menjaga  dan  memperhatikan  kedua  waktu  shalat  tersebut. 

2.  Kemuliaan  umat  ini  terhadap  yang  lain. 

3.  Kemuliaan  nabinya  terhadap  yang  lain. 

4.  Berita  tentang  alam  gaib  yang  akan  menambah  keimanan. 

5.  Kabar  tentang  keadaan  kita,  sehingga  kita  lebih  yakin  dan  menjaga 
perintah,  larangan  serta  kegembiraan  kita  dalam  waktu  ini  karena 
datangnya  utusan  Allah  dan  pertanyaan  Allah  kepada  mereka 
tentang  kita. 

6.  Pemberitahuan  kepada  kita  tentang  kecintaan  para  malaikat  kepada 
kita  supaya  kita  lebih  cinta  kepada  mereka  dan  bertambah  dekat 
kepada  Allah. 
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7.  Adanya  dialog  antara  Allah  dan  malaikat  serta  hikmah  lainnya 
yang  akan  dijelaskan  dalam  kitab  “Tauhid”  bab  perkataan,  jU. 


17-  Orang  yang  Mendapatkan  Satu  Rakaat  Shalat  Ashar  Sebelum 
Matahari  Terbenam 


iijit  lil  :jii I-j  <dp  aJJi  aJLJI  JlS  :  Jli  «y’/  ^1  jp 

lilj  (_y (31  ^^5  ^ ./?■», il  (j-4  S>-\ 

,OC=  (_r«w»Jull  ^IJaJ  i3i  J-5  5*>0  ^  sJe>xl»  iijil 

556-  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  bersabda,  ‘ Jika 
salah  seorang  kalian  mendapatkan  satu  rakaat  shalat  Ashar  sebelum 
terbenam  matahari,  maka  hendaknya  ia  menyempurnakan  shalatnya. 
Dan  jika  ia  mendapatkan  satu  rakaat  shalat  Subuh  sebelum  matahari 
terbuat,  maka  hendaknya  ia  menyempurnakan  shalatnya 
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557-  Dari  Salim  bin  Abdillah  dari  ayahnya  bahwa  ia  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Perumpamaan  masa  kamu  dengan  masa 
umat-umat  terdahulu  seperti  antara  shalat  Ashar  sampai  terbenamnya 
matahari.  Umat  Taurat  diberi  kitab  Taurat  lalu  mereka  amalkan 
sehingga  bila  pertengahan  siang,  mereka  dalam  kondisi  lemah.  Lantas 
mereka  diberi  satu  qirath-satu  qirath.  Umat  Injil  diberi  kitab  Injil  lalu 
mereka  amalkan  hingga  shalat  Ashar,  mereka  dalam  kondisi  lemah. 
Lantas  mereka  diberi  satu  qirath-satu  qirath.  Lalu  kita  diberi  Al  Qur'an, 
maka  kita  amalkan  sampai  terbenamnya  matahari,  maka  kita  diberi  dua 
qirath-dua  qirath .” 

Maka  umat  Yahudi  dan  Nasrani  berkata,  “Wahai  Tuhan  kami, 
Anda  memberikan  mereka  dua  qirath-dua  qirath  dan  kami  hanya  satu 
qirath-qirath.  Padahal  kami  lebih  banyak  amalnya.”  Nabi  berkata,  “ Allah 
berfirman,  ‘Apakah  Aku  menzhalimi  pahala  kalian?  ’  Mereka  berkata, 
‘Tidak’.  Allah  berfirman,  ‘Itulah  karuniaku  yang  Aku  berikan  kepada 
siapa  yang  Aku  kehendaki 
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558-Dari  Abu  Musa  dari  Nabi  SAW,  “Perumpamaan  orang-orang 
Islam,  Yahudi  dan  Nasrani  adalah  seperti  seorang  yang  mempekerjakan 
satu  kaum  untuk  dipekerjakan  sampai  malam.  Lalu  mereka  bekerja 
sampai  separuh  siang.  Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  butuh  upah  darimu’. 
Lalu  dia  mempekerjakan  orang  lain  dengan  berkata,  ‘Sempurnakan  sisa 
hari  kamu  dan  kamu  akan  aku  beri  apa  yang  telah  aku  syaratkan’.  Mereka 
bekerja,  sampai  ketika  shalat  Ashar,  mereka  berkata,  ‘Ini  yang  telah  kami 
kerjakan  untuk  Anda’.  Lalu  ia  mempekerjakan  kaum  yang  lain.  Mereka 
bekerja  untuk  sisa  hari  mereka  sampai  terbenam  matahari,  dan  mereka 
mendapat  upah  dua  golongan  tadi  sehari  penuh.” 
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Keterangan  Hadits: 

Yang  dimaksud  dengan  «jU« — dalam  hadits  di  atas  adalah  i — «S') 
(rakaat).  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Husain  bin  Muhammad,  dari 
Syaiban  dengan  lafazh,  j— i  ( barangsiapa  di  antara  kalian 

mendapatkan  satu  rakaat).  Hal  itu  menunjukkan  bahwa  perbedaan  lafazh 
tersebut  berasal  dari  para  perawi  hadits.  Riwayat  Malik  dalam  bab 
“Waktu  Subuh”  disebutkan  dengan  lafazh,  3 — «S')  j — »  ( barangsiapa 

mendapatkan  satu  rakaat).  Al  Khaththabi  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  “sajdah”  adalah  rakaat  dengan  rukuk  dan  sujudnya. 
Rakaat  secara  sempurna  dengan  sujudnya  berdasarkan  makna  ini  disebut 
“sajdah”.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dari  jalur 
Muhammad  bin  Husain  bin  Abu  Al  Husain,  dari  Al  Fadhl  bin  Dakin, 
yaitu  Abu  Nu’aim  (Syaikhnya  Imam  Bukhari)  dengan  lafazh,  iSjai  ii\ 
Jo^\  J  ijjn — Jji  ^ (jika  salah  satu  dari  kalian  mendapatkan 
awal  rakaat  dari  shalat  Ashar).  Dalam  hal  ini  Imam  Bukhari  tidak 
menyebutkan  kalimat  jawab  syarth,  karena  lafazh  matan  (materi)  hadits 
«SU»  jU -  ( hendaknya  menyempurnakan  shalatnya)  masih  mengandung 

kemungkinan.  Sebab  perintah  untuk  menyempurnakan  itu  lebih  umum 
dari  menyempurnakannya  secara  qadha '  atau  adaa '  (melaksanakan  pada 
waktunya),  maka  jawab  syarth- nya  tidak  disebutkan.  Mungkin  juga 
lafazh  ( barangsiapa )  adalah  ilmaushulah",  sehingga  ada  kalimat  yang 

dihapus.  Dalam  hal  ini  perkiraan  lafazh  tersebut,  j—»  » — (hukum 
orang  yang  mendapatkan),  namun  dalam  hadits  Malik  disebutkan  dengan 
lafazh  ib£e\\  Bjat  jii  (maka  ia  telah  mendapat  shalat).  Untuk  itu,  jelaslah 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  adaa '  bukan  qadha '. 

^«UliJi  «-j JojS\  J*  UT  J»  UJ  Uli 

(Perumpamaan  masa  kamu  dengan  masa  umat-umat  terdulu  seperti 
antara  shalat  Ashar  sampai  terbenamnya  matahari).  Makna  yang 
dimaksud  dalam  hadits  adalah  penisbatan  waktu  umat  ini  dengan  umat- 
umat  sebelumnya  seperti  antara  shalat  Ashar  dan  terbenamnya  matahari 
sampai  waktu  siang  yang  tersisa.  Seakan-akan  dikatakan,  jU'jW  Uli 
£j. .  LaL  U  J\  maka  huruf  J  dalam  hadits  tersebut  bermakna  sehingga 
lafazh  vJS'  dihapus.  Imam  Bukhari  juga  menyebutkan  hadits  ini  dan 
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hadits  Abu  Musa  berikutnya  dalam  bab  “Ijarah”  yang  akan  dijelaskan 
secara  mendetail,  insya  Allah.  Adapun  maksud  di  sini  adalah  untuk 
menjelaskan  korelasi  dan  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  di  atas  dan 
memadukan  apa  yang  nampak  berbeda. 

UsijJ  \ — btjd  ( Satu  girath-satu  qirath)  Lafadz  Qirath  diulangi  untuk 
menunjukkan  pembagian  qirat-qirath  kepada  pekerja-pekerja.  Sebab 
orang  Arab  kalau  ingin  membagi  sesuatu  kepada  orang  banyak,  maka 
mereka  mengulanginya.  Seperti,  bagikanlah  harta  ini  kepada  seseorang 
satu  dirham-satu  dirham,  artinya  tiap  orang  mendapat  satu  dirham. 

Kalimat  'jj — dalam  hadits  Ibnu  Umar  menjadi  permasalahan 
menurut  Ad-Dawudi.  Karena  jika  maksudnya  adalah  orang  yang  mati 
dari  mereka  dalam  keadaan  muslim,  maka  tidak  disifati  dengan  lemah, 
sebab  ia  telah  mengamalkan  apa  yang  diperintahkan.  Namun  jika  orang 
itu  mati  setelah  terjadi  perubahan  kitab  Taurat  dan  Injil,  bagaimana 
dengan  orang  yang  gugur  amalnya  dengan  kekufuran  masih  diberi 
(pahala)  satu  qirath? 

Jawabnya,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang  yang  mati  dari 
mereka  dalam  keadaan  muslim  sebelum  terjadi  perubahan  kitab  Taurat 
dan  Injil. 

Adapun  dikatakannya  lafazh  ‘ajz  (lemah)  adalah  karena  mereka 
tidak  menyempurnakan  pekerjaan  siang  hari  seluruhnya,  meskipun 
mereka  sudah  mengerjakan  apa  yang  diwajibkan  kepada  mereka.  Maka 
perkatan  ‘ ajazu  artinya  lemah  dari  memasukkan  upah  kedua,  bukan  upah 
yang  pertama.  Namun  mereka  yang  pernah  bertemu  Nabi  dan  beriman 
kepada  beliau,  maka  diberi  ganjaran  dua  kali.  Ibnu  Muhallab  berkata, 
“Adapun  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  dan 
hadits  Abu  Musa  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  terkadang 
melaksanakan  sebagian  pekerjaan  mendapatkan  pahala  mengerjakan 
secara  sempurna.  Seperti  orang  yang  mengerjakannya  mulai  Ashar 
sampai  malam,  ia  mendapatkan  pahala  mengerjakan  pada  siang  hari 
secara  keseluruhan.  Hal  ini  sama  seperti  mendapatkan  pahala  shalat 
secara  sempurna  bagi  orang  yang  hanya  mendapatkan  satu  rakaat  pada 
waktunya.  Untuk  itu,  nampaklah  kesesuaian  antara  dua  hadits  di  atas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  untuk  menyempurnakannya  kita 
dapat  mengatakan,  bahwa  keutamaan  atau  karunia  Allah  dalam 
seperempat  siang  yang  dapat  menduduki  posisi  keutamaan-Nya  dalam 
seluruh  siang,  dapat  dijadikan  landasan  bahwa  mendapatkan  satu  rakaat 
shalat  Ashar  (empat  rakaat)  adalah  seperti  mendapatkan  empat  rakaat 
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pada  waktunya.  Maka,  kedua  hal  memiliki  kesamaan  dalam  mendapatkan 
seperempat  pekerjaan.  Dengan  demikian,  kita  mendapatkan  jawaban  bagi 
mereka  yang  mengganggap  bahwa  semuanya  dilakukan  dalam  waktunya 
dan  bukan  qadha',  meskipun  mayoritas  mengatakan  bahwa  tiga  perempat 
perbuatan  tersebut  dilakukan  di  luar  waktunya.  Untuk  itu  dalam  hal  ini 
dikatakan  sebagaimana  yang  saya  katakan  kepada  ahli  kitab  yang 
disebutkan  dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  73,  ‘J*  u’y  *»'  J-aal'  OJ  Ji 

{katakanlah  bahwa  karunia  itu  di  tangan  Allah  yang  diberikan  kepada 
siapa  yang  dikehendaki-Nya). 

Sebagian  pensyarah  mengatakan  bahwa  perkataan  Al  Muhallab  di 
atas  adalah  sangat  jauh,  dia  mengatakan  bahwa  hal  itu  bukanlah  tempat 
untuk  memaparkannya  sebagai  dalil,  karena  hal  itu  mengharuskan  bahwa 
umat  yang  mengerjakan  pekerjaan  pada  akhir  siang  adalah  lebih  baik  dari 
mereka  yang  mengerjakannya  — pada  awal  waktunya —  sebelum  mereka. 
Padahal  dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  bahwa  mengerjakan  shalat 
pada  awal  waktunya  adalah  lebih  baik  daripada  mengakhirkannya.  Di 
samping  itu,  bahwa  hal  itu  merupakan  kekhususan  yang  tidak  dapat 
dianalogikan,  karena  puasa  pada  akhir  siang  tidak  dapat  menggantikan¬ 
nya  secara  keseluruhan.  Demikian  halnya  dengan  ibadah  yang  lainnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  perkataan  Al  Muhallab  tidak  ada 
sesuatu  yang  menunjukkan  bahwa  mengerjakan  ibadah  pada  akhir 
waktunya  adalah  lebih  baik  daripada  mengerjakannya  pada  awal 
waktunya.  Adapun  mengerjakan  sebagian  pekerjaan  yang  dapat 
menyamai  dalam  mengerjakannya  secara  keseluruhan  adalah  termasuk 
suatu  karunia,  atau  sama  juga  dengan  kekhususan. 

Ibnu  Al  Munayyar  mengatakan,  “Kesimpulan  yang  dapat  diambil 
dari  hadits  ini  adalah  bahwa  waktu  untuk  melaksanakan  perbuatan  itu 
sampai  matahari  terbenam,  dan  perbuatan  yang  masyhur  dilakukan  dalam 
waktu  ini  adalah  shalat  Ashar.”  Dia  juga  mengatakan  bahwa  hal  ini 
termasuk  isyarat  dari  hadits,  bukan  ungkapan  hadits  secara  terang- 
terangan,  karena  hadits  di  atas  termasuk  dalam  kategori  hadits  yang 
berfungsi  sebagai  “perumpamaan”.  Di  samping  hadits  di  atas  tidak 
mengkhususkan  suatu  perbuatan  dalam  waktu  tersebut,  tapi  mencakup 
juga  semua  ketaatan  sampai  hari  Kiamat. 

Imam  Haramain  mengatakan,  bahwa  hukum  itu  tidak  diambil  dari 
hadits  yang  berfungsi  sebagai  “perumpamaan”.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  bahwa  apa  yang  diungkapkan  itu  sesuai  untuk  memasukkan 
hadits  ini  dalam  bab  “waktu  Ashar”  bukan  khusus  bab  tentang  “orang 
yang  mendapatkan  satu  rakaat  sebelum  maghrib”,  berbeda  dengan  apa 
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yang  dikatakan  oleh  Al  Muhallab.  Adapun  perbedaan  konteks  antara 
hadits  Ibnu  Umar  dan  hadits  Abu  Musa,  maka  nampak  bahwa  keduanya 
adalah  dua  permasalahan  yang  berbeda.  Sebagian  mereka  berusaha  untuk 
mengompromikannya,  namun  hal  itu  susah  untuk  dilakukan. 

Ibnu  Rasyid  berpendapat,  bahwa  hadits  Ibnu  Umar  telah 
menyebutkan  contoh  untuk  orang-orang  yang  berhalangan  berdasarkan 
lafazh  ( maka  mereka  lemah )  yang  mengisyaratkan  bahwa  orang 

yang  tidak  dapat  menyempurnakan  suatu  perbuatan  tanpa  melakukan 
perbuatan  tersebut,  tapi  ia  mendapat  pahala  secara  sempurna,  maka  hal 
itu  merupakan  karunia  Allah  SWT.  Ia  juga  mengatakan,  bahwa 
disebutkannya  hadits  Abu  Musa  adalah  sebagai  contoh  bagi  orang  yang 
mengakhirkan  tanpa  adanya  suatu  udzur.  Hal  itu  diisyaratkan  dengan 
ungkapan,  UI  'J  ( kami  tidak  butuh  upahmu ),  dimana  kalimat 

ini  mengisyaratkan  kepada  orang  yang  meninggalkan  dengan  sengaja, 
sehingga  dia  tidak  mendapatkan  apa  yang  didapatkan  oleh  mereka  yang 
meninggalkan  karena  udzur. 

ySl  UT  {padahal  kami  lebih  banyak  amalnya )  Sebagian 

pengikut  madzhab  Hanafi  seperti  Abu  Zaid  dalam  kitab  Al  Asrar 
berpendapat,  bahwa  waktu  Ashar  itu  mulai  dari  bayangan  suatu  benda 
sama  dengan  dua  kali  panjangnya.  Karena  jika  awal  waktu  Ashar  itu 
mulai  bayangan  suatu  benda  sama  dengan  panjangnya,  maka  waktu 
tersebut  sama  dengan  waktu  Zhuhur.  Mereka  telah  mengatakan,  “ Kami 
lebih  banyak  amalannya ”,  menunjukkan  bahwa  waktu  Ashar  itu  lebih 
pendek  dari  waktu  Zhuhur.  Para  ulama  yang  ahli  dalam  ilmu  ini  telah 
mengetahui  bahwa  waktu  antara  Zhuhur  dan  Ashar  lebih  panjang 
daripada  waktu  antara  Ashar  dan  Maghrib.  Adapun  ijma’  yang  dinukil 
oleh  sebagian  pengikut  madzhab  Hambali,  bahwa  waktu  Ashar  adalah 
seperempat  siang  berdasarkan  pendapat  j um h ur  bahwa  awal  waktu  Ashar 
adalah  apabila  bayang-bayang  suatu  benda  sama  dengan  panjangnya. 
Adapun  berdasarkan  pendapat  pengikut  madzhab  Hanafi  bahwa  waktu 
antara  Zhuhur  sampai  Ashar  jelas  lebih  panjang.  Karena  apabila  suatu 
berita  diriwayatkan  sesuai  dengan  makna  yang  dimaksud,  maka  tidak 
boleh  ditentang  jika  makna  tersebut  telah  dimaksudkan  dalam  masalah 
yang  lain.  Di  samping  itu,  dalam  riwayat  tersebut  tidak  dicantumkan  nash 
yang  menyatakan  bahwa  masing-masing  dari  kedua  kelompok  tersebut 
lebih  banyak  amalannya.  Hal  itu  dibenarkan  dengan  pernyataan  yang 
mengatakan  bahwa  mereka  semua  (keduanya)  lebih  banyak  amalannya 
daripada  kaum  muslimin.  Atau  mungkin  juga  bahwa  ungkapan  tersebut 
adalah  perkataan  kaum  Yahudi  secara  khusus.  Adapun  penisbatan  hal 
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tersebut  kepada  mereka  semua  secara  lahiriah  tidak  dimaksudkan  dalam 
hadits  tersebut,  namun  hal  itu  merupakan  bentuk  pengungkapan  secara 
umum  dengan  maksud  sesuatu  yang  khusus.  Di  samping  itu  tidak  harus 
bahwa  sesuatu  atau  mereka  yang  banyak  amalannya  itu  lebih  panjang 
masanya.  Hal  itu  dimungkinkan  bahwa  kondisi  dan  waktu  mereka  itu 
lebih  sulit.  Pernyataan  ini  dikuatkan  dengan  firman  Allah  SWT  dalam 
surah  Al  Baqarah  ayat  286,  “Ya  Allah  janganlah  Engkau  bebankan 
kepada  kami  beban  yang  berat  sebagaimana  yang  Engkau  bebankan 
kepada  orang-orang  sebelum  kami.'1' 

Di  antara  yang  menguatkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  banyak 
sedikitnya  amal  bukan  panjang  dan  pendeknya  masa,  yaitu  kesepakatan 
para  ahli  hadits  bahwa  masa  antara  Nabi  Isa  dan  Nabi  Muhammad  adalah 
600  tahun,  hal  itu  telah  dijelaskan  dalam  Shahih  Bukhari  dari  Salman. 
Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  masa  tersebut  adalah  kurang 
dari  enam  ratus  tahun.  Sebagian  mereka  ada  yang  mengatakan  125  tahun. 
Seandainya  kita  berpegang  bahwa  yang  dimaksud  adalah  penyerupaan 
panjang  dan  pendeknya  kedua  masa  tersebut,  maka  hal  itu  mengharuskan 
bahwa  waktu  Ashar  lebih  panjang  dari  waktu  Zhuhur,  namun  tidak  ada 
seorang  pun  yang  mengatakan  demikian.  Dengan  demikian,  hal  tersebut 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  banyak  dan  sedikitnya  amal 
perbuatan.  Wallahu  a  ’lam. 


18-  Waktu  Maghrib 


y«Dl  If-U 2P  JlSj 

Atha'  berkata,  “Orang  yang  sakit  boleh  menjamak  shalat  Maghrib 
dan  Isya'.” 


4-Ip  aJJI  la  S'* LS""  : Jli  j 


559-  Rafi’  Ibnu  Khadij  berkata,  “Kami  shalat  Maghrib  bersama 
Nabi  SAW,  lalu  salah  satu  dari  kami  pulang  dan  ia  masih  bisa  melihat 
tempat  (sasaran)  anak  panahnya.” 
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:Jl5  ^Js-  jj  jUJl  ^jI  y  jp 

ca _y*-LgJb  j-gjaJi  (*-^J  4^P  i_S^^  OIS"”  ijliii  4lii  -LP 

lil  ljll?-lj  J-Li^ilj  ;C— ~>rj  lil  t-— j C<LJij  ^vajtllj 

oir  ji  i yir  ^;.,^i' j  c ^>-i  tjjiaji  tiij  t(j^xp  i _ ?ri  j» _ «j j 

^-iiu  Lg-lv2J  4^  4jl  (JlvS  ^~3l 

560-  Dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Al  Hasan  bin  Ali,  ia  berkata,  “Ketika 
Al  Hajjaj  datang,  kami  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  (tentang 
shalatnya  Nabi  SAW)?  Dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  shalat  Zhuhur  setelah 
matahari  condong,  shalat  Ashar  ketika  sinar  matahari  masih  terang,  shalat 
Maghrib  setelah  matahari  tenggelam,  dan  shalat  Isya'  adakalanya  beliau 
menyegerakan  bila  melihat  mereka  (para  sahabat)  telah  berkumpul,  dan 
adakalanya  juga  beliau  mengakhirkan  bila  mereka  lambat-lambat. 
Adapun  shalat  Shubuh,  mereka  (para  sahabat) 
melaksanakannya  ketika  hari  masih  gelap’.” 

lil  i_-> j£i\  aDI 


561-  Dari  Salamah,  dia  berkata,  “Kami  shalat  Maghrib  bersama 
Nabi  SAW  ketika  (matahari)  telah  tertutup  (tidak  tampak)” 

<Jj>  «djl  (_s4tf  :  Jli  ^Lp  (ji  Ajp 


562-Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  shalat  tujuh  semuanya, 
dan  delapan  semuanya.” 


atau  Nabi  SAW, 

:JlS 

CJj\y 


Keterangan  Hadits: 

Atsar  dari  perkataan  Atha'  tersebut  menunjukkan  bahwa  batas 
waktu  Maghrib  adalah  sampai  Isya'.  Hal  itu  jika  waktu  tersebut 
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mudhayyaq,  maka  terpisah  dengan  waktu  Isya'.  Tapi  jika  berpisah  maka 
tidak  akan  dijamak,  sebagaimana  Subuh  dan  Zhuhur.  Untuk  itu,  bab  ini 
diakhiri  dengan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  menunjukkan  bahwa  Rasulullah 
SAW  menjamak  (mengumpulkan)  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  di  salah  satu 
waktu  keduanya.  Begitu  juga  dengan  Shalat  Maghrib  dan  Isya',  beliau 
menjamak  di  salah  satu  waktu  keduanya.  Adapun  hadits-hadits  yang 
diriwayatkan  dalam  bab  ini  tidak  satu  pun  yang  menunjukkan  bahwa 
waktu  tersebut  adalah  mudhayyaq,  karena  hadits  tersebut  hanya 
menunjukkan  untuk  menyegerakan  melaksanakan  shalat  pada  awal 
waktunya.  Itulah  yang  biasa  dilakukan  Rasulullah  SAW  dalam  semua 
shalat  kecuali  telah  disebutkan  dalam  riwayat  bahwa  Rasulullah 
melakukan  yang  lainnya,  seperti  menunggu  panas  reda  untuk 
melaksanakan  shalat  Zhuhur  pada  hari  yang  sangat  panas,  atau 
mengakhirkan  shalat  Isya'  apabila  beliau  melihat  para  sahabat  agak 
lambat  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  Jabir  RA. 

Atsar  Atha'  tersebut  telah  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  secara 
bersambung  dalam  Mushannaf-nya  dari  Ibnu  Juraij.  Sedangkan  ulama 
masih  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  sakit,  apakah  ia  boleh 
menjamak  shalat  atau  tidak  seperti  musafir  (orang  yang  sedang  dalam 
perjalanan),  dimana  dalam  hal  ini  terdapat  unsur  kasih  sayang  dan  belas 
kasihan?  Imam  Ahmad  dan  Ishaq  membolehkannya  secara  mutlak. 
Pendapat  ini  juga  dipilih  oleh  sebagian  pengikut  madzhab  Syafi’i,  dan 
Malik  telah  membolehkan  dengan  syaratnya.  Namun  yang  masyhur  dari 
Syafi’i  dan  pengikutnya  adalah  tidak  membolehkan  orang  yang  sakit 
untuk  menjamak  shalat.  Dalam  masalah  ini,  saya  tidak  mendapatkan 
penukilan  dari  salah  seorang  sahabat. 

<lQ  £_ i\ji  j — al2  {sedangkan  dia  masih  dapat  melihat  tempat 

(sasaran)  anak  panahnya)  Imam  Ahmad  telah  meriwayatkan  dari  jalur 
Ali  bin  Bilal,  dari  Anas  ,  mereka  berkata,  “Kami  shalat  Maghrib  bersama 
Nabi  SAW,  kemudian  kami  pulang  dan  melempar  panah  sampai  kami 
kembali  ke  rumah  kami,  dan  tempat  sasaran  anak  panah  yang  kami 
lemparkan  tidaklah  samar  (masih  nampak)  bagi  kami.”  Sanad  hadits  ini 
adalah  hasan  (baik). 

Al  Hajjaj  adalah  Ibnu  Yusuf  Ats-Tsaqafi. 

Al  Karmani  mendakwakan  bahwa  lafazh  “Al  Hajjaj”  di  atas  adalah 
“Al  Hujjaj”,  yang  berarti  para  jama’ah  haji.  Pendapat  ini  jelas  salah, 
karena  dalam  riwayat  Abu  awanah  dari  jalur  Abu  Abu  an-Nadhr.  dari 
Syu’bah  disebutkan,  cij  jp  SbCaJi  'Jf-jl  OiS')  ^  jlp  wJ  y\ir  ilL 
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oV — tai\  { kami  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  pada  masa  Hajjaj, 
dimana  dia  mengakhirkan  shalat  dari  waktunya).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Mu’adz,  dari  Syu’bah  dikatakan,  OL_f 
'y-y  ( Hajjaj  telah  mengakhirkan  shalat). 


Kedatangan  Hajjaj  ke  Madinah  untuk  menjadi  penguasa  sebagai 
utusan  Abdul  Malik  bin  Marwan  pada  tahun  74  H,  yaitu  setelah 
terbunuhnya  Ibnu  Zubair.  Maka,  Abdul  Malik  menyuruhnya  mengatur 
dan  menangani  urusan  Haramain  (Masjidil  Haram  dan  Masjid  Nabawi). 
Setelah  itu,  ia  dipindahkan  ke  di  Irak. 


( ketika  matahari  condong)  Secara  lahiriah  lafazh  ini 


bertentangan  dengan  hadits  ibrad  (menunda  pelaksanaan  shalat  Zhuhur 
sampai  panas  matahari  reda),  karena  redaksi  hadits  yang  mengatakan 
bahwa  Nabi  biasa  melakukannya  menunjukkan  bahwa  hal  itu  senantiasa 
beliau  lakukan,  menurut  Ibnu  Daqiq  Al  ‘Id.  Namun  kedua  hadits  ini  dapat 
dikompromikan  dengan  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Al 
Hajirah  adalah  waktu  setelah  condongnya  matahari  secara  mutlak,  karena 
perintah  ibrad  (menunggu  panas  reda)  dibatasi  dengan  keadaan  yang 
sangat  panas.  Ketika  mendapatkan  syarat-syarat  untuk  menunda 
pelaksanaan  shalat  Zhuhur  {ibrad),  maka  kita  dapat  melakukan  hal  itu. 
Jika  tidak,  maka  kita  diperintahkan  untuk  segera  melaksanakan  shalat. 
Maksudnya  bahwa  Rasulullah  senantiasa  shalat  zhuhur  ketika  matahari 
condong,  kecuali  jika  beliau  perlu  untuk  menundanya  sampai  panas 
matahari  reda.  Namun  pendapat  ini  dikritik,  bahwa  jika  demikian  yang 
dimaksud,  maka  beliau  akan  memisahkannya  seperti  memisahkan  dalam 
shalat  Isya'.  Wallahu  a’lam. 


artinya  bersih,  tidak  bercampur  dengan  warna  kuning  dan  tidak 

berubah. 


c — £-j  'i!  yakni  c — >  'i!  (terbenam  atau  hilang)  karena  asal  kata 
y’y-dr)  berarti  le>y—L  (jatuh).  Maksudnya,  jatuhnya  (hilangnya)  bulatan 
matahari. 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Muslim  bin  Ibrahim  disebutkan, 
— !iJi  c — ''y-  'ij  L) j— iil'j  {dan  waktu  Maghrib  adalah  ketika  matahari 
terbenam).  Dalam  riwayat  Abu  Awanah  melalui  jalur  Abu  An-Nadhr, 
dari  Syu’bah  dikatakan,  L- — «i  'JL—?-  L> {dan  Maghrib  ketika 
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matahari  hilang  atau  terbenam).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  hilang'. -i 
bulatan  matahari  menandakan  masuknya  waktu  Maghrib,  tentun>a 
tidak  ada  sesuatu  yang  menghalangi  penglihatan  tersebut.  Wallahu  a  ...  " 

i!lM  «.OjJi  j  sedangkan  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  .'J» 
ai  ( terkadang  beliau  meng- 

akhirkannya  dan  terkadang  menyegerakannya  ketika  melihat  mer t*.„ 
/e/a/7  berkumpul...).  Sedangkan  riwayat  Imam  Bukhari  dari  Muslim  bin 
Ibrahim,  dari  Syu’bah,  'Jf-\  tjii  >itj  ij — ^tLJi  'y— S  iji  (Jika  orang-orang 
sudah  banyak,  maka  beliau  segera  melaksanakan  dan  jika  masih  sedihi: 
maka  beliau  mengakhir kannya). 

Al  Ahyan  adalah  bentuk  jamak  (plural)  dari  Hiin  yang  berarti  masa, 
baik  sedikit  maupun  banyak,  sebagaimana  pendapat  yang  masyhur.  ,-Jda 
juga  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hiin  berarti  enam  bulan  atau 
empat  tahun,  namun  hadits  dalam  bab  ini  telah  menguatkan  pendapat 
yang  masyhur.  Hal  itu  akan  dijelaskan  dalam  bab  tentang  “hukum  waktu 
Isya' . 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Jika  ada  pertentangan  di  antara  dua 
orang,  dimana  salah  satunya  menyegerakan  shalat  pada  awal  waktunya 
secara  sendirian  sementara  yang  satunya  mengakhirkan  shalat  secara 
berjamaah,  maka  mana  di  antara  keduanya  yang  lebih  utama?  Menurut 
saya,  mengakhirkan  shalat  secara  berjamaah  adalah  lebih  utama.  Hadits 
dalam  bab  ini  telah  menunjukkan  hal  itu,  berdasarkan  kalimat  hadits,  'ilj 
'yr\  i jj — taJf  j*— j  (apabila  beliau  melihat  mereka  (sahabat)  lambat,  maka 
beliau  mengakhirkan  shalat).  Beliau  mengakhirkan  untuk  berjamaah, 
padahal  kondisi  untuk  segera  melaksanakan  shalat  sangat 
memungkinkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  riwayat  Muslim  bin  Ibrahim 
(yang  telah  disebutkan)  telah  menunjukkan  lebih  khusus  dari  itu,  yaitu 
menunggu  sampai  mereka  banyak  (berkumpul)  untuk  melaksanakan 
shalat  secara  berjamaah.  Ini  lebih  utama  daripada  segera  melaksanakan¬ 
nya  (dengan  sedikit  jamaah),  tentunya  hal  itu  jika  mengakhirkannya  tidak 
menimbulkan  keburukan  dan  menyulitkan  para  jamaah  yang  hadir. 
Wallahu  a  ’lam. 

otr  jl  i — S'  (mereka  atau  beliau)  Al  Karmani  mengatakan  bahwa 
keraguan  tersebut  berasal  dari  perawi,  dari  Jabir.  Tapi  kedua  makna 
tersebut  saling  mengharuskan  yang  lain.  Jika  yang  dimaksud  adalah  Nabi 
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SAW,  maka  para  sahabat  bersama  beliau;  dan  jika  yang  dimaksud  adalah 
para  sahabat,  maka  Nabi  SAW  menjadi  imam  mereka.  Yakni,  Rasulullah 
senantiasa  menyegerakan  shalat.  Tidak  seperti  shalat  Isya',  dimana  beliau 
terkadang  menyegerakan  dan  terkadang  mengakhirkannya. 

Yang  dimaksud  dengan  ghalas  adalah  kegelapan  di  akhir  malam. 

Ibnu  Manayyar  mengatakan  bahwa  keraguan  tersebut  berasal  dari 
perawi,  apakah  dia  mengatakan,  “Nabi  atau  sahabat”.  Untuk  itu  secara 
lengkap  kalimat  tersebut  adalah  JLp  OlSf  'y-  tyjLaj  i y&  jv-ahj 

jJjU'  tj-Uaj  ( adapun  Subuh,  mereka  shalat  -atau  Nabi  SA  W-  shalat 

pada  waktu  hari  masih  gelap).  Dalam  kalimat  ' y&  (mereka  shalat) 
tidak  berarti  Nabi  SAW  tidak  bersama  mereka,  dan  tidak  juga  kalimat  ‘y 
«u— J£  * — U'  J— e  s^-3'  adalah  berarti  Nabi  sendirian,  tapi  yang 

dimaksud  dengan  kalimat  bahwa  Nabi  SAW  bersama  mereka 

(sahabat).  Demikian  juga  dengan  kalimat  ^3'  <!>'— S' 

(Nabi  SAW  shalat)  yakni  bersama  sahabatnya.  Wallahu  a  ’lam. 

'c/yy  'i'  maksudnya  matahari  telah  tertutup.  Al  Khaththabi 
mengatakan  bahwa  tidak  disebutkannya  lafazh  j»  .t. h  (matahari)  adalah 
berdasarkan  pemahaman  para  pendengar,  seperti  firman  Allah  dalam 
surah  Shaad  ayat  32  yang  berbunyi,  «-AjvJu  ‘^>'/y  J—*-  {sampai  kuda  itu 
hilang  dari  pandangan ). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Hatim  bin  Ismail  bin 
Yazid,  dari  Abu  Ubaid  dengan  lafazh,  ’cs'y'y'j  c~T^  \s\  (jika 

matahari  telah  terbenam  dan  hilang  dari  pandangan).  Hal  itu 
menunjukkan  bahwa  disebutkannya  matan  hadits  secara  ringkas  adalah 
berasal  dari  Syaikh  Imam  Bukhari.  Hal  itu  telah  ditegaskan  oleh  Al 
Ismaili.  Selain  itu,  Abd  bin  Humaid  telah  meriwayatkan  dari  Shafwan  bin 
Isa,  dan  Abu  Awanah  serta  Al  Ismaili  dari  jalur  Shafwan,  dari  Yazid  bin 
Abu  Ubaid  dengan  lafazh,  jr  U'  4 j&J'  ^ 

(. Beliau  shalat  Maghrib  pada  waktu  matahari  terbenam  ketika  hilang 
dari  pandangan).  Adapun  riwayat  yang  menggunakan  lafazh  oj \y  lebih 
jelas  dalam  menerangkan  maksudnya. 
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19-  Orang  yang  Benci  Menyebut  Maghrib  dengan  Isya' 


; Jli  <JLJi  ^^Jl  Dl  ^yj^-Sl  4 — ^  a? — ^  u — ^ 

!*— jl (J Ct_-> L5^ 

563-  Dari  Abdullah  Al  Muzani  bahwa  Nabi  SAW  bersabda. 
“Jangan  sampai  orang-orang  badui  mempengaruhi  (mengalahkan) 
kalian  dalam  menamai  shalat  Maghrib.  ”  Ia  mengatakan,  bahwa  orang- 
orang  badui  itu  menyebut  (Maghrib)  dengan  Isya'. 


Keterangan  Hadits: 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak 
menyebutkan  bab  ini  dengan  bahasa  yang  pasti,  seperti  mengatakan  bab 
‘dibencinya  ini. ..dan  ini...’  karena  kalimat  berita  tidak  menunjukkan 
larangan  secara  mutlak,  tapi  kalimat  tersebut  menunjukkan  larangan  dari 
pengaruh  orang  badui  dalam  hal  ini.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
berpendapat  bahwa  hal  itu  tidak  mengharuskan  larangan  untuk 
menamakan  Maghrib  dengan  Isya'  pada  suatu  kesempatan  (kadang- 
kadang).  Bahkan  hal  itu  diperbolehkan  asalkan  tidak  menamakannya 
dengan  nama  yang  lain,  sebagaimana  kebiasaan  yang  dilakukan  oleh 
orang  Arab  badui.”  Dia  mengatakan  bahwa  dinamakannya  Isya'  dengan 
Maghrib  menunjukkan  awal  waktunya.  Namun  dalam  hal  ini  tidak 
disukai  menamakan  Isya'  dengan  Maghrib,  supaya  tidak  terjadi 
kerancuan  dengan  shalat  yang  lain.  Berdasarkan  ini,  maka  tidak  mengapa 
menamakan  shalat  Isya'  dengan  nama  yang  membatasinya,  seperti  Isya' 
yang  pertama.  Hal  itu  berdasarkan  perkataan  mereka  “Isya'  yang 
terakhir”  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  kitab  Shahih,  yang  akan 
disebutkan  dalam  hadits  Anas  dalam  bab  berikutnya.  Ibnu  Baththal  telah 
menukil  dari  selainnya,  bahwa  Maghrib  tidak  dinamakan  dengan  Isya 
yang  pertama,  dan  ini  membutuhkan  dalil  khusus.  Adapun  hadits  dalam 
bab  ini  tidak  ada  yang  menunjukkan  hal  itu. 

51  (janganlah  kamu  dipengaruhi  atau  dikalahkan)  Ath-Thaibi 
berkata,  “Dikatakan  Glolabuhu  ‘ala  kadza  adalah  Ghashabahu  minhu, 
yaitu  mengambil  darinya  secara  paksa.”  Artinya,  jangan  mengikuti  ada: 
mereka  yang  menamakan  maghrib  dengan  Isya  dan  Isya  dengan  Atamah. 
sehingga  dikhawatirkan  orang-orang  badui  mengambil  paksa  nama  Isya 
yang  telah  diberikan  Allah  bagi  kalian. 
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Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  arti  ghalabah  adalah  kalian 
menamakan  Isya'  dengan  satu  nama,  dan  mereka  juga  menamakan 
dengan  satu  nama.  Jika  kamu  memberi  nama  Isya'  dengan  nama  yang 
dibuat  mereka,  maka  kalian  telah  bersekongkol  dengan  mereka.  Jika 
musuh  sepakat  dengan  musuh,  maka  seakan-akan  yang  satu  telah  di 
cundangi  oleh  yang  lain. 

Imam  Turbisyti  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  “jangan 
menamakan  dengan  nama  yang  biasa  digunakan  mereka,  sehingga  istilah 
mereka  dapat  mengalahkan  istilah  yang  disyariatkan  kepada  kalian”. 

Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa  Al  A  ’rab  adalah  penduduk  badui 
yang  tinggal  di  pedalaman,  meskipun  bukan  keturunan  Arab.  Sedangkan 
'Arabi  adalah  keturunan  Arab,  meskipun  tidak  tinggal  di  pedalaman. 

( terhadap  nama  shalat  kalian )  Ungkapan  dengan 
(i — J'  (nama)  menjauhkan  pendapat  Al  Azhari,  bahwa  yang  dimaksud 
larangan  itu  adalah  supaya  tidak  mengakhirkan  shalat  dari  waktu 
terbenamnya  matahari. 

Begitu  juga  kata  Ibnu  Al  Manayyar  bahwa  rahasia  larangan  itu 
adalah  saddu  Adz-dzari’ah  (mencegah  bahaya)  supaya  tidak  dinamakan 
Isya',  sehingga  timbul  dengan  bahwa  waktu  Maghrib  di  mulai  dari 
matahari  terbenam,  berdasarkan  pengertian  lafazh  Isya' .  Seakan-akan  dia 
ingin  menguatkan  madzhabnya  yang  berpendapat  bahwa  waktu  Maghrib 
adalah  waktu  mudhayyaq.  Namun  pendapat  ini  harus  dikaji  kembali, 
sebab  menamakan  Isya'  dengan  Maghrib  tidak  mengharuskan  bahwa 
waktu  Maghrib  adalah  waktu  mudhayyaq.  Begitu  juga  halnya  dengan 
Zhuhur,  dinamakan  demikian  karena  waktunya  mulai  tengah  hari  dan 
para  ulama  tidak  berbeda  bahwa  waktu  Zhuhur  bukanlah  waktu 
mudhayyaq. 

:  J'— i  ( dia  mengatakan ,  bahwa  orang  Arab 
Badui  mengatakannya  Isya')  Rahasia  larangan  itu,  bahwa  lafazh  Isya' 
dalam  bahasa  berarti  awal  gelapnya  malam,  dan  itu  berawal  dari 
terbenamnya  mega  merah.  Untuk  itu  jika  Magrib  dikatakan  Isya',  akan 
memberi  pengertian  bahwa  awal  waktu  Magrib  adalah  ketika  hilang 
mega  merah. 

Al  Karmani  mengatakan  bahwa  fa’il  (pelaku)  dalam  lafazh  J' — i 
adalah  Abdullah  Al  Muzani,  perawi  hadits.  Dalam  hal  ini  membutuhkan 
riwayat  khusus  yang  menjelaskannya,  karena  kalau  tidak  maka  apa  yang 
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diungkapkan  Al  Ismaili  termasuk  lanjutan  hadits,  dimana  dia 
menyebutkan  dengan  lafazh  U  L>\j — i- Si'  ouJ  ( karena  orang  Arab 

menamakannya )  seperti  ini  termasuk  satu  rangkaian  kalimat,  sehingga 
ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  lafazh  tersebut  adalah  lafazh  yang 
disisipkan. 

Faidah  yang  dapat  kita  ambil  bahwa  larangan  tersebut  tidak 
mencakup  penamaan  Maghrib  dengan  Isya',  seperti  orang  yang 
mengatakan,  “Saya  shalat  dua  Isya'”  jika  kita  mengatakan  bahwa  hikmah 
larangan  menamakan  Maghrib  dengan  Isya'  adalah  kekhawatiran  akan 
terjadi  kerancuan  atau  percampuran,  karena  kerancuan  dalam  kalimat 
yang  disebutkan  tidak  ada.  Wallahu  a  ’lam. 


Catatan 

Al  Ismaili  meriwayatkan  hadits  pada  bab  tersebut  dari  jalur 
Shamad  bin  Abdul  Warits,  dari  bapaknya.  Namun  terjadi  perbedaan 
dalam  lafazh  matan  hadits,  maka  Harun  Al  Hammal  mengatakan  darinya, 
seperti  riwayat  Bukhari. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  demikian  juga  dengan  riwayat 
Ahmad  bin  Hambal  dalam  Musnad- nya,  dan  Abu  Khaitsamah  Zuhair  bin 
Harb  menurut  Abu  Nu’aim  dalam  Mustakhraj -nya.  Abu  Mas’ud  Ar-Razi 
berkata  dari  Abd.  Shamad,  oli  j Ji- 

( Janganlah  orang-orang  Arab  badui  itu  mengalahkan  dalam 
menamai  shalat  kalian,  karena  orang-orang  Arab  badui  itu 
menamakannya  (Isya j  atamah). 

Saya  (IbnuHajar)  katakan,  demikianlah  yang  diriwayatkan  Ali  bin 
Abdul  Aziz  Al  Baghawi  dari  Abu  Ma’mar  (guru  Imam  Bukhari)  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  darinya,  dan  diriwayatkan  oleh  Abu 
Nu’aim  dalam  Mustakhraj -nya  dari  Thabrani.  Al  Ismaili  telah 
menguatkan  riwayat  Abu  Mas’ud,  karena  sesuai  dengan  hadits  Ibnu 
Umar  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  yang  akan  dijelaskan  dalam 
awal  bab  berikutnya.  Namun  yang  nampak  bagi  saya,  bahwa  keduanya 
adalah  dua  hadits  yang  berbeda,  salah  satunya  hadits  tentang  Maghrib 
dan  lainnya  tentang  Isya',  keduanya  diriwayatkan  Abdul  Warits  dengan 
satu  sanad.  Wallahu  a ’lam. 
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20-  Menyebutkan  Isya'  dan  ‘Atamah 


aUI  ,j P  4 ji j-®  J-|'  J'-® 

J-P  Jjl  J 15  ^  \jt  jj-aJju  jj  :Jl5 j  f.1 _ liojl 

(s-Ll*)l  ifK*p  A*j  (j^j)  4J j-i)  s.Lio«Jl  JjJL  j'  jJiP-'y'j  •4 — Ul 

-Up  4-Ip  aJJI  ,_5r^  j5"  ;Jl5  y  ^1  ^jP  _^jjj 

4JJI  ^Lji  i_5t-^'  j*-p'  •‘'jj'pj  ^Lp  ij-i'  Jd*j  •  'J-;  j»jp15  t  f. Liotii  o'^K^p 
aJp  aUI  ^J'  j»-p'  i  <LsJ[f  (jp  ^  ,,^*j  J 15 j  tfLiodl;  ^Jp 

^ivaj  j*-LJj  aJp  aUI  ^JLp  j  15"  Jlij  .  <ui — j«JIj  j*J — 

,f.LL*Jl  y-ji  j»-^j  AjIp  <dJl  ^U?  015"  jj'  Jl5j  .«•' _ p*J' 

jJp  jj'  J'ij  .0 s.lA*Ji  aJp  aJJI  _/>■'  •<_/■'■''  J'-sj 

(i' J  i  J*9  (i'  (i  :(*-^-  gr^J  u"C*  t>i'j 

.«. Liod'j  i—-» 

Abu  Hurairah  berkata  dari  Nabi  SAW,  “ Shalat  yang  paling  berat 
bagi  kaum  munafik  adalah  shalat  Isya'  dan  shalat  Subuh.  "  Beliau  juga 
mengatakan,  “Seandainya  saja  mereka  mengetahui  {betapa  besar 
pahala}  shalat  Isya'  dan  Subuh  itu.  ”  Abu  Abdullah  berkata,  “Pilihannya, 
hendaknya  disebut  Isya',  berdasarkan  firman  Allah,  dan  sesudah  shalat 
Isya".”  (Qs.  An-Nuur(24);  58)  Diceritakan  dari  Abu  Musa,  bahwa  ia 
berkata,  “Kami  bergiliran  menggantikan  Nabi  SAW  untuk  mengimami 
shalat  Isya',  saat  itu  sering  dilambatkan  (diakhirkan).”  Ibnu  Abbas  dan 
Aisyah  mengatakan,  “Nabi  SAW  mengakhirkan  shalat  Isya'.”  Sebagian 
mereka  mengatakan  dari  Aisyah,  bahwa  Nabi  SAW  mengakhirkan  shalat 
Isya'.  Jabir  mengatakan,  “Nabi  SAW  mengerjakan  shalat  Isya'.”  Abu 
Barzah  berkata,  “Nabi  SAW  pernah  mengakhirkan  shalat  Isya'.”  Anas 
mengatakan,  “Nabi  SAW  pernah  mengakhirkan  shalat  Isya'  yang  akhir.” 
Ibnu  Umar,  Abu  Ayyub  dan  Ibnu  Abbas  mengatakan,  “Nabi  SAW  shalat 
Maghrib  dan  Isya' 
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Jb»  Jjt  J \3  L5iv>  : J\i  aI Jl  xs-  JU  ^ y*jJl  jp 

j»J  C  4_o_£xJt  ^LJl  jPJj  ^^Jl  f-Uioill  aJLJ  4-lp  4l!l 

V  L^_l«  <u**>  4j  L»  jls  oJii  j^SulI]  :JUi  lllip  Jlili  CJ^2j?( 

•^'  <>j^  y  [y*  u£i 

564-  Dari  Zuhri,  Salim  berkata,  “Abdullah  telah  memberitahukan 
kepadaku  bahwa  Rasulullah  SAW  shalat  Isya'  dengan  kami  -yang 
disebut  orang  sebagai  shalat  ‘atamah-  lalu  beliau  pulang  dan  menemui 
kami,  beliau  bersabda,  ‘ Apakah  kalian  lihat  malam  seperti  ini, 
sesungguhnya  seratus  tahun  darinya  nanti  tidak  akan  ada  seorang  pun 
yang  tersisa  ( masih  hidup)  di  muka  bumi  ’.” 


Keterangan  Hadits. 

Pengarang  kitab  membedakan  penjelasan  hadits  ini  dengan  hadits 
yang  sebelumnya.  Padahal  konteks  keduanya  sama,  yaitu  larangan 
mengikuti  orang  Arab  badui  dalam  memberi  nama  kedua  shalat  Maghrib 
dan  Isya'.  Karena,  tidak  ditemukan  ketetapan  dari  Nabi  yang  menamakan 
Maghrib  dengan  Isya'.  Tapi  yang  ada  adalah  penamaan  Isya'  dengan 
‘Atamah.  Untuk  itu,  upaya  Imam  Bukhari  dalam  kedua  bab  di  atas  adalah 
berdasarkan  hal  tersebut. 

Adapun  hadits  tentang  Isya'  telah  diriwayatkan  dari  jalur  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  dari  Ibnu  Umar  dengan  lafazh,  ^£14*3  'i 

Jj)il  0 yJ*  a'Ci-A\  t-JliiS'  l — y\i  i\ — lijJl  ^ — U- 

(Janganlah  orang-orang  Arab  badui  mempengaruhi  (mengalahkan) 
kalian  dalam  memberi  nama  shalat  Isya',  karena  dalam  Kitabullah  (Al 
Qur'an)  telah  disebutkan  Isya',  sedangkan  mereka  mengakhirkan  shalat 
Isya'  hingga  tengah  malam  (‘atamah)  karena  memerah  susu  unta). 

Demikian  juga  Ibnu  Majah  dari  hadits  Abu  Hurairah  dengan  sanad 
hasan.  Abu  Ya' la  dan  Baihaqi  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Auf.  Imam 
Syafi’i  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  hadits  Ibnu  Umar,  jj'  o'J’j 
— 1  'i!  'j—3-  (Jika  Ibnu  Umar  mendengarkan 
mereka  mengatakan  ‘atamah,  maka  dia  berteriak  dan  marah). 
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Abdurrazzaq  meriwayatkan  hadits  mauquf  ini  dari  jalur  lain  dari 
Ibnu  Umar.  Dalam  hal  ini  ulama  salaf  berbeda  pendapat.  Di  antaranya 
ada  yang  tidak  menyukai  (menamakan  shalat  Isya'  dengan  ‘atamah), 
seperti  Ibnu  Umar  sang  perawi  hadits.  Ada  juga  yang  membolehkannya 
seperti  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
dan  lainnya,  sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Al  Qurthubi  bahwa  larangan 
tersebut  bertujuan  supaya  tidak  mencampuradukkan  antara  ibadah  yang 
disyariatkan  dengan  perbuatan  yang  bersifat  keduniaan,  yaitu  memerah 
susu,  dimana  mereka  telah  disibukkan  dengan  memerah  susu  unta  dan 
melaksanakan  shalat  Isya'  tengah  malam  sehingga  dinamakan  shalat 
‘ atamah  (tengah  malam). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebagian  mereka  menyebutkan  bahwa 
sebab  mereka  memerah  susu  adalah  situasi  kemarau  dan  paceklik,  karena 
mereka  takut  meminta-minta  dan  miskin.  Untuk  itu,  perbuatan  tersebut 
adalah  perbuatan  duniawi  yang  tidak  disenangi  (tidak  disukai)  jika 
dijadikan  nama  perbuatan  agama  yang  dicintai  (shalat). 

Lafazh  ‘atam  berarti  mengakhirkan  secara  khusus.  Imam  Thabari 
mengatakan  bahwa  ‘atamah  adalah  sisa  susu  unta  yang  diperah  pada 
waktu  malam.  Maka,  dinamakan  demikian  karena  mereka  shalat  pada 
waktu  itu. 

Maimun  bin  Mahran  berkata,  “Saya  bertanya  kepada  Ibnu  Umar, 
‘Siapa  yang  pertama  kali  menamakan  Isya'  dengan  nama  ‘atamahT  Dia 
menjawab,  ‘Syetan’.” 

j— i'  J'— i  (Abu  Hurairah  berkata )  Di  sini  pengarang  mulai 
menyebutkan  hadits-hadits  yang  tidak  disebutkan  sanadnya  yang 
semuanya  adalah  hadits  shahih  yang  disebutkan  di  tempat  lain,  dimana 
semuanya  menerangkan  bahwa  shalat  Isya’  terkadang  disebut  dengan 
shalat  'atamah  dan  terkadang  dengan  shalat  Isya'.  Adapun  hadits  yang 
tidak  menyebutkan  penamaan  tersebut,  namun  hanya  menyebutkan  apa 
yang  dilakukan  Rasulullah  SAW  seperti  pl-y  <Qs-  4JJ1  jj&l,  maka 

faidah  disebutkannya  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  maksud  larangan 
itu  adalah  untuk  memberi  nama  dengan  nama  tersebut,  bukan  larangan 
untuk  mengakhirkan  shalat  dari  awal  waktunya. 

Hadits  Abu  Hurairah  di  atas  telah  disebutkan  secara  bersambung 
oleh  Imam  Bukhari  dengan  lafazh  pertama  (Isya')  dalam  bab 
“Keutamaan  Shalat  Isya'  Berjamaah”,  sedangkan  dengan  lafazh  kedua 
(‘atamah)  dalam  bab  “Memperpanjang  Adzan”. 
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{Pilihannya)  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Lafazh  ini 
tidak  mencakup  judul  bab  karena  judul  bab  di  atas  menunjukkan 
persamaan,  sedangkan  lafazh  tersebut  jelas-jelas  telah  menunjukkan 
penguatan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidaklah  saling  menafikan  antara  jawaz 
(boleh)  dan  aulawiyyah  (lebih  utama).  Keduanya  jika  boleh  dilakukan, 
maka  terkadang  salah  satunya  lebih  baik  dari  yang  lain,  tapi  keutamaan 
tersebut  adalah  karena  sesuai  dengan  lafazh  Al  Qur'an  dan  lebih  banyak 
diriwayatkan  dari  Nabi  SAW.  Selain  itu,  menamakannya  dengan  ‘‘Isya'” 
telah  menunjukkan  awal  waktunya,  berbeda  dengan  menamakannya 
dengan  “ atamah ”  yang  menunjukkan  akhir  waktunya.  Ada  hal  lain  yang 
harus  diperhatikan,  yaitu  bahwa  lafazh  dalam  judul  bab  tidak  menafikan 
kata  “ikhtiyar”  yang  disebutkan.  Karena,  disebutkannya  man  kariha 
(siapa  yang  tidak  suka)  menunjukkan  adanya  perbedaan  tersebut,  dan 
barangsiapa  yang  menukil  perbedaan  tidak  menghalanginya  untuk 
memilih. 

aiJlp)  jt)  J' — i)  {Ibnu  Abbas  dan  Aisyah  berkata )  Hadits  Ibnu 

Abbas  tersebut  disebutkan  secara  bersambung  ( maushul )  dalam  bab 
“Tidur  Sebelum  Shalat  Isya'”  yang  akan  dibahas  kemudian.  Adapun 
hadits  Aisyah  dengan  lafazh  t' — ~.«lu  p'  disebutkan  secara  bersambung 

dalam  bab  “Keutamaan  Shalat  Isya'”  dari  jalur  Uqail,  dan  dalam  bab 
sesudahnya  dari  jalur  Shalih  bin  Kaisan,  keduanya  dari  Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah.  Sedangkan  hadits  Aisyah  dengan  lafazh  *+LJi u  ,*!_*' 
telah  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  bab  “Keluarnya  Perempuan 
ke  Masjid  pada  Waktu  Malam”  setelah  bab  “Wudhunya  Anak-anak” 
dalam  kitab  “Shalat”  dari  jalur  Syu'aib,  dari  Zuhri  dengan  sanad  yang 
telah  disebutkan.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Uqail,  Yunus,  Ibnu 
Abi  Dzi’b  dan  lainnya  dari  Zuhri  dengan  lafazh,  jjLy  4&  A'  jji» ' 

jitu  s.Li*l'  A1_J  {Nabi  SAW  telah  mengakhirkan  shalat 

Isya'  hingga  tengah  melam,  dimana  orang-orang  menyebutnya  dengan 
shalat  ‘atamah),  ini  menandakan  bahwa  konteks  yang  disebutkan  adalah 
berasal  dari  perawi. 

Catatan:  makna  a  ’tama  adalah  masuk  waktu  tengah  malam,  atau 
berarti  juga  akhir  malam,  tapi  makna  pertama  lebih  menonjol. 

^«3'  o 'T  'jNr  JlSj  {Jabir  berkata,  “Nabi 
SAW  shalat  Isya'.”)  ini  adalah  bagian  hadits  yang  disebutkan  Imam 
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Bukhari  secara  bersambung  dalam  bab  “Waktu  Maghrib”  dan  bab 
“Waktu  Isya'”. 

4^  <dJ'  j-e  ^3'  dL-f  J  j — >1  Ji — I)  Barzah 

berkata,  "Nabi  SAW  pernah  mengakhirkan  shalat  Isya'.”)  Ini  adalah 
bagian  hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dalam  bab  “Waktu  Shalat 
Ashar”. 

«jr^1  «.£w*h  pLoj  4^  <UJi  — ji  Ji — jj  (^«<75  mengatakan, 

“Nabi  SAW  pernah  mengakhirkan  shalat  Isya'  yang  akhir.  ”)  ini  adalah 
bagian  hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dalam  bab  “Waktu  Isya' 
Sampai  Pertengahan  Malam”. 

(U-1  J  4^  4il<  ^4*  jj'j  '■r'ji'  4*^  ji*  4^3 

Lj juJ\(Ibnu  Umar,  Abu  Ayyub  dan  Ibnu  Abbas  mengatakan, 
“Nabi  SAW  shalat  Maghrib  dan  Isya'.  ”)  Adapun  hadits  Ibnu  Umar  telah 
dinisbatkan  kepada  Nabi  oleh  Imam  Bukhari  dalam  bab  tentang  haji 
dengan  lafazh,  j4u  sUuhj  L> jiji  4^  -dJ'  Jb»  ^3'  (Nabi 

SAW  shalat  Maghrib  dan  Isya'  semua  (dengan  jamak)  di  Muzdalifah). 
Sedangkan  hadits  Abu  Ayyub  telah  disebutkan  secara  bersambung 
dengan  lafazh,  ^ j-h  4v-  4L.3  44  4h  ^3' 

(JVa&/  SAW  telah  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya'  pada  waktu 
melaksanakan  haji  Wadaj.  Hadits  Ibnu  Abbas  telah  disebutkan  secara 
bersambung  dalam  bab  “Mengakhirkan  Shalat  Zhuhur  di  Waktu  Shalat 
Ashar”,  sebagaimana  yang  telah  diterangkan. 

44  <dh  J-e  4ii  J i3  Maksudnya  Rasulullah  SAW  shalat 
dengan  kami,  maka  huruf  “lam'  dalam  lafazh  U  bermakna  ba',  yakni  J~e> 

4. 

i^ii\  jyuli  sS3'  ( orang-orang  menyebutnya  dengan  shalat 

‘ atamah )  Hadits  serupa  telah  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Barzah  yaitu, 
4f4°4  d*  di — Tj  (Nabi  senang  mengakhirkan 

shalat  Isya'  yang  orang-orang  menyebutnya  dengan  shalat  'atamah). 
Demikian  juga  telah  disebutkan  dalam  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Ismaili.  Dalam  hal  ini  menunjukkan  bahwa  mereka  sering 
menggunakan  istilah  tersebut  (‘atamah)  sehingga  menjadi  kebiasaan 
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dalam  “larangan”  untuk  menyebutkan  hal  itu  sebagai  upaya  untuk  ta  ’rif 
(pemberitahuan). 

Imam  Nawawi  mengatakan,  bahwa  untuk  mengompromikan  antara 
larangan  menamakan  Isya'  dengan  ‘atamah  dan  hadits  yang 
menamakannya  ‘atamah  adalah  dapat  dilakukan  dengan  dua  hal: 

Pertama ,  dipakainya  hal  itu  untuk  menjelaskan  kebolehan,  dan 
larangan  itu  adalah  larangan  yang  bersifat  makruh  tanzih  bukan  tahrim 
(pengharaman). 

Kedua,  Rasul  menyebut  dengan  istilah  ‘atamah  bagi  orang  yang 
tidak  mengerti  Isya',  sebab  ‘atamah  lebih  masyhur  di  kalangan  mereka 
daripada  Isya'.  Maka  hal  ini  bertujuan  untuk  memberitahu,  bukan  untuk 
menetapkan  nama  tersebut.  Mungkin  juga  bahwa  dipakainya  lafazh 
‘atamah  dalam  shalat  Isya'  karena  nama  tersebut  lebih  masyhur  di 
kalangan  mereka,  sebab  nama  Isya'  telah  masyhur  di  kalangan  mereka 
untuk  dipakai  nama  shalat  Maghrib. 

Jika  dikatakan  yU J'  $1  \ «.Uulij  ^iai\  ^  U  Ojii*  y  {Seandai¬ 

nya  mereka  mengetahui  apa  yang  ada  dalam  shalat  Subuh  dan  Isya 
maka  mereka  akan  ragu  bahwa  shalat  tersebut  (Isya')  adalah  shalat 
Maghrib )  maka  saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pendapat  ini  lemah, 
karena  telah  disebutkan  dalam  hadits  yang  sama,  ^  ' — i  J 

frl— {seandainya  mereka  mengetahui  apa  yang  ada  (rahasia)  dalam 
shalat  Subuh  dan  Isya '). 

Yang  nampak  bahwa  penggunaan  ungkapan  dengan  kata  Isya'  dan 
'atamah  adalah  dari  para  perawi.  Ada  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa 
larangan  untuk  menamakan  Isya'  dengan  ‘atamah  adalah  termasuk 
nasakh  (penghapusan).  Pendapat  ini  disangkal  bahwa  turunnya  ayat 
adalah  sebelum  adanya  hadits  tersebut.  Namun  kedua  pendapat  tersebut 
butuh  dalil  yang  kuat,  karena  keduanya  membutuhkan  penelitian  sejarah 
yang  mendalam  dan  tidak  mustahil  bahwa  hal  itu  diperbolehkan.  Ketika 
istilah  tersebut  sangat  masyhur  di  kalangan  mereka,  maka  mereka 
dilarang  untuk  menamakannya  supaya  istilah  jahiliyah  itu  tidak 
mengalahkan  Sunnah  Islam.  Meskipun  demikian,  hal  itu  tidak 
diharamkan,  karena  para  sahabat  yang  menyaksikan  larangan  tersebut 
masih  menggunakan  istilah  (‘atamah)  tersebut.  Adapun  dipakainya 
istilah  tersebut  dalam  hadits  Abu  Hurairah  adalah  untuk  menghilangkan 
kerancuan  dengan  shalat  Maghrib,  wallahu  a  ’lam. 
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X^\  ^ii3l  ^ — »)  {orang-orang  menyebutnya  dengan  shalat 

‘atamah)  telah  menunjukkan  bahwa  istilah  tersebut  sangat  masyhur  di 
kalangan  mereka  yang  tidak  mengetahui  (tidak  sampai  kepada  mereka) 
larangan  tersebut.  Pembahasan  mengenai  hal  ini  telah  dipaparkan  dalam 
bab  “Semangat  Dalam  Menuntut  Ilmu”. 


21-  Waktu  Isya'  Jika  Orang-orang  telah  Berkumpul  atau 
Terlambat 


-4^  ji  yS*-  ^1)4-  :Jli  ^1p  4*  j>.  -4^.4  °j£- 

ca D 15"  :Jlai  <uip  4JJI  ^Jjl  a^O 


(j-LJl  lil  t  o. t<u>-  (j~_« — liJlj  j — 

.(j-JLij  c ^-1  1  jli  lilj 


565-  Dari  Muhammad  bin  Amru  (Ibnu  dan  Hasan  bin  Ali)  berkata, 
“Kami  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  tentang  shalat  Nabi  SAW? 
Jabir  berkata,  ‘Nabi  shalat  Zhuhur  pada  waktu  matahari  condong,  shalat 
Ashar  ketika  matahari  masih  bersinar  terang,  shalat  Maghrib  ketika 
matahari  hilang  dari  pandangan,  sedangkan  Isya’  jika  orang-orang  sudah 
banyak  yang  berkumpul,  maka  beliau  menyegerakan  shalat;  dan  jika 
masih  sedikit,  beliau  menunggu.  Adapun  shalat  Subuh  beliau 
melaksanakannya  ketika  hari  masih  gelap’.” 


Keterangan  Hadits: 

Pengarang  menyebutkan  bab  ini  untuk  membantah  pendapat  yang 
menyebut  Isya'  jika  shalat  tersebut  dilaksanakan  dengan  segera,  dan 
menyebut  'atamah  jika  diakhirkan.  Pengarang  menjadikan  hadits  ini 
sebagai  dalil  bahwa  shalat  Isya’  itu,  baik  disegerakan  atau  diakhirkan, 
tetap  disebut  dengan  satu  nama  yang  dijelaskan  dalam  hadits  di  atas.  Hal 
itu  telah  dijelaskan  oleh  hadits  Jabir  dalam  bab  “Waktu  Maghrib”. 
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22-  Keutamaan  Shalat  Isya' 


a  y  <lAp  4JUI  aJJI  J _yj  j»jtpl  i  cJl5  aJ ^y>-l  aOOLp  01  0 jyf'  jf- 
J 15  ^j^zj  j*Ji  — ^»*>L^I  jJuOj  01  J-j  oJJij—  c«.Ciodb  aL) 

j bO  La>^Ji£j  C«  Jl5j  ^ y^J  cQl:; V?llj  f.ll-jJi  j»t — i 

>( 

566-  Dari  Urwah,  bahwa  Aisyah  mengabarkan  kepadanya.  Aisyah 
berkata,  “Pada  suatu  malam  Rasulullah  SAW  mengakhirkan  shalat  Isya', 
-yaitu  ketika  Islam  belum  menyebar  luas.  Saat  itu  beliau  belum  juga 
keluar  sehingga  Umar  berkata,  ‘Para  wanita  dan  anak-anak  telah  tidur’. 
Maka  beliau  keluar  lalu  berkata  kepada  orang-orang  yang  berada  di 
masjid,  ‘ Tidak  ada  yang  masih  menunggunya  di  antara  penghuni  bumi 
ini  selain  kalian 


«Ujuiljl  ^  ^a  Ij*»j5  yjJJl  lil  <Jli  1^* y*  0 — ^ 

01 ;0-L«JL  a~Lp  aJUI  tOU^iaj  gpiL>  ^ — i  Njj — > 

jiu  aLJ  JiT  f.lOo«Jl  a*>0>  -Up  aJlp  a]J1  ^JtLp  ^Jjl  jlli 

^  jAjJl  aJj  1^1  aJ-P  lS^9  (_s?*^  ^ — «jlyi 

4ip  aJJI  ^^5  JZ\  £- J>-  (*J  t jlUl  l5^>-  oOCaJlj  jvii’ti  0 y1'  ^/2^ 

j  aJ 0C=>  lS-^5  Uis  t  (_5Cai  ^-1 — 

Apl—«Jl  oOa  ^L«s!j  ^yAJl  y*  A?-l  AjI  a1!1  ^jA  Oj  ljjO»jl 

L^l  (_5jAj  N  jtf'  A>-1  Apll*Jl  o-ti  1 _ *  !<Jl _ 9  jl  js — f' 

aUI  J  y4  L«o  ytS  Oj c*-  y  \  ^a  yA  yl  J\S  —  J\5  y.£aA$-Jl 

.JJl 1-j  aIJlp  aU\  (Jlvs 
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567-  Dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  “Aku  dan  beberapa  sahabatku 
-yang  datang  bersamaku  dengan  perahu-  singgah  di  sungai,  kala  itu  Nabi 
SAW  berada  di  Madinah.  Karena  itu,  setiap  malam  salah  seorang  di 
antara  mereka  bergantian  menggantikan  Nabi  SAW  untuk  mengimami 
shalat  Isya'.  Kami  sepakat  dengan  Nabi  SAW.  yakni  aku  dan  para 
sahabatku.  Namun  beliau  punya  kesibukan  dengan  urusannya,  maka 
beliau  mengakhirkan  shalat  hingga  hampir  tengah  malam  sampai  terlihat 
gemerlapnya  bintang-bintang.  Kemudian  Nabi  SAW  keluar,  lalu  shalat 
bersama  mereka.  Begitu  selesai  shalat,  beliau  berkata  kepada  yang  hadir, 
‘Hati-hati,  bergembiralah  kalian,  sesungguhnya  di  antara  nikmat  Allah 
kepada  kalian  bahwa  tidak  seorang  pun  yang  shalat  pada  saat  ini  selain 
kalian’.  Atau  beliau  mengatakan,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  yang  shalat 
pada  saat  ini  selain  kalian’.  Aku  tidak  tahu  persis,  kalimat  mana  yang 
sebenarnya  beliau  ucapkan.”  Abu  Musa  berkata,  “Kemudian  kami  pun 
pulang  dengan  senang  hati  karena  mendengar  hal  itu  dari  Rasulullah 
SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  melihat  ada  orang  yang  mengatakan  bab 
ini,  karena  dalam  kedua  hadits  yang  telah  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari 
di  atas  tidak  ada  yang  mengkhususkan  shalat  Isya'  dengan  keutamaan 
tertentu.  Seakan-akan  judul  bab  tersebut  diambil  dari  kalimat,  “Tidak  ada 
yang  masih  menunggunya  di  antara  penghuni  bumi  ini  selain  kalian”. 
Untuk  itu  dalam  judul  bab  tersebut  ada  kata  yang  dihapus,  dimana  secara 
lengkap  kalimat  tersebut  berbunyi,  “keutamaan  menunggu  shalat  Isya'” 
Wallhu  a’ lam. 

'y  li>  di  Jl — i  dJ — 1  s  j  ( itu  sebelum  Islam  tersebar)  maksudnya 
Islam  belum  tersebar  ke  luar  Madinah.  Islam  baru  menyebar  ke  luar 
Madinah  setelah  peristiwa  penaklukan  kota  Makkah. 

’y*  J' — s  J— s-  ( sehingga  Umar  berkata)  Pengarang  menambahkan 
dari  riwayat  shalih  dari  Ibnu  shihab  dalam  bab  “Tidur  Sebelum 
(melaksanakan)  Shalat  Isya',  y*  aiid  J&-  ( sampai  umar  memanggil 
beliau  untuk  melaksanakan  shalat). 

OC-aJtj  «AUi  ^6  {perempuan  dan  anak-anak  telah  tidur)  yakni  para 
wanita  di  masjd  itu  tertidur.  Dikhususkannya  mereka  dalam  hadits 
tersebut,  karena  mereka  kurang  sabar  dalam  menahan  tidur  dibanding 
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laki-laki.  Dalam  kisah  ini  akan  disebutkan  hadits  Ibnu  Dmar  yang 
mengatakan,  Uiaalsl»'  p  ^  \ — J—*"  ( sampai  kami  tidur  di  masjid 

kemudian  bangun )  dan  sepertinya  dalam  hadits  Ibnu  Abbas.  Dalam  hal 
ini  yang  tidur  adalah  sebagian  mereka,  bukan  semuanya.  Adapun 
dinisbatkannya  tidur  kepada  mereka  adalah  dalam  bentuk  majaz  (kiasan). 
Sisa  pembahasan  mengenai  hal  ini  akan  disebutkan  dalam  bab  “Ketiduran 
Sebelum  Shalat  Isya'”. 

4*>CaJb  s J>\  jak>  ^  Jiih  jom  i — 1)  ( beliau  mempunyai  kesibukan 

dengan  urusannya  sehingga  mengakhirkan  shalat  (Isya  j  hingga  tengah 
malam).  Kalimat  ini  menunjukkan  bahwa  tindakan  Nabi  SAW 
mengakhirkan  shalat  bukanlah  sesuatu  yang  disengaja.  Hal  itu  dikuatkan 
dengan  hadits  Jabir,  'ilj  tj **  \s\  'yll— S'  (jika  mereka  telah 

berkumpul,  maka  beliau  segera  melaksanakan  (shalat)  dan  jika  mereka 
terlambat,  maka  beliau  mengakhir kannya). 


Catatan: 

Kesibukan  Nabi  tersebut  adalah  untuk  mempersiapkan  pasukan 
perang.  Sebagaimana  diriwayatkan  Thabrani  melalui  jalur  shahih  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir. 

Jl_lh  ‘j — J— yakni  bintang-bintang  bercahaya  dan  nampak 
gemerlapan.  Abu  Sa’id  Adh-Dharir  mengatakan  bahwa  Al  Bahir  berarti 
yang  penuh  cahayanya.  Imam  Sibawaih  berkata  bahwa  Ibhaarra  Al-Lailu 
artinya  banyak  gelapnya,  dan  Ibhaarra  Al  Qamaru  artinya  banyak 
cahayanya.  Sementara  Al  Asma’i  berpendapat,  bahwa  Ibhaarra  berarti 
pertengahan,  kata  tersebut  diambil  dari  Bahrat  Asy-Syai'  yang  berarti 
wasathuhu  (pertengahannya).  Pendapat  ini  dikuatkan  dengan  sebagian 
riwayat  yang  menyebutkan,  j*  ^  'i!  J- — (sampai  apabila 

mendekati  pertengahan  malam).  Sedangkan  dalam  hadits  Anas  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  disebutkan,  Jl— U'  ^-J\  (sampai 

pertengahan  malam).  Dalam  kamus  Ash-shihah  dikatakan,  Ibhaarra  al- 
lailu  berarti  telah  lewat  sebagian  besar  malam.  Sedangkan  Imam  Muslim 
menyebutkan  dari  riwayat  Ummu  Kultsum,  dari  Aisyah,  JIJJ'  Lii  J* 
(telah  lewat  sebagian  besar  malam). 

y  J*  artinya  pelan-pelan  atau  hati-hatilah. 
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4JUi  iiii  j—j>  J\  {Sesungguhnya  di  antara  nikmat  Allah )  ini  dijadikan 
dalil  untuk  menunjukkan  keutamaan  mengakhirkan  shalat  Isya'.  Hal  itu 
tidak  bertentangan  dengan  keutamaan  awal  waktu,  sebab  menunggu  juga 
mempunyai  keutamaan.  Ibnu  Baththal  berpendapat  bahwa  hal  itu  tidak 
berlaku  bagi  para  imam  shalat  pada  masa  sekarang,  karena  Rasulullah 
telah  memerintahkan  untuk  berlaku  ringan  (tidak  berlama-lama)  dalam 
shalat,  dimana  dalam  hadits  Rasulullah  disebutkan, 'ij  o[ 

{karena  di  antara  mereka  ada  yang  lemah  dan  yang  mempunyai 
keperluan ),  maka  tidak  menunggu  terlalu  lama  adalah  lebih  baik. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  “Ahmad,  Abu  Daud,  Nasa'i, 
Ibnu  Khuzaimah  dan  lainnya  telah  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  ly  Jz*  J*-  4^  <d'  -i»1 

’p?ja2\  U  ^  'jl'jJ  J  j&j  «r'-Ai  tu  ^/3'  01  :  JUii  cjil' 

jalit  J\  «SCaJ'  «1»  Sar-l*i'  Igi  ter&j  «I'  jU-'j  u»i4ftll  ^  jJj 

.J*— I U'  {Kami  shalat  Isya'  (‘atamah)  bersama  Rasulullah.  Beliau  tidak 
keluar  sampai  lewat  tengah  malam,  kemudian  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  orang-orang  telah  shalat  dan  ter lelap  dalam  tidurnya, 
sedangkan  kalian  senantiasa  (dianggap)  dalam  shalat  selama  kalian 
menunggu  shalat.  Seandainya  bukan  karena  lemahnya  orang  yang 
lemah,  sakitnya  orang  yang  sakit  dan  keperluannya  orang  yang 
mempunyai  keperluan,  maka  aku  akan  mengakhirkan  shalat  ini  sampai 
tengah  malam.  ”). 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  di  ’p&yH  ^  J*  jif  dl  *sl  jl 
i  jiCa  {seandainya  tidak  menyulitkan  (memberatkan)  umatku,  maka 
aku  akan  memerintahkan  mereka  untuk  shalat  seperti  itu).  Sedangkan 
Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  berbunyi,  0'  'i’j) 
j'  Jlil'  s-Uuli  'jg-jt  d'  ^  J-4 i'  ( Seandainya  tidak 

menyulitkan  (memberatkan)  umatku,  maka  aku  akan  memerintahkan 
mereka  untuk  mengakhirkan  shalat  Isya'  hingga  sepertiga  malam  atau 
setengahnya). 

Berdasarkan  hal  itu,  barangsiapa  yang  kuat  dan  tidak  mengantuk 
serta  tidak  memberatkan  makmum  dalam  mengakhirkan  shalat  Isya', 
maka  itu  lebih  baik.  Imam  Nawawi  juga  mengatakan  seperti  itu  dalam 
Syarah  Muslim.  Begitu  juga  para  ahli  hadits  dari  madzhab  Syafi’i  dan 
lainnya. 
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Ibnu  Al  Mundzir  telah  menukil  dari  Laits  dan  Ishaq,  bahwa  yang 
yang  disenangi  adalah  mengakhirkan  shalat  Isya'  sampai  sebelum 
sepertiga  malam.  Menurut  Imam  Thahawi  adalah  mengakhirkannya 
sampai  sepertiga  malam.  Begitu  juga  menurut  Imam  Malik,  Ahmad  dan 
mayoritas  sahabat  dan  tabi’in,  dan  ini  termasuk  pendapat  Imam  Syafi’i 
yang  baru  ( qanl  jadid).  Sedangkan  beliau  mengatakan  dalam  qaul  qadim 
(pendapat  yang  lama)  bahwa  segera  melaksanakan  shalat  Isya'  adalah 
lebih  baik. 

jii  ( maka  kami  pulang  dan  merasa  senang )  Mereka  merasa 
senang  dan  bahagia  karena  mengetahui  bahwa  ibadah  tersebut 
dikhususkan  bagi  mereka  dan  termasuk  nikmat  besar  yang  akan 
mendapatkan  balasan  pahala  kebaikan,  selain  mereka  juga  dapat 
berkumpul  di  belakang  Rasulullah  SAW. 


23-  Tidak  Disukai  Tidur  Sebelum  Shalat  Isya' 

(J-3  015"*  4-lp  4JJl  4iJl  J  01  i  j  ^>)  jji 

568-  Dari  Abu  Barzah  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  suka  tidur 
sebelum  shalat  Isya'  dan  berbincang-bincang  setelahnya  (shalat  Isya'). 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Tirmidzi  berkata,  “Mayoritas  ulama  tidak  menyukai  tidur 
sebelum  shalat  Isya'.  Sebagian  ulama  membolehkannya  ketika  bulan 
Ramadhan.  Orang  yang  membolehkan  telah  mensyaratkan  adanya  orang 
yang  membangunkan  atau  dia  sendiri  mengetahui  bahwa  dia  biasa  tidak 
terlelap  dalam  tidurnya.  Pendapat  ini  ini  sangat  baik,  maka  kita  katakan 
bahwa  Ulat  (alasan)  larangan  tersebut  adalah  khawatir  akan  keluarnya 
waktu  shalat  (habis).  Sedangkan  Imam  Thahawi  membolehkan  tidur 
sebelum  masuk  waktu  Isya'  dan  memakruhkan  setelah  masuknya  waktu 
Isya'.” 

Uai;  c — {berbincang-bincang  setelahnya)  Dalam  penjelasan 
selanjutnya  diterangkan  bahwa  larangan  tersebut  khusus  jika  tidak  ada 
urusan  yang  mengharuskannya.  Ada  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa 
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hikmah  larangan  tersebut  adalah  supaya  tidak  menyebabkan 
meninggalkan  shalat  malam,  atau  terlalu  asyik  ngobrol  sehingga  tidurnya 
terlalu  lelap  dan  kehabisan  waktu  shalat  Subuh.  Dalam  bab  berikutnya 
akan  dijelaskan  bagaimana  cara  mengompromikan  hadits  ini. 


24-  Ketiduran  Sebelum  Isya' 


aJLp  a1)1  aUI  "siJlS  4-cOIp  jl  aj^P  l 

\j*  J&Sj  :  J  Las  ^  tO  L^ailj  c.  ol-ill  ^ — >■ 

O-UJlj  ijli  jS-  J-*'  Aa-I 

.Jj'b/l  ^J-JUl  cJj  jjjLjJl  iw-Jc  01  j 

569-  Dari  Urwah  bahwa  Aisyah  berkata,  “Pada  suatu  malam 
Rasulullah  SAW  mengakhirkan  shalat  Isya',  sehingga  Umar  berkata, 
‘Shalat  (ya  Rasulullah),  para  wanita  dan  anak-anak  telah  tidur’.  Maka 
beliau  keluar  lalu  berkata  kepada  orang-orang  yang  berada  di  masjid, 
‘  Tidak  ada  yang  masih  menunggu  shalat  di  antara  penghuni  bumi  ini 
selain  kalian ’ 

Umar  berkata,  “Shalat  tidak  dilaksanakan  ketika  itu  kecuali  di 
Madinah.  Mereka  shalat  (Isya')  di  antara  hilangnya  mega  merah  dan 
sepertiga  malam  yang  pertama.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  diisyaratkan  bahwa  makruh  tersebut  dikhususkan 
bagi  orang  yang  tidur  dengan  kemauannya  sendiri.  Hal  itu  berdasarkan 
tindakan  Rasulullah  yang  tidak  mengingkari  mereka  yang  tidur 
menunggu  Rasulullah  untuk  keluar  melaksanakan  shalat  Isya'. 
Seandainya  dibedakan  antara  orang  yang  ketiduran  dalam  keadaan  ini 
dengan  orang  yang  ketiduran  di  rumahnya,  maka  hal  itu  akan  lebih 
mengarah. 

y  j  ( dan  shalat  itu  tidak  dilaksanakan )  Di  sini  lafazh  shalat 
menggunakan  huruf  ta'  (^tf),  yaitu  shalat  Isya'.  Maksudnya  shalat 
berjamaah  tersebut  tidak  dilaksanakan  kecuali  di  Madinah,  sebagaimana 
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yang  dijelaskan  oleh  Ad-Dawudi,  karena  pengikut  Rasulullah  di  Makkah 
tidak  melaksanakan  shalat  kecuali  dengan  sembunyi-sembunyi. 
Sedangkan  tempat-tempat  lain,  selain  Makkah  dan  Madinah,  belum 
dimasuki  Islam. 

' y\ — O  (mereka),  yaitu  Nabi  SAW  dan  sahabat-sahabatnya.  Di  sini 
ada  penjelasan  waktu  yang  mukhtar  (waktu  yag  luas  untuk  mengerjakan 
shalat)  untuk  shalat  Isya',  karena  konteksnya  mengisyaratkan 
pelaksanaan  shalat  tersebut  secara  rutin.  Sedangkan  menurut  riwayat 
Nasa'i  dari  Ibrahim  bin  Abu  Ablah,  dari  Zuhri  menggunakan  bentuk 
perintah  (amr),  J1U'  vidi  j&l'  04*d  oi  :  Jii  jU  ( Kemudian  dia 

berkata,  “Mereka  shalat  Isya'  antara  hilangnya  mega  merah  sampai 
sepertiga  malam.").  Namun  perkataannya  dalam  hadits  ini  tidak 
bertentangan  dengan  perkataannya  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Anas  berikut  ini,  JOJ'  4_Jt  ( Beliau  mengakhirkan  shalat 

hingga  tengah  malam),  karena  hadits  Aisyah  tersebut  menjelaskan 
tentang  kebiasaan  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW. 


Catatan: 

Imam  Muslim  menambahkan  dari  riwayat  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab 
dalam  hadits  ini,  U)  : Jt5  *»'  J-e  A>'  JyO)  0'  J  jTij  jj'  JlJ 

aIIp  di  J-p  J'jlj  t jjji — s  Ot  p — &  0L_sr  (Ibnu  Syihab  berkata, 
“Telah  diceritakan  kepada  saya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Tidaklah  patut  bagi  kalian  untuk  memaksa  atau  menyuruh  Rasulullah 
keluar  untuk  shalat  ”) 

aIA  'CfS'  j*A 1-j  ‘Cis-  <dil  LSb>  <d)l  J yJj  01  ji  aUi  j Cs-  °js* 

Jjsl  j»  jS~\  ^ J  :  JlS  c *Jp  aJJI  ^ — Al  lA — ’S p  ^ j — >- 

fi  Si  y  oir,  c^r^p  sSCaii  ^jSii 

.  Lgl^  OlS^j  iL^sj  aIUj  01  s/  015”*  151 
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570.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  pada  suatu  malam  Rasulullah 
SAW  disibukkan  oleh  sesuatu  sehingga  mengakhirkan  shalat  Isya' 
sampai-sampai  kami  ketiduran  di  masjid.  Kemudian  kami  bangun,  lalu 
kami  ketiduran  lagi,  lalu  bangun  lagi.  Kemudian  Nabi  SAW  datang  dan 
berkata,  “Tidak  seorang  pun  di  muka  bumi  yang  menanti  shalat  (pada 
saat  ini)  selain  kalian.  ”  Adapun  Ibnu  Umar,  ia  tidak  peduli  apakah  dia 
memajukan  atau  mengakhirkan  shalat,  demikian  itu  jika  ia  tidak  takut 
ketiduran  hingga  lewat  waktunya.  Ia  pun  pernah  tidur  sebelum 
melaksanakannya. 


£.Liu*Jlj  <d_J  aJlp  <UJl  aUI  J  y**  j  a^p!  ‘(Jysj  ^yOp  j0  y— p 

(. I  j 'jj  y*P  ^L<13  0 y  c' y  -tij 

(*-L0j  aLp  4JJ1  4JJ1  ^ :  ^Lp  J 15  1 3^ _ ^aJ'  :  Jl — 

NjJ  iJULs  ^JLp  oJj  bwslj  t s-L»  <u-lj  Jte-tu  j'yi  Jiaj\  _ S"" 

i_juS"”  cs-liaP  .1*xS^a  Ia  j i^aj  0'  jt-gJ  ^»1  ^ Lp  J— «i'  01 

y Lp  y»!  aLJl  UT  o-b  <u*lj  (_gJ-P  aIp  <Ul  ^jJI 

0 (_jip  <*j\_*al  l_jl^i?l  ,*-j>  J  J*-I  AJUI  yy  LtOi  4juL^>1  yj  j.l]aP  ^ _ ! 

ol^jl  C — Jy>-  c^y-'^l  (J-P  jJJiST  La ykJ  Lg-lj»  ‘l/'S— 1 ■' 

^ J  ^rv^JL  ^  c4_>jjl  V’-Ljj  ylP  1 _ !L»  jS^i 

,Ij51a  jl  y)J  ^jy\  ys-  jj>i  j'  Vji  :  Jli y  *yi 


571-  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Pada  suatu  malam  Rasulullah 
SAW  mengakhirkan  shalat  Isya'  sehingga  orang-orang  tertidur  lalu 
bangun,  kemudian  tidur  lagi  lalu  bangun.  Kemudian  Umar  bin  Khaththab 
berdiri  dan  berkata,  ‘Shalat’.”  Ibnu  Abbas  mengatakan,  “Lalu  Nabiyullah 
SAW  keluar,  kali  ini  seolah-olah  aku  melihat  kepala  beliau  meneteskan 
air.  Beliau  memegang  kepalanya  dengan  tangannya,  lalu  beliau 
mengatakan,  ‘Seandainya  tidak  menyulitkan  umatku,  tentulah  aku  akan 
memerintahkan  mereka  untuk  mengerjakannya  seperti  ini  ’’  Aku 
bertanya  kepada  Atha'  untuk  memastikan,  bagaimana  Nabi  SAW 
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meletakkan  tangannya  di  kepalanya?  Yaitu,  sebagaimana  yang 
diceritakan  Ibnu  Abbas.  Atha'  menunjukkan  kepadaku,  ia  merenggang¬ 
kan  jari-jarinya  sedikit,  lalu  menempelkan  ujung-ujung  jarinya  pada  sisi 
kepala,  kemudian  menekannya  sambil  bergerak  seputar  kepala  sampai 
ibu  jarinya  menyentuh  ujung  telinga  dan  pangkal  janggut,  la  lakukan  itu 
tidak  pelan  dan  tidak  pula  cepat,  hanya  seperti  itu  (sedang).  Beliau 
mengatakan,  “Seandainya  tidak  akan  menyulitkan  umatku,  tentulah  aku 
perintahkan  mereka  shalat  seperti  ini.  ” 


Keteran2an  Hadits: 

iilj  ja-,  (Nabi  disibukkan  oleh  sesuatu  pada  suatu  malam 
sehingga  beliau  mengakhirkan  shalat  Isya')  Mengakhirkan  shalat  di  sini 
berbeda  dengan  mengakhirkan  shalat  yang  disebutkan  dalam  hadits  Jabir 
dan  lainnya,  dimana  dalam  hadits  Jabir  dan  lainnya  disebutkan  bahwa 
mengakhirkan  shalat  di  situ  dikarenakan  para  sahabat  lambat  dalam 
berkumpul  untuk  melaksanakan  shalat  sehingga  Nabi  menunggu  mereka, 
sehingga  terlihat  bahwa  hal  itu  bukan  kebiasaan  yang  dilakukan  beliau 
SAW. 

^  ifjjj  {sampai  kami  ketiduran  di  masjid)  Ini  dijadikan 
dalil  bagi  orang  yang  berpendapat  bahwa  tidur  tidak  membatalkan 
wudhu.  Tapi  kalimat  tersebut  tidak  ada  yang  menunjukkan  akan  hal  itu, 
sebab  dimungkinkan  di  antara  mereka  tidur  dalam  posisi  duduk.  Atau 
mungkin  juga  ia  tidur  dalam  posisi  berbaring,  tapi  setelah  itu  ia 
berwudhu.  Ini  tidak  dinukil,  karena  cukup  untuk  diketahui  bahwa  mereka 
tidak  melakukan  shalat  tanpa  wudhu. 

Ibnu  Umar  pernah  tidur  sebelum  shalat  Isya'.  Hal  itu  jika  dia  tidak 
khawatir  ketiduran  sampai  habis  waktunya,  seperti  yang  ditegaskan 
sebelumnya,  t*  j — 'i  OL_f  j  ( Dia  tidak  peduli  apakah  dia 
menyegerakan  atau  mengakhirkan  shalat).  Abdurrazzaq  meriwayatkan 
dari  Ma’mar.  dari  Ayyub,  dari  Nafi'  bahwa  mungkin  Ibnu  Umar 
mengakhirkan  shalat  Isya'  dan  menyuruh  mereka  untuk 
membangunkannya.  Dalam  hal  ini  Imam  Bukhari  memaksudkan  judul 
bab  tersebut  waktu  ketiduran,  dan  inilah  yang  cocok  untuk  kondisi  Umar. 
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o^CaJi  :  Juj  ij — '<J-  ^ — si  ( maka  Umar  berdiri  dan  berkata,  “shalat.  ”) 
Dalam  kitab  A-Tamanni  ditambah  dengan  JLllaJi)  j — i)  ( wanita  dan 

anak-anak  sudah  tidur),  dan  ini  sesuai  dengan  hadits  Aisyah  terdahulu. 

j  tj*  ojJ  ( dengan  meletakkan  tangannya  di  atas  kepalanya) 

Demikian  yang  disebutkan  dalam  kebanyakan  riwayat.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ^ — I*  (di  atas  kepalaku),  dan  ini 

merupakan  suatu  keraguan  berdasarkan  cara  Rasulullah  membasuh  dan 
menekan-nekan  kepalanya  dengan  air  yang  disebutkan  sesudahnya. 
Seakan-akan  beliau  mandi  sebelum  keluar. 

c*£L>\i  (saya  meminta  kepastian),  ini  adalah  perkataan  Ibnu  Juraij. 
Sedangkan  Atha'  adalah  Ibnu  Rabah.  Tidaklah  benar  orang  yang 
mengatakan  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Yasar. 

JAJ  artinya  memisahkan. 

'j-iaLJ  'i  j  j  laju  'i  maksudnya  tidak  lambat  dan  tidak  terburu-buru. 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  menggunakan  ‘ain  (  V 
’j—^*i)  tapi  yang  benar  adalah  yang  pertama  dengan  menggunakan  hurf 
“qaf\ 

UjJ — 'a  j\  (Saya  akan  memerintahkan  mereka  untuk  shalat 

Isya')  dalam  hadits  ini  telah  dijelaskan  dalam  kitab  At-Tamanni  yang 
diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Ibnu 
Juraij  dan  lainnya  dimana  telah  disebutkan,  J*  ^  'i jJ  c — ijii  5—?! 
(sesungguhnya  (aku  akan  memerintahkan  pada  waktu  ini)  jika  tidak 
menyulitkan  umatku). 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  dengan  makna  dalam  riwayat 
Thabrani  dari  jalur  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  o‘y^>  oUsp  *ij  LJtij 

&  a^Call  aJla  U  :JUii  i 

(orang-orang  telah  pergi  kecuali  Utsman  bin  Mazh’un  dalam  rombongan 
yang  berjumlah  enam  belas  orang,  maka  Nabi  SAW  keluar  dan  bersabda, 
“ Tidak  ada  umat  sebelum  kalian  yang  melakukan  shalat  ini.’”). 
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25-  Waktu  Isya'  Sampai  Pertengahan  Malam 


IAjO*-Ij  *cJLP  AjUI  Ul5”^  !  0 j jl  JlSj 

Abu  Barzah  mengatakan,  “Nabi  SAW  lebih  suka 
mengakhirkannya.” 

^J\  l'Jlp  &s-  <Jjl  {JL^>  j>-\  :JlS  ^ 

C»  0*>O>  ^  ^  i  J 13  ^  tj^p  ^j^p- j 

.  Ia 

A,,  ■*>,  >  li  ,  s  H  >  0  ,0  ,  „  s*  t  ,  ,  t  , 

JJ  ^1  «-'j*1  ^  Li^'  jj' 

AjcJL)  <C»jL>-  (jAjj  ^Jijl  ^jIS””  *<Jl3  d-Ul-4 

572-  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengakhirkan 
shalat  Isya'  sampai  pertengahan  malam,  lalu  shalat  kemudian  beliau 
bersabda,  ‘ Orang-orang  telah  shalat  dan  tidur,  dan  kalian  dalam 
keadaan  shalat  selama  kalian  menunggu  (shalat  Isya ')  ’.” 

Ibnu  Abi  Maryam  menambahkan,  “Yahya  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami.  Humaid  menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar 
Anas  bin  Malik  berkata,  “Seakan-akan  aku  melihat  kilauan  cincin  beliau 
pada  malam  itu’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  pembahasan  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dari  hadits  Abdullah  bin  Amru  bin  Ash  tentang  awal  dan  akhir 
waktu  Isya'.  Dalam  hadits  itu  disebutkan  Juaj  cij  ifo  ’p£Le  !iL_j 
J- — (Jika  kamu  shalat  Isya',  waktu  itu  sampai  separuh  malam).  Imam 
Nawawi  berkata,  “Yaitu  waktu  untuk  melaksanakannya  secara  ikhtiyari 
(pilihan).  Adapun  waktu  jawaz ,  adalah  sampai  terbitnya  fajar  berdasarkan 
hadits  Abu  Qatadah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  JaJ j&\  UJi 
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«sCah  cij  J— 9-  5V — taJi  ^ — jsj  ( bahwa  kelalaian  adalah  bagi 

orang  yang  tidak  shalat  sampai  datang  waktu  shalat  yang  lain). 

Al  Istukhri  berkata,  “Jika  lewat  tengah  malam,  maka  menjadi 
shalat  qadha'.  Sedangkan  yang  dijadikan  dalil  oleh  jumhur  ulama  adalah 
hadits  Abu  Qatadah  tersebut.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ‘secara  global 
hadits  Abu  Qatadah  ini  khusus  dalam  shalat  Subuh.  Sedangkan 
berdasarkan  pendapat  Imam  Syafi’i  yang  baru  adalah  dalam  shalat 
Maghrib.  Maka  Al  Istukhri  hendaknya  mengatakan,  bahwa  hal  itu  khusus 
berkenaan  dengan  hadits  tersebut  dan  hadits-hadits  lainnya  yang 
menerangkan  tentang  shalat  Isya'.  Wallahu  a  ’lam. 

«j ’y.  Jiij  ( Abu  Barzah  berkata )  Ini  adalah  bagian  dari  hadits  yang 
telah  disebutkan  dalam  bab  “waktu  Ashar”,  dan  di  dalamnya  tidak 
dijelaskan  pembatas  waktu  tersebut  dengan  “pertengahan  malam”.  Tetapi 
hadits-hadits  yang  menunjukkan  pengakhiran  dan  waktu  Isya'  telah 
membatasinya  dengan  sepertiga  malam  dan  pertengahan  malam,  maka 
dalam  hal  ini  pertengahan  malam  merupakan  batas  akhir  waktu  Isya'. 
Saya  tidak  melihat  adanya  hadits  yang  menetapkan  bahwa  waktu  Isya' 
tersebut  sampai  terbitnya  fajar  (Subuh). 

*■&>«!'  aSC*  ( shalat  Isya')  Imam  Muslim  menambahkan  dengan 
lafazh  3jb  (malam),  hal  ini  menunjukkan  bahwa  Rasulullah  tidak  biasa 
melakukan  hal  ini  (mengakhirkan  shalat  Isya'). 

— Si  J. — j — i  ( orang-orang  telah  shalat)  mereka  adalah  kaum 
muslimin  yang  telah  diketahui  melakukan  shalat  pada  waktu  itu. 

Ibnu  Maryam  adalah  Sa’id  bin  Al  Hakam  Al  Mashri.  Komentar  ini 
dimaksudkan  untuk  menerangkan  bahwa  Humaid  benar-benar  telah 
mendengarkan  hadits  tersebut  dari  Anas. 


j — SaJl  — S'  (seakan-akan  saya  melihat),  komentar  ini  telah 
diriwayatkan  secara  bersambung  melalui  jalur  Abu  Thahir  dalam  juz  I. 
Dia  berkata,  “Al  Baghawi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Manshur  bercerita,  Ibnu  Abi  Maryam  bercerita  kepada  kami  dengan 


sanadnya,  dan  dikatakan,  ‘Apakah  Nabi  memakai  cincin?’  Dia 
menjawab,  ‘Ya,  beliau  mengakhirkan  shalat  Isya'.  Kemudian  di  akhirnya 
disebutkan,  ‘ Seakan-akan  saya  melihat  kilauan  cincin  beliau  pada  malam 


itu  ’.” 
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Mengenai  keutamaan  menunggu  shalat  akan  disebutkan  dalam  bab 
“Shalat  Jamaah”,  sedangkan  cincin  dan  memakainya  akan  dijelaskan 
dalam  kitab  tentang  libaas  (pakaian),  insya  Allah. 


26-  Keutamaan  Shalat  Fajar  (Subuh) 

^J\  31  j Uloj  4ip  4)1  ^Jl)i  jIp  : a1)1  oIp  J>r  JlS 

O ^  Ijjs  jj^j  j*2xjj  j 'J'  !  JUii  jjJl  4J  j^ai\ 

^ ^JJa  J-3  o*>C^  1  jJdu  N  0'  jli  41;  Jj  ^  jj^CiaJ  M  j' 

^ jJLL?  J-i  £ Juj  : Jli  1  jijisli  J^sj 

cPj 

Jarir  bin  Abdullah  berkata,  “Kami  bersama  Nabi  SAW  ketika 
melihat  bulan  purnama,  beliau  bersabda,  ‘ Kalian  akan  melihat  Tuhan 
sebagaimana  kalian  melihat  bulan  ini  kalian  tidak  terhalangi  sedikitpun 
dalam  melihatnya.  Jika  kalian  mampu  shalat  sebelum  terbit  matahari 
dan  sebelum  terbenamnya,  maka  kerjakanlah.  Kemudian  beliau 
membaca,  Fasabbih  Bihamdi  Rabbika  Qabla  Thuluu’isysyamsi 
Waqabla  Ghuruubiha  ( maka  bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu 
sebelum  terbit  dan  terbenamnya  matahari)  (Qs.  Thaahaa(20):  130) 

ja  :  Jli  jjj.j  <lip  <d)l  4)1  J  y*  j  j'  <y.  Jn  y4 

J3 

574-  Dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Musa,  dari  ayahnya  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  " Barangsiapa  shalat  pada  dua  waktu  dingin  (Subuh  dan 
Ashar),  maka  dia  akan  masuk  surga." 


Keterangan  Hadits: 

44  °J*  ( barangsiapa  shalat  pada  dua  waktu  dingin) 
maksudnya  shalat  Fajar  dan  Ashar.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  hadits  Jarir, 
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Jj  (i Shalat  sebelum  terbit  matahari  dan  sebelum 

terbenamnya). 

Dalam  riwayat  Muslim  ditambahkan,  (Yakni  shalat 

Ashar  dan  Subuh). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Dinamakan  lbardain'  karena  keduanya 
dilakukan  pada  waktu  udara  dingin  atau  sejuk.  Yaitu,  di  kedua  ujung 
siang  ketika  hawa  sejuk  dan  panas  hilang.” 

Diriwayatkan  dari  Abu  Ubaid  bahwa  shalat  Maghrib  termasuk  di 
dalamnya. 

Al  Bazzar  berkata,  “Dalam  dikhususkannya  kedua  shalat  ini 
dengan  balasan  surga  bagi  yang  melaksanakannya  adalah,  bahwa  huruf- 
(Barangsiapa)  di  sini  adalah  isim  maushul,  bukan  isim  syarat.  Maksudnya 
adalah  orang-orang  yang  shalat  Ashar  dan  Subuh  ketika  pertama  kali 
diwajibkan,  lalu  dia  meninggal  sebelum  diwajibkan  shalat  lima  waktu. 
Sebab,  yang  pertama  kali  diwajibkan  adalah  dua  rakaat  siang  dan  dua 
rakaat  malam,  lalu  diwajibkan  shalat  lima  waktu.” 

Saya  katakan  bahwa  “ man ”  dalam  hadits  adalah  “ man ”  syarat, 
sedang  jawabannya  adalah  kata  “ dakhala ”.  Namun  kata  tersebut 
disebutkan  dalam  bentuk  kata  kerja  madhi  (bentuk  lampau),  padahal  yang 
cocok  adalah  bentuk  mudhari’  (yang  akan  datang)  untuk  menguatkan 
kejadian  tersebut,  seakan-akan  apa  yang  akan  terjadi  itu  benar-benar  telah 
terjadi. 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Abu  Bakar  bin  Umarah,  dari 
bapaknya  telah  disebutkan  hadits  lain  dengan  lafazh,  ji  ^ 

— '(■  Jl_Jj  j-o  — U*  (tidak  akan  masuk  neraka  orang  yang  shalat 

sebelum  terbit  dan  terbenamnya  matahari).  Lafazh  ini  berbeda  dengan 
lafazh  hadits  Abu  Musa,  meskipun  makna  keduanya  sama.  Tapi  yang 
jelas  bahwa  keduanya  adalah  dua  hadits. 


420  —  FATHUL  BAARI 


27-  Waktu  Shalat  Subuh 


C?  'j OjII  jj  wbj  jl  dJJD  (J~j'  J - p 

jA3  .  J 15  pjf  .  d—Li  .  O^llv^ll  C^*-i ^ ^ll 

•^i'  •JV—  j' 

575-  Dari  Anas  bin  Malik,  Zaid  bin  Tsabit  memberitahukannya 
bahwa  mereka  (sahabat)  makan  sahur  beserta  Nabi.  Setelah  itu  mereka 
mengerjakan  shalat.  Saya  bertanya,  “Berapa  jarak  antara  keduanya?”  Dia 
berkata,  “Kira-kira  lima  puluh  atau  enam  puluh,  yakni  ayat.” 

o~jIj  C/-  j  J  t tiU'-*  <j~j' 

(X-J  aIIp  aJJI  <dil  fis  lili 

L»_^p1  jj  0^"  ^  ‘.  V*ii  .  I. o^s<ail 

,4jI  J jsr^jl  1  yu_  I4  jji  :JU  ^ 

576-  Dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Nabi  SAW  dan  Zaid  bin  Tsabit 
makan  sahur.  Ketika  keduanya  selesai  dari  makan  sahur,  Nabi  berdiri 
hendak  melakukan  shalat,  maka  keduanya  melakukan  shalat.  Kami 
berkata  kepada  Anas,  “Berapa  jarak  antara  selesai  makan  sahur  dan 
shalat  mereka?”  Ia  berkata.  “Kira-kira  sama  dengan  seseorang  membaca 
lima  puluh  ayat.” 


r’  e/  c/  cr* Aj'  ^ 

rLp  <Uj!  4JJI  (J y** J  j^eJlll  2lj.il  jl  0 j.  SnJ 

577-  Dari  Abu  Hazim,  bahwa  ia  mendengar  Sahal  bin  Sa’ad 
berkata,  “Saya  makan  sahur  dengan  keluarga,  lalu  langsung  shalat  Subuh 
bersama  Rasulullah  SAW.” 
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OA$-Cj  IcJli  4J j-jM  «UiJLp  jl  ^jjjl  Cf-  4  Jj-^  u* 

^ j&j  C^ljuiic»  j?xJl\\  cDk*j?  j»Juoj  4_JlP  4_LSl  ^Lv2  aUI  J 
.^JjJl  J»  Jj-1  J$s J*j  ^  0*>C2Jl  Jwaij  J)P>-  (^1  Or^i 

578-  Dari  Urwah  bin  Zubair  bahwa  Aisyah  memberitahunya,  dia 
berkata,  “Kami  adalah  wanita-wanita  mukmin  yang  pernah  shalat  Subuh 
bersama  Nabi  SAW  dengan  bertutupkan  selimut.  Selesai  shalat,  kami 
kembali  ke  rumah  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahui  kami 
karena  hari  masih  gelap.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits,  <5i'  j-e>  ^  coli  jjI  jJ) 

(*Ik)  ( Zaid  bin  Tsabit  sahur  bersama  Nabi  SAW)  dari  dua  jalur  dari  Anas, 
yaitu  riwayat  Hammam  dari  Qatadah,  dari  Anas,  i&k  coli  j»  IcJj  Oi  (Zaid 
bin  Tsabit  telah  menceritakan  kepadanya )  yang  dijadikan  dalam  Musnad 
Zaid  bin  Tsabit.  Hal  ini  disepakati  oleh  Hisyam  dari  Qatadah 
sebagaimana  yang  akan  disebutkan  dalam  bab  “Puasa”.  Adapun  riwayat 
Sa’  id  — Ibnu  Abu  Arubah —  dari  Qatadah  yaitu,  J>  jJjj  i»'  ^o  Oi  jd>‘ 
ijkli  coli  (Dari  Anas  bahwa  Nabiyallah  dan  Zaid  bin  Tsabit  sahur). 

Dalam  riwayat  Sarakhsi  dan  Al  Mustamli  disebutkan  dengan 
menggunakan  bentuk  jamak,  dan  menjadikannya  dari  Musnad  Anas. 
Adapun  penggunaan  bentuk  jamak  tersebut  adalah  cacat  atau  ganjil. 
Imam  Muslim  menguatkan  riwayat  Hamman  dari  riwayat  Sa’id.  Hal  itu 
dikuatkan  bahwa  Al  Ismaili  telah  meriwayatkan  riwayat  Sa’id  dari  jalur 
Khalid  bin  Al  Harits  dari  Sa’id,  dia  berkata,  coli  jJ  jyj  ‘Jc-  jJl  (Dari 
Anas ,  dari  Zaid  bin  tsabit ). 

Menurut  saya  untuk  mengompromikan  kedua  riwayat  tersebut, 
bahwa  Anas  hadir  ketika  itu  tapi  dia  tidak  ikut  sahur  bersama  keduanya. 
Untuk  itu,  dia  bertanya  kepada  Zaid  tentang  lamanya  waktu  sahur  seperti 
yang  akan  disebutkan.  Hal  itu  juga  saya  dapatkan  dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  dan  Ibnu  Hibban  dengan  lafazh,  <oi'  <Sii  ^  Jii  :Jli  ’j—t- 
Oil  Ua*;  eJUjj  ct-U  Oi  j&j  .uOi  jjji  1  U  c _ ^ 


422  —  FATHUL  BAARI 


ij  s-lki  iCotf  Ujj  ojtjj  JTU  “k?- j  ij-j'  JW 

.S^CaJ»  ^j-Jt  t^j — ^  j» — j  iJ-Jj&j  (Dari  Anas,  dia  berkata,  “ Rasulullah  SAW 
berkata  kepadaku.  Wahai  Anas,  saya  ingin  berpuasa,  maka  berilah  aku 
makan '.  Maka  aku  bawakan  kepada  beliau  kurma  dan  wadah  berisi  air, 
dan  itu  setelah  Bilal  adzan.  Beliau  berkata,  Wahai  Anas,  lihatlah  orang 
yang  makan  bersamaku!  ’  Maka  aku  memanggil  Zaid  bin  Tsabit,  lalu  dia 
datang  dan  sahur  bersama  beliau.  Kemudian  beliau  berdiri  dan  shalat 
dua  rakaat,  lalu  keluar  untuk  shalat.  ”) 

Dengan  demikian,  maka  yang  dimaksud  dengan  riwayat  'J&  OlT 
/j* — iJij  ( berapa  jarak  antara  adzan  dan  sahur )  adalah  adzannya 

Ibnu  Ummi  Maktum,  karena  Bilal  telah  mengumandangkan  adzan 
sebelum  dan  ketika  fajar  terbit. 

— S”  f» — S'  — 1*  ( Saya  berkata,  '‘Berapa  lama  antara 
keduanya.")  Dalam  riwayat  Sarakhsi  dan  Mustamli,  tidak  dicantumkan 
lafadz  oiT.  Dalam  riwayat  Affan  dari  Hammam  disebutkan,  Jujl  uii  (kami 
katakan  kepada  Zaid). 

Dalam  riwayat  Khalid  bin  Harits  dari  Sa’id  dikatakan,  bahwa  yang 
bertanya  tentang  jarak  antara  keduanya  adalah  Anas. 

Al  Ismaili  berkata,  “Dua  riwayat  itu  benar,  dimana  Anas  bertanya 
kepada  Zaid  dan  Qatadah  bertanya  kepada  Anas.” 

eVwaJ'  J\  Zds-  Jh  Jji  ?L_j  (Nabi  SA  W  berdiri  untuk 
shalat,  maka  keduanya  shalat)  Imam  Bukhari  menjadikannya  sebagai 
dalil  bahwa  awal  waktu  Subuh  adalah  terbitnya  fajar,  karenanya 
merupakan  waktu  diharamkannya  makan  dan  minum.  Sedangkan  waktu 
antara  sahur  dan  masuknya  waktu  shalat  adalah  seperti  lamanya 
membaca  lima  puluh  ayat  atau  sepertinya.  Di  samping  itu  bahwa  awal 
waktu  Subuh  mulai  awal  munculnya  fajar,  karena  Nabi  SAW  masuk 
shalat  pada  waktu  hari  masih  gelap. 

(Mereka  menyaksikan),  maksudnya  mereka  hadir. 

!is~\  'i  (tidak  ada  seorangpun  yang  mengetahui  mereka).  Ad- 
Dawudi  berkata,  “Maksudnya  mereka  tidak  diketahui  apakah  perempuan 
atau  laki-laki.”  Ada  yang  mengatakan,  “Tidak  diketahui,  antara  Khadijah 
dan  Zainab  atau  lainnya.”  Imam  Nawawi  melemahkan  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  wanita  yang  tertutup  tidak  diketahui,  meskipun  pada 
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waktu  siang  hari.  Dia  menanggapi  bahwa  setiap  wanita  mempunyai 
bentuk  yang  berbeda  dengan  yang  lain  meskipun  badannya  tertutup. 

Al  Baji  berkata,  “Hal  ini  menunjukkan  bahwa  muka  mereka 
terbuka,  tidak  tertutup  dengan  cadar.” 

Al  Muruth  adalah  bentuk  Jamak  dari  murth,  yaitu  kain  wol  atau 
lainnya.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  tidak  dikatakan  muruth  kecuali 
berwarna  hijau  dan  khusus  dipakai  oleh  wanita.  Pendapat  ini  dibantah, 
sebab  murth  adalah  dari  rambut  yang  berwarna  hitam. 

j — » (. Karena  gelap)  Ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits  Abu 
Barzah  sebelumnya  yang  menerangkan  bahwa  Nabi  pulang  dari  shalat 
ketika  seseorang  mengetahui  orang  yang  duduk  di  sampingnya,  sebab  ini 
adalah  pemberitahuan  tentang  melihat  wanita  dari  jauh.  Sedangkan 
hadits  sebelumnya  adalah  berita  tentang  melihat  orang  yang  duduk  di 
sampingnya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Disukainya  menyegerakan  shalat  Subuh  di  awal  waktunya. 

2.  Wanita  boleh  keluar  masjid  untuk  shalat  malam. 

3.  Dibolehkannya  wanita  keluar  pada  waktu  siang  adalah  lebih  layak, 
karena  kecurigaan  pada  waktu  malam  adalah  lebih  banyak  dan 
lebih  kuat  daripada  waktu  siang.  Tentunya  jika  tidak  menimbulkan 
fitnah. 

4.  Sebagian  ulama  menjadikannya  sebagai  dalil  untuk  membolehkan 
wanita  shalat  dengan  menutupi  hidung  dan  mulut.  Seakan-akan 
mereka  menjadikan  menutup  diri  dengan  selimut  adalah  cara  bagi 
wanita  untuk  menghadiri  shalat.  Tapi  pendapat  ini  dikritik  oleh  Al 
Qadhi  Iyadh,  dia  mengatakan  bahwa  apa  yang  diceritakan  adalah 
kondisi  mereka  ketika  pulang  dari  shalat. 
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28-  Orang  yang  Mendapatkan  Satu  Rakaat  Subuh 


O*  J-4  ^  J  j-"  j  01  « y'j*  ^  J* 

’ajS’ j  ISjii  ^y> j  c^vaJl  -Liis  (j~»_Jujl  ^JLLaJ  jl  ^9  AjtS' j  ;y?ll 

.^adl  2Jj.il  Aa9  i_j jl  jJls  j*a*Jl  ^j-4 

579-  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat  Subuh  sebelum  terbit  matahari , 
maka  ia  telah  mendapatkan  waktu  Subuh.  Dan  barangsiapa 
mendapatkan  satu  rakaat  Ashar  sebelum  terbenam  matahari ,  maka  ia 
telah  mendapatkan  waktu  Ashar.” 


Keterangan  Hadits: 

J — -ah  jji'  j — ai  ( Maka  ia  telah  mendapatkan  waktu  Subuh )  Idrak 
artinya  sampai  kepada  sesuatu.  Secara  lahiriah,  maksudnya  seperti  itu. 
Namun  bukan  itu  yang  dimaksud  secara  ijma’.  Ada  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  mendapatkan  waktu  shalat. 
Jika  ia  shalat  satu  rakaat  lainnya  (di  luar  waktunya),  maka  shalatnya  telah 
sempurna.  Inilah  pendapat  jumhur  ulama.  Hal  ini  ditegaskan  dalam 
riwayat  Ad-Dawudi  dari  Zaid  bin  Aslam  dengan  lafazh,  J>  ’J» 

2Jji'  -U3  oi.mJI  *jiaJ  U  J^\  Di  JLJ  S_iST)  ( Barangsiapa 

mendapatkan  satu  rakaat  Subuh  sebelum  terbit  matahari  dan  satu  rakaat 
setelah  terbit  matahari,  maka  ia  telah  mendapatkan  shalat). 

Dalam  riwayat  Abu  Ghassan  Muhammad  bin  Mutharrif,  dari  Zaid 
bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  ’j—» 

£&>  jjl3  ai;  Jti  U  J-P  ‘J  JXiA\  Li’JJ  J  i  JJ>  Joj2>\  'j»  *»£) 

{Barangsiapa  shalat  satu  rakaat  Ashar  sebelum  matahari  terbenam,  lalu 
menyempurnakan  rakaat  shalat  setelah  matahari  terbenam,  maka  ia 
tidak  terlewatkan  waktu  Ashar). 

Dalam  riwayat  Nasa'i  disebutkan,  iiji'  ais  S^Cah  J>  jjii  J —» 

U  j&b  * — It  'i!  a — iy — ta}\  ( Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat 
shalat,  maka  ia  telah  mendapatkan  shalat  semuanya,  tapi  ia  harus 
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mengqadha '  yang  terlewati).  Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  disebutkan,  j— « 
J’jrS  \$\  J-aIj  o'  Jli  ^4 — la]'  'j — a  5 — *f  j  15  o'  ( Barangsiapa  men¬ 

dapatkan  satu  rakaat  shalat  Subuh  sebelum  matahari  terbit,  maka 
hendaknya  ia  shalat  satu  rakaat  lagi.) 

Dari  sini  pendapat  Imam  Thahawi  terbantah,  sebab  ia 
mengkhususkan  idrak  (mendapatkan  shalat)  dengan  keluarnya  mani  bagi 
anak  kecil,  sucinya  orang  haid  dan  Islamnya  orang  kafir.  Dengan 
pendapat  ini  ia  ingin  mendukung  madzhabnya,  yaitu  barangsiapa 
mendapatkan  satu  rakaat  Subuh,  maka  shalatnya  dianggap  batal,  sebab  ia 
tidak  menyempurnakannya  kecuali  di  saat-saat  makruh.  Pendapat  ini 
berdasarkan  bahwa  makruh  itu  mencakup  fardhu  dan  sunah,  dimana 
masalah  ini  termasuk  masalah  khilafiyah  (yang  masih  diperdebatkan). 

Imam  Tirmidzi  berkata,  “Seperti  itu  yang  dikatakan  Imam  Syafi’i, 
Imam  Ahmad  dan  Ishaq.  Sedangkan  Abu  Hanifah  berbeda  dengan 
mereka,  dia  berpendapat,  ‘Barangsiapa  pada  saat  terbit  matahari  masih 
shalat  Subuh,  maka  shalatnya  dianggap  batal'.  Ia  menguatkan 
pendapatnya  dengan  hadits  yang  menerangkan  larangan  shalat  ketika 
terbit  matahari.  Sebagian  yang  lain  menganggap  bahwa  hadits  tentang 
larangan  shalat  pada  waktu  matahari  terbit  m e-nasakh  (menghapus) 
hadits  ini.  Ini  adalah  sangkaan  yang  masih  membutuhkan  dalil,  karena 
nasakh  tidak  boleh  hanya  berdasarkan  kemungkinan.  Dalam  hal  ini 
mengompromikan  dua  hadits  tersebut  adalah  sangat  mungkin  dilakukan, 
yaitu  bahwa  hadits  larangan  tersebut  berkenaan  dengan  shalat-shalat 
sunah  yang  tidak  mempuyai  sebab  tertentu  (seperti  shalat  sunah 
Tahiyyatul  Masjid  -ed).  Tidak  diragukan  bahwa  takhsis  (mengkhususkan) 
adalah  lebih  baik  daripada  mendakwakan  adanya  nasakh  (penghapusan 
hukum).  Untuk  itu  maksud  hadits  adalah  barangsiapa  mendapatkan 
kurang  dari  satu  rakaat,  maka  ia  tidak  mendapatkan  waktu  shalat  itu.” 

Para  ahli  fikih  menjelaskan  secara  rinci  hal-hal  yang  berkaitan 
dengan  orang  yang  punya  udzur  atau  halangan  dan  orang  yang  tidak 
punya  udzur,  antara  orang  yang  mendapatkan  jamaah  dan  orang  yang 
hanya  mendapatkan  waktu.  Ukuran  rakaat  ini  sama  dengan  waktu 
takbiratul  ihram,  membaca  Al  Fatihah,  rukuk,  i'tidal  dan  sujud. 

Imam  Rafi ’i  berkata,  “Yang  dijadikan  standar  dalam  hal  ini  adalah 
yang  paling  ringan  menurut  seseorang.  Ini  bagi  yang  tidak  punya  udzur. 
Adapun  yang  punya  udzur  seperti  orang  yang  baru  sadar  dari  pingsan 
atau  suci  dari  haid,  jika  ada  sisa  waktu  untuk  itu,  maka  shalat  mereka 
dianggap  adaa '  (tidak  qadha').”  Salah  satu  kelompok  berpendapat,  “Apa 
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(shalat)  yang  dilaksanakan  pada  waktunya  disebut  adaa sedangkan  yang 
dilakukan  setelahnya  disebut  qadha'.”  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
memang  seperti  itu,  tetapi  shalat  yang  dilaksanakan  di  luar  waktunya 
disebut  adaa'  secara  hukum.  Tapi  menurut  pendapat  yang  banyak  dipilih 
bahwa  semuanya  dinamakan  adaa'.  karena  merupakan  karunia  dari  Allah 
SWT.  Sebagian  meriwayatkan  adanya  kesepakatan  bahwa  bagi  orang 
yang  tidak  mempunyai  udzur  tidak  dibolehkan  mengakhirkan  shalat 
sampai  waktunya  tersisa  seperti  yang  disebutkan,  wallahu  a  ’lam. 


Catatan 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  bab  “Barangsiapa  yang 
Mendapatkan  Satu  Rakaat  Shalat  Ashar”  hadits  dari  jalur  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah.  Di  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  jalur  Atha' 
bin  Yasar  dari  Abu  Hurairah,  karena  dalam  Jalur  Abu  Salamah  lebih  dulu 
disebutkan  shalat  Ashar,  sedangkan  dalam  bab  ini  lebih  dahulu 
disebutkan  shalat  Subuh.  Untuk  itu  jelaslah  korelasi  disebutkannya  lebih 
dahulu  dalam  masing-masing  riwayat,  karena  didahulukannya  sesuatu  itu 
menunjukkan  perhatian  yang  khusus.  Allah-lah  yang  menunjukkan 
kepada  kebenaran. 


29-  Orang  yang  Mendapatkan  Satu  Rakaat 


dA  :  4^  4l  aUI  J  y*  j  01  iy'j*  J\ 

.aOCail  j-il  Jciii  aOCiil 

580.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  sempat  mendapat  satu  rakaat  shalat,  maka  ia  telah 
mendapatkan  (waktu)  seluruhnya.  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  judul  bab  yang  ditulis  Imam  Bukhari,  kemudian  setelah 
itu  dia  menyebutkan  hadits  dengan  lafazh,  Ojji  Lui  5*>Cah  'y  iiSTj  Ojat  °j-J> 
W — ( Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat  shalat,  maka  ia  telah 
mendapatkan  waktu  shalat  seluruhnya)  Imam  Muslim  telah 
meriwayatkan  dari  hadits  Ubaidullah  Al  Amri,  dari  Zuhri.  Dengan 
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demikian,  hadits  tersebut  sebagai  penyempurna  hadits  Malik.  Al  Baihaqi 
dan  lainnya  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  yang  telah  diriwayatkan 
Imam  Muslim  dengan  lafazh  yang  sama  dengan  judul  bab  di  atas,  yaitu 
dengan  mendahulukan  lafazh  M — tol)  (shalat)  daripada  lafazh  j — 
(rakaat).  Setelah  diadakan  penelitian,  maka  jelaslah  bagi  kita  bahwa  judul 
bab  yang  ditulis  oleh  Imam  Bukhari  berdasarkan  lafazh  hadits,  tidak 
berbeda  dengan  hadits  yang  disebutkannya.  Jika  ada  perbedaan  antara 
judul  bab  dengan  hadits,  maka  pasti  ada  hadits  dari  jalur  lain  yang 
berbeda  dengan  judul  bab. 

Secara  lahiriah,  bahwa  hadits  ini  lebih  umum  dari  hadits  yang  lalu 
sebelum  sepuluh  bab.  Tapi  keduanya  dari  riwayat  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah. 

Al  Karmani  berkata,  “Perbedaan  keduanya,  bahwa  hadits  pertama 
berkenaan  dengan  orang  yang  mendapatkan  waktu  yang  sama  dengan 
lama  satu  rakaat,  sedangkan  hadits  ini  berkenaan  dengan  orang  yang 
mendapatkan  satu  rakaat  shalat.”  Dia  juga  mengatakan,  “Penjelasan  yang 
dapat  diambil  dari  hadits  tersebut,  bahwa  barangsiapa  yang  shalat  dan 
mendapatkan  satu  rakaat  kemudian  habis  waktunya,  maka  dia  dianggap 
telah  mendapatkan  waktu  shalat  secara  keseluruhan,  dan  semuanya 
termasuk  adaa'  (bukan  qadha').”  Ini  menunjukkan  bahwa  kedua  hadits 
tersebut  menurutnya  adalah  sama,  karena  keduanya  berkaitan  dengan 
waktu,  berbeda  dengan  apa  ang  dikatakan  pertama  kali. 

At-Taimi  berkata,  “Maksudnya,  barangsiapa  yang  mendapatkan 
satu  rakaat  bersama  imam,  maka  ia  telah  mendapatkan  keutamaan  shalat 
berjamaah.”  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  shalat  yang 
dimaksud  adalah  shalat  Jum’at,  tapi  ada  juga  yang  mengatakan  selain 
shalat  Jum’at. 

W — tahUyjij — ai  {Sungguh  ia  telah  mendapatkan  shalat)  Yang 
dimaksud  adalah  bukan  arti  lahiriahnya,  karena  tidak  dimaksudkan 
bahwa  mendapatkan  satu  rakaat  berarti  telah  mendapatkan  semua  rakaat 
sehingga  terbebas  dari  tanggungan  shalatnya.  Untuk  itu  di  sini  ada  kata- 
kata  yang  tidak  disebutkan,  yaitu  ”Maka  sungguh  dia  mendapatkan 
“waktu”  shalat  atau  “hukum”  shalat,  sehingga  sisa  rakaat  yang  belum 
dikerjakan  harus  disempurnakan. 

Pembatasan  satu  rakaat  tersebut  dimaksudkan  bahwa  orang  yang 
mendapatkan  kurang  dari  satu  rakaat,  maka  dia  tidak  mendapatkan  shalat. 
Inilah  yang  disepakati  oleh  para  ulama.  Ada  juga  pendapat  lama  yang 
mengatakan,  bahwa  apabila  seorang  makmum  mendapatkan  imam  dalam 
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keadaan  rukuk  maka  telah  mencukupi,  meskipun  dia  tidak  mendapatkan 
rukuk  bersamanya.  Bahkan  dikatakan,  bahwa  dia  mendapatkan  satu 
rakaat  apabila  mendapati  imam  mengangkat  kepalanya  dan  para 
makmum  belum  mengangkat  kepala  mereka,  meskipun  ada  satu  yang 
sudah  mengangkat  kepalanya. 

Dari  Ats-Tsauri  dan  Zufar,  “Apabila  dia  bertakbir  sebelum  imam 
mengangkat  kepalanya,  maka  dia  telah  mendapatkan  rakaat,  jika  dia 
meletakkan  tangannya  di  atas  lututnya  sebelum  imam  mengangkat 
kepalanya.”  Dikataan  juga,  “Apabila  dia  mendapatkan  takbiratul  ihram 
dan  takbir  rukuk,  maka  dia  telah  mendapatkan  rakaat.”  Dari  Abu  Aliyah, 
“Jika  mendapatkan  sujud,  maka  dia  harus  menyempurnakan  sisa  rakaat 
bersama  mereka.  Kemudian  berdiri  dan  rukuk  saja,  itu  sudah 
mencukupi.” 


30-  Shalat  Setelah  Subuh  Hingga  Matahari  Meninggi 

ytS'  jlj  j*  (J li-j  !  Jli  ^ vLp  (j — p 

'J yP  ^  ^ — J'  0' 

<-_J yJ  J* a.»J'  (yJLdJ' 

581.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Telah  bersaksi  di  sisiku 
(memberitahuku)  orang-orang  yang  ridha  -dan  yang  paling  ridha  di  antara 
mereka  menurutku  adalah  Umar-  bahwa  Nabi  SAW  melarang 
mengerjakan  shalat  setelah  Subuh  hingga  matahari  terbit,  dan  setelah 
Ashar  hingga  matahari  terbenam.” 


<ui_P  4UI  4JJ!  (J j  JlS  "J'-®  j— 


582-  Dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘  Janganlah  kalian  bermaksud  untuk  shalat  ketika  terbitnya  matahari  dan 
ketika  tenggelamnya 
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583.  Darinya  (Ibnu  Umar),  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Jika  matahari  terbit,  maka  tangguhkanlah  shalat  hingga  meninggi;  dan 
bila  matahari  sedang  tenggelam,  maka  tangguhkanlah  shalat  hingga 
menghilang.  ” 


J'  ^AJsJ  ’zJti  SlltaJ'  jfi  Jp  tjjJlC»  jPj  ijl  —J 

jj&J  <■  JtoJUil  /jp J  C^j^o-CuJl  j*. J  {J>-  1  w\ *j j 

.  taJjLuJl  cs-Uv-^Jl  ^1  4^r ya  ^osju  i  A>-lj  ty y 

584.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  dua  jual 
beli,  dua  pakaian  dan  dua  shalat.  Beliau  melarang  shalat  setelah  Subuh 
sampai  matahari  terbit  dan  setelah  Ashar  sampai  matahari  terbenam. 
Beliau  melarang  melingkarkan  sehelai  kain  [yang  tidak  sampai  pada 
bagian  sisi  tubuh  lainnya]  dan  duduk  dengan  satu  pakaian  sehingga 
menampakkan  kemaluannya  ke  langit.  Beliau  pun  melarang  jual  beli 
munabadzah  dan  jual  beli  mulamasah. 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  judul  bab  di  atas  adalah,  apa  hukum  shalat  setelah  shubuh 
hingga  matahari  meninggi? 

Az-Zain  bin  Manayyar  berkata,  “Tidak  ada  ketetapan  tentang 
hukum  larangan  dalam  hal  ini,  karena  menetapkan  larangan  dalam  bab  ini 
telah  menimbulkan  banyak  perbedaan.  Dalam  judul  bab  di  atas  hanya 
disebutkan  shalat  Subuh,  padahal  hadits  yang  disebutkan  mencakup 
shalat  Shubuh  dan  Ashar.  Karena  Subuh  telah  disebutkan  terlebih  dahulu 
dalam  seluruh  hadits  bab  ini.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atau  karena  ada  riwayat  yang 
menyebutkan  bahwa  Nabi  pernah  shalat  setelah  Ashar.  Berbeda  dengan 
Subuh,  dimana  beliau  tidak  pernah  shalat  setelahnya. 


(telah  bersaksi  di  sisiku)  Maksudnya  memberitahuku, 
dan  bukan  persaksian  hukum. 


(Mereka  diridhai),  maksudnya  tidak  diragukan  kejujuran 


dan  agama  mereka.  Dalam  riwayat  Ismaili  dari  jalur  Yazid  bin  Zurai’ 
-paman  Hammam-  disebutkan,  ’yj-  jjfri  y  cSJL — s-  I4 — i  (orang- 

orang  yang  jujur  telah  memberitahuku .  di  antara  mereka  adalah  Umar). 
Sedangkan  dari  riwayat  Syu’bah  disebutkan,  ’y*  ‘J[  h  J' — iJb- 

(orang-orang  telah  menceritakan  kepadaku,  dan  yang  paling  aku  cintai 
adalah  Umar). 


Musaddad  telah  meriwayatkan  dalam  Musnad-nya,  dan  di  antara 
jalurnya  adalah  Baihaqi.  Disebutkan  dengan  lafazh,  “J\ 
j — (orang-orang  telah  menceritakan  kepadaku  dan  yang  paling  saya 
kagumi  adalah  Umar),  dimana  dalam  riwayat  itu  disebutkan,  — Ibf  J-j- 
ir*— ^  (sampai  matahari  terbit).  Dalam  riwayat  Tirmidzi  disebutkan, 

‘J\  'j*  -y*  4*  *»'  J-e  ^3'  v-»£wsf  j-  J— 'jr- *  3Ju>— - 

(saya  mendengar  tidak  satu  dari  sahabat  Nabi  SA  W,  di  antaranya  Umar, 
dimana  dia  adalah  yang  paling  aku  sukai). 

p-al'  -1 — ~  (setelah  Subuh)  Yakni  setelah  shalat  Subuh,  karena  tidak 
dibolehkan  apabila  hukum  tersebut  berkaitan  dengan  waktu.  Sebab, 
melaksanakan  Shalat  Subuh  adalah  suatu  keharusan.  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
berkata,  “Hadits  ini  telah  dipakai  oleh  para  fuqaha.  Sedangkan  sebagian 
golongan  Zhahiriyah  dan  generasi  terdahulu  telah  menyelisihi  mereka 
dalam  sebagian  hal.” 


3 pi  J— j-  (sampai  terbit)  Asyraqa  artinya  meninggi  dan  bersinar. 
Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits  Abu  Sa'id  dalam  bab  berikutnya  dengan 
lafazh,  ’jd£. Ji  J—*-  (sampai  matahari  meninggi).  Diriwayatkan  juga 

dengan  lafazh,  c-iik  (matahari  terbit  atau  muncul).  Hal  ini 

dikuatkan  oleh  riwayat  Al  Baihaqi  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Umar  dengan 
lafazh,  jf  (sampai  matahari  terbit  atau  muncul f),  tapi 


FATHUL  BAARI  —  431 


riwayat  ini  mengandung  keraguan.  Sedangkan  riwayat  Musaddad,  JLJ- 
’j-U — id!  £-Jlx  tidak  mengandung  keraguan.  Bahkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  disebutkan  secara  tegas,  'r^i\ 

Keduanya  dapat  dikompromikan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
thulu’  (muncul  atau  terbit)  adalah  secara  khusus,  yaitu  sampai  muncul 
dan  tinggi. 

Imam  Nawawi  berkata,  “Umat  telah  sepakat  bahwa  makruh 
hukumnya  shalat  pada  waktu  yang  dilarang,  dan  mereka  sepakat  untuk 
membolehkan  shalat  fardhu  yang  dilakukan  pada  waktu  itu.  Namun 
mereka  berbeda  pendapat  tentang  shalat  sunah  yang  dilakukan  pada 
waktu  itu  karena  sebab  tertentu  seperti  shalat  sunah  Tahiyatul  Masjid, 
sujud  tilawah,  sujud  syukur,  shalat  ‘Id,  shalat  Jenazah  dan  shalat 
Qadha'.” 

Imam  syair  i  telah  membolehkan  hal  itu.  Imam  Abu  Hanifah  dan 
lainnya  berpendapat  bahwa  hal  itu  masuk  dalam  cakupan  larangan  dalam 
hadits. 

Imam  Syafi’i  menguatkan  pendapatnya  dengan  dalil  bahwa  Nabi 
SAW  mengqadha'  shalat  sunah  Zhuhur  setelah  Ashar,  dan  apa  yang 
dilakukan  Nabi  jelas  mengqadha'  shalat  sunah  yang  tertinggal,  maka 
shalat  sunah  yang  akan  dilaksanakan  adalah  lebih  baik  darinya.  Di 
samping  itu,  shalat  fardhu  yang  diqadha'  adalah  lebih  baik  lagi,  apalagi 
shalat  sunah  karena  adanya  sebab  khusus. 

Pendapat  yang  dinukil  berdasarkan  ijma’  dan  kesepakatan  tersebut 
masih  mendapat  kritik,  karena  segolongan  ulama  salaf  membolehkannya 
secara  mutlak.  Hadits  yang  menunjukkan  larangan  telah  di-nasakh 
(dihapus).  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Daud  Azh-Zhahiri  dan  Ibnu 
Hazm. 

Ada  kelompok  yang  melarang  secara  mutlak  dalam  semua  shalat. 
Ada  juga  pendapat  Abu  Bakrah  dan  Ka’ab  bin  Ujrah  yang  melarang 
shalat  fardu  dalam  waktu-waktu  seperti  ini. 

Pendapat  lain  menyebutkan  adanya  ijma'  tentang  bolehnya  shalat 
Jenazah  dalam  waktu-waktu  yang  dimakruhkan.  Pendapat  ini  akan 
dikritik  juga  dalam  bab  yang  membahasnya.  Apa  yang  dikatakan  oleh 
Ibnu  Hazm  akan  adanya  nasakh  (penghapusan)  hukum  adalah 
berdasarkan  hadits,  f  J-a Ib  jlk;  o\  Jj  ^4-ah  j/  Sif j  j— » 

( Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat  shalat  Subuh  sebelum  matahari 


432  —  FATHUL  BAAJRI 


terbit,  maka  hendaknya  ia  shalat  satu  rakaat  lagi).  Hadits  ini 
menunjukkan  bolehnya  melaksanakan  shalat  pada  waktu  yang  dilarang. 

Ada  yang  berpendapat,  bahwa  takhsis  lebih  baik  daripada  nasakh. 
Maka,  larangan  tersebut  dipahami  terhadap  apa  yang  tidak  mempunyai 
sebab  dan  mengkhususkannya  dengan  apa  yang  mempunyai  sebab-sebab 
tertentu,  sebagai  upaya  untuk  mengompromikan  dalil-dalil  yang  ada. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Ulama  berbeda  pendapat  tentang  kebolehan 
shalat  setelah  Subuh,  Ashar,  ketika  terbit  dan  terbenamnya  matahari  serta 
ketika  istiwa'  (di  tengah).  Imam  Daud  Azh-Zhahiri  membolehkannya 
secara  mutlak,  seolah-olah  ia  memaksudkan  bahwa  larangan  tersebut 
berfungsi  sebagai  makruh  tanzih.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  telah  dinukil  dari  Abu  Daud 
bahwa  ia  mengaku  adanya  nasakh  (penghapusan).  Ia  mengatakan  bahwa 
Imam  Syafi’i  berkata,  “Shalat  fardhu  dan  shalat  sunah  yang  ada  sebabnya 
diperbolehkan  (pada  waktu  yang  dilarang).”  Abu  Hanifah  berkata, 
“Semuanya  diharamkan  kecuali  shalat  Ashar,  dan  haram  juga  shalat  yang 
dinadzarkan.”  Imam  Malik  berkata,  “Diharamkan  shalat  sunah  dan 
dibolehkan  shalat  fardhu.  Ini  disepakati  oleh  Imam  Ahmad,  namun  ia 
mengecualikan  shalat  dua  rakaat  setelah  thawaf.” 


Catatan 

Dalam  riwayat  kami  tidak  ada  keterangan  mengenai  nama  orang- 
orang  jujur  yang  menceritakan  hadits  ini  kepada  Ibnu  Abbas.  Namun  aku 
telah  mendengar  kabar,  bahwa  sebagian  orang  yang  sengaja  membicara¬ 
kannya  telah  berani  mendakwakan  bahwa  nama-nama  mereka  telah 
disebutkan  di  dalamnya  ketika  Imam  Bukhari  mengatakan  dalam  bab 
“Fulan  dan  Fulan”.  Namun  keberanian  mereka  untuk  mengatakan 
tersebut  adalah  suatu  kesalahan  yang  nyata,  laa  haula  walaa  quwwata 
illa  billah. 

i  artinya ' jA  ms  'i  (jangan  menyengaja).  Ulama  berbeda 
pendapat  tentang  maksud  kalimat  tersebut.  Di  antaranya  ada  yang 
menjadikannya  sebagai  penafsiran  hadits  yang  lalu,  dengan  berkata, 
“Tidak  dimakruhkan  shalat  setelah  Subuh  dan  Ashar,  kecuali  bagi  orang 
yang  sengaja  shalat  ketika  matahari  terbit  dan  terbenam.”  Pendapat  ini 
diikuti  oleh  golongan  Ahli  Zhahir,  dan  dikuatkan  serta  dijadikan  dalil 
oleh  Ibnu  Al  Mundzir. 
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Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  dari  jalur  Thawus,  dari  Aisyah, 
dia  berkata,  "Umar  ragu,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  orang 
yang  sengaja  (shalat)  pada  waktu  matahari  terbit  dan  terbenam.” 
Perkataan  Ibnu  Umar  yang  menunjukkan  hal  itu  pada  dua  bab  berikutnya. 
Bisa  jadi  sebagian  orang  memperkuatnya  dengan  hadits,  “ Barangsiapa 
mendapati  satu  rakaat  Subuh  sebelum  terbit  matahari,  maka  hendaknya 
menambah  rakaat  yang  lain.  Maka,  Nabi  memerintah  shalat  saat  itu." 
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  hukum  makruh  tersebut  khusus  bagi  orang 
yang  sengaja  shalat  pada  waktu  itu.  Sebagian  yang  lain  ada  yang 
menjadikan  hal  itu  sebagai  larangan  tersendiri  dan  memakruhkan  shalat 
di  waktu-waktu  itu,  baik  disengaja  atau  tidak.  Ini  pendapat  mayoritas 
ulama.  Al  Baihaqi  berkata,  “Aisyah  mengatakan  hal  itu  karena  ia  melihat 
Nabi  shalat  setelah  Ashar,  maka  ia  memahami  bahwa  larangan  tersebut 
untuk  orang  yang  sengaja  melakukannya  dan  tidak  berarti  larangan 
tersebut  bersifat  mutlak.” 

Pendapat  tersebut  ditanggapi  bahwa  shalat  Nabi  SAW  pada  waktu 
itu  adalah  shalat  qadha'  (sunah  Zhuhur),  sebagaimana  yang  akan 
dijelaskan.  Adapun  larangan  tersebut  diriwayatkan  dari  jalur  sekelompok 
sahabat  selain  Umar  RA,  maka  keraguan  tersebut  tidak  hanya  khusus 
baginya.  Wallahu  a'lam. 

J*  ( sampai  meninggi )  Ketinggian  matahari  tersebut  dijadikan 
sebagai  batas  larangan,  dan  ini  memperkuat  orang  yang  meriwayatkan 
hadits  yang  lalu  dengan  lafazh,  'jpd  J*-  yang  berasal  dari  kata  Al  Isyraaq 
yang  berarti  juga  Al  Irtifaa  sebagaimana  yang  telah  disebutkan. 

Yahya  Al  Qaththan  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Hisyam, 
sedangkan  riwayat  Abdah  telah  disebutkan  secara  bersambung  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  bab  “ Bad  il  Khalqi  (awal  penciptaan)”.  Di 
dalamnya  terdapat  dua  hadits  sekaligus,  dan  disebutkan  )p  JLi-  sebagai 
ganti  kata  ?.  Lalu  dikatakan  juga  '•'ypa  M  dan  ditambahkan  'p  jUa : 

p  J  ( karenanya  terbit  di  antara  dua  tanduk  syetan).  Dalam  hadits 
ini  diisyaratkan  tentang  alasan  dilarangnya  shalat  pada  dua  waktu 
tersebut.  Imam  Muslim  menambahkan  dari  hadits  Amru  bin  Abasah, 
jtiSdi  P — Lj  i: — p  j  (pada  waktu  orang-orang  kafir  sujud  menyembah 
kepadanya),  maka  larangan  pada  waktu  itu  adalah  supaya  tidak 
menyerupai  orang-orang  kafir.  Dalam  hal  ini  terdapat  sanggahan  terhadap 
Al  Baghawi  yang  mengatakan  bahwa  larangan  tersebut  tidak  diketahui 
maknanya,  maka  ia  menjadikannya  dalam  lingkup  penyembahan  yang 
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mengharuskan  iman  kepadanya.  Adapun  makna  akan 

dijelaskan  pada  bab  permulaan  penciptaan. 

L — sr^-  artinya  ujung  bulatannya.  Al  Jauhari  berkata,  “Yaitu 
ujung-ujungnya.” 

j ‘js-j  ( dan  dari  dua  shalat),  kesimpulannya  bahwa  dalam  bab 
ini  ada  empat  hadits.  Pertama  dan  terakhir  berkaitan  dengan  perbuatan, 
sedangkan  yang  kedua  dan  ketiga  berkaitan  dengan  waktu.  Telah 
dipaparkan  perbedaan  ulama  dalam  masalah  ini,  sedangkan  mengenai 
larangan  dua  jual  beli  akan  disebutkan  dalam  kitab  tentang  bai’  (jual 
beli).  Begitu  juga  tentang  pakaian,  akan  dibahas  dalam  kitab  tentang  libas 
(pakaian). 


31-  Tidak  Menyengaja  Shalat  Sebelum  Matahari  Terbenam 

j^-\  'y  J  y*  j  oi  ^1  (jfi- 

xs-  'y j 

585-  Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Hendaknya  seseorang  dari  kamu  tidak  sengaja  (menunggu)  sehingga 
dia  shalat  ketika  matahari  terbit  atau  terbenam .” 


rfjjl  ^Ul  J  y**  j  !(J(j  Jl  P 

-L*j  a*>0>  N  j  j*jiJ  J>  ^2?-  ^wsiail  -X*j  — vs  N  I J  j-  ,~aj 

•cT^J'  S-s"  ls^ 

586-  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Saya  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Tidak  ada  shalat  setelah  shalat  Subuh 
hingga  matahari  meninggi,  dan  tidak  ada  shalat  setelah  shalat  Ashar 
hingga  matahari  terbenam 
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aJJI  J  y*  j  -AjIS  0  jl^~i  j*-^j^  ijli  4jjL *j*  y p 

.j-*2j«Ji  -1*j  jJl  \^g*i  ^-«Jj  l^.l!y $1  al Llj  lli  aJLp 

587-  Dari  Muawiyah,  dia  berkata,  “Kalian  melakukan  suatu  shalat, 
sungguh  kami  telah  menyertai  Rasulullah  dan  tidak  melihat  beliau 
melakukannya.  Sungguh  beliau  melarang  keduanya,  yakni  dua  rakaat 
(sunah)  setelah  Ashar.” 

yt-  4-1p  aUI  <Ul  J y*j  i j*  (^>1  y — f' 

i _j jiu  j./3 «)l  A*j j  ^ijaJ  JL<u 

588- Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang 
dua  shalat,  yaitu  setelah  Subuh  hingga  matahari  terbit  dan  setelah  Ashar 
hingga  matahari  terbenam.” 


Keterangan  Hadits: 

j'ytij  'i  ( tidak  sengaja)  Telah  diterangkan  hadits  Ibnu  Umar  dalam 
bab  sebelumnya,  maka  tidaklah  bertentangan  antara  perkataan  dalam 
judul  bab  J4i  ( sebelum  matahari  terbenam ),  dengan  hadits  '£* 

(ketika  matahari  terbenam)  sebagaimana  yang  akan  kami 
sebutkan. 

( lalu  ia  shalat),  lafazh  ini  dibaca  nashab  (berharakat  fathah) 
yang  berarti  menafikan  perbuatan  yang  mengandung  unsur  kesengajaan 
dan  shalat  sekaligus.  Atau  boleh  juga  dibaca  rafa  ’  (berharakat  dhammah) 
<Ci  ^oj  'fd  \xif  cij  ^  osCah  is’yd— 1  'i  ( hendaknya  seseorang  dari 

kalian  tidak  sengaja  melakukan  shalat  pada  waktu  seperti  ini,  kemudian 
dia  shalat  di  waktu  itu). 

Ibnu  Kharuf  berkata,  “Dalam  lafazh  ^JLwaJ  bisa  dibaca  dalam  tiga 
bentuk;  yaitu  jazm  (sukun)  mengikuti  athf  (aneksasi)  sehingga  berbunyi  'i 
^ — dd  'i  j  ijynl — (tidak  sengaja  dan  tidak  shalat),  atau  dibaca  rafa’ 
(dhammah)  sebagai  kalimat  yang  terpisah  (qath  ’)  Jdd  'i  (tidak 
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sengaja,  maka  dia  shalat),  atau  dibaca  nashab  (fathah)  0 — 'i 
(i tidak  sengaja,  sedang  dia  dalam  keadaan  shalat)  sebagai  jawab  nahyi 
(larangan)  tersebut. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kata  *S  adalah  najyi  (peniadaan)  yang 

berarti  nahyi  (larangan).  Sedangkan  kata  ^  '/v  dibaca  nashab  {fathah ), 
karena  berkedudukan  sebagai  jawabnya.  Seakan-akan  dikatakan, 
‘Hendaknya  tidak  dengan  sengaja’.  Lalu  dikatakan,  ‘mengapa?’  Maka 
dijawab,  ‘Khawatir  dia  akan  melakukan  shalat’.  Bahkan  mungkin  juga 
perkiraan  kalimatnya  selain  itu.”  Riwayat  Al  Qa'nabi  dalam  kitab  Al 
Muwaththa'  menyebutkan,  sSi-W  o'  * i  'i  {hendaknya  seseorang 

dari  kalian  tidak  sengaja  untuk  shalat),  maksudnya  tidak  sengaja  shalat. 

Wufl  M  {Tidak  ada  shalat)  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Bentuk  najyi 
(peniadaan)  dalam  lafazh  syari’  ketika  masuk  kepada  fi'il  (kata  kerja), 
maka  lebih  baik  dimaksudkan  kepada  penafian  fi’il  (perbuatan)  syar’i, 
bukan  inderawi.  Sebab  jika  kita  maksudkan  penafian  perbuatan  inderawi, 
maka  dalam  membenarkannya  kita  membutuhkan  kepada  idhmar  (tidak 
disebutkan  secara  tekstual),  padahal  pada  dasarnya  hal  itu  tidak  ada. 
Namun  jika  kita  mengartikannya  sebagai  penafian  perbuatan  syar’i,  maka 
tidak  membutuhkan  kepada  idhmar.  Inilah  letak  lebih  baiknya.  Dengan 
demikian,  makna  penafian  tersebut  adalah  larangan  {nahyi).  Adapun 
penafsirannya  adalah  'y&t»  *sl  ( janganlah  kalian  shalat)." 

Abui  Fath  Al  Ya’muri  menceritakan  dari  sekelompok  salaf  bahwa 
mereka  berkata,  “Larangan  shalat  setelah  Subuh  dan  Ashar  adalah  untuk 
memberitahukan  bahwa  tidak  ada  shalat  sunah  setelah  kedua  shalat 
tersebut.  Larangan  itu  bukan  larangan  “waktu”  seperti  pada  waktu  terbit 
dan  terbenamnya  matahari.”  Hal  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Abu  Daud 
dan  Nasa'i  dengan  sanad  hasan  (baik)  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Jangan  shalat  setelah  Subuh  dan  Ashar,  kecuali  bila  matahari  bersinar 
bersih."  Dalam  satu  riwayat  dikatakan,  “ matahari  meninggi". 

Ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “setelah”  bukan 
untuk  keumumannya,  tetapi  maksudnya  adalah  waktu  terbit  dan  waktu 
terbenam  atau  waktu  yang  mendekati  keduanya. 

Adapun  kesesuaian  antara  hadits  dengan  judul  bab  adalah  bahwa 
shalat  yang  dilarang  adalah  tidak  sah  hukumnya,  maka  hendaknya  orang 
mukallaf  tidak  memaksudkan  dan  melakukan  shalat  tersebut,  karena 
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orang  yang  berakal  tidaklah  menyibukkan  diri  dengan  sesuatu  yang  tidak 
mendatangkan  manfaat  baginya. 

jL-aJi  J — h  «V — ^  II  ( Tidak  ada  shalat  setelah  Subuh),  yakni  setelah 
shalat  Subuh.  Hal  ini  telah  dijelaskan  oleh  Imam  Muslim  dalam  dua 
tempat. 

SjjUi  ‘jf-  ( dari  Muawiyah )  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 
ijjUi  Qaji-  {Muawiyah  menceramahi  kami). 

( shalat  keduanya)  artinya  dua  rakaat.  Sedangkan  menurut  Al 
Hamawi  dikatakan  — la)  yakni  shalat.  Demikian  perbedaan  antara 
perawi  dalam  kalimat  i-  dan  Perkataan  Muawiyah  tersebut 

menunjukkan  bahwa  orang  yang  diceramahi  telah  shalat  sunah  dua  rakaat 
setelah  Ashar,  sebagaimana  mereka  shalat  dua  rakaat  setelah  Zhuhur. 
Adapun  penafian  penglihatan  shalat  Nabi  SAW  terhadap  kedua  rakaat 
tersebut  telah  ditetapkan  oleh  selainnya,  padahal  ketetapan  harus  lebih 
didahulukan  daripada  penafian.  Dalam  bab  berikutnya  akan  disebutkan 
perkataan  Aisyah,  ^  u$Xoj'  'i  Ol_f  {beliau  tidak  shalat  keduanya 

(rakaat)  di  dalam  masjid).  Namun  riwayat  yang  menetapkannya  tidak 
bertentangan  dengan  hadits-hadits  yang  menjelaskan  tentang  larangan, 
karena  hadits-hadits  yang  menetapkan  mempunyai  sebab  yang  akan 
dijelaskan  pada  bab  berikutnya.  Kemudian  setelah  riwayat-riwayat 
tersebut  ditemukan  dengan  riwayat-riwayat  yang  mempunyai  sebab, 
maka  akan  tinggal  keumumannya,  sehingga  maksud  larangan  yang  ada 
adalah  apa  yang  tidak  mempunyai  sebab. 

Adapun  orang  yang  melihat  keumuman  larangan  tersebut  tidak 
mengkhususkannya  dengan  sesuatu  yang  mempunyai  sebab,  sehingga 
pengingkaran  yang  dilakukan  oleh  Muawiyah  ditujukan  kepada  orang 
yang  melakukan  shalat  sunah,  sedangkan  perbuatan  tersebut  harus 
dipahami  sebagai  suatu  kekhususan.  Maka,  jelaslah  bahwa  yang  pertama 
adalah  lebih  kuat.  Wallahu  a  ’lam. 
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32-  Orang  yang  Tidak  Membenci  Shalat  Kecuali  Setelah  Ashar 
dan  Subuh 


•Oji'j*  jj'j  a'jj 

Demikian  yang  diriwayatkan  Umar,  Ibnu  Umar,  Abu  Sa’id  dan 
Abu  Hurairah. 

\Js>~\  ^  idjbij  C-j'j  'CS  :Jli  j — j — P 

^ j  ,j— ^  u'  ^  ts-Ci.  c.  Mj  ji 

589-  Dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Aku  shalat  sebagaimana  aku 
melihat  para  sahabatku  mengerjakannya.  Aku  tidak  melarang  seseorang 
untuk  shalat  semaunya,  baik  malam  maupun  siang,  hanya  saja  jangan 
shalat  ketika  matahari  terbit  dan  tenggelam.” 


Keterangan  Hadits: 

Kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari  hadits-hadits  tersebut,  bahwa 
waktu  yang  dimakruhkan  untuk  melaksanakan  shalat  ada  lima;  yaitu 
ketika  terbit  matahari,  ketika  matahari  terbenam,  setelah  shalat  Subuh, 
setelah  shalat  Ashar,  dan  ketika  istiwa'  (matahari  berada  di  tengah- 
tengah).  Namun  hal  itu  bermuara  pada  tiga  bagian: 

1 .  Setelah  shalat  Subuh  sampai  matahari  meninggi. 

2.  Shalat  ketika  matahari  terbit. 

3.  Setelah  shalat  Ashar  sampai  matahari  terbenam. 

Dalam  hal  ini  tidaklah  bertentangan  dengan  hal  tersebut,  bahwa 
jika  orang  yang  tidak  shalat  Subuh  sampai  matahari  condong,  maka  dia 
dimakruhkan  untuk  melaksanakan  shalat  sunah  pada  waktu  itu,  karena 
apa  yang  dibahas  dalam  bab  ini  berdasarkan  kebiasaan  yang  sering 
terjadi,  sedangkan  peristiwa  yang  sangat  jarang  seperti  ini  tidak 
dimaksudkan  dalam  pembahasan  ini.  Secara  global  waktu  tersebut  dibagi 
menjadi  empat,  sedangkan  yang  kelima  adalah  shalat  pada  waktu  istiwa'. 
Seakan-akan  hal  itu  tidak  sah  menurut  Imam  Bukhari  berdasarkan 
syaratnya. 
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Ada  empat  hadits  yang  menerangkan  tentang  waktu  istiwa': 

1 .  Hadits  Uqbah  bin  Amir  yang  diriwayatkan  Muslim,  ’fjaj 

Zfj  J—*’  ^r- — 4^'  {ketika  matahari  tepat  di  tengah-tengah  sampai 
meninggi  atau  condong). 

2.  Hadits  Amru  bin  Abasah  yang  diriwayatkan  Muslim,  Jf*- 

J-ai  — aJ'  J4 — *'  'iM  ‘j*  j — iti  {Sehingga  bayangan  mencapai  satu 
tombak.  Maka  jika  ada  bayangan  itu,  kerjakanlah  shalat). 

3.  Hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dan  Al 

Baihaqi.  J^si  cJi}  &->')  j*  <£ f—~*  J—3'  {Sampai 

matahari  sama  dengan  kepalamu  seperti  tombak.  Maka  jika 
matahari  telah  condong,  shalatlah). 

4.  Hadits  Shanabihi  dalam  kitab  Al  Muwaththa',  ’cSfL* i  iji  ^ 

°c~Ji )  {Lalu  jika  sama,  maka  ikutilah  dia.  Jika  condong,  maka 
lepaskan  dia).  Di  akhir  hadits  tersebut  disebutkan,  “Rasulullah 
SAW  melarang  shalat  di  waktu-waktu  itu.” 

Ini  adalah  hadits  mursal  meskipun  para  perawinya  tergolong  orang- 
orang  yang  kuat.  Dalam  bab  ini  masih  banyak  hadits-hadits  dha’if 
(lemah). 

Umar  bin  Khaththab  melarang  shalat  di  tengah  hari.  Diriwayatkan 
Ibnu  Mas’ud.  dia  berkata,  “Kami  dilarang  untuk  shalat  pada  tengah  hari.” 
Ini  juga  pendapat  tiga  imam  madzhab  dan  mayoritas  ulama.  Adapun 
Imam  Malik  berbeda  pendapat,  dia  berkata,  “Saya  banyak  melihat  ulama- 
ulama  shalat  di  tengah  hari.”  Imam  SyafiM  mengecualikan  hari  Jum’at. 
Dalil  yang  mendasarinya  adalah  Nabi  menganjurkan  orang-orang  untuk 
segera  pergi  ke  masjid  dan  menyukai  shalat  hingga  datangnya  imam, 
maka  yang  menjadi  batas  di  sini  adalah  keluarnya  imam. 

Dalam  hadits  dari  Abu  Qatadah  disebutkan,  « /  j*I-j  *#'  JLe  Z\ 
am; d'  'Si)  ii — ’-pj  oV — I12J1  {Bahwa  Nabi  SAW  membenci  shalat  pada 

tengah  hari  (siang)  kecuali  hari  Jum’at).  Sanad  hadits  ini  adalah 
munqathi’  (terputus).  Namun  Imam  Al  Baihaqi  telah  menyebutkan  hadits 
dha’if  yang  menjadi  syahid  (dalil)  sehingga  jika  digabungkan,  maka 
riwayat  tersebut  akan  menjadi  kuat.  Wallahu  a  ’lam. 
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Catatan: 


Beberapa  ulama  membedakan  antara  hikmah  larangan  shalat 
setelah  shalat  Subuh  dan  Ashar,  dan  shalat  ketika  matahari  terbit  dan 
terbenam.  Mereka  berkata,  “Dalam  dua  hal  yang  pertama  hukumnya 
makruh,  sedangkan  dua  hal  terakhir  hukumnya  haram  (pendapat 
Muhammad  bin  Sirin  dan  Ath-Thabari).  Alasannya  bahwa  Nabi  pernah 
shalat  (sunah)  setelah  Ashar,  maka  perbuatan  Nabi  tersebut  menunjukkan 
bolehnya  shalat  setelah  Ashar.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  tentang  haramnya  shalat  setelah 
Subuh  hingga  matahari  terbit,  dan  bolehnya  shalat  setelah  Ashar  hingga 
matahari  menguning.  Pendapat  terakhir  ini  yang  dipegang  Ibnu  Hazm. 
Alasannya  adalah  hadits  Ali  yang  menjelaskan  j*  4^  41 

Siiiy  J' j  llj  44  «“Alal»  ( bahwa  Nabi  SAW  melarang  shalat  setelah 

Ashar  kecuali  ketika  matahari  masih  tinggi).  Ini  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dengan  sanad  shahih  dan  kuat.  Namun  pendapat  yang  masyhur 
adalah  memakruhkan  semua  waktu  tersebut  secara  mutlak. 

(saya  shalat ).  Al  Ismaili  menambahkan  di  awalnya,  dari 
Hammad  bin  Zaid,  ......  Jj*j  'j-Iol sJi  Jjjs  J*  Jjf  J-aj  'i  0L_f 

(dia  (Ibnu  Umar)  tidak  shalat  pada  awal  siang  sampai  matahari 
condong,  dan  dia  mengatakan,  "Saya  shalat.  ”  sampai  akhir... ) 

'  jyd  'i  Oi  (janganlah  sengaja )  Abdurrazzaq  menambahkan  di  akhir 
hadits  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Nafi’,  dJJi  'Jt-  41*  A  i  jip  JjL)  Oli i 

^ Olia&l'  c}  i  :JlJj  (Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 

melarang  demikian  (shalat  pada  waktu  matahari  terbit),  lalu  bersabda, 
“ Sesungguhnya  tanduk  syetan  muncul  seiring  dengan  terbitnya 
matahari.  ”). 


Catatan: 

Sebagian  ulama  mengatakan,  bahwa  maksud  dikhususkannya 
larangan  shalat  pada  lima  waktu  tersebut  adalah  berdasarkan  waktu 
pokok.  Karena  kalau  tidak  demikian,  maka  mereka  juga  telah 
menyebutkan  bahwa  shalat  sunah  pada  waktu  dikumandangkan  iqamat, 
waktu  imam  naik  ke  atas  mimbar  untuk  khutbah  Jum’at  dan  ketika 
sedang  shalat  fardhu  berjamaah  bagi  orang  yang  belum  shalat,  juga 
makruh  hukumnya. 
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Madzhab  Maliki  juga  menyatakan  bahwa  shalat  sunah  setelah 
shalat  Jum’at  adalah  makruh  hukumnya  sampai  orang-orang  bubar, 
sedangkan  madzhab  Hanafi  memakruhkan  shalat  sunah  sebelum  shalat 
Maghrib.  Namun  perintah  akan  hal  itu  akan  dibahas  dalam  kitab  ini. 


33-  Mengerjakan  Shalat  yang  Terlewatkan  dan  Sepertinya 
Setelah  Ashar 


4-lp  4JJl  f'  J' - 

&  us=*0'  J*  cr^'  O*  :J^J  J 

Dari  Kuraib,  dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah 
mengerjakan  shalat  dua  rakaat  setelah  Ashar,  beliau  mengatakan, 
‘Orang-orang  utusan  Abdul  Qais  tadi  menyibukkanku,  sehingga  aku 
belum  mengerjakan  (shalat  sunah)  dua  rakaat  setelah  Zhuhur 


L*  <0  i cJlS  aJLJLp  4jl  ^jl  : Jli  _ p 

OlS"j  co^CaJl  <jP  JJJ  J&-  <Ul  iUl  {js~  L-$S" J — J 

015 ' j  Oaj  l-tpli  4J*>0  — v<2j 

01  I  ^  U <uIp  <1)1 


*J  OliTj  tod  ^Jip 


590-  Dari  Aiman,  bahwa  ia  mendengar  Aisyah  mengatakan,  “Demi 
Dzat  yang  telah  mewafatkan  beliau,  beliau  tidak  pernah  meninggalkan 
keduanya  hingga  beliau  bertemu  Allah  (meninggal  dunia).  Beliau  tidak 
bertemu  Allah  Ta’ala  hingga  berat  terhadap  shalat.  Seringkah  beliau 
shalat  sambil  duduk,  yakni  dua  rakaat  setelah  Ashar.  Nabi  SAW  pernah 
mengerjakan  dua  rakaat  tersebut,  tapi  beliau  tidak  mengerjakannya  di 
masjid  karena  khawatir  akan  memberatkan  umatnya.  Beliau  menyukai 
keringanan  bagi  mereka.” 
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Jjtj  <u1p  <ool  ^ (_5^^  ii jJ  L*  ;i2LJlp  oJli 

JaS  t^JuP  JU*)l 

591-  Aisyah  berkata,  “(wahai)  anak  saudaraku.  Nabi  tidak 
meninggalkan  satu  kalipun  dua  rakaat  setelah  Ashar  di  sisiku.” 


Lo-^pIvj  <J-p  ^1)1  4UI  (J  !  cJli  — P  j 

,j*ax)\  A*j  C^-sa)!  o*yC*p  ‘4J *>(p  V_j  1 

592- Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Ada  dua  rakaat  shalat  yang  tidak 
pernah  ditinggalkan  Rasulullah  SAW,  beliau  selalu  mengerjakannya  baik 
secara  terang-terangan  atau  sembunyi-sembunyi;  yaitu  dua  rakaat 
sebelum  Subuh  dan  dua  rakaat  setelah  Ashar.” 

f  jj  Js  (J--J  ‘sJp  *U'  0^”  :cJU  tflpj 

•  % 

593-  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  pernah  datang 
kepadaku  dalam  suatu  hari  setelah  shalat  Ashar,  kecuali  (terlebih  dahulu) 
beliau  shalat  dua  rakaat.” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Zain  bin  Al  Manayyar  mengatakan,  bahwa  secara  lahiriah 
shalat  sunah  yang  tidak  mempunyai  sebab  khusus  tidak  termasuk  dalam 
judul  bab  ini.  Dia  juga  mengatakan,  bahwa  rahasia  kalimat  “dan 
sepertinya”  dalam  judul  bab  adalah  untuk  memasukkan  shalat  sunah 
rawatib  dan  lainnya  dalam  cakupan  bab  ini. 

Kuraih  adalah  budak  Ibnu  Abbas  yang  telah  dimerdekakan. 

-i  f'  j*  ( dari  Ummu  Salamah...)  ini  adalah  bagian  hadits 
panjang  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  bab  “Jika  Beliau 
Ingin  Mengatakan  Ketika  Shalat,  maka  Beliau  Memberi  Isyarat  dengan 
Tangannya”  sebelum  kitab  “Jenazah”  dimana  di  bagian  akhir  disebutkan, 
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JU'l»  J&''  J'  j'j*-^  tr^J'  -M’  ’j*  Ir1^  J^  ( Utusan  Abdul 

Qais  datang  kepadaku  sehingga  menyibukkan  diriku  sampai  aku  tidak 
sempat  melaksanakan  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  Zhuhur,  maka 
kedua  rakaat  tersebut  adalah  ini  {yang  sedang  aku  laksanakan}). 

Dalam  riwayat  Aisyah  disebutkan,  ^55  Jd  SJJ'J  <0  L-ii  tsii'j 
{Demi  Dzat  yang  telah  mewafatkan  beliau,  beliau  tidak  pernah 
meninggalkan  keduanya  hingga  beliau  bertemu  Allah).  Dalam  riwayat 
yang  lain,  ia i  a*!i  i»  'dj>  U  {Nabi  tidak  meninggalkan  satu 

kalipun  dua  rakaat  setelah  Ashar  di  sisiku).  Dalam  riwayat  lain  Aisyah 
juga  mengatakan,  "Zsid  'i)  ^  u^-lu  'j)  {Rasulullah  SA  W  tidak  pernah 
meninggalkan  dua  rakaat,  baik  secara  terang-terangan  atau  sembunyi- 
sembunyi).  Begitu  juga  dalam  riwayat  terakhir  disebutkan,  J  Olf  U 

Jd  M',  iii  fji  {Nabi  SAW  tidak  pernah  datang  kepadaku 
dalam  suatu  hari  setelah  shalat  Ashar,  kecuali  { terlebih  dahulu}  beliau 
shalat  dua  rakaat). 

Riwayat-riwayat  tersebut  dijadikan  dalil  oleh  orang-orang  yang 
membolehkan  shalat  sunah  setelah  Ashar  secara  mutlak,  selama  tidak 
sengaja  shalat  ketika  matahari  terbenam,  dan  pendapat  para  madzhab 
dalam  masalah  ini  telah  dijelaskan. 

Adapun  orang  yang  mengatakan  makruh  secara  mutlak  membantah 
pendapat  ini  seraya  mengatakan,  bahwa  perbuatan  Nabi  ini  menunjukkan 
bolehnya  melakukan  qadha'  shalat  rawatib.  Sedangkan  istiqamahnya 
Nabi  untuk  melakukan  shalat  sunah  tersebut  merupakan  kekhususan 
beliau,  berdasarkan  riwayat  Dzakwan,  dimana  Aisyah  bercerita 
kepadanya,  J  U*  J  Je-  J&)  ^  J&)  r ***'  J — ^  “ Bahwa 

Nabi  SAW  shalat  (sunah)  setelah  Ashar  lalu  melarangnya,  dan  puasa 
wishal  lalu  melarangnya''’  (HR.  Abu  Daud) 

Adapun  dalam  riwayat  Muslim  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  J— o  'i!  ui — S'  (Apabila  beliau  melakukan  suatu  shalat, 

maka  beliau  menetapkannya). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Kekhususan  Nabi  dalam  hal  ini,  adalah 
istiqamah  terhadap  hal  tersebut  bukan  mengqadha'  shalat.  Adapun 
riwayat  Dzakwan  dari  Ummu  Salamah  dalam  kisah  ini,  bahwa  dia 
berkata,  "Saya  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  kita  harus 
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mengqadha'  keduanya  ketika  terlewatkan?’  Rasul  berkata,  'Tidak 
adalah  riwayat  yang  lemah  dan  tidak  dapat  dijadikan  dalil. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Imam  Ath-Thahawi  meriwayatkan 
hadits  tersebut  dan  menggunakannya  sebagai  hujjah  bahwa  hal  itu 
termasuk  kekhususan  beliau  SAW,  meskipun  dalam  hal  ini  banyak 
perbedaan. 


Pelajaran  yang  Dapat  Diambil 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Jarir,  dari  Atha'  bin  Sa'ib,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 

5u5  ja jp  iUIii  JU  Sui  j-a*. i'  Jbu  «uIp  45)1  UjJ 

j«J  jU  ‘  ui*>Uai  c  j—4^1  (Adi/  shalat  dua  rakaat  (sunah)  setelah 

Ashar,  karena  ada  orang  yang  menghadap  beliau  dengan  membawa 
harta,  sehingga  beliau  tidak  sempat  shalat  dua  rakaat  setelah  Zhuhur. 
Maka  beliau  shalat  setelah  Ashar,  dan  tidak  mengulanginya).  Imam 
Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  adalah  hadits  hasan  (baik). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  hadits  di  atas  adalah  riwayat 
Jarir  dari  Atha',  dimana  Jarir  telah  mendengarnya  dari  Atha'  setelah 
ingatan  dan  hafalannya  terganggu.  Seandainya  hadits  ini  shahih,  maka 
hadits  ini  menjadi  bukti  atau  syahid  untuk  hadits  Ummu  Salamah. 
Namun  secara  lahiriah  kalimat  “kemudian  beliau  tidak  mengulanginya” 
bertentangan  dengan  hadits  Aisyah  dalam  bab  ini.  Maka  penafian 
tersebut  adalah  berdasarkan  pengetahuan  seorang  perawi,  karena  dia 
tidak  melihat  hal  itu. 

Imam  Nasa'i  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Salamah,  dari 
Ummu  Salamah,  dia  berkata  5u5  ^  'pL>j  <CAp  jLe  Aji)  <5>' 

o  yi  jlsiS'j  j— lu ail'  “ Nabi  SA  W  pernah  sekali  shalat  dua  rakaat  setelah 
Ashar  di  rumahnya  (Ummu  Salamah)." 

Dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  3* 11}  JJ— i  —ai  «j'  j» — ! 
(Saya  tidak  pernah  melihat  beliau  shalat  keduanya  (sunah  dua  rakaat 
setelah  Ashar)  sebelum  dan  sesudahnya.). 

Untuk  mengompromikan  kedua  hadits  tersebut,  maka  dapat 
dikatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  shalat  sunah  setelah  Ashar 
kecuali  di  rumahnya.  Untuk  itu,  Ibnu  Abbas  dan  Ummu  Salamah  tidak 
melihat  beliau.  Hal  itu  diisyaratkan  oleh  hadits  Aisyah  dalam  riwayat 
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pertama,  js>  JiL'  u'  iiiKi  U$li — lal  Si  O'— T}  ( Rasulullah  SA  W 

tidak  shalat  keduanya  di  masjid,  karena  khawatir  akan  memberatkan 
umatnya). 

M  L-ii  :u — !li  3 — uJIp  ^ — 1-  i — j'  ( bahwa  ia  mendengar  Aisyah 

berkata,  "Demi  Dzat  yang  telah  mewafatkan  beliau.”)  Dalam  riwayat  Al 
Baihaqi  dari  jalur  Ishaq  bin  Hasan,  dan  Al  Ismaili  dari  jalur  Abu  Zar'ah, 
keduanya  dari  Abu  Nu’aim  -guru  (syaikh)nya  Imam  Bukhari-  bahwa  dia 
masuk  menemui  Aisyah  dan  bertanya  kepadanya  tentang  shalat  dua 
rakaat  setelah  Ashar?  Maka  Aisyah  menjawab,  “Demi  Dzat  yang 
mewafatkan  beliau  (Rasulullah  SAW).”  Ditambahkan  bahwa,  “Aiman 
berkata  kepada  Aisyah,  ‘Sesungguhnya  Umar  telah  melarang  dan 
memukul  orang  yang  melakukannya’.  Maka  Aisyah  berkata,  ‘Kamu 
benar,  tapi  Nabi  telah  melakukannya’.” 

Hadits  lain  tentang  hal  itu  (dari  Umar)  ada  dalam  riwayat  Kuraib 
dari  Ummu  Salamah  yang  telah  disebutkan  dalam  bab  “Jika  Ingin 
Berbicara  Dalam  Shalat”.  Di  awal  hadits  dari  Kuraib  disebutkan,  bahwa 
Ibnu  Abbas  dan  Miswar  bin  Makhramah  serta  Abdurrahman  bin  Azhar 
mengutus  Kuraib  menghadap  Aisyah,  mereka  berkata,  “Ucapkan  salam 
kepadanya  (Aisyah)  dari  kami  semua  dan  tanyakan  kepadanya  tentang 
shalat  (sunah)  dua  rakaat  setelah  Ashar.  Katakan  pula  kepadanya,  ‘Kami 
diberitahu  bahwa  Anda  shalat  dua  rakaat  setelah  Ashar.  Padahal  Nabi 
telah  melarangnya?”’  Ibnu  Abbas  berkata,  “Saya  dan  Umar  memukul 
orang-orang  yang  mengerjakan  shalat  (sunah)  dua  rakaat  setelah  Ashar.” 


Catatan 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  hadits  Zaid  bin  Khalid  tentang 
sebab  Umar  memukul  orang  yang  shalat  dua  rakaat  setalah  Ashar. 
Abdurrazaq  berkata  dari  Zaid  bin  Khalid,  “Sesungguhnya  Umar 
melihatnya  melakukan  shalat  setelah  Ashar,  lalu  dia  memukulnya.  Umar 
berkata,  ‘Wahai  Zaid,  seandainya  saya  tidak  khawatir  orang-orang  akan 
shalat  sampai  malam,  maka  saya  tidak  memukul’.” 

Umar  melihat,  bahwa  larangan  shalat  setelah  Ashar  adalah  karena 
adanya  kekhawatiran  orang-orang  akan  sengaja  shalat  ketika  matahari 
terbenam.  Hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  Ibnu  Umar  yang  lalu  dan  apa 
yang  kita  nukil  dari  Ibnu  Al  Mundzir. 

Yahya  bin  Bukair  meriwayatkan  dari  Laits,  dari  Urwah,  dari 
Tamim  Ad-Dari,  seperti  hadits  Zaid  bin  Khalid  dan  jawaban  Umar  yang 
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disebutkan,  "Tetapi  saya  khawatir  akan  datang  setelahmu  orang-orang 
yang  shalat  antara  Ashar  dan  Maghrib  sampai  pada  waktu  yang  dilarang 
oleh  Rasulullah  untuk  melaksanakan  shalat.”  Ini  juga  menunjukkan  apa 
yang  telah  kami  katakan,  wallahu  a  'lam. 

Aisyah  memahami  dari  ketekunan  Nabi  untuk  melaksanakan  shalat 
sunah  dua  rakaat  setelah  Ashar,  bahwa  larangan  Nabi  shalat  setelah 
Ashar  hingga  terbenam  matahari  adalah  khusus  bagi  orang  yang  dengan 
sengaja  shalat  ketika  terbenam  matahari,  dan  bukan  larangan  secara 
mutlak.  Karenanya  Aisyah  mengatakan  seperti  apa  yang  diriwayatkan 
darinya,  dimana  Aisyah  shalat  sunah  setelah  Ashar. 

Imam  Bukhari  juga  meriwayatkan  dalam  kitab  tentang  "haji”  dari 
jalur  Abdul  Aziz  bin  Rufai’,  dia  berkata,  “Saya  melihat  Ibnu  Zubair 
shalat  dua  rakaat  setelah  Ashar.  Aisyah  memberitahukan  kepadanya 
bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  masuk  ke  rumahnya  kecuali  shalat  dua 
rakaat  (setelah  Ashar).  Sepertinya  Ibnu  Zubair  memahami  sebagaimana 
yang  dipahami  oleh  Aisyah.”  Wallahu  a’lam. 

Imam  Nasa'i  meriwayatkan,  bahwa  Muawiyah  bertanya  kepada 
Ibnu  Zubair  tentang  hal  tersebut.  Kemudian  ia  mengembalikan  hadits 
tentang  hal  tersebut  kepada  Ummu  Salamah,  maka  Ummu  Salamah 
menyebutkan  tentang  sesuatu  yang  menyibukkan  beliau  sehingga  tidak 
sempat  melaksanakan  shalat  dua  rakaat  tersebut. 


Perhatian 

Perkataan  Aisyah,  “ Rasul  tidak  meninggalkannya  sampai  beliau 
wafat ”,  juga  perkataannya,  “ Rasul  tidak  meninggalkannya ”,  serta,  “Nabi 
tidak  datang  setelah  Ashar  kecuali  beliau  shalat  dua  rakaat” 

Yang  dimaksud  adalah  waktu  setelah  Zhuhur,  dimana  beliau  terlalu 
sibuk  dan  tidak  sempat  shalat  dua  rakaat  sehingga  beliau 
melaksanakannya  setelah  Ashar.  Namun  yang  perlu  diperhatikan  bahwa 
tidak  ada  riwayat  yang  menyatakan,  bahwa  Nabi  shalat  dua  rakaat  setelah 
Ashar  sejak  diwajibkannya  shalat  sampai  akhir  hayat  beliau.  Bahkan 
hadits  Ummu  Salamah  menunjukkan,  ketika  Nabi  SAW  menjelaskan 
bahwa  beliau  mengqadha'  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  Zhuhur  di 
waktu  (setelah)  Ashar,  maka  sebelumnya  beliau  tidak  pernah  shalat  dua 
rakaat  setelah  Ashar. 
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34-  Menyegerakan  Shalat  Ketika  Hari  Mendung 


oJ j  y  \jS~  :  Jli  ^JLJl  Ll  01  p 

a!>Cs  ii y  ^v*  : Jli  jJL-j  4_JLp  aJJI  Ols  aOCaJL  ! Jlii 

.<d^P  Ja^?- 

594-  Dari  Abu  Qilabah  bahwa  Abu  Malih  bercerita  kepadanya.  Dia 
berkata,  “Kami  bersama  Buraidah  pada  waktu  hari  mendung.”  Lalu 
Buraidah  berkata,  “Segerakan  shalat,  sebab  Nabi  SAW  bersabda, 
‘  Barangsiapa  meninggalkan  shalat  Ashar,  maka  amalnya  gugur  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Buraidah  yang  telah  disebutkan 
pada  kitab  tentang  “waktu  shalat”  pada  bab  “Orang  yang  Meninggalkan 
Shalat  Ashar”.  Al  Ismaili  mengatakan,  “Imam  Bukhari  menulis  judul  bab 
sesuai  perkataan  Buraidah,  bukan  berdasarkan  isi  hadits.  Padahal 
sebenarnya  yang  cocok  dengan  judul  bab  ini  adalah  hadits  Nabi  SAW. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dari  jalur  Al  Auza’i,  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir  dengan  lafazh,  2  j  'J»  Ot»  f  J  j  55L-IaJu 

AJOp  Jaj  J ail'  35' — '-e  ( segerakan  shalat  pada  waktu  hari  mendung,  karena 
sesungguhnya  orang  yang  meninggalkan  shalat  Ashar,  maka  gugurlah 
amalnya).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  sudah  menjadi  kebiasaan  Imam 
Bukhari  untuk  menulis  judul  bab  sesuai  dengan  sebagian  lafazh  hadits, 
meskipun  dia  sendiri  tidak  menyebutkannya  atau  bahkan  hadits  itu  tidak 
sesuai  dengan  syaratnya.  Kami  telah  meriwayatkan  dalam  Sunan  Sa’id 
bin  Manshur ,  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai’,  dia  berkata,  “Telah  sampai 
kepada  kami  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Segeralah 
melaksanakan  shalat  Ashar  ketika  hari  mendung' .”  Sanad  hadits  ini  kuat 
meskipun  tergolong  mursal.  Sedangkan  matan  (isi)  hadits  telah 
diterangkan  dalam  bab  “Orang  yang  Meninggalkan  Shalat  Ashar”. 

Yang  dimaksud  dengan  tabkir  (menyegerakan)  adalah  segera 
melaksanakan  shalat  pada  awal  waktunya.  Asal  arti  kata  tabkir  adalah 
melaksanakan  sesuatu  pagi-pagi.  Kemudian  kata  tersebut  digunakan 
untuk  menyatakan  perbuatan  yang  dilakukan  pada  awal  waktunya. 
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Ada  yang  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
menyegerakan  Ashar  dan  menjamaknya  dengan  Zhuhur.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  dari  Umar  RA,  dia  berkata,  jik&j  ^  ’fji  01 — S'  lii 

'j-Lpji\  {Jika  hari  mendung,  maka  akhirkan  shalat  Zhuhur  dan  segerakan 
shalat  Ashar). 


35-  Adzan  Setelah  Lewat  Waktu 

j  (jL2i  c^lLJ  p_L»ij  <ui p  4JUI  ^  k t*  s-iki  1  ^jS' 

ia*ywaJl  P  1  j*»kj  Ol  !  aISI  (J y*j  k  kj  C jP  j)  ’.p jiil 

c<uL>-l j  ^1  a j^£>  JjL-Ij  tp^liSjl  Ijl  :Jt>k  Jli 

Aij  pil* j  «cJLp  <dJl  la  L: _ M*li  tpk _ *  eli _ -p 

ciai  LgJiC»  S-* jj  ^lp  0-~a!1  L*  tjli  ?C..l3  li  ^1  tj*5k  k  ijkii 

!  <J^>k  k  CpkJt*  ijy*"  p-^i-P  kfcijj  «.lli  (jy>-  UJl  0|  ;Jl3 

pli  C— dslljlj  lli»  tUiayi  tet)CaJk  ^LJk  Oil - S  p— J 

. 

595-  Dari  Abu  Qatadah,  dia  berkata,  “Pada  suatu  malam  kami 
berjalan  bersama  Nabi  SAW,  seseorang  di  antara  kami  berkata,  ‘Maukah 
engkau  singgah  sebentar  bersama  kami  wahai  Rasulullah’.  Beliau 
menjawab,  ‘Aku  khawatir  kalian  tertidur  sehingga  melewatkan  shalat’. 
Bilal  menimpali,  ‘Aku  akan  membangunkan  kalian’.  Maka  mereka  pun 
berbaring,  sementara  Bilal  bersandar  pada  hewan  tunggangannya,  lalu  ia 
pun  tertidur.  Ketika  Nabi  SAW  bangun,  sinar  matahari  sudah  mulai 
terbit,  maka  beliau  berkata,  ‘Wahai  Bilal,  mana  bukti  ucapanmu?’  Bilal 
berkata,  ‘Aku  belum  pernah  tertidur  seperti  ini’.  Beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  Allah  menggenggam  ruh  kalian  ketika  menghendakinya 
dan  Dia  mengembalikannya  kepada  kalian  ketika  menghendakinya. 
Wahai  Bilal,  berdirilah  lalu  kumandangkan  adzan  shalat  kepada  orang- 
orang’.  Kemudian  beliau  berwudhu.  Ketika  matahari  mulai  tinggi  dan 
cahayanya  sudah  terang,  beliau  berdiri  dan  mengerjakan  shalat.” 
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Keterangan  Hadits: 

5*1-1  j  <01  O'  ’jJ'  £•  U*j — -  ( Kami  berjalan  bersama  Nabi  S  A IV), 

ini  terjadi  dalam  perjalanan  kembali  dari  Khaibar.  Demikian  yang 
dipastikan  oleh  sebagian  pensyarah  berdasarkan  hadits  Muslim  dari  Abu 
Hurairah,  dan  di  dalamnya  masih  perlu  ditinjau  kembali  sebagaimana 
yang  saya  jelaskan  pada  bab  “Debu  (Tanah)  yang  Baik  (Suci)”  dalam 
kitab  tentang  “tayammum”.  Sedangkan  riwayat  Abu  Nu'aim  dalam  kitab 
Al  Mustakhraj  disebutkan,  tl  ’JL- J  j*Il»j  Ol  i»  ^J]'  ( Kami 

bersama  Nabi  SAW,  dan  beliau  berjalan  dengan  kami).  Muslim 
menambahkan  dari  jalur  Abdullah  bin  Rabah  dari  Abu  Qatadah  (dari 
awal  hadits)  tentang  kisahnya  bersama  Nabi  dalam  suatu  perjalanan, 
dimana  Nabi  SAW  mengantuk  sampai  hampir  jatuh  dari  hewan 
tunggangannya,  sehingga  Abu  Qatadah  menyanggahnya  tiga  kali. 
Terakhir  beliau  salah  jalan,  maka  beliau  turun  dengan  tujuh  orang  dan 
tidur  seraya  berkata,  'JS' — \  ( Jagalah  shalat  kami).  Tidak 
disebutkan  perkataan  sebagian  orang  yang  ada  dalam  riwayat  Imam 
Bukhari  'l  1 — ’J  f  j-J  ( seandainya  Anda  mau  singgah  istirahat  bersama 
kami),  tidak  juga  perkataan  Bilal  ^ — SGasj' ' — (Saya  akan  membangunkan 
kalian).  Saya  tidak  mengetahui  dan  menemukan  nama  orang  yang 
bertanya  tersebut. 

'—J'  (Saya  akan  membangunkan  kalian)  Dalam  riwayat 
Muslim  ditambahkan  □iiyi  j— li  (Siapa  yang  membangunkan  kami?)  J'* 
'j'  (Bilal  berkata,  ‘'Saya.  ”). 

C— jlk  jij  j*Lj}  Ol  O'  J~e  Jajulai  (Ketika  Nabi  SAW 
bangun,  sinar  matahari  sudah  mulai  terbit).  Dalam  riwayat  Muslim,  Oi£j 
o  Jfe  ^  ^4-^0  5*11)  <01  *»'  j—»  Jj'  (Adapun  yang  pertama 

kali  bangun  adalah  Nabi  SA  W,  sedangkan  matahari  bersinar  mengenai 
punggungnya). 

?cii  1  jj'  J*Aj  u;  ( Wahai  Bilal,  mana  ucapanmu?)  Yakni  mana  bukti 
ucapanmu,  “Saya  akan  membangunkan  kalian.” 

'jaJ  lli'  o'.  ( Sesungguhnya  Allah  menggenggam  ruh  kalian) 
Ini  seperti  firman  Allah,  ” Allah  memegang  jiwa  (orang)  ketika  matinya, 
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dan  memegang  jiwa  (orang)  yang  belum  mati  ketika  tidurnya.''  (Qs.  Az- 
Zumar  (39):  42) 

Memegang  atau  menggenggam  ruh  tidak  mengharuskan  suatu 
kematian,  sebab  mati  adalah  terputusnya  hubungan  antara  ruh  dan  badan 
secara  lahir  dan  batin.  Adapun  tidur,  hanya  terputus  secara  lahir  saja. 
Imam  Muslim  menambahkan,  Jaiys  jd)  \ — *\  \ — A  (Adapun  di  dalam 

tidur ,  tidak  ada  kesembronoan). 

«•&  ( ketika  menghendaki)  Kata  jy  yang  disebutkan  dalam  dua 
tempat  bukan  untuk  waktu  yang  sama,  karena  tidurnya  orang-orang 
tidaklah  bersamaan  dalam  satu  waktu,  namun  berselang  dan  beruntun. 
Maka,  kata  ic — >  yang  pertama  memberitahukan  tentang  waktu  yang 
berbeda-beda. 

OiU  j*i  ( bangunlah  dan  kumandangkan  adzan  kepada 
orang-orang)  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  menggunakan 
lafazh  Oili  yang  berarti  j*J£'  (beritahukan). 

i — (Lalu  beliau  berwudhu)  dalam  kitab  Al  Mustakhraj,  Abu 
Nu’aim  menambahkan,  CJi  (maka  orang-orang  wudhu 

ketika  matahari  meninggi).  Dalam  riwayat  Bukhari  dari  jalur  Hasyim, 
dari  Hushain,  Oi  'j— (kemudian  mereka 

melaksanakan  hajatnya  lalu  berwudhu  sampai  matahari  terbit)  dan 
konteks  hadits  ini  lebih  jelas.  Abu  Daud  juga  meriwayatkan  sepertinya 
dari  jalur  Khalid  bin  Hushain.  Dalam  hal  ini  kita  dapat  mengambil 
kesimpulan,  bahwa  tindakan  beliau  mengakhirkan  shalat  sampai  matahari 
terbit  dan  meninggi  adalah  karena  kesibukan  bukan  karena  keluarnya 
waktu  yang  dilarang  untuk  melaksanakan  shalat. 

J-ai  (Lalu  shalat)  Abu  Daud  menambahkan  kalimat  (dengan 
orang-orang) 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Pengikut  boleh  meminta  sesuatu  kepada  pemimpinnya  demi 
kemaslahatan  mereka,  baik  kemaslahatan  dunia  dan  akhirat,  tapi 
harus  dengan  ungkapan  permohonan  yang  sopan. 


FATHUL  BAARI  —  451 


2.  Bagi  imam  (pemimpin)  harus  menjaga  kemaslahatan  agama  dan 
menjaga  dari  apa  yang  menyebabkan  terlewatnya  ibadah. 

3.  Bolehnya  mengangkat  pembantu  untuk  mengurusi  hal-hal  yang 
penting  bagi  seseorang. 

4.  Menerima  udzur  seseorang  karena  sesuatu  (alasan)  yang  dapat 
diterima. 

5.  Keluarnya  imam  (pemimpin)  untuk  mengikuti  peperangan. 

6.  Bantahan  terhadap  golongan  yang  mengingkari  takdir,  karena  tidak 
ada  sesuatu  yang  terjadi  di  dunia  ini  kecuali  dengan  kekuasaan  atau 
takdir  Allah. 

7.  Adzan  untuk  shalat  yang  terlewatkan.  Demikian  pendapat  Imam 
Syaffi  (dalam  pendapatnya  yang  lama),  Ahmad,  Abu  Tsaur  dan 
Ibnu  Al  Mundzir.  Sedangkan  Al  Auza’i,  Malik  dan  Syafi’i  (dalam 
pendapatnya  yang  baru)  mengatakan,  tidak  ada  Adzan  untuk  shalat 
yang  terlewatkan.  Namun  pendapat  yang  dipilih  oleh  mayoritas 
ulama  adalah  dikumandangkan  adzan  bagi  shalat  yang  terlewatkan 
berdasarkan  keabsahan  hadits  Rasulullah  SAW.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  maksud  adzan  tersebut  adalah  iqamah  setelah 
adzan,  karena  setelah  adzan  disebutkan  “wudhu”  kemudian 
“meningginya  matahari”.  Untuk  itu  jika  yang  dimaksud  dengan 
adzan  adalah  iqamah,  maka  beliau  tidak  akan  mengakhirkan 
shalat. 

Ya,  mungkin  juga  untuk  mengartikan  adzan  berdasarkan  arti 
bahasa,  yaitu  I’lam  (pemberitahuan)  apalagi  berdasarkan  riwayat 
Al  Kasymihani.  Abu  Daud,  dan  Ibnu  Mundzir  telah  meriwayatkan 
dari  hadits  Imran  bin  Hushain  seperti  kisah  ini,  “ Kemudian 
Rasulullah  menyuruh  Bilal  (untuk  mengumandangkan  adzan)  lalu 
Bilal  menyerukan  adzan,  dan  kami  shalat  dua  rakaat,  kemudian 
beliau  menyuruhnya  untuk  menyerukan  iqamah,  dan  Bilal  pun 
menyerukan  iqamah,  selanjutnya  beliau  shalat  Subuh.  ” 

Adapun  mengenai  hadits  yang  dijadikan  dalil  oleh  pendapat 
yang  tidak  melihat  adanya  adzan  dalam  shalat  yang  terlewatkan 
(qadha  ),  akan  dibahas  dalam  bab  berikutnya. 

8.  Syariat  jamaah  dalam  shalat  yang  terlewatkan  (qadha')  yang  akan 
dijelaskan  dalam  bab  berikut.  Sebagian  pengikut  Imam  Malik 
menjadikannya  sebagai  dalil  tidak  adanya  qadha'  shalat  sunah 
rawatib,  sebab  dalam  hal  ini  tidak  disebutkan  bahwa  mereka 
melakukan  shalat  sunah  Subuh  dua  rakaat.  Namun  alasan  ini  tidak 
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ada  dalam  hadits  tersebut,  karena  tidak  mesti  sesuatu  yang  tidak 
disebutkan  itu  tidak  terjadi.  Apalagi  dalam  hadits  Muslim  yang 
diriwayatkan  dari  Abu  Qatadah  menjelaskan  bahwa  beliau 
melakukan  shalat  sunah  dua  rakaat  sebelum  Subuh.  Hal  itu  akan 
disebutkan  dalam  bab  khusus  tentang  “shalat  sunah”. 

Al  Mahallab  menjadikan  hadits  tersebut  sebagai  dalil  untuk 
menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  shalat  wustha  adalah 
shalat  Subuh.  Dia  berkata,  “Sebab  Nabi  tidak  menyuruh  seseorang 
untuk  menjaga  shalat  selain  shalat  Subuh.”  Tapi  alasan  tersebut 
masih  bisa  dibantah.  Dia  juga  berkata,  “Hal  itu  menunjukkan 
bahwa  shalat  Subuh  itulah  yang  disuruh  untuk  dipelihara,  karena 
Nabi  SAW  tidak  pernah  shalatnya  terlewatkan  kecuali  shalat  Subuh 
tersebut  tanpa  adanya  sebab  atau  udzur  menyibukkannya.” 

Ini  adalah  perkataan  yang  saling  bertentangan,  apakah  ada 
udzur  yang  lebih  jelas  dari  pada  tidur.  Ibnu  Al  Muhallab 
menjadikannya  sebagai  dalil  diterimanya  khabar  wahid  (hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  satu  orang).  Ibnu  Al  Bazizah  berkata,  “Hal 
ini  bukan  merupakan  sesuatu  yang  pasti,  karena  dimungkinkan 
bahwa  Nabi  SAW  tidak  hanya  merujuk  kepada  perkataan  Bilal, 
tapi  beliau  juga  telah  melihat  fajar  jika  beliau  bangun,  misalnya.” 

9.  Bolehnya  mengqadha'  shalat  yang  terlewatkan  atau  keluar  dari 
wakutnya.  Keterangan  lebih  lanjut  tentang  faidah  hadits  ini  telah 
dijelaskan  dalam  kitab  tayammum  bab  “Debu  yang  Suci”. 


36-  Shalat  Berjamaah  Setelah  Habis  Waktunya 

\j>  wbtJ  ^ y_  {.l >r  y>S-  jl  4lil  XS-  lj—f' 

D  <dJl  b  •  ijf+i ^  Cj j£- 

<u!p  aUI  ijLp  ^^1)1  Jli  <_-» *Jl  1 

a’yjyjll  \Jp jbtjau  ^Jl  tuJLs  ( ^ : JL^g  1 _ »  4 _ Ulj 
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596-  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  datang 
pada  hari  perang  Khandaq  setelah  matahari  terbenam.  Umar  mencaci 
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kaum  kafir  Quraisy,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  hampir  tidak 
shalat  Ashar  sampai  matahari  hampir  terbenam.”  Nabi  SAW  bersabda, 
"Demi  Allah,  aku  juga  belum  shalat  Ashar.  ”  Kemudian  kami  berdiri 
menuju  lembah.  Beliau  berwudhu  untuk  shalat,  dan  kami  pun  demikian. 
Lalu  beliau  shalat  Ashar  setelah  matahari  terbenam,  kemudian  setelah  itu 
beliau  shalat  Maghrib. 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Zain  Al  Manayyar  berkata,  “Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  ‘setelah  lewat  waktunya’  dan  tidak  menyebutkan,  misalnya 
‘bagi  orang  yang  melakukan  shalat  yang  terlewatkan’.  Hal  itu 
menunjukkan  bahwa  pelaksanaan  shalat  tersebut  adalah  berdekataan 
dengan  habisnya  waktu  bukan  seperti  shalat-halat  yang  terlewatkan  dan 
tidak  lagi  diketahui  hari  dan  bulannya.” 

'j>.  'f*  0'  {sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab )  para  perawi 
sepakat  bahwa  hadits  ini  adalah  riwayat  Jabir  dari  Nabi  SAW,  kecuali 
Hajjaj  bin  Manshur  yang  meriwayatkannya  dari  Ali  bin  Mubarak,  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dimana  dia  berkata,  “dari  Jabir,  dari  umar”.  Maka 
ia  menjadikannya  dari  Musnad  Umar.  Untuk  itu  Hajjaj  telah  menyendiri 
dalam  hal  ini,  dan  dia  adalah  perawi  yang  lemah  ( dha’ij ). 

c — ''f  L_i  3 — JJ  {setelah  matahari  terbenam)  dalam  riwayat 
Syaiban  dari  Yahya  menurut  Imam  Bukhari  disebutkan,  U  3*1  iUij 
(»3! —Uh  {itu  adalah  setelah  yang  puasa  berbuka)  keduanya  mempunyai 
makna  yang  sama. 

jZ'j—s  j — 3S"  v — Lj  {Umar  mencaci  kaum  kafir  Quraisy),  karena 
merekalah  yang  menjadi  penyebab  mengakhirkan  shalat. 

oli — S'  \_3  {saya  hampir)  Al  Ya’mari  berkata,  “lafazh  termasuk 
afal  al  muqarabah  (kata  kerja  yang  menunjukkan  kedekatan)  Maka  jika 
Anda  katakan,  f  j— «j  0'  j— ij  j'— S'  berarti  Zaid  hampir  bangun  tapi  belum 
bangun.”  Dia  juga  mengatakan,  bahwa  yang  lebih  kuat  dalam  hal  ini 
adalah  tidak  harus  disebutkan  setelahnya  huruf  O'.  Lain  halnya  dengan 
kata  yang  harus  disertai  dengan  huruf  O'. 
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Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  <L>'  oalS'  J—?- 
(j matahari  hampir  terbenam).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga 
riwayat  Imam  Bukhari  dalam  bab  “Perang  Khandaq”  dan  ini  merupakan 
tindakan  para  perawi.  Namun  yang  menjadi  pertanyaan  adalah,  apakah 
untuk  hal  seperti  ini  boleh  diriwayatkan  dengan  makna  atau  tidak  boleh? 
Secara  lahiriah  boleh  meriwayatkan  dengan  makna,  karena  maksudnya 
adalah  memberitahukan  bagaimana  Nabi  SAW  melaksanakan  shalat 
Ashar,  bukan  memberitahukan  tentang  bagaimana  Umar  membicarakan 
tentang  sesuatu  yang  kuat  dan  yang  lemah. 

Jika  kita  mengetahui  makna  kata  i'— S',  maka  kita  akan  memahami 
makna  perkataan  Umar  bin  Khaththab,  oilT  J*-  jLaih  lJ^>\  'cjjS"  U 

Wj— yaitu  Umar  shalat  Ashar  mendekati  matahari  terbenam.  Karena 
penafian  shalat  berarti  itsbat  (menetapkan)nya,  sedangkan  itsbat 
terbenamnya  matahari  berarti  menafikannya,  maka  dalam  hal  ini  Umar 
telah  melaksanakan  shalat  sedang  matahari  belum  terbenam. 

Al  Karmani  mengatakan,  berdasarkan  konteks  hadits  ini,  kita  dapat 
memahami  bahwa  shalat  tersebut  tidak  mesti  dilaksanakan  pada  waktu 
Ashar,  bahkan  shalat  tersebut  tidak  dilaksanakan  pada  waktunya.  Namun 
berdasarkan  'urf  diartikan  bahwa  saya  tidak  shalat  Ashar  sampai  matahari 
terbenam. 

Apabila  ada  yang  berpendapat  bahwa  secara  lahiriah  Umar  RA 
adalah  bersama  Nabi  SAW,  maka  bagaimana  mungkin  hanya  dia  yang 
melaksanakan  shalat  Ashar  sebelum  terbenamnya  matahari  tanpa  sahabat 
yang  lain  sedangkan  Nabi  SAW  bersama  mereka?  Jawabnya,  mungkin 
orang-orang  musyrik  itu  menyibukkan  mereka  sampai  menjelang 
matahari  terbenam,  sedangkan  Umar  ketika  itu  mempunyai  wudhu 
sehingga  ia  segera  akan  melaksanakan  shalat.  Kemudian  Umar  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  memberitahukan  kepada  beliau  tentang  hal  itu. 
Pada  waktu  itu  Nabi  juga  sudah  bersiap-siap  melaksanakan  shalat,  maka 
beliau  dan  para  sahabatnya  langsung  mengambil  wudhu. 

Masih  diperselisihkan  tentang  mengapa  Nabi  SAW  mengakhirkan 
shalat  pada  hari  itu?  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  Nabi  SAW  pada 
waktu  itu  sedang  lupa.  Namun  hal  ini  mustahil  jika  sahabat  yang  lainnya 
juga  lupa.  Mungkin  juga  ia  menguatkan  pendapatnya  ini  dengan  hadits 
Ahmad  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Jum’ah,  (Rasulullah  shalat  Maghrib 
pada  waktu  perang  Ahzab.  Ketika  salam,  beliau  berkata,  uApakah  di 
antara  kalian  ada  yang  mengetahui  bahwa  aku  sudah  shalat  Ashar?" 
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Mereka  menjawab,  “Tidak,  wahai  Rasulullah.”  Lalu  Rasulullah  shalat 
Ashar  kemudian  shalat  Maghrib.  Namun  keabsahan  hadits  ini  masih 
perlu  diteliti  kembali.  Karenanya  bertentangan  dengan  hadits  dalam 
Shahihain  dari  perkataan  Rasulullah  kepada  Umar  RA,  “ Demi  Allah,  aku 
belum  shalat .”  Dalam  hal  ini  mungkin  untuk  mengompromikan 
keduanya,  meskipun  agak  sulit  dilakukan. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  Rasulullah  sengaja  melakukan 
hal  itu,  karena  mereka  telah  menyibukkan  beliau  sampai  tidak  memberi 
kesempatan  untuk  melaksanakan  shalat  dengan  segera.  Inilah  pendapat 
yang  mungkin  dapat  diterima,  apalagi  Imam  Ahmad  dan  Nasa'i  telah 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Sa’id  bahwa  hal  itu  terjadi  sebelum  Allah 
menurunkan  ayat  tentang  shalat  khauf  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  239, 
“ maka  shalatnya  dengan  berjalan  kaki  atau  berkendaraan .”  Ulama 
berbeda  pendapat  tentang  apakah  ayat  ini  di -nasakh  (dihapus)  atau  tidak, 
sebagaimana  yang  akan  disebutkan  dalam  kitab  tentang  shalat  khauf. 

Buth-han  adalah  lembah  di  Madinah. 

{maka  beliau  shalat  Ashar)  Dalam  kitab  Al  Muwaththa' 
dikatakan,  bahwa  shalat  yang  terlewatkan  oleh  mereka  adalah  shalat 
Zhuhur  dan  Ashar.  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  telah  kami  jelaskan 
bahwa  shalat  tersebut  adalah  shalat  Zhuhur,  Ashar  dan  Maghrib. 

Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  Tirmidzi  dan  Nasa'i 
disebutkan,  }‘f>.  gf  jp  *iii  J-e  iit  jl 

Auti  U  JlU  'ja  Lj>3  Jf-  i  {Bahwa  orang-orang  musyrik  merepotkan 
Nabi  dan  beliau  tidak  sempat  shalat  4  shalat  di  hari  perang  khandaq 
hingga  datang  sebagian  malam  sesuai  dengan  kehendak  Allah).  Kata 
“empat”  merupakan  kata  yang  berlebihan,  karena  shalat  Isya'  tidak 
termasuk  di  dalamnya. 

Al  Ya'mari  berkata,  “Sebagian  ada  yang  menguatkan  apa  yang  ada 
dalam  kitab  Shahihaini  {Shahih  Bukhari  dan  Muslim).  Hal  itu  ditegaskan 
oleh  Ibnu  Arabi,  dia  berkata,  ‘Yang  benar  bahwa  shalat  yang  tidak 
sempat  dikerjakan  Nabi  adalah  shalat  Ashar’.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  hal  itu  diperkuat  hadits  Ali  dalam  Shahih  Muslim,  “ Mereka 
menyibukkan  kami  untuk  melaksanakan  shalat  wustha  yaitu  shalat 
Ashar."  Ada  juga  yang  mengompromikan  dan  mengatakan  bahwa  perang 
Khandaq  terjadi  dalam  beberapa  hari,  sedangkan  shalat  tersebut  berada  di 
waktu  yang  berbeda  dalam  hari-hari  tersebut.  Dia  mengatakan,  bahwa 
pendapat  ini  lebih  baik. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  riwayat  Abu  Sa'id  dan  Ibnu 
Mas’ud  tidaklah  bertentangan  dengan  kisah  Umar  RA,  bahkan  kedua 
hadits  tersebut  menjelaskan  bahwa  shalat  qadha'  tersebut  dilaksanakan 
sesudah  habis  waktu  maghrib.  Adapun  hadits  dalam  bab  ini  menjelaskan 
bahwa  qadha'  tersebut  dilaksanakan  setelah  matahari  terbenam. 

Al  Karmani  mengatakan,  jika  kamu  mengatakan  “Bagaimana  bisa 
hadits  tersebut  menunjukkan  shalat  jamaah?”,  maka,  saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  kemungkinan  konteks  hadits  tersebut  disebutkan  secara  ringkas, 
atau  mungkin  juga  perawi  menempatkan  shalat  yang  terlewatkan  (shalat 
Ashar)  dan  shalat  yang  sedang  dilaksanakan  (shalat  Maghrib)  dalam  satu 
tempat,  dan  tidak  diragukan  lagi  bahwa  shalat  Maghrib  tersebut 
dilaksanakan  secara  berjamaah  sebagaimana  kebiasaan  yang  diketahui. 

Kemungkinan  yang  pertama  (konteks  hadits  disebutkan  secara 
ringkas)  telah  dipastikan  oleh  Ibnu  Manayyar  Zainuddin,  dia  berkata, 
“Apabila  dikatakan  bahwa  dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  keterangan 
bahwa  beliau  shalat  berjamaah,  maka  dapat  dijawab  bahwa  maksud  judul 
bab  tersebut  diambil  dari  kalimat,  iLJUi  ^ — ii  ( lalu  beliau 

berdiri  maka  kami  pun  berdiri,  kemudian  beliau  wudhu  dan  kami  pun 
wudhu)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  kemungkinan  yang  pertama 
itulah  yang  terjadi.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  telah  disebutkan,  bahwa 
Rasulullah  SAW  shalat  bersama  mereka  (sahabat).  Diriwayatkan  dari 
jalur  Thariq  Yazid  bin  Zurai’,  dari  Hisyam  dengan  lafazh,  tu  J^ei 
(j maka  beliau  shalat  Ashar  bersama  kami). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Melaksanakan  shalat  yang  terlewatkan  (qadha')  secara  tertib. 
Mayoritas  ulama  berpendapat  wajib  pada  saat  ingat  dan  tidak  wajib  jika 
lupa.  Imam  Syafi’i  berpendapat  tidak  wajib  tertib. 

Mereka  berbeda  pendapat,  apabila  seseorang  ingat  shalat  yang 
terlewatkan  pada  waktu  shalat  yang  sedang  dia  laksanakan,  maka  apa 
yang  harus  dilakukannya;  mendahulukan  shalat  yang  terlewatkan 
-meskipun  waktu  shalat  yang  sedang  dilaksanakan  itu  habis-  atau 
melaksanakan  shalat  waktu  itu,  atau  ia  boleh  memilih  antara  keduanya? 
Imam  Malik  berpendapat  seperti  yang  pertama,  yaitu  melaksanakan 
shalat  yang  terlewatkan  terlebih  dahulu.  Sedangkan  Imam  Syafi’i,  ahli 
ra'yu  dan  mayoritas  ahli  hadits  memilih  pendapat  yang  kedua,  yaitu 
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melaksanakan  shalat  waktu  itu.  Adapun  Asyhub  memilih  pendapat  yang 
ketiga. 

Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan,  bahwa  yang  menjadi  perbedaan 
adalah  jika  shalat  yang  terlewatkan  itu  tidak  banyak.  Tapi  jika  shalat 
yang  terlewatkan  itu  banyak,  maka  tidak  ada  perbedaan  di  kalangan 
ulama  bahwa  yang  didahulukan  adalah  shalat  waktu  itu  (bukan  shalat 
yang  terlewatkan).  Namun  mereka  juga  berbeda  pendapat  mengenai  batas 
sedikitnya  shalat  yang  terlewatkan.  Ada  yang  mengatakan  shalat  satu  hari 
(lima  waktu  shalat),  dan  ada  yang  mengatakan  empat  shalat. 

2.  Bolehnya  bersumpah  tanpa  disuruh  untuk  bersumpah  demi 
kemaslahatan  dan  menambah  ketenangan  serta  menghilangkan  keraguan. 

3.  Akhlak  Nabi  yang  mulia  dan  sikap  lemah  lembut  beliau  kepada 
para  sahabatnya  serta  apa  yang  seharusnya  diikuti  dalam  hal  ini. 

4.  Sunahnya  mengqadha'  shalat  yang  terlewatkan  dengan 
berjamaah.  Ini  juga  menjadi  pendapat  mayoritas  ulama  kecuali  Imam 
Laits,  meskipun  dia  sendiri  membolehkan  shalat  Jum’at  berjamaah 
apabila  terlewatkan.  Begitu  juga  dengan  mengumandangkan  iqamat 
shalat  yang  terlewatkan. 

5.  Tidak  ada  syariat  adzan  bagi  shalat  yang  terlewatkan.  Tapi 
pendapat  ini  dijawab  oleh  orang  yang  menganggap  bahwa  waktu  maghrib 
telah  tiba  waktu  itu,  namun  perawi  tidak  menyebutkan  adzan  untuk  shalat 
Maghrib  waktu  itu.  Maka,  hal  itu  menunjukkan  bahwa  perawi  sengaja 
tidak  menyebutkannya  bukan  karena  tidak  terjadi,  namun  kemungkinan 
waktu  maghrib  belum  tersedia  kecuali  setelah  keluar  waktunya, 
berdasarkan  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa  waktu  Maghrib 
adalah  mudhayyaq  (sempit).  Sedangkan  sebagian  mereka  berpendapat 
sebaliknya.  Mereka  mengatakan  bahwa  waktu  maghrib  adalah  muttasa’ 
(luas)  berdasarkan  hadits  tersebut,  karena  Rasulullah  lebih  mendahulukan 
shalat  Ashar  daripada  Maghrib.  Jika  waktu  Maghrib  tersebut  mudhayyaq, 
maka  pasti  beliau  lebih  mendahulukannya  daripada  shalat  Ashar.  Apalagi 
pendapat  Imam  Syafi’i  yang  mengatakan  bahwa  waktu  maghrib  adalah 
waktu  mudhayyaq,  maka  perlu  jawaban  terhadap  hadits  ini,  dan  ini  ada 
dalam  hadits  Jabir.  Adapun  hadits  Abu  Sa’id  telah  menyebutkan  bahwa 
Rasulullah  SAW  shalat  setelah  lewat  malam. 
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37-  Orang  yang  Lupa  Shalat  Hendaknya  Melaksanakannya 
Ketika  Ingat  dan  Tidak  Mengulang  Kecuali  Shalat  Itu 


^|l  Jl*j  D j  'j*-?*' y\ 

aJb«-I^Sl 

Ibrahim  berkata,  “Barangsiapa  meninggalkan  satu  shalat  (karena 
lupa)  selama  20  tahun,  maka  dia  tidak  perlu  mengulang  kecuali  shalat  itu. 

:  Jli  <u1p  <LSl  ^  ^  — f- 

Jli  a*>CUj'  L$i  OjUS'  'y  cli^So  b)  J — 

0L>-  Jlij  ((_$ £ jJJ  o*yLs<a)l  (J 4^*-«—»  ; J\i  ^ _ ** y* 

t,*  \  *,  s  ,  ,*  ,'j,  ,  * ,  /  ,  ,  i  ,  /.i  , 

.o a-Lp  ^jJl  ailiS  LjJj>-  Lj-b»- 

597-  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa 
yang  lupa  akan  suatu  shalat,  maka  hendaklah  ia  mengerjakan  ketika 
mengingatnya.  Tidak  ada  tebusannya  kecuali  itu.  (firman  Allah},  'Dan 
dirikanlah  shalat  untuk  mengingat-Ku  ’.  ”  Musa  mengatakan,  Hammam 
berkata,  “Saya  mendengar  Qatadah  mengatakan  dalam  kesempatan  lain 
‘ dan  dirikanlah  shalat  untuk  mengingat  ” 

Habban  mengatakan,  Hammam  bercerita  kepada  kami,  Qatadah 
bercerita  kepada  kami,  Anas  bercerita  dari  Nabi  SAW  seperti  hadits  di 
atas. 


Keterangan  Hadits: 

Ali  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  telah  menjelaskan 
secara  tegas  hukum  ini,  meskipun  masalahnya  masih  diperselisihkan.  Hal 
itu  karena  dalilnya  yang  kuat  dan  sesuai  dengan  qiyas  (analogi).  Sebab 
shalat  yang  wajib  bagi  kita  adalah  lima  waktu  tidak  lebih,  maka 
barangsiapa  yang  mengqadha'  shalat  yang  terlewatkan,  sempurnalah 
jumlah  shalat  yang  diperintahkan.  Di  samping  itu,  lahiriah  perintah  syara’ 
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yang  termaktub  dalam  kalimat  tfl — ( hendaknya  ia  shalat  (yang 
ditinggalkan})  tidak  menyebutkan  tambahan  lain.” 

Dia  juga  mengatakan,  bahwa  pengecualian  dalam  kalimat  $  'i 
dJJi  'i!  (tidak  ada  tebusan  kecuali  itu)  menunjukkan  tidak  ada  kewajiban 
selain  mengulanginya. 

Imam  Malik  berpendapat,  “Orang  yang  ingat  setelah  melaksanakan 
shalat,  bahwa  ia  belum  melakukan  shalat  sebelumnya,  maka  ia  harus 
melaksanakan  shalat  yang  diingat,  lalu  melaksanakan  shalat  berikutnya 
untuk  menjaga  tertib  shalat  (apabila  seseorang  selesai  melaksanakan 
shalat  Ashar,  lalu  ingat  bahwa  ia  belum  shalat  Zhuhur,  maka  ia  harus 
melaksanakan  shalat  Zhuhur  terlebih  dahulu,  kemudian  shalat  Ashar 
-ed.). 

Kemungkinan  juga,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan 
perkataan,  «bCah  ili?  'i;  y  -»» 'i  j  (Dia  tidak  mengulang  kecuali  shalat  itu) 
akan  kelemahan  sebagian  jalur  Abu  Qatadah  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  tentang  kisah  “Tidur  sehingga  tidak  melaksanakan  Shalat” 
dimana  dia  mengatakan,  i j*Ii  0L_T  iji_i  ( apabila  keesokan 
harinya,  hendaknya  ia  melaksanakan  shalat  pada  waktunya).  Sebagian 
orang  menganggap  bahwa  lahiriah  teks  di  atas  mengharuskan  mengulangi 
shalat  yang  diqadha'  sebanyak  dua  kali,  yaitu  ketika  mengingatnya  dan 
ketika  datang  waktu  yang  sama  pada  keesokan  harinya.  Namun  maksud 
teks  lafazh  di  atas  tidak  seperti  ini,  karena  kemungkinan  maksud  kalimat, 
( hendaknya  ia  shalat  {shalat  yang  ditinggalkan })  adalah  pada 
waktunya,  yakni  shalat  yang  hadir  pada  waktu  itu,  bukan  berarti  dia  harus 
mengulangi  shalat  yang  ditinggalkan  kemarin  pada  waktu  berikutnya. 

Riwayat  Abu  Daud,  dari  hadits  Imran  bin  Hushain  dalam  kisah  ini 
menyebutkan,  tjjlL»  fy*  jaiDi  tS-JCe»  a*  ’ja  .uh  i'%p  j— «  (barang- 

siapa  di  antara  kalian  mendapatkan  shalat  Subuh  pada  keesokan 
harinya,  maka  hendaknya  ia  menggadha'  shalat  yang  sama  {Subuh  yang 
ditinggalkan}  pada  waktu  itu  juga). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Saya  tidak  mendapatkan  seorang  pun  yang 
mengatakan  'wajib’  berdasarkan  lahiriah  hadits  di  atas.  Namun 
nampaknya  masalah  tersebut  harus  dipahami  sebagai  istihbab  (disukai) 
agar  mencakup  keutamaan  waktu  dalam  qadha'.” 
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Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalangan  salaf  yang  mengatakan 
‘ istihbab '  dalam  masalah  tersebut,  bahkan  mereka  menganggapnya 
sebagai  kesalahan  dari  perawinya.  Hal  itu  diriwayatkan  oleh  Tirmidzi  dan 
lainnya  dari  Imam  Bukhari.  Pendapat  tersebut  dikuatkan  oleh  riwayat 
Nasa'i  dari  hadits  Imran  bin  Hushain,  j*  'jydjJ  Sl'  i'  J ’y»)  'j  :jli 
«ji-Uj  Uji'  j*  i'  4^  *»'  ?«*■!'  ( mereka  bertanya, 

“Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  tidak  mengqadha'nya  pada  keesokan 
harinya  di  waktu  yang  sama ?  "  Maka  Rasulullah  menjawab,  “ Allah  tidak 
melarang  kalian  dari  praktik  riba,  dan  Dia  mengambilnya  (riba)  dari 
kalian.  ”). 

J-aii  sV — ^ — j  j — *  {barangsiapa  lupa  akan  suatu  shalat,  maka 
hendaknya  ia  shalat)  demikian  yang  termaktub  dalam  kebanyakan 
riwayat,  yaitu  tanpa  menyebutkan  obyeknya.  Adapun  Muslim 
meriwayatkan  dari  Haddab  bin  Khalid,  dari  Hammam  dengan  lafazh, 
( hendaknya  ia  shalat  {yang  ditinggalkan})  dengan  menyebutkan 
obyeknya,  sehingga  apa  yang  dimaksud  lebih  jelas.  Imam  Muslim  juga 
menambahkan  dari  riwayat  Sa’id,  dari  Qatadah,  v$L_ *•  ft-J  j'  ( atau  tidur 
sehingga  tidak  melaksanakan  shalat). 

Teks  dalil  tersebut  telah  dijadikan  dalil  oleh  orang  yang 
berpendapat  bahwa  orang  yang  sengaja  tidak  boleh  mengqadha'  shalat 
(yang  ditinggalkan),  karena  tidak  adanya  syarat  mengharuskan  tidak 
adanya  yang  disyaratkan.  Maka  orang  yang  tidak  lupa,  dia  tidak  boleh 
melakukan  shalat  qadha\  Namun  orang  yang  berpegang  kepada 
pemahaman  teks  tersebut  berpendapat,  bahwa  orang  yang  sengaja 
meninggalkan  shalat  harus  mengqadhanya.  Hal  ini  mengandung 
peringatan  dengan  sesuatu  yang  rendah  terhadap  sesuatu  yang  tinggi. 
Sebab  jika  orang  yang  lupa  diharuskan  mengqadha'  —padahal  dia  tidak 
mendapat  dosa —  maka  kewajiban  untuk  mengqadha'  bagi  orang  yang 
sengaja  meninggalkan  adalah  lebih  utama. 

Beberapa  orang  menganggap  bahwa  kewajiban  mengqadha'  bagi 
orang  yang  sengaja  meninggalkannya  diambil  dari  sabda  Nabi  SAW  ‘j—> 
( barangsiapa  lupa),  sebab  lupa  dapat  diartikan  meninggalkan,  baik 
karena  bingung  atau  tidak.  Di  antara  yang  memperkuat  hal  itu  adalah 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Hasyr  ayat  19  yang  berbunyi,  ■&'  >jU 

— -«if  {orang-orang  yang  lupa  kepada  Allah,  lalu  Dia  menjadikan 
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mereka  lupa  kepada  diri  mereka  sendiri).  Demikian  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  At-Taubah  ayat  67  yang  berbunyi,  ^  {mereka 

telah  lupa  kepada  Allah,  maka  Allah  melupakan  mereka). 

Hal  itu  diperkuat  dengan  sabda  Nabi  SAW, ' — $1  i'y — k'  'i  {tidak  ada 
tebusan ),  yakni  orang  yang  tidur  dan  lupa  tidak  berdosa. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  pembahasan  dan  penelitian 
seperti  itu  sangat  lemah,  sebab  riwayat  yang  menyebutkan  orang  yang 
tidur  adalah  tetap  dan  kuat.  Di  samping  itu,  kafarat  (tebusan)  yang 
disebutkan  terkadang  sebagai  akibat  dari  kesalahan  dan  terkadang  karena 
kesengajaan. 

Adapun  orang  yang  berkata  bahwa  orang  yang  sengaja 
meninggalkan  tidak  wajib  mengqadha\  tidak  memaksudkan  bahwa 
kondisi  orang  tersebut  lebih  ringan  daripada  orang  yang  lupa.  Tetapi  dia 
mengatakan,  bahwa  jika  orang  yang  sengaja  meninggalkan  shalat 
disyariatkan  untuk  mengqadha'nya,  maka  kedudukannya  menjadi  sama 
dengan  orang  yang  lupa.  Padahal  orang  yang  lupa,  tidaklah  berdosa, 
berbeda  dengan  orang  yang  sengaja  meninggalkannya.  Maka  orang  yang 
sengaja,  adalah  lebih  buruk  keadaannya  daripada  yang  lupa.  Lalu, 
bagaimana  keduanya  bisa  sama? 

Mungkin  dapat  dikatakan,  bahwa  orang  yang  sengaja 
meninggalkan  shalat  tetap  mendapatkan  dosa  meskipun  dia  telah 
mengqadha'nya.  Lain  halnya  dengan  orang  yang  lupa,  dia  tidak  berdosa 
secara  mutlak.  Untuk  itu  kewajiban  mengqadha'  bagi  orang  yang  sengaja 
meninggalkannya  adalah  berdasarkan  perintah  yang  pertama.  Sebab  ia 
telah  diperintahkan  untuk  shalat  dan  menjadi  tanggungannya,  sehingga 
menjadi  utang  baginya.  Sedangkan  utang  tidak  menjadi  gugur  kecuali 
dibayar,  maka  ia  berdosa  dengan  melewatkan  shalat  dari  waktu  yang 
ditentukan  dan  gugurlah  tuntutan  untuk  menunaikannya.  Barangsiapa 
berbuka  (tidak  puasa)  di  bulan  Ramadhan  dengan  sengaja,  maka  ia  wajib 
mengqadha'nya,  tapi  dia  tetap  mendapatkan  dosa  karena  sengaja  tidak 
berpuasa. 

Lkw  :iwi  J' — i  {Hammam  berkata,  “Saya  mendengarnya.")  yakni 
mendengar  Qatadah. 

LL  Jjii  {mengatakan  setelah  itu),  yakni  pada  kesempatan  yang  lain. 

Maksudnya  Hammam  mendengar  dari  Qatadah  dengan  lafazh 
tsyTiH  (dengan  dua  huruf  lam  dan  ra'  yang  berharakat fathah),  dan  pada 
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kesempatan  yang  lain  Qatadah  mengatakan  dengan  lafazh  lS (dengan 
satu  huruf  Lam  dan  huruf  Ra'  yang  berharakat  kasrah )  dan  inilah  bacaan 
yang  masyhur. 

Namun  dalam  menyebutkan  ayat  Al  Qur'an  masih  diperselisihkan, 
apakah  ia  berasal  dari  perkataan  Qatadah  atau  dari  sabda  Nabi.  Dalam 
riwayat  Muslim  dari  Haddab,  Qatadah  berkata,  (Jj—?* J  ?, — i\j  ( dan 

dirikanlah  shalat  untuk  mengingat-Ku). 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Mutsanna  dari  Qatadah 
disebutkan  bahwa  Rasulullah  bersabda,  t£p  jip  jf  3*>Cih  jp  j — ij  'ii 

(>  i  -.4 — b)  lj  j' AS  :Jjii  iii  iji  ^  (Jika  salah  seorang 

kamu  ketiduran  atau  kelupaan,  maka  hendaklah  ia  shalat  jika  ingat, 
sebab  Allah  berfirman,  “Dirikanlah  shalat  untuk  mengingat-Ku.  ”). 

Jelaslah  bahwa  semuanya  berasal  dari  sabda  Nabi  SAW.  Hadits  ini 
juga  dapat  dijadikan  landasan  dalil  bahwa  syariat  umat  sebelum  kita  juga 
merupakan  syariat  kita,  sebab  ayat  itu  ditujukan  kepada  Nabi  Musa  AS. 

Namun  untuk  menentukan  maksud  kalimat  Ls j — TU  (untuk 
mengingat-Ku)  masih  diperselisihkan.  Di  sini  ada  beberapa  pendapat,  di 
antaranya: 

a) .  Agar  kamu  mengingat-Ku  dalam  shalat. 

b) .  Agar  Aku  mengingatmu  dengan  pujian. 

c) .  Agar  Aku  mengingatmu  jika  kamu  mengingatnya  (shalat). 

Pendapat  ini  menguatkan  bacaan  orang  yang  membaca  ts'/m. 

d) .  Jangan  mengingat  selain-Ku. 

e) .  Sebagai  rasa  syukur  untuk  mengingat-Ku. 

f) .  Maksud  kalimat  [s  j’ i  adalah  mengingat  urusan-Ku. 

g) .  Jika  kamu  ingat  shalat,  maka  kamu  telah  mengingat-Ku,  sebab 

shalat  adalah  ibadah  kepada  Allah.  Kapan  saja  orang  ingat  shalat, 
maka  ia  telah  mengingat  yang  disembah.  Sepertinya  yang 
dimaksud  adalah  mengingat  shalat. 

h) .  At-Turbisyti  mengatakan,  bahwa  yang  lebih  baik  adalah 

mengartikannya  sesuai  dengan  ayat  Al  Qur'an  dan  hadits.  Seakan- 
akan  artinya  adalah  dirikanlah  shalat  untuk  mengingat  shalat  itu, 
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karena  mengingat  shalat  berarti  mengingat  Allah  SWT.  Dalam  hal 
ini  yang  dimaksud  adalah  penisbatan  kepada  shalat,  yakni 
mengingat  shalat-Ku.  Maka,  disebutkannya  kata  ganti  ( dhamir )  di 
sini  sebagai  kata  ganti  shalat  adalah  menunjukkan  kemuliaan  shalat 
itu  sendiri. 

Habban  adalah  Ibnu  Hilal.  Komentar  ini  dimaksudkan  untuk 
menjelaskan  bahwa  Qatadah  benar-benar  telah  mendengar  hadits  tersebut 
dari  Anas.  Hal  itu  ditegaskan  dengan  perkataannya  bahwa  Anas  telah 
menceritakan  kepadanya  (Qatadah).  Abu  Awanah  telah  menyebutkan 
secara  maushul  (bersambung)  dalam  kitab  Shahih-nya  dari  Ammar  bin 
Raja',  dari  Habban  bin  Hilal,  dimana  Hammam  telah  mendengar  hadits 
tersebut  dari  Qatadah  sebanyak  dua  kali  seperti  dalam  riwayat  Musa. 


38-  Mengqadha'  Beberapa  Shalat  dengan  Cara  Mengerjakan 
yang  Lebih  Dahulu  (waktunya) 


:  JlSj  jt-kjlaS"”  , _ -~j  Jj-UsUl  yiS1  aJJi 

C*  Aaj  jlsxiaL;  lUjj  :  JlS  CJjP  OJ \—S'  \ » 

.'■r’ 

598-Dari  Jabir,  dia  berkata,  “Umar  mencaci-maki  kafir  Quraisy 
pada  perang  khandaq  seraya  berkata,  ‘Saya  hampir  tidak  shalat  Ashar 
hingga  matahari  terbenam'.”  Jabir  berkata,  “Maka  kami  turun  ke  lembah 
Buth-han,  kemudian  Umar  shalat  setelah  matahari  terbenam,  lalu  shalat 
Maghrib.” 


Keterangan  Hadits: 

Sebagian  perawi  memberi  judul  bab  ini  dengan  “Mengerjakan 
Shalat  yang  Terlewatkan  dengan  Tertib”.  Adapun  perbedaan  hukum 
masalah  ini  telah  dibahas.  Matan  hadits  ini  telah  disebutkan  secara 
ringkas,  sehingga  orang  yang  mengharuskan  pelaksanaan  shalat  yang 
terlewatkan  secara  tertib  tidak  dapat  menggunakan  hadits  ini  sebagai 
dalil,  kecuali  jika  kita  mengatakan  bahwa  perbuatan  Nabi  SAW  telah 
menunjukkan  “wajib”.  Maka  ia  hanya  bisa  berdalil  dengan  keumuman 
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hadits  Rasulullah  yang  berbunyi,  UST  tjL_>  ( shalatlah  kalian 

sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat ). 


39-  Tidak  Disukai  Bercakap-cakap  Setelah  Shalat  Isya' 

aJ  Jui  ^1  jjI  Jl — s 

1  Jli  ^<0 jJCjl  ./3j  4«jLp  4JJI  4JUI  01$"”  Lj 

o^“  44^  yr*j  >*4^  ^ — «<2i  01 — r 

OjJJl  ^  <1*1  IjOJ-l  jJ  Cj _ w2*Jl  - w2Jj 

S-lliodi  OlTj  :Jli  ^  J 13  C— J«. o  J 

o*>C<3  Jli-J  OlSTj  tli-Uj  Ij  4M  «^$4  01 _ STj  :  Jl _ S 

.4jUJt  jj-4  1  ykj  <u*«L?r  (jy>-  oIjjJI 

599-Abul  Minhal  berkata,  “Aku  pergi  dengan  ayahku  ke  Abu 
Barzah  Al  Aslami,  lalu  aku  berkata  kepadanya,  ‘Beritahu  kami, 
bagaimana  Rasulullah  SAW  shalat  lima  waktu?’  Ia  menjawab,  ‘Beliau 
shalat  Zhuhur  (yang  orang-orang  menyebutkan  shalat  pertama)  ketika 
matahari  condong,  dan  shalat  Ashar  ketika  seorang  dari  kita  kembali  ke 
keluarganya  di  ujung  Madinah  dan  matahari  masih  terang.  Aku  lupa  yang 
dikatakannya  tentang  waktu  Maghrib’.  Ia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  suka 
mengakhirkan  Isya'.  Ia  berkata,  ‘Rasulullah  membenci  tidur  sebelum 
shalat  Isya'  dan  mengobrol  setelahnya.  Rasulullah  pulang  dari  shalat 
Subuh  ketika  salah  seorang  dari  kami  mengetahui  orang  yang  ada  di 
sampingnya,  beliau  membaca  60  sampai  100  ayat’.” 


Keterangan  Hadits: 

Bercakap-cakap  yang  dimaksud  dalam  judul  bab  ini  adalah 
bercakap-cakap  yang  diperbolehkan.  Jika  yang  dimaksud  adalah 
bercakap-cakap  yang  diharamkan,  maka  tidak  mungkin  hanya 
dimakruhkan  setelah  shalat  Isya',  karena  sesuatu  yang  diharamkan 
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berlaku  dalam  semua  waktu.  Adapun  bercakap-cakap  yang  disenangi 
akan  dibahas  pada  bab  berikutnya. 

lioi'  otfj  (Rasulullah  membenci  tidur  sebelum 

shalat  Isya'  dan  mengobrol  setelahnya),  karena  tidur  sebelum  Isya'  dapat 
meninggalkan  shalat  Isya'.  Sedangkan  mengobrol  setelah  Isya'  bisa 
meninggalkan  shalat  Subuh  karena  ketiduran,  atau  tidak  dapat  bangun 
malam  untuk  melaksanakan  shalat  (tahajud).  Untuk  itu,  Umar  bin 
Khaththab  memukul  orang  yang  mengobrol  setelah  shalat  Isya'  dan 
berkata,  "Apakah  di  awal  malam  (setelah  Isya')  digunakan  untuk 
mengobrol,  sedangkan  di  akhir  malam  hanya  digunakan  untuk  tidur?” 

Jika  telah  diketahui  sebab  larangan  tidur  sebelum  Isya'  dan 
mengobrol  setelahnya,  maka  harus  dibedakan  antara  malam  yang  panjang 
dan  malam  yang  pendek. 


40-  Berbincang-bincang  tentang  Fikih  dan  Kebaikan  Setelah 
Shalat  Isya' 


J  j*  J~^  :J\5  J  "<>}  'J* 

\j  j>  Jli  ’  J*-1  J-*  lilPO  :  Jui  olls 

4jcLj  JJJl  Oir  4J-J  J*9  <5?^^ 

tjJij  J  1  jl  *)/'  ijlii  [jas*  J  OU 

jjji  N  Olj  ‘J~^\  Jal>\  \j>  o^>C 9  J 

<Ul  jLp  J^\  J*  ^1  j*  J  '.'o j  Jli  Ij^jail  \j» 

•  p&J 

600-  Dari  Qurrah  bin  Khalid,  dia  berkata,  “Kami  menunggu  Hasan 
(Al  Bashri).  Dia  terlambat  sampai  waktu  kami  (untuk  belajar  ilmu 
darinya)  hampir  habis  untuk  menunggu,  lalu  dia  datang  dan  berkata, 
‘Tetangga  kami  telah  mengundang  kami’.”  Lalu  dia  mengatakan,  Anas 
bin  Malik  berkata,  “Kami  menunggu  Nabi  SAW  pada  suatu  malam 
(untuk  melaksanakan  shalat  Isya')  hingga  tengah  malam.  Kemudian 
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beliau  datang  dan  shaiat  bersama  kami,  lalu  bersabda,  ‘ Orang-orang 
telah  shaiat  lalu  tidur,  dan  kalian  senantiasa  seperti  shaiat  selama  kalian 
menunggu  waktu  untuk  shaiat’’ 

Hasan  berkata,  “Suatu  kaum  senantiasa  dalam  kebaikan  selama 
mereka  menunggu  untuk  melaksanakan  kebaikan.” 

Qurrah  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  hadits  dari  Anas  dari  Nabi 

SAW. 

{.Liodl  aJJI  "(J  15  y.  dUl  a*p  ul 
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601-Abdullah  bin  Umar  berkata,  “Nabi  shaiat  Isya'  di  akhir 
hayatnya.  Ketika  salam,  beliau  berdiri  lalu  bersabda,  ‘ Apakah  kalian 
mengetahui  malam  kalian  ini.  Sesungguhnya  di  penghujung  seratus 
tahun,  tidak  ada  seorang  pun  {di  antara  kalian}  yang  akan  tersisa  di 
muka  bumi  Orang-orang  terkejut  dan  keliru  dalam  memahami  ungkapan 
Rasulullah  SAW  ketika  menyampaikan  hadits-hadits  tentang  seratus 
tahun.  Sebenarnya  ungkapan  Nabi  SAW,  ‘Tidak  ada  yang  tersisa  di 
muka  bumi  dari  orang  yang  hidup  pada  hari  ini.  ’  maksudnya  adalah 
sirnanya  masa  tersebut  (habisnya  generasi  tersebut}.” 


Keterangan  Hadits: 

Ali  bin  Al  Manayyar  mengatakan,  bahwa  fikih  termasuk  dalam 
kebaikan,  namun  disebutkannya  di  sini  adalah  untuk  memberi  perhatian 
khusus  terhadapnya.  Imam  Tirmidzi  telah  meriwayatkan  dari  hadits  Umar 
RA,  Uj  ’y  y*)|t  jd—j  otS”  (*£*_}  41 1 

i — ( sesungguhnya  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar  telah  membicarakan 
urusan  kaum  muslimin  setelah  shaiat  Isya '  dan  saya  bersama  mereka). 
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<uU5  ci)  ‘j*  { dari  waktu  dia  mengajarkan  ilmu )  yakni  sebagaimana 
kebiasaannya  (Hasan  Ai  Bashri),  yaitu  duduk  bersama  mereka  di  masjid 
setiap  malam  untuk  mengajarkan  ilmu  agama. 

Hasan  AI  Bashri  sengaja  menyebutkan  hadits  Rasulullah  untuk 
memberitahukan  bahwa  meskipun  mereka  tidak  mendapatkan  pahala 
belajar  pada  malam  itu,  tapi  pada  hakikatnya  mereka  tidak  kehilangan 
pahala,  karena  orang  yang  menunggu  kebaikan  tetap  berada  dalam 
kebaikan,  maka  dia  tetap  mendapatkan  pahala.  Maksudnya  mereka  tetap 
mendapatkan  kebaikan  secara  umum,  bukan  dari  semua  segi.  Untuk  itu, 
kita  mempunyai  jawaban  terhadap  mereka  yang  rancu  dalam  memahami 
sabda  Rasulullah,  j» — {sesungguhnya  mereka  senantiasa  seperti 

dalam  shalat)  padahal  mereka  boleh  makan,  berbicara  dan  lainnya. 

Hasan  Al  Bashri  melandasi  apa  yang  dilakukannya  dengan 
perbuatan  Nabi  SAW,  karena  beliau  menenangkan  hati  pada  sahabatnya 
seperti  itu.  Untuk  itu  Hasan  Al  Bashri  mengatakan,  sesungguhnya  suatu 
kaum  senantiasa  dalam  kebaikan  selama  mereka  menunggu  perbuatan 
baik. 


tfipa  {tetangga  kami  memanggil  (mengundang)  kami),  seakan- 
akan  Hasan  mengatakan  hal  ini  sebagai  ungkapan  permintaan  maaf  atas 
keterlambatannya  untuk  duduk  bersama  mereka  mengajarkan  ilmu 
agama. 

jJ\  cjjj-  'ja  j — &  Jl_5  (Qurrah  berkata,  “Itu  adalah  dari  hadits 

(perkataan)Anas)Yang  nampak  bagi  saya,  bahwa  perkataan  Anas  adalah 
perkataan  yang  terakhir,  karena  perkataan  yang  pertama  adalah  jelas 
merupakan  sabda  Nabi  SAW.  Maka,  Hasan  tidak  menjelaskan  bahwa 
perkataan  tersebut  marfu  ’  (dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW)  atau  maushul 
(sanadnya  bersambung  sampai  kepada  Nabi).  Untuk  itu,  Qurrah  yang 
melihat  bahwa  hadits  tersebut  marfu’  sekaligus  maushul  ingin 
memberitahukan  siapa  yang  meriwayatkan  darinya. 


Catatan 

Muslim  dan  Ibnu  Khuzaimah  dalam  kitab  Shahih-nya  telah 
meriwayatkan  dari  Abdillah  bin  Shabbah  (guru  Imam  Bukhari)  sebuah 
hadits  yang  berbeda  dengan  Imam  Bukhari  dalam  sebagian  sanad  dan 
matannya,  keduanya  berkata,  jp  jp  ij  'j*  ^Ip  jp 
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«u!  s.£«i  :Jli  (JJJl  Jla>  ‘ja  Cj*  OlT  iD  jJLj  <uLp  «iii  ‘^Z  SJZ  :Ju 

iZai  ‘j*  iii*-  <ui£-  Jt  ^  UjISj  :Ju  ^.1 —  Z  j  4— i [p  (t/a/-/  ,-l/ja  Ali  Al 

Hanafi,  dari  Qurrah  bin  Khalid,  dari  Qatadah,  dari  Anas.  dia  berkata, 
“ Kami  melihat  Nabi  SAW  pada  suatu  malam,  sampai  hampir  tengah 
malam.  ”  Anas  berkata,  “ Kemudian  Rasulullah  datang  dan  melaksana¬ 
kan  shalat.  ”  Anas  juga  mengatakan,  “ Seolah-olah  aku  melihat  putihnya 
cincin  beliau  yang  terbuat  dari  perak  yang  melingkar.'') 

Demikian  juga  Al  Ismaili  meriwayatkan  dalam  Mustakhraj-nya 
dari  Umar  bin  Sahal,  dari  Abdullah  bin  Shabbah,  dari  riwayat  Qurrah, 
dari  Qatadah.  Namun  menurut  saya,  bahwa  hadits  itu  adalah  hadits  lain 
yang  ada  pada  Abu  Ali  Al  Hanafi,  dari  Qurrah  yang  didengar  oleh 
Abdullah  bin  Shabbah  dari  Qurrah,  sebagaimana  ia  mendengar  darinya 
sebuah  hadits  lain  dari  Qurrah  dari  Hasan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
dua  hadits  tersebut  adalah  berlainan. 

Abu  Nu’aim  telah  menyebutkan  dua  hadits  dalam  Mustakhraj-nya 
melalui  dua  jalur.  Hadits  Qurrah  dari  Qatadah  melalui  beberapa  jalur,  di 
antaranya  dari  Yazid  bin  Umar,  dari  Abu  Ali  Al  Hanafi.  Sedangkan 
hadits  Qurrah  dari  Hasan  berasal  dari  riwayat  Hajjaj  bin  Nushair,  dari 
Qurrah.  Setelah  diteliti  hadits  itu  adalah  satu  hadits  yang  diriwayatkan 
dari  Anas,  karena  Hasan  dan  Qatadah  sama-sama  mendengarnya  dari 
Anas.  Kemudian  Hasan  hanya  menyebutkan  apa  yang  menjadi 
kebutuhannya  tanpa  menyebutkan  kisah  tentang  cincin.  Selanjutnya 
Qatadah  menambahkan  apa  yang  tidak  disebutkan  oleh  Hasan,  wallahu 
a  ’lam. 

J — aji  {Maka  orang-orang  salah)  Maksudnya,  mereka  salah, 
atau  ragu-ragu,  atau  takut  (terkejut)  atau  lupa.  Tapi  yang  pertama  adalah 
lebih  tepat,  yaitu  mereka  salah.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
kata  J— »)  dengan  huruf  ha'  yang  berharakat  fathah  atau  J — »j  dengan 
harakat  kasrah  berarti  j — »j  (salah,  keliru).  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  J — *)  dengan  huruf  ha '  yang  berharakat  fathah  berarti  Jaip  (salah) 
dan  berharakat  kasrah  yang  berarti  £_ f  (tekejut,  takut). 

-  i— j— p  ( Dalam  jangka  waktu  100  tahun)  Karena  sebagian 
mereka  berkata  bahwa  kiamat  terjadi  pada  penghujung  100  tahun, 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Thabrani  dari  hadits  Abu  Mas'ud  Al 
Badri.  Namun  hal  itu  dibantah  oleh  Ali  bin  Abu  Thalib.  Ibnu  Umar  telah 
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menjelaskan  maksud  Nabi  dalam  hadits  ini,  yaitu  ketika  lewat  100  tahun 
dari  sabda  beliau  ini,  maka  tidak  akan  ada  yang  tersisa  seorang  pun  yang 
hadir  saat  itu.  Setelah  diteliti,  maka  sahabat  yang  paling  akhir  hidup 
adalah  Abu  Thufail  bin  Watsilah.  Para  ahli  hadits  sepakat  bahwa  dia 
adalah  sahabat  yang  terakhir  wafat.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
dia  hidup  sampai  110  tahun,  yaitu  di  penghujung  seratus  tahun  dari 
ucapan  Rasulullah  SAW. 

Imam  Nawawi  berkata,  “Bukhari  berdalil  dengan  hadits  ini  bahwa 
Nabi  Khidhir  juga  meninggal  dunia.  Sedangkan  Jumhur  ulama 
berpendapat  sebaliknya.  Mereka  menanggapi  bahwa  Nabi  Khidhir  ketika 
itu  termasuk  penghuni  laut,  maka  tidak  termasuk  dalam  hadits  ini. 
Mereka  juga  mengatakan,  bahwa  makna  hadits  adalah  tidak  akan  tersisa 
orang  yang  kalian  lihat  atau  yang  kalian  ketahui.  Ini  adalah  bentuk  umum 
yang  dimaksudkan  sesuatu  yang  khusus.”  Mereka  berkata,  “Nabi  Isa  juga 
tidak  termasuk  dalam  hadits  ini,  sebab  beliau  ada  di  langit,  bukan  di 
bumi.  Demikian  juga  iblis,  karena  dia  ada  di  air  atau  di  udara.” 

Adapun  orang  yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
seluruh  Umat  Muhammad  sehingga  Nabi  Isa  dan  Nabi  Khidhir  tidak 
termasuk  di  dalamnya,  karena  keduanya  bukan  Umat  Muhammad,  adalah 
pendapat  yang  lemah.  Sebab  Nabi  Isa  bersyariat  dengan  syariat  Nabi 
Muhammad,  maka  termasuk  juga  Umat  beliau.  Adapun  Nabi  Khidhir, 
jika  dia  masih  hidup,  maka  dia  seperti  Nabi  Isa. 

Menurut  ahli  tahqiq  (peneliti),  bahwa  Nabi  Khidhir  meninggal 
dunia  sebelum  diutusnya  Nabi  Muhammad  SAW.  Dalil  yang 
menerangkan  hal  ini  cukup  banyak.  Seandainya  dia  hidup  pada  masa 
Nabi  SAW,  maka  dia  termasuk  dalam  hadits  tersebut,  yaitu  orang  yang 
meninggal  dunia  sebelum  penghujung  seratus  tahun,  sebagaimana  yang 
diterangkan  di  sini,  wallahu  a  ’lam. 


41.  Berbincang-bincang  dengan  Tamu  atau  Keluarga 
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602-Dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar,  bahwa  sesungguhnya  ahli 
Shuffah  adalah  orang-orang  miskin.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa 
memiliki  dua  makanan,  hendaknya  pergi  dengan  yang  ketiga.  Jika  ada 
empat,  maka  dengan  yang  kelima  atau  keenam .”  Abu  Bakar  datang 
dengan  tiga  (orang),  lalu  Nabi  berangkat  dengan  sepuluh  (orang).  Dia 
berkata,  “Yaitu  saya,  ayahku  dan  ibuku,  dan  saya  (Abdurrahman)  tidak 
mengetahui  apakah  Abu  Bakar  mengatakan  — dan  istriku —  dan 
pembantu  di  antara  kami  dan  rumah  Abu  Bakar.”  Abu  Bakar  makan 
malam  dengan  Nabi  JaJu  menetap  sampai  shaiat  )sya\  Kemudi  di? 
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pulang  sampai  Nabi  makan  malam,  dan  ia  datang  ke  rumahnya  setelah 
lewat  malam. 

Istrinya  berkata  kepadanya,  “Apa  yang  menahanmu  dari  tamu-tamu 
kamu?”  Abu  Bakar  bertanya,  “Apakah  kamu  telah  menjamu  mereka 
makan  malam?”  Istrinya  menjawab,  “Mereka  tidak  mau  makan  sampai 
kamu  datang.  Mereka  telah  dihidangkan  makanan,  tapi  enggan  untuk 
makan.”  Abdurrahman  berkata,  “Lalu  aku  pergi  dan  bersembunyi.”  Maka 
Abu  Bakar  mengatakan  ucapan  yang  mencela,  lalu  berkata,  “Makanlah 
kalian  dengan  enak.”  Abdurrahman  berkata,  “Demi  Allah  saya  tidak  akan 
memakannya,  dan  demi  Allah  tidaklah  ada  diantara  kita  yang  mengambil 
sesuap  makanan,  kecuali  bertambah  dari  bawahnya  lebih  banyak  dari 
semula,”  dia  mengatakan,  yakni  sehingga  mereka  semua  kenyang  dan 
makanan  tersebut  menjadi  lebih  banyak  dari  sebelumnya.  Lalu  Abu 
Bakar  melihat  makanan  tersebut,  ternyata  makanan  tersebut  masih  tetap 
atau  lebih  banyak  dari  semula,  maka  dia  berkata  kepada  istrinya,  “Wahai 
saudara  Bani  Firas,  ada  apa  ini?”  Istrinya  menjawab,  “Sungguh  aku 
sangat  bahagia,  bahwa  makanan  tersebut  sekarang  bertambah  banyak  tiga 
kali  lipat  dari  sebelumnya.”  Abu  Bakar  kemudian  memakannya,  dan 
berkata  (dengan  bersumpah),  “Sesungguhnya  ini  berasal  dari  syetan.” 
Kemudian  dia  memakan  sesuap  dan  membawanya  ke  hadapan  Nabi 
SAW.  Sedangkan  di  antara  kami  dan  kaum  tersebut  ada  perjanjian  yang 
sudah  berlalu  masanya,  lalu  kami  membagi  menjadi  dua  belas  orang,  dan 
setiap  mereka  mendapat  beberapa  orang  (pengikut)  yang  hanya  diketahui 
oleh  Allah,  berapa  jumlah  mereka.  Lalu  mereka  semua  makan  dari 
makanan  tersebut,  atau  demikian  yang  dikatakan..” 


Keterangan  Hadits: 

Ali  bin  Al  Manayyar  mengatakan,  bahwa  Imam  Bukhari 
memotong  bab  ini  dari  bab  “Berbincang-bincang  tentang  Fikih  dan 
Kebaikan”,  karena  derajat  bab  ini  masih  di  bawah  apa  yang  dinamakan 
“kebaikan”  dan  karena  kebaikan  yang  murni  itu  berupa  ketaatan  yang 
tidak  bercampur  dengan  yang  lain.  Sedangkan  berbincang-bincang  dalam 
bab  ini  tidak  termasuk  dalam  hakikat  menghormat  tamu  atau  silaturrahim 
yang  diperintahkan.  Namun  terkadang  berhubungan  juga  dengan  kategori 
berbincang-bincang  yang  diperbolehkan,  atau  yang  masih  diragukan 
antara  boleh  dan  sunah. 

Adapun  yang  dapat  dijadikan  dalil  dari  hadits  Abdurrahman  bin 
Abu  Bakar  yang  disebutkan  dalam  bab  di  atas  adalah  kesibukan  Abu 
Bakar  setelah  shalat  Isya'  untuk  mendatangi  Rasulullah  ke  rumah  beliau, 
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guna  mengabarkan  tentang  para  tamu  dan  apa  yang  terjadi  di  antara 
mereka,  itu  semua  termasuk  dalam  kategori  samr  (berbincang-bincang). 

Maksudnya,  kami  jadikan  kelompok-kelompok. 

Adapun  mengenai  faidah.  hukum  dan  pelajaran  yang  dapat  kita 
ambil  dari  hadits  ini,  akan  kami  jelaskan  pada  bab  “Tanda-tanda 
Kenabian"  secara  terperinci. 


Penutup: 

Kitab  yang  membahas  tentang  mawaqit  (waktu-waktu  shalat) 
terdiri  dari  1 1 7  hadits,  36  hadits  di  antaranya  mu  'allaq.  Sedangkan 
sisanya  maushul  (sanadnya  bersambung).  Yang  tidak  diulang  sebanyak 
48  hadits,  dan  yang  diulang  sebanyak  69  hadits.  Semuanya  telah 
disepakati  oleh  Imam  Muslim,  kecuali  13  hadits;  yaitu  hadits  Anas 
tentang  As-Sujud  ‘Ala  Azh-Zhaha  'ir  (sujud  ketika  panas  menyengat)  yang 
diriwayatkan  secara  maknawi,  hadits  Ma  a’rifu  Syai'an  (saya  tidak  tahu 
sesuatu),  hadits  Hadzihi  Ash-shalatu  Qad  Dhuyyi’at  (shalat  ini  telah 
disia-siakan),  hadits  Ibnu  Umar  Abridu  (tunggulah  sampai  panas  matahari 
reda),  hadits  Abu  Sa’id  dan  hadits  Ibnu  umar  lnnama  Baqa'ukum  fi  ma 
Salafa  Qablakum  (sesungguhnya  perbandingan  antara  masa  kamu  dengan 
orang-orang  sebelum  kamu),  hadits  Abu  Musa  Matsalul  Muslimina  wal 
Yahud  (perumpamaan  orang-orang  Muslim  dengan  orang-orang  Yahudi) 
dan  hadits  Anas  Kurma  Nushalli  Al  Ashra  (Kami  shalat  Ashar)  telah 
disepakati  bahwa  keduanya  tidak  diulang,  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal 
Laa  Yaghlibannakum  Al  A  ’rabu  (janganlah  orang-orang  Arab  pedalaman 
itu  mempengaruhi  kamu),  hadits  Ibnu  Abbas  Laula  An  Asyuqqa 
(seandainya  tidak  menyulitkan...),  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  Kuntu 
Atasahharu  (aku  makan  sahur),  hadits  Muawiyah  tentang  “shalat  sunah 
dua  rakaat  setelah  shalat  Ashar”  dan  hadits  Abu  Qatadah  tentang  “tidur 
sampai  tidak  melaksanakan  shalat  Subuh”,  dimana  Imam  Muslim 
meriwayatkan  hadits  yang  asli  dari  jalur  lain,  tapi  kami  telah 
menerangkan  bahwa  keduanya  adalah  hadits  yang  menerangkan  dua 
kisah  yang  berbeda.  Selain  itu  ada  tiga  atsar  (riwayat)  yang  mauquf 
(sampai  kepada  sahabat),  wallahu  a  ’lam. 
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